Ibnu Al Mubarak 



Upaya mendekatkan diri kepada 
Allah dan meninggalkan cinta dunia 

w 

Tahqiq dan Komentar: Ahmad Farid 
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lemah, menjadi rebutan musuh dan jauh dari nilai- 
nilai moral yang luhur. Hal ini sejalan dengan prediksi Nabi g§ 
ketika menjelaskan kondisi umat Islam di akhir zaman. Faktor 
ketidaktahuan umat terhadap ajaran Islam dan minimnya penerapan 
nilai-nilai moral yang luhur di tengah-tengah masyarakatlah yang 
menjadi penyebab utama. Oleh sebab itu, umat ini perlu disadarkan 
kembali terhadap nilai-nilai moral yang luhur agar menjadi umat 
terbaik yang pernah dimunculkan di tengah-tengah masyarakat 
dunia seperti misi yang dibawa oleh Nabi f§|, "Sesungguhnya aku 
diutus untuk menyempurnakan budi pekerti yang luhur." 


Abdullah bin Al Mubarak, sosok yang dikenal sebagai pejuang 
sejati yang gigih memperjuangkan Islam sekaligus berbudi pekerti 
mulia, dengan karya tulisnya "Az-Zuhdu" menjelaskan kepada kita 
akhlak terpuji dan nilai-nilai moral yang luhur berlandaskan ragam 

hadits dan atsar agar kita bisa merenungi kembali sejauh mana 
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pemahaman kita terhadap ajaran moral yang menjadi misi utama 
Nabi fH, sehingga kita kembali memiliki izzah dan menjadi umat 
terbaik seperti yang diharapkan. 
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PENGANTAR AZ-ZUHDU 


Al Hamdulillah, berkat rahmat dan karunia Allah Subhanahu wa 
Ta’ala, proses penerjemahan, pengeditan dan penerbitan buku yang 
merupakan karya monumental seorang tokoh pejuang Islam yang dikenal 
sangat zuhud, Abdullah bin Al Mubarak dapat kami selesaikan.S ha lawat 
dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada suri teladan dan panutan 
umat dalam setiap derap, langkah dan tindakan, Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Sosok yang menjadi patem dalam sikap zuhud dalam 
mengarungi kehidupan dunia yang fana. 

Hakekat zuhud adalah mengosongkan hati dari cinta dunia dan 
mengisinya dengan cinta kepada akhirat. Seorang muslim yang zuhud tidak 
akan menjadikan dunia sebagai tujuan hidupnya, tetapi hanya sebatas tempat 
persinggahan sementara. Sebab dunia ibarat pohon rindang yang sedang 
berbuah, kemudian didatangi oleh orang yang sedang melakukan perjalanan 
jauh untuk berteduh dan menyiapkan perbekalan secukupnya, lalu 
melanjutkan perjalanan hingga sampai di tujuan (akhirat). 

Abdullah bin Al Mubarak, salah seorang pejuang terkenal di zamannya 
dan tokoh terkemuka dalam masalah zuhud, dengan bukunya yang berjudul 
Az-Zuhdu, yang menjelaskan hakekat zuhud melalui pemaparan hadits-hadits 
dan atsar sahabat. Tujuannya adalah menyadarkan umat agar terhindar dari 
penyakit mencintai dunia dan terlena dengan keindahannya, hingga lupa 
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dengan tujuan utama, yaitu akhirat. Terlebih, jika kita memperhatikan 
fenomena dan gaya hidup umat Islam saat ini, semakin menguatkan bahwa 
karya ini penting dibaca untuk menjadi bekal mengarungi perjalanan hidup 
yang lebih mulia dan bermanfaat. 

Semoga kehadiran buku ini semakin menambah khazanah keislaman 
dan wawasan umat untuk menciptakan komunitas masyarakat terbaik yang 
pernah dimunculkan di tengah-tengah umat terdahulu. 

Akhirnya hanya Allah yang Maha Sempurna, maka saran dan kritik 
sangat kami harapkan guna perbaikan karya berharga ini. 


Pustaka Azzam 



Zuhud 



MUKADDIMAH 


Sesungguhnya segala puji hanya bagi Allah, kami memuji-Nya, 
memohon pertolongan, meminta ampunan, dan meminta hidayah 
kepada-Nya. Kami juga berlindung kepada Allah dari kejahatan diri dan 
kejelekan perbuatan kami. Barangsiapa yang diberi hidayah oleh Allah 
maka tidak ada yang bisa menyesatkannya dan barangsiapa yang 
disesatkan-Nya, maka tidak ada yang bisa memberinya hidayah. Aku 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah kecuali 
Allah semata yang tidak ada sekutu bagi-Nya dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah seorang hamba dan rasul-Nya. 



“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati 
melainkan dalam keadaan beragama Islam. ”[Qs. Aali Imraan [2]: 102) 
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"Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang 
telah menciptakan kamu dari diri yang satu, dan daripadanya Allah 
menciptakan istrinya; dan daripada keduanya Allah memperkembang 
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada 
Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta 
satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturahmi. Sesungguhnya 
Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu. "(Qs. An-Nisaa' [4]: 1) 



"Hai orang-orang yang'beriman, bertakwalah kamu kepada Allah 
dan katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki 
bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan 
barang siapa menaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya dia 
telah mendapat kemenangan yang besar. ”(Qs. Al Ahzaab [33]: 70-71) 


Amma Ba ’du: 
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Sesungguhnya perkataan yang paling ^benar adalah kitab 
Allah % (Al Qur'an). Sebaik-baiknya petunjuk adalah petunjuk 
Muhammad Seburuk-buruk urusan adalah sesuatu yang diada- 
adakan (dibuat-buat). Setiap sesuatu yang diada-adakan adalah bid’ah, 
dan setiap bid’ah adalah sesat. 

Umat Islam kadang mengidap penyakit tanpa disadarinya. 
Adakalanya dia sadar bahwa dia sakit, tapi dia tidak tahu bahaya 
penyakit yang menimpa dirinya. Umat Islam di zaman sekarang ini 
hidup dalam keterpurukan dan di bawah kekuasaan musuh-musuh 
Islam. Oleh karena itu, Islam dan penganutnya sedang dalam ujian. 
Lalu, apa penyakit yang sedang menimpa umat Islam dewasa ini, yang 
berpotensi melemahkan kekuatannya, mengancam eksistensinya, dan 
menjadi sebab kehinaan dan kerendahannya? 


Di antara tugas para dai atau juru dakwah yang mengajak 
kepada Allah $g> dan disertai dengan misi dakwah kepada tauhid dan 
mengajak manusia supaya beribadah hanya kepada Rabb Al Aziz AJ 
Hamid adalah mengobati penyakitjmengatasi persoalan) umat tersebut. 


Ketika menggambarkan kondisi kehidupan yang dijalani umat 
Islam dewasa ini, Nabi menjelaskan sebab hal itu. Beliau bersabda, 

J&2 ur j&k of iuy 

ik cs? 'J J* 

t( pi c^rf j; h :ju 

^ y 0 M ^ tji m m m A y* S 

0 ' U * S"* * ' 0 V 0 * ( * ' 0x K 
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.opt ^1X3 gijl Li :Jli ?^l 


“Sudah hampir dekat waktunya umat-umat berkumpul saling 
memperebutkan kalian seperti orang-orang yang akan makan 
berkumpul saling memanggil satu dengan yang lainnya ke piring besar. ” 

Mereka (para sahabat) bertanya, “Apakah karena sedikit 
jumlahnya kami pada hari itu, wahai Rasulullah?” 

Beliau menjawab, “Bahkan jumlah kalian pada hari itu sangat 
banyak, tetapi kalian ketika itu adalah buih, seperti buih di lautan, dan 
Allah akan mencabut rasa takut dan gentar dari dada-dada musuh 
kalian, kemudian Allah akan memasukkan Al Wahn ke dalam hati 
kalian." 

Mereka (para sahabat) bertanya, “Apakah al wahn itu, wahai 
Rasulullah?” 

0 

Beliau menjawab, “Cinta dunia dan takut mati. 


1 HR. Abu Daud (Sunan Abu Daud\ pembahasan: Fitnah dan bencana, 
4276); Ahmad (Musnad Ahmad\ 5/278); dan Abu Nu aim (Hilyah Al Auliya \ 
1/182). 

Hadits ini dinilai sbahih oleh Al Albani dalam Silsilah Ahadits Ash-Shahihah 
dengan dua syahid (hadits penguat)nya (no. 958). 

Kata artinya adalah berkumpul dan saling memanggil satu sama 

lainnya. 

Kata adalah bentuk jamak dari JST 

Kata artinya adalah sesuatu yang dilemparkan oleh deburan air, berupa 
buih dan kotoran. Nabi |§- mengumpamakan mereka (kaum muslimin) dengan 
buih, karena sedikitnya keberanian mereka dan rendahnya kemampuan mereka 
(kualitas mereka). 
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Yang dimaksud dengan mati adalah mati di jalan Allah %. 
Nabi tidak mengingkari apa yang dikatakan oleh para sahabat, yaitu: 
Kami semua tidak menyukai mati ketika berkata kepada mereka, 


'o j r v;} cooUJ <ai ls-1 oUJ Li-f ^ 
:lLj Jb> JU li? XUJ Sil i/" iul *UJ 
;0j L^f a^ Joli y> di tf ry fil 61 

^ a / / 

wOii iLi-U 


“Barangsiapa yang cinta (ingin) bertemu Allah, niscaya Allah 
akan cinta bertemu dengannya dan barangsiapa yang tidak suka 
bertemu dengan Allah, niscaya Allah tidak suka bertemu dengannya. ” 

Kemudian Nabi ^ bersabda, “Sesungguhnya seorang mukmin 
ketika dimudahkan dari sesuatu yang datang kepadanya (kesulitan), 
kemudian dia senang bertemu dengan Allah, maka Allah pun senang 
bertemu dengannyay 2 


Redaksi, U “apa al wahn itu?” Ath-Thaibi berkata, “Ini adalah pertanyaan 
tentang jenis al wahn, atau seakan-akan yang dia maksud adalah al wahn itu ada 
dari berbagai sisi. Redaksi (fj $Ui “ mencintai dunia dan membenci 

kematian” keduanya saling berkaitan. Seakan-akan keduanya satu, yang mengajak 
mereka untuk memberikan sesuatu yang rendah dan hina di dalam agama dari 
musuh yang nyata. Kita memohon afiat kepada Allah.” Lih. Aun Al Ma’bud 
(11/404/405) 

2 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari , pembahasan: Kelembutan hati, 
11/357); Muslim (Shahih Muslim , pembahasan: Dzikir dan doa, 17/9); At- 
Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi\ pembahasan: Jenazah, 4/287); dan An-Nasa'i 
(Sunan An-Nasa 7, pembahasan: Jenazah, 4/9). 
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Tampak jelas bahwa mati yang dimaksud oleh 
Rasulullah adalah mati di jalan Allah dan a/ wahn yang dicela (sangat 
tidak disukai) beliau adalah cinta dan bergantung kepada dunia, serta 
tidak menginginkan mati syahid di jalan Allah. Hal ini berbeda dengan 
keadaan para sahabat, seperti Khalid bin Al Walid yang pernah berkata 
kepada orang Romawi, “Aku datang kepada kalian dengan membawa 
serta orang-orang yang mencintai kematian, sama halnya seperti kalian 
mencintai kehidupan.” 

Kehidupan dunia telah diberikan kepada orang-orang kafir, lalu 
mereka tertipu dengan perhiasan dan kemewahannya. 
Allah H berfirman, 



^ cCd'' ' -i-?"' ^ 

jC^ frUui {j* <3j_/ 



"Kehidupan dunia dijadikan indah dalam pandangan orang- 
orang kafir, dan mereka memandang hina orang-orang yang beriman. 
Padahal orang-orang yang bertakwa itu lebih mulia daripada mereka di 
Hari Kiamat. Dan Allah memberi rezeki kepada orang-orang yang 
dikehendaki-Nya tanpa batas. "(Qs. Al Baqarah [2]: 212) 

Kewajiban seorang muslim adalah tidak boleh tertipu oleh 
kehidupan dunia dan menjadikan akhirat sebagai tujuannya serta mati 
syahid di jalan Allah menjadi cita-citanya. Makna ini ditunjukkan juga 
oleh sabda Nabi $|, 
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„ y o o y 0 y o y 

0 * y y „yi, y . y, * o * . ✓ *y ^ y ♦ . o So y yy , . 

jjLJl lju^I AJi^Ju 1^1 


a j * x a 

•^•■' ai 


N Vi fS& 


iAA cSl^l (^r, pjJL 

o * 0 ' ^ 

•r^? J! 'j**- j <j*- **& 


“Apabila kalian berjual beli dengan cara inah, memegang ekor- 
ekor sapi, senang bercocok tanam dan meninggalkan jihad, maka Allah 
akan memberikan kehinaan pada kalian, dan Dia tidak akan mencabut 
kehinaan itu dari kalian hingga kalian kembali kepada agama kalian. ’ 8 

Sabda beliau, £jjJb “memegang ekor- 

ekor sapi\ senang bercocok tanaman ’ maksudnya adalah, setiap 
manusia sangat cinta kepada kehidupan dunianya. Dia berjalan di 
belakang sapinya dan senang dengan dunia, merasa tenang dengannya, 
tidak berjihad di jalan Allah, tidak berkorban untuk meninggikan dan 
memuliakan Islam. Kebanyakan manusia pada saat ini menukar 
keselamatan dunia mereka dengan agama mereka. Ketika dunianya 


3 HR. Abu Daud (Sunan Abu Daud , pembahasan: Jual beli, 3445). 

Al Albani (Silsilah Ahadits Ash-Shahihah , no. 11) berkata, “Hadits ini shahih , 
karena jalur periwayatannya sangat banyak.” 

Ar-Rafi’i berkata, “ Bai’ul ( Iinah adalah menjual sesuatu dari yang lainnya 
dengan harga ditunda, lalu pembeli menyerahkannya kemudian membelinya 
sebelum harga itu diterima secara kontan yang lebih kecil dari harganya.” (Aun Al 
Mabud ; 7/336, 337). 

Al Albani berkata, “Disebutkan bahwa berkuasanya kehinaan bukan semata- 
mata karena tanaman dan kebun, tetapi karena sesuatu yang disertakan 
kepadanya berupa kecenderungan kepadanya dan kesibukan dengannya dari jihad 
di jalan Allah. Maka inilah yang dimaksud dengan hadits ini. Adapun tanaman 
yang tidak disertakan kepadanya sesuatu dari hal itu, maka itulah yang dimaksud 
dengan hadits-hadits yang* dikehendaki tentang kebun maka tidak ada 
pertentangan di antara keduanya dan tidak ada masalah.” 
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selamat dia tidak peduli lagi apakah Negaranya menjadi milik Islam atau 
milik musuh-musuh Allah Al Malik Al Allam. 


Ini tentunya bukan merupakan petunjuk dari salafushshalih. 
Bahkan salah seorang dari mereka menjadi patah lehernya, tapi dia 
tidak merusak (menghancurkan) agamanya. Dia adalah Khabib bin 
Adi ketika dia ditawan oleh orang-orang Musyrik dan mereka 
menyiksanya dengan siksaan yang sangat keras dan mereka berkata 
kepadanya, “Apakah kamu suka (ingin) Muhammad menempati 
tempatmu dan bahwa engkau dibebaskan pada keluarga dan hartamu?” 
Dia berkata, “Demi Allah, aku tidak ingin dibebaskan pada keluarga dan 
hartaku sementara Muhammad ditusuk dengan duri.” 


Tentang hal itu dikatakan dalam sebuah syair: 


J>£ji J\ jUj % O_f 

Jtfy i ^ tii iu; j pL— ji ?JL 

jt (_juf (JiJi\ ^ 


“Ouraisy telah menawan seorang muslim (mereka) pergi tanpa takut 
malu kepada para ahli main pedang. 

Mereka bertanya kepadanya, Apakah kamu ridha bahwa kamu selamat 
dan bagimu Nabi sebagai tebusan dari kebinasaan?’ 

Maka dia menjawab, ‘Sekali-kali tidak, aku selamat dari kebinasaan 
sementara hidung Muhammad (mengeluarkan darah)’. ” 


Ketika mereka hendak membunuhnya, dia mulai berkata, 

i J ^ C-U j 
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5^ </j f b ^ 

/ / 

^ y*■* ji— ■? f^ j^j 

‘‘Aku tidak peduli ketika aku dibunuh sebagai seorang muslim ke arah 
mana saja di jalan Allah kematianku 


Selama berada di dalam dzat Allah dan jika Dia berkehendak maka akan 
diberkahi kepada tubuh anggota tubuh yang terpisah-pisah. ” 

Demikianlah keadaan Salafushshalih. Maka perhatikanlah dan 
bandingkan keadaan kita sekarang dengan keadaan mereka. 

Di antara hal-hal yang aksiomatis (hal-hal yang sudah pasti) di 
dalam Islam yang sering dilupakan oleh kebanyakan orang adalah 
bahwa seorang muslim tidak pantas memberikan kecintaan kepada 
siapa pun atau kehormatan melebihi cintanya kepada Allah S atau 
Rasul-Nya, atau jihad di jalan Allah. Kondisi ini seperti yang telah 
diisyaratkan oleh firman Allah H, 



\ -sff 


_ __ ^Tf s' 
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" Katakanlah, “Jika bapak-bapak, anak-anak, saudara-saudara, 
istri-istri, kaum keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, 
perniagaan yang kamu khawatiri kerugiannya, dan rumah-rumah tempat 
tinggal yang kamu sukai, adalah lebih kamu cintai daripada Allah dan 
Rasul-Nya dan (dari) berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah sampai AJIah 
mendatangkan keputusan-Nya’. Dan Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang fasik. ”(Qs. At-Taubah [9]: 24). 

Inilah salah satu kondisi aksiomatis di dalam tubuh umat Islam 
yang sudah banyak dilupakan dan diabaikan dan sesuatu yang aneh bagi 
kaum muslimin dewasa ini, hilang dari pemahaman kaum muslimin yang 
benar. Matahari Islam terbenam ketika para tokoh yang berjuang dan 
berkorban untuknya dan ketika dunia telah menjadi tujuan besar 
manusia dan akhir dari ilmu mereka. Mana sosok Khubaib bin Adi, 
Kahlid bin Al Walid, Ja’far bin Abu Thalib, dan Mush’ab bin Umair dan 
lainnya di kalangan kaum muslimin sekarang? Orang-orang yang dididik 
oleh Rasulullah $ dan dengan keberkahan pendidikan dan doa dari 
beliau mereka mencapai puncak yang tinggi di langit kemuliaan dan 
ketinggian (kejayaan). Mereka mengamalkan ajaran Islam dan dengan 
pengamalan mereka maka Islam tegak. Mereka memuliakan agama 
Allah, maka Allah H memuliakan mereka. Orang yang terbunuh di 
antara mereka di dalam pertempuran antara Islam dan orang-orang kafir 
membawa kepada apa yang telah dijanjikan Allah H kepadanya. 
Sementara yang hidup dari mereka menjadi pemimpin di sebuah daerah 
(negeri). Seperti itulah kondisi kaum muslimin ketika memuliakan agama 
Allah dan zuhud di dalam kehidupan dunia yang fana ini sedangkan 
tempat kembali mereka adalah kehidupan akhirat yang kekal. 

Dalam rangka menghidupkan makna-makna Islami ini dan nilai- 
nilai yang benar yang diridhai serta apa yang telah didorong oleh 
pembuat syariat yang bijaksana Rasulullah maka kami bermaksud 
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(mentahqiq) sebuah kitab yang monumental yang disusun dalam masalah 
Zuhud yaitu Zuhdu Al Imam Al Mubarak AbduIIah bin Al Mubarak. Kami 
mengerjakannya dengan metode ilmiah dan berbeda (istimewa) dengan 
cara memberikan prolognya dengan pengantar yang penuh dengan 
kebaikan, mengembalikan penomorannya dengan membuang 
tambahan-tambahan dari para muridnya yang bukan dari jalur 
periwayatannya, memberikan penjelasan kepada makna-makna hadits- 
hadits Nabi || dan atsar-atsar salafush-shalih, sembari menjelaskan apa 
yang perlu dijelaskan dari ayat-ayat Al Qur'an dan makna-makna 
zuhud, memberikan penilaian atas sanad hadits-hadits yang 
diriwayatkannya, menjelaskan biografi para periwayatnya dengan 
sesuatu yang kami akan membicarakannya dengan sangat jelas di dalam 
dalam sistematika pembahasan (perumusan masalah) yang tidak jauh 
dari muqadimah. Semoga pengetahuan pembaca yang budiman 
semakin bertambah ketika masuk dan menyelami kitab yang sangat 
bermanfaat ini. 

Kami memohon kepada Allah % agar kiranya Dia memberikan 
kami pahala yang besar atas kebenaran dan mengampuni kami atas 
kesalahan dan kealpaan kami. 

Tidak lupa kami ucapkan terima kasih dalam muqaddimah kitab 
ini kepada saudara kami, yang telah berkontribusi dalam menyelesaikan 
tehnik buku ini, yaitu Asyraf Ar-Rifa’i. Aku memohon kepada 
Allah % untuk membimbingnya dan mengangkat derajatnya dengan 
ilmu yang bermanfaat dan amal shalih. 

Lalu, yang kedua adalah saudara Jamal Abdurrafi’, yang telah 
membantuku dalam membuat Mu’jam dan indeks (daftar isi) ayat-ayat Al 
Qur'an, hadits dan atsar. Dia sangat murah meluangkan waktunya atau 
mencurahkan kemampuannya. Semoga Allah memberikan pahala yang 
besar kepada keduanya, mengumpulkan kami dan saudara-saudara kami 
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yang baik bersama dengan salafush-shalih di tingkat yang paling tinggi 
bersama para nabi, syuhada, shalihin dan mereka adalah sebaik-baiknya 
teman. 


Zuhud 



MAKNA ZUHUD DAN HADITS-HADITS 
v YANG MENGANJURKAN UNTUK 
BERSIKAP ZUHUD 


Disebutkan dalam kitab Mukhtar Ash-Shihah bahwa kata 
(zuhud) adalah antonym dari kata (keinginan). Contohnya: oa) 

(dia berzuhud di dalamnya), Jaj (dia berzuhud darinya), dan (dia 
berzuhud). Kata zuhud dibentuk dari kata i*}, sedangkan bentuk 
mashdar-nya adalah dan Sedangkan iljsll artinya adalah 

beribadah. 4 

Dalam kitab Lisan Al Arab disebutkan bahwa w&jJi (zuhud) 
adalah antonym dari kata aIpjJ', dan tamak (rakus) terhadap kehidupan 

dunia. Zuhud dalam segala sesuatu adalah lawan kata dari 
menginginkannya. Kata ini berasal dari kata dan sedangkan 

bentuk mashdar -nya adalah dan 'iij. Ini seperti yang dikemukakan 

oleh Sibawaih. Tsa’lab menambahkan, bisa juga berasal dari fi’l (kata 
kerja) 


4 Lih. Mukhtar Ash-Shihah (276). 
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Berzuhud terhadap sesuatu dan dari sesuatu adalah kebalikan 
dari menginginkan sesuatu. Zuhud terhadap sesuatu, artinya dia tidak 
menginginkan sesuatu tersebut. Sedangkan firman Allah %, 



4* S 






"Dan mereka merasa tidak tertarik hatinya kepada Yusuf." (Qs. 
Yuusuf [12]: 20) 

Tsa'lab berkata, “Maksudnya adalah, mereka menjualnya dengan 
tidak ada rasa ketertarikan kepadanya.” 5 

Ahmad bin Qudamah berkata, “Ketahuilah bahwa zuhud 
terhadap dunia adalah maqam yang mulia dari orang-orang yang 
menempuh perjalanan menuju Allah. Zuhud adalah ungkapan dari 
memalingkan keinginan dari sesuatu kepada sesuatu yang lebih baik. 
Syarat dari sesuatu yang tidak diinginkan itu adalah hendaknya 
merupakan sesuatu yang diinginkan itu dari berbagai aspek. 
Barangsiapa yang tidak menyukai sesuatu yang tidak diinginkannya dan 
tidak dicari di dalam dirinya maka dia tidak dinamakan orang yang 
zuhud. Seperti orang yang meninggalkan tanah tidak dinamakan orang 
yang zuhud. 

Biasanya penentuan nama orang yang zuhud terhadap orang 
yang meninggalkan kehidupan dunia dan orang yang zuhud di dalam 
segala sesuatu kecuali Allah % maka dia adalah orang yang zuhud 
dengan sempurna. 

Salah satu bentuk kezuhudan adalah meninggalkan harta dan 
mendermakannya di jalan kedermawanan, kekuatan dan kecenderungan 
hati. Zuhud adalah meninggalkan dunia karena tahu bahwa dunia itu 


5 Dikutip secara ringkas dari Lisan AJ Arab (3/1876). 
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rendah (hina) dibandingkan dengan kehidupan akhirat yang indah dan 
sangat berharga. 6 

Zuhud adalah mengosongkan hati dari dunia dan mengisinya 
dengan mencintai kehidupan akhirat. Dunia tidak menjadi tujuan utama, 
dunia tidak menjadi batas akhir ilmunya, tetapi dia berpindah dengan 
hatinya dari dunia kepada akhirat. Kebahagian dan kesedihan seseorang 
tidak bergantung kepada dunia. Keinginannya tidak pada kesenangan 
dunia dan penyesalannya pun bukan bergantung kepada duniawi, tetapi 
akhirat menjadi tujuan utama dan niatnya. Ilmu yang mewariskan 
keadaan seperti ini adalah yakin dan percaya terhadap Firman Allah 



'Tetapi kamu (orang-orang kafir) memilih kehidupan duniawi. 
Sedang kehidupan akhirat adalah lebih baik dan lebih kekal. ” (Qs. Al 
A’laa [87]: 16-17). 

Dunia bagaikan potongan salju, murah harganya, cepat mencair. 
Sedangkan akhirat bagaimana permata, mahal harganya dan tidak akan 
pernah mencair. Bertambahnya zuhud terhadap dunia dan keinginan 
terhadap kehidupan akhirat tergantung pada sejauh mana kadar ilmu 
(pengetahuan) terhadap perbedaan antara dunia dan akhirat. 

Oleh karena itu, Nabi adalah manusia yang paling zuhud. 
Kuatnya keyakinan terhadap akhirat dan mengetahui bahayanya 
membuat kalian semakin zuhud terhadap dunia dan menginginkan 
akhirat. Banyak nash yang menanamkan makna dan menguatkan ilmu 
(pengetahuan) ini. 

Pertama , nash Al Qur'an, yaitu: 


6 Dikutip secara ringkas dari Minhajul Qashidin , hal. 324, 
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“Dan kehidupan dunia ini hanya senda gurau dan permainan. 
Dan sesungguhnya negeri akhirat itulah kehidupan yang sebenarnya, 
sekiranya mereka mengetahui. ”{Qs. Al Ankabuut [29): 64) 



"Mereka bergembira dengan kehidupan di dunia, padahal 
kehidupan dunia itu (dibanding dengan) kehidupan akhirat, hanyalah 
kesenangan (yang sedikit). "(Qs. Ar-Ra'du [13]: 26) 



// 





"Sekali-kali janganlah demikian. Sebenarnya kamu (hai manusia) 
mencintai kehidupan dunia, dan meninggalkan (kehidupan) akhirat. "(Qs. 
Al Qiyaamah [75]: 20-21) 
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"Kamu menghendaki harta benda duniawi sedangkan Allah 
menghendaki (pahala) akhirat (untukmu). Dan Allah Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana (Qs. Al Anfaal [8]: 67). 



"Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada 
apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang 
banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak 
dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia dan di sisi AHah-lah 
tempat kembali yang baik (surga). Katakanlah, ‘Inginkah aku kabarkan 
kepadamu apa yang lebih baik dari yang demikian itu?’ Untuk orang- 
orang yang bertakwa (kepada Allah), pada sisi Tuhan mereka ada surga 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya. 
Dan (mereka dikaruniai) istri-istri yang disucikan serta keridaan Allah: 
Dan Allah Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya. "(Qs. Aali Imraan [3]: 
14-15). 
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"Katakanlah, ‘Kesenangan di dunia ini hanya sebentar dan 
akhirat itu lebih baik untuk orang-orang yang bertakwa dan kamu tidak 
akan dianiaya sedikit pun’." (Qs. An-Nisaa' [4): 77) 

Allah & juga berfirman menceritakan orang-orang yang beriman 
dari keluarga Fir’aun, 



"Hai kaumku, sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah 
kesenangan (sementara) dan sesungguhnya akhirat itulah negeri yang 
kekal. "(Qs. Ghaafir [40]: 39) 



"Dan kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan yang 
menipu." (Qs. Al Hadiid [57]: 20) 
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"Tetapi kamu (orang-orang kafir) memilih kehidupan duniawi. 
Sedang kehidupan akhirat adalah lebih baik dan lebih kekal. ” (Qs. Al 
A’laa [87]: 16-17). 


Kedua, hadits-hadits yang menjelaskan sikap zuhud di dunia dan 
menginginkan kehidupan akhirat. 

Diriwayatkan dari Al Mustaurid bin Syaddad dia berkata: 
Rasulullah % bersabda, 

JikJ C jL Vj J> Cft)! C. 

a ^ ^ ® S jj 

* o y ... s o . ox. . ^ -'i. . >' > 


‘‘Tidaklah kehidupan dunia ini dibandingkan dengan kehidupan 
akhirat melainkan seperti salah seorang dari kalian mencelupkan jarinya 
ke laut, maka lihatlah air yang menempel di jarinya. ” 7 


Diriwayatkan dari Sahi bin Sa’ad dia berkata: 

Rasulullah bersabda, 



\'j\sr Jc, 


“Kalau dunia itu berharga di sisi Allah seberat sayap nyamuk, 
pasti Allah tidak akan memberi minum kepada seorang pun dari orang 
kafir walaupun seteguk air minum. ” 8 


7 HR. Muslim (Shahih Muslim , pembahasan: Surga dan sifat nikmatnya,, 
18/93); At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi , pembahasan: Zuhud, 9/199); dan Ibnu 
Majah (Sunan Ibnu Majah, pembahasan: Zuhud, 4108) 
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Diriwayatkan dari Jabir bahwa Rasulullah % pemah 

melewati pasar sedangkan orang-orang berada di sisi kanan kirinya. Lalu 
beliau melewati seekor hewan yang telah mati (menjadi bangkai) yang 
kecil kedua telinganya (cacat). Maka beliau mengambilnya dengan 
memegang telinganya, kemudian bersabda, “ Siapakah di antara kalian 
yang ingin membeli hewan ini dengan harga satu dirham?' 

Para sahabat menjawab, “Kami tidak menginginkannya (kami 
tidak ingin membelinya) dengan apapun juga, karena apa yang dapat 
kami perbuat dengannya?” 

Kemudian beliau bersabda, “Apakah kalian mau hewan ini 
diberikan untuk kalian?” 

Mereka menjawab, “Demi Allah! Kalaupun hewan ini masih 
hidup dia pun cacat karena kecil kedua telinganya maka bagaimanakah 
keadaannya setelah dia menjadi bangkai (tentu lebih tidak dibutuhkan 
lagi)?” 

Beliau bersabda, “Demi Allah! Sesungguhnya dunia ini lebih hina 
di sisi Allah daripada hewan ini di sisi kalian. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah dia berkata: Aku pemah 
mendengar Rasulullah ^ bersabda, 


8 HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Zuhud, 9/199). 

Setelah meriwayatkannya At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini shahih gharib dari 

jalur periwayatan ini. 

Al Albani berkata, “Yang benar adalah bahwa hadits ini shahih li ghairihi , 
karena mempunyai syahid-syahid yang menguatkannya.” Lih. Syahid-syahid hadits 
ini di dalam Silsilah Ahadits Ash-Shahihah, (no. 943). 

9 HR. Muslim ( Shahih Muslim, pembahasan: Zuhud, 18/93); Abu Daud, 
(Sunan Abu Daud, no. 184). 

Sedangkan redaksi, “Sedangkan orang-orang berada di sisi kanan dan 
kirinya” maksudnya di sekelilingnya. Dan redaksi, “ maksudnya kecil dua 
telinganya. 
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“Dunia itu dilaknat. Dilaknat (pula) semua isinya, kecuali dzikir 
kepada Allah, yang senipa denganya, dan orang yang alim atau 
penuntut ilmu. ” 10 

Yang lebih shahih dari itu adalah penegasan Nabi $ tentang 
perintah bersikap zuhud di dunia. Beliau bersabda, 
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“Zuhudlah terhadap dunia, niscaya Aliah akan mencintaimu dan 
zuhudlah terhadap apa yang ada pada manusia, niscaya orang-orang 
akan mencintaimu . 


Beliau juga bersabda, 


10 HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi , pembahasan: Zuhud, 9/198); dan 
Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah , pembahasan: Zuhud, no. 4112. Hadits ini dinilai 
hasan oleh Al Albani. At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan gharib. n 

11 HR. Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah , pembahasan: Zuhud, no. 4102); Ibnu 
Hibban (Raudhah Al Uqala \ hal. 141); Al Qudha’i (Musnad Asy-Syihab, no. 643); 
Al Hakim (Al Mustadrak, pembahasan: 4/313). 

Di dalamnya terdapat periwayat yang bernama Khalid bin Amr. Akan tetapi 
hadits ini mempunyai syawahid (hadits-hadits penguat). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah (no. 944. 
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“Sesungguhnya dunia itu manis nan indah. Sesungguhnya AJ/ah 
telah menjadikan kamu sebagai pemimpin di dunia, dan Allah akan 
melihat apa yang kamu kerjakan, maka hati-hatilah kamu terhadap 
dunia dan hati-hatilah kamu terhadap wanita. ” 12 


12 HR. Muslim {Shahih Muslim, pembahasan: Kelembutan hati, no. 17, 55). 

An-Nawawi berkata, “Makna dunia itu manis mengandung kemungkinan 
bahwa yang dimaksud dengannya adalah dua hal; Pertama , kebaikan, keindahan, 
kelezatan dunia bagi jiwa seperti buah-buahan yang hijau dan manis karena jiwa 
mencarinya dengan pencarian yang cepat. Demikian halnya dengan dunia. Kedua, 
cepat punahnya. Sama seperti sesuatu yang hijau dalam dua sifat ini. 
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DEFENISI ZUHUD DAN ORANG YANG 
ZUHUD MENURUT SALAFUSH-SHALIH 


Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Zuhud terhadap dunia adalah tidak 
berangan-angan, terlalu panjang, tidak memakan yang kasar, dan tidak 
pula memakai yang Al Aba ' (sejenis mantel).” 

Al Junaid berkata: Aku mendengar Sariya berkata, 
“Sesungguhnya Allah H mencabut dunia dari para wali-Nya, 
mempertahankannya dari sahabat karib, dan mengeluarkannya dari hati 
orang-orang yang dicintai-Nya, sebab Dia tidak ridha dunia itu dimiliki 
mereka. ” 

Al Junaid pun berkata, “Zuhud adalah sebagaimana difirmankan 
Allah %>, ‘(Kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu jangan 
berduka cita terhadap apa yang luput dari kamu, dan supaya kamu 
jangan terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu. Dan 
Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong lagi membanggakan 
diri’. (Qs. Al Hadiid [57]: 23) 

Orang yang zuhud tidak berbahagia dengan sesuatu yang ada 
dari dunia dan tidak menyesali sesuatu yang hilang darinya. 

Zuhud adalah tidak adanya keingingan hati terhadap sesuatu 
yang dilepaskan oleh tangan.” 
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Imam Ahmad berkata, “Zuhud di dunia adalah pendek angan- 

angan.” 

Dalam sebuah riwayat yang bersumber darinya disebutkan 
bahwa zuhud adalah tidak berbahagia dengan kedatangannya dan tidak 
bersedih dengan kepergiannya. Dia pemah ditanya tentang seorang laki- 
laki yang mempunyai seribu dinar, apakah dia orang yang zuhud? 

Maka dia menjawab, “Ya, dengan syarat dia tidak berbahagia 
jika dinarnya bertambah dan tidak bersedih jika dinarnya berkurang.” 

Seseorang pemah berkata kepada Yahya bin Mu’adz, “Kapan 
aku bisa masuk ke kedai tawakal, mengenakan selendang orang-orang 
yang zuhud, dan duduk bersama mereka?” 

Dia menjawab, “Apabila riyadhah (latihan) yang engkau lakukan 
terhadap dirimu sudah mencapai batas sekiranya Allah memutus rezeki 
darimu selama tiga hari, maka hal itu tidak membuat dirimu lemah. 
Namun jika tidak mencapai derajat ini maka dudukmu di permadani 
orang-orang yang zuhud adalah suatu kebodohan kemudian aku takut 
kejelekanmu terbuka. 

Al Hasan berkata, “Orang zuhud adalah orang yang apabila 
melihat seseorang, maka dia berkata, ‘Dia lebih zuhud dariku’.” 

Yunus bin Maisarah berkata, “Zuhud di dunia bukanlah dengan 
mengharamkan yang halal dan bukan pula membuang-buang uang, 
tetapi zuhud di dunia adalah engkau lebih percaya dengan apa yang ada 
ditangan Allah daripada apa yang ada ditanganmu, kemudian 
keadaanmu ketika engkau mendapat musibah dan ketika tidak 
mendapat musibah sama, dan sikapmu ketika ada orang yang memuji 
dan mencacimu dalam kebenaran sama. ” 

Al Fudhail berkata, “Asal (pangkal) dari zuhud adalah ridha 
terhadap ketentuan Allah 
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Al Fudhail juga berkata, "A! Qunu' (puas atas bagiannya) adalah 
orang yang zuhud dan dia orang yang kaya.” 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, “Zuhud adalah 
meninggalkan sesuatu yang tidak bermanfaat untuk kehidupan akhirat. 
Sedangkan wara’ adalah engkau meninggalkan apa yang engkau 
khawatirkan madharatnya di dalam kehidupan akhirat.” 

Ibnul Qayyim berkata, “Yang disepakati oleh orang-orang yang 
arif bahwa zuhud adalah perjalanan hati dari negeri dunia dan 
menjadikannya di tempat-tempat akhirat. Berdasarkan hal inilah para 
ulama dahulu menyusun beberapa kitab tentang zuhud. Seperti kitab Az- 
Zuhdu karya Abdullah bin Al Mubarak, Az-Zuhdu karya Imam Ahmad, 
Az-Zuhdu karya Waki’, Az-Zuhdu karya Hannad bin As-Sari, dan Az- 
Zuhdu karya imam lainnya. Muta ’alliq-nya ada enam, seorang hamba 
tidak berhak menyandang nama zuhud hingga dia zuhud di dalam enam 
hal tersebut, yaitu harta, bentuk, kepemimpinan (kekuasaan), jiwa dan 
semua hal selain Allah.” 

Maksudnya, bukan menolak kerajaan (kekuasaan). Sulaiman dan 
Daud adalah orang yang paling zuhud dari orang-orang yang hidup 
pada zamannya. Keduanya mempunyai harta, kekuasaan dan 
perempuan. Nabi Muhammad adalah orang yang paling zuhud dari 
seluruh manuia secara mutlak. Beliau mempunyai Sembilan istri. Pun 
demikian Ali bin Abu Thalib, Abdurrahman bin Auf, Az-Zubair, dan 
Utsman adalah orang-orang yang zuhud sekalipun mereka 

mempunyai harta. 

Abdullah bin Al Mubarak adalah salah satu imam yang zuhud 
sekalipun hartanya banyak. Demikian pula, Al Laits bin Sa’ad, dia 
adalah salah seorang dari para imam yang zuhud dan mempunyai modal 
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harta, dia berkata, “Kalaulah bukan karena dia, pasti mereka benar- 
benar menjadikan kepada kami.” 13 


Motivasi Orang-Orang yang Zuhud dan Kesaksian-Kesaksian 
Mereka dalam Zuhud 

Al Hafizh Ibnu Rajab berkata, “Orang-orang yang zuhud 
terhadap dunia dengan hati-hati mempunyai catatan-catatan dan 
kesaksian-kesaksian yang mereka berikan. Di antara mereka ada orang 
yang menyaksikan kelelahan dalam upaya mendapatkannya, lalu 
bersikap zuhud di dalamnya dengan tujuan untuk mendapatkan 
kenyamanan dirinya. 

Al Hasan berkata, “Zuhud di dunia membuat nyaman hati dan 
badan.” 14 

Di antara mereka ada yang takut berkurang bagiannya di akhirat 
dengan cara mengambil kebaikan dunia. 

Ada juga yang takut mengalami hisab yang panjang atasnya. 
Sehingga ada yang berkata, “Barangsiapa yang meminta dunia kepada 
Allah, maka sesungguhnya dia telah meminta berdiri lama untuk 
dihisab.” 

Selain itu, ada orang yang melihat banyaknya kekurangan dunia, 
perubahan dan kehancurannya yang cepat, dan berdesak-desakkannya 
orang-orang yang hina mencarinya. Seperti dikatakan kepada sebagian 
dari mereka, “Apa yang membuat engkau zuhud di dunia?” 

Dia menjawab, “Sedikit penepatan janjinya dan banyak kasar 
tabiatnya dan kerendahan sekutunya. ” 

13 Dikutip secara ringkas dari Madariju As-Salikin (2/12 dan 12, tahqiq 
Hamid Al Fiqi). 

14 HR. Ahmad dalam Az-Zuhdu dari Thawus secara mursal. 
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Ada juga yang melihat hinanya dunia di sisi Allah dan 
menganggap jijik seperti dikatakan oleh Al Fudhail, “Sekiranya dunia 
dengan orang-orang yang mencarinya diperlihatkan kepadaku sebagai 
sesuatu yang halal yang aku tidak akan dihisab dengannya di akhirat 
tentu aku akan merasa jijik kepadanya seperti seseorang yang merasa 
jijik kepada bangkai ketika dia melewatinya dan mengenai 
pakaiannya.” 15 

Di antara mereka ada yang takut disibukkan dari 
mempersiapkan diri dan membekali diri untuk menyongsong kehidupan 
akhirat. 

Al Hasan berkata, “Jika salah seorang dari mereka mengisinya 
usianya (hidupnya) dengan mencurahkan seluruh kemampuannya dan 
harta yang halal ada di sisinya, lalu dikatakan kepadanya, ‘Kenapa 
engkau tidak mendatang ini lalu mendapatkan sebagian darinya?’ Dia 
berkata, ‘Tidak, demi Allah! Aku tidak akan melakukannya. 
Sesungguhnya aku takut mendatanginya lalu mendapatkan bagian 
darinya sehingga hal itu merusak hati dan amalku’.” 

Umar bin Al Munkadir pernah dikirim sejumlah uang, lalu dia 
menangis dan semakin keras menangisnya, lantas dia berkata, “Aku 
takut dunia menguasai hatiku hingga tidak ada bagian bagi akhirat di 
dalamnya. Itulah yang membuat aku menangis.” Kemudian dia 
memerintahkan untuk menyedekahkan uang tersebut kepada orang- 
orang faqir di Madinah. 

Orang-orang khusus dari mereka takut disibukkan dengan dunia 
dari Allah. 

Abu Sulaiman berkata, “Zuhud adalah meninggalkan sesuatu 
yang menyibukkan diri dari Allah.” 

15 HR. Abu Nu’aim (A! Hilyah Al Auliya \ 8/89). 
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Dia mengatakan bahwa semua yang menyibukkanmu dari Allah 
baik keluarga, harta maupun anak, maka itu dianggap membawa 
kesialan. 

Abu Sulaiman juga berkata, “Yang dimaksud dengan zuhud di 
dunia adalah mengosongkan hati dari disibukkan dengan dunia dengan 
tujuan mencari Allah, mengetahui-Nya, mendekati-Nya, mencintai-Nya, 
rindu pertemuan dengan-Nya. Hal-hal seperti ini bukan termasuk urusan 
duniawi. Sebagaimana Nabi H) pernah bersabda, ‘Aku diberi kecintaan 
dari dunia kalian kepada wanita dan wewangian dan aku diberi 
ketenangan jiwa di dalam shalat ’ 16 

Beliau tidak menjadikan shalat sebagai hal-hal yang dia cintai 
dari kehidupan dunia.” 17 

Ketika kami membicarakan zuhud kami tidak mengambil 
materinya dari kitab-kitab sufi dan kami tidak menganggap para imam 
sufi dan tokoh-tokoh mereka sebagai teladan utama dalam hal zuhud 
dan bahwa orang yang tidak berjalan di atas jalan mereka bukanlah 
orang yang zuhud atau berkurang dari kezuhudannya seperti berkurang 
dari mereka. Akan tetapi kami menganggap keadaan Rasul ^ sebagai 
keadaan yang paling baik dalam hal zuhud, karena beliau adalah teladan 
orang-orang yang beramal, orang-orang yang beribadah dan para da’i 
yang ikhlas. 

Allah H berfirman, 


16 HR. Ahmad (3/128); An-Nasa'i (Sunan An-Nasa 7, pembahasan: 
mempergauli istri, 7/961); Al Hakim (AlMustadrak, pembahasan: nikah, 2/160). 

Al Hakim menilai shahih hadits ini berdasarkan persyaratan Muslim dan 
pendapatnya ini disepakati oleh Adz-Dzahabi. Hadits ini juga dinilai shahih oleh Al 
Albani di dalam Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah (no. 189). 

17 Dikutip secara ringkas dari Jami’ul uium wal hikam , 2/196-198). 
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“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” (Qs. Al 
Ahzaab [33]: 21) 



Sangat banyak kitab yang menjelaskan keadaan orang-orang 
yang zuhud dan ahli ibadah pada generasi pertama. Merek- 
meriwayatkan kisah tentang Zainal Abidin bahwa dia shalat dalam satu 
hari sebanyak seribu rakaat. Padahal ini jauh sekali, bahkan mustahil. 
Petunjuk Rasulullah 0 adalah petunjuk yang paling baik dari 
petunjuknya. Shalat Rasulullah 0 pada bulan Ramadhan dan di luar 
ramadhan tidak lebih dari 11 atau 13 rakaat. Kalau sekiranya dikatakan 
kepada Rasulullah 0 bahwa si fulan shalat sebanyak seribu rakaat 
dalam satu hari atau dia tidak makan daging, puasa secara berturut-turut 
pasti beliau akan berkata secara lisan atau perbuatan, "Aku adalah 
orang yang paling tahu dan paling takut kepada Allah di antara 
mereka. ” 18 

Apabila telah tetap bahwa Rasulullah 0 adalah orang yang 
paling tahu (berilmu) maka demikian pula telah tetap bahwa beliau 
adalah manusia yang paling rajin ibadahnya dan paling taat, paling 
zuhud dan paling takut kepada Allah 0. Karena itu, janganlah tertipu 


18 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Etika, 10/513); Muslim 
(Shahih Muslim, pembahasan: Keutamaan-keutamaan, 15/106); dan Ahmad 
(Musnad Ahmad, 6/45, 181). 
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dengan cerita-cerita yang dibuat-buat dan direka-reka yang tujuan 
akhirnya adalah supaya kita dekat dengan petunjuk dan jalan yang 
ditempuhnya. Hal ini sebagaimana sabda beliau jH, 

i 'jj'jiij ijiji 

s 

“Beramallah dengan benar dan berusahalah untuk mendekatkan 
diri kepada Allah .” 19 

Yang dimaksud dengan as-sadaad adalah tepat sasaran, sasaran 
yang dimaksud di sini adalah menyerupai sebaik-baiknya petunjuk, yaitu 
petunjuk Nabi % dan barangsiapa yang tidak bisa (mampu) untuk 
beribadah secara tepat maka berusahalah untuk mendekati petunjuk 
yang penuh berkah. 


Perbedaan antara Zuhud yang Disyariatkan dan Zuhud yang 
Tidak Disyariatkan 

Apabila dibandingkan antara petunjuk Nabi tentang zuhud 
dan zuhud kaum sufi maka tampak sangat jelas perbedaannya. Tujuan 
zuhud kaum sufi adalah membujang, menjadi rahib, menjauh dari 
menikah, sampai dia tidak suka menikah. Di kalangan sufi seorang 
murid tidak boleh menikah Sampai dia tidak senang kepada selain 
Allah H dan mereka mengatakan, “Barang siapa yang menikah, maka 
sungguh dia telah berlayar lautan, dan siapa yang mempunyai anak 
maka dia telah menghancurkannya.” 

Apa yang dilakukan oleh kaum sufi itu semuanya berbeda 
dengan petunjuk Nabi ||. Nabi H melarang dari membujang, 


19 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari , pembahasan: Kelembutan hati, 
11/930); dan An-Nasa'i (Sunan An-Nasa 'i, pembahasan: Iman, 8/121, 122). 
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sebagaimana diriwayatkan dari Sa’ad bin Abu Waqqash dia berkata, 
“Rasulullah 0 tidak menerima sikap Utsman bin Mazh’un yang 
membujang. Seandainya beliau memberi izin kepada kami untuk 
membujang pasti kami sudah mengebiri.” 20 

Al Hafiz (Ibnu Hajar) berkata, “Yang dimaksud dengan at- 
tabattul adalah terputus dari nikah (tidak menikah) dan kelezatan- 
kelezatan yang mengikutinya lalu mempergunakan seluruh waktunya 
untuk fokus beribadah. Sedangkan yang diperintahkan di dalam firman 
Allah 0, “Dan beribadahlah kepada-Nya dengan penuh ketekunan ”(Qs. 
Al Muzammil [73]: 8) menurut Mujahid, maksudnya adalah, dia 
mengikhlashkan diri kepada-Nya. 

Tafsir ini adalah tafsir maknawi, karena arti asal dari kata at- 
tabattul adalah terputus. Maknanya adalah (dia mempergunakan seluruh 
waktunya untuk beribadah kepada-Nya). Akan tetapi ketika makna 
hakikat mempergunakan seluruh waktunya untuk beribadah kepada-Nya 
sesungguhnya terjadi berdasarkan keikhlasan untuk beribadah kepada- 

/ M/ 

Nya. dia menafsirkan dengan hal itu. Seperti kalimat, yang 

artinya sedekah yang terputus dari kepemilikan, piy>j artinya 

adalah maryam yang tidak menikah dan mempergunakan seluruh 
waktunya untuk beribadah kepada Allah. 

Kata Jjsil ini juga dinisbatkan kepada Fatimah. Bisa jadi karena 

dia hanya bersuamikan Ali dan atau tidak ada yang menandinginya 
dalam hal kecantikan dan kemuliaannya.” 21 

Bahkan Nabi 0 telah melarang dari berlebih-lebihan dalam 
beribadah sampai seorang hamba tidak berhenti atau bosan dan 
memerintahkan untuk bersikap lembut terhadap jiwa (diri). Al Bukhari 

20 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Nikah, 9/19). 

21 Uh. Fathu Al Bari (9/20). 
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telah membuat judul bab di dalam Shahih Al Jami\ bab: Makruhnya 
Berlebih-lebihan dalam Beribadah, kemudian dia meriwayatkan hadits 
dengan sanad- nya dari Anas, dia berkata, 


** x x C5 s \ 

i • i . ' l' ' °\' 


& % s ' 

I * ** i ^ ^ 


ISU 2A 

✓ ' ** ^ 

:\j\Z lii li :JuS Sjili 

✓ / 

*Ji Jus /cifo isu t CJ£J lii 

** ✓ / 

lijfc- cV :jJLj Al jk 


. jiiiii lili itlij 


“Nabi !§• pemah masuk tiba-tiba beliau mendapatkan seutas tali 
yang diikatkan memanjang di antara dua tiang, lalu beliau berkata, ‘Tali 
apa ini?’ Mereka (para sahabat) menjawab, ‘Ini tali milik Zainab, apabila 
dia lemah maka dia bergantung di atas tali itu'. Mendengar hal tersebut 
beliau pun bersabda, ‘Tidak, lepaslah tali itu, salah seorang dari kalian 
hendaknya shalat sesuai kemampuannya, apabila sudah tidak kuat maka 
hendaklah dia duduk’. ” 22 

Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr %>, dia berkata: 
Nabi berkata kepadaku, “ Bukankah aku diberitahu bahwa engkau 
melakukan qiyamulail dan puasa disiang harinya?' Aku berkata, “Aku 
akan melakukan hal itu.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya apabila 
engkau melakukan hal itu, maka kedua matamu menjadi cekung, jiwamu 
menjadi lemah (letih). Sesungguhnya jiwamu mempunyai hak dan 


22 HR. Al Bukhari (Shahih AlBukhari, pembahasan: Tahajjud, 3/43). 
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keluargamu mempunyai hak, maka berpuasalah dan berbukalah, shalat 
malamlah dan tidurlah. ” 23 

Nabi 0 mengingkari Abdullah bin Umar yang melakukan puasa 
dan qiyamullail secara berturut-turut seluruhnya. Beliau juga menjelaskan 
sebab tidak disukainya hal itu, yaitu seorang hamba itu lemah jiwanya 
dia tidak bisa melaksanakan kewajiban-kewajiban lainnya, sementara dia 
mempunyai kewajiban yang harus ditunaikan terhadap diri dan 
keluarganya. Nabi 0 telah bersabda kepada Abdullah bin Amr, 


J o f x >' , £ 


> ' .1^ t( °\' ' * i' ' 1° * 

^y&i uO ^) y* 

-J* *jh % 


“Laksanakanlah puasa Daud, yang berpuasa satu hari dan 
berbuka satu hari dan tidak lari apabila bertemu musuh. ’ 24 

Nabi 0 menjelaskan kebaikan ibadah puasa ini (puasa Daud), 
yaitu apabila dia puasa sepanjang masa, bisa jadi itu melemahkan 
kekuatannya untuk berjihad melawan musuh. Maka puasa satu hari dan 
berbuka satu hari menjaga kekuatan seorang mukmin, dan 
Nabi 0 melarang puasa sepanjang masa. 

Nabi 0 menentang orang-orang yang membujang dan menjadi 
rahib dan menjelaskan bahwa tidak ada kerahiban di dalam Islam dan 
bahwa rahbaniyah (kerahiban) umat ini adalah jihad di jalan Allah dan 
sikap tengah-tengah (moderat) dalam segala hal. Itu adalah petunjuk 
Nabi Muhammad 0, seorang hamba tidak mengurang-ngurangi di 
dalam beribadah dan tidak berlebihan atas dirinya dan tidak 
mempergunakan seluruh waktunya untuk beribadah. 


23 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Tahajjud, 3/46). 

24 HR. Al Bukhari (Shahih Ai Bukhari, pembahasan: Puasa, 4/264). 
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Dalil yang paling baik yang menunjukkan cara Nabi dalam 
beribadah adalah hadits tentang tiga orang yang datang ke rumah 
beliau. 

Diriwayatkan dari Anas bin Malik dia berkata: Suatu ketika 
tiga orang laki-laki datang ke rumah salah seorang isteri Nabi lalu 
mereka bertanya tentang ibadahnya Nabi Ketika mereka diberitahu 
seakan-akan mereka menganggap ibadah yang dilakukan nabi itu 
sedikit, lalu mereka berkata, “Dimana posisi kita dari Nabi H? Sungguh 
Allah telah mengampuni dosanya yang terdahulu dan yang akan 
datang.” 

Salah seorang dari mereka berkata, “Adapun aku, aku 
melakukan shalat malam selamanya.” 

* Yang lainnya berkata, “Aku puasa sepanjang masa (selamanya) 
dan tidak berbuka.” 


Yang lainnya lagi berkata. “Aku menjauhi perempuan dan tidak 
menikah selamanya.” 

Setelah itu Rasulullah $ datang dan bersabda, 

J\ M j d did, ‘jji $ 


/ / 



? ✓ o, . 


“Kaliankah orang yang mengatakan ini dan itu? Demi Allah! 
Sesungguhnya aku adalah orang yang paling takut dan paling takwa dari 
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kalian kepada Allah, tetapi aku puasa dan berbuka, aku shalat dan aku 
tidur, dan aku menikahi perempuan. Barangsiapa yang tidak menyukai 
Sunnahku, maka dia bukan dari (golongan)ku. ’ 25 


Tidak diragukan lagi, bahwa apa yang diinginkan tiga sahabat 
Rasulullah yang mulia adalah apa yang didengung-dengungkan kaum 
sufi, dan itulah yang diingkari Rasulullah Beliau telah menjelaskan 
petunjuknya yang merupakan sebaik-baiknya petunjuk bahwa beliau 
puasa dan berbuka, giyamullail dan tidur, dan menikahi perempuan. 


Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Redaksi, ^J\ 

‘sesungguhnya aku adalah orang yang paling takut dan paling takwa di 
antara kalian’ mengandung isyarat penolakan terhadap apa yang 
mereka katakan, yaitu bahwa orang yang telah diampuni dosanya tidak 
perlu tambahan ibadah berbeda dengan yang lainnya. Beliau sebenarnya 
ingin memberitahukan kepada mereka bahwa meskipun keadaannya 
bersungguh-sungguh 26 dalam hal berlebih-lebihan di dalam beribadah 
beliau adalah orang yang paling takut kepada Allah dan paling takwa 
kepada-Nya dari orang-orang yang berlebih-lebihan dalam beribadah, 
tetapi hal itu pun demikian. Sebab orang yang berlebih-lebihan dalam 
beribadah tidak aman dari rasa bosan berbeda dengan orang yang lurus 
(bersikap tengah-tengah) karena dia mungkin untuk melaksanakan 
ibadah secara berkesinambungan dan sebaik-baiknya amal adalah yang 
dilakukan secara berkesinambungan oleh pelakunya. 


Sedangkan redaksi, ^ ‘J* * barangsiapa yang 

tidak menyukai Sunnahku, maka dia bukan dari golonganku maksud 
As-Sunnah di sini adalah, Ath-Thariqah (jalan) bukan kebalikan dari 


25 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: nikah, 9/89, 90); 
Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: ‘nikah, 9/176). 

26 Demikian tertulis di dalam Fathu Al Bari dan Ash-Shahih, yaitu: Tidak 
bersungguh-sungguh, dan suatu makna tidak akan lurus (benar) kecuali seperti itu. 
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wajib. Tidak menyukai sesuatu adalah berpaling dari sesuatu itu dan 
berpindah kepada yang lainnya. Maknanya adalah barangsiapa yang 
meninggalkan jalanku dan mengambil jalan selain jalanku, maka dia 
bukan dari golonganku, beliau mengisyaratkan dengan hal itu ke jalan 
ar-rahbaniyyah, sebab mereka adalah orang-orang yang berbuat bid’ah 
yaitu berlebih-lebihan dalam beribadah sebagaimana digambarkan oleh 
Allah S dan sungguh Allah telah mencela mereka karena mereka tidak 
menepati (memenuhi) sesuatu yang telah jadi komitmen mereka. 

Cara nabi yang lurus dan toleran, berbuka supaya kuat puasa, 
tidur supaya kuat shalat malam, menikah untuk memecahkan 
(menghilangkan, mengalahkan) syahwatnya, menjaga kehormatan diri, 
dan memperbanyak keturunan. 

Sementara redaksi, ^ 'bukan dari golonganku jika 

keinginan membuat takwil yang pelakunya beralasan di dalamnya, maka 
makna sabda beliau, 'bukan dari golonganku adalah tidak berada di atas 
jalanku, tapi tidak berkonsekuensi keluar dari agama sekalipun berpaling 
dan tanaththu’ (berlebih-lebihan) membawa kepada keyakinan yang 
paling kuat amalnya. Dengan demikian, makna redaksi 'bukan dari 
golonganku’ adalah, tidak berada di atas millahku, sebab keyakinan 
seperti itu merupakan jenis kekufuran. ” 27 

Kesempurnaan zuhud itu bukanlah seorang hamba 
mengharamkan atas dirinya sesuatu yang telah dihalalkan Allah S, 
berpaling dari pernikahan hingga dia tidak senang menikah, tetapi 
kesempurnaan ibadah itu adalah di dalam melaksanakan syukur kepada 
Allah H atas nikmat-nikmat-Nya. 

Indah sekali cerita (atsar) yang diriwayatkan dari Al Hasan Al 
Bashri, “Bahwa dia pernah memberikan sepotong kue kepada salah 

27 Dikutip secara ringkas dari Fathu Al Bari (9/7-8). 
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seorang dari saudaranya tapi dia menolak untuk mengambilnya dan dia 
beralasan, dia tidak akan bisa melaksanakan kewajiban menyukurinya, 
maka Al Hasan Al Basri berkata, ‘Makanlah hai orang bodoh, karena 
seteguk air dingin tidak akan bisa disyukuri’.” 


Inilah Nabi pemimpinya orang-orang yang zuhud dan ahli 
ibadah menikahi 13 perempuan dan (beliau meninggal) dalam keadaan 
beristri sembilan. Beliau bersabda, 

* ✓ ✓ 

•55CJI J J* % 


“Sesungguhnya aku dibuat mencintai tiga hai dari dunia kalian, 
yaitu: perempuan, minyak wangi, dan ketenangan hatiku dalam shalat. ” 


Beliau juga shalat malam hingga kedua betisnya bengkak dan 
kedua telapak kakinya pecah-pecah sampai dikatakan kepada beliau, 
“Kenapa engkau melakukan itu, padahal dosa-dosamu yang lalu dan 
yang akan datang sudah diampuni?” Beliau menjawab, 


S * s ss 


.1 0^1 :rtit 


“Apakah aku tidak boleh ingin menjadi seorang hamba yang 
banyak bersyukur P’ 28 

Selain itu, beliau pun melaksanakan puasa wishal dan melarang 
umatnya (melakukan puasa wishal). Namun, cita-cita dan keinginan para 
sahabat itu begitu tinggi dalam ibadah dan ketaatan dan mereka ingin 

28 HR. Al Bukhari [Shahih Al Bukhari\ pembahasan: Tahajud, 3/41); 
Muslim (Shahih Muslim , pembahasan: Sifat-sifat orang munafiq, 17/162); At- 
Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi , pembahasan: Shalat, 2/204, 205); dan An-Nasa'i 
(Sunan An-Nasa 'i, pembahasan: Qiyamullail, 3/219). 
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melakukan puasa wishal dan berkata kepada beliau, “Sesungguhnya 
engkau melakukan puasa wishaRY' Mendengar itu Nabi 0 bersabda 
kepada mereka, 


1 « ? > . J o$ t. 0 S' 's' * 0 '\ 

Jl Jl J\ 
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"Sesungguhnya keadaanku tidak seperti kalian, aku ada yang 
memberi makan dan minum. 


Zuhudnya Nabi 0 

Untuk menjelaskan zuhud Nabi 0 cukup kiranya diketahui dari 
pernyataan beliau tentang keadaannya di dunia, yaitu: 

Nabi 0 bersabda, 

^s\y g s jji ji.} jZ cJ\ uf c. 

s y * $ s 
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“Apalah artinya dunia 'ini bagiku. Sesungguhnya perempuanku 
dengan dunia ini seperti orang yang berkendaraan yang bernaung di 
bawah sebuah pohon, kemudian dia berangkat dan 
meninggalkannya. " 30 


29 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari , pembahasan: Puasa, bab: Wishal 
hingga sihr, 4/208). 

30 HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Zuhud, 9/223); Ahmad 
{Musnad Ahmad , 1/391); dan Al Hakim (Al Mustadrak , pembahasan: Kelembutan 
hati, 4/301). 

Setelah meriwayatkannya At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan shahih .” 


El- Zuhud 



Rasulullah 0 menasehati Abdullah bin Umar beliau 

bersabda, 



“Jadilah engkau di dalam (kehidupan) dunia ini seolah-olah 
orang asing, atau orang yang sedang mengadakan perjalanan. ’’ 31 


Orang asing tidak akan bersaing dalam kemuliaannya (berusaha 
mendapatkan kemuliaannya (tidak akan bersaing dalam kemuliaannya) 
dan tidak akan bersedih dari kehinaannya. Dia punya urusan (dia sibuk 
dengan urusannya) dan orang lain pun (sibuk dengan urusannya sendiri). 


Banyak hadits-hadits yang telah sampai kepada kami tentang 
cara hidup Rasulullah 0, yaitu: 


Makannya Nabi 0 

Diriwayatkan dari An-Nu’man bin Basyir 4j&, dia berkata: Umar 
pernah menyebutkan apa yang dialami manusia dari kehidupan dunia, 
dia berkata, “Aku pernah melihat Rasulullah 0 seharian berguling- 
guling (memegang perutnya karena lapar), beliau tidak menemukan 
kurma (jelek) yang bisa mengisi perutnya.” 32 

Diriwayatkan dari Aisyah dia berkata, “Keluarga Muhammad 
tidak kenyang dari roti yang terbuat dari gandum selama dua hari 
berturut-turut sampai Rasulullah 0 wafat.” 33 

31 HR. Al Bukhari (Shahih A! Bukhari , pembahasan: Kelembutan hati, 
11/233); Ahmad (Musnad Ahmad, 2/24, 41); At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi , 
pembahasan: Zuhud, 9/203); dan Abu Nu’aim (A! Hilyah , 3/301). 

32 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: 18/109); At-Tirmidzi (Sunan 
At-Tirmidzi, pembahasan: Zuhud, 9/221). 

33 HR. Al Bukhari (Shahih Ai Bukhari, pembahasan: Kelembutan, 11/282); 
dan Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Zuhud, 18/105, 106). 
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Diriwayatkan dari Anas dia berkata, “Nabi §§■ tidak pernah 
makan di atas meja makan sampai beliau wafat dan tidak pemah makan 
roti yang dihaluskan sampai beliau wafat. ” 34 

Ibnu Baththal berkata, “Nabi f|| tidak makan di atas meja makan 
dan tidak mengkonsumsi roti yang dihaluskan adalah untuk menolak 
kebaikan-kebaikan dunia karena lebih memilih kebaikan-kebaikan 
kehidupan yang abadi. Harta itu dibutuhkan sebagai sarana dalam 
menggapai kehidupan akhirat yang baik, tapi dalam konteks ini 
Nabi H tidak membutuhkannya. Intinya, hadits ini tidak menunjukkan 
keutamaan orang faqir atas orang kaya bahkan menunjukkan sifat 
qana’ah dan menjaga kehormatan diri dan tidak terlena dalam kelezatan 
dunia.” 35 

Diriwayatkan dari Urwah, dari Aisyah bahwa dia pemah 
berkata, “Demi Allah! wahai anak saudariku, sesungguhnya kami telah 
melihat hilal, kemudian hilal, kemudian hilal tiga kali muncul hilal dalam 
dua bulan (bulan demi bulan teriah berlalu) sementara rumah-rumah 
Rasulullah fH tidak pemah menyalakan api." Aku (Urwah) berkata, 
“Wahai bibi! Lalu kalian hidup dengan apa (apa yang menghidupi 
kalian?)” Aisyah menjawab, “Dengan kurma dan air. Hanya saja 
Rasulullah f§- mempunyai dua tetangga dari kalangan Anshar yang 
mempunyai kambing atau unta pemberian (yang diberikan pemiliknya 
kepada seseorang untuk diambil air susunya). Mereka mengirim air 
susunya kepada Rasulullah dan memberi minum kami dengannya.” 36 


34 HR. Al Bukhari ( Shahih A! Bukhari, pembahasan: Kelembutan hati, 
11/278); At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Zuhud, 9/216); Ibnu 
Majah ( Sunan Ibnu Majah, pembahasan: Zuhud, 3292). 

35 Uh. Fathu AI Bari (11/284- 285). 

36 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari , pembahasan: Kelembutan hati, 
11/287); Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Zuhud, 18/107). 
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Pakaian Nabi & 

Diriwayatkan dari Abu Burdah bin Abu Musa dia berkata: 
Aisyah memperlihatkan baju yang ditambal kepada kami dan kain yang 
kasar. Aisyah berkata, “Rasulullah ^ wafat dengan mengenakan dua 
pakaian ini.” 37 

Kasurnya Nabi % 

Diriwayatkan dari Aisyah %>, dia berkata, “Kasur 
Rasulullah H yang beliau gunakan untuk hanyalah kulit yang berisi 
sabut.” 38 


Zuhudnya Para Sahabat 

Para sahabat yang mulia mengikuti Rasulullah 0 dalam 
berzuhud sebagaimana mereka mengikuti beliau dalam setiap 
keadaannya. Mereka adalah contoh konkrit yang hidup untuk Islam. 
Tidak tampak di antara mereka zuhud kaum sufi karena kuatnya 
keyakinan dan selamatnya manhaj mereka. 

Diriwayatkan dari Anas dia berkata, “Aku pernah melihat 
Umar, pada waktu itu dia adalah seorang Amirul Mukminin beliau 
menambal baju (kain) di antara dua pundaknya dengan tiga tambalan, 
menambalkan sebagiannya kepada sebagian yang lainnya.” 

Diriwayatkan dari Muhammad bin Sirin, dia berkata: Kami 
pernah berada di sisi Abu Hurairah dia mengenakan dua baju yang 
dicelup dengan lumpur merah dari pohon rami lalu beliau mengeluarkan 


37 HR. Muslim (Shahih Muslim , pembahasan: Kelembutan hati, 14/57); 

38 HR. Al Bukhari (.Shahih Al Bukhari, pembahasan: Kelembutan hati, 
11/282); Muslim (Shahih Mus/im, pembahasan: pakaian, 14/57). 
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ingus di salah satu dari keduanya kemudian dia berkata, “Bagus, Abu 
Hurairah mengeluarkan ingus di bajunya. Sungguh aku melihat diriku 
jatuh tersungkur di antara mimbar Rasulullah dengan kamar Aisyah 
karena kelaparan lalu pingsan. Lalu datang seseorang dan meletakkan 
kakinya di atas leherku. Dia kira aku ini gila, padahal aku tidak gila, hal 
itu tiada lain karena aku kelaparan.” 39 

Diriwayatkan dari Fudhalah bin Ubaid bahwa apabila 
Rasulullah mengimami shalat, beberapa orang dari sahabat jatuh 
tersungkur sejak berdiri mereka di dalam shalat karena kemiskinan yang 
menimpa mereka (kelaparan) —dan mereka adalah ashabu suffah— 
hingga orang-orang Arab badui mengatakan, “Mereka itu gila.” 

Usai shalat Rasulullah 0 pergi menemui mereka lalu bersabda, 
“Kalau sekiranya kalian mengetahui balasan bagi kalian di sisi Allah 
niscaya kalian akan mau menambah miskin dan butuh 

Umar bin Al Khaththab pernah berkata, “Kalaulah bukan karena 
aku takut kebaikanku berkurang, pasti aku akan (ikut serta) bersama- 
sama dengan kalian menikmati lezatnya kehidupan kalian. Akan tetapi 
Aku pernah mendengar Allah mencela suatu kaum, Dia berfirman, 



39 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari , pembahasan: berpegang teguh 
kepada Al Quran dan As-Sunnah, 13/303); At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, 
pembahasan: Zuhud, 9/216, 217). 

40 HR. At-Tirmidzi (Az-Zuhud, 9/218). 

Hadits ini di-shahibban oleh At-Tirmidzi dan disepakati oleh Al Albani. 
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“Kamu telah menghabiskan rezekimu yang baik dalam 
kehidupan duniawimu (saja) dan kamu telah bersenang-senang 
dengannya. ”(Qs. Al Ahqaaf [46]: 20) 


Di antara dalil yang menunjukkan kepada zuhudnya Utsman %>, 
adalah hadits yang diriwayatkan Abdurrahman bin Saburah, dia berkata, 
“Utsman pernah datang kepada Nabi H dengan membawa seribu dinar 
di bajunya ketika Nabi H mempersiapkan pasukan A! Usrah. Lalu 
Utsman berkata, ‘Tuangkanlah dinar itu di kamar Nabi H’.” 

Lalu Nabi H membalikkannya sambil berkata, “ Tidak akan rugi 
Ibnu Affan sesuatu yang dia kerjakan setelah hari ini." Beliau 
mengulang-ulang hal itu sampai beberapa kali. 41 

Dhirah bin Hamzah berkata menjelaskan sifat Ali “Demi 
Allah! Beliau adalah orang yang melimpah air matanya (mudah atau 
sering menangis), pikirannya jauh ke depan, membalikkan telapak 
tangannya, berbicara kepada dirinya sendiri, menyukai pakaian yang 
kasar dan makanan yang (mengeras, hampir basi). Demi Allah! Beliau 
adalah sama seperti salah seorang dari kami, beliau menjawab kami, 
apabila bertanya kepadanya, menyambut kami apabila kami 
mendatanginya, beliau datang kepada kami apabila kami 
mengundangnya. Demi Allah! Meskipun kami dekat dengan beliau dan 
beliau dekat dengan kami, tapi kami tidak berbicara kepadanya karena 


41 HR. Ahmad (AJ Musnad, 5/63), dan 1/457, 458); At-Tirmidzi (Sunan At- 
Tirmidzi, pembahasan: Manaqib, 13/155). 

At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan gharib." 

HR. Al Hakim (Al Mustadrak, pembahasan: Mengenal sahabat, 3/102). 

Setelah meriwayatkannya Al Hakim mengatakan bahwa sanad hadits ini 
shahih, tapi tidak diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim. Penilaian shahih 
tersebut kemudian disepakati oleh Adz-Dzahabi. Sedangkan Syaikh Al Albani 
menilai hasan dalam Shahih At-Tirmidzi (no. 2920. 
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takut dan kami tidak menyambutnya karena pengagungan. Apabila 
beliau tersenyum giginya bagaikan mautiara yang tersusun rapi, 
memuliakan ahli agama dan mencintai orang-orang miskin, orang kuat 
tidak tamak dalam kebatilannya dan orang lemah tidak berputus asa dari 
keadilannya. 

Aku bersaksi kepada Allah, sungguh aku telah melihatnya di 
sebagian sikapnya, pada malam hari yang telah menurunkan kain 
tirainya (membentangkan kegelepannya), bintang-bintangnya terbenam 
(bersembunyi), beliau berada di mihrabnya sambil memegang jenggotnya 
menangis dengan tangisan yang sedih, seakan-akan (sepertinya) aku 
mendegar beliau berkata, “Wahai dunia! Apakah untukku engkau 
menghadang (merintangi) ataukah untkku engkau berhias? Sungguh jauh 
sekali, aku sudah menetap tiga hari yang tidak bisa kembali kepadamu, 
umurmu pendek, hidup (kehidupan) hina, bahayamu besar, sedikit 
bekalnya, jauh perjalanannya, dan sepi dan menakutkan jalannya.” 42 

Sekarang tinggallah kita mengatakan bahwa para penulis buku 
yang hari ini kita menghormatinya dengan tahqiq (penelitian) dan tanqih 
(perbaikan)nya merupakan contoh yang baik untuk zuhud salafi yang 
telah berlalu atasnya umat terdahulu. Ibnul Mubarak tidak berpaling dari 
kewajiban mencari harta, tidak duduk-duduk di pojok masjid, tidak 
menggunakan pakaian sufi dan. tidak berpaling dari menikah, bahkan dia 
seorang pedagang dan mencari harta yang halal lalu membelanjakannya 
untuk ibadah haji, jihad di jalan Allah, membantu sesama saudara dan 
memenuhi kebutuhannya. Dia sosok orang yang bersungguh-sungguh 
dalam beribadah dan taat serta takut kepada Allah H. Apabila 
dibacakan kitab Zuhud kepadanya seakan-akan dia adalah seekor sapi 
yang disembelih. Itulah zuhud yang kita dengungkan dan kita lihat 
(perhatikan). Maka barangsiapa dunia keluar dari kedua tangannya dan 

42 Lih. At-Tabshirah, karya Ibnu Al Jauzi (1/442 - 445). 
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masih ada dihatinya, maka dia bukan seorang zaahid dan barangsiapa 
yang dunia keluar dari hatinya dan hal itu ada di tangannya maka dia 
adalah orang zuhud yang benar. 

Pernah dikatakan kepada salah seorang dari golongan Salaf, 
“Wahai orang yang zuhud,” maka dia berkata, “Orang yang zuhud itu 
adalah Umar bin Abdul Aziz, dunia yang hina mendatanginya lalu dia 
berzuhud terhadap dunia itu. Sedangkan aku dalam hal apa aku 
berzuhud.” 


Macam-Macam Zuhud 

Ibnul Qayyim berkata yang intinya adalah bahwa zuhud ada 

beberapa macam, yaitu: 

1. Zuhud yang wajib bagi setiap muslim yaitu zuhud terhadap yang 
haram. Ketika hal ini dilanggar maka akan tetap sebab turunnya 
adzab, maka mesti ada akibatnya selama tidak tetap sebab 
lainnya yang bertentangan dengannya. 

2. Zuhud mustahab. Zuhud ini bertingkat-tingkat sesuai dengan 
yang objek zuhudnya, yaitu zuhud terhadap hal yang makruh 
dan hal-hal yang diperbolehkan dan menemukan dalam syahwat- 
syahwat yang diperbolehkan. 

3. Zuhud orang-orang yang masuk dalam urusan ini. Mereka 
adalah orang-orang yang bersungguh-sungguh menempuh jalan 
Allah, dan zuhud ini ada dua macam: 43 


43 Mungkin Ibnul Qayyim bermaksud dengan dua jenis zuhud ini melengkapi 
empat jenis zuhud. Seakan-akan dari empat jenis itu ada dua jenis yang tidak 
berhak orang yang disifati dengan keduanya menyandang nama orang yang zuhud. 
Kedua jenis yang terakhir ini orang yang disifati dengan keduanya berhak 
menyandang nama zahid (orang yang zuhud). 
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Pertama , Zuhud terhadap dunia secara global bukan maksudnya 
bukan melepaskan dunia dari tangan (kehidupan), bukan pula 
mengeluarkannya, dan berdiam dirinya darinya (tidak mengambil apa- 
apa darinya). Akan tetapi yang dimaksud adalah mengeluarkannya dari 
hatinya secara global lalu dia tidak menoleh kepadanya dan tidak 
meninggalkannya karena hatinya merasa tenang kepadanya sekalipun 
ada di tangannya. 

Zuhud bukanlah Anda meninggalkan dunia dari tanganmu. Ini 
sebagaimana keadaan para khalifah rasyidin dan Umar bin Abdul Aziz 
yang dikenal dan jadi teladan dengan sikap zuhudnya padahal 
perbedaharaan harta ada di bawah tangan (kekuasaan)nya, bahkan 
seperti keadaan sayyid walad Adam (Muhammad) ketika Allah 
membukakan kepadanya dunia apa yang telah Dia bukakan dan tidak 
memberikan tambahan hal itu kepadanya kecuali kezuhudan di 
dalamnya. 

Kedua , zuhud terhadap diri sendiri. Ini merupakan zuhud yang 
paling sulit. Kebanyakan orang-orang yang zuhud sesungguhnya mereka 
bisa sampai kepada zuhud tapi mereka tidak tekun (berkeras hati 
melakukannya). Karena orang yang zuhud mudah baginya berzuhud 
dalam hal yang diharamkan karena akibatnya yang jeleknya dan 
manfaatnya tidak ada, menjaga agamanya, menjaga imanya, lebih 
mengutamakan kelezatan dan kenikmatan (surga) daripada siksa 
(neraka), tidak menyukai bersatu dan bergaul dengan orang-orang fasiq 
dan berdosa, menjaga agar tidak ditawan oleh musuh. Mudah baginya 
zuhud dalam hal-hal yang dimakruhkan dan hal-hal yang diperbolehkan 
karena dia tahu bahwa hal itu akan hilang dengan itsar (lebih 

Ibrahim bin Adham berkata, “Zuhud itu ada tiga macam; zuhud yang wajib, 
zuhud fadhl (yang boleh), zuhud salamah. Zuhud yang wajib adalah zuhud terhadap 
yang diharamkan. Adapun zuhud fadhl adalah zuhud terhadap yang dihalalkan. 
Sedangkan zuhud salamah adalah zuhud terhadap hal-hal yang syubhat.” 
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mengutamakan) kelezatan, kebahagiaan dan kenikmatan yang abadi. 
Mudah baginya berzuhud terhadap dunia karena dia tahu apa yang ada 
dibelakangnya dan apa yang dia cari, yaitu pengganti (balasan) yang 
sempurna dan tujuan yang paling tinggi. 

Sedangkan zuhud terhadap hawa nafsu adalah menyembelih 
hawa nafsu dengan alat selain pisau (mengekangnya). Hal itu ada dua 
jenis, yaitu: 

Pertama, wasilah (sarana) dan bidayah (permulaan). Yaitu 
mematikan syahwatnya sampai tidak tertinggal tempat sedikitpun 
baginya pada diri Anda, tidak marah, tidak ridha, tidak membela, dan 
tidak dendam kepadanya. Sungguh Anda telah merampas harta benda 
untuk satu hari kepafaqiran dan kebutuhannya. Hal itu lebih ringan 
bagiku daripada Anda membelanya, marah kepadanya, menjawabnya 
apabila memintamu. Atau memuliakannya apabila bermaksiat 
kepadamu. Atau engkau marah kepadanya apabila engkau mencela, 
bahkan hal itu lebih rendah dari apa yang dikatakan tentangnya atau 
menyenangkanmu (meringankan) dari sesuatu yang di dalamnya 
terdapat bagian dan kebahagian anda sekalipun sulit atasnya. 

Kedua, tujuan dan kesempurnaan yaitu mencurahkanya untuk 
yang dicintai secara global yang mana tidak meninggalkan sesuatu 
darinya, tapi dia berzuhud terhadapnya dengan zuhud orang yang 
mencintai dengan ukuran sedikit dari hartanya. Keinginan orang yang 
dicintai bergantung kepadanya. Maka apakah dia mendapatkan dari 
hatinya keinginan dalam menahan kedudukan itu dan menghalanginya 
dari orang yang dicintainya. Demikianlah zuhud orang yang mencintai, 
yang benar (jujur) terhadap dirinya. Dia telah keluar darinya dan 
menyerahkannya kepada Tuhannya. Dia mencurahkannya 
(mengorbankannya) bagi Allah selamanya. Semua tingkatan zuhud yang 
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disebutkan di atas dan wasilah-wasilah untuk tingkatan ini. Akan tetapi 
tidak akan baik kecuali dengan tingkatan-tingakatan tersebut. 44 


Tingkatan Zuhud 

Ibnu Qudamah berkata, “Di antara manusia ada orang yang 
zuhud terhadap dunia dan (padahal sebenarnya) dia tertarik dengan 
(kehidupan) dunia, tetapi dia berjihad (berjuang) melawan diri (hawa 
nafsu)nya untuk tidak tertarik terhadap dunia. Ini dinamakan mutazahhid 
dan merupakan permulaan (tingakatan pertama derajat pertama prinsip 
(permulaan) zuhud. 

Kedua, berzuhud terhadap dunia atas kemauannya sendiri, tidak 
membebani dirinya atas hal itu, tetapi dia melihat zuhudnya dan 
menoleh kepadanya lalu nyaris takjub kepada dirinya dan dia melihat 
bahwa di telah meninggalkan sesuatu baginya sesuai dengan ukuran 
yang lebih besar ukurannya darinya sebagaimana dia meninggalkan 
dirham untuk mengambil dua dirham, dan ini juga pengurangan. 

Ketiga, tingkatan paling tinggi, zuhud terhadap keinginan sendiri, 
berzuhud di dalam zuhudnya, dimana seseorang tidak memandang 
bahwa dia telah meninggalkan sesuatu, sebab dia tahu bahwa dunia 
bukanlah sesuatu. Maka dia bagaikan orang yang meninggalkan 
tembikar (porselin) dan mengambil permata lalu dia tidak memandang 
hal itu sebagai pengganti, karena dunia dibandingkan dengan 
kenikmatan akhirat lebih rendah dari temebikar dibanding permata, 
maka inilah kesempurnaan di dalam zuhud. 

Perumpamaan orang yang meninggalkan dunia seperti 
seseorang yang menghalanginya dari pintu kerajaan (untuk masuk ke 


44 Uh. TarigulHijratain (hal. 251-256). 
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pintu) seekor anjing di pintunya lalu dia melemparkan sepotong roti 
kepadanya lalu anjing itu disibukkan dengannya sehingga dapat masuk 
lalu bisa mendekat kepada raja. Apakah anda melihatnya (Bagaimana 
menurut Anda?) Apakah dia memandang kepada dirinya kekuasaan di 
sisi sang raja dengan sepotong roti yang dia lemparkan ke anjingnya 
sebanding dengan apa yang telah dia raih (capai). 

Syetan adalah anjing yang berada di pintu Allah yang 
menghalangi manusia untuk masuk meskipun pintu itu terbuka dan 
hijabnya (bentengnya) tinggi. Sedangkan dunia itu bagaikan sesuap 
makanan yang lezat, maka barang siapa yang meninggalkannya untuk 
meraih kemuliaan kerajaan maka bagaimana dia berpaling kepadanya. 
Kemudian sesungguhnya menisbatkannya, yang aku maksud adalah apa 
yang diserahkan kepada setiap seseorang darinya walaupun diberi umur 
seribu tahun dibandingkan dengan kenikmatan akhirat (surga) lebih 
sedikit dari sesuatu makanan yang lezat dibandingkan kekuasaan dunia. 
Sebab yang fana tidak ada nisbat baginya kepada yang kekal dan abadi, 
bagaimana bisa padahal umur pendek dan kelezatan duniawi 
menimbulkan kesengsaraan. 45 


Dampak Negatif Cinta terhadap Dunia 

Cinta dunia menyebabkan neraka penuh dengan penghuninya. 
Sedangkan zuhud terhadap dunia menyebabkan surga penuh dengan 
.penghuninya. Orang yang mabuk dengan cinta dunia lebih berbahaya 
daripada mabuk karena minumam keras. Orang yang mabuk karena 
minuman keras biasanya sadar, tapi mabuk karena cinta dunia, maka 
pelakunya tidak akan kembali sadar kecuali di dalam kegelapan liang 
lahad. 


45 Lih. Minhajul Qashidin (no. 325, 326). 
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Yahya bin Mu’adz berkata, “Dunia adalah minuman keras 
syetan. Barangsiapa mabuk karenanya, maka dia tidak akan sadar 
kecuali di tempat orang-orang yang meniggal dunia karena menyesal 
menjadi orang-orang yang merugi. Pengaruh yang paling kecil dari 
mabuk dunia adalah melalaikan dari mencintai Allah dan berdzikir 
kepada-Nya. Apabila hati lalai dari menyebut Allah maka syetan akan 
menempatinya dan mengendalikannya ke arah mana saja yang dia suka. 
Karena pengetahuan syetan terhadap keburukan, bahwa syetan 
merdihai keburukan dengan beberapa amal perbuatan yang baik dengan 
tujuan memperlihatkan kepada orang bahwa dia mengerjakan amal baik 
di dalamnya, padahal syetan ingin memperlihatkan kepada orang bahwa 
dia mengerjakan amal baik.” 

Diriwayatkan dari Al Masih Isa, bahwa dia berkata, “Cinta dunia 
adalah pangkal segala kesalahan.” 

Para ulama berkata, “Sesungguhnya cinta dunia itu merupakan 
pangkal segala kesalahan di lihat dari beberapa alasan, yaitu: 

Pertama, mencintai dunia berkonsekuensi pada adanya 
pengagungan terhadap dunia, padahal dunia itu hina di sisi Allah. Di 
antara dosa terbesar adalah mengagungkan sesuatu yang dihinakan 
Allah ft. 

Kedua, Allah H melaknat dunia, membencinya, dan murka 
kepada-nya kecuali apa yang menjadi milik Allah di dalamnya. 
Barangsiapa mencintai apa yang dilaknat Allah, dibenci dan dimurkai- 
Nya, maka sungguh dia telah menghadapkan dirinya kepada fitnah, 
kebencian dan murka-Nya. 

Ketiga, apabila mencintai dunia, maka dunia menjadikan 
tujuannya. Dia berjalan kepadanya dengan amal perbuatan yang 
dijadikan Allah % sebagai sarana kepada-Nya dan kepada negeri 
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(kehidupan) akhirat. Dia memutar balikkan permasalahan dan hikmah. 
Akibatnya hatinya terbalik dan perjalanannya menuju belakang. Di sini 
ada dua permalasahan penting, yaitu: 

a. Menjadikan sarana sebagai tujuan. 

b. Bertawasul kepada dunia dengan amalan akhirat. 

Ini adalah keburukan yang terbalik dari semua arah dan puncak 
pemutarbalikkan. 

Allah % berfirman, 



"Barangsiapa yang menghendaki kehidupan dunia dan 
perhiasannya, niscaya Kami berikan kepada mereka balasan pekerjaan 
mereka di dunia dengan sempurna dan mereka di dunia itu tidak akan 
dirugikan."{Q s. Huud [11]: 15) 

Hadits-hadits yang menjelaskan hal itu sangat banyak. Di 
antaranya adalah badits yang diriwayatkan oleh Muslim, dari Abu 
Hurairah tentang tiga orang yang paling pertama kali akan dibakar api 
neraka, yaitu orang yang berperang, orang yang bersedekah, dan orang 
yang membaca Al Qur'an yang mengharapkan kehidupan dunia. 

Perhatikan cinta dunia biasa menghalangi mereka dari mendapat 
ganjaran dan pahala, merusak amal ibadah mereka, dan menjadikannya 
sebagai orang-orang yang pertama kali masuk api neraka. 

Keempat , mencintai dunia dapat menghalangi seorang hamba 
dari pekerjaan bermanfaat baginya di akhirat karena si hamba 
disibukkan dengan sesuatu yang dia cintai. Di sini manusia terbagi 
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kepada beberapa tingkatan. Di antara mereka ada orang yang 
disibukkan oleh apa yang dicintainya dari iman dan syariatnya. Ada juga 
orang yang disibukkan oleh cinta dunia dari sebagian besar 
kewajibannya. Ada pula orang yang disibukkan oleh cinta dunia dari 
kewajiban yang menghalanginya dari mendapatkan dunia kendati dia 
mengerjakan kewajiban yang lain. Bahkan ada orang yang disibukkan 
ibadah hatinya dalam kewajiban dan mengosongkan hatinya hanya 
untuk Allah pada saat ketika melaksanakan kewajiban tersebut. Dia 
melaksanakannya secara lahir dan dan tidak pada batinnya. 

Bagaimana dengan orang-orang yang sangat cinta dunia ini? 
Orang-orang ini adalah orang yang paling aneh. Tingkatan cinta dunia 
yang paling rendah adalah dia menyibukkan diri dari kebahagiaan 
seorang hamba, yaitu mengosongkan hati untuk mencintai Allah, 
lisannya untuk berdzikir kepada-Nya, menyatukan hati kepada lisannya 
dan menyatukan lisanya dan hatinya kepada Tuhannya. Jadi, cinta dunia 
itu menjadi berbahaya bagi kehidupan akhirat dan itu harus terjadi 
sebagaimana cintai akhirat menjadi berbahaya bagi kehidupan dunia. 

Kelima, mencintai dunia menjadikan dunia sebagai tujuan dan 
keinginan yang paling besar seorang hamba. 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik dia berkata: 

Rasulullah bersabda, 
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"Barangsiapa yang akhirat menjadi tujuan utamanya maka Allah 
akan memberikan kekayaan di dalam hatinya, menyatukan 
persatuannya, dan dunia datang kepadanya dalam keadaan patuh 
kepadanya. Barangsiapa yang dunia menjadi keinginan besarnya, maka 
Allah memberikan kemiskinan di antara kedua matanya (di hadapannya), 
memecah persatuannya, dan dunia tidak datang kepadanya kecuali apa 
yang telah ditentukan untuknya. ' 46 

Keenam, orang yang mencintai dunia adalah orang yang paling 
tersiksa. Dia disiksa di tiga tempat, yaitu: 

1) Dia disiksa di dunia dengan mendapatkan dunia, berusaha 
mendapatkannya, dan bertengkar dengan orang lain. 

2) Dia disiksa di alam barzakh dengan hilangnya dunia tersebut, 
penyesalan terhadapnya, dia terhalang dari apa yang dicintainya 
sampai pada taraf tidak ada pertemuan dengannya selama- 
lamannya dan apa yang dicintainya tidak bisa menggantikan 
dirinya. 

3) Dia adalah orang yang paling tersiksa di kuburnya. Kecemasan, 
kebingungan, kesedihan bereaksi di dalam ruh (jiwa)nya 
sebagaimana cacing cacing dan binatang-binatang berbisa tanah 
bereaksi di dalam badannya. 


46 HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Sifat Hari Kiamat dan 
diam darinya, no. 5283). 

Al Albani berkata, “Sanad hadits ini dha’if, tetapi naik derajatnya menjadi 
hasan di dalam Al Mutaba ’at, dan hadits ini mempunyai syahid (hadits penguat) 
dalam riwayat Ibnu Majah dan Ibnu Hibban.” 
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Maksud dari ini semua adalah bahwa orang yang mencintai 
dunia disiksa di kuburnya dan disiksa pada pertemuan dengan 
Tuhannya. 

Allah berfirman, 



“Maka janganlah harta benda dan anak-anak mereka menarik 
hatimu. Sesungguhnya Allah menghendaki dengan (memberi) harta 
benda dan anak-anak itu untuk menyiksa mereka dalam kehidupan di 
dunia dan kelak akan melayang nyawa mereka, sedang mereka dalam 
keadaan kafir. "(Qs. At-Taubah [9]: 55) 

Sebagian ulama Salaf berkata, “Mereka disiksa dengan dengan 
mengumpulkan dunia, nyawa mereka melayang dengan mencintainya, 
dan mereka kafir karena menolak untuk memberikan hak Allah di 
dunia.” 


Ketujuh, orang yang sangat mencintai dunia yang lebih 
mengutamakan dunia daripada kehidupan akhiratnya adalah orang yang 
paling bodoh dan paling sedikit akalnya, sebab dia lebih mengutamakan 
khayalan daripada kenyataan, lebih mengutamakan tidur daripada 
bangun, lebih mengutamakan bayangan yang akan hilang daripada 
kenikmatan yang abadi, lebih mengutamakan' negeri (kehidupan) yang 
fana daripada negeri (kehidupan) yang kekal. Dia menjual kehidupan 
abadi dalam kehidupan yang amat hina dengan kehidupan yang tiada 
lain adalah seperti yang dikatakan penyair: 
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“Mimpi-mimpi tidur atau bagaikan bayangan yang akan hilang. 

Sesungguhnya orang yang berakal tidak akan tertipu dengan hal seperti 

itu ." 

Sebagian ulama salaf juga membuat bait syair hampir sama 
dengan bait syair di atas,' yaitu: 

jU- Jjij jj* ji>i 01 M v oUJ jif w' 
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“Wahai para penikmat kelezatan dunia yang tidak abadi, 

sesungguhnya tertipu dengan bayangan yang akan hilang adalah sebuah 

kebodohan. ” 


Yunus bin Abdul A’la berkata, “Aku tidak mengumpamakan 
dunia kecuali seperti orang yang tidur. Di dalam tidurnya, dia melihat 
sesuatu yang tidak disukainya dan sesuatu yang disukainya. Ketika dia 
dalam keadaan seperti itu, dia terbangun.” 

Sesuatu yang paling menyerupai dunia adalah bayangan. Anda 
mengira bayangan itu hakikat dan nyata, padahal dia fana dan hilang. 
Jika Anda mengikutinya akan akan menemukannya tapi Anda tidak 
akan mampu mendauhluinya. Sesuatu yang paling menyerupai dunia 
adalah fatamorgana. Orang yang kehausan mengiranya air. Ketika dia 
mendatanginya, dia tidak mendapatkan apa-apa. Lalu dia mendapatkan 
Allah di sisinya, kemudian Allah memenuhi hisabnya dan Allah sangat 
cepat dalam menghisab. 

Sesuatu yang paling mirip dengan dunia adalah wanita tua yang 
menakutkan, berpenampilan buruk, namanya jelek, dan mengkhianati 
suaminya. Dia berhias untuk para pelamar dengan berbagai perhiasan 
dan menyembunyikan seluruh keburukannya. Orang yang pandangan 
matanya hanya terbatas pada bentuk fisik wanita tersebut terpikat 
kepadanya lalu dia meminta dinikahkan dengannya. Wanita tersebut 
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berkata, “Maharnya tiada lain adalah uang akhirat. Sesungguhnya kita 
adalah dua semut kecil dan pertemuan kita tidak direstui.” 

Para pelamar lebih mengutamakan kenikmatan yang segera. 
Mereka berkata, “Tidak ada salahnya seseorang berjumpa kekasihnya.” 

Ketika orang tersebut membuka cadar wanita tersebut, dan 
melepas kainnya, ternyata dia melihat banyak sekali keburukan pada 
wanita tersebut. Di antara mereka ada yang langsung menceraikannya, 
dan merasa damai dengan perceraian tersebut. Ada juga yang tetap 
hidup bersamanya. Akibatnya yang terdengar di malam pertamanya 
adalah kekacauan dan teriakan. 

Demi Allah, sungguh penyeru dunia telah berseru di depan 
seluruh makhluk dengan mengatakan, “Mari kita tidak berjalan menuju 
keberuntungan.” 

Orang-orang yang ambisius dan orang-orang muslim berdiri 
menghadap kepadanya. Dalam upaya mencari dunia, mereka 
meneruskan pagi dengan sore. Mereka berjalan di malam hari dan 
mereka tidak berhenti berjalan pada keesokan harinya. Mereka terbang 
dalam perburuan dunia, hingga setiap orang dari mereka kembali 
dengan perasaan sedih. Mereka masuk dalam perangkap dunia dan 
diseret untuk disembelih. 47 


Kami menutup pembahasan tentang bahaya cinta dunia dengan 
ungkapan seorang penyair, 

/Ju CjJI 5ai L_; tfijLJ, £ J\ &J| 1&- 
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47 Dikutip secara ringkas dari kitab Uddatu Ash-Shabirin Wa Dzakhiratu Asy- 
Syakirin , karya Ibnu Al Qayyim, f85-191. Cet. Zakaria Ali Yusuf. 
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"Hukum kematian pada manusia itu senantiasa berlaku, 

sementara dunia ini bukanlah persinggahan abadi. 

Penuhilah kebutuhanmu dengan segera, 

karena sesungguhnya umur kalian hanyalah sebuah perjalanan dari 
perjalanan-perjalanan yang ada. 

Masuklah ke arena perlombaan dan bersegeralah! 

Tinggalkan rehat di bawah naungan yang tidak abadi, 

karena kalian di dunia ini adalah musafir. 

Barangsiapa mengharapkan kehidupan yang enak di dunia ini, 

maka sesungguhnya dia membangun harapan di atas tepi jurang yang 

akan longsor. 

Puncak kehidupan ialah setelah meninggalkan dunia 
di negeri orang-orang yang menang, 
negeri yang paling mulia. ” 


Kami memohon kepada Allah & agar mewafatkan kita dalam 
keadaan berserah diri kepada-Nya tidak dihinakan, tidak pula dijauhkan 
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dan menyatukan kami di akhirat bersama dengan para nabi, shiddiqin, 
syuhada dan shalihin, dan mereka adalah sebaik-baiknya teman. 


Buku-Buku yang Mengangkat Tema Zuhud 

Para ulama menaruh perhatian terhadap permasalahan zuhud 
dan kelembutan hati. Kebanyakan dari para menyusun Al Kutub As- 
Sittah (keenam buku hadits rujukan) memuat tulisan mereka dengan 
pembahasan zuhud atau kelembutan hati atau dua-duanya secara 
bersamaan. Namun ada pula sekelompok ulama yang menulis tentang 
zuhud secara terpisah dan dengan judul yang mereka tentukan sendiri 
dalam kitab-kitab turats, seperti Kasyfu Azh-Zhunun , Tarikh Al Adab Al 
Arabi, Fihrisat Ibnul Nadim, dan lainnya. 

Al Farawi, muhaqqiq kitab Az-Zuhdu, karya Waki’ menyebutkan, 
ada sekitar 62 penulis kitab zuhud atau kelembutan hati. Kemudian dia 
mendapati pula ada 14 penulis pada saat dirinya mentahqiq kitab zuhud, 
karya Hannad. Jadi, jumlah yang tetap dari penulis kitab zuhud atau 
kelembutan hati itu ada sekitar 76 penulis. Siapa yang ingin 
menelaahnya maka dia wajib menelaah kedua kitab ini. Di sirii aku 
hanya menyebutkan kitab-kitab yang sudah dicetak dan sesuai dengan 
tahun wafat penulisnya. 


Buku-buku yang mengangkat tema zuhud dan sudah dicetak 
adalah sebagai berikut: 

1. Az-Zuhdu karya Imam Syaikhul Islam Abdullah bin Al 
Mubarak Al Marwazi (W. 181 H). 
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Fu'ad Sezkin berkata dalam Tarikh At-Turats, “Kitab yang 
paling dulu sampai kepada kami dari masa ini adalah kitab zuhud adalah 
kitab zuhud karyanya.” 48 Maksudnya karya Ibnul Mubarak. 

Ini mengisyaratkan bahwa ada kitab-kitab tentang zuhud sebelum 
kitab zuhud karya Ibnul Mubarak, tetapi tidak sampai kepada kita. 

Al Firiwa'i menyebutkan sebagian darinya, yaitu kitab Az-Zuhdu, 
karya Za'idah bin Qudamah, wafat tahun 160 H. 

Kitab Az-Zuhdu karya Ibnul Mubarak ini ada dua riwayat 
sebagaimana akan dijelaskan nanti, yaitu riwayat Al Marwazi dan Nu’aim 
bin Hammad. Syaikh Habiburrahman Al A’zhami mentahqiq nash 
riwayat Al Marwazi dan di dalamnya terdapat tambahan-tambahan 
Yahya bin Sha’id dan Al Marwazi bukan dari jalan Ibnul Mubarak. 
Jumlah hadits-hadits marfu', mauquf6.au atsar adalah 1627. Kemudian 
dia menyebutkan beberapa hadits dan atsar dari riwayat Nua’im bin 
Hammad, sehingga jumlah hadits-hadits marfu' dan atsar adalah 436. 
Kitab ini dicetak untuk pertama kalinya di India, kemudian dicetak di 
percetakan Darul Kutub Al Ilmiah di Beirut. Ada pula cetakan Mesir 
yang menyerupai (cenderung sama) dengan cetakan Beirut, yang dicetak 
oleh Dar Umar bin Al Khathab di Iskandariyah. 

2. Az-Zuhdu, karya Imam Al Waki’ bin Al Jarrah (W. 197 H). 

Kitab ini sudah dicetak dan ditahqiq oleh DR. Abdurrahman 
Abdul Jabar Al Firiwa'i Untuk mengenal kitab ini kita sertakan 
kepadanya, karena dia yang lebih tahu. Wallahu A ’lam. 

Dia berkata, “Sesungguhnya materi kitab Az-Zuhdu karya Imam 
Waki’ bin Jarrah memuat 539 nash (hadits). Di antaranya 334 nash 
hadits shahih dan hasan. Ada juga cerita Israiliat sebanyak 14 hadits, 


48 Uh. Tarikh At-Turats Al /1^6/(2/431. 
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hadits-hadits marfu' sebanyak 200 hadits, di antaranya 140 hadits dari 
hadits-hadits shahih dan hasan. Sedangkan hadits maugu/sebanyak 193 
nash, di antaranya 110 nash dari yang shahih dan hasan. Sedangkan 
hadits munqathi’ sebanyak 132 nash, yang di antaranya 80 nash dari 
yang shahih dan hasan, sementara nash-nash hadits yang dha ’if 
berjumlah 191 nash. 49 

Kitab ini ditahqiq dengan baik, pentahqiqnya mendapat gelar 
Megister dengan nilai Cumlaod (istimewa) dari Syu’bah As-Sunnah 
Program Pasca Sarjana Universitas Islam Di Madinah Al Munawwarah, 
tahun 1402 H, di bawah bimbingan yang mulia syakih Abdul Muhsin 
Hamd Al Abbad. 

Kitab ini dicetak dengan cetakan yang bagus di Maktabah Ad- 
Dar di Madinah Al Munawwarah. Semoga Allah membalas kebaikan 
orang-orang yang telah berpartisipasi dalam menerbitkannya dengan 
sebaik-baiknya balasan. 

3. Az-Zuhdu, karya Imam Al Hafizh Asad bin Musa, yang 
bergelar Asadu As-Sunnah. Dia wafat di Mesir tahun 212 H. 

Kitab ini sudah dicetak dan ditahqiq oleh saudara kami yang 
mulia Abu Ishaq Al Huwaini. Hadits-hadits marfu' dan atsar yang ada di 
dalamnya sebanyak 104. Yang mencetak dan menerbitkannya adalah 
Maktabah At-Tau’iyyah Al Islamiyyah Li Ihya'i At-Turats Al Islami dan 
Maktabah Al Wa’yu Al Islami. 

4. Az-Zuhdu, karya Imam Ahmad bin Hanbal Asy-Syaibani (W. 

241 H). 

Kitab ini disusun berdasarkan musnad bukan bab-bab. Di 
dalamnya terdapat 2345 nash. Dalam kitab yang sudah dicetakan 

49 Lih . Muqaddimah Az-Zuhdu, karya Waki’ (1/10, cet. Maktabah Ad-Dar, 
Madinah Al Munawwarah). 
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terdapat tambahan-tambahan Abdullah bin Ahmad bukan dari jalur 
periwayatan ayahnya. Tampaknya, kitab yang sudah dicetak ini bagian 
dari kitab Zuhud Imam Ahmad. 

Al Hafizh menyebutkan bahwa kitab ini adalah kitab besar yang 
memuat sepertiga musnad. Di dalamnya terdapat banyak, hadits-hadits 
dan atsar yang tidak disebutkan di kitab lainnya. Kitab ini sudah dicetak 
tanpa pentahqiq dan sudah diperbaiki oleh Abdurrahman bin Qasim. 
Untuk mentahqiq dan memperbaikinya kitab ini perlu kesungguh- 
sungguhan yang luar biasa. 

Kami memohon kepada Allah agar menentukan orang yang bisa 
melakukannya sehingga bisa mengambil manfaat darinya dengan 
sempurna. 

5. Az-Zuhdu , karya Imam Hannad bin As-Sarri Al Kufi (w. 243 
H). 

Kitab ini sudah dicetak dengan tahqiq Muhammad Abu Laits Al 
Khair Abadi. Yang peduli dalam pencetakkan dan penerbitannya adalah 
Abdullah bin Ibrahim Al Anshari. Pencetakan ini atas biaya dari Amir 
Negara Qatar dalam tiga jilid yang lux. Kitab ini juga ada cetakan lainnya 
yang sudah ditahqiq dengan tahqiq Abdurrahman bin Abdul Jabar Al 
Firiwa'i dalam dua jilid, dicetak oleh Dar Al Khulafa' Lil Kitab Al Islami. 

Ketika mengenalkan kitab ini Muhammad Abu Laits Al Akhair 
Abadi berkata, “Penulis dalam menyusun kitab ini mengikuti metodologi 
ilmiah dan tematik. Dia menyusunnya berdasarkan bab-bab yang 
berbeda, yaitu sebanyak 116 bab berdasarkan tahqiq yang sampai 
kepadanya. Materinya adalah hadits-hadits Rasulullah $, perkataan dan 
perbuatan para sahabat, komentar para ahli tafsir terhadap ayat Al 
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Qur'an, perkataan dan perbuatan generasi tabiin serta generasi 
setelahnya, 50 yaitu 1467 hadits, atsar, perkatan dan perbuatan. 

Kelebihan metode penulisan kitab ini adalah pada judul-judul, 
bab-bab yang banyak, materi yang tematis, dan susunan yang bagus, 
dan mencakup semua topik, dan tidak ada pengulangan kecuali hanya 
sedikit. 51 

6. Az-Zuhdu, karya Imam Al Hafizh Abu Daud Sulaiman bin Al 
Asy’ats As-Sijistani, penulis kitab As-Sunan (w. 275 H). 

Kitab ini sudah dicetak dan ditahqiq oleh Yasir bin Ibrahim bin 
Muhammad dan Ghunaim bin Abbas bin Ghunaim dan diterbitkan oleh 
Darul Misykat Lin Nasyri Wat Tauzii’. 

Dalam muqaddimah kitab kedua pentahqiq ini berkata, “Kitab 
zuhud yang ada di hadapan kita adalah riwayat Ibnul A’rabi, dari Abu 
Daud As-Sijistani. Abu Daud telah menyusunnya berdasarkan musnad 
sahabat dan tabiin. Dia memulai kitabnya dengan menyebutkan cerita- 
cerita dari Bani Israil, kemudian menyebutkan sepuluh berita kecuali 
Sa’id bin Zaid dan sebagian besar dari mereka adalah para tokoh tabiin. 
Jumlah atsar yang disebutkan oleh penulis di dalamnya adalah 521 
atsar.” 52 

7. Az-Zuhdu, karya Imam Abu Bakar Ahmad bin Amr bin Abu 
Ashim (W. 282 H). 


50 Yang paling baik adalah mengkhususan ucapan Radhiayallahu Anhu 
(semoga Allah meridhainya) itu untuk para sahabat yang mulia yang mana Allah 
telah mengabarkan keridhaan-Nya kepada mereka. Sedangkan untuk tab’in dan 
para ulama setelahnya adalah dengan ucapan Rahimahullah (semoga Allah 
merahmatinya). 

51 Uh. Muqaddimah Az-Zuhdu, karya Hannad bin As-sari (1/57, 58). 

52 Uh. Muqaddimah Az-Zuhdu, karya Abu Daud (15). 
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Kitab ini sudah dicetak dan ditahqiq oleh DR. Abdul Ali Abdul 
Hamid Hami dan dicetak oleh Ad-Daru As-Salafiyah di India. Kitab ini 
mencakup 288 hadits marfu 'dan atsar. 

8. Az-Zuhdu Al Kabir, karya Imam Al Muhaddits Ahmad bin 
Husain Al Baihaqi (W. 458 H). 

Kitab ini ditahqiq dan dita’liq oleh DR. Taqiyyuddin An-Nadawi, 
Profesor hadits di Universitas Emirat. Pentahqiq ini berkata dalam 
mengenalkan kitab ini, “Kitab Az-Zuhdu Al Kabir mencakup lima jilid 
dalam satu jilid, penyusunnya telah membaginya menjadi enam 
pembahasan tanpa terlebih dahulu menyebutkan bab kitab. 

Keenam pembahasan tersebut adalah sebagai berikut: 

Pembahasan pertama: Penjelasan tentang hakikat zuhud dan 
jenisnya serta orang yang pantas disebut zuhud. 

Pembahasan kedua: Mengasingkan diri dan khamul (kelemahan). 

Pembahasan ketiga: Meninggalkan kehidupan dunia dan 
menyelisihi hawa nafsu. 

‘Pembahasan keempat: Pendek angan-angan dan bersegera 
beramal sebelum sampai ajal. 

Pembahasan kelima: Bersungguh-sungguh dalam taat dan terus- 
menerus beribadah. 

Pembahasan keenam: Wara’ dan takwa. 

Di awal setiap pembahasan penulis mengutip hadits-hadits 
Nabi kemudian menguatkannya dengan perkataaan para sahabat, 
para tabiin dan perkataan lainnya dari para ulama rabbani. Setelah itu 
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menutup setiap pembahasan dengan bait syair tentang judul 
pembahasan. 53 


Metodologi Tahqiq 

Kitab zuhud karya Syaikhul Islam Abdullah Ibnul Mubarak 
merupakan kitab yang menulis tentang zuhud yang paling monumental, 
sebagaimana dikatakan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. Penulisnya 
adalah sosok ulama yang terhormat yang mengkolaborasikan antara 
ilmu dan amal, zuhud dan kekayaan, bahkan dia mengkolaborasikan 
semua sifat yang baik sebagaimana nanti akan disampaikan dalam 
biografinya. Kitab ini diberkahi dan penulisnya pun diberkahi. 

Kitab ini sudah terbit sejak lama dan bisa jadi merupakan kitab 
yang paling awal disusun tentang zuhud. Ini juga merupakan berkah 
kitab dan berkah penulisnya. Betapa banyak kitab yang tertahan di 
lemari-lemari perpustakaan, tanpa ada yang melirik, memperhatikan, 
dan membukanya untuk dibaca dan diambil manfaatnya. 

Aku ingin mengingatkan bahwa kitab zuhud karya Ibnul Mubarak 
merupakan kitab paling pertama yang telah dan masih aku ambil 
manfaat. Kitab ini ditahqiq pada cetakan yang pertama oleh Syaikh 
Habib Ar-Rahman Al A’zhami. Yang mencetaknya adalah Dar Al Kutub 
Al Ilmiyah. 

Orang yang berpengalaman (ahli) di dalamnya sepakat denganku 
bahwa kitab ini membantu dalam menerangkan nash dan mentahqiq 
manuskrip, tetapi tidak membantu sesuai dengan yang diinginkan yaitu 
terkait dengan penilaian terhadap riwayat-riwayatnya. Kebanyakan 
hadits tidak dihukumi dengan penilaian yang sesuai. Bahkan jarang 


53 Lih. Mugaddimah Az-Zuhdu Al Kabir, karya Al Baihaqi, 68. 
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sebuah hadits dinisbatkan kepada kitab Ash-Shahihain atau salah satu 
dari keduanya atau sebagian dari kitab-kitab Sunnah lainnya bahkan 
hanya sekilas membicarakan para periwayat kitab. Kemudian bab-bab 
seperti tawakal, pendek angan-angan tidak dijelaskan maknanya. Para 
pembaca yang mulia akan mengetahui hal itu secara jelas ketika 
membandingkan cetakan yang baru, sudah diperbaiki dan ditahqiq ini 
dengan cetakan terdahulu dengan minimnya kemampuan kami dan 
pendeknya keinginan kami. Akan tetapi aku sudah mencurahkan 
kekuatan dan kemampuan yang aku berharap (ganjaran) kepada 
Allah H. Aku tidak menyimpan kemampuan atau mencari nasehat dari 
teman-temanku atau bantuan dari para ahli mengamalkan sabda 
Nabi 0, “Agama itu nasehat.” 54 

of jJ'jb-f lil & 01 


“Sesungguhnya Allah mencintai apabila salah seorang dari kalian 
melakukan suatu pekerjaan , maka pekerjaan itu dilakukannya dengan 
baik ,65 


54 HR. Muslim [Shahifi Muslim , pembahasan: Iman, 1/37). 

Al Bukhari menyebutkannya sebagai judul dalam kitab Al Iman karena 
keberadaannya tidak berdasarkan syaratnya dan beliau memberitahukan 
penyebutannya atas kes/?a/y/jannya secara umum. 

55 HR. Al Baihaqi (Syu’ab Al Iman t no. 3515) dan Ath-Thabrani (Al Kabir 
secara singkat, 448). 

Al Haitsami (Majma ' Az-Zawa 'id[ 4/98) berkata, “Di dalamnya terdapat 
seorang periwayat bernama Qabthah bin Al Ala', yang divonis dha ’i f.” 

Al Hafizh menyebutkannya dalam Al Ishabah tentang biografi Kulaib, dan 
berkata, “Dia meriwayatkan hadits Qathbah bin Al Ala' dan diriwayatkan pula 
oleh Zaidah, dari Ashim bin Kulaib, dari ayahnya, dari orang Anshar, dia berkata, 
“Aku keluar bersama ayahku.” 

Dalam perkataan Al Hafizh terdapat banyak manfaat, di antaranya adalah 
penjelasan adanya saqth dalam riwayat Ath-Thabrani dan Al Baihaqi. Yang kedua, 
mutabaah Zaidah bin Qudamah, dia periwayat hadits Qabthah bin Al Ala' yang 
tsiqah. Uh. Al Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah (5/330). 
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Aku akan menyebutkan secara ringkas metodeku pentahqiqan 

terhahdap kitab ini dalam beberapa hal berikut ini: 

1. Aku memberikan kata pengantar (prolog) untuk kitab ini yang 
penuh dengan kebaikan dan manfaat dengan tetap 
memperhatikan kata pengantar ini tidak terlalu panjang dan 
membosankan atau ringkas tapi kurang isi yang mencakup 
kepada penjelasan tentang makna zuhud menurut ulama bahasa 
dan akhlak, kemudian menjelaskan ayat-ayat dan hadits-hadits 
yang memberikan dorongan untuk bersikap zuhud di dunia dan 
menginginkan kehidupan akhirat kemudian membandingkan 

' antara zuhud generasi salaf yang kita memanggil dengannya dan 
yang telah berlalu atasnya generasi terdahulu dari umat ini 
dengan zuhudnya orang-orang tasawuf dan ahli bid’ah. 
Kemudian contoh zuhud Nabi 0, zuhud para sahabat. 
Kemudian aku mengisyaratkan kepada motivasi-motivasi para 
ulama dan kesaksian mereka tentang zuhud. Lalu macam- 
macam zuhud. Kemudian menjelaskan kitab-kitab yang disusun 
dan dicetak yang aku ketahui tentang zuhud, sistematika 
pembahasan (rumusan masalah), biografi tambahan para ulama 
kita dan ulama dunia, yaitu Abdullah bin Al Mubarak. Kemudian 
biografi ringkas para periwayat yang kami maksud, yaitu riwayat 
Al Marwazi untuk kitab zuhud milik Ibnul Mubarak. 

2. Aku juga menyebutkan biografi semua periwayat kitab zuhud Al 
Mubarak yang jumlahnya mencapai 1041 orang dan aku 
membuat Mu’jam mereka yang disertakan di kitab ini. Aku pun 
tak lupa memberikan nomor pada setiap periwayat sesuai 


Hadits ini disebutkan oleh Al Ajaluni dalam Kasyfu Al Khafa ' (1/287 dan 
288), dan dinilai shahih oleh Al Albani dengan syawahid (hadits-hadits penguatnya) 
dalam Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah (no . 1113). 
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susunan abjadnya. Aku melengkapinya di catatan kaki sehingga 
aku tidak memberatkan catatan kaki dengan biografi-bigrafi 
periwayat. Aku menyebutkan periwayat dan terkadang 
mengisyaratkan bahwa dia tsiqah atau dha //atau tsiqah mudallis 
dengan cara atau metode yang digunakan Al Hafizh Ibnu Hajar 
dalam At-Taqrib. Kemudian aku menyebutkan nomor biografi 
sekalipun sangat sulit bagi penulis tapi banyak kebaikan bagi 
para pembaca budiman. Pembaca yang biasa cukup menilai 
sanad hadits di dalam catatan kaki, sebab dia bukan ahli dalam 
hal kepada biografi para periwayat dalam Mu’jam , yang juga 
mencakup kepada satu judul atau lebih dari judul-judul biografi 
dalam kitab-kitab rija! (tentang para periwayat). Jadi, jika perlu 
tambahan penjelasan tentang keadaan periwayat dia bisa 
kembali melihat kitab-kitab rijal hadits (kitab-kitab yang 
membahas tentang para periwayat hadits). 

Aku memilih riwayat Al Husain bin Al Hasan Al Marwazi dan 
penjelasan Syaikh Habiburrahman Al A’zhami terhadap nash 
kecuali di beberapa tempat yang akan aku tunjukkan kepadanya 
dengan ijin Allah Aku ingin kitab Zuhud Ibnul Mubarak 
adalah kitab Zuhud Ibnul Mubarak. Aku membuang riwayat 
Yahya bin Sha’id dari guru-gurunya. Demikian pula Al Husain 
bin Al Marwazi bukan (selain) dari jalur Ibnul Mubarak. Banyak 
para penulis buku yang menukil hadits-hadits dari kitab zuhud 
Ibnul Mubarak dengan penisbatan mereka terhadapnya kepada 
Ibnul Mubarak. Maka hadits dari riwayat Yahya bin Shaid atau 
Al Marwazi dari guru-gurunya tidak ada di dalam sanad- nya 
Abdullah bin Al Mubarak. Mudah-mudahan tergerak (ada) 
keinginan dari diriku atau salah seorang dari teman-teman untuk 
mentahqiq tambahan-tambahan muridnya Ibnul Mubarak yang 
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meriwayatkannya bukan dari jalur periwayatannya. Mudah- 
mudahan juga Allah S memberikan pertolongan kepada kita 
semua. Jumlah hadits berdasarkan persyaratan ini ada 1206 
antara yang marfu, mauquf, atsar tabiin dan cerita israiliyat. 

4. Aku membuang sanad riwayat dari asal kitab sanad riwayat, 
yang mana (karena) pentahqiq manuskrip mengulang- 
ngulangnya di setiap hadits. Lalu aku menyebutkan sanad-nya 
satu kali di awal kitab untuk mencegah pengulangan. Aku pun 
membuang redaksi, “Abu Amr bin Haiwayah dan Abu Bakar Al 
Warraq mengabarkan kepada kalian, keduanya berkata: Yahya 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Al Husain menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ibnul Mubarak mengabarkan kepada 
kami, dia berkata:” dan aku memulai sanad setiap hadits dengan 
syaikh Ibnul Mubarak. Dalam hal ini tidak ada pengabaian 
terhadap riwayat sebab sudah disebutkan di awal kitab dan juga 
menghemat waktu dan tenaga. Kita tahu bahwa dari awal kitab 
sampai no. 594 dua murid meriwayatkannya dari Ibnu Sha’id 
dan dari no. 595 satu murid meriwayatkannya dari Ibnu Sha’id. 

5. Aku banyak memperbaiki kesalahan cetak dan penyalin naskah 

seperti dalam atsar no. 631, di dalam sanad-nya disebutkan, 
“dari seseorang, dari Balharits bin Uqbah”, padahal yang benar 
adalah “dari seorang periwayat mubham, dari Balharits bin 
Uqbah”. Selain itu, aku juga memperbaiki penulisan 
sebagaimana di dalam atsar no. 856, dia berkata, “ Jr°J 'J* 

(hanya saja aku berharap).” Yang benar adalah yrj (aku 

berharap bukan seribu). 

6. Aku mengoreksi keragu-raguan dalam nama-nama sebagian 
periwayat seperti dalam atsar no. 352. Di dalam naskah asli 
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diriwayatkan dari Ma’mar, dari Az-Zuhri, dari Abdurrahman bin 
Abu Salamah. Atsar yang sama juga diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi dari jalur periwayatan Ibnul Mubarak, dari Abu Salamah 
bin Abdurrahman. Demikian pula Ibnu Ashim, dalam zuhud no 
63 dari jalur Ibnul Mubarak juga. Ahmad, (2/267). Yang jelas di 
dalam terdapat pemutarbalikkan. Lihat juga di dalam atsar no. 
626. Di dalam naskah asli Ibnul Mubarak berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami, dari Mathar, dari Amr bin Sa’id. 
Yang benar adalah dari amr bin Syu’aib, dialah yang 
meriwayatkan dari Mathar Al Warraq. Silahkan lihat Tahdzib Al 
Kamal (28/52) tentang biografi Mathar dan (22/64) untuk 
mengetahui biografi Amr bin Syu’aib. Lihat juga no. 701, di 
dalam naskah asli tertulis Tsabit bin Ubaidillah. Yang benar 
adalah Tsabit bin Ubaid, seperti yang disebutkan dalam At- 
Taqrib (132). Demikian pula, no. 637, di dalam naskah asli Ibnul 
Mubarak berkata, “Yahya bin Abdullah berkata mengabarkan 
kepada kami.” Yang benar adalah Yahya bin Ubaidillah, seperti 
yang disebutkan dalam Tahdzibul Kamal (31/449). Sanad hadits 
ini berulang-ulang disebutkan di dalam kitab lebih dari 20 kali 
dan berulang-ulang pula kesalahan di no. 670. 

Lihat juga no. 673, di dalam naskah yang asli disebutkan, Al 
Hasan bin Amr At-Taimi berkata, yang benar adalah At- 
Tamimi, seperti yang disebutkan di dalam Tahdzib Al Kamal 
(6/213). 

Demikian pula no. 723, Imran bin Judair mengabarkan kepada 
kami, yang benar, Ibnu Hudair, seperti yang disebutkan dalam 
At-Taqrib (429). 
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7. 


8 . 


Demikian pula no. 760, pentahqiq menetapkan majadah , yang 
benar adalah mahadah seperti disebutkan dalam At-Taqrib 
(471), dan AlJarh wa At-Ta’dil (7/222). 


Apabila maknanya tidak jelas dan di dalam salah satu naskah 
manuskrip dan di dalam salah satu naskah manuskrip terdapat 
lafazh yang benar maknanya maka kami menetapkannya di 
dalam catatan kaki dari lafazh salah satu naskah manuskrip 
seperti di dalam no. 583, di dalam naskah asli ada redaksi, 



yang tertipu atau sampai dengan wajahnya padahal dia tidak 
sadar)” tidak ada makna yang jelas dari ungkapan ini, 
sebagaimana yang telah dijelaskan. Akan tetapi, pentahqiq 
berkata di dalam catatan kaki, “tyr'ji (tentang orang 


yang bermain dengan wajahnya)”, dan itu yang lebih dekat 
maknanya. Oleh karena itu, kami menetapkannya di dalam asal 
kitab, karena kalimat itu sudah benar disebutkan di dalam 
sebagian naskah. Lihat juga no. 562, di dalam naskah yang asli 
terdapat tulisan, UUCu cJ\3 terlihat ada pertentangan. 

' t j » 

Sementara dalam catatan kaki, b'Mj ^ tertulis seperti 


ini, dan tidak diragukan lagi bahwa yang benar dari sisi makna 
maka kami menetapkannya di dalam naskah yang asli. 


Jika makna tidak jelas dan tidak disebutkan di dalam catatan 
kaki makna yang shahih tsabit di sebagian naskah manuskrip, 
maka apa yang ada di dalam naskah yang asli ditetapkan dan 
aku menyertakan sebagian riwayat-riwayat atsar untuk 
menunjang penjelasan makna di dalam catatan kaki. Seperti di 
dalam atsar no. 616. Abu Musa al Asy’ari berkata, U cJlj 


-iijCJ of ^ ijjCJ 0( UU OtS' “ungkapan ini tidak 
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9. 


10 . 


ada maknanya, maka ditetapkan di dalam catatan kaki apa yang 

® < / * * * s s 

disebutkan di dalam al hilyah, yaitu: Oi ClU jl .u 0lT ji jj>*.i JlSj 

' o Js o ✓ J °\' ^ t' i 0 ' I" * )) 

Uj)u-*d ^LJl j dLlP -5^ j J —djuw OjjL*o . 


Apabila di dalam naskah asli ada hadits yang dha'if atau atsar 
yang lafazh dan maknanya disebutkan secara marfu' dengan 
sanad yang shahih maka aku menunjukkannya. Dia menjadi 
syahid baginya sehingga matan yang dha’if tidak diduga karena 
ke-dha ’if- an sanad Ibnul Mubarak. Sungguh ada baginya jalur- 
jalur periwayatan yang benar dan selamat dari ke-dha ’if- an. 


Apabila makna tidak jelas dan menurut kami dari sisi makna, 
makna itu lemah dan kami tidak mendapatkannya di judul yang 
yang lain maka kami menetapkannya di dalam catatan kaki 
dengan tetap menjaga naskah asli. Contohnya di dalam atsar no. 
614, di sebutkan di dalamnya, Ojkjj yy yJ A, 


maka kami menetapkan di dalam catatan kaki makna yang kuat 
yaitu: AyA m&j A"- Kuat dugaanku bahwa itu 


merupakan kesalahan cetak, kitab ini memuat kesalahan- 
kesalahan ini. 


11. Aku membuang dari naskah asli sesuatu yang aku yakini bahwa 
itu bukan merupakan perkataan penulis, karena mustahil, seperti 
di hal. 272, setelah menyebutkan atsar, dia berkata, “Periksa 
kembali kitab Gharib Al Hadits, karya Abu (Jbaid (3/367) dan Al 
Faiq. Sedangkan Abu Ubaid itu hidup (jauh) setelah Ibnul 
Mubarak dan tidak ada kitab Gharibul Hadits dan Al Faiq di 
zaman dengan Ibnul Mubarak. Ini berdasarkan apa yang telah 
aku isyaratkan tadi bahwa aku menginginkan kitab Zuhud Ibnul 
Mubarak ya kitab Zuhud Ibnul Mubarak. 
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12. Aku memberi harakat setiap ayat-ayat Al Qur'an dan 
memperbaiki penisbatan sebagiannya, seperti pada no. 949. 
Beliau menyebutkan firman Allah, 

“Maka apakah orang-orang yang dilemparkan ke dalam neraka 
lebih baik ataukah orang-orang yang datang dengan aman 
sentosa pada Hari Kiamat? Perbuatlah apa yang kamu 
kehendaki; sesungguhnya Dia Maha Melihat apa yang kamu 
kerjakan. "(Qs. Fushshilat [41]: 40) 

Ayat ini tidak ada di dalam surah haamiim AsSajdah, tapi ada di 
dalam surah Fushshilat ayat 40, dan surah haamiim As-Sajdah 
itu hanya 30 ayat. Dalam atsar yang sama, beliau menyebutkan 
Firman Allah H, 

"Dan bacalah Al Qur 'an itu dengan perlahan-lahan." Dia berkata 
di catatan pinggirnya, "Ayat ini ada di surah Al Muzzammil ayat 
2. Padahal ayat ini ada di surah Al Muzammil ayat 4. 

Demikian pula di no. 389, dia menyebutkan firman Allah 

“ Wahai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan 
kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplcih bersiap-siaga (di 
perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada Allah agar kamu 
beruntung." 

Kemudian dia mengatakan bahwa ayat ini ada di surah An- 
Nisaa' ayat 200. Padahal ayat ini ada di surah Aali Imraan ayat 
200 . 

13. Aku juga memberi penilaian kepada sanad hadits yang sesuai 
dengannya mengikuti prinsip-prinsip ilmu. Terlebih dahulu aku 
mengisyaratkan kepada keadaannya dari sisi ujung (akhir) sanad ’ 
apakah hadits tersebut marfu\ mauquf, maqthu\ atau atsar dari 
kitab-kitab terdahulu sekalipun ada periwayat dha’if atau 
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munqathi' di dalam sanad atau waham (keragu-raguan) aku 
menjelaskannya dan biasanya aku lebih suka menyertakan 
pendapat para ulama tentang masalah tersebut dan terkadang 
aku menyandarkan penilaian shahih dan penilaian dha’if kepada 
sebagian dari mereka seperti misalnya mengatakan, “Syaikh Al 
Albani Tner\-shahihkannya”. Hal itu dirasa cukup dan tidak perlu 
banyak menguras tenagaku, atau diriwayatkan oleh Al Bukhari.' 

14. Aku mengutip pendapat para ulama dalam menafsirkan ayat Al 
Qur'an yang menjadi landasan dan aku mengisyaratkan 
pendapat yang lebih kuat darinya hampir di semua tempat. 

15. Aku memberikan komentar kepada hadits-hadits dan atsar-atsar 
yang perlu di komentar yang berbeda dengan orang yang peduli 
dengan sanad dan mengabaikan makna matan. 

16. Aku menyediakan penomoran hadits dan atsar sesuai dengan 
syarat kitab yaitu hanya terbatas kepada riwayat-riwayat Ibnul 
Mubarak saja. 

17. Aku menyediakan daftar isi (indeks) ilmiah untuk kitab ini yang 
mencakup indeks ayat-ayat Al Qur'an, indeks hadits-haditds 
qudsi, indeks hadits-hadits marfu\ indeks hadits-hadits mauquf 
kepada para sahabat, indeks atsar tabiin, indeks atsar yang 
diriwayatkan dari para nabi, indeks syair, indeks sumber buku 
(rujukan), dan indeks judul-judul. 
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BIOGRAFI ABDULLAH BIN AL MUBARAK 


Nama lengkap Ibnu Al Mubarak 

Dia bernama Abdullah bin Al Mubarak Wadhih Al Hanzhali At- 
Tamimi, Abu Abdirrahman Al Marwazi, Al Imam Syaikh Islam, ulama 
dan pemimpin orang-orang yang bertakwa di zamannya. 

Diriwayatkan dari Al Abbas bin Mush’ab, dia berkata, “Ibunya 
Abdullah bin Al Mubarak berasal dari Khawarizmi (Persia). Sedangkan 
ayahnya berasal dari Turki. Dia adalah seorang hamba saya milik salah 
seorang pedagang dari Hamadzan, dari Bani Hanzhalah.” 56 

Diriwayatkan dari Al Hasan, dia berkata, “Ibunya Abdullah bin 
Al Mubarak berasal dari Turki. Kemiripan Abdullah bin Al Mubarak 
dengan mereka (orang-orang Turki) tampak jelas. Kerapkali dia 
melepaskan bajunya dan aku tidak melihat rambut (bulu) yang banyak di 
dada dan badannya.” 57 


56 Lih. Tarikh Baghdad, karya Al Khathib Al Baghdadi (10/153). 

57 Lih. Shifatu Ash-Shafwah (4/134), dan Maktabah At-Tau’iyyah Al 
Islamiyyah. 
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Kelahiran Ibnu Al Mubarak 

Ahmad bin Hanbal berkata, “Ibnul Mubarak dilahirkan pada 
tahun 118 H.” 

Khalifah berkata, “Dan di tahun tersebut —yaitu pada tahun 118 
H— Abdullah bin Al Mubarak dilahirkan.” 

Bisyr bin Abu Al Azhar berkata: Ibnul Mubarak pemah berkata, 
“Abdullah bin Idris pemah membicarakan umur denganku, dia bertanya 
kepadaku, ‘Berapa umurmu’?” 

Dia menjawab, “Sesungguhnya orang asing (non Arab) hampir 
tidak hafal hal itu, tetapi aku ingat saat aku masih kecil, aku memakai 
(baju) hitam ketika Abu Muslim keluar.” 

Dia berkata kepadaku, “Dengan pakaian hitam engkau (mudah) 
dikenal.” 

Aku berkata kepadanya, “Sesungguhnya aku lebih kecil dari itu. 
Waktu itu, Abu Muslim menginstruksikan kepada semua orang, anak- 
anak dan dewasa untuk memakai pakaian hitam.” 

Di awal pemerintahan Abbasiyyah, Abu . Muslim 
menginstruksikan kepada rakyatnya, dewasa dan anak-anak, untuk 
memakai pakaian hitam, dan itu merupakan syi’ar (symbol) mereka 
sampai akhir pemerintahan mereka. 


Tempat tinggal Ibnu Al Mubarak 

Dia tinggal di Marwa, sebuah kota di Khurasan. 

Diriwayatkan dari Abdul Aziz bin Abu Razmah, dia berkata: 
Syu’bah bertanya kepadaku, “Engkau berasal dari mana?” 

Dia berkata: Aku berkata, “Aku penduduk Marwa (Merv).” 
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Dia bertanya lagi, “Apakah engkau mengenal Abdullah bin Al 
Mubarak?” 

Aku berkata, “Ya, aku mengenalnya.” 

Dia berkata, “Tidak ada yang datang kepada kami orang seperti 

dia.” 

Di dalam riwayatnya disebutkan, “Tidak ada yang datang kepada 
kami dari daerah kalian orang seperti dia.” 

Diriwayatkan dari Ahmad bin Sinan, dia berkata: Telah sampai 
kepadaku bahwa Abdullah bin Al Mubarak pernah datang kepada 
Hammad bin Zaid. Hal pertama yang dia tanyakan kepada Ibnul 
Mubarak adalah, “Engkau berasal dari mana?” 

Dia menjawab, “Aku penduduk Khurasan.” 

Dia bertanya, “Dari daerah mana Khurasannya?” 

Dia berkata, “Dari daerah Marwa (Merv).” 

Dia bertanya lagi, “Apakah engkau mengenal seseorang 
bernama Abdullah bin Al Mubarak?” 

Dia menjawab, “Ya.” 

Dia bertanya lagi, “Apa yang dilakukannya?” 

Dia berkata, “Dia adalah orang yang sedang berbicara 
denganmu.” 

Dia berkata, “Maka dia mengucapkan salam kepadanya, 
menyambutnya, dan orang-orang yang ada di antara mereka menjadi 
baik.” 58 


5858 uti. Tarkih Dimasyga (38/324). 
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Sifat-Sifat Baik yang Dimiliki Ibnu Al Mubarak 

Diriwayatkan dari Al Hasan bin Isa, dia berkata, “Telah 
berkumpul beberapa orang dari sahabat-sahabat Abdullah bin Al 
Mubarak, seperti Al Fadhl bin Musa, Makhlad bin Husain, dan 
Muhammad bin An-Nadhar, mereka berkata, “Mari ke sini, kita 
menghitung kebaikan-kebaikan Abdullah bin Al Mubarak dari berbagai 
pintu-pintu kebaikan. Mereka berkata, “Dia menguasai berbagai macam 
ilmu, fiqih, adab (sastra Arab), Nahwu, bahasa, syair, kefashihan dalam 
berbicara, sifat zuhud, wara’, adil, rajin bertahajud, rajin beribadah, haji, 
perang, keberanian, piawai dalam menunggang kuda, kuat badannya, 
meninggalkan perkataan yang tidak ada manfaatnya, jarang berselisih 
dengan sahabat-sahabatnya. 


Dia sering menjelaskan dalam ungkapan syairnya, 
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“Apabila engkau bersahabat, maka bersahabatlah dengan orang yang 
mempunyai rasa malu, menjaga kehormatan diri, dan dermawan 


Jika engkau mengatakan, ‘tidak’, maka dia mengatakan ‘Tidak’, 
dan jika engkau mengatakan, Ya ’, maka dia mengatatakan, ‘Ya ’. ’ 59 


Ibnu Hibban berkata, “Ada banyak kebaikan pada dirinya, yang 
mana kebaikan-kebaikan itu tidak terhimpun (ada) atau tidak dimiliki 
oleh seorang ulama pun di zamannya di dunia semuanya.” 60 


59 Lih. Tahdzib Al Kamal\ karya Al Hafizh Al Mizzi (16/18, tahqiq, Basysyar 
Awad Ma’ruf, cet. Ar-Risalah). 

Lih. Siyar A’Iam An-Nubala\ karya Adz-Dzahabi (8/397, cet. Ar-Risalah) 
dan Tarikh Dimasyqa, karya Ibnu Asakir (38/335). 

6060 Lih Ats-Tsiqat, karya Ibnu Hibban (7/7). 
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Ismail bin Iyasy berkata, “Tidak ada di atas muka bumi orang 
seperti Abdullah bin Al Mubarak. Aku juga tidak tahu bahwa Allah telah 
menciptakan salah satu sifat-sifat kebaikan kecuali Dia telah 
menjadikannya pada Abdullah bin Al Mubarak. Sahabat-sahabatku telah 
menceritakan kepadaku, bahwa mereka pemah menyertai beliau dari 
Mesir ke Mekah. Mereka di beri makan kue (puding) olehnya, sedangkan 
waktu itu beliau dalam keadaan berpuasa.” 61 

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Abdurrahman bin Mahdi, dia 
berkata: Aku tidak pemah melihat orang seperti Abdullah bin Al 
Mubarak. Dia berkata, “Yahya bin Sa’id Al Qaththan berkata 
kepadanya, bukan Sufyan dan bukan pula Syu’bah.” Dia berkata, 
“Bukan Sufyan dan bukan pula Syu’bah. Ibnul Mubarak adalah seorang 
faqih (paham dan menguasai) dalam ilmunya, seorang hafizh, orang 
yang zuhud, abid (ahli ibadah), orang yang kaya, sering beribadah haji, 
orang yang sering ikut perang, ahli nahwu, seorang penyair, dan aku 
tidak pemah melihat orang seperti beliau.” 62 

Diriwayatkan dari Abdul Aziz bin Abu Rizmah, dia berkata, 
“Tidak ada satu sifat dari sifat-sifat kebaikan kecuali ada pada diri 
Abdullah bin Al Mubarak. Dia adalah orang yang pemalu, mulia dan 
baik akhlaknya, baik dalam bergaul, baik ketika berada di majlis, zuhud, 
wara’ dan semuanya.” 63 

An-Nasa'i berkata, “Kami tidak mengetahui di zaman Ibnul 
Mubarak orang yang paling mulia dari Ibnul Mubarak. Dan kami tidak 
mengetahui ada orang yang paling tinggi darinya (mengunggulinya) dan 
paling lengkap (komplit) sifat-sifatnya yang terpuji selain darinya.” 64 

61 Lih. Shifatu AshShafwah (4/144); Tarikh Baghdad (10/157), karya Al 
Khatib Al Baghdadi; Tarikh Dimasyga (38/335); dan Tahdzibu Al Kamal (16/20). 

62 Lih. Tarikh Dimasyga karya Ibnu Asakir (38/327). 

63 Lih. Tarikh Dimasyga karya Ibnu Asakir (38/335). 

64 Tahdzibu At-Tahdzib (5/386, 387). 
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Al Hafizh berkata, “Dia adalah orang yang tsiqah (terpercaya), 
tsabat (kuat hafalannya), faqih, alim, dermawan, mujahid (pejuang), dan 
semua sifat yang baik ada pada dirinya.” 65 

Latar Belakang Pendidikan dan Kejeniusan Ibnu Al Mubarak 

Ahmad bin Hanbal berkata, “Tidak ada seorang pun yang 
sezaman dengan Abdullah bin Al Mubarak yang paling rajin dalam 
menuntut ilmu darinya. Dia pergi untuk menuntut ilmu ke Yaman, 
Mesir, Syam, Bashrah, dan Kufah. Dia termasuk periwayat dan ahli 
ilmu. Dia menulis (ilmu) dari anak-anak maupun orang-orang yang sudah 
dewasa. Dia juga menulis dari Abdurrahman bin Mahdi dan Al Fazari. 
Hal-hal yang besar ada padanya. Tidak ada seorang pun yang paling 
sedikit cacat (kesalahan)nya dari Ibnul Mubarak. Dia adalah orang yang 
menceritakan (hadits) berdasarkan kitab dan orang yang menceritakan 
(hadits) dari kitab nyaris tidak ada cacat (kesalahan)nya. Waki’ pernah 
menceritakan (hadits) dari hafalannya dan tidak melihat kitab, maka dia 
mempunyai cacat (kesalahan), berapa banyak hafalan orang ini?” 66 

Abu Khirasy pernah bertanya kepada Abdullah bin Al Mubarak 
di Mashshishah, “Wahai Abu Abdurrahman, sampai kapan engkau 
menuntut ilmu?” Dia menjawab, “Mudah-mudahan (semoga) kalimat 
yang keselamatanku ada di dalamnya, tidak aku dengar lagi setelah 
itu.” 67 

Diriwayatkan dari Muhammad bin An-Nadhar bin Miswar, dia 
berkata: Ayahku berkata, “Aku pernah berkata kepada Abdullah, 


65 Lih. Taqribu At-Tahdzib (320). 

66 Lih. Tarikh Dimasyga (38/311). 

67 Lih. Tarikh Dimasyga (38/312); dan Shifatu Ash-Shafwah (4/138). 
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maksudnya Abdullah bin Al Mubarak, ‘Wahai Abu Abdurrahman, 
apakah engkau hafal hadits’?” 

Dia berkata: Wajah Abdullah bin Al Mubarak pun berubah, lalu 
dia berkata, “Sama sekali aku tidak menghafal hadits. Aku hanya 
mengambil kitab, lalu aku melihatnya (membacanya). Aku tidak 
menginginkannya, dia melekat di hatiku.” 68 

Diriwayatkan, dari Al Husain bin Isa, dia berkata: Shakhr — 
temannya Abdullah bin Al Mubarak— mengabarkan kepadaku, dia 
berkata, “Dulu sewaktu kami masih anak-anak di madrasah, aku dan 
Ibnul Mubarak pernah pergi dan melewati seseorang yang sedang 
berkhutbah dengan khutbah yang panjang (lama). Ketika selesai 
khutbah, Ibnul Mubarak berkata kepadaku, 'Aku hafal khutbahnya'. Lalu 
ada seseorang yang mendengar perkataannya, lalu dia berkata, 
'Bacakanlah!' Maka Ibnul Mubarak membacakan ulang isi khutbah 
tersebut kepada mereka. Sungguh dia benar-benar menghafalnya 
dengan baik.” 69 

Diriwayatkan dari Nu’aim bin Hammad, dia berkata: Aku 
mendengar Abdullah bin Al Mubarak berkata, “Ayahku berkata 
kepadaku, ‘Sungguh, jika aku menemukan kitab-kitabmu aku akan 
membakarnya’.” 

Abdullah bin Al Mubarak berkata: Aku berkata kepada beliau, 
“(Tidak ada masalah bagiku), (isi) kitab-kitab itu sudah ada di dalam 
dadaku.” 70 

68 Lih. Tarikh Baghdad (10/165); dan Sigar A ’lam An-NubaJa ' (8/392). 

69 Lih. Tarikh Baghdad (10/165, 166); dan Sigar A’lam An-NubaJa' 
(8/393). 

70 Lih. Tarikh Baghdad (10/166); dan Sigar A ’lam An-Nubala' (8/393). 

Di dalamnya disebutkan redaksi, (dia ada di dalam dadaku)”. 

Mungkin (bisa jadi) redaksi yang disebutkan di Tarikh Baghdad hanya merupakan 
kesalahan cetak. 
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Syaqiq bin Ibrahim berkata: Abdullah bin Al Mubarak pemah 
ditanya, “Apabila engkau shalat bersama kami, kenapa engkau tidak 
duduk bersama kami?” Dia menjawab, "Aku pergi, aku duduk'bersama 
para sahabat dan tabiin.” Kami lalu berkata kepadanya, “Di mana para 
sahabat dan tabiin?” Dia menjawab, “Aku pergi, aku melihatnya di 
dalam ilmuku, aku mendapatkan atsar dan perbuatan mereka. Aku tidak 
(duduk) bersama kalian, (karena) kalian menggunjing manusia.” 71 

Nu’aim bin Hammad meriwayatkan, dia berkata: Abdullah bin Al 
Mubarak adalah orang yang banyak duduk di rumahnya (jarang keluar 
rumah). Lalu ada seseorang berkata kepadanya, “Tidakkah engkau 
merasa kesepian?” Dia menjawab, “Bagaimana aku bisa merasa 
kesepian, sementara aku bersama Nabi $^.” 72 

Ibadah dan Rasa Takut Ibnu Al Mubarak kepada Allah % 

Muhammad bin Al Wazir —berwasiat kepada Ibnul Mubarak— 
berkata, “Dulu aku pemah bersama-sama dengan Abdullah di sebuah 
tandu (sekedup). Kami sampai di tempat yang dituju pada malam hari 
dan di sana kami merasa takut.” 

Tak lama kemudian Ibnul Mubarak turun dan menunggagi 
kendaraannya hingga kami melewati tempat tersebut. Lalu kami tiba di 
sebuah sungai. Dia kemudian turun dari kendaraannya, sementara aku 
mengambil tali kekang kendaraannya (menuntunnya) dan 
membaringkannya pada lambungnya. Lalu dia berwudhu dan shalat 
sampai terbit pajar, dan aku memperhatikannya. Ketika terbit fajar, dia 
berteriak kepadaku, dia berkata, “Bangun, berwudhulah.” 


71 Uh. Shifatu Ash-Shafwah (4/137). 

72 Uh. Shifatu Ash-Shafwah (4/136). 
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Aku lalu berkata kepadanya, “Aku sudah mempunyai wudhu. 
Lalu kesedihan menghampirinya, yang mana aku tahu bahwa aku 
membangunkannya. Dia tidak berbicara kepadaku sampai siang hari. 
Lalu aku tiba di rumah bersamanya.” 73 

Diriwayatkan dari Al Qasim bin Muhammad, dia berkata, “Kami 
pemah melakukan perjalanan bersama dengan Abdullah bin Al 
Mubarak. Yang paling sering terlintas di benakku (hatiku bertanya- 
tanya), ‘Apa lebihnya orang ini dibanding kami sampai dia mencapai 
popularitas yang tinggi di tengah-tengah manusia?’ Jika dia shalat, maka 
kami pun shalat. Jika dia berpuasa, maka kami pun berpuasa. Jika dia 
berperang, maka kami pun berperang. Dan jika dia berhaji, maka kami 
pun berhaji.” 

Dia berkata, “Sampai suatu ketika di suatu perjalanan menuju 
Syam, kami makan malam di sebuah rumah. Tiba-tiba lampu mati. Lalu 
sebagian dari kami berdiri, dia mengambil lampu (dia keluar mencari 
penerangan, lalu diam beberapa, saat (sebentar), kemudian dia 
membawa lampu tersebut). Aku kemudian melihat wajah Abdullah bin 
Al Mubarak, janggutnya basah dengan air matanya. Aku pun berkata di 
hatiku (bergumam), ‘Dengan rasa takut itulah dia diutamakan dari kami. 
Barangkali ketika lampu mati dan menjadi gelap, beliau teringat pada 
Hari Kiamat’.” 

Al Marwazi berkata: Aku pernah mendengar Abu Abdillah 
Ahmad bin Hanbal, dia berkata, “Allah tidak mengangkat derajat 
Abdullah bin Al Mubarak kecuali dengan sesuatu yang tersembunyi yang 
dimiliki olehnya.” 74 


73 Lih. Tarikh Dimasyqa (38/340). 

74 Uh. Shifatu Ash-Shafwah (4/145, 146). 
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Khalil Abu Muhammad berkata: Apabila Abdullah bin Al 
Mubarak keluar (pergi) menuju Makkah, dia selalu mengucapkan, 
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‘Kebencian terhadap kehidupan (dunia), takut kepada Allah, dan 
menjual diriku dengan sesuatu yang tidak ada harganya yang membuat 

aku keluar. 

Sesungguhnya aku menimbang sesuatu yang akan tetap ada (kekal) 
supaya dia berbuat adil kepadanya sesuatu yang tidak kekal, maka tidak, 
demi Allah keduanya tidak sama. ” 75 

Nu’aim bin Hammad berkata, “Apabila Ibnul Mubarak sedang 
membaca kitab Ar-Riqaq (hal-hal yang melembutkan hati), maka dia 
menangis meronta-ronta bagaikan kerbau dan sapi yang disembelih. 
Tidak ada seorang pun dari kami yang berani mendekatinya atau 
bertanya kepadanya tentang sesuatu kecuali (karena) dia akan 
menolaknya.” 76 

Abu Ishaq Ibrahim bin Al Asy’ats berkata, “Ibnul Mubarak 
pernah jatuh sakit dan dia bersedih hati sehingga mereka melihatnya 
bersedih hati. Lalu dikatakan kepadanya, ‘Sesungguhnya semua itu tidak 
terjadi padamu, dan kenapa engkau bersedih hati seperti ini?’ 


75 Lih. Tarikh Baghdad ( 10/166). 

76 Lih. Tarikh Baghdad (10/167); Tarikh Dimasyga (38/343). 
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Ibnu Al Mubarak menjawab, ‘Aku sakit sedangkan aku dalam 
keadaan yang tidak aku sukai’.” 

Abu Ishaq berkata: Al Fudhail berkata dan menyebutkan 
Abdullah, dia berkata, “Sesungguhnya aku mencintai Abdullah bin Al 
Mubarak karena beliau takut kepada Allah.” 

Abu lshaq berkata: Abdullah bin Al Mubarak pemah ditanya, 
“Mana yang paling engkau cintai antara dua orang, yang satu dari 
mereka adalah orang yang paling takut (kepada Allah) dan yang lainnya 
terbunuh di jalan Allah?” 

Dia menjawab, “Yang paling aku cintai dari keduanya adalah 
orang yang sangat takut (kepada Allah).” 77 

Abu Khuzaimah Al Abid berkata, “Aku pemah menemui 
Abdullah bin Al Mubarak saat beliau sedang sakit. Saat itu dia berguling- 
guling di atas kasurnya karena sedih. Lalu aku katakan kepadanya, 
‘Wahai Abu Abdurrahman, apa ini (kenapa engkau ini)? Bersabarlah!’ 

Maka dia berkata, ‘Siapa orang yang bisa bersabar dari adzab 
Allah, Dia telah berfirman, 



“Sesungguhnya adzab-Nya itu adalah sangat pedih lagi keras. ” 
(Qs. Huud [11]: 102) 

Abu Ruh berkata: Abdullah bin Al Mubarak berkata, “Orang 
yang bisa melihat tidak aman dari empat hal, yaitu dosa yang telah lalu, 
dia tidak tahu apa yang akan diperbuat Allah padanya, umur yang 
tersisa (masih ada), dia tidak tahu hal-hal yang membinasakan apa yang 
ada di dalamnya, keutamaan (kebaikan) yang telah diberikan yang bisa 

77 Lih. Tarikh Dimasyga (38/343). 
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jadi itu merupakan makar, tipu daya, atau kesesatan. Kebaikan itu 
dijadikan indah dalam pandangannya sehingga dia melihatnya sebagai 
petunjuk, dan dari penyimpangan (keraguan) hati sesaat demi sesaat 
yang lebih cepat dari kedipan mata. Terkadang agamanya dirampas saat 
dia tidak sadar.” 78 

Diriwayatkan dari Abdullah bin Ashim Al Harawi bahwa seorang 
laki-laki tua pemah menemui Abdullah bin Al Mubarak. Lalu lelaki tua 
itu melihatnya sedang berada di atas bantal yang kasar dan tinggi. Lelaki 
tua itu berkata, “Aku ingin mengatakan sesuatu kepadanya, tapi aku 
melihatnya ketakutan sehingga aku merasa kasihan kepadanya." 

Tiba-tiba Ibnu Al Mubarak berkata, “Allah S berfirman, 



‘Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: Hendaklah 
mereka menahan pandangannya’. "(Qs. An-Nuur [24]: 30) 

Dia berkata, “Allah tidak ridha seorang mukmin melihat 
keindahan-keindahan wanita, maka bagaimana dengan orang yang 
menzinahinya? 

Allah % berfirman, "Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang 
curang. "(Qs. Al Muthaffifiin [83]: 1). 

Kecelakaan besar ini bagi orang-orang yang curang dalam 
menimbang, maka bagaimana dengan orang-orang yang mengambil 
harta semuanya? 

Allah % berfirman, 


78 Lih. Tarikh Dimasyga (38/344). 
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"Dan janganlah sebagian kamu menggunjing sebahagian yang 
lain. "(Qs. Al Hujuraat [49]: 12) 

Menggunjing orang itu merupakan perbuatan yang diharamkan, 
maka bagaimana dengan membunuhnya? 

Dia berkata, “Aku menaruh kasihan kepadanya dan sesuatu 
yang aku lihat pada dirinya, maka aku tidak mengatakan sesuatu 
kepadanya.” 79 


Kezuhudan dan Kewara’an Ibnu Al Mubarak 

Arti asal dari zuhud adalah mengosongkan hati dari kehidupan 
dunia, bukan mengosongkan tangan darinya. Abdullah bin Al Mubarak 
adalah seorang pedagang, tetapi dengan hal itu «dia berniat untuk 
membantu saudara-saudaranya, haji, jihad, dan kebaikan-kebaikan 
lainnya. 

Diriwayatkan dari Ali bin Al Fudhail, dia berkata: Aku 
mendengar ayahku berkata kepada Abdullah bin Al Mubarak, “Engkau 
menyuruh kami untuk zuhud, menganggap rendah kehidupan dunia, 
dan hidup sederhana. Akan tetapi kami melihatmu membawa barang- 
barang dari negeri Khurasan ke Makkah, bagaimana itu bisa terjadi?” 

Abdullah bin Al Mubarak berkata, “Aku melakukan hal itu tiada 
lain hanya untuk menjaga wajahku, memuliakan kehormatanku, dan 
menjadikannya sebagai sarana untuk taat kepada Allah. Aku tidak 
melihat hak Allah kecuali aku harus bersegera kepadanya sehingga bisa 
menunaikannya.” 

79 Lih. Tarikh Dimasyga (38/344). 


1 86 | — Zuhud 


Al Fudhail berkata kepadanya, “Wahai Ibnul Mubarak, betapa 
indahnya jika kehidupan dunia itu benar-benar menjadi sarana untuk 
beribadah .” 80 

Hal ini akan tampak jelas insya Allah pada pembahasan tentang 
adab dan kedermawanannya, bagaimana dia membelanjakan hartanya 
dalam rangka menaati Allah yang Maha Besar dan Maha Tinggi dengan 
sesuatu yang menunjukkan kepada hatinya yang kosong dari dunia. 
Akan tetapi hal itu seperti dikatakan oleh sebagian ulama salaf, 
“Kehidupan dunia menjadi sarana untuk perbuatan-perbuatan yang 
baik.” 

Adapun tentang kewara’an Ibnul Mubarak, Al Hasan berkata, 
“Aku pernah melihat seekor burung merpati terbang di sekitar rumah 
Abdullah bin Al Mubarak. Lalu Abdullah bin Al Mubarak berkata, 'Dulu 
kami selalu mengambil manfaat dari anak burung merpati itu, tapi hari 
ini kami tidak mengambil manfaat darinya'. Aku pun bertanya kepada 
nya, 'Kenapa?' 

Ibnu Mubarak menjawab, 'Dia telah bercampur dengan burung 
merpati lainnya dan mengawininya. Karena itu, kami tidak suka 
mengambil manfaat dari telurnya '." 81 

Diriwayatkan dari Al Hasan bin Arafah, dia berkata: Abdullah 
bin Al Mubarak berkata kepadaku, “Aku pernah meminjam sebuah pena 
di negeri Syam lalu aku pergi untuk mengembalikan pena itu kepada 
pemiliknya. Ketika aku tiba di Marwa (Merv) pena masih ada padaku, 
aku pun kembali, wahai Abu Ali, (Al Hasan bin Arafah) ke negeri Syam 
sampai aku dapat mengembalikan pena itu ke pemiliknya .” 82 


80 Lih. Tarikh Dimasyqa (38/381); dan Tarikh Baghdad (10/160). 

81 Lih. Shifatu AshShafwah (136). 

82 Lih. Tarikh Dimasyga (38/240). 
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Diriwayatkan dari Ali bin Al Hasan bin Syaqiq, dia berkata: Aku 
pernah mendengar Abdullah bin Al Mubarak berkata, “Menolak satu 
dirham yang bersumber dari yang syubhat itu lebih aku sukai daripada 
bersedekah seratus ribu hingga enam ratus ribu dirham.” 83 

Diriwayatkan dari Ayyasy bin Abdullah, dia berkata: Abdullah bin 
Al Mubarak berkata, “Jika seseorang menjauhi seratus perkara dan tidak 
menjauhi satu perkara, maka dia tidak termasuk orang-orang yang 
bertakwa. Jika seseorang wara’ dari seratus perkara dan tidak wara’ dari 
satu perkara, maka dia bukan orang yang wara’. Dan barangsiapa yang 
ada tingkah laku (kebiasaan, tabiat) bodoh pada dirinya, maka dia 
termasuk orang yang bodoh. Tidakkah engkau mendengar Firman 

Allah H kepada Nabi Nuh Jj>1 jj* <^»1 'b\ “Sesungguhnya anakku, 
termasuk keluargaku. ” (Qs. Huud [11]: 45) 

Maka Allah H berfirman, 



Sesungguhnya Aku memperingatkan kepadamu supaya kamu 
jangan termasuk orang-orang yang tidak berpengetahuan'. ” (Qs. Huud 
[13]: 46) 84 


83 Lih. Shifatu Asb-Shafwah (139). 

84 Lih. Siyaru A 'iam An-Nubaia ' (8/399). 
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Adab dan Kedermawanan Abdullah bin Al Mubarak 

Ismail Al Khuthab berkata: Telah sampai kepadaku dari 
Abdullah bin Al Mubarak, bahwa dia pernah datang kepada Hammad 
bin Zaid. Lalu ashabul hadits berkata kepada Hammad, “Mintalah 
kepada Abu Abdirrahman supaya beliau menceritakan hadits kepada 
kami.” Hammad berkata, “Wahai Abu Abdirrahman, mohon kiranya 
engkau menceritakan hadits kepada mereka, karena mereka meminta 
hal itu kepadaku.” Abdullah bin Al Mubarak berkata, “ SubhanaJJah, 
wahai Abu Ismail! Apakah aku harus menceritakan hadits kepada 
mereka, sementara engkau ada di sini?” Hammad berkata, “Aku akan 
bersumpah agar engkau melakukannya (Aku mohon dengan sangat agar 
engkau melakukannya).” Maka Abdullah bin Al Mubarak berkata, 
“Ambilah oleh kalian (dengarkanlah oleh kalian), ‘Abu Ismail Hammad 
bin Zaid menceritakan kepada kami’.” Dia tidak menceritakan satu huruf 
pun kecuali bersumber dari Hammad.” 85 

Abu Al Abbas bin Masruq berkata: Ibnu Humaid menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Pernah ada seseorang bersin di dekat 
Abdullah bin Al Mubarak (dan tidak membaca doa), lalu Abdullah bin Al 
Mubarak berkata kepadanya, ‘Apa yang harus diucapkan oleh seseorang 
ketika dia bersin?’ Orang itu berkata (berucap), ‘Alhamdulillaah (segala 
puji bagi Allah)’. Maka Ibnu Al Mubarak menjawabnya, ‘ Yarhamukallaah 
(semoga Allah merahmatimu)’.” 

Dia berkata, “Kami semua merasa kagum kepada adabnya yang 
baik.” 86 


85 Uh. Siyaru A ’lam An-Nubala ’ (8/382, 383); dan Tarikh Baghdad 
(10/155). 

86 Uh. Siyaru A ’lam An-Nubala' (8/383); Hilyah Al Auliya' (2/170); dan 
Tarikh Baghdad (10/155). 
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Abdullah bin Al Mubarak mendorong untuk belajar adab dan 
menjelaskan kedudukan (urgensi)nya kepada manusia. 

Abu Nu’aim Ubaid bin Hisyam berkata: Aku mendengar 
Abdullah bin Al Mubarak berkata kepada ashabul hadits , “Kalian lebih 
membutuhkan adab yang sedikit daripada ilmu yang banyak.” 

Abdullah bin Al Mubarak berkata, “Kami mencari adab ketika 
orang-orang yang beradab berlalu (mendahului, meninggalkan) kami.” 87 

Yahya bin Yahya Al Andalusi berkata, “Suatu hari kami berada 
di majlis Malik. Waktu itu Ibnul Mubarak diijinkan oleh Malik untuk 
masuk di majlisnya. Kami melihat Malik menyingkir dari tempatnya di 
majlisnya. Kemudian Malik mempersilakan Abdullah bin Al Mubarak 
untuk duduk di dekatnya. Aku tidak pernah melihat beliau menyingkir 
dari tempatnya dan memberikan tempatnya kepada seorang pun selain 
kepada Abdullah bin Al Mubarak. Lalu ada seseorang membaca kepada 
Malik, orang tersebut membaca sesuatu, maka Malik bertanya kepada 
Abdullah bin Al Mubarak, ‘Bagaimana menurutmu tentang masalah ini?’ 
Abdullah bin Al Mubarak menjawabnya dengan suara pelan. Kemudian 
dia berdiri lalu keluar. Malik pun merasa kagum dengan adabnya. 
Kemudian Malik berkata kepada kami, ini adalah Abdullah bin Al 
Mubarak, seorang faqih Khurasan’.” 88 

Selain orang yang baik akhlak dan karakternya, Abullah bin Al 
Mubarak juga adalah orang yang paling dermawan (murah hati) dan 
paling sering berkorban dan berinfak. Kisah tentang kedermawanannya 
sangat banyak dan masyhur (populer). Akan tetapi, kami hanya akan 
menyebutkan sebagiannya saja. 


87 Lih. Tarikh Dimasyqa (38/350). 

88 Uh. Tahdzib At-Tahdzib (5/337). 
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Di antaranya adalah disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Khathib dengan sanad- nya, dari Hibban bin Musa, dia berkata, 
“Ibnul Mubarak pernah dicela karena membagi-bagikan harta di 
penduduk berbagai negeri dan tidak membagi-bagikannya kepada 
penduduk negerinya.” 

Mendengar celaan dan cacian itu dia pun berkata, “Aku 
mengetahui kedudukan suatu kaum yang memiliki keutamaan dan 
kebaikan, mereka mencari hadits dan bersungguh-sungguh dalam 
pencariannya karena kebutuhan manusia kepada mereka. Mereka 
membutuhkan (harta itu). Jika kami membiarkan kebutuhan mereka, 
maka mereka tidak akan bisa memenuhi kebutuhan manusia terhadap 
hadits. Dan jika kami membantu mereka, mereka bisa menyebarkan 
ilmu kepada umat Nabi Muhammad dan aku tidak mengetahui 
setelah kenabian yang lebih baik dari menyebarkan ilmu.” 89 

Diriwayatkan dari Ali bin Khasyram, dia berkata: Salamah bin 
Sulaiman menceritakan kepadaku, dia berkata, “Seorang laki-laki 
pernah datang menemui Abdullah bin Al Mubarak lalu dia memintanya 
untuk membayarkan utangnya. Lalu dia menulis surat untuknya kepada 
orang yang mewakilinya. Ketika surat itu sampai kepadanya, orang yang 
mewakilinya berkata kepadanya, ‘Berapa jumlah utang yang engkau 
telah meminta kepadanya supaya melunasinya?’ 

Orang itu menjawab, ‘700 dirham’. 

Ternyata Abdullah bin Al Mubarak telah menulis surat untuk 
memberikan uang 7000 dirham kepadanya. Lalu Al Wakil meminta 
pertimbangan (memeriksa kebenarannya atau mengkonfirmasinya), dia 
berkata, ‘Sesungguhnya al ghallat (pendapatan dari hasil tanaman) itu 
fana’. 


89 Uh. tarikh Baghdad ( 10/160). 
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Lalu Abdullah bin Al Mubarak menulis surat kepadanya, 'Jika al 
ghalah (pendapatan dari hasil tanaman) itu fana (hancur), maka umur 
juga fana (demikian pula dengan umur), karena itu berikan kepadanya 
apa yang penaku telah mendahuluinya (apa yang telah ditulis 
untuknya)’.” 90 

Diriwayatkan dari Muhammad bin Isa diriwayatkan bahwa dia 
berkata: Abdullah bin Al Mubarak biasa pulang pergi ke Tharsus. Dia 
biasa singgah beristirahat di sebuah penginapan di Raqqah. Ada seorang 
pemuda yang mondar-mandir mengurus kebutuhannya sambil belajar 
hadits. Suatu hari beliau mampir ke penginapan itu namun tidak 
mendapati pemuda tersebut. Kala itu, beliau tergesa-gesa dan keluar 
berperang bersama pasukan kaum muslimin. Sepulangnya dari 
peperangan itu, dia kembali ke penginapan tersebut dan menanyakan 
perihal pemuda tersebut. Orang-orang lalu memberitahukan bahwa 
pemuda itu ditahan akibat terlilit hutang yang belum dibayarnya. Maka 
Abdullah bin Al Mubarak meinta penjelasan tentang orang yang dililit 
utang tersebut. Lalu dia segera membayar utang pemuda tadi. Namun 
dia meminta lelaki itu untuk tidak memberitahukan kejadian itu kepada 
siapa pun selama beliau masih hidup. Pemuda itu pun segera 
dibebaskan. Si pemuda itu kemudian segera menyusuri jejak Abdullah 
dan berhasil menjumpainya kira-kira 2 marhalah (kira-kira dua belas mil) 
dari penginapan di Raqqah. 

Abdullah bin Al Mubarak bertanya kepadaku, “Kemana saja 
engkau? Aku tidak melihat engkau di penginapan?” 

Pemuda itu menjawab, “Betul, wahai Abu Abdirrahman, aku 
ditahan karena utang." 


90 Lih. Siyaru A ’lam An-NubaJa ' (8/386). 
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Ibnu Al Mubarak bertanya lagi, “Lalu bagaimana engkau 
dibebaskan?” 

Dia berkata, “Ada seseorang yang datang membayarkan 
utangku. Sampai aku dibebaskan, aku tidak mengetahui siapa lelaki itu.” 

Ibnu Al Mubarak berkata, “Wahai pemuda, bertahmidlah 
(bersyukurlah) kepada Allah (yang telah memberi taufik kepadamu 
sehingga lepas dari utang).” 

Lelaki itu tidak pernah tahu kecuali setelah Abdullah bin Al 
Mubarak meninggal dunia. 91 

Diriwayatkan dari Umar bin Hafsh Ash-Shufi, di Manbij, dia 
berkata: Abdullah bin Al Mubarak pernah keluar dari Baghdad hendak 
pergi menuju Mashshishah dan ditemani oleh orang-orang yang zuhud 
dan ahli ibadah. Dia berkata kepada mereka, “Kalian adalah orang- 
orang yang mempunyai jiwa. Kalian merasa malu jika diberi infaq. 
Wahai anak muda, bawakan bejana kemari!" Lalu dia meletakkan kain 
(sapu tangan) di atas bejana itu. 

Kemudian Ibnu Al Mubarak berkata, “Setiap orang dari kalian 
harus meletakkan apa yang ada padanya di bawah sapu tangan itu. ” 

Maka salah seorang dari mereka mulai menaruh sepuluh dirham 
dan yang lainnya menaruh dua puluh dirham. Lalu dia memberi infaq 
(menanggung biaya perjalanan) mereka ke Mashshishah. Kemudian Ibnu 
Al Mubarak berkata, “Ini adalah negeri orang-orang yang pergi ke 
medan perang. Kami akan membagikan sisanya.” 


91 Lih. Siyaru A ’lam An-Nubala ’ (8/386, 387); Tarikh Baghdad (10/159); 
dan Shifatu Ash-Shafwah (4/142). 
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Lalu Ibnu Al Mubarak memberikan dua puluh dinar kepada 
seseorang. Orang itu berkata, “Wahai Abu Abdurrahman, aku hanya 
memberikan dua puluh dirham.” 

Ibnu Al Mubarak berkata, “Dan kenapa engkau menolak 
barakah Allah kepada orang yang berperang pada nafaqahnya.” 92 

Diriwayatkan dari Muhammad bin Ali bin Syaqiq, dari ayahnya, 
bahwa jika musim haji tiba, saudara-saudara Ibnul Mubarak yang berada 
di Marwa berkumpul dan menemuinya, lalu mereka berkata, “Wahai 
Abu Abdurrahman, kami akan menemani (ibadah hajijmu.” 

Ibnu Al Mubarak pun berkata, “Berikan nafaqah (perbekalan 
haji) kalian.” 

Kemudian dia mengambil nafaqah mereka, menyimpannya di 
sebuah peti dan menguncinya. Setelah itu dia menyewa (kendaraan) 
untuk mereka dan membawa keluar mereka dari Marwa menuju 
Baghdad. Dia terus menanggung biaya mereka dan menjamu mereka 
dengan makanan yang lezat. 

Kemudian Ibnu Al Mubarak membawa mereka keluar dari 
Baghdad dengan mengenakan pakaian yang bagus (Abdullah 
membelikan mereka pakaian yang bagus) yang membuat penampilan 
mereka terlihat sempurna, hingga mereka tiba di kota 
Rasulullah ^ (Madinah). Ketika mereka tiba di Madinah, Ibnu Al 
Mubarak berkata kepada setiap orang dari mereka, “Apa yang 
diperintahkan keluargamu kepadamu untuk membelikan mereka 
(keluargamu menyuruh membelikan apa dari pelosok kota Madinah?” 

Dia berkata, “Ini dan itu.” 


92 Lih. Siyaru A'Jam An-Nubala ’ (8/385, 387); Tarikh Baghdad (10/157, 

158). 
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Selanjutnya Abdullah bin Al Mubarak membawa mereka keluar 
menuju Makkah. Ketika mereka tiba di Makkah dan melaksanakan 
ibadah haji mereka, Abdullah bin Al Mubarak berkata kepada masing- 
masing dari mereka, “Apa yang telah diperintahkan keluargamu 
kepadamu untuk membelikan mereka barang-barang di Makkah 
(Keluargamu menyuruh membelikan barang-barang apa di Makkah)?” 

Dia menjawab, “Ini, ini dan ini.” Maka dia membelikannya. 

Kemudian Abdullah bin Al Mubarak membawa mereka keluar 
dari Makkah. Dia terus membiayai mereka sampai mereka kembali ke 
Marwa. 

Ketika mereka kembali ke Marwa, Ibnul Mubarak mengecat 
rumah-rumah mereka. Tiga hari setelah itu, dia mengadakan upacara 
jamuan makan dan memberi pakaian kepada mereka. Pada saat mereka 
sedang menikmati makanan dan minuman mereka, dia meminta peti itu 
dibawakan. Setelah peti itu ada dia membukanya dan menyerahkan 
nafaqah (perbekalan) haji yang mereka kumpulkan kepada masing- 
masing dari mereka setelah sebelumnya beliau menuliskan nama orang- 
orang tersebut di atas bungkusan (kantong) yang berisi perbekalan haji 
tersebut. 93 


Ketawadhu’an Ibnu Al Mubarak dan Sikapnya Menjauhi 
Popularitas 

Kendatipun berbagai sifat yang baik dan utama ada pada diri 
Abdullah bin Al Mubarak, tetapi Allah H menghiasi Abdullah bin Al 
Mubarak dengan sikap tawadhu’. Tidaklah seseorang bersikap tawadhu 
kepada Allah melainkan Allah akan meninggikan (derajat)nya. 


93 Lih. Tahdzibu A! Kamal (16/21) dan Tarikh Dimasyga (38/357, 358). 
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Al Hasan berkata, “Pada saat Ibnul Mubarak berada di Kufah, 
kitab Al Manasik dibacakan kepadanya sampai kepada sebuah hadits, 
dan tentang hadits itu Abdullah bin Al Mubarak berkata, ‘Dengan hadits 
tersebut kami mengambil (berhujjah)'. Dia beratanya, 'Siapa yang 
menulis hadits ini dari perkataaku?' Aku pun menjawabnya, 'Orang yang 
menulisnya'. Ibnu Al Mubarak masih terus menggosok-gosoknya dengan 
tangannya sampai terhapus. Kemudian dia berkata, 'Siapa aku sampai 
aku (harus) menulis perkataanku sendiri'?” 94 

Ini merupakan adab yang baik bagi orang-orang yang mendekati 
para ulama dengan perkataan mereka dan menyalahkan mereka, 
padahal mereka tidak memperoleh ilmu syar’i sesuai dengan ukuran 
atau kadar yang semestinya. 

Al Hasan berkata, “An-Nadhar bin Muhammad menikahkan 
anak laki-lakinya, lalu dia mengundang Abdullah bin Al Mubarak. Ketika 
datang, Ibnul Mubarak berdiri untuk melayani orang-orang. An-Nadhar 
menolak untuk meninggalkannya dan bersumpah kepadanya (untuk 
tidak meninggalkannya) hingga Ibnul Mubarak duduk.” 95 

Al Hasan juga berkata, “Rumah Ibnul Mubarak di Marwa cukup 
besar. Halaman (bagian tengah) rumahnya berukuran 50 x 50 hasta. 
Engkau tidak ingin melihat ahli ilmu, ahli ibadah, atau orang yang 
mempunyai perliku baik dan kedudukan di rumahnya kecuali engkau 
akan melihat hal itu di rumahnya, berkumpul setiap hari beberapa 
kelompok orang yang sedang mengadakan kajian sehingga ketika Ibnul 
Mubarak keluar mereka berkumpul mengelilinginya. Lalu ketika Ibnul 
Mubarak pindah ke Kufah, dia tinggal di rumah yang kecil. Dia hanya 
keluar untuk shalat dan kembali lagi ke rumahnya, dan tidak banyak 
orang yang mendatanginya. Maka aku katakan kepadanya, 'Wahai Abu 

94 Uh. Shifatu Ash-Shafwah (4/135). 

95 Uh. Shifatu Ash-Shafwah (4/135). 
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Abdirrahman, tidakkah engkau merasa kesepian di sini di banding ketika 
engkau tinggal di Marwa?' 

Dia menjawab, 'Aku lari (menjauh) dari Marwa dikarenakan 

* 

sesuatu yang engkau sukai. Sedangkan di sini aku menyukai sesuatu 

yang menurutku engkau tidak menyukai (menginginkan)nya untukku. 

Ketika aku tinggal di Marwa, tidak ada sesuatu urusan keucali mereka 

membawa urusan itu kepadaku dan tidak ada masalah kecuali mereka 

mengatakan, tanyakanlah kepada Ibnul Mubarak, sedangkan di sini aku 

selamat dari hal itu'.” 

✓ 

Al Hasan berkata: Suatu hari aku bersama dengan Ibnul 
Mubarak mendatangi tempat penampungan air, di mana orang-orang 
minum dari air di tempat tersebut. Dia mendekati tempat itu untuk 
minum, sementara orang-orang tidak mengenalnya. Mereka lalu 
mempersempit mang gerak dan mendorong-dorongnya. Ketika keluar 
dari tempat itu, dia berkata kepadaku, “Tidaklah kehidupan itu kecuali 
seperti ini.” Maksudnya, ketika kita tidak mengenal (saling mengenal) 
dan tidak menghormati (punya rasa hormat kepada orang lain). 96 

Jihad dan Keberanian Ibnu Al Mubarak 

Disamping terkenal dengan ilmu, kezuhudan, kedermawanan, 
dan ibadahnya, Abdullah bin Al Mubarak juga terkenal dengan sifat atau 
perangainya yang suka berjihad dan berani menghadapi musuh. 

Al Khathib meriwayatkan dengan sanad- nya, dari Ubadah bin 
Sulaiman —yakni Al Marwazi—, dia berkata, “Kami pernah bersama- 
sama dengan Abdullah bin Al Mubarak dalam satu detasemen (dalam 
peperangan) di negara Romawi. Lalu kami bertemu dengan musuh. 


96 Lih. Shifatu Ash-Shafwah (4/134, 135). 
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Ketika dua pasukan sudah saling berhadapan lalu seorang Romawi maju 
dan menantang perang tanding (satu lawan satu). Lalu seorang muslim 
maju melawannya, orang Romawi itu lalu berhasil membunuhnya. Lalu 
yang lainnya maju dan orang Romawi itu berhasil membunuhnya lagi. 
Dia maju dan menantang perang tanding lagi. Kemudian seseorang 
maju dan terjadilah pertarungan untuk beberapa saat. Akhirnya dia bisa 
menikam dan membunuhnya. Orang-orang pun berdesak-desakkan 
menghampirinya dan aku di antara orang-orang yang berdesak- 
desakkan itu. Tiba-tiba aku melihat seseorang yang menutup wajahnya 
dengan (kain) lengan bajunya. Aku kemudian menarik- ujung lengan 
bajunya dan aku membukanya, ternyata dia adalah Abdullah bin Al 
Mubarak. Lalu dia berkata, “Engkau wahai Abu Amr termasuk orang 
yang mencaci maki kami.” 97 

Diriwayatkan dari Abdullah bin Sinan, dia menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Aku pernah bersama Abdullah bin Al Mubarak dan 
Mu’tamar bin Sulaiman di Tarsus (di Turki sekarang). Orang-orang 
berteriak, ‘Musuh, musuh’. Ibnul Mubarak, Al Mu’tamir dan orang-orang 
lalu keluar, ketika dua kelompok sudah saling berhadapan. Seorang 
Romawi maju dan menantang perang tanding (satu lawan satu). Maka 
seorang lelaki Muslim maju, namun lelaki kafir itu berhasil menerjang 
dan membunuhnya. Begitulah berlangsung terus hingga dia berhasil 
membunuh enam orang Muslim. Prajurit Romawi itu dengan angkuh 
berdiri di antara dua kubu menantang perang tanding. Namun tak 
seorang pun yang berani melayaninya. Tiba-tiba Ibnul Mubarak menoleh 
kepadaku (diceritakan ditempat lain bahwa dia menggunakan penutup 
wajah sehingga tidak ada yang mengenalnya kecuali hanya manusia 
yang disebelahnya) seraya berkata, ‘Wahai hamba Allah, kalau aku 
terbunuh, lakukan ini dan ini’. 

97 Lih. Tarikh Baghdad (10/167) dan Shifatu Ash-Shafwah (144). 
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Ibnu Al Mubarak lalu mengayuh tunggangannya dan menyerang 
lelaki kafir itu, dan terjadilah pertarungan untuk beberapa saat, dan 
akhirnya dia berhasil membunuh prajurit kafir tersebut dan menantang 
perang tanding (orang kafir lainnya). Setelah itu prajurit kafir lainnya pun 
maju menghadapinya, namun Ibnu Al Mubarak pun berhasil 
membunuhnya. Begitu terus berlangsung hingga dia berhasil membunuh 
enam orang kafir. 

Abdullah bin Al Mubarak terus menantang bertanding, namun 
sepertinya mereka jadi penakut (dan membangkitkan kembali semangat 
jihad pasukan Muslim yang sebelumnya sempat sedikit kendur). Dia 
lantas menghentakkan tunggangannya menembus dua kubu yang 
berhadapan lalu menghilang. Kami seolah-olah tidak merasakan 
kejadian apa-apa (karena teramat terpananya). Tiba-tiba Abdullah bin Al 
Mubarak sudah berada di sisiku seperti sebelumnya, seraya 
menandaskan, ‘Wahai Abdullah, jika engkau menceritakan ini kepada 
seseorang saat aku masih hidup —maka dia menyebutkan 
perkataannya—‘.Aku tidak menceritakannya kepada siapa pun saat dia 
masih hidup.” 98 

Selain dikenal dengan keberanian, integritas, kepahlawanan, dan 
keikutsertaannya dalam jihad, Abdullah bin Al Mubarak terkenal dengan 
ungkapan dan syairnya. 

Diriwayatkan dari Muhammad bin Ibrahim bin Abu Sukainah, 
dia berkata, “Abdullah bin Al Mubarak membacakan bait syair di Tarsus 
(Turki sekarang) mengucapkan selamat tinggal kepadanya untuk keluar 
dan mengirimkan surat itu kepadaku untuk disampaikan kepada Al 
Fudhail bin Iyadh (tahun 170 H) dan dalam hadits Abu Al Ghana 'im 
pada tahun 77 H. 


98 Lih. Tarikh Dfmasyga (38/353, 354). 
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maka kamu akan mengetahui bahwa kamu sedang bermain-main dalam 

ibadah. 

Kalau pipi-pipi kalian basah dengan air.mata 

maka leher-ieher kami basah bersimbah darah. 

Kalau kuda-kuda kalian letih dalam hal yang sia-sia, 

maka sesungguhnya kuda-kuda kami letih dalam melakukan penyerbuan 
dan peperangan di pagi hari. 

Semerbak wanginya parfum, itu untuk kalian 

sedangkan wewangian kami, pasir dan debu-debu. 

Telah datang kepada kami sabda Nabi kami, 

sabda yang benar, jujur dan tidak bohong. 

Tidak sama debu kuda-kuda Allah di hidung seseorang dan asap api 
yang menyala-nyala." 

Telah datang Al Qur 'an kepada kita menjelaskan, 

para syuhada tidak akan pernah mati, dan itu pasti 100 . ” 

Aku (Muhammad bin Ibrahim bin Abu Sukainah) bertemu 
dengan Al Fudhail bin Iyadh di Masjidil Haram dengan suratnya yang 
diterimanya. Maka dia pun membacanya dan Al Fudhail tak kuasa 


99 Bait syair ini mengisyaratkan kepada hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad 
(2/256, 342, 341); An-Nasa'i (6/12, 13); Al Hakim (2/72); dan Al Baihaqi 
(9/9161), dari hadits Abu Hurairah, bahwa dia pernah mendengar Rasulullah 
bersabda, 

... \‘4 ^ A\ ^ J yhi 1 

“Debu (dalam peperangan) di jalan Allah dan asap neraka jahannam tidak 
akan menyatu dalam diri seorang hamba selamanya. " 

100 Bait syair ini mengisyaratkan kepada firman Allah, "Janganlah kamu 
mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati; bahkan mereka itu 
hidup di sisi Tuhannya dengan mendapat rezki." (Qs. Ali Imran [3J: 169). 
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menahan linangan air matanya. Dia pun berkata, “Abu Abdirrahman 
memang benar. Dia telah menasehatiku.” 


Kemudian Al Fudhail berkata, “Engkau termasuk orang yang 
menulis hadits?” 

Aku menjawab, “Ya, wahai Abu Ali.” 

Al Fudhail berkata, “Tulislah hadits berikut ini, Tulislah hadits 
berikut ini, sebagai balasan terhadap jerih payahmu yang telah 
membawa tulisan (surat) Abu Abdirrahman kepada kami’.” 


Al Fudhail kemudian mendiktekan sebuah hadits kepadaku, 
Manshur bin Al Mu’tamir mengabarkan kepada kami, dari Abu Shalih, 
dari Abu Hurairah, dia berkata: 
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“Suatu ketika seorang pria datang menemui Nabi lalu 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, ajarkanlah kepadaku suatu ibadah yang 
pahalanya bisa menayamai orang-orang yang berjihad di jalan Allah’. 

Maka Nabi berkata kepadanya, ‘ Mampukah kamu 
menunaikan shalat dan tidak lemah (berhenti), mampukah kamu 
berpuasa dan tidak membatalkannya? 

Orang itu menjawab, ‘Wahai Rasulullah, aku tak sanggup 
melakukan itu semua’. 

Kemudian Nabi % bersabda, ‘Demi Dzat yang jiwaku berada di 
tangan-Nya, seandainya kamu diberi kemampuan untuk menjalani hal di 
atas, sungguh kamu tidak akan bisa menyamai keutamaan orang-orang 
yang berjihad di jalan Allah. Tidakkah engkau tahu bahwa kuda yang 
dipakai untuk berjihad, yang meloncat-loncat di talinya, maka dengan 
hal itu akan ditulis sebagai kebaikan” 101 


Pujian dan Sanjungan Ulama kepada Ibnu Al Mubarak 

Kabar gembira yang disegerakan kepada orang yang beriman 
adalah pujian manusia kepadanya. Nabi % pernah ditanya, “Bagaimana 
dengan seseorang yang melakukan suatu amalan dengan berharap 
wajah Allah lalu manusia mencintainya.” Dalam riwayat lain, “Lalu 
manusia memujinya.” Maka beliau menjawab dan bersabda, "Itulah 
kabar gembira yang disegerakan kepada orang yang beriman ,” 102 


101 HR. Al Bukhari (Pembahasan: Jihad, 6/4); Muslim (Pembahasan: 
Kepemimpinan, 13/24, 25). 

102 HR. Muslim (16/189). 

Dalam riwayat Muslim lainnya, disebutkan dengan redaksi, (dan 

manusia mencintainya).’’ 


Zuhud— |iQ3 




Guru kami dan guru sedunia Abdullah bin Al Mubarak mendapat 
bagian dari kabar gembira tersebut. 

Al Fudhail berkata, “Sesungguhnya aku mencintainya karena dia 
takut kepada Allah.” 

Adz-Dzahabi berkata, “Demi Allah, sesungguhnya aku 
mencintainya karena Allah. Aku mengharapkan kebaikan dengan 
mencintainya karena §esuatu yang telah diberikan kepadanya dari 
ketakwaan, ibadah, keikhlasan, jihad, keluasan ilmu, profesionalisme, 
selalu membantu, dermawan dan sifat-sifat terpuji lainnya.” 103 

Tidak diragukan lagi bahwa kecintaan ini merupakan rezeki dari 
Allah dan Allah H berfirman, 

» W i 4jl' 

“Allah meluaskan rezeki dan menyempitkannya bagi siapa yang 
Dia kehendaki. ”(Qs. Ar-Ra’du [13]: 26) 

Itulah yang dijanjikan kepada hamba-hamba-Nya yang beriman 
dan beramal shalih. Hal ini sebagaimana Firman-Nya, 




“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal shalih, 
kelak Allah Yang Maha Pemurah akan menanamkan dalam (hati) 
mereka rasa kasih sayang. ”(Qs. Maryam [19]: 96) 

Itu pula yang dimaksud dengan hadits, 


103 Uh. Tadzkiratul Huffazh (1/275). 
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“Apabila Allah mencintai seorang hamba maka Dia memanggil 
Jibril. Lalu Dia berfirman, ‘Wahai Jibril, sesungguhnya Aku mencintai si 
fulan’. Allah lalu mencintainya dan Jibril pun mencintainya. Kemudian 
Jibril menyeru (berkata) kepada penduduk langit, 'Sesungguhnya Allah 
mencintai si fulan, maka cintailah dia’. Maka penduduk langit pun 
mencintainya. Kemudian diberikan baginya penerimaan di bumi 
(dunia). ” 104 


Adapun bagian Imam dari pujian manusia maka sangat banyak 
dan lebih baik. Hampir tidak disebutkan kecuali pujian-pujian yang 
paling baik. Ini hanya merupakan isyarat dari sebagian perkataan- 
perkataan ulama dan bukan merupakan batasan. 

Diriwayatkan dari Syu’aib bin Harb, dia berkata, “Ibnul Mubarak 
tidak bertemu seseorang kecuali Ibnul Mubarak lebih baik darinya.” 105 

Al Mu’tamir bin Sulaiman berkata, “Aku tidak pernah melihat 
orang seperti Abdullah bin Al Mubarak, dia memperoleh sesuatu yang 
tidak didiperoleh oleh siapa pun.” 106 


104 HR. Muslim (16/283, 184); Al Bukhari (10/461); dan Malik (2/953). 

105 Uh. Tahdzibu Al Kamal ( 16/15). 

106 Uh. Tahdzibu Al Kamal [16/11). 
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Diriwayatkan dari Abdul Wahhab bin Al Hakam, dia berkata, 
“Ketika Ibnu Mubarak meninggal dunia, Harun Ar-Rasyid Amirul 
Mukminin berkata, ‘Junjungan (tokoh) para Ulama telah meninggal 
dunia’.” 107 

Abdurrahman bin Zaid Al Jahdhami berkata: Al Auza’i pernah 
bertanya kepadaku, ‘Apakah engkau pernah melihat Abdullah bin Al 
Mubarak?’ 

Aku berkata, ‘Tidak’. 

Dia berkata-, ‘Seandainya engkau melihatnya, maka hatimu akan 
merasa tenang’.” 108 

Diriwayatkan dari Ubaid bin Jinad, dia berkata: Atha' bin 
Muslim pernah bertanya kepadaku, “Wahai Ubaid, apakah engkau 
pernah melihat Abdullah bin Al Mubarak?” 

Aku berkata kepadanya, “Ya. Aku tidak pernah melihat orang 
seperti dirinya dan tidak akan pemah ada orang seperti dirinya.” 109 

Abdurrahman bin Mahdi berkata, “Kedua mataku tidak pemah 
melihat orang yang paling bersih (paling banyak menasehati) umat ini 
selain dari Abdullah bin Al Mubarak.” 110 

Yahya bin Ma’in pemah mengomentari Ibnu Al Mubarak, dia 
berkata, “Ibnu Al Mubarak adalah sosok pemimpin dari para pemimpin 
kaum muslimin.” 111 , 

Diriwayatkan dari Ahmad bin Abdah, dia berkata, “Fudhail, 
Sufyan, dan Masyakhah sedang duduk di Masjidil Haram, lalu mereka 


107 Lih. Siyaru A ’lam An-NubaJa ' (8/390). 

108 Lih. Siyaru A ’lam An-Nubala' (8/390). 

109 Lih. Shifatu Ash-Shafwah (4/136). 

110 Uh. Shifatu Ash-Shafwah (4/136). 

111 Uh. Tarikh Baghdad (10/165). 


106 1 — Zuhud. 




melihat Abdullah bin Al Mubarak dari Ats-Tsaniyyah. Kemudian Sufyan 
berkata, ‘Dia adalah seorang penduduk daerah Timur’. Lalu Fudhail 
berkata, ‘Dia adalah seorang penduduk daerah Timur, daerah Barat dan 
daerah di antara keduanya ’.” 112 

Diriwayatkan dari Syafi’ bin lshaq, dia berkata: Aku pernah 
bertanya kepada Sa’id bin Manshur, “Kenapa engkau tidak menulis 
hadits Syu’bah dan Sufyan?” 

Dia menjawab, “Sesungguhnya aku pernah bertemu dengan 
Abdullah bin Al Mubarak. Ketika aku melihatnya, menurutku manusia 
(ulama yang lainnya) tidak ada apa-apanya disbanding dirinya .” 113 

Ali Al Madini berkata, “Ilmu itu berhenti kepada pada dua orang; 
kepada Abdullah bin Al Mubarak dan orang setelahnya, yaitu Yahya bin 
Ma’in .” 114 

Dia juga pemah berkata kepada saudara-saudaranya, 
“Barangsiapa yang ingin melihat seseorang yang menyerupai sahabat 
Rasulullah H), maka hendaklah dia melihat Abdullah bin Al 
Mubarak .” 115 


Abdullah bin Al Hasan berkata: 
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“'Apabila Abdullah (bin Al Mubarak) berjalan dari Marwa (Merv) pada 
malam hari maka cahaya dan keindahannya berjalan darinya (Marwa). 


112 Uh. Tarikh Baghdad (10/165). 

113 Uh. Tarikh Dimasyqa (38/336). 

114 Uh. Tarikh Dimasyqa (38/336). 

115 Uh. Tarikh Dimasyga (38/335). 
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Apabila orang-orang alim dan shaleh disebut di setiap negeri (daerah), 

maka mereka adalah bintang-bintang di negeri tersebut dan engkau 
adalah bulan sabitnya. ” 

Ibrahim bin Musa berkata, “Kami pernah berada di sisi Yahya 
bin Ma’in, lalu seseorang mendatanginya (menemuinya) dan bertanya 
kepadanya, ‘Wahai Abu Zakaria, siapa yang paling kuat ingatannya, 
apakah Ma’mar Abdurrazaq atau Abdullah bin Al Mubarak?’ 

Sebelumnya dia duduk dengan bersandar, lalu dia duduk dengan 
tegak kemudian berkata, ‘Abdullah bin Al Mubarak lebih baik 
(ingatannya) dari Abdurrazaq dan keluarganya’.” 116 

Syu’aib bin Harb berkata: Sufyan berkata, “Sesungguhnya aku 
ingin seluruh hidupku menjadi satu tahun seperti Abdullah bin Al 
Mubarak, tetapi aku tidak sanggup menjadi sepertinya dan tidak pula 
sanggup menjadi sepertinya selama tiga hari.” 117 

Yahya bin Adam berkata, “Jika aku mencari permasalahan yang 
terperinci dan tidak ditemukan dalam kitab Al Mubarak maka aku 
merasa putus asa untuk mencarinya.” 118 

Aswad bin Salim berkata, “Abdullah bin Al Mubarak adalah 
imam yang diikuti dan dicontohi. Dia adalah orang yang paling kuat 
ingatannya dalam As-Sunnah. Apabila engkau melihat seseorang 
memfitnah Abdullah bin Al Mubarak maka tuduhlah dia sebagai orang 
yang memfitnah Islam.” 119 


116 Lih. Tarikh Baghdad (10/165). 

117 Lih. Tarikh Baghdad (10/162). 

118 Lih. Tahdzibu Al Kamal (16/15). 

119 Lih. Siyaru A 'iam An-Nuba/a ' (8/395). 
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Ucapan dan Bait Syair Ibnu Al Mubarak 

Berikut ini mutiara hikmah dan kutipan bait syair Ibnu Al 
Mubarak yang menunjukkan kesempurnaan akalnya dan ketinggian 
kedudukannya. Seorang hamba ketika dia mendidik dirinya dan 
sempurna muruahnya maka dia akan berbicara penuh hikmah dan fasih. 
Di antara ucapan-ucapannya adalah sebagai berikut: 

“Barangsiapa yang bakhil dengan ilmunya, maka dia akan diuji 
dengan tiga hal: kematian, lupa, atau melekat pada penguasa.” 120 

Abu Wahab Al Marwazi berkata: Aku pernah bertanya kepada 
Abdullah bin Al Mubarak tentang al kibru (sombong), dia berkata, 
“Engkau menganggap remeh orang lain.” Aku juga pernah bertanya 
tentang ujub (kagum terhadap diri sendiri), maka dia berkata, “Engkau 
menganggap bahwa dirimu memiliki sesuatu yang dimiliki oleh orang 
lain.” 121 

Diriwayatkan dari Rustah Al Thalaqani, dia berkata: Seorang 
laki-laki berdiri menghadap kepada Abdullah bin Al Mubarak, lalu 
berkata, “Wahai Abu Abdurrahman, dalam hal apa aku harus 
menjadikan kebaikan hariku, apakah dalam belajar Al Qur'an atau 
menuntut ilmu?” 

Dia menjawab, “Apakah engkau membaca sesuatu dari Al 
Qur'an yang engkau bisa melaksanakan shalatmu?” 

Aku berkata, “Ya.” 

Dia berkata, “Maka jadikanlah hal itu untuk menuntut ilmu yang 
dengannya Al Qur'an bisa dikenal (diketahui).” 122 


120 Lih. TabdzibuAl Kamal (8/22, 23) 

121 Lih. Tadzkirah Al Huffazh (1/278). 

122 Lih. HUyah AlAuliya ’ (8/165). 
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Bisyr bin Al Harits berkata: Seseorang pernah bertanya tentang 
suatu hadits kepada Abdullah bin Al Mubarak sambil berjalan kaki. Maka 
Abdullah bin Al Mubarak berkata, “(Apa yang engkau lakukan) ini tidak 
menghormati ilmu.” 

Bisyr berkata, “Maka aku menganggap baik sekali 

«I OQ 

ucapannya. 1Z>3 

Diriwayatkan dari Ibrahim bin Syammas, dia berkata: Ibnul 
Mubarak berkata, “Apabila seseorang mengetahui kadar kemampuan 
dirinya, maka dia akan kembali menemukan dirinya lebih hina dari 
seekor anjing .” 124 

Diriwayatkan dari Abdullah bin Khubaiq, dia berkata: Ibnul 
Mubarak pemah ditanya, “Apa yang dimaksud dengan tawadhu’?” 

Dia menjawab, “Bersikap sombong kepada orang-orang 
kaya .” 125 

Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar As-Sarkhasi, dia berkata: 
Abdullah bin Al Mubarak pemah berkata kepadaku, “Tidak ada sesuatu 
yang membuatku lemah seperti membuatku lemah yaitu bahwa aku 
tidak mendapatkan saudara di jalan Allah % (saudara seiman atau 
seagama).” 126 

Diriwayatkan dari Sa’id bin Ya’qub Ath-Thalaqani, dia berkata: 
Seseorang bertanya kepada Abdullah bin Al Mubarak, “Apakah masih 
ada orang yang menasehati?” 


123 Uh. Hiiyah AIAuIiya ' (8/166). 

124 Lih. Hiiyah AIAuIiya ' (8/168). 

125 Uh. Shifatu Ash-Shafwah (4/139). 

126 Uh. Shifatu Ash-Shafwah (4/139). 


in°i— Zuhud 


Dia menjawab, “Apakah engkau tahu orang yang akan 
menerima (nasehat itu)?” 127 


Abu Bakar bin Abduliah bin Hasan berkata: Ibnul Mubarak 
berkata, “Kami mencari ilmu untuk (karena) dunia, lalu ilmu itu memberi 
petunjuk kepada kami untuk meninggalkan dunia.” 128 


Ahmad bin Az-Zabirqan berkata: Aku pernah mendengar 
Abduliah bin Al Mubarak berkata, “Sesungguhnya orang-orang shaleh.di 
waktu yang telah lalu, diri-diri mereka itu secara spontan memberikan 
kebaikan kepada mereka. Sedangkan diri-diri kami hampir tidak 
memberikan kepada kami kecuali kepada sesuatu dibenci, maka kita 
harus membencinya.” 129 


Bait-bait syair yang pernah diungkapkan Ibnu Al Mubarak 
sebagai berikut: 
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“Dari bala ' (ujian, cobaan) dan untuk bala ' ada tanda, 

bahwa lepasnya bala ' dan cobaan itu dari hawa nafsumu tidak dapat' 

dilihat olehmu. 


Seorang hamba itu adalah hamba hawa nafsu dalam syahwatnya, 
sedangkan kebebasan terkadang kenyang dan terkadang pula lapar. ” 130 
Di antara syairnya juga, 


127 Uh. Shifatu Ash-Shafwah (4/144). 

128 Uh. Shifatu Ash-Shafwah (4/145). 

129 Lih. Shifatu Ash-Shafwah (4/145). 

130 Uh. Siyaru A ’/am An-Nubala' (8/417). 
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"Bagaimana keadaan bisa stabil, bagaimana seorang muslim dan 
muslimat merasa tenang dengan adanya musuh yang menyerang. 

Para wanita yang memukul pipi mereka (sambil) memanggil-manggi 
Nabinya dengan suara sedih 

Mengucapkan kata-kata yang sangat jelek ketika mereka takut, 
‘Andai saja kami tidak dilahirkan 


Dia tidak akan sanggup dan hartanya dari tipu daya 
Kecuali menutup dengan tangan dari saudaranya. ” 131 


Diriwayatkan dari Abu Umayah Al Aswad, dia berkata: Aku 
pernah mendengar Ibnul Mubarak berkata, “Aku mencintai orang-orang 
shaleh, tapi (sementara) aku bukan bagian dari mereka dan aku 
membenci orang-orang yang tidak shalih, tapi (sementara) aku lebih 
jelek dari mereka, kemudian dia melantunkan syair, 
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131 Lih. Siyaru A ’lam An-Nubala ' (8/416). 
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'Sikap diam itu lebih baik bagi diri seorang pemuda daripada berbicara 

bukan pada waktunya. 

Menurutku, jujur dalam berkata itu lebih baik bagi diri seorang pemuda 

daripada sumpahnya. 

Ketenangan (kewibawaan) seorang pemuda merupakan tanda yang 
tampak di atas keningnya. 

Maka siapa yang tersembunyi kepadamu ketika engkau melihat 

temannya. 


Kerapkali orang yang yakin bisa mengatasi kesukaran di atas 

keyakinannya, 

lalu dia menghilangkan hal itu dari pikirannya 
Dia membeli dunianya dengan agamanya'. ” 132 


Salm Al Khawash menyenandungkan syair tentang Ibnul 
Mubarak, 
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132 Uh. Tarikh Dimasyga (38/366, 367). 
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“Aku melihat dosa-dosa itu membuat hati menjadi mati, 

dan kehinaan akan mengikutinya ketika dosa itu terus-menerus 

dilakukan. 

Sedangkan meninggalkan dosa membuat hati menjadi hidup. 

Tidak menaatinya (dosa) mempakan kebaikan bagi dirimu 

Tidak ada yang merusak agama kecuali para raja, orang-orang yang 
alim dan para rahibnya 

Mereka menjual jiwa tapi mereka tidak untung 

Dan dalam jual beli pun tidak menaikkan harganya. 

Sungguh beberapa orang telah terjatuh ke dalam bangkai 

Bau busuknya jelas sekali bagi orang yang bercikal. ” 133 

Muhammad bin Hatim Al Marwazi berkata: Suwaid bin Nashr 
bersenandung kepada kami untuk Abdullah bin Al Mubarak, 
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133 Lih. Tarikh Dimasyga (38/371, 372). 
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“Wahai Tuhan, wahai Yang mempunyai Arsy, Engkau Maha Pengasih 
dan Engkau Maha Mengetahui terhadap apa yang tersembunyi di dalam 

hati. 

Wahai Tuhan, berilah aku kesabaran (kemurahan hati) dari-Mu. 

Aku melihat orang yang sabar tidak menyesali kesabarannya. 

Wahai Tuhanku, berilah aku tekad yang kuat untuk bertakwa 

(sehingga) aku bisa melaksanakan ketakwaan itu di tengah-tengah 
manusia ketika aku melaksanakannya. 

Ketahuilah sesungguhnya takwa kepada Allah merupakan penisbatan 

yang paling mulia. 

Dengan ketakwaan orang yang mulia bisa bersaing ketika bermegah- 

megahan. 

Ketika engkau bersaing (berlomnba) dengan beberapa orang laki-laki 

dalam hal ketakwaan, 

maka engkau akan keluar dari dunia dalam keadaan selamat. 

Aku melihatmu seorang yang berharap ampunan dari Allah 

sedang engkau melaksanakan sesuatu yang tidak disukai-Nya. 

Sesungguhnya orang yang manusia tidak mengharapkan ampunan-Nya 

dan mereka tidak aman dari gaangguannya sungguh dia orang yang 

hina, 

Sampai kapan engkau bermaksiat kepada Allah 

Sampai kapan engkau melawan Tuhanku, sesungguhnya Dia Yang 

Maha Pengasih. 

Sungguh engkau berbantal tarah dan engkau membentangkannya. 
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Sungguh engkau telah menjadi orang yang tidak lagi dinanti-nanti oleh 

sahabat karib. ” 134 


Shalih Al Fara' berkata: Aku mendengar Abdullah bin Al 
Mubarak berkata, 
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“Orang itu bagaikan hilal (bulan sabit) ketika melihatnya. 

Engkau melihatnya tampak kecil (lemah) kemudian menjadi purnama 

sehingga ketika engkau melihatnya berkurang dan berganti yang baru 
kemudian menghilang. ” 


Guru dan Murid Abdullah Bin Al Mubarak 

Guru Ibnu Al Mubarak 

Adz-Dzahabi berkata, “Guru yang paling pertama ditemui 
Abdullah bin Al Mubarak adalah Ar-Rabi' bin Anas Al Khurasani. Dia 
menemuinya di penjara. Dia mendengar darinya sekitar empat puluh 
hadits. Kemudian pada tahun 141, dia berpindah tempat dan belajar 
dari tabiin yang masih hidup. Dia juga sering kali berpindah-pindah dan 
berkeliling-keliling ke berbagai tempat (untuk menimba ilmu).” 135 

Ibnul Jauzi berkata, “Abdullah bin Al Mubarak pernah bertemu 
dengan beberapa orang dari tabiin, di antaranya adalah Hisyam bin 
Urwah, Ismail bin Abu Khalid, Al A’masy, Sulaiman At-Taimi, Humaid 


134 Lih. Tarikh Dimasyga (38/378). 

135 Lih. SiyaruA’lam An-Nubala' (8/379). 
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Ath-Thawiil, Abdullah bin Aun, Khalid Al Hadzdza', Yahya bin Sa’id Al 
Anshari dan Musa bin Uqbah di (generasi yang terakhir).” 136 

Ibnu Asakir berkata, “Abdullah bin Al Mubarak datang ke 
Damaskus dan beliau njendengar (belajar) dari Al Auza’i, Sa’id bin Abdul 
Aziz, Abu Abdi Rabb Az-Zahid (ulama yang zuhud), Abdurrahman bin 
Yazid bin Jabir, Hisyam bin Al Ghaz, Utbah bin Abu Al Hakam Al 
Hamdani, Ibrahim bin Abu Ablah, Abu Al Mu’alla Shakhr bin Jandal Al 
Bairuti, Shafwan bin Umar, Umar bin Muhammad bin Zaid Al Asqalani, 
Al Hakam bin Abdullah Al A'ili, Yahya bin Abi Katsir, Ibnu Lahi’ah, Al 
Laits bin Sa’ad, Sa’id bin Ayyub, Harmalah bin Imran, Abu Syuja’ Sa’id 
bin Yazid, Al A’masy, Ismail bin Abu Khalid, Yunus bin Abu Ishaq, 
Mujalid bin Sa’id, Hisyam bin Urwah, Za'idah bin Qudamah, Yahya bin 
Sa’id Al Anshari, Yahya bin Ubaidillah bin Mauhab, Usamah bin Zaid Al 
Laitsi, Ibnu Ajian, Ibnu Juraij, Ma’mar, Yunus bin Yazid, Musa bin 
Uqbah, Hisyam bin Sa’ad, Muhammad bin Ishaq, Abdullah bin Sa’id bin 
Abu Hind, Malik bin Anas, Sufyan Ats-Tsauri, Hammad bin Yazid, Al 
Mubarak bin Fadhalah, Sulaiman At-Taimi, Humaid Ath-Thawiil, Auf 
bin Al A’rabi, Syu’bah, Hisyam bin Hassan, Ashim bin Sulaiman Al 
Ahwal, Abdullah bin Aun, Khalid Al Hadzdza' dan yang lainnya.” 137 

Silakan melihat guru-guru Ibnu Al Mubarak selebihnya dalam 
kitab Tahdzibu Al Kamal, karya Al Mizzi (16/ 6-10). Kami membatasi 
hanya kepada apa yang telah kami sebutkan, karena khawatir 
pembahasannya memanjang. Guru-guru Ibnu Al Mubarak yang 
disebutkan Al Mizzi yang sangat banyak bukanlah merupakan batasan 
untuk semua guru-gurunya. 


136 Uh. Shifatu Ash-Shafwah (4/146). 

137 Uh. Tarikh Dimasyga (38/301). 
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Selain itu, Adz-Dzahabi pun menyebutkan dari Ibrahim bin 
Ishaq, dari Ibnul Mubarak, dia berkata, “Aku hafal empat ribu guru, dan 
aku meriwayatkan (hadits) dari seribu di antara mereka.” 

Dalam kitab sejarahnya, Al Abbas bin Mush’ab berkata, “Nama- 
nama guru Ibnul Mubarak yang ada padaku sekitar 800 orang.” 138 


Murid Abdullah bin Al Mubarak 

Adz-Dzahabi berkata, “Banyak sekali orang-orang dari berbagai 
daerah menceritakan hadits darinya, karena sejak kecilnya tidak pemah 
berhenti melakukan perjalanan menuntut ilmu." 139 

Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Para periwayat (ahli hadits) yang 
meriwayatkan hadits darinya adalah Ats-Tsauri, Ma’mar bin Rasyid, Abu 
Ishaq Al Fazari, Ja’far bin Sulaiman Adh-Dhuba’i, Baqiyyah bin Al 
Waliid, Daud bin Sulaiman, Al Walid bin Muslim, Abu Bakar bin Ayyasy, 
dan lainnya dari guru-guru dan teman-temannya. Seperti Muslim bin 
Ibrahim, Abu Usamah, Abu Salamah At-Tabudzaki, Nu’aim bin 
Hammad, Ibnu Mahdi, Al Oaththan, Ishaq bin Rahawaih, Yahya bin 
Ma’in, Ibrahim bin Ishaq Ath-Thaliqani, Ahmad bin Muhammad 
Mardawaih, Ismail bin Aban Al Warraq, Bisyr bin Muhammad As- 
Sakhtiyani, Hibban bin Musa, Al Hakam bin Musa, Zakaria bin Adi, 
Sa’id bin Sulaiman, Sa’id bin Amr Al Asy’atsi, Sufyan bin Abdul Malik Al 
Marwazi, Salamah bin Sulaiman Al Marwazi, Sulaiman bin Shalih 
Salmawaih, Abdullah bin Utsman Abdan, Abu Bakar dan Utsman, 
anaknya Abu Syaibah, Abdullah bin Umar bin Aban Al Ju’fi, Ali bin Al 
Hasan Syaqiq, Amr bin Aun, Ali bin Hajar, Muhammad bin Ash-Shilt Al 
Asadi, Muhammad bin Abdurrahman bin Sahm Al Anthaki, Abu Kuraib, 

138 Uh. Tadzkirah A! Huffazh (1/276). 

139 Lih. Tadzkirah Al Huffazh (1/275). 
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Abu Bakar bin Ashram, Manshur bin Abu Muzahim, Muhammad bin 
Muqatil Al Marwazi, Yahya bin Ayyub, dan banyak lagi yang lainnya, 
dan yang terakhir dari mereka adalah Al Husain bin Daud Al Balkhi.” 140 

Untuk informasi lebih lanjut silakan melihat apa yang disebutkan 
oleh Al Mizzi, seorang murid Imam Al Mubarak, dalam kitab Tahdzibu 
Al Kamal (16/ 10-14), Al Mizzi menyebutkan 143 murid Abdullah bin 
Al Mubarak. 

Kami pun telah menyebutkan beberapa orang guru dan murid 
Ibnu Al Mubarak dari orang yang Abdullah bin Al Mubarak 
meriwayatkan dari mereka dan mereka meriwayatkan darinya, dan itu 
yang disebut dalam ilmu mushthalah dengan nama (istilah) al mudzabbaj 
yang diambil dari diibajatai al wajbu (yang buruk wajahnya). Di antara 
mereka adalah dua Sufyan, Abu Bakar bin Ayyasy, Daud bin 
Abdurrahman Al Aththar, Ma’mar bin Rasyid. 

Selain itu, kami pun telah menyebutkan beberapa orang dari 
murid-muridnya, dan mereka adalah teman-temannya, di antara mereka 
adalah Baqiyyah bin Al Walid, Mu’tamir bin Sulaiman, Al Walid bin 
Muslim, dan Abu lshaq Ibrahim bin Muhammad Al Fazari.” 

Karya Tulis Ibnu Al Mubarak 

l'. At-Tafsir, Ad-Daudi menyebutkannya dalam Thabaqat Al 
Mufassirin (l/250, Cet. Darul Kutub Ilmiyyah). 

2. Al Musnad. Kitab ini dengan riwayat Al Hasan bin Sufyan bin 
Amir An-Nasawi. Wafat tahun 303 H. Manuskrip kitab ini ada di 
Azh-Zhahiriyah, majmu’ (18/5), Al Aqsam (2, 3 dari 107 1-24 b) 


140 Tahdzibu At-Tahdzib (5/335, 336). 
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pada abad ketujuh hijriyah. Sebagaimana disebutkan di dalam 
Tarikh At-Turats, karya Fuad Sizkin (1/138). 

3. Al Jihad. Kitab ini sudah dicetak dan ditahqiq oleh DR. Nazih 
Hammad, Professor pembantu di Univetsitas Al Malik Abdul 
Aziz, Makkah Al Mukarramah, seri penelitian Islam. 

4. Al Birr Wa Ash-Shilah. Kitab ini disebutkan oleh Ibnu An-Nadim 
dan Al Baghdadi, dan Fuad Sizkin dalam Tarikh At-Turats 
(1/138). Kutipan-kutipannya ada dalam kitab Al Ishabah fi 
Tamyiz Ash-Shahabah (1/764 dan 4/362). 

5. As-Sunan. Kitab ini disebutkan oleh Ad-Daudi (1/250). Kitab ini 
disebutkan oleh Ibnu An-Nadim dengan nama As-Sunan dalam 
fiqih. Lihat muqaddimah (pengantar) DR. Nazih Dhaif untuk 
(terhadap) kitab Al Jihad, karya Ibnul Mubarak, hal. 14. 

6. At-Tarikh. Kitab ini disebutkan oleh Ibnu An-Nadim dan Al 
Baghdadi. 

7. Arbai’n f i Al Hadits. Kitab ini disebutkan oleh Al Baghdadi dan 
Haji Khalifah dengan nama Al Arbain. 

8. Az-Zuhdu dan berikutnya adalah kitab Ar-Raqa 'iq. Kitab ini 
sudah dicetak dengan tahqiq dan ta’liq Syaikh Habibu Ar- 
Rahman Al A’zhami, dengan riwayat Al Marwazi, dan dia 
menambahkan di akhir naskahnya (hadits) yang diriwayatkan 
oleh Nu’aim bin Hammad sebagai tambahan atas apa yang 
diriwayatkan oleh Al Marwazi, dari Ibnul Mubarak dalam kitab 
Az-Zuhdu. Kitab ini dicetak oleh Darul Kutub Ilmiyyah, di Beirut. 


Wafatnya Ibnu Al Mubarak 

Ibnu Asakir meriwayatkan dengan sanad-i iya, dari Ibnu Al 
Madini, dia berkata, “Orang-orang pilihan di dunia telah meninggal 
dunia semuanya dalam kurun waktu satu tahun (tahun yang sama) yaitu 
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tahun 179 H, mereka adalah Malik, Hammad, Khalid, Sallam bin 
Sulaim Abu Al Ahwash, dan Abdullah bin Al Mubarak.” 

Kesalahan dalam perkataan ini adalah dia berkata. Yang bisa 
dipertanggungjawabkan dan benar adalah apa yang disebutkan oleh 
Abdan bin Utsman, dia berkata, “Abdullah keluar (pergi) menuju Irak, 
dan ini merupakan perjalanan yang pertama kalinya ke Irak, tahun 141 
H. Dia meninggal di Hit (Het) dan Anat 13 Ramadhan tahun 181 H.” 

Al Hasan bin Ar-Rabi’ berkata, “Aku menyaksikan kematian 
Ibnul Mubarak. Dia meninggal dunia pada tanggal 10 Ramadhan tahun 
181 H. Dia meninggal menjelang Shubuh dan kami menguburkannya di 
Hit (Hait).” 141 

Hit adalah sebuah daerah di Irak ketika ada beberapa 
rombongan menyeberang sungai Euphrat dalam perjalanan menuju kota 
tersebut antara Baghdad dan Halab, dan di dekatnya terdapat sumber 
minyak. 

Anat adalah sebuah daerah terkenal yang terletak di antara 
daerah Raqqah dan Hit. 

Al Hasan berkata, “Sebelum Ibnul Mubarak meninggal dunia aku 
pernah menanyakan usia beliau kepadanya.” Dia menjawab, “Usiaku 63 
tahun.” 142 

Shalih bin Ahmad berkata: Abu Abdillah menceritakan 
kepadaku, dia berkata, “Ketika sakaratul maut datang kepada Abdullah 
bin Al Mubarak, seorang laki-laki menalqininya, ‘Ucapkanlah, laa ilaaha 
illallaah 


141 Lih. Tarikh Dimasyqa (38/380). 

142 Ibid. 
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Dia berkata kepadanya, ‘Sesungguhnya engkau tidak berbuat 
baik, aku khawatir engkau menyakiti seorang muslim setelahku jika 
engkau menalqiniku (membisikkan, mengajarkan, mendiktekan kalimat 
laa ilaaha UJaah)’. 

Lalu aku katakan kepadanya, '(Ucapkanlah) kalimat La Ilaha 
lilalah, kemudian aku tidak akan menyampaikan perkataan apapun 
setelah perkataan itu, maka biarkanlah aku menyampaikan 
(mengucapkannya). Apabila aku mengatakan sesuatu setelahnya maka 
talqinilah aku sehingga dia menjadi akhir dari perkataanku’.” 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa ketika Abdullah bin Al 
Mubarak wafat kedua matanya terbuka lalu dia tersenyum dan berkata 
(mengutip ayat Al Qur'an), 





Untuk kemenangan sempa ini hendaklah bemsaha orang-orang 
yang bekerja. "(Qs. Ash-Shaffaat [37]: 61). 

Muhammad bin Sa’ad berkata, “Abdullah bin Al Mubarak 
meninggal dunia di Hit (Het), sepulang dari peperangan tahun 181 H 
dalam usia 63 tahun. Dia dilahirkan tahun 118 H. Dia mencari ilmu, 
dan banyak meriwayatkan, banyak menulis kitab (buku) tentang 
masalah-masalah serta cabang-cabang ilmu. Karyanya dihafal dan ditulis 
oleh orang-orang langsung darinya. Selain itu, Abdullah bin Al Mubarak 
membuat bait-bait syair tentang zuhud dan selalu mendorong untuk 
berjihad. Dia pun pernah datang ke Irak, Hijaz, Syam, Mesir, dan 
Yaman. Dia belajar ilmu yang banyak. Dia adalah orang yang tsiqah, 
tsabat, imam (tokoh teladan), hujjah, dan haditsnya banyak.” 143 


143 Lih. Tahdzibu Al Kamal (16/24). 
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Dengan hal itu cahaya matahari yang baik ini terbenam setelah 
dunia bercahaya dengan cahayanya yang bersinar. Tanah mengubur 
jasadnya yang suci, yang selamanya bergerak di garis ketaatan, seperti 
menuntut ilmu, mengajar, berjihad, berkorban, berbuat baik, haji, 
umrah, dan memenuhi kebutuhan kaum muslimin. Kini tinggal pujian 
yang baik dan kecintaan yang memenuhi hati-hati kaum muslimin 
karena kebaikannya yang besar yang telah dia berikan kepada Islam dan 
penganutnya. 


1*241 — Zuhud 



BIOGRAFI PARA PERIWAYAT AZ-ZUHDU 
IBNU AL MUBARAK 

NASKAH AL HUSAIN BIN AL HASAN AL MARWAZI 


Mereka adalah Al Husain bin Al Hasan Al Marwazi, Yahya bin 
Muhamad bin Sha’id, Abu Umar bin Hayyawaih, dan Abu Bakar Al 
Warraq. 

1. Al Husain bin Al Hasan Al Marwazi, penduduk Kota Makkah. 

Al Hafizh berkata, “Dia meriwayatkan dari Ibnul Mubarak, 
Husyaim, Yazid bin Zurai’, Ibnu Ulayyah, Ibnu Uyainah, Abu Mu’wiyah, 
Al Walid bin Muslim, Al Fadhl bin Musa As-Sinani, Ja’far bin Aun, Ibnu 
Abu Adi, Mu’tamir bin Sulaiman, dan yang lainnya. 

Sedangkan periwayat yang meriwayatkan darinya adalah At- 
Tirmidzi, Ibnu Majah, Baqi bin Makhlad, Ibnu Abu Ashim, Daud bin Ali 
bin Khalaf, Umar bin Muhammad bin Bujair, Zakaria As-Sijzi, Ibnu 
Sha’id, Ibrahim bin Abdushshamad Al Hasyimi, dan yang lainnya. 

Ibnu Abi Hatim berkata: Ayahku mendengar darinya di Makkah 
dan ditanya tentang periwayat tersebut (Al Husain bin Al Hasan Al 
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Marwazi), dia menjawab, “Dia adalah periwayat shaduq (seorang yang 
jujur).” 

Ibnu Hibban menyebutkan hal itu di dalam Ats-Tsiqat, dan 
berkata, “Dia wafat pada tahun 246 H.” 

Aku (Al Hafizh) berkata: Maslamah berkata, “Dia seorang 
periwayat tsiqah (terpercaya). Ibnu Wadhah, salah seorang penduduk 
negeri kami meriwayatkan darinya, dan Ad-Daibali menceritakan kepada 
kami darinya.” 144 


2. Yahya bin Muhammad bin Sha’id bin Katib 

Al Hafizh Adz-Dzahabi berkata, ringkasnya, “Dia adalah Al 
Hafizh, Imam, periwayat tsiqah, Abu Muhammad Al Hasyimi Al 
Baghdadi. Dia dilahirkan pada tahun 228 H. Dia mendengar dari 
Luwain dan Ahmad bin Mani’, Sawwar bin Abdullah Al Qadhi, Yahya 
bin Sulaiman bin Fadhlah, Al Hasan bin Hammad bin Sajjadah, Abu 
Hamam As-Sakuni dan Harun bin Abdullah Al Hammal dan banyak lagi 
lainnya. “ 

Para periwayat yang menceritakan hadits darinya adalah Abu Al 
Qasim Al Baghawi dengan kemajuannya, Muhammad bin Umar Al 
Ji’abi, Ibnul Muzhaffar, Ad-Darquthni, Ibnu Hibabah Abu Thahir Al 
Mukhlish, Abdurrahman bin Abu Syuraih, Abu Muslim Al Katib, Abu 
Dzar Ammar bin Muhammad, dan banyak lagi lainnya. Dia mempunyai 
dua saudara, yaitu Yusuf dan Ahmad. 

Ad-Daraquthni berkata, “Dia adalah periwayat tsiqah, tsabat 

hafizh .” 


144 Lih. Tahdzibu At-Tahdzib (2/289, 290). 
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Abu Ali An-Naisaburi berkata, “Tidak ada seorang pun di Irak 
dari kalangan teman-teman Ibnu Sha’id yang melebihi pemahamannya 
darinya. Menurut kami pemahaman, itu lebih baik daripada hafalan.” 

Al Khatib berkata, “Ibnu Sha’id adalah orang yang mempunyai 
kedudukan di dalam ilmu. Dia mempunyai beberapa karya tulis dalam 
As-Sunan dan Al Ahkam. ” 

Aku berkata (Adz-Dzahabi), “Ibnu Sha’id mempunyai perkataan 
yang kuat tentang para periwayat hadits dan Ulat (cacat periwayat) yang 
menunjukkan keluasan dan kedalaman ilmunya. Dia meningggal dunia 
pada bulan Dzul Qa’dah, tahun 318 H.” 


3. Abu Umar bin Hayyawaih 

Ibnul Imad Al Hanbali berkata, “Peristiwa-peristiwa yang terjadi 
pada tahun 382 adalah bahwa pada tahun ini ada ulama bernama Abu 
Umar bin Hayyawaih seorang ahli hadits, al hujjah, Muhammad bin Al 
Abbas bin Zakaria Al Baghdadi Al Khazzaz, yang wafat pada bulan 
Rabi’ul Awwal, dalam usia 87 tahun. Dia meriwayatkan hadits dari Al 
Baghandi, Abdullah bin Ishaq Al Mada'ini, dan para periwayat di 
thabaqah (tingkatan) keduanya.” 

Al Khatib berkata, “Dia adalah periwayat tsiqah, yang mengisi 
umurnya dengan menulis, dan dia meriwayatkan karya-karya tulis yang 
besar.” 145 

4. Abu Bakar Al Warraq: Muhammad bin Ismail bin Al Abbas Al 
Baghdadi Al Mustamali. 


145 Lih. Syadzarah Adz-Dzahab 6 Akhbari min Dzahab (3/104). 
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Ibnul Imad berkata, “Ayahnya sangat memperhatikannya dan dia 
memperdengarkannya dari Al Hasan bin Ath-Thayyib Al Balkhi dan 
Umar bin Ghailan dan para periwayat pada tingkatan kedua. Dia hidup 
selama 85 tahun. Selain itu, dia juga adalah ahli hadits yang tsiqah. 

Ibnul Imad menyebutkannya di peristiwa-peristiwa yang terjadi 
pada tahun 378 H. 146 

Al Hafizh menyebutkan hal itu dalam Lisan Al Mizan dan 
berkata, “Namanya adalah Muhammad bin Ismail bin Al Abbas.” 147 


♦ 


146 Lih. Syadzarah Adz-Dzahab fi Akhbari min Dzahab (3/92). 

147 Lih. Lisan Ai Mizan (7/22). 
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Abu Umar bin Hayyawaih dan Abu Bakar Al Warraq 
berkata: Yahya mengabarkan kepada kami, dia berkata: Al 
Husain menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Al 
Mubarak mengabarkan kepada kami, dia berkata: 


Bab: Anjuran Menaati Allah 
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1. Abdullah bin Sa'id bin Abu Hind mengabarkan kepada kami, 
dari ayahnya, dari Ibnu Abbas dia berkata: Rasulullah fj| bersabda, 
"Dua nikmat yang sering membuat banyak manusia terperdaya adalah 
nikmat sehat dan waktu luang." 


Penjelasan: 

Hadits ini shahih , 148 

Abdullah bin Sa'id bin Abu Hind adalah periwayat shaduq 
yuhimmu (jujur namun sering berasumsi) (574). 

Abdullah bin Abu Hind adalah periwayat tsiqah 149 (339). 

Abdullah bin Abbas ^ adalah sahabat Nabi ^ (586). 

Riwayat Abdullah bin Al Mubarak ini dikuatkan oleh riwayat Al 
Fadhl bin Musa, yang menurut Al Hafizh, dia adalah periwayat tsiqah 
tsabafl 50 , mungkin saja periwayat yang paling gharib (asing) dari 
periwayat Makkah. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, 
pembahasan: Memerdekakan budak, 11/233); At-Tirmidzi (Az-Zuhdu, 
9/181-182); Ibnu Majah (Az-Zuhdu, no. 4170); An-Nasa'i (Al Kubra, 

148 Hadits shahih adalah hadits yang dinukil oleh para periwayat adil, 
dhabith, muttashil (sanad-nya tidak terputus), tidak ber -Ulat, dan tidak syadz. 

149 Tsiqah (terpercaya) adalah tingkat ketiga yang menunjukan keadilan 
seorang periwayat dan mengandung makna kuat ingatan. 

150 Tsiqah tsabat (orang yang terpercaya lagi teguh) adalah tingkatan kedua 
yang menunjukan keadilan seorang periwayat dalam meriwayatkan hadits. 
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4/465); Al Hakim {Al Mustadrak, 4/306); dan Abu Nu'aim {Hilyah Al ■ 
Auliya \ 8/174). 

Al Hakim menilai hadits ini shahih berdasarkan syarat Al 
Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak meriwayatkannya dalam 
kitab Shahih-nya. 

Ibnu Baththal {Fath Al Bari, 11/234) mengungkapkan bahwa 
makna hadits ini adalah, seseorang tidak dinilai memiliki waktu kosong 
atau luang sampai dia berada dalam kondisi berkucupan dan sehat 
secara jasmani. Kalau seseorang memiliki kondisi tersebut, maka dia 
sebaiknya berhati-hati agar tidak terpedaya sehingga tidak bersyukur 
kepada Allah atas anugerah dan nikmat yang telah diberikan kepadanya. 
Salah satu bentuk kesyukuran yang bisa dilakukannya adalah 
melaksanakan perintah Allah dan meninggalkan larangan-Nya. Siapa 
pun yang melanggar hal tersebut, berarti dia telah terpedaya. Hal 
tersebut seperti yang disinyalir dalam redaksi ^—3' j —j j—r? "banyak 

orancj' hingga jumlah orang yang selamat dari hal tersebut sangat 
sedikit. 

Ibnu Al Jauzi mengatakan bahwa kadang seseorang berda dalam 
kondisi sehat, namun tidak bisa konsentrasi menyelesaikan 
kesibukannya mencapai taraf hidup yang baik. Ada juga orang yang 
berkecukupan secara materi, namun fisiknya tidak sehat. Apabila kedua 
kondisi tersebut dimiliki seseorang, kemudian rasa malas mendominasi 
dirinya untuk taat kepada Allah, dia adalah orang yang terpedaya. 

Sejatinya, dunia adalah ladang akhirat. Di dalamnya ada 
transaksi dagang yang profitnya terlihat jelas di akhirat, sehingga orang 
yang mengisi waktu luang dan kondisi sehatnya beribadah kepada Allah, 
maka dia beruntung. Orang yang menggunakannya untuk melakukan 
perbuatan maksiat kepada Allah, maka dia adalah orang yang terpedaya 
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sebab waktu luang biasanya diakhiri dengan kesibukan, sedangkan 
kondisi sehat biasanya diakhiri dengan kondisi sakit. Seandainya 
keduanya tidak ada maka yang tinggal adalah usia tua. 
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"Seorang anak muda merasa senang dan nyaman dengan kondisi sehat 

dan umur panjang, 

namun lihatlah apa yang diperbuat oleh kondisi sehat itu? 

Ia mengembalikan pemuda tersebut setelah merasa tenang dan sehat 
Kembali saat dia tak bisa lagi berdiri dan membawa beban." 
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2. Ja'far bin Al Burqan mengabarkan kepada kami dari Ziyad bin 
Al Jarrah, dari Amr bin Maimun Al Audi, dia berkata: Nabi ^ pemah 
berkata kepada seorang pria sambil menasehatinya, "Manfaatkanlah 
lima perkara sebelum lima perkara lainnya, yaitu: (a) waktu mudamu 
sebelum datang waktu tuamu, (b), waktu sehatmu sebelum datang waktu 
sakitmu, (c) waktu kayamu sebeluam datang waktu kefakiranmu, (d) 
waktu luangmu sebelum datang waktu sibukmu, dan (e) waktu hidupmu 
sebelum datang waktu matimu." 


Penjelasan: 

Hadits ini mursak 51 . 

Ja'far bin Al Burqan adalah periwayat shaduq yuhimmu (jujur 
namun sering berasumsi) (138). 

Ziyad bin Al Jarrah adalah periwayat tsiqah (286). 

Amr bin Maimun Al Audi adalah periwayat tsiqah dan 
mukhadhram 152 (746). 

Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i [Al Kubra , 13/328); 
Waki' C Az-Zuhdu, no. 7); Ibnu Abi Syaibah ( Mushannaf Ibnu Abi 
Syaibah, 13/223); Al Khathib (Al Faqih wa Al Mutafaqqih, 2/87 dan 


151 Hadits mursal adalah hadits yang di akhir sanad -nya ada periwayat 
setelah generasi tabiin yang gugur atau tidak disebutkan. 

152 Mukhadhram adalah orang yang hidup di masa jahiliyah dan masa Nabi 
namun belum pemah bertemu beliau dan masuk Islam setelah itu. 
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lqtidha ' Al Ilmi Al Awal, no. 170); Al Baghawi (Syarhu As-Sunnah, no. 
4021); dan lainnya. 

Hadits ini juga diriwayatkan secara marfu ' 153 dari Ibnu 
Abbas dengan sanad yang sama, dan hadits ini diriwayatkan oleh 
Ibnu Abu Ad-Dunya dalam Qashru Al Amal, Al Hakim [Al Mustadrak, 
4/306); dan Al Baihaqi ( Syu'ab Al Iman , 7/263). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Hakim berdasarkan syarat Al 
Bukhari dan Muslim. Pendapat Al Hakim ini pun disetujui oleh Adz- 
Dzahabi. Al Iraqi menilai sanad ini hasan 154 dalam Takhrij Al Ihya ’, 
sedangkan Al Baihaqi cenderung menilainya cacat. 

Al Albani dalam catatan kaki Taqyid Al Ilmi, karya Al Khathib 
setelah menukil penilaian shahih terhadap hadits tersebut oleh Al Hakim 
dan Adz-Dzahabi berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim, 
menyatakan bahwa hadits tersebut seperti yang dikemukakan oleh 
kedua Imam teresbut. Penilaian terhadap hadits ini dilandaskan pada 
zhahir sanad, sedangkan penilaian cacat yang dikemukakakn oleh Al 
Baihaqi memiliki banyak pandangan. Wallahu a ’lam. 
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153 Hadits marfu’ adalah perkataan, perbuatan, atau pengakuan yang 
dinisbatkan kepada Nabi baik sanad -nya bersambung maupun terputus; baik 
yang menisbatkannya sahabat maupun lainnya. 

154 Hadits hasan adalah hadits yang diriwayatkan oleh periwayat adi!\ kurang 
dhabith , sanadnya muttashif tidak ber -illat, dan tidak syadz . 
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3. Kahmas bin Al Hasan mengabarkan kepada kami dari Abu 
As-Sulail, dari Ghunaim bin Qais, dia berkata, "Kami pernah menasehati 
satu sama lain di awal Islam tentang empat hal. Ketika itu kami 
mengatakan, 'Bekerjalah di masa mudamu untuk masa tuamu, 
bekerjalah di waktu luangmu untuk waktu sibukmu, bekerjalah di waktu 
sehatmu untuk waktu sakitmu, dan bekerjalah di waktu hidupmu, untuk 
waktu matimu'." 


Penjelasan: 

Hadits ini munqathi 155 dengan sanad shahih. 

Kahmas bin Al Hasan adalah periwayat tsiqah (807). 

Abu As-Sulail adalah Dhuraib bin Nuqaif seorang periwayat 
tsiqah (440). 

Ghunaim bin Qais Al Mazini adalah mukhadram dan periwayat 
tsiqah (766). 

Hadits ini diriwayatkan oleh Hannad {Az-Zuhdu, no. 511); 
Abdullah bin Ahmad {Zawa 'id Az-Zuhdu, no. 246); Ibnu Abu Ad-Dunya 
(Qashr Al AmaJl; Al Baghawi (A! Ja'diyat, no. 1451); Abu Nu’aim 


155 Hadits munqathi’ adalah hadits yang memiliki seorang periwayat sebelum 
sahabat yang gugur (tidak disebutkan) di satu tempat atau ada dua periwayat 
sebelum sahabat di dua tempat dalam kondisi tidak berturut-turut. 
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(Hilyah Al Auliya \ 6/200); dan Khathib Al Baghdadi (Iqtidha ' Al Ilmi Al 
Amal, 101/171). 
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4. Syu'bah mengabarkan kepada kami dari Sa'id bin Abu 
Burdah, dari ayahnya, dari Abu Musa Al Asy'ari, dia berkata, 'Yang kita 
tunggu dari dunia hanya beban berat yang membuat sedih atau fitnah 
yang dinantikan." 


Penjelasan: 

Hadits ini mauqu A 56 dengan sanad shahih. 

Syu'bah bin Al Hajjaj adalah periwayat tsiqah hafizh mutqin 

(409). 

Sa'id bin Abu Burdah adalah periwayat tsiqah tsabat (335). 

Abu Burdah bin Abi Musa Al Asy'ari adalah periwayat tsiqah 

(78). 

Abu Musa Al Asy'ari adalah sahabat Nabi fj& (830). 


156 Hadits mauquf adalah hadits yang dinisbatkan kepada sahabat, baik 
ucapan maupun perbuatan, baik secara muttashil (bersambung) maupun munqathi' 
(terputus). 


136 1 — Zuhud 




Hadits ini diriwayatkan oleh Waki' .(. Az-Zuhdu , no. 66, dari 
Syu'bah); Hannad ( Az-Zuhdu , no. 515, dari Ibnu Al Mubarak); dan Abu 
Nu'aim (Hilyah AJAuliya ’, 1/260, dari Ibnu Al Mubarak). 

Hadits seperti ini pun akan diriwayatkan secara marfu' dari Abu 
Hurairah (no. 6) dan dari Jabir bin Abdullah yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Abu Ashim (Az-Zuhdu, no. 147), namun di dalamnya ada Al Munkadir 
bin Muhammad yang dinilai dha’ifoleh ulama hadits. 

Kata J—J>J' artinya adalah berat atau beban, seperti yang 

disebutkan dalam firman Allah 0, ilJy Jbj " Dan dia menjadi 

beban penanggungnya." (Qs. An-Nahl [16]: 76) 

3 '0 * 

Khadijah «gt, pemah berkata, J—J—"Dan dia membawa 

beban berat." (HR. Al Bukhari, pembahasan: Awal mula penciptaan, 
1/30-31 dan Muslim, 2/197-204). 

Riwayat yang sama pun diriwayatkan oleh Ibnu Mas'ud dia 
berkata, "Yang tersisa dari dunia hanyalah cobaan dan fitnah." 

Kami memohon kepada Allah H agar senantias diberi ampunan 
dan keselamatan di dunia dan akhirat. 
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5. Hanzhalah bin Abu Sufyan mengabarkan kepada kami, dari 
Atha' bin Abi Rabah, dia berkata: Abdullah bin Mas'ud berkata, "Betapa 
banyak kesamaan dunia dengannya." 


Penjelasan: 

Hadits ini mauquf dengan sanad munqathi’. 

Hanzhalah bin Abi Sufyan adalah periwayat tsiqah hujjah (210). 

Atha' bin Abi Rabah adalah periwayat tsiqah fadhil dan banyak 
meriwayatkan hadits secara mursal (672). 

Abdullah bin Mas'ud adalah sahabat Nabi 0 (609). 

Atha' tidak pernah mendengar hadits dari Abdullah bin Mas'ud 
dan banyak meriwayatkan hadits secara mursal. 
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6. Ma'mar bin Rasyid mengabarkan kepada kami dari orang 
yang pernah mendengar Al Maqburi menceritakan dari Abu Hurairah, 
dari Nabi f$^, bahwa beliau bersabda, "Salah seorang dari kalian tidak 
menunggu sesuatu kecuali kondisi kecukupan yang membuat sombong, 
fakir yang membuta lupa, sakit yang membuat rusak, tua yang membuat 
lemah, mati yang membuat bersiap-siap, dajjal sementara dajjal adalah 
obyek terburuk yang dinantikan, atau Hari Kiamat sementara Hari 
Kiamat lebih dahsyat dan pahit” 


Penjelasan: 

Hadits ini dha’if 157 , karena ada seorang periwayat mubham 158 
dalam sanad antara Ma'mar dan Al Maqburi. 

Ma'mar bin Rasyid Al Azdi adalah periwayat tsiqah tsabat fadhil 

(917). 

Al Maqburi adalah Abu Sa'id Al Maqburi, seorang periwayat 
tsiqah (303). 

Abu Hurairah %, adalah sahabat Nabi 0 (66). 

Hadits ini diriwayatkan oleh Hannad (Mushannaf Hannad, no. 
514); Ibnu Abi Ad-Dunya (Qashr Al Amal Al Baghawi, Syarhu As- 
Sunnah, 14/224, dari jalur periwayatan Ibnu Al Mubarak); Al Hakim (Al 
Mustadrak, 4/321, dari jalur periwayatan Ibnu Al Mubarak); At-Tirmidzi 
(Sunan At-Tirmidzi, 6/592); Al.Uqaili (Adh-Dhu’afa 4/230); dan Ibnu 
Adi (Al Kami!, 6/442). 


157 Hadits dha 7/adalah hadits yang tidak memenuhi salah satu atau beberapa 
hadits shahih atau pun hadits hasan. 

158 Mubham adalah hadits yang di dalam matan atau sanad-nya ada 
periwayat yang identitasnya tidak disebutkan, baik pria maupun wanita. 
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At-Tirmidzi meriwayatkan hadits ini dari Abu Mush'ab, dari 
Muhriz bin Harun, dari Abdurrahman bin Al A'raj, dari Abu Hurairah. 
Setelah itu At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan gharib. Kami hanya 
mengetahuinya dari hadits Al A'raj dari Abu Hurairah." 

Muhrizh bin Harun dalam riwayat At-Tirmidzi adalah periwayat 
matruk 159 . Sedangkan dalam riwayat Al Hakim nama pria yang tidak 
diketahui tersebut dihapus, dan Al Hakim menyatakan bahwa Ma'mar 
bn Rasyid pernah mendengar hadits dari Al Maqburi. Selain itu, hadits 
ini shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. Pendapat Al 
Hakim ini pun disetujui oleh Adz-Dzahabi. 

Yang benar adalah, Ma'mar bin Rasyid tidak pernah mendengar 
hadits dari Al Maqburi seperti yang dikemukakan secara gamblang 
dalam riwayat Ibnu Al Mubarak. Karena dia berkata: Ma'mar bin Rasyid 
mengabarkan kepada kami dari oernag yang pernah mendengar hadits 
dari Al Maqburi. Jadi, dia telah mengungkapkan secara terbuka adanya 
keterputusan sanad antara Ma'mar bin Rasyid dengan Al Maqburi. Oleh 
sebab itu, Al Albani menilainya dha ’if dalam Silsilah Al Ahadits Adh- 
Dha ’ifah (no. 1666). 

Namun makna hadits ini shahih. Al Qari mengatakan bahwa 
seseorang keluar dari lingkup kejelekan ketika kurang dalam 
menjalankan perintah agamanya. Maksudnya bahwa ketika kalian 
beribadah dalam kondisi sangat sibuk dan motifasi yang rendah serta 
fisik yang lemah, bisa jadi salah seorang dari kalian hanya menanti masa 
kecukupan yang membuatnya angkuh dan sombong.... 

Redaksi 'J—-ii '—“ sakit yang merusak' maksudnya adalah, 
sakit yang menimpa tubuhnya karena begitu parahnya. 

159 Matruk adalah tingkatan ketiga dalam ilmu Jarh yang menjelaskan bahwa 
hadits si periwayat ditinggalkan. 
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Redaksi 'J—& l_iy> j' “ atau masa tua yang melemahkan" 

maksudnya adalah, kondisi tua atau renta yang membuat seseorang 
tidak bisa berpikir normal dan suka mengigau. 

Redaksi “ atau kematian yang datang dengan cepat' 

maksudnya adalah, kematian yang datang menghampiri dengan cepat 
tanpa pemberitahuan. 

Redaksi ^ —-J'i “ sementara Hari Kiamat lebih sulit' 
maksudnya adalah, kondisi Hari Kiamat sangat sulit dan dahsyat. 

Redaksi ytj maksudnya adalah, lebih pahit dan getir dari semua 
yang pernah dirasakan manusia. Lih. Tuhfah Al Asyraf {6/592-593). 
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7. Abdul Warits bin Sa'id Abu Ubaid mengabarkan kepada kami 
dari seorang pria, dari Al Hasan, bahwa dia pernah berkata, "Wahai 
anak Adam, hindarilah menunda-nunda, karena sesungguhnya engkau 
hidup dengan hari yang kau lewati, bukan dengan hari esok. Kalau 
masih ada hari esok bagimu, maka bersikap cerdaslah pada hari esok 
seperti halnya yang engkau lakukan pada hari ini. Jika tidak maka 
engkau pasti menyesal terhadap perbuatan yang telah lakukan pada hari 
ini." 

Pria itu juga berkata, "Yang lain menceritakan kepadaku dari Al 
Hasan, bahwa dia pemah berkata, 'Aku pernah menjumpai sekelompok 
orang yang salah satu dari mereka lebih pelit terhadap umurnya 
daripada pelit terhadap dirham dan dinarnya (hartanya)'." 


Penjelasan: 

Hadits in maqthu 1 dan di dalamnya ada periwayat mubham. 

Abdul Warits bin Sa’id Abu Ubaid adalah periwayat tsiqah (623). 

Seorang pria di sini adalah periwayat mubham. 

Al Hasan Al Bashri adalah periwayat tsiqah faqih fadhil masyhur 
namun meriwayatkan secara mursaJ tadlis (177). 

Hadits ini merupakan anjuran untuk bersegera berbuat kebajikan 
dan peringatan tentang dampak negatif dari sikap suka menunda-nunda, 
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menangguhkan pertobatan dan beramal kebajikan. Karena 
Allah H kadang menyiksa hamba yang diberikan waktu dan peluang 
untuk berbuat kebajikan, namun dia malah menyia-nyiakannya dan tidak 
memanfaatkannya, dengan cara membuat penghalang antara dirinya 

dan hatinya. Hal ini senada dengan firman-Nya, 



“Dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah 

membatasi antara manusia dan hatinya.” (Qs. Al Anfaal [8]: 24) dan 

firman-Nya, U Oy>j jlfW d-f~J "Dan diberi penghalang antara 

mereka dan apa yang mereka inginkan" (Qs. Saba' [34]: 54) 

Dalam atsar yang lain disebutkan, OiS” \j>\ jst cSji f 

. ..«jlitfij a t Js- “aku pemeih menemui satu kelompok 

orang yang salah satu dari mereka sangat pelit dengan umurnya 
daripada pelit terhadap dirham dan dinarnya 


Salah satu tanda kondisi hati seseorang sehat adalah, merasa 
sangat rugi dengan setiap nafas dan waktu yang terbuang percuma, 
bahkan lebih pelit daripada orang yang pelit dengan hartanya. Setiap 
nafas yang dihembuskan merupakan mutiara berharga yang bisa 
digunakan untuk membeli setumpuk harta karun di akhirat yang tidak 
akan pemah sima. Oleh karena itu, orang yang membuang-buang 
waktu dan tidak menghargai setiap nafas yang dihembuskannya adalah 
orang yang paling rugi dan paling celaka, karena kondisi ini hanya bisa 
diterima oleh orang yang kurang akal dan idiot. 
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8. Mis’ar bin Kidam mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Aun bin Abdullah menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Ad-Darda' 
berkata, “Orang yang tidak mempersiapkan segala sesuatunya, maka 
dia akan kehilangan kesempatan, dan orang yang tidak mempersiapkan 
kesabaran untuk menghadapi kondisi yang mengejutkan, maka dia pasti 
tidak berdaya. ” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanad mungqathi’. 

Mis’ar bin Kidam bin Zhuhair adalah periwayat tsiqah fadhil 

(893). 

Aun bin Abdullah bn Utbah bin Mas’ud adalah periwayat tsiqah 
abid (756). 

Abu Ad-Darda' adalah sahabat Nabi ^ (233). 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud (Az-Zuhdu, no. 16, dari 
Abu Ad-Darda'); dan Abu Nu’aim (Hilyah AlAuliya \ 1/218, dari jalur 
periwayatan Mis’ar). 

Aun bin Abdullah meriwayatkan hadits dari Ummu Ad-Darda'. 

Maknanya adalah orang yang mencari tahu kondisi orang lain 
akan menemukan sesuatu yang tidak membuatnya merasa nyaman, 
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sedangkan orang yang tidak membekali diri dengan sifat sabar, maka 
akan dibuat tidak berdaya. Sebab, dunia adalah tempat ujian yang tidak 
bisa luput dari cobaan. 


Ada yang mengungkapkan, 
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“Seseorang adalah barang gadaian musibah yang tidak henti-hentinya, 

hingga jasadnya berbantalkan tanah. 

Orang yang menangguhkan akan menemui kebinasaan pada yang lain, 

sedangkan orang yang bersegera akan menemui kebinasaan pada 

dirinya sendiri.” 
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9. Mis’ar menceritakan kepadaku dari Ma’n, dari Aun bin 
Abdullah, bahwa dia pernah berkata, “Berapa banyak orang yang 
menghadapi hari ini namun tidak mampu menggunakannya secara baik, 
dan berapa banyak orang yang menanti hari esok namun tidak bisa 
menggapainya. Seandainya kalian menunggu hingga ajal tiba dan akhir 
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perjalanannya, niscaya kalian akan marah kepada cita-cita dan segala 
tipu dayanya.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Aun bin Abdullah dengan sanad shahih. 

Mis’ar bin Kidam adalah periwayat tsiqah (893). 

Ma’n bin Abdurrahman adalah periwayat tsiqah (918). 

Aun adalah periwayat tsiqah (756). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim ( Hilyah Al Auliya \ 
4/243), dari jalur periwayatan Abdullah bin Al Mubarak, dari Mis’ar, 
dari Ma’n, dari Aun bin Abdullah. Setelah meriwayatkannya, Abu 
Nu’aim mengatakan bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Uyainah 
dari Mis’ar, dari Aun, dan tidak menyebutkan nama Ma’n. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ad-Dunya (Az-Zuhdu, 
pembahasan: Celaan terhadap panjang angan-angan dan anjuran 
mempersiapkan diri menemui ajal, 13/429). 

Allah & berfirman. 



“Biarkanlah mereka (di dunia ini) makan dan bersenag-senang 
dan dilalaikan oleh angan-angan (kosong) mereka, kelak mereka akan 
mengetahui (akibat perbuatannya)” (Qs, Al Hijr [151: 3) 

Biarkan orang lain hidup layaknya binatang yang hanya 
memperhatikan makan dan syahwat. 
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Redaksi J—maksudnya adalah panjang angan-angan, 

usia dan pencapaian keinginan membuat mereka sibuk dan lalai untuk 
menguatkan iman dan beribadah kepada Allah ||. 
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10. Diriwayatkan dari Syu’bah bin Al Hajjaj, dari Abu Ishaq, dia 
berkata: Suatu ketika seorang pria dari Abdil Qais saat sedang sakit 
diminta untuk memberi nasehat, maka dia pun berkata, “Aku 
mengingatkan kalian terhadap saufa (menunda-nunda).” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada pria dari Abdul Qais dengan sanad 

shahih. 

Syu’bah bin Al Hajjaj adalah periwayat tsiqah hafizh mutqin 

(409). 

Abu Ishaq As-Suba’i adalah periwayat tsiqah abid (19). 

Pria dari Abdul Qais adalah periwayat mubham. 

Atsar ini diriwayatkan oleh Waki’ {Az-Zuhdu, no. 263); Ibnu Abi 
Ad-Dunya ( Qashr Al Amal, ); dan Al Khathib ( Iqtidha ' Al llm Al Amal, 
no. 113). 
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Yang menjelaskan atsar ini adalah riwayat yang dikemukakan 
oleh Yahya bin Sha’id dari Ibnu Huraits, dia berkata, “Suatu ketika 
Tsumamah bin Bajad As-Sulami berwasiat kepada kaumnya, ‘Wahai 
kaumku, aku memperingatkan kalian agar tidak mengatakan, aku akan 
melakukan, akau akan shalat, dan aku akan berpuasa’.” 

Tsumamah bin Bajad As-Sulami adalah sahabat yang biografinya 
disebutkan dalam kitab Al Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah. 

Dampak negatif yang muncul akibat menunda-nunda amal 
kebajikan adalah, kematian terkadang datang secara tiba-tiba, sehingga 
menghalangi seseorang untuk berbuat kebajikan. Kadang pula ada 
kendala lain yang menghalangi seseorang berbuat kebajikan, seperti 
sakit atau kondisi lainnya, sehingga dia tidak bisa beramal shalih dan 
bertobat kepada Allah S- Ada juga sebab lainnya, yaitu apabila seorang 
hamba tidak mampu bertobat dan beramal shalih serta terus tenggelam 
dalam kemaksiatan, maka ketika itu dia akan lebih lemah lantaran 
kondisi hatinya yang tidak berdaya karena terus tenggelam dalak 
kemaksiatan serta akar syahwat yang menghujam kuat ke dalam 
hatinya. Selain itu, ada pula sebab lainnya yaitu Allah % bisa saja 
menghalangi seseorang dari hatinya sebagai siksaan atau hukuman 
baginya sehingga tidak bisa bertobat lagi. 

Ulama salaf berkata, “Mayoritas teriakan penghuni neraka 
adalah saufa (akan).” 

Allah & berfirman, 
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“Dan kembalilah kamu kepada Tuhanmu, dan berserah dirilah 
kepada-Nya sebelum datang adzab kepadamu kemudian kamu tidak 
dapat ditolong (lagi). Dan ikutilah sebaik-baik apa yang telah diturunkan 
kepadamu dari Tuhanmu sebelum datang adzab kepadamu dengan tiba- 
tiba, sedang kamu tidak menyadarinya." (Qs. Az-Zumar [39]: 54-55) 
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11. Diriwayatkan dari Sufyan, dari Laits, dari Mujahid, dari Ibnu 
Umar, dia berkata: Rasulullah 0 pernah meraih bagian tubuhku, lalu 
berkata, "Jadilah seperti orang asing di dunia ini atau orang yang 
melakukan perjalanan, dan persiapkanlah dirimu di tengah-tengah 
penghuni kubur." 

Mujahid berkata: Ibnu Umar juga berkata, “Apabila engkau 
berada di pagi hari, maka jangan membuat dirimu menunggu sore hari, 
dan apabila engkau berada di sore hari, maka jangan membuat dirimu 
menunggu pagi hari. Manfaatkanlah sehatmu sebelum sakitmu, dan 
masa hidupmu sebelum matimu, karena sesungguhnya waha hamba 
Allah, engkau tidak tahu siapa namumu besok.” 

Penjelasan: 

Sanad atsar ini dha % namun atsar ini memiliki beberapa jalur 
periwayatan yang shahih, sehingga atsar ini dinilai shahih. 

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah faqih, namun kadang 
meriwayatkan secara tadlis (358). 

Laits bin Abu Sulaim adalah periwayat shaduq yang memiliki 
hapalan yang bercampur di akhir usianya dan belum sempat memilah- 
milih haditsnya sehingga haditsnya ditinggalkan (810). 

Mujahid bin Jabar adalah periwayat tsiqah dan imam tafsir (841). 

Ibnu Umar adalah Abdullah bin Umar seorang sahabat 
Nabi # (597). 
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Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi ( Az-Zuhdu , 9/203, dari 
Mahmud bin Ghailan, dari Abu Ahmad, dari Sufyan, dari Laits, dari 
Mujahid, 9/203); Ibnu Majah (Az-Zuhdu, no. 4113); Abu Nu’aim (Hilyah 
Al Auliya 1/312, dari jalur Laits bin Abu Sulaim dan mutaba’ah Al 
A’masy, dari Mujahid); Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: 
Kelembutan hati, 11/237); Ibnu Hibban ( Shahih Ibnu Hibban, no. 698); 
dan Al Baihaqi (3/369). 


Hadits ini merupakan dasar hukum tentang memendekkan 
angan-angan atau cita-cita, yaitu ilmu karena jarak perjalanan yang 
pendek dan singkatnya masa hidup. Inilah perkara yang paling 
bermanfaat bagi hati, sebab mampu mendorongnya untuk 
memanfaatkan peluang hidup yang dilewati dengan singkat, dan 
cepatnya lembaran amal ditutup. Selain itu, ini juga menimbulkan rasa 
tenang untuk menyongsong kehidupan abadi, memotivasi seseorang 
untuk menyelesaikan bekal peijalanan, dan menimbulkan sifat zuhud 
terhadap dunia serta merangsang diri untuk meraih akhirat. 


Oleh sebab itu, sebagai orang beriman, tidak selayaknya 
menjadikan dunia sebagai obyek yang membuatnya merasa damai dan 
nyaman, serta menjadikannya sebagai tujuan yang paling diincarnya. 
Bahkan, dia sepantasnya merasa asing di dunia, karena orang yang 
beriman berasal dari surga, tujuannya adalah surga, dan sejak Adam 
dikeluarkan dari surga dia serta anak cucunya yang shalih dijanjikan 
akan kembali lagi kepadanya. 


Ibnu Al Qayyim mengungkapkan, 
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“Kehidupan pada surga-surga Eden, karena sesungguhnya dia adalah 
tempat tinggal kita yang pertama dan menetap. 

Namun musuh menjauhkan kita, maka apakah menurutmu kita akan 
kembali ke tanah air kita dan selama fi" 

Redaksi Cilwi U 'J dJj\j “karena sesungguhnya engkau 

tidak tahu siapa namamu besok" maksudnya adalah, apakah namanya si 
fulan atau dikatakan, kalian telah memandikan jenazah dan 
menguburkannya. 


tos 


s * 4 ^ t O t 0 s . ss sO > 

*** ijli (j* ji j>? — 'l Y 

''t' s s 0 s t t 0 

(*l* t * S Qs -J , S 0 / ^ 0*S S . . . |0 s s s s » . 

bb caj ^ y j bl : J yp 

. ^ S s 

* i ». y t , o s .* & o s s ofs 

. ^ b \j**/9) t 1^ 


$ 


12. Jarir bin Hazim mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Al Hasan berkata, “Apabila engkau mau silakan melihat 
dengan pandangan yang tidak ada kesabarannya, namun jika engkau 
melihat dengan pandangan yang penuh kesabaran, maka itulah 
milikmu.” 


Penjelasan: 

Hadits ini munqathi’ dengan sanad shahih. 

Jarir bin Hazim adalah periwayat tsiqah (136). 

Al Hasan Al Bashri adalah periwayat tsiqah fadhil masyhur yang 
suka meriwayatkan secara marfu ’dan men -tadlis (177). 
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Pengertian hadits ini adalah, Anda terkadang mendapati orang 
memiliki pandangan jauh ke depan lantaran memiliki kapabilitas ilmu 
syar’i, namun tidak memiliki kesabaran yang tinggi. Mestinya seorang 
hamba dituntut untuk memiliki pandangan yang jauh kedepan (yaitu 
kekuatan ilmu) dan kesabaran (yaitu kekuatan amaliyah). 

Sabar sendiri mencakup tiga hal, yaitu: 

a. Sabar saat melakukan ketaatan kepada Allah hingga selesai 
menunaikan ketaatan tersebut; 

b. Sabar saat menahan diri dari perbuatan maksiat hingga tidak 
terperosok dalam kubangan maksiat; 

c. Sabar terhadap takdir buruk. 
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13. Ja’far bin Hayyan mengabarkan kepada kami dari Al Hasan 
tentang firman Allah H, “ Dan orang-orang yang diberi apa yang mereka 
minta" (Qs. Al Mu'minuun [23]: 60), dia berkata, “Maksudnya adalah 
mereka diberi apa yang telah diberikan. Sedangkan ‘sedang hati mereka 
takut’ maksudnya adalah, mereka melakukan apa yang telah dilakukan 
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berupa perbuatan baik, sedangkan mereka takut kalau perbuatan 
tersebut tidak menyelamatkan mereka dari siksa Tuhan mereka ||.” 


Penjelasan: 

Atsar ini maqthu’ dengan sanad shahih. 

Ja’far bin Hayyan adalah periwayat tsiqah (139). 

Al Hasan Al Bashri adalah periwayat tsiqah fadhil masyhur yang 
suka meriwayatkan secara marfu 'dan men-tadlis (177). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ibun Jarir Ath-Thabari ( Jami' Al 
Bayan, 18/25) dari Hajjaj, dari Abu Al Asyhab, dari Al Hasan. 

Ibnu katsir (Tafsir Ibnu Katsir, 3/248) berkata, “Maksudnya 
adalah, mereka memberikan satu pemberian sedangkan mereka sendiri 
merasa khawatir dan takut seandainya amal kebaikan mereka tidak 
diterima lantaran kurang dalam menjalankan syarat pemberian.Inilah 
salah satu sikap kerinduan terhadap kebaikan dan kehati-hatian.” 
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14. Abdurrahman bin Yazid bin Jabir mengabarkan kepada 
kami bahwa Umar bin Abdul Aziz pernah menulis surat kepada Yazid 
bin Abdul Malik, yang isinya sebagaimana berikut, “Jangan sampai 
engkau terpelanting jatuh ketika lengah sehingga tidak dikatakan 
sandungan. Akibatnya, engkau tidak bisa lagi kembali bangkit, orang- 
orang di belakangmu tidak lagi memujimu atas peninggalanmu, dan 
orang yang lebih dahulu tidak meminta maaf atas apa yang telah engkau 
lakukan terhadapnya.” 


Penjelasan: 

Atsar ini maqthu ’ dengan sanad shahih. 

Abdurrahman bin Yazid bin Jabir adalah periwayat tsiqah (545). 

Umar bin Abdul Aziz Amirul Mukminin (720). 

Pengertian atsar ini adalah, sebagai seorang muslim hendaknya 
bersikap hati-hati terhadap perbuatan maksiat dan lalai karena takut 
meninggal dalam kondisi su 'ul khatimah, sehingga tidak bisa lagi 
mendapatkannya. Inilah makna firman Allah H, 
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“Maka apakah penduduk negeri-negeri itu merasa aman dari 
kedatangan siksaan Kami kepada mereka di malam hari di waktu 
mereka sedang tidur? Atau apakah penduduk negeri-negeri itu merasa 
aman dari kedatangan siksaan kami kepada mereka di waktu matahari 

m 

sepenggalahan naik ketika mereka sedang bermain? Maka apakah 
mereka merasa aman dari azab Allah (yang tidak terduga-duga)? Tiada 
yang merasa aman dan azab Allah kecuali orang-orang yang merugi." 
(Qs. Al A’raaf [7]: 97-99) 
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15. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Al Ala' bin Al 
Musayyib, dari Ibrahim, dia berkata: Abdullah bin Mas’ud berkata, 
“Seorang mukmin tidak akan tenang sampai dia bertemu dengan Allah 
Barangsiapa merasa tenang dan nyaman ketika bertemu dengan 
Allah, maka sungguh seolah-olah dia telah.” 
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Penjelasan: 

Atsar ini mauquf, dan ada sanad yang terputus yaitu antara 
Ibrahim An-Nakha’i dan Ibnu Mas’ud. 

Sufyan Ats-tsauri adalah periwayat tsiqah hafizh faqih (358). 

Al Ala' bin Al Musayyib adalah periwayat tsiqah namun kadang 
berasumsi (693). 

Ibrahim bin Yazid An-Nakha’i adalah periwayat tsiqah namun 
sering meriwayatkan secara mursal (13). 

Abdullah bin Mas’ud adalah sahabat Rasulullah H (609). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim ( Hilyah A! Auliya ’, 
1/136, dari jalur periwayatan Ibnu Al Mubarak); dan Ahmad dari Waki’, 
dari Sufyan, dari Al Ala' bin Al Musayyib, dari Ibrahim An-Nakha’i, dari 
Ibnu Mas’ud. 

Atsar ini dinilai shahih oleh Al Albani dan dia ( Silsilah Al Ahadits 
Adh-Dha’ifah , no. 663) berkata, “Atsar ini tidak memiliki asal marfu\ 
dan status mauquf yang shahih.” 

Redaksi t'i) OjS “seorang mukmin tidak 

akan tenang sebelum bertemu dengan Tuhannya” maksudnya adalah, 
orang beriman senantiasa merasa takut hingga utusan Allah datang dan 
menyampaikan firman Allah H, 



Zuhud— |i57 



I 


i 


“ Janganlah kamu takut dan janganlah merasa sedih; dan 
gembirakanlah mereka dengan surga yang telah dijanjikan Allah 
kepadamu." (Qs. Fushshilat [41]: 30) 


Orang beriman selalu merasa tidak tenang dengan dbsa- 
dosanya, apakah telah diampuni atau belum? Apakah ibadahnya 
diterima atau tidak? Yang jelas, hanya orang-orang merugi saja yang 
merasa aman dan tenang terhadap makar Allah. 

Redaksi Ji Oteo <&! s-Ui ^ ii-lj cilS' “barangsiapa merasa 


tenang dan nyaman ketika bertemu Allah, maka sungguh seolah-olah 
dia telah” maksudnya adalah, orang yang merasa senang, merasa 
nyaman, dan suka bertemu Allah H, maka dia akan sangat senang dan 
bahagia saat bertemu dengan Tuhannya. 
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16. Jarir bin Hazim mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Al Hasan berkata, “Wahai kaum, berbuat baiklah terus- 
menerus dan jangan berhenti, karena sesungguhnya Allah tidak 
menjadikan perbuatan seorang mukmin memiliki tenggat waktu selain 
kematian. ” 


Penjelasan: 

Atsar ini magthu’ dengan sanad shahih. 
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Jarir bin Hazim adalah periwayat tsiqah (136). 

Al Hasan Al Bashri adalah periwayat tsiqah fadhil masyhur yang 
suka meriwayatkan secara marfu'dan men-tad/is (177). 


Hadits ini diriwayatan oleh Ahmad ( Az-Zuhdu , no. 272) 
dari Wahb bin Jarir, dari ayahnya, dari Al Hasan Al Bashri. 


Atsar ini menganjurkan kepada kita agar terus berbuat baik. Hal 
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OJj “Agama yang paling dicintai Allah 41 adalah yang terus-menerus 


dilakukan meskipun hanya sedikit .” (HR. Al Bukhari, pembahasan: 
Iman, 1/124) 


Selain itu, Allah H sangat senang hamba-Nya menekuni karunia 
yang diberikan-Nya dan melanjutkan perbuatan baik. Dia mencintai 
hamba yang taat kepada-Nya secara kuntinyu hingga karunia-Nya pun 
terus menghampirinya. 
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17. Al Mubarak bin Fudhalah mengabarkan kepada kami dari Al 
Hasan tentang firman Allah H, "Dan sembahlah Tuhanmu sampai 
datang kepadamu yang diyakini (ajal)' (Qs. Al Hijr [15]: 99), dia berkata, 
“Maksudnya adalah hingga mati atau ajal datang menjemput.” 
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Penjelasan: 

Atsar ini maqthu’ dengan sanad dha’if, dan di dalamnya ada 
riwayat an ’anah 160 Ibnu Fudhalah. 

Al Mubarak bin Fudhalah adalah periwayat shadug yang 
melakukan tadlis dan taswiyah (837). 


Al Hasan Al Bashri adalah periwayat tsiqah fadhil masyhur yang 
suka meriwayatkan secara marfu' dan men-tadlis (177). 


Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari ( Tafsir Ath-Thabari, 
14/51) dari jalur periwayatan Ibnu Al Mubarak. 

Ada juga hadits marfu' yang menjadi syahicf 61 atsar ini, yaitu 
hadits yang diriwayatkan oleh Al Bukhari (Shahih Al Bukhari , 
pembahasan: Iman, 8/492); dan Muslim ( Shahih Muslim, pembahasan: 
Iman, 8/80) dari Ummu Al Ala' Al Anshariyyah tentang kisah wafatnya 
Utsman bin Mazh’un. 


Di dalamnya disebutkan redaksi, as-br J3& OUIp \j>\ 

yrjh “Adapun Utsman, sungguh dia telah didatangi oleh yang 


diyakini (kematian), dan sesungguhnya sangat berharap kebaikan 
untuknya.” 


Selain itu, Ath-Thabari pun meriwayatkan atsar lainnya dari 
Wahb, dia berkata: Ibnu Zaid pernah berkata tentang firman Allah, 

dfjj “Dan sembahlah Tuhanmu sampai datang 

kepadamu yang diyakini (ajal)' (Qs. Al Hijr [15]: 99), dia berkata, 
“Maksudnya adalah kematian. Apabila ajal telah datang menjemput, 




160 Riwayat an’anah adalah riwayat yang menggunakan pola kata “dari”. 

161 Syahid adalah hadits yang mengikuti hadits lain namun sumbernya berasal 
dari sahabat lain (hadits pendukung). 
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maka kebenaran yang difirmankan Allah dan diceritakan-Nya tentang 
kondisi akhirat pun terjadi.” 
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18. Diriwayatkan dari Al Hasan, bahwa dia berkata, “Apabila 
syetan melihat dirimu, kemudian dia memperhatikan dirimu terus- 
menerus dalam ketaatan kepada Allah, maka dia akan berusaha 
membuat dirimu durhaka dan membuat dirimu durhaka. Kemudian jika 
syetan melihatmu masih terus seperti itu, maka dia bosan terhadapmu 
dan menarik diri darimu. Apabila engkau satu kali seperti ini dan kali 
lain berbeda, maka syetan akan menyantapmu dengan lahap.” 


Penjelasan: * 

Atsar ini maqthu ’ dengan sanad dha’if. 

Al Mubarak bin Fudhalah adalah periwayat shaduq dan 
meriwayatkan secara tadlis serta taswiyah (837). 

Al Hasan Al Bashri adalah periwayat tsiqah fadhil masyhur yang 
suka meriwayatkan secara marfu' dan men- tadlis (177). 

An-Nawawi berkata, “Dengan aktivitas yang sedikit, ibadah 
kepada Allah ^ terus dilakukan, seperti berdzikir, muraqabah, ikhlash 
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dan menghadap Allah. Berbeda dengan ibadah yang banyak namun 
berat. Dengan demikian ibadah yang sedikit namun kontinya terus 
berkembang menjadi berlipat ganda dibanding ibadah yang banyak 
namun terputus di tengah jalan.” Lih. Fath Al Bari (1/127). 
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19. Syu’bah mengabarkan kepada kami dari Zubaid, dri Murrah, 
dia berkata: Abdullah berkata, “Apabila seorang hamba berada dalam 
shalatnya, maka itu berarti dia sedang mengetuk pintu Sang Maha 
Kuasa, dan sesungguhnya orang yang terus-menerus mengetuk pintu 
Maha Kuasa maka pintunya nyaris dibukakan untuknya.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanad shahih. 

Syu’bah adalah periwayat tsiqah (409). 

Zubaid bin Al Harits adalah periwayat tsiqah tsabat abid (274). 

Murrah bin Syarahbil Al Hamadani disebutkan juga Murrah Ath- 
Thayyib adalah periwayat tsiqah (888). 
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Atsar ini diriwayatkan oleh Abdurrazzaq (Mushannaf 
Abdurrazzaq, no. 4735); Ath-Thabarani {Al Kabir , no. 8996 dan 8997); 
Abu Nu’aiam [Hilyah Al Au/iya 1/130), mereka meriwayatkannya dari 
jalur periwayatan Zubaid dari Murrah. 

Al Haitsami [Majma' Az-Zawa'id, 2/257) berkata, “Atsar ini 
diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam Al Kabir, sedangkan para 
periwayatnya adalah periwayat shahih." 

Selain itu, atsar ini menganjurkan kita untuk kontinyu taat 
kepada Allah S- Oleh karena itu, Ibnu Al Jauzi mengatakan bahwa 
yang aku maksudkan dengan perbuatan yang kontinyu adalah dua hal, 
yaitu: 

(a) Orang yang meninggalkan sebuah perbuatan baik setelah 
melakukannya seperti orang muncul setelah sampai di suatu tempat. 
Oleh karena itu, ada ancaman keras terhadap orang yang pernah 
menghapal ayat Al Qur'an kemudian dia melupakannya meskipun 
sebelum menghapalnya tidak ditentukan. 

(b) Orang yang melakukan perbuatan baik secara kontinyu 
adalah orang yang berkhidmat secara terus-menerus. Itu berarti bahwa 
orang yang terus-menerus mendatangi pintu setiap hari dalam satu 
waktu tidak sama dengan orang yang mendatangi seharian penuh 
kemudian tidak lagi mendatanginya.” Lih. Fath Al Bari (1/127). 
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20. Zubaid berkata: Murrah berkata: Abdullah pernah berkata 
tentang firman Allah, “ Bertakwalah kepada Allah dengan sebenar- 
benarnya takwa" (Qs. Aali Imraan [3]: 102), dia berkata, ‘Redaksi 
1 dengan sebenar-benarnya takwa maksudnya adalah, Allah % ditaati 
dan tidak didurhakai dengan melakukan perbuatan maksiat, disyukuri 
dan tidak dikufuri, serta diingat agar tidak dilupakan.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauqufde ngan sanad shahih. 

Syu’bah adalah periwayat tsiqah (409). 

Zubaid bin Al Harits adalah periwayat tsiqah tsabat abid (274). 

Murrah bin Syarahbil Al Hamadani disebutkan juga Murrah Ath- 
Thayyib adalah periwayat tsiqah (888). 

Abdullah bin Mas’ud adalah sahabat Nabi H) (609). 

Hadits ini diriwayatkan'oleh Ibnu Abi Syaibah (Mushannaf Ibnu 
Abi Syaibah, 13/297); Ath-Thabari ( Tafsir Ath-Thabari, 4/19, dari 
Zubaid, dari Murrah, dri Abdullah); dan Al Hakim {Al Mustadrak, 2/294, 
dari Zubaid, dri Murrah, dari Ibnu Mas’ud). 

Setelah meriwayatkan atsar ini, Al Hakim berkata, “Hadits ini 
shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim, namun keduanya 
tidak meriwayatkannya.” 
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Ibnu Katsir berkata dalam tafsirnya, “Ibnu Abi Hatim 
mengatakan bahwa Muhammad bn Sinan menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Sufyan dan Syu’bah menceritakan kepada kami dari 
Zubaid Al Yami, dari Murrah, dari Abdullah 

Setelah itu dia berkata, “Sanad hadits ini shahih mauquf. Amr 
bin Maimun pun telah meriwayatkan hadits mutaba’ah untuk hadits 
Murrah, dari Abdullah bin Mas’ud. Selain itu, Ibnu Mardawaih pun 
meriwayatkannya dari hadits Yunus bin Abdul A’la, dari Ibnu Wahb, dari 
Sufyan Ats-Tsauri, dari Zubaid, dari Murrah, dari Abdullah.” 


Al Qasimi (Mahasin At-Ta 'wil, 4/68) berkata, “Sebagian orang 
berasumsi bahwa kalimat yang tertera dalam ayat tersebut dihapus 
dengan ayat, 'Maka, takutlah kepada Allah semampumu (Qs. At- 
Taghaabun [64]: 16) dengan menakwilkan makna ‘ sebenar-benar takwa’ 
bahwa seorang hamba melakukan semua yang dicintai Allah. Ini 
tentunya mebuat seorang hamba lemah untuk menetapi, sehingga 
pencapaiannya pun tidak bisa diraih. Asumsi ini tentunya tidak benar 
sama sekali, karena setiap ayat tersebut diungkapkan dengan makna 
tertentu, sehingga tidak bisa dimaknai bahwa kalimat tersebut 
merupakan permintaan untuk melakukan perbuatan takwa yang berada 
di luar kemampuan. Bahkan maksudnya adalah, terus menerus bertobat 
dan merasa takut kepada Allah H, mengetahui kemuliaan serta 
keagungan-Nya secara spiritual dan material seperti yang telah 
dikemukakan. Inilah yang disanggupi oleh setiap orang yang lemah.” 

Redaksi °^*SoL-L>\j> —i “maka bertakwalah kepada Allah 


semampumu" merupakan perintah beribadah sebatas kemampuan yang 
dimiliki, tanpa perlu membebani diri dengan perbuatan yang diluar batas 
kemampuan, sebab Allah tidak membebani seseorang kecuali sesuai 
batas kemampuannya. Jelasnya, orang yang melakukan suatu ibadah 
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menurut kemampuan yang dimilikinya, bertobat dan ikhlas dalam 
berbuat dengan hati yang penuh kerinduan untuk beribadah, maka 
dialah orang yang bertakwa kepada Allah dengan sebanar-benamya 
takwa. 
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20/a. Murrah juga berkata: Abdullah berkata, “Keistimewaan 
shalat malam dibanding keistimewaan shalat siang seperti keistimewaan 
sedekah yang dilakukan secara diam-diam dengan sedekah secara 
terang-terangan.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanad shahih. 

Syu’bah adalah periwayat tsiqah (409). 

Zubaid bin Al Harits adalah periwayat tsiqah tsabat abid (274). 

Murrah bin Syarahbil Al Hamadani disebutkan juga Murrah Ath- 
Thayyib adalah periwayat tsiqah (888). 

Abdullah bin Mas’ud ^ adalah sahabat Nabi (609). 
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20/b. Murrah juga berkata: Abdullah berkata tentang firman 

Allah “dan dia memberi harta yang dicintainya" (Qs. Al Baqarah [2]: 

177), dia berkata, “Maksudnya adalah engkau memberi harta yang 

masih ingin disimpan lagi kikir, saat engkau menginginkan kekayaan dan 

\ 

takut miskin.” 


Yahya bin Sha’id berkata, “Sebagian redaksi atsar ini 
diriwayatkan secara marfu' oleh Makhlad bin Yazid, dari Sufyan, dari 
Zubaid.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanad shahih. 

Syu’bah adalah periwayat tsiqah (409). 

Zubaid bin Al Harits adalah periwayat tsiqah tsabat abid (£74). 

Murrah bin Syarahbil Al Hamadani disebutkan juga Murrah Ath- 
Thayyib adalah periwayat tsiqah (888). 

Abdullah bin Mas’ud •%, adalah sahabat Nabi |j| (609). 
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Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (Az-Zuhdu, 
13/298) dengan sanad yang sama dengan atsar sebelumnya secara 
muttashil. 
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21. Ma’mar mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Thawus, dari 
ayahnya, dari Ibnu Abbas, bahwa dia pernah melewati sekelompok 
orang yang terserang penyakit mata sedang mengangkat batu, lalu dia 
berkata, “Apa yang sedang dilakukan orang-orang ini?” Lalu ada yang 
menjawab, “Mereka sedang mengangkat batu.” Mendengar itu-Ibnu 
Abbas berkata, “Para pekerja Allah iebih kuat dari orang-orang 
tersebut.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanad shahih. 

Ma’mar adalah periwayat tsiqah tsabat fadhil (917). 
Ibnu Thawus adalah periwayat tsiqah fadhil abid (584). 
Ibnu Abbas adalah sahabat Nabi |D (586). 
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22. Yahya bin Ubaidullah mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar ayahku berkata: Aku mendengar Abu Hurairah 
berkata, “Rasulullah bersabda, ‘Aku tidak pernah melihat orang yang 
takut kepada api neraka dan tidak juga orang yang mencari surga tidur- 
tiduran . ” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini dha ’if, namun hadits ini mempunyai dua syahid 
yang dinilai hasan seperti yang dikemukakan oleh Al Albani. 

Yahya bin Ubaidullah adalah periwayat matruk (1019). 

Ubaidullah bin Abdullah bin Mauhib adalah periwayat maqbul 

(639). 

Abu Hurairah %, adalah sahabat Nabi f|| (966). 

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, 
pembahasan: Karakteristik Neraka Jahannam, 10/65); Abu Nu’aim 
{Hilyah Al Auliya \ 8/178); Al Baghawi (Syarhu As-Sunnah, 14/372); 
Al Qudha’i (Musnad Asy-Syihab, no. 791); dan Ibnu Adi (Al Kami/, 
7/203). 
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Setelah meriwayatkannya At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hanya 
kami ketahui dari hadits Yahya bin Ubaidullah, sementara Yahya bin 
Ubaidullah ini adalah periwayat dha’if menurut mayoritas ulama hadits. 
Selain itu, Syu’bah mempermasalahkan dirinya.” 

Al Albani ( Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah , no. 953) berkata, 
“Aku menemukan dua syahid yang berstatus marfu' untuk hadits ini, 
yaitu: 

Pertama, hadits yang diriwayatkan dari Umar bin Khaththab 
secara marfu' yang diriwayatkan oleh As-Sahmi dalam Tarikh Jurjan 
(hlm. 302 dan 335) dari jalur periwayatan Sa’d bin Sa’id, dari Abu 
Thaibah, dari Kurz bin Wabrah, dari Ar-Rabi’ bin Khaitsam. Sanad 
hadits ini pun la ba 'sa bihi (tidak bermasalah) 

Kedua, hadits dari Anas secara marfu' yang diriwayatkan oleh 
Ath-Thabarani dalam Al Ausath seperti yang dikemukakan dalam 
Majma’ Az-Zawa'id (10/412), di dalamnya disebutkan nama 
Muhammad bin Mush’ab Al Qarqasani seorang periwayat dha’if yang 
tidak berdusta. Jadi, secara keseluruhan, berdasarkan kedua jalur 
periwayatan tersebut hadits ini hasan insya Allah. ” 


x tl ^ i o * f o .e . / o , . ^ 

'J* Ujwl?- - Y T' 

s S t s 

ftf jl3l 6 :0lS- J I f> J (i : Jli 

J 3 ^ v j 


23. Ismail bin Muslim mengabarkan kepada kami dari Al Hasan, 
dia berkata: Haram bn Hayyan berkata, “Aku tidak pernah melihat 
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orang yang takut kepada neraka dan tidak pula orang yang mencari 
surga tidur-tiduran.” 

Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Harm bin Hayyan. 

Ismail bin Muslim tidak diketahui identitasnya secara pasti, 
apakah dia adalah Ismail bin Muslim Al Abdi Abu Muhammad Al Bashri 
(55) atau Al Makki Abu Ishaq (56). 

Kedua periwayat ini meriwayatkan dari Al Hasan Al Bashri, dan 
dia meriwaatkan dari Abdullah bin Al Mubarak. Yang pertama tsiqah, 
sedangkan yang kedua dha’if menurut Al Hafizh. Permasalahannya 
sebenarnya mudah, karena atsar ini bukan marfu’. 

Al Hasan Al Bashri adalah periwayat tsiqah fadhil masyhur yang 
suka meriwayatkan secara marfu' dan men- tadlis (177). 

Harm bin Hayyan adalah seorang ahli ibadah (969). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (Mushannaf Ibnu 
Abi Syaibah, 13/176); Ahmad {Az-Zuhdu, no. 231); dan Abu Nu’aim 
(Hilyah AlAuliya ', 2/19). 
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24. Isa bin Umar mengabarkan kepada kami, dia berkata: Amr 
bin Utbah bin Farqad pemah keluar dengan menunggangi kudanya. 
Kemudian di satu malam dia berdiri di kuburan, lalu berkata, “Wahai 
penghuni kubur, lembaran catatan telah dilipat, dan amal perbuatan 
telah dilaporkan.” Setelah itu dia menangis lalu dia berdiri di atas kedua 
kakinya hingga pagi. Kemudian dia kembali lalu menghadiri shalat 
Subuh. 


Penjelasan: 

Atsar ini mauqu /pada Amr bin Utbah bin Farqad. 

Isa bin Umar adalah periwayat tsiqah (761). 

Amr bin Utbah bin Farqad adalah mukhadhram (740). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim [Hilyah Al Auliya \ 
4/158) dari jalur periwayatan Ibnu Al Mubarak. 
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25. Ibrahim bin Nasyid Al Wa’lani mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Qais bin Rafi’ atau lainnya menceritakan kepadaku dari 
Maula Abdullah bin Amr bin Al Ash, bahwa Abdullah bin Amr pemah 
melihat pemakaman. Setelah dia memperhatikan, dia pun turun, 
kemudian shalat dua rakaat. Kemudian dia ditanya, “Perbuatan ini tidak 
pernah engkau lakukan sebelumnya?” Kemudian dia berkata, “Aku 
teringat akan penghuni kubur dan kondisi yang terjadi antara mereka 
dan kubur, sehingga aku sangat ingin mendekatkan diri kepada Allah 
dengan keduanya.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf namun sanad -nya dha //karena identitas maula 
Abdullah bin Amr tidak diketahui. 

Ibrahim bin Nasyith Al Wa’lani adalah periwayat tsiqah (10). 

Qais bin Rafi’ Al Asyja’i adalah periwayat maqbul (794). 

Maula Abdullah bin Amr adalah periwayat mubham. 

Abdullah bin Amr ^ adalah sahabat Nabi (599). 

Jika atsar ini shahih , maka bisa dimaknai bahwa saat itu 
Abdullah bin Amr melewati pekuburan kemudian shalat sebab ada 
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larangan keras tentang shalat di pemakaman dan juga shalat mengarah 
ke arah kubur. 
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26. Abdurrahman bin Yazid bin Jabir mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Ismail bin Ubaid mengabarkan kepadaku, dia berkata: 
Ummu Ad-Darda' menceritakan kepadaku bahwa suatu ketika Abu Ad- 
Darda' jatuh pingsan, kemudian dia siuman saat Bilal dan putranya 
berada dekat di sisinya. Abu Ad-Darda' kemudian berkata, “Berdiri dan 
enyahlah dariku!” Setelah itu Abu Ad-Darda' berkata lagi, “Barangsiapa 
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beramal seperti tempat tidurku ini, barangsiapa beramal seperti waktu 
ini, ‘ Dan (begitu pula) Kami memalingkan hati dan penglihatan mereka 
seperti mereka belum pernah beriman kepadanya (Al Qur'an) pada 
permulaannya, dan kami biarkan mereka bergelimang dalam 
kesesatannya yang sangat Kalian telah datang.” Setelah itu Abu Ad- 
Darda' pingsan lagi. Tak lama kemudian siuman, lalu dia berkata 
seperti tadi. Abu Ad-Darda' terus mengucapkan kalimat tersebut 
berulang-ulang hingga ajal datang menjemputnya. 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanad shahih. 

Abdurrahman bin Yazid bin Jabir adalah periwayat tsiqah (454). 

Ismail bin Ubaidullah bin Abi Al Muhajir (53). 

Ummu Ad-Darda' Ash-Shughra adalah periwayat tsiqah (234). 

Abu Ad-Darda' »$, adalah sahabat Nabi ^ (233). 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud ( Az-Zuhdu , no. 213); 
Abu Nu’aim (Hilyah Al Auliya', 1/217); dan Ibnu Abi Syaibah (Az- 
Zuhdu, 13/314). 

Al Qasimi (Mahasin At-Ta 'wil, 6/685) berkata berkenaan 
dengan penafsiran ayat ini, “Maksudnya adalah, tidakkah kalian tahu 
bahwa Kami membalikkan hati-hati mereka untuk mengetahui 
kebenaran, sehingga mereka tidak bisa memahaminya dan tidak bisa 
melihatnya dengan jelas. Tidak dengan arah yang ditujunya dan 
persiapannya untuk menerimanya, tetapi untuk melengkapi peringatan 
dan memalingkannya secara sempuma. Oleh karena itu, penyebutannya 
ditempatkan di akhir daripada penyebutan tidak adanya iman mereka 
sebagai bentuk pemberitahuan kondisi sebenarnya yang kafir dan 
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dengki, lantaran adanya asumsi bahwa tidak berimannya mereka muncul 
dari tindakan Allah membalikkan hati mereka secara paksa.’’ 

- Ayat ini sangat jelas turun berkenaan dengan orang-orang kafir. 
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27. Yahya bin Ubaidullah mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Ubai berkata: Aku mendengar Abu Hurairah 
berkata: Rasulullah ^ bersabda, “ Tidaklah salah seorang menemui ajal, 
melainkan dia akan menyesal." Para sahabat bertanya, “Apa 
penyelsalannya wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “ Kalau dia adalah 
orang beriman, maka dia pasti menyesal lantaran tidak bisa lagi 
menambah, namun jika dia orang jahat, maka dia menyesal tidak bisa 
lagi bangkit 
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Penjelasan: 

Hadits - ini dha ’if, karena ada periwayat dha ’if yang bernama 
Yahya bin Ubaidullah. Namun hadits dengan sanad yang sama telah 
disebutkan pada no. 22. 

Yahya bin Ubaidullah adalah periwayat matruk (1019). 

Ubaidullah bin Abdullah bin Mauhib adalah periwayat maqbul 

( 639 ). 

i 

Abu Hurairah adalah sahabat Nabi 0 (966). 

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi [Az-Zuhdu, 9/246); Ibnu 
Adi (AJ Kawil 7/203); Abu Nu’aim (Hilyah Al Auliya \ 8/178); Al 
Baihaqi [Az-Zuhdu, no. 710); dan [AlMisykah Al Mashabih, no. 5445). 

Setelah meriwayatkan hadits ini At-Tirmidzi mengatakan bahwa 
hadits ini hanya kami ketahui dari jalur inii, dan Yahya bin Ubaidullah 
masih dipermasalahkan oleh Syu’bah. 

Hadits ini pun disebutkan oleh Al Albani dalam Dha ’if Sunan At- 
Tirmidzi [no. 420), dan dia berkata, “Hadits ini sangat dha’if.” 
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28. Tsaur bin Yazid mengabarkan kepada kami dari Khalid bin 
Ma’dan, dari Jubair bin Nufair, dari Muhammad bin Abi Umairah, salah 
seorang sahabat Rasulullah dia berkata, “Seandainya seorang hamba 
tersungkur di atas wajahnya sejak dilahirkan hingga ajal menjemputnya 
karena tua beribadah kepada Allah, maka dia pasti memandangnya 
rendah pada hari itu, dan sungguh dia ingin seandainya ditambahkan 
lagi agar pahala dan ganjarannya semakin bertambah.” 


Penjelasan: 

Hadits ini mauquf, namun sanad- nya shahih. Ada juga hadits 
marfu' dengan sanad shahih dari Uqbah bin Ubaid As-Sulami. 

Tsaur bin Yazid adalah periwayat tsiqah (116). 

Khalid bin Mi’dan adalah periwayat tsiqah abid dan banyak 
meriwayatkan hadits mursal (223). 

Jubair bin Nufair adalah periwayat tsiqah jalil mukhadhram 

(134). 

Muhammad bin Abi Umairah adalah sahabat Nabi !§■ (865). 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad {Az-Zuhdu, 4/185); Al 
Bukhari (At-Tarikh, 1/1/15); dan Ath-Thabarani [AlKabir, 17/123) dari 
Ubbah bin Ubaid As-Sulami secara marfu' kepada Nabi $jj). 

Al Hafizh berkata, “ Sanad hadits ini kuat.” Lih. Biografi 
Muhammad bin Abi Umairah dalam Al Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah 
(6/61). 
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Abu Nu’aim (Hilyah Al Auliya ’, 2/15) berkata, “Utbah bin Abd 
As-Sulami disebutkan oleh Abu Sa’id bin Al A’rabi dalam ahli Shuffah, 
kemudian dia menyebutkan hadits ini dari Yahya bin Sa’id, dari Khalid 
bin Mi’dan, dari Utbah bin Abd.” 

Selain itu, Abu Nu’aim ( Hilyah A1 Auliya ', 5/219) pun 
meriwayatkannya dari jalur Baqiyyah, dari Buhair bin Sa’id, dari Khalid . 
bin Mi’dan, dari Utbah bin Abd, lalu Abu Nu’iam berkata, “Gharib dari 
hadits Khalid yagn diriwayatkan secara sendirian oleh Baqiyyah dari 
Buhair.” 

Al Albani ( Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah, no. 447) berkata, 

“Sanad hadits in jayyid (baik), sedangkan para periwayatannya tsiqah. 
Yang ditakutkan dari Baqiyyah adalah riwayat an ’anah-nya karena dia 
adalah periwayat mudallis Namun dia telah menyatakan secara 
terbuka pernah meriwayatkan hadits tersebut, sehingga tadlis yang 
dilakukannya tidak berbahaya. ” 
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162 Mudallis adalah periwayat yang mengaku meriwayatkan hadits dari 
seseorang namun dia tidak pemah bertemu atau pun mendengar hadits darinya. 
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29. Sufyan Ats-Tsauri mengabarkan kepada kami dari Sulaiman 
Al A’masy, dari Khaitsamah, dari Al Huraits bin Qais, dia berkata, 
“Apabila engkau menginginkan kebaikan suatu perkara, maka jangan 
pernah menundanya hingga besok. Apabila engkau berada di waktu 
akhir maka tetaplah sebisa mungkin. Apabila engkau sedang 
mengerjakan perkara dunia, maka jangan berlama-lama. Jika engkau 
sedang shalat, lalu syetan berkata, ‘Sesungguhnya engkau riya, maka 
perpanjanglah shalat tersebut’.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauqufapda Al Harits bin Qais. 

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah hafizh faqih , namun 
kadang meriwayatkan secara tadlis (358). 

Sulaiman Al A’mays adalah periwayat tsiqah hafizh wara’, 
namun meriwayatkan secara tadlis (377). 

Khaitsamah bin Abdurrahman adalah periwayat tsiqah namun 
meriwayatkan hadits secara mursal (232). 

Al Harits bin Qais bukan Al Huraits bin Qais. Dialah orang yang 
Khaitsamah meriwayatkan darinya. Lih. Tahdzib Al Kamal (8/371). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Waki’ (Az-Zuhdu, no. 259); Abu 
Nu’aim ( Hilyah Al Auliya \ 4/123, dari jalur Waki’, dari Al A’masy, dari 
Khaitsamah, dari Al Harits bin Qais); dan Ahmad ( Az-Zuhdu , 360). 
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30. Mis’ar mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aun dan 
Ma’n atau salah satu dari mereka menceritakan kepadaku bahwa 
seorang pria pernah datang menemui Abdullah bin Mas’ud, lalu dia 
berkata, “Apakah ada janji untukku.” Abdullah bin Mas’ud berkata, 
“Apabila engkau mendengar firman Allah, ‘Wahai orang-orang 
beriman’, maka peliharalah pendengaranmu, karena sesungguhnya itu 
adalah sebaik-baik yang diperintahkan-Nya atau seburu-buruk yang 
dilarang-Nya.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanad -nya shahih. 

Mis’ar bin Kida adalah periwayat tsiqah tsabat fadhil (893). 
Aun bin Abdullah adalah periwayat tsiqah abid (756). 

Ma’n adalah periwayat tsiqah (918). 

Abdullah bin Mas’ud 4§i> adalah sahabat Nabi % (609). 
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Atsar ini diriwayatkan oleh Ahmad ( Az-Zuhdu , no. 158, dri 
Waki’, dari Mis’ar, dari Aun); Abu Nu’aim (Hilyah Al AuJiya ', 1/130, 
dari jalur Waki’ juga); dan Ibun Katsir ( Tafsir Al Qur 'an Al Azhim , 
1/213-214, dari Ibnu Abi Hatim). 

Ibnu Abu Hatim menyebutkannya dalam kitabnya Ad-Durr Al 
Mantsur (1/103), dan dia menisbatkannya kepada Abu Ubaid dalam 
Fadha'il-nya dan Sa’id bin Manshur dalam Sunan-nya, serta Al Baihaqi 
dalam Syu’ab Al Iman. 
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31. Salim Al Makki mengabarkan kepada kami, dari Al Hasan, 
dia berkata, “Siapa saja yang ingin mengetahui bahwa dia mencintai 
Allah, maka tempalah dirinya dengan Al Qur'an.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Al Hasan Al Bashri, namun sanad nya 

dha’if. 

Salim Al Makki adalah periwayat yang tidak tsiqah (319). 

Al Hasan Al Bashri adalah periwayat tsiqah fadhil masyhur yang, 
suka meriwayatkan secara marfu’ dan men-tadlis (177). 

Hamba yang ingin mengetahui, apakah Allah % mencintainya, 
maka tempalah dirinya dengan Al Qur' an. Apakah dia suka mendengar 
dan membacanya serta merasa rindu saat jauh dari Al Qur'an. Siapa 
saja yang mencintai Allah maka dia juga mencintai firman-Nya, 
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mencintai Rasul-Nya, mencintai Malaikat-Nya, mencintai para wali yang 
shalih. 

Suatu ketika Ibnu Mas’ud mencium Al Qur'an, lalu berkata, “Ini 
adalah firman Tuhanku, ini adalah firman Tuhanku.” 
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32. Syarik bin Abdullah mengabarkan kepada kami dari Hilal 
—yaitu Al Wazzan—, dari Abdullah bin Ukaim, dia berkata: Aku 
mendnegar Abdullah bin Mas’ud mengawali dengan sumpah sebelum 
berbicara, dia berkata, “Tidaklah salah satu dari kalian kecuali dia pasti 
bertemu secara pribadi dengan Tuhannya seperti halnya salah seorang 
dari kalian duduk sendirian menatap bulan di malam purnama. 
Kemudian Allah bertanya, ‘Wahai manusia, apa yang membuatmu 
terperdaya untuk menyembahku? Wahai manusia, apa yang telah 
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engkau lakukan dengan pengetahuan yang engkau miliki? Wahai 
manusia, apa responmu terhadap (ajakan) para utusan’?” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanad shahiih. Selain itu, atsar seperti 
ini ada yang marfu 'kepada Nabi 

Syarik bin Abduliah adalah periwayat shaduq namun sering 
melakukan kekeliruan (409). 

Hilal bin Abu Humaid Al Wazzan adalah periwayat tsiqah (978). 

Abduliah bin Ukaim adalah mukhadhram (609). 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim (Hilyah Al AuJiya ’, 
1/131) dari jalur periwayatan Abu Ay/anah, dari Hilal Al Wazzan, dari 
Abduliah bin Ukaim. Hadits ini dihukumi marfu' karena tidak ada ruang 
pendapat di dalamnya. 


Penggalan pertama hadits ini diriwayatkan secara marfu' kepada 
Nabi # dari Adi bin Hatim dia berkata: Rasulullah bersabda, ^ 


... o\ — <^rj5 
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seorang dari kalian melainkan akan berbicara dengan Tuhannya tanpa 
ada penghalang antara dirinya dan Allah ....” (HR. Al Bukhari, Muslim, 
At-Tirmidzi dan Ibnu Majah) 
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33. Sulaiman bin Al Mughirah mengabarkan kepada kami dari 
Humaid bin Hilal, dia berkata: Abu Ad-Darda' berkata, “Sesungguhnya 
yang paling aku takutkan adalah ketika aku berdiri untuk dihisab, 
dikatakan kepadaku, ‘Sungguh engkau sudah tahu, lalu apa yang 
engkau lakukan dengan pengetahuan yang kau miliki’?” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dan sanad -nya shahih. 

Sulaiman bin Al Mughirah adalah periwayat tsiqah (376). 
Humaid bin Hilal adalah periwayat tsiqah alim (208). 

Abu Ad-Darda' adalah sahabat Nabi fH (233). 


Atsar ini diriwayatkan oleh Ahmad {Az-Zuhdu, no. 136); Abu 
Daud ( Az-Zuhdu , no. 260); dan Abu Nu’aim {Hilyah AJ Auliya ', 1/213), 
dari ^Abdurrahman Al Muqri', dari Sulaiman bin Al Mughirah, dari 
Humaid bin Hilal. 

Selain itu, ada juga riwayat yang menyebutkan bahwa seorang 
hamba pasti ditanya tentang lima hal. Diriwayatkan dari Abu Barzah Al 
Aslami, bahwa Rasulullah 0 bersabda, —»■ j&bih 'fji Jjjt 
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akan terpeleset pada Hari Kiamat sampai dia ditanya tentang lima 
perkara, yaitu: umurnya, untuk apa dia habiskan, masa mudanya, untuk 
apa dia pergunakan , hartanya, dari mana dia peroleh dan untuk apa dia 
habiskan, dan ilmunya, apa yang tela dia amalkan dengannya?' (HR. At- 
Tirmidzi, 9/253) 


Setelah meriwayatkan hadits ini At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini 
hasan shahih." 

Selain itu, Al Albani pun menilai hadits ini shahih karena ada 
syahidsyahid yang lain. 
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34. Seorang pria dari Anshar mengabarkan kepada kami dari 
Yunus bin Saif, dia berkata: Au Kabsyah As-Saluli menceritakan 
kepadaku dia berkata: Aku mendengar Abu Ad-Darda' berkata, 
“Sesungguhnya kedudukan manusia paling buruk di sisi Allah pada Hari 
Kiamat adalah orang alim yang ilmunya tidak bermanfaat.” 


186 1 — Zuhud 




Penjelasan: 

Atsar ini mauquf namun sanad- nya dha 'i/ karena di dalamnya 
ada periwayat mubham. 

Seorang pria dari kalangan Anshar adalah periwayat mubham. 

Yunus bin Saif adalah periwayat shalih al hadit s 163 (1038). 

Abu Kabsyah As-Saluli adalah periwayat tsiqah (799). 

Abu Ad-Darda' adalah sahabat Nabi $§■ (233). 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim (Hilyah Al Auliya ', 
1/223); Ibnu Abdul Barr (Al Ilmu, 1/162), keduanya meriwayatkan 
hadits ini dari jalur periwayatan Ibnu Al Mubarak. 

Selain itu, hadits ini pun diriwayatkan secara marfu' dan ada pula 
syahid yang diriwayatkan oleh Muslim tentang kisah tiga orang yang 
disiksa dalam api neraka. 
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163 Shalih al hadits maksudnya adalah hadits si periwayat ditulis sebagai 
I’tibar. 
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35. Sufyan Ats-Tsauri mengabarkan kepada kami dari Khalid bin 
Abu Karimah, dia berkata: Aku mendengar Abu Ja’far —Ibnu Sha’id 
Abu Ja’far berkata: Orang ini biasa dipanggil Abdullah Al Hasyimi, 
bukan Muhammad bin Ali berkata, “Suatu ketika seorang pria 
datang menemui Nabi H, lalu berkata, ‘Semoga Allah memberikan 
keberkahan kepada umat Islam dengan dirimu. Berikanlah secara 
khusus kebaikan yang istimewa bagiku!’ Beliau balik bertanya, ‘ Apakah 
engkau meminta nasehat? Aku berpendapat, beliau mengemukakan 
pertanyaan itu sebanyak tiga kali. Lalu dia menjawab, ‘Ya’. Beliau 
bersabda, ‘ Duduklah1 Apabila engkau ingin melakukan satu hal, maka 
pikirkanlah konsekuensinya! Apabila baik (konsekuensinya positif), maka 
lakukanlah, namun jika tidak baik, maka hentikan saat itu juga'.” 


Penjelasan: 

Hadits ini mursal, dan orang yang meriwayatkan secara mursal 
adalah pemalsu hadits. 

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah hafizh faqih , namun 
kadang meriwayatkan secara tadlis (358). 
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Khalid bin Abi Karimah adalah periwayat shaduq namun sering 
meriwayatkan secara keliru dan mursal (219). 

Abu Ja’far Abdullah Al Miswar meriwayatkan hadits-hadits 
maudhu’ (palsu). Menurut Ibnu Al Madini, dia telah membuat hadits 
maudhu’ dengan mengatas namakan Rasulullah Biasanya, dia 
membuat hadits-hadits maudhu’ berkenaan dengan bahasan etika dan 
zuhud. Ketika dia ditanya tentang hal tersebut, dia pun menjawab bahwa 
tindakan seperti itu mendapat balasan ganjaran. Sementara Al Bukhari 
{Al Ausath, no. 125) mengatakan bahwa dia sering membuat hadits 
maudhu’. 

Kondisinya yang seperti itu perlu dikritisi dan tidak boleh 
meriwayatkan haditsnya kecuali dengan memberikan catatan dan 
peringatan. 

Selain itu, hadits ini pun diriwayatkan oleh Waki’ ( Az-Zuhdu , no. 
16), dan Hannad {Az-Zuhdu, no. 542) dari Ubaidah, dari Khalid bin Abu 
Karimah. 


Bab: Menuntut Ilmu untuk Memperoleh Tujuan Keduniaan 
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36. Zaidah bin Qudamah mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Abdurrahman bin Ma’mar Al Anshari 
mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin Yahya bin Habban, dia 
berkata: Sejumlah orang Irak menceritakan kepadaku bahwa mereka 
pernah berpapasan dengan Abu Dzarr, kemudian mereka bertanya 
kepadanya, lalu dia menceritakan kepada mereka. Saat itu dia berkata, 
kepada mereka, “Kalian tahu bahwa hadits-hadits ini yang dituntut 
karena mencari wajah Allah S tidak bisa dipelajari oleh seorang pun 
yang menginginkan kemewahan dunia dengannya —atau dia berkata: 
dia tidak menginginkan dengan ilmu tersebut kecuali memperoleh tujuan 
duniawi—, dapat mencium bau surga selamanya, dan hamba itu 
menyangka bahwa baunya itu adalah aromanya. ” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf namun sanad -nya dha’if. Secara makna, hadits 
ini hasan marfu 

Zaidah bin Qudamah adalah periwayat tsigah tsabat {271). 
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Abdullah bin Abdurrahman bin Ma’mar adalah periwayat tsigah 


(589). 


Muhammad bin Yahya bin habban adalah periwayat tsiqah faqih 

(884). 

Sejumlah orang dari penduduk Irak adalah periwayat mubhar. 
Abu Dzarr adalah sahabat Nabi (247). 


Makna hadits diriwayatkan oleh Abu Hurairah dia berkata: 
Rasulullah fD bersabda, * — aSmj Sl iil *—rj ** UAp p&S "Ja 
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mempelajari satu ilmu yang sejatinya dituntut untuk mencari wajah Allah 
namun dia mempelajarinya untuk memperoleh tujuan duniawi, maka dia 
tidak akan mendapatkan bau surga pada Hari Kiamat.” (HR. Abu Daud 
dalam Al Ilmu, 10/97-98; Ibnu Majah dalam Al Muqaddimah, 1/93; 
dan Al Hakim dalam Al Mustadrak, 1/85). 


Setelah meriwayatkan hadits ini Al Hakim mengatakan bahwa 
para periwayatnya sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, namun 
keduanya tidak meriwayatkannya. Pendapat Al Hakim ini kemudian 
disetujui oleh Adz-Dzahabi. Sementara Al Albani menilai hadits ini 
hasan. 
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37. Sulaiman At-Taimi mengabarkan kepada kami dari Sayyar, 
dari Aidzullah, dia berkata, “Barangsiapa mencari ilmu atau hadits agar 
digunakan sebagai bahan pembicaraan maka dia tidak akan 
memperoleh bau surga selamanya.” 


Penjelasan: 

Atsar ini maqthu’ dengan sanad hasan. Secara makna, hadits ini 
diriwayatkan secara marfu' dengan sanad hasan juga. 

Sulaiman At-Taimi adalah periwayat tsiqah abid (371). 

Sayyar Al Qurasyi Al Umawi adalah periwayat shaduq (395). 


Aidzullah Abu Idris Al Khaulani adalah periwayat tsiqah (489). 


Makna hadits ini juga diriwayatkan secara marfu' oleh At- 
Tirmidzi dari Ka’b bin malik dia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah H) bersabda, y. tSjUS jt aj 3JS> ‘J 
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menantang ulama, atau berbuat riya dihadapan orang-orang bodoh dan 
menarik perhatian orang-orang, maka Allah akan memasukkannya ke 
dalam neraka." (HR. At-Tirmidzi dalam Al Ilmu, 10/122; dan Ibnu 
Majah dalam Al Muqaddimah, no. 259, dari hadits Hudzaifah dan no. 
260, dari hadits Abu Hurairah). 


Hadits ini pun dinilai hasan oleh Al Albani. 
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38. Abdurrahman Al Mas’udi mengabarkan kepada kami dari Al 
Qasim, dia berkata: Abdullah berkata, “Cukuplah takut kepada Allah itu 
tanda berilmu, dan cukuplah dengan menjauh dari Allah sebagai tanda 
kebodohan.” 


Penjelasan: 

Hadits ini mauquf, namun ada periwayat yang tidak disebutkan 
antara Al Qasim dan Abdullah bin Mas'ud {munqathi). 

Abdurrahman Al Mas’udi adalah periwayat tsiqah namun 
hapalannya bercampur di Baghdad (542). 

Al Qasim bin Abdurrahman Asy-Syami adalah orang yang 
meriwayatkan dari Ibnu Mas’ud, namun dia tidak pernah menyimak 
hadits darinya. Dia adalah periwayat shaduq namun banyak 
meriwayatkan hadits secara mursal( 786). 

Abdullah bin Mas’ud adalah sahabat Nabi (609). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ahmad [Az-Zuhdu, no. 158, dari 
Yazid bin Harun, dari Al Mas’udi, dri Al Qasim bin Abdurrahman); Ath- 
Thabarani {Al Kabir, no. 8927, dari jalur periwayatan Abu Nu’aim dari 
Al Mas’udi); Abu Nu’aim {Hilyah Al Auliya \ 2/95, dari Masruq); dan 
Ibnu Abi Syaibah {Az-Zuhdu, 13/291, dari Masrug). 
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Tidak diragukan lagi bahwa takut adalah salah satu cara 
mengenal Allah Seiring dengan bertambahnya ilmu seseorang 
tentang Allah dan nama serta sifat-Nya, maka semakin tinggi pula rasa 
takutnya kepada Allah Hal ini ditegaskan sendiri oleh Nabi ^—<1 


o > & «v f* 

- Aj 


4»b 


“ Sesungguhnya aku adalah orang yang 


paling tahu tentang Allah, dan orang yang paling takut kepada-Nya dari 
mereka .” (HR. Al Bukhari, 10/513; Muslim, 15/106; dan Ahmad, 


6/45 dan 181). 


Selain itu, Allah H sendiri membatasi rasa takut kepada-Nya 
pada kalangan ulama (orang-orang yang berilmu) dalam firman-Nya, 




s' •z' // 





" Sesungguhnya hanya orang-orang yang berilmu sajalah dari 
kalangan hamba-hamba-Nya yang takut kepada Allah. Sesungguhnya 
Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun." (Qs. Faathir [351: 28) 

Imam Asy-Sya’bi pernah dipanggil, “Wahai alim (orang yang 
berilmu).” Mendengar itu dia menjawab, “Sesungguhnya orang alim itu 
adalah orang yang takut kepada Allah 
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39. Abdullah bin Aun mengabarkan kepada kami dari Ibrahim 
dia berkata: Hudzaifah berkata, “Bertakwalah kepada Allah wahai 
sekalian ahli qira'ah, dan ambilah jalan hidup generasi sebelum kalian. 
Demi Allah, apabila kalian konsisten, maka sungguh kalian berada di 
depan sangat jauh. Namun apabila kalian meninggalkannya di kanan 
dan di kiri, maka sungguh kalian akan tersesat sangat jauh.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanad shahih. 

Abdullah bin Aun adalah periwayat tsiqah (609). 
Ibrahim bin Sa’d adalah periwayat tsiqah (2). 
Hudzaifah adalah sahabat Nabi (70). 


Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim {Hilyah Al AuJiya ', 
1/280, dari jalur periwayatan Al A’masy, dari Ibrahim bin Hammam, 

dari Hudzaifah secara makna); Ibnu Abdil Barr (AJ Ilmu , 2/97, dari jalur 

% 

periwayatan Yahya bin Zakaria, dari Ibnu Aun); dan At-Thabarani 
(9/135, no. 8633, dari Ibnu Mas’ud secara maugufj. 


Yang dimaksud dari atsar ini adalah mereka konsisten 
memegang atau berpedoman pada Sunnah Nabi yang telah dijalani 

terlebih dahulu oleh generasi sahabat. Karena Nabi bersabda, 


4(jLgi y j U L& 5 Jj>- 


“ Seandainya asalah seorang 


dari kalian menginfakkan emas sebanyak gunung Uhud, niscaya tidak 
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bisa menyamai satu mudd kebaikan para sahabat, bahkan setengah 
mudd pun tidak." (HR. Al Bukhari, pembahasan: Keutamaan, 7/21; 
dan Muslim, 16/23). 

Apabila mereka tidak berpedoman pada Sunnah, maka mereka 
pasti tersesat jalan sangat jauh, karena Allah H berfirman, 


1 iM '' .r, ;> s'*' r>i 

0' J/»» ?*dj**>j 4111 h\ 4J^4 06 Xaj 

^ ^ *. <4 * r r 




"Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) 
bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah dan rasul-Nya telah 
menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) 
tentang urusan mereka. Barangsiapa mendurhakai Allah dan rasul-Nya 
maka sungguhlah dia telah sesat, sesat yang nyata." (Qs. Al Ahzaab 
[33J: 36) 
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40. Seorang pria dari penduduk Syam mengabarkan kepada 
kami dari Yazid bin Abu Hubaib, dia berkata, “Sesungguhnya salah satu 
ujian orang yang berilmu lagi paham hukum agama adalah berbicara 
lebih dia sukai daripada mendengar (orang lain). Apabila ditemukan 
orang yang memenuhinya, maka sesungguhnya mendengar orang lain 
merupakan keselamatan dan Menambah keilmuan. Orang yang suka 
mendengarkan orang lain merupakan partner atau pelengkap orang 
yang berbicara. Di dalam perkataan —kecuali apa yang diperlihara 
Allah— ada yang tidak diucapkan, dihiasi, ditambahi dan dikurangi. Ada 
di antara mereka yang berpandangan bahwa sebagian orang yang 
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terhormat dan terpandang lebih berhak berbicara daripada yang lain, 
meremehkan orang miskin, bahkan tidak melihat mereka mempunyai 
kedudukan untuk itu. Merekalah orang yang menyembunyikan ilmunya 
dan berpandangan bahwa mengajarkan ilmunya kepada orang lain 
adalah tindakan sia-sia, dan tidak harus ditemukan kecuali yang dia 
miliki. Ada juga orang yang mengambil ilmu seperti halnya yang 
dilakukan oleh orang yang berkuasa, yang marah ketika ucapannya 
dibantah sedikit saja, dan haknya dikurangi sedikit. Ada pula orang yang 
menceburkan dirinya kedalam fatwa, kemudian dia bisa saja 
memberikan keputusan tanpa didasari ilmu, sehingga dia malu mengakui 
tidak memiliki pengetahuan. Akibatnya, dia dirajam lalu dicatat sebagai 
orang-orang yang memasrahkan diri. Ada juga orang yang 
meriwayatkan semua yang pemah didengarnya hingga perkataan orang- 
orang Yahudi dan Nashrani pun diriwayatkan dengan tujuan 
menguatkan perkataaannya. ” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Yazid bin Abu Hubaib, dan di dalamnya 
ada periwayat mubham. Namun atsar ini mempunyai riwayat yang sama 
dari Mu’adz bin jabar. 

Seorang pria dari penduduk Syam adalah periwayat mubham. 

Yazid bin Abu Hubaib adalah periwayat tsiqah faqih dan pemah 
meriwayatkan secara mursa!( 22). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Abdul Barr ( Jami’ Bayan Al Umi wa 
Fadhilih, 1/136-137) dari jalur periwayatan Nu’aim bin Hammad dari 
penulis Jami’ Bayan Al Ilmi wa Fadhibi. 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Selain itu Ada juga riwayat yang sama 
persis yang berasal Mu’adz bin Jabal dari beberapa jalur periwayatan 
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munqathi’ yang tercela. Semua periwayat yang ada di tingkatan tersebut 
termasuk ulama dan siksa api neraka diancamkan kepada mereka.” 
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41. Ja’far bin Burqan mengabarkan kepada kami —atau Sufyan 
mengabarkan kepada kami dari Ja’far bin Burqan— dari Maimun bin 
Mihrah, dia berkata, “Orang yang suka bercerita menunggu kemurkaan 
dari Allah, sedangkan orang yang suka mendengar menunggu rahmat.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Maimun bin Mihran dengan sanad hasan. 
Jadi riwayat Ja’far bin Burqan dari selain Az-Zuhri adalah riwayat hasan. 

Ja’far bin Burqan adalah periwayat shadiq yuhimmu (138). 

Maimun bin Mihran adalah periwayat tsiqah faqih dan pernah 
meriwayatkan secara mursal( 945). 

Maksud hadits ini adalah, orang yang suka bercerita cenderung 
menambahi dan mengurangi, bersikap ujub dan riya. Jika demikian 
maka orang tersebut dapat terjerumus dalam perbuatan yang dibenci 
Allah ||. Sedangkan orang yang suka mendengar tidak seperti itu. 
Apabila dia berbuat berdasarkan hasil terbaik yang pemah didengarnya, 


"4 
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maka hal itu membuatnya masuk dalam rahmat Allah Atsar ini tidak 
berarti bahwa orang yang bisa memberikan nasehat atau saran harus 
bersikap zuhud dalam memberikan nasehat, karena Nabi |§> pernah 
bersabda, ycll 'J*?- iiU j* dU 'Jif'j *>^rj 4)il OVl 


“Sungguh jika Allah menuntunmu untuk memberi hidayah seseorang 
maka itu lebih baik bagimu daripada engkau mempunyai unta-unta 
kemerah-merahan (harta yang paling berharga)." (HR. Al Bukhari, 
7/544; dan Muslim, 15/178). 


Namun, orang yang maju memberikan nasehat kepada orang 
lain sebaiknya adalah orang yang ahli di bidangnya dan harus ingat serta 
menyadari dampak negatif yang bakal muncul. Suatu ketika seorang 
pria meminta izin dari Umar bin Khaththab untuk bercerita kepada 
orang-orang, kemudian Umar bin Khaththab berkata, “Aku takut ada 
perasaan lebih tinggi dari mereka yang muncul dalam hatimu, sehingga 
Allah menempatkanmu di bawah kaki mereka pada Hari Kiamat.” 
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42. Yahya bin Ubaidullah mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Ubai berkata: Aku mendengar Abu Hurairah 
berkata: Rasulullah || bersabda, "Di akhir zaman, akan muncul orang- 
orang yang menjual agama dengan dunia. Mereka mengenakan bulu 
domba yang paling lembut di hadapan orang-orang. Ucapan mereka 
lebih manis daripada madu dan hati mereka adalah hati serigala. 
Allah S berfirman, Apakah dengan-Ku kalian terpedaya ataukah kalian 
berani lancang menentang-Ku. Demi diri-Ku Aku bersumpah, sungguh 
Aku akan membangkitkan pada mereka sebuah fitnah yang membuat 
orang dermawan meninggalkannya karena bingung atau heran ’. ” 


Penjelasan: 

Hadits ini dha % karena ada periwayat dha ’if yang bernama 
Yahya bin Ubaidullah. 

Yahya bin Ubaidullah adalah periwayat matruk (1019). 

Ubaidullah bin Abdullah bin Mauhib adalah periwayat maqbul 

(139). 

Abu Hurairah <$, adalah sahabat Nabi (966). 

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (no. 2515) dari jalur 
periwayatan Ibnu Al Mubarak, dengan berkata: “Suwaid menceritakan 
kepada kami, Ibnu Al Mubarak mengabarkan kepada kami...” 
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Setelah itu At-Tirmidzi mengatakan bahwa di dalam bab ini ada 
hadits dari Ibnu Umar. Selain itu, hadits ini dinilai dha’if oleh Al Albani 
dalam Dha’if Al Jami’ dan lainnya. 

,1 ' . 

Redaksi UloJl “ mereka menjual agama dengan 

dunia ” maksudnya adalah, mereka mencari kemewahan dunia dengan 
cara menjual agama atau amalan akhirat. Kalimat artinya adalah 

, dia menipunya dan memperdayainya. 

Redaksi jlU' j» OUaJl d°jL2j “ mereka mengenakan kulit 

domba yang paling lembu f adalah, kiasan terhadap sikap lembah- 
lembut yang ditunjukkan oleh orang-orang teresbut. Maknaya adalah, 
mereka mengenakan pakain yang terbuat dari wol agar orang-orang 
manyangka bahwa mereka adalah orang zuhud ahli ibadah, tidak suka 
dengan kemewahan dunia dan mencari kebahagiaan akhirat semata. 

Redaksi Oj “ apakah dengan-Ku kalian tertipu" 

maksudnya adalah, dengan kemurahan hati dan pengabaian-Ku kalian 
- tertipu dengan tidak merasa takut keada Allah, meninggalkan 
pertobatan, serta terus menggeluti perbuatan maksiat. Lih. Tuhfah Al 
Ahwadzi (7/85). 
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43. Muhammad bin Ajian mengabarkan kepada kami dari Nafi’, 
dari Ibnu Umar bahwa dia pemah ditanya tentang satu permasalahan 
kemudian dia menjawab, “Aku tidak tahu tentang hal tersebut.” 
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Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanad hasan. 

Muhammad bin Ajian adalah periwayat shaduq (869). 

Nafi’ adalah periwayat tsiqah tsabat faqih masyhur (952). 

Abdullah bin Umar adalah sahabat Nabi (597). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Sa’d {Ath-Thabaqat, 4/144). 

Setelah itu dia berkata: Abdullah mengabarkan kepada kami dari 
Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dia berkata: Ibnu Umar pernah 
ditanya tentang sesuatu yang tidak dia ketahui, lalu dia menjawab, “Aku 
tidak punya pengetahuan tentang hal tersebut.” 

Imam Ahmad berkata, “Seorang mufti selayaknya mengetahui 
bahwa memutuskan perintah dan larangan Allah dalam satu masalah, 
bahwa dia pasti dimintai pertanggungjawaban tentang hal tersebut.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa seorang alim apabila ditanya 
tentang hukum satu permasalahan, maka dia sama seperti mencopot 
gigi gerahamnya. Ada juga yang mengatakan bahwa ilmu ada tiga jenis, 
yaitu halal, haram, dan aku tidak tahu. 
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44. Haiwah bin Syuraih mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Uqbah bin Muslim menceritakan kepadaku bahwa Ibnu Umar pernah 
ditanya tenang sesuatu, lalu dia menjawab, “Aku tidak tahu.” Setelah itu 
aku mengikutinya, lantas dia berkata, “Apakah kalian ingin menjadikan 
punggung kami sebagai jembatan di neraka Jahannam untuk kalian, 
dengan membiarkan kami mengatakan, Ibnu Umar telah memberi fatwa 
kepada kami seperti ini?!” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanad shahih. 

Haiwah bin Syuraih adalah periwayat tsiqah tsabat faqih (213). 

Uqbah bin Muslim At-Tujibi adalah periwayat tsiqah (684). 

Ibnu Umar adalah sahabat Nabi ^ (597). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Abdul Barr (Jami’ Bayan Al Ilml, 
2/54) dari jalur periwayatan Haiwah bin Syuraih secara panjang. 

Ada ulama yang menyatakan, “Apabila engkau ditanya tentang 
masalah ketetapan hukum halal dan haram satu permasalaha, maka 
yang pertama dilakukan adalah membebaskan dirimu daripada 
bermaksud membebaskan si penanya.” 
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45. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Syubrumah, dia berkata: Ibnu Mas’ud pemah melihat Tamim bin 
Hadzlam dalam kondisi tenang, sedangkan Ibn Mas’ud bercerita kepada 
sekelompok orang. Kemudian Ibnu Mas’ud berkata, “Wahai Tamim bin 
Hadzlam, kalau engkau bisa menjadi pembicara, maka lakukanlah!” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanad munqathi’ karena Ibnu 
Syubrumah tidak pemah mendengar hadits dari Abdullah bin Mas’ud. 

Sufyan bin Uyainah adalah periwayat tsiqah hafizh faqih imam 
hujjah (367). 

Ibnu Syubrumah adalah periwayat tsiqah (576). 

Abdullah bin Mas’ud adalah sahabat Nabi ^ (609). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abdul Barr (2/163), dari jalur 
periwayatan Nu’aim bi Hammad dari jalur penulis; dan Ya’qub bin 
Sufyan (2/549), dari Humaidi, dari Sufyan. 

Ibnu Al Mubarak menyebutkannya saat menjelaskan atsar-atsar 
yang menganjurkan bersikap wara’ saat memberikan fatwa dan 
berbicara karena takut memunculkan fitnah. Ini seolah-olah dia ingin 
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menjelaskan bahwa apabila orang yang berbicara menemukaan dalam 
majils orang yang lebih kompeten dan lebih pantas berbicara, maka itu 
lebih baik daripada menonjolkan diri. 
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46. Haiwah bin Syuraih mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Yazid bin Abu Hubaib berkata, “Sesungguhnya orang 
yang berbicara sedang menunggu fitnah, sedangkan orang yang diam 
sedang menunggu rahmat.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Yazid bin Abi Hubaib dengan sanad 

shahih. 

Haiwah bin Syuraih adalah periwayat tsiqah tsabat faqih (213). 

Yazid bin Hubaib adalah periwayat tsiqah faqih dan 
, meriwayatkan hadits secara mursal (1022). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abdil Barr (Al Ilmu , 1/137) dari 
jalur periwayatan Nu’aim bin Hammad, dari penulis. 

Sebelumnya, kami telah mengemukakan atsar yang sama dar 
Maimun bin Mihran, jadi silakan lihat komentar kami, no. 41, yang 
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mengindikasikan betapa bahayanya sikap suka menonjolkan diri untuk 
menasehati orang lain, sementara dia sendiri mengabaikan dirinya. 
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47. Haiwah bin Syuraih mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar' Uqbah bin Muslim berkata, “Pembicaraan itu terjadi 
dengan satu, dua, tiga dan empat orang. Apabila jumlah orang yang 
berkumpul banyak, maka tenanglah atau lapangkanlah tempat duduk. ” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Uqbah bin Muslim dengan sanad shahih. 

Haiwah bin Syuraih adalah periwayat tsiqah tsabat (213). 

Uqbah bin Muslim adalah periwayat tsiqah (684). 

Makna atsar ini adalah menghindarkan diri dari kepopuleran dan 
ketenaran. 

Redaksi c~ a>U “maka diamlah” maksudnya adalah, tinggalkan 
pembicaraan dengan orang lain. 

Redaksi “lapangkanlah tempat duduk” maksudnya adalah, 
berdirilah. 
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Ini merupakan ungkapan hiperbola untuk menjelaskan kondisi 
menghindari diri dari ketenaran dan menjadi sorotan. orang. Yang 
sepantasnya dilakukan adalah tidak meninggalkan perbuatan baik 
karena takut tidak adanya keikhlasan. Karena sebagian ulama salaf 
mengatakan, berbuat baik karena manusia adalah perbuatan syirik, 
sedangkan meninggalkan perbuatan baik karena orang pun termasuk 
perbuatan riya. Ikhlash adalah kondisi dimana Allah H menelamatkan 
dirimu dari kedua penyakit' tersebut. Asal ikhlas adalah melupakan 
pandangan manusia dengan lebih intens melihat kepada Allah. Itulah 
rahasia yang tersimpan antara hamba dan Tuhannya, yang hanya 
diketahui oleh hamba itu sendiri hingga membuatnya takjub, tidak 
diketahui oleh malaikan hingga bisa dicatat, dan tidak diketahui oleh 
syetan, hingga bisa digunakan untuk merusakinya. Kami memohon 
kepada Allah agar menjadikan kita termasuk orang-orang yang ikhlas. 
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48. Rabah bin Zaid mengabarkan kepada kami dari seorang 
pria, dari Wahb bin Munabbih, dia berkata, “Sesungguhnya ilmu 
memunculkan keangkuhan seperti halnya harta.” 

% 

Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Wahb bin Munabbih dan di dalamnya ada 
seorang pria yang tidak disebutkan namanya. 

Rabah bin Zaid. adalah periwayat tsigah fadhil (255). 
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Wahb bin Munabbih adalah periwayat tsiqan 

Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim {Hilyah A1 Auliya 
4/55) dari jalur periwayatan Ibnu Al Mubarak. 

Pengertian hadits ini adalah, ilmu adalah fitnah atau ujian seperti 
halnya kebodohan. Allah H berfirman, 



“ Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kami akan 
menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan (yang 
sebenar-benarnya). Hanya kepada Kami-lah kamu dikembalikan." (Qs. 
Al Anbiyaa' [21]: 35) 

Contoh fitnah ilmu adalah seorang hamba merasa takjub dan 
heran terhadap dirinya atau mengira bahwa itu membuat dirinya suci 
dan luhur kemudian dia menonjolkannya karena ingin mencari materi 
duniawi atau menyaingi orang lain lantaran ingin mencari popularitas. 
Semoga kita diselamatkan Allah dari penyakit ini. 
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49. Sufyan mengabarkan kepada kami dai Atha' bin As-Sa'ib, 
dari Abdurrahman bin Abi Laila, dia berkata, “Aku pernah menemui 
seratus dua puluh sahabat Nabi H’ —menurut pandanganku, dia 
berkata: di masjid ini—. Tak satu pun dari mereka berbicara kecuali 
mengingingkan saudaranya sudah cukup mewakili, atau memberi fatwa 
melainkan ingin saudaranya sudah cukup mewakili dalam memberi 
fatwa.” 


Penjelasan: 

Atsr ini mauquf pada Ibnu Abi Laila dengan sanad shahih. 

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah hafizh faqih, namun 
kadang meriwayatkan secara tadlis (358). 

Atha' bin As-Sa'ib adalah periwayat shaduq namun hapalannya 
bercampur (675). 

Ibnu Abi Laila adalah Abdurrahman bin Abi Laila seorang 
periwayat tsiqah (519). 

An-Nasa'i berkata, “Fiwayat Hammad bin Zaid, Syu’bah dan 
Sufyan yang berasal dari Atha' adalah riwayat yang baik.” 

Atsar ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i (20/92, dari jalur 
periwayatan Nu’aim bin Hammad, dari penulis); Ibnu Abdil Barr ( Jami ’ 
Bayan Al Ilmiwa Fadhlih, 2/63); Ibnu Sa’d ( Ath-Thabaqat ; 6/110) dari 
beberapa jalur periwayatan, yaitu: 

Pertama , dari Yazid bin Harun, dari Syu’bah, dari Atha'. 
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Kedua , dari Abu Nu’aim Al FAdhl bin Dukain, dari Sufyan* dari 

Atha'. 

Ketiga , dari Hafsh bi nUmar, dari Hammad bin Zaid, dari Atha'. 

Keempat , dari Malik bin Ismail, dari Israil, dari Abdul A’la. 

Oleh karena itu, banyak fatwa dan riwayat sahabat dari generasi 
muda dan sangat sedikit dari generasi tua sahabat. Ketika generasi tua 
sahabat telah sudah tiada, yang tertinggal hanyalah generasi muda 
sahabat, kemudian mereka berargumen dengan ilmu yang mereka 
miliki, bahkan banyak perjalanan yang dilakukan oleh generasi tabiin 
sehingga mereka terpaksa meriwayatkan dan memberi fatwa, lalu 
mereka berbicara dan mengeluarkan fatwa. Akibatnya, banyak 
bermunculan riwayat dan fatwa dari generasi mereka. 
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50. Wuhaib bin Al Ward —atau dia berkata: Abdul Jabbar bin Al 
Ward— mengabarkan kepada kami, dia berkata: Daud bin Syabur 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Kami pernah berkata kepada 
Thawus, “Panjatkanlah doa!” Dia menjawab, “Aku tidak menemukan 
hisbah untuk itu.” 
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Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Thawus dengan sanad hasan. 

Wuhaib bin Al Ward adalah periwayat shaduq yuhimmu (1002). 
Daud bin Syabur adalah periwayat tsiqah (240). 

Thawus adalah sahabat Nabi $§■ (446). 

Redaksi ilf dii.ll dr' Sl “aku tidak menemukan hisbah untuk 

itu" maksudnya adalah, keinginan mencari pahala atau niat baik untuk 
berbuat baik di dalamnya. 
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51. Umar bin Bakkar mengabarkan kepada kami, dari Amr bin 
Al Harits, dari Al Ala' bin Sa’d bin Mas’ud, dia berkata: Salah seorang 
sahabat Nabi pemah ditanya, “Kenapa engkau tidak berbicara seperti si 
fulan dan si fulan?” Dia menjawab, “Kenapa?! Bukankah aku telah 
mendengar seperti yang mereka dengar, bahkan turut hadir seperti 
halnya mereka. Namun perkara itu belum dipelajari sama sekali dan 
orang-orang masih kuat memegang prinsip. Aku kemudian menemukan 
orang yang bisa mewakili diriku, sementara aku sendiri tidak suka 
melakukan penambahan dan pengurangan pada hadits Rasulullah 
Demi Allah, sungguh seorang pria berbicara kepadaku tentang satu 
permasalahan, dimana jawabannya lebih aku sukai daripada menenggak 
air segar saat kehausan, lalu aku meninggalkan jawabannya itu karena 
takut berlebihan.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf. Di dalam sanad -nya ada periwayat yang belum 
aku ketahui kondisinya. Umar bin Bakkar dan Al Ala' bin Sa’d ditulis 
baik oleh Abu Hatim. 

Umar bin Bakkar (714). 

Amr bin /M Harits adalah periwayat tsiqah (732). 

Al Ala' bin Sa’d bin Mas’ud adalah periwayat tsiqah (690). 
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Seorang pria dari kalangan sahabat adalah preiwayat mubham, 
namun ketidakjelasan identitasnya ini tidak menimbulkan dampak apa- 
apa, karena semua sahabat adalah adil. 

Atsar ini menganjurkan agar kita bersikap wara’ dalam 
memberikan fatwa dan riwayat. Sebagian sahabat Nabi H dibolehkan 
melakukan hal tersebut saat berargumen dengan ilmu yang mereka 
miliki. Selain itu, hadits ini pun menegaskan makruhnya menambahi dan 
mengurangi riwayat hadits, serta menjauhkan diri dari perkataan yang 
berlebihan. 
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52. Abdullah bin Lahi’ah mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Bakar bin Sawadah menceritakan kepadaku dari Abu Umayyah 
Al-Lakhmi —atau dia berkata: Al Jahmi, namun yang benar adalah Al 
Jahmi. Ini adalah pendapat Ibnu Sha’id—, bahwa 
Rasulullah ^ bersabda, “Sesungguhnya salah satu tanda-tanda Kiamat 
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ada tiga, salah satunya adalah ilmu dipelajari dari orang-orang 
rendahan." 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini hasan. 

Abdullah bin Lahi’ah adalah periwayat shaduq namun 
hapalannya bercampur (604). 

Bakar bin Sawadah adalah periwayat tsiqah faqih (97). 

Abu Umayyah Al Jahmi adalah sahabat Nabi fj§ (290). 

Yang meriwayatkan dari Ibnu Al Mubarak adalah Al Husain bin 
Al Hasan Al Marwazi, Nu’aim bin Hammad, dan Musa bin Ayub An- 
Nashibi. Ibnu Al Mubarak pun meriwayatkan mutaba’ahnya oleh Afif bin 
Salim yang diriwayatkan oleh Ibnu Abdil Barr. 

Dia juga meriwayatkannya dari jalur periwayatan Ibnu Lahi’ah 
Al-Lalika'i ( As-Sunnah , 102) dan Ibnu Abdil Barr (Jami’ Bayan Al /Imi, 
1/157-158) 

Nu’aim bin Hammad berkata, “Ibnu Al Mubarak pemah ditanya 
tentang maksud yang kecil, lalu dia menjawab, 'Yaitu orang-orang yang 
mengatakan dengan pendapat mereka sendiri. Sedangkan jika orang 
yang kecil meriwayatkan dari senior, maka itu tidak termasuk sesuatu 
yang kecil’.” 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Pendapatku tentang maksud yang kecil 
adalah, bahwa ilmu diambil dari generasi setelah sahabat, dan lebih 
diutamakan daripada pendapat serta ilmu sahabat Nabi Karena 
itulah yang dimaksudkan dengan orang-orang rendahan.” 
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Al Harabi berkata, “Apabila ilmu diambil dari sabda Rasulullah, 
sahabat, tabiin, maka itu adalah sesuatu yang besar. Namun jika ilmu 
digali dari pendapat dan tidak berpedoman pada Sunnah Nabi $§• maka 
itulah yang kecil.” 
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53. Sa’id bin Abdul Aziz mengabarkan kepada kami dari Yazid 
bin Yazid bin Jabir, dia berkata: Mu’adz bin Jabal berkata, “Pelajarilah 
apa saja yang kalian mau ketahui, karena Allah tidak akan memberi 
ganjaran kepada kalian dengan ilmu sampai kalian mau belajar.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanad mungqathi’. 

Sa’id bin Abdul Aziz At-Tanukhi adalah periwayat tsiqah imam 
namun hapalannya bercampur di akhir usianya (348). 

Yazid bin Yazid bin Jabir adalah periwayat tsiqah faqih (1032). 
Mu’adz bin Jabar adalah sahabat Nabi Hj) (907). 

Yazid bin Jabir tidak pemah bertemu dengan Mu’adz bin Jabal. 
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Atsar ini diriwayatkan oleh Ad-Darimi (1/81); Abu Nu’aim 
{Hilyah Al Auliya 1/236); dan Ibnu Abdil Barr (2/6) dari jalur 
periwayatan Sa’id bin Abdul Aziz secara mauquf pada Mu’adz. 

Selain itu, ada juga atsar marfu' yang diriwayatkan dri Bakar bin 
Khunais, yang dinilai dha’if, dari Hamzah An-Nashibi, yang dinilai 
matruk , dari Yazid bin Yazid, dari Jabir, dri ayahnya. Sementara Ibnu 
Adi (2/25-26); Abu Nu'aim {Hilyah Al Auliya \ 1/236); Al Khathib Al 
Baghdadi (10/64); dan Abu Daud dalam Az-Zuhdu meriwayatkannya 
secara maushul. 


s y / 


^ * 0 / 
, S J , // SO f 


ji jif J15 :Jl5 cjOl- 11^-1 -o£ 


4r 

tfo s 


f 0 / , / 0 I 0. 


astj N! jp yJUJ ’SI CJJU a 


*' , A, 

4j aUI 


54. Sufyan mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abu Dzarr 
berkata kepada seseorang, “Lihatlah apa yang kau minta dariku, karena 
sesungguhnya engkau tidak meminta sesuatu dariku kecuali Allah akan 
menambahi ujian terhadapmu.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanad mungqathi’. Selain itu, Sufyan 
tidak pemah berrtemu dengan Abu Dzar 

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah hafizh faqih, namun 
kadang meriwayatkan secara tadlis (358). 

Abu Dzar adalah sahabat Nabi ^ (454). 
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Pengertian atsar ini adalah, setiap kali ilmu seorang hamba 
bertambah, maka ujian yang dihadapinya pun semakin besar. Karena 
dia diharuskan mengamalkan ilmu yang diterima dan orang yang tahu 
tidak sama dengan orang yang tidak tahu. Tapi, itu tidak berarti bahwa 
seorang hamba harus membatasi diri untuk menuntut ilmu dan belajar, 
bahkan seorang hamba diharuskan melaksanakan kewajiban yang 
dibebankan kepadanya, yaitu mengamalkan ilmu dan mengajarkannya 
kepada orang lain. Inilah zakat yang wajib dilaksanakan. 

Diriwayatkan dari Qasim bin Ismail bin Ali, dia berkata, “Kami 
pernah berada di pintu Bisyr bin Al Harits, kemudian dia keluar 
menemui kami. Lalu kami berkata, ‘Wahai Abu Nashr, ceritakanlah 
kepada kami’. 

Dia berkata, ‘Apakah kalian menginginkan zakat hadits?’ 

Aku bertanya kepadanya, ‘Wahai Abu Nashr apakah hadits ada 
zakatnya?’ 

Dia menjawab, ‘Ya ada. Apabila kalian mendengar hadits, maka 
amalan atau shalat atau tasbih yang ada di dalamnya kalian 
laksanakan’.” 

Diriwayatkan dari Ubaid bin Muhammad Al Warraq, dia berkata: 
Aku mendengar Bisyr bin Al Harits berkata, “Wahai sahabat hadits, 
tunaikanlah zakat hadits ini.” 

Mereka berkata, “Wahai Abu Nashar, bagaimana caranya kita 
menunaikan zakatnya?” 

Dia menjawab, “Amalkanlah lima hadits dari setiap dua ratus 

hadits.” 
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55. Sufyan mengabarkan kepada kami, dari Ismail bin Abi 
Khalid, dari Asy-Sya’bi, dia berkata, “Sejumlah orang dari penduduk 
surga akan datang menjenguk penghuni neraka, kemudian mereka 
bertanya, ‘Apa yang membuat kalian masuk neraka, padahal kami 
masuk surga berkat kebaikan pendidikan dan pengajaran kalian?’ 
Mereka menjawab, ‘Karena sebenarnya kami dulu memerintahkan 
orang untuk berbuat baik, namun kami sendiri tidak melaksanakannya’.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Asy-Sya’bi dengan sanad shahih. Selain 
itu, ada juga hadits serupa yang diriwayatkan secara marfu' dari Usamah 
bin Zaid dengan sanad shahih. 

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah hafizh faqih , namun 
kadang meriwayatkan secara tadlis (358). 

Ismail bin Khalid adalah periwayat tsiqah (48). 

Asy-Sya’bi adalah Amir bin Syarahil seorang periwayat tsiqah 
masyhur faqih fadhil (498). 
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Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim (Hilyah Al Auliya ', 
4/312, dari jalur periwayatan Ali bin Hafsh, dari Sufyan); dan Ibnu Abi 
Syaibah (Az-Zuhdu, 13/4). 

Ada pula hadits marfu' yang semakna dari Usamah bin Zaid 
yang diriwayatkan oleh Ahmad ( Az-Zuhdu , 4/205, 207 dan 209); Al 
Bukhari ( Shahih Al Bukhari, 6/381); dan Muslim (Shahih Muslim, 
8/117-118). 

Hadits ini disebutkan oelh Al Albani dalam Silsilah Al Ahadits 
Ash-Shahihah (no. 292) dan disebutkan oleh Ibnu Katsir ( Tafsir Al 

Qur'an Al Azhim, 1/123, cet. Asy-Sya’b) ketika menafsirkan ayat, ^ 



kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang kamu 
melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, padahal kamu membaca Al Kitab 
(Taurat)? Maka tidaklah kamu berpikir?' (Qs. Al Bagarah [2]: 44) 
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56. Abdurrahman bin Razin mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Abdurrahman bin Abi Hilal berkata kepadaku saat kita melayat 
jenazah, “Lemparkanlah pandanganmu ke sebuah tempat, maka itu 
sudah cukup mewakili perkataan bahwa kita akan duduk disitu. ” 
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Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Abdurrahman bin Abi Hilal dengan sanad 

hasart. 

Abdurrahman bin Razin adalah periwayat shaduq (528). 

Abdurrahman bin Abi Hilal adalah periwayat tsiqah (520). 

Maksud dari atsar ini adalah cukup dengan melihat ke sebauh 
tempat duduk yang tersedia di tengah-tengah orang-orang, dan kita 
tidak perlu mengungkapkan perkataan untuk itu atau ucapan tersebut 
tidak dituntut dari kita. Inilah pengertian yang sejalan dengan redaksi 
atsar lainnya yang disebutkan dalam bab ini. 


Bab: Takut terhadap Dampak Negatif yang Ditimbulkan 

Dosa 
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57. Yahya bin Sa’id mengabarkan kepada kami dari Al Qasim 
bin Muhammad dari Ibnu Abbas, bahwa seorang pria berkata 
kepadanya, “Seorang yang amalnya sedikit dan dosanya sedikit lebih 
menarik bagimu atau orang yang banyak amal namun banyak dosa?” 
Dia menjawab, “Aku tidak mengadili dengan keselamatan.” 

Ibnu Sha’id mengatakan bahwa maksudnya adalah sesuatu. 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanad shahih. 

Yahya bin Sa’id bin Qais adalah tabiin tsiqah (1015). 

Al Qasim bin Muhammad bin Abi Bakr adalah periwayat tsiqah 
dan salah satu ahli fikih Madinah. Ayyub mengatakan bahwa aku tidak 
pernah melihat orang yang lebih mulia dan terhormat daripada Al 
Qasim bin Muhammad bin Abi Bakar (787). 

Ibnu Abbas adalah sahabat Nabi (586) 


Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Daud {Az-Zuhdu, no. 343); 
Waki’ (no. 272, dari Sufyan, dari Yahya bin Sa’id); Hannad ( Az-Zuhdu , 
no. 916, dari Abu Mu’awiyah, dari Yahya bin Sa’id); dan Ibnu Abi 
Syaibah ( Az-Zuhdu , 13/369). 


Ada juga atsar-atsar lainnya yang semakna dari salaf shalih <%, 
salah satu dari mereka berkata: Muhammad bin Ka’b Al Qurazhi 

0 Oso '&*^0* ***f* 

berkata, t» “Tidak ada sesuatu 

* / # * * * 


peribadatan yang dicintai Allah daripada meninggalkan perbuatan 
maksiat.” 


Hal ini diperkuat dengan hadits Nabi fD, sCA j p&jrf '^1 

'ijj t r ak si »! U “Apabila aku memerintahkan 
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sesuatu kepada kalian, maka laksanakanlah semampunya, dan jika aku 
melarang sesuatu dari kalian, maka hindarilah." (HR. Al Bukhari 
13/251, dan Muslim, 9/101) 

Di sini beliau menyebutkan batasan kemampuan yang dimiliki 
dalam mengerjakan perintah, dan tidak disebutkan dalam larangan 
beliau. 
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58. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Hammad, dari 
Ibrahim, dari Aisyah, dia berkata, “Barangsiapa senang mendahului 
pasukan yang berjalan lagi berjihad, maka dia hendaknya 
mengendalikan dirinya dari perbuatan dosa. Karena sesungguhnya 
kalian tidak akan bertemu Allah dengan membawa sesuatu yang lebih 
baik bagi kalian daripada dosa yang sedikit. ” 


Penjelasan: 

Atsar ini maugu/dengan sanad munqathi'. 

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat piqah hafizh faqih, namun 
kadang meriwayatkan secara tadlis (358). 

Hammad bin Zaid adalah-periwayat tsiqah (198). 
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Ibrahim bin Zaid bin Qais An-Nakha’i, menurut Al A’masy, dia 
adalah Ibrahim yang disebutkan dalam hadits (13). 

Aisyah adalah Ummul Mukminin (490). 

Ibarahim An-Nakha’i tidak pernah mendengar hadits dari Aisyah 
«$,. Karena Aisyah wafat saat Ibrahim berada di Kufah dalam usia 
sepuluh tahun. 

Atsar ini diriwayatkan oleh Waki’ (Az-Zuhdu, no. 273); Ibnu Abi 
Syaibah (Az-Zuhdu, 13/360); Ahmad (Az-Zuhdu, no. 165); dan Abu 
Daud {Az-Zuhdu, no. 340). 

Penggalan hadits pertama disebutkan oleh Al Haitsami (Majma' 
Az-Zawa 'id, 10/200) secara marfu\ lalu dia berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Abu Ya’Ia, dan di dalam sanacf- nya adalah periwayat 
yang bernama Yusuf bin Maimun yang dinilai tsiqah oleh Ibnu Hibban, 
namun jumhur hadits menilainya dha’if. Sedangkan sisa periwayat 
lainnya adalah periwayat shahih." 

Selain itu, atsar ini pun diriwayatkan oleh Abu Ya’Ia (Musnad 
Abu Ya’Ia, 8/361, no. 4950) dari Suwaid bin Sa’id, dari Ali bin Jahr, 
dari Yusuf bin Maimun, dari Atha', dari... 
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59. Fathr mengabarkan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Abu 
Al Ahwash, dari Abdullah, dia berkata, “Sesungguhnya seorang mukmin 
melihat dosanya seperti sedang berada di bawah batu karang yang 
dikhawatirkan jatuh menimpa dirinya. Sedangkan orang kafir melihat 
dosanya seperti lalat yang lewat di depan hidungnya.” 

Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanad hasan. 

Fath bin Khalifah Al Makhzumi adalah periwayat shaduq namun 
dituduh berpaham syiah (778). 

Abu Ishaq As-Subai’i adalah tabiin yang tsiqah (19). 

Abu Al Ahwash Al Jusyami Auf bin Malik yang lebih dikenal 
dengan julukannya adaalh periwayat tsiqah (15). 

Abdullah bin Mas’ud adalah sahabat Nabi ^ (609). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah [Az-Zuhdu, 
13/292, dri Waki’, dari tempat ini, dari Suwaid bin Nashar, dari 
penulis); dan An-Nasa'i (AJ Kubra, 7/129, no. 9520). 

Lihat hadits berikut ini. 
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60. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Sulaiman, dari 
Ibrahim At-Taimi, dari Al Harits bin Suwaid, dari Abdullah bin Mas’ud, 
dia berkata, “Sesungguhnya orang mukmin melihat dosa-dosanya 
seperti sedang duduk di bawah gunung yang dikhawatirkan terbalik 
menimpanya. Sedangkan orang kafir melihat dosa-dosanya seperti lalat 
yang lewat di depan hidungnya, kemudian dia mengatakan seperti ini 
kepadanya.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanad shahih. 

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah hafizh faqih, namun 
kadang meriwayatkan secara tadlis (358). 

Sulaiman Al A’masy adalah periwayat tsiqah hafizh wara' namun 
kadang meriwayatkan secara tadlis (377). 

Ibrahim At-Taimi adalah periwayat tsiqah (112). 

Al Harits bin Suwaid adalah periwayat tsiqah tsabat( 154). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Al Bukhari (Ad-Da’awat, 11/105, 
dari jalur periwayatan Al Harits bin Suwaid); At-Tirmidzi ( Shifah Al 
Qiyamah, 9/308); Abu Nu’aim {Hilyah Al Auliya \ 4/129); dan Hannad 
[Az-Zuhdu, no. 900, seperti riwayat Al Bukhari dan At-Tirmidzi). 

Al Harits bin Suwaid berkata: Abdullah bin Mas’ud menceritakan 
kepada kami dua buah hadits, salah satunya berasal dari dirinya, 
sedangkan yang lain dari Nabi !§■. Kemudian dia menyebutkan atsar 
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O/ 

mauquf ini, dan yang marfu' berbunyi, ... «jIp ifp. “Sungguh 

AJ/ah lebih senang dengan pertobatan hamba-Nya ....” 

Al Aini (Jami’ Al Ushul, 2/508) berkata, “Penyebabnya adalah, 
hati orang beriman selalu disinari dengan cahaya ilahi. Ketika dia 
melihat dirinya melakukan perbuatan yang melanggar perintah Allah 
dan Rasul-Nya, maka hal itu menjadi sesuatu yang besar bagi dirinya. 
Hikmah yang dipetik dari perumpamaan yang diilustrasikan dengan 
gunung adalah, benda selain gunung terkadang menyisakan orang yagn 
selamat dari bencana yang ditimbulkannya, namun gunung tidak, apabila 
dia jatuh menimpa seseorang, maka tidak akan ada yang bisa selamat.” 
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61. Al Auza’i mengabarkan kepada kami dari seorang pria, dari 
Sulaiman bin Hubaib, dia berkata, “Sesungguhnya apabila Allah 
menghendaki kebaikan pada seorang hamba, maka Dia menjadikan 
dosa sebagai teguran baginya, kemudian apabila Dia menghendaki 
keburukan pada seorang hamba, maka Dia menghadirkan dosa bagi 
hamba tersebut.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Sulaiman bin Hubaib dengan sanad 

dha ’i f. 
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Al Auza’i adalah periwayat tsiqah jalil (538). 

Seorang pria adalah periwayat mubham. 

Sulaiman bin Hubaib adalah periwayat tsiqah (372). 

Makna atsar ini adalah, apabila Allah menghendaki kebaikan 
bagi seorang hamba, maka dia menegurnya sejak awal kejadiannya atas 
dosa yang dilakukannya, hingga hamba tersebut selalu sadar dan 
bertobat kepada-Nya. Namun apabila Allah menghendaki keburukan 
pada seorang hamba, maka Dia menjadikan dosa terlihat baik di 
matanya, dan tidak menegurnya langsung, sehingga itu menjadi istidraj 
baginya. Hal ini seperti yagn difirmankan Allah H, 


'\1 .< ' > " . 9 '' 

iJjJs 



“Maka serahkanlah (ya Muhammad) kepada-Ku (urusan) orang- 
orang yang mendustakan perkataan ini (Al Qur 'an). Nanti kami akan 
menarik mereka dengan berangsur-angsur (ke arah kebinasaan) dari 
arah yang tidak mereka ketahui.” (Qs. Al Qalam [68]: 44) 

Menurut sebagian ulama salaf, maksud ayat ini adalah, setiap 
kali mereka melakukan perbuatan dosa, maka Allah % menimbulkan 
rasa nikmat dan nyaman pada mereka ketika melakukan dosa. 
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62. Al Auza’i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Bilal bin Sa’d berkata, “Jangan memandang remeh dosa 
kecil yang dilakukan, tapi lihatlah siapa yang engkau durhakai.” 


Penjelasan: 

Atsar in mauquf pada Bilal bin Sa’d dengan sanad shahih. 

Al Auza’i adalah periwayat tsiqah jalil (538). 

Bilal bin Sa’d adalah periwayat tsiqah abid fadhil (103). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim [Hilyah Al Auliya ', 
5/223) dari jalur periwayatan penulis. 

Namun sejumlah imam mengajukan bantahan terhadap 
pernyataan bahwa ada jenis dosa kecil. Mereka mengatakan bahwa 
semua perbuatan maksiat adalah dosa besar. 

Al Qadhi Abdul Wahhab Al Maliki berkata, “Tidak bisa 
dikatakan bahwa perbuatan maksiat atau durhak kepada Allah 
merupakan dosa kecil, hanya saja pengertiannya adalah itu menjadi kecil 
dengan melakukan dosa besar.” 

Jumhur ulama mengatakan bahwa maksiat terbagi menjadi kecil 
dan besar. Argumen yang dikemukakan mereka adalah firman Allah 
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“ Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yagn 
dilarang dikerjakan, niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahanmu dan 
akan Kami masukkan kamu ke tempat yang mulia (surga)” (Qs. An- 
Nisaa' [4]: 31) 
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63. Risydin bin Sa’d mengabarkan kepada kami dari Amr bin Al 
Harits bahwa dia mendapat berita dari Abdullah bin Amr bin Al Ash, 
bahwa dia berkata, “Jiwa orang beriman sangat takut ketika melakukan 
dosa daripada burung yang takut ketika terkena jaring.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf karena di dalamnya ada periwayat yang tidak 
disebutkan antara Amr bin Al Harits dan Abdullah bin Amr. Selain itu, di 
dalam sanad- nya ada periwayat dha ’if. 
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Risydin bin Sa’d adalah periwayat dha ’i f {226). 

Amr bin Al Harits adalah periwayat tsiqah (732). 

Abdullah bin Amr bin Al Ash adalah sahabat Nabi (599). 
Kata CstSojl artinya adalah, terguncang atau takut. 
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64. Sa’id bin Abi Ayub Al Khuza’i menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abdullah bin Al Walid menceritakan kepada kami dari Abi 
Sulaiman Al-Laitsi, dari Abi Sa’id Al Khudri, dari Nabi beliau 
bersabda, “ Perumpamaan orang beriman dan perumpamaan iman 
adalah seperti kuda yang diikat pada kayu patokan, yang terus berputar- 
putar kemudian kembali ke kayu patokannya. Sesungguhnya orang 
beriman ketika lupa dia kemudian kembali ke keimanannya, lalu berilah 
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makanan kalian kepada orang-orang bertakwa dan orang-orang baik 
dari kalangan orang-orang beriman." 


Penjelasan: 

Sanad atsar ini dha’if. 

Sa’id bin Abi Ayub Al Kuhza’i adalah periwayat tsiqah tsabat 

(334). 

Abdullah bin Al Walid adalah periwayat layyin alhadits 1M (615). 
Abu Sulaiman Al-Laitsi adalah sahabat Nabi fH (308). 

Abu Sa’id Al Khudri adalah sahabat Nabi (302). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ahmad (3/55); Ibnu Hibban (1/616); 
Al Baghawi (Syarhu As-Sunnah, 13/69); dan Abu Nu’aim ( Hilyah Al 
Auliya ', 8/179). 

Abdullah bin Al Walid adalah periwayat yang layyin al hadits. 

Al Haitsami (Majma’ Az-Zawa'id, 10/201) berkata, “Atsar ini 
diriwayatkan oelh Ahmad dan Abu Ya’la. Sedangkan para periwayatnya 
adalah periwayt shahih , kecuali Sulaiman Al-Laitsi dan Abdullah bin Al 
Walid At-Tamimi yang dinilai tsiqah." 

Selain itu, Abu Ubaid Al Qasim bin Sallam (Gharib Al Hadits , 
3/137) berkata, “Aku mendapat berita dari Ibun Al Mubarak ....” 
Setelah itu dia menyebutkan sanad penulis Al Baghawi berkata, 
“Kata al akhiyyah artinya adalah kayu kecil atau tongkat kecil yang 
digunakan sebagai patok untuk mengikat hewan peliharaan. Bentuk 
jamaknya adalah alawaakhi dan alakhaayaa." 

164 Layyinul hadits (haditsnya lunak) adalah ungkapan ilmu jarh yang 
maksudnya adalah periwayat tersebut lemah, karena ada cacat namun tidak 
menggugurkan keadilannya. 
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65. Risydin bin Sa’d mengabarkan kepada kami dari Amr bin Al 
Harits, dari Abdul Karim bin Al Harits, dari Abu Amr Qais bin Rafi’, dia 
berkata, “Suatu ketika sejumlah sahabat Rasulullah $ berkumpul di 
dekat Ibnu Abbas. Kemudian mereka saling menceritakan kebaikan 
sementara Waqid bin Al Harits hanya tidak ikut berbicara. Melihat 
gelagat tersebut sahabat yang lain bertanya, ‘Wahai Abu Al Harits, 
tidakkah engkau berbicara?’ Waqid bin Al Harits menjawab, ‘Kalian 
sudah berbicara dan itu sudah cukup mewakili’. Mereka berkata lagi, 
‘Demi Allah, berbicaralah karena engkau bukan orang yang paling muda 
di antara kita’. Waqid bin Al Harits berkata, ‘Aku sedang mendengar 
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sebuah ucapan, dan ucapan tersebut merupakan pernyataan yang 
menakutkan, kemudian aku melihat perbuatan, ternyata perbuatan 
tersebut adalah tindakan yang memberikan keamanan’.” 


Penjelasan: 

. Atsar ini mauquf dengan sanad dha 'if. 

Risydin bin Sa’d adalah periwayat tsiqah (266). 

Amr bin Al Harits adalah periwayat tsiqah (734). 

Abdul Karim bin Al Harits adalah periwayat tsiqah abid (552). 

Abu Amar Qais bin Rafi’ adalah periwayat maqbu/ (481). 

Abu Al Harts Waqid bin Al Harits adalah sahabat Nabi (146). 

Sanad ini layyin karena kondisi Risydin bin Sa’d, kalau bukan 
karena kondisinya yang lemah, sanad ini sudah barang tentu shahih. 
Selain itu, nampaknya penulis pun merupakan satu-satunya orang yang 
meriwayatkan hadits ini secara gharib, kemudian Al Hafizh pun tidak 
menisbatkannya dalam biogragi Waqid bin Al Harts kepada orang lain 
dan kami tidak menemukakan yang lain di tempat lainnya kecuali dari 
jalur periwayatannya. 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ad-Dunya (Ash-Shamtu, no. 
625) dari Abdan, dari penulis. 
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66. Ismail bin Abi Khalid mengabarkan kepada kami dari Imran 
bin Abi Al Ja’d, dia berkata: Abdullah bin Mas’ud berkata, 
“Sesungguhnya manusia telah bertutur kata dengan baik seluruhnya. 
Barangsiapa yang ucapannya sesuai dengan perbuatannya, maka itulah 
orang yang memperoleh bagian pahalanya. Namun barangsiapa yang 
ucapannya tidak sejalan dengan perbuatannya, maka dia sendiri yang 
menjelekkan dirinya.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dan sanad-nya hasan lighairih 165 . 

Abdullah bin Mas’ud adalah sahabat Nabi (609). 

Ismail bin Abi Khalid adalah tabi'in tsiqab (48). 

Imran bin Abi Al Ja’d disebutkan oleh Abu Hatim dalam Al Jarh 
wa At-Ta'dil (723). 


165 Hasan lighairihi adalah hadits yang dinilai dha 'i f bukan karena faktor 
kelupaan periwayat, banyak melakukan kesalahan, dan orang fasik, tetapi masih 
mempunyai mutabi 'atau syahid. 
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Atsar ini diriwayatkan oleh Waki’ ( Az-Zuhdu, no. 266, dengan 
dua buah sanad\ salah satunya sanad Ibnu Al Mubarak, dan lainnya 
sanad Mis’ar, dari Ma’n); Ahmad {Az-Zuhdu, no. 160, dari Waki’); dan 
Abu Daud {Az-Zuhdu, no. 189). 

Ibnu Qutaibah {Uyun Al Akhbar, 5/197) berkata, “Ucapan Ibnu 
Mas’ud telah membuatku terdiam selama dua puluh tahun.” 
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67. Diriwayatkan dari Sufyan bin Uyainah dia berkata: Aku 
mendapat berita bahwa Ibnu Mas’ud pernah berkata, “Ahli fikih yang 
tidak berbuat baik." 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanad munqathi\ 

Sufyan bin Uyainah adalah periwayat tsiqah hafizh faqih hujjah 

(360). 

Ibnu Mas’ud sahabat Nabi 0 (609). 

Ibnu Uyainah tidak pernah bertemu dengan Ibn Mas’ud 
Makna atsar ini adalah orang-orang menyangka bahwa bertutur kata 
dengan baik dan santun. Sampai-sampai orang yang mendengar 
perkataan mereka mengira mereka adalah ahli fikih. Namun kalau 
menilik secara seksama perbuatan dan kondisi mereka, maka 
keadaannya sangat buruk dan terlihat bahwa mereka tidak seperti yang 
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diasumsikan. Semoga Allah H menyelematkan kita dari orang-orang 
seperti itu. 


/ . SO ( 0 sQ S 0 s 'P S O s SS SO > 

jj J* “'l A 

s S s 

|>l3l \^Je\ ;Jli 

' s S s s 

Jii ^ ^ f i' p <5)1 Oli 

.* os i*' ' y t° ~ ' 0 x , C * 3?''{S * 0 f it’t ' 3 

IJjjy ^CJU*- bli c4jJ6\j j) AJJLvO) 

i ✓ ^ & s s 0 s 

os ° ' o # Vf° - ' M» i ^ 

!>b<^Pj )/ ^5 Jj3lj Ob cA*>*w2j 

^ s s s s s 

blli Lidli- Olj coS^jlj ili-lj 4^-1$ 

/ / 

* { &i * ' \\^i -*© ^ . o'iS ^0 X < C | ^ 0 £ >0 ✓ | ofy' -* 0 > 

oblj iJbl c4i4 ^jJLlP bL» j\ 4i« dJbip AjA> 

? s s O - / V / 

* , 0 . / I | . s s -r S 0. s } s ^0 s • <j>s s 0 X . . 

}} ji (jJJ <1)| c^l iiJLpJj>eJ V 

1> S Ci S l S } S & 

„s 0 X / . I -X ^ | |0 H 0 ^ I ^ f X \ \ ' ' • | / / / 

OjJys> (^L) Olj li-b Jp»-) ctbb»-*^ LjLoS’J 

S S S 

S & . / jl < , s 4 y s 

s . » ,x X , i*> , ^ 0 ✓*. _ O' , X X 

dli Ojj ccii^btAp <4^1 J*-» idJjjJ y*^ c<tJtApJ 

s s s s s 

.ikW£ ^ dJL. cbi^ *L& 


68. Ma’mar mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Al 
Mukhtar, dari Al Hasan, dia berkata, “Ukurlah atau nilailah orang dari 
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perbuatan mereka dan jangan menggubris ucapan mereka. Karena 
sesungguhnya Allah tidak pernah menitipkan sebuah ucapan (firman), 
melainkan meninggalkan sebuah dalil (indikasi konkrit) berupa perbuatan 
yang menguatkannya atau melemahkannya. Apabila engkau mendengar 
sebuah ucapan baik, maka pelan-pelanlah menilai pelakunya, sebab 
orang yang ucapannya sesuai dengan perbuatannya maka itulah ucapan 
yang paling baik dan anugerah kesejukan. Maka bertemanlah 
dengannya, cintailah dia dan sayangilah. Namun apabila ucapannya 
bertolak belakang dengan perbuatannya, maka apa yang membuatmu 
sama dengannya atau apa yang tersembunyi darinya? Jauhilah dan 
hindarilah! Jangan sampai dia menipumu seperti halnya syetan menipu 
anak Adam (manusia). Jika engkau mempunyai ucapan dan perbuatan, 
maka perbuatanmulah yang lebih berhak bagimu daripada ucapanmu. 
Apabila engkau mempunyai sesuatu yang dirahasiakan dan sesuatu yang 
dimunculkan, maka sesuatu yang dirahasiakan itulah yang lebih berhak 
daripada sesuatu yang ditampakkan. Apabila engkau mempunyai 
sesuatu yang diperoleh secara instan dan sesuatu yang diperoleh di 
akhir, maka sesuatu yang diperoleh di akhirlah yang lebih berhak 
dariapda sesuatu yang diperoleh secara instan.” 

Penjelasan: 

Atsar ini maqthu’ dan di dalamnya ada periwayat yang tidak 
diketahui identitasnya. 

Ma’mar bin Rasyid adalah periwayat tsiqah tsabat fadhil (917). 

Yahya bin Al Mukhtar adalah periwayat yang tidak diketahui 
identitasnya (1020). 

Al Hasan Al Bashri adalah periwayat tsiqah fadhil masyhur yang 
suka meriwayatkan secara marfu 'dan men -tadlis (177). 
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Atsar ini diriwayatkan oleh Ahmad (Az-Zuhdu, no. 282); Ibnu 
Abi Ad-Dunya (Ash-Shamtu, no. 626); dan Ibnu Adil Barr (Jami’ Bayan 
AlIlmi, 2/6-1, dari jalur periwayatan penulis). 


Ahmad meriwayatkan atsar ini dari Auf, dari Al Hasan dengan 

redaksi, iib Stj9 viU OJ 'J>\ U 

✓ ✓ ✓ 

^ i ✓ i o ^ 

j* ^tClJJji “Wahai anak Adam, sesungguhnya engkau 


mempunyai ucapan dan perbuatan serta sesuatu yang terlihat dan tidak 
terlihat, maka perbuatanmu lebih utama daripada ucapanmu, dan 
sesuatu yang tidak terlihat lebih istimewa bagi dirimu daripada sesuatu 
yang terlihat.” 
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69. Sufyan menceritakan kepada kami, dia berkata: Seorang 
pria berkata kepada Al Hasan, “Berilah nasehat kepadaku!” Al Hasan 
menjawab, “Muliakanlah perintah Allah, niscaya Allah membuatmu 
mulia.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Al Hasan Al Bashri dengan sanad 
munqathi’. 

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah haflzh faqih (358). 

Al Hasan Al Bashri adalah periwayat tsiqah fadhil masyhur yang 
suka meriwayatkan secara marfu 'dan men-tadlis (177). 
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Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim [Hilyah Al Auliya ', 
2/152); dan Ahmad (Az-Zuhdu, no. 263). 

Abu Nu’aim meriwayatkannya dari Al Hasan, bahwa suatu 
ketika seorang pria datang lalu berkata, “Sesungguhnya aku ingin 
melakukan perjalanan jauh, maka berilah nasehat kepadaku!” Al Hasan 
Al Bashri berkata, “Muliakan Allah, dimana pun engkau berada, niscaya 
Allah akan memuliakan dirimu.” Pria itu berkata, “Aku kemudian 
mengingat terus nasehatnya, sampai-sampai tidak ada seorang pun yagn 
lebih mulai daripada diriku hingga aku kembali pulang.” 

Yang menguatkan hal ini adalah firman Allah 



“Barangsiapa menghendaki kemuliaan, maka (ketahuilah) 
kemuliaan itu semuanya milik Allah. Kepada-Nyalah akan naik 
perkataan-perkataan yang baik, dan amal kebajikan Dia akan 
mengangkatnya." (Qs. Faathir [35]: 10) 

Selain itu, Imam Ahmad pun pernah berdoa, UjpI 

lUij “Ya Allah, muliakanlah kami dengan ketaatan .kami 

✓ 

kepada-Mu, dan janganlah Engkau menghinakan kami dengan 
perbuatan maksiat kami kepada-Mu.” 
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70. Za'idah mengabarkan kepada kami dari Hisyam, dari Al 
Hasan, bahwa dia berkata, “Dulu, ketika seorang pria menuntut ilmu, 
maka tak lama kemudian dia akan melihat dampaknya pada 
kesyukukannya, pandangannya, lidahnya, tangannya, shalatnya 
pembicaraannya dan kezuhudannya. Apabila seseorang telah mengetuk 
pintu ilmu, kemudian mengamalkan ilmunya, maka itu akan menjadi 
kebaikan baginya di dunia dan segala sesuatu yang ada di dalamnya 
seandainya dia memang berhak mendapatkannya, lalu menjadikannya 
untuk akhirat.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Al Hasan Al Bashri dengn sanad shahih. 
Zaidah bin Qudamah adalah periwayat tsiqah tsabat{21\). 
Hisyam bin Urwah adalah periwayat tsiqah imam (975). 
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Al Hasan Al Bashri adalah periwayat tsiqah fadhil masyhur yang 
suka meriwayatkan secara marfu' dan men-tadlis (177). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ahmad (Az-Zuhdu, no. 261); Al Ajiri 
(Akhlaq Al Ulama ', no. 75); Al Khathib Al Baghdadi (Al Jami’ li Akhlaq 
Ar-Rawi wa Adab As-Sami’, 1/142); dan Ibnu Abi Syaibah (Az-Zuhdu, 
13/501). 

Pengertiannya adalah, mereka mengetahui berkat ilmu yang 
dimiliki, kemudian berkah ilmu yang bermanfaat itu terlihat pada 
mereka. 

Selain itu, Al Khathib Al Baghdadi (1/142-143) pun 
meriwayatkan dari Ibnu Uyainah, dia berkata, “Apabila anak muda 
masuk menggeluti hadits, maka keluarganya mengharapkan pahala. 
Maksudnya bahwa dia akan berusaha dengan serius untuk beribadah 
hingga membuatnya terpisah dari keluarganya, kemudian keluarganya 
mengharapkan pahala darinya.” 
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71. Jarir bin Hazim menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Al Hasan berkata: Sha’sha’ah, paman Al Farazdaq atau 
kakeknya, datang menemui Nabi H —atau dia berkata: Aku datang 
menemui Nabi fjj^—, lalu aku mendengar beliau membawa ayat ini, 
“ Barangsiapa beramal kebaikan sebesar biji dzarrah, niscaya dia akan 
melihatnya, dan barangsiapa beramal keburukan sebesar biji dzarrah, 
niscaya dia akan melihatnya pula." (Qs, Az-Zalzalah (99]: 7-8) Setelah 
mendengar ayat ini dia berkata, “Cukup, cukup, dan aku tidak lagi 
peduli untuk mendengar selain ayat ini.” 


Penjelasan: 

Para periwayatnya tsiqah, namun di dalam sanadnya ada 
riwayat mursal dan tadlis Al Hasan Al Bashri. 

Jarir bin Hazim adalah periwayat tsiqah (136). 

Al Hasan Al Bashri adalah periwayat tsiqah fadhil masyhur yang 
suka meriwayatkan secara marfu'dan men- tadlis (177). 

Sha’sha’ah bin Muawiyah adalah sahabat Nabi H (430). 

Atsar ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i ( Al Kubra, 6/521) dari 
Ibrahim bin Yunus bin Muhammad, dia berkata: Ayahku mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Jarir bin Hazim mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Al Hasan berkata, ... “... itu 

cukup bagiku, itu cukup bagiku!” 
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Selain itu, Ibnu Al Mubarak, Yazid bi Harun, Syaiban bin Farukh 
dan Yunus bi Muhammad Al Muaddib meriwayatkan dari Jarir bin 
Hazim, mereka berkata: Paman Al Farazdaq ini meriwayatkan dari 
Hudbah bin Khalid, dari Jarir bin Hazim, dia berkata: Sha’sha’ah paman 
Al Ahnaf bin Qais. Inilah yang benar. 

Atsar ini pun diriwayatkan oleh Ahmad (Musnad Ahmad, 5/95); 
Ibnu Sa’d ( Ath-Thabaqat , 7/1/25); Ath-Thabarani [Al Kabir, no. 741); 
Al Haitsami (Majma ’ Az-Zawa 'id, 7/141); dan As-Suyuthi (Ad-Durr Al 
Mantsur, 6/381). 


y / / 


, > / , f / |0 f 0 Oy 0 y & s 0 y . yy yO f 

y^>rj 0) Ajj (j-F- ti y>-\ — VY 

. s y y y o f * < 'S'* ' ' 

o y ^ w * t. >y o y # y f y o» ^ . t o J y .y ».^ 

ijr? J yy j u IjlS 

y 

y : Jli /F, V! I> ijl JuL Yj «F, Y 

y y 

! J]\ Jli :J>: JiJ j&U : JlS 


72. Ma’mar mengabarkan kepada kami dri Zaid bin Aslam, 
bahwa seorang pria berkata, “Wahai Rasulullah, tidak seorang pun yang 
beramal kebaikan sebesar dzarrah, maka dia pasti melihatnya, tidak pula 
beramal keburukan sebesar dzarrah, maka dia pasti melihatnya juga?” 
Beliau menjawab, “Benar." Setelah itu pria itu pergi semberi berkata, 
“Aduhai keburukan-keburukan itu.” Mendengar itu Nabi H) berkata, 
“ Pria itu telah beirman." 
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Penjelasan: 

Hadits ini mursal. 

Ma’mar adalah periwayat tsiqah tsabat fadhil (917). 

Zaid bin Aslam adalah periwayat tsiqah alim dan meriwayatkan 
hadits secara mursal (293). 

Seorang pria adalah periwayat mubbam yang kondisinya tidak 
membahayakan, karena dia adalah sahabat Nabi $j). Namun Zaid bin 
Aslam tidak pemah menyebutkan secara terbuka pernah mendengar 
hadits darinya, maka ini termasuk marasil-nya. 

Atsar ini diriwayatkan oleh As-Suyuthi (Ad-Durr Al Mantsur, 
6/381 dengan menisbatkannya kepada Abdurrazzaq dan Sa’id bin 
Manshur serta Abd bin Humaid); dan Ibnu Abi Hatim {Al Ghawamidh , 
2/472, dari Zaid ibn Aslam dan Ibnu Basyakwal, dari jalur Abdurrazzaq). 

Selain itu, atsar yang sama pun diriwayatkan secara panjang 
lebar dalam kisah yang statusnya maushul, di dalamnya menyebutkan, 
J “dan ibuku pun mengandalkannya” sebagai ganti redaksi 

abV^lj "aduhai betapa buruknya” dan tidak tercantum redaksi JA 

“pria itu telah beriman". 

Ibnu Lahi’ah pun meriwayatkan atsar yang sama dari Hisyam 
bin Adi, dari Zaid bin Aslam, dari Atha' bin Yasar, dari Abi Sa’id. 
Sementara Ibn Abi Hatim rrieriwayatkannya secara maushul\ dan Ibnu 
Katsir ( Tafsir Al Qur'an Al Azhim , 8/484) menukilnya dengan 
redaksinya ketika menafsirkan ayat ini. 
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73. Ma’mar mengabarkan kepada kami, dia berkata: Al Hasan 
berkata, “Ketika ayat ‘Barangsiapa beramal kebaikan sebesar dzarrah 
maka dia pasti melihatnya, dan bamgsiapa beramal keburukan sebesar 
dzarrah maka dia pasti melihatnya juga (Qs. Az-Zalzalah (99]: 6-7) 
turun, seorang pria dari kaum muslimin berkata, “Cukuplah bagiku 
kalau aku beramal kebaikan sebesar dzarrah atau keburUkan, maka aku 
pasti mlihatnya. Nasehat telah berakhir.” 


Penjelasan: 

Atsar ini merupakan riwayat mursal yang berasal dari Marasil Al 
Hasan Al Bashri. 

Ma’mar adalah periwayat tsiqah tsabat fadhi! (917). 

Al Hasan Al Bashri adalah periwayat tsiqah fadhil masyhur yang 
suka meriwayatkan secara marAi'd an men- tadlis (177). 

Atsar ini diriwayatkan oleh As-Suyuthi {Ad-Durr A! Mantsur ; 
6/382). Kemudian As-Suyuthi menisbatkannya ke tempat ini dan 
kepada Abdurrazzaq. 
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74. Abdurrahman Al Mas’udi mengabarkan kepada kami dari Al 
Qasim, drai Abdullah, dia berkata, “Sesungguhnya aku menyangka pria 
itu lupa terhadap ilmu yang pernah dipelajarinya lantaran perbuatan 
dosa yang dilakukannya.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dha ’if sanad karena ada periwayat yagn tidak 
disebutkan antara Al Qasim dan Ibnu Mas’ud. 

Abdurrahman bin Al Mas’udi (542). 

Al Qasim adalah periwayat tsiqah dan salah satu ahli fikih 
Madinah (787). 

Abdullah bin Mas’ud adalah sahabat Nabi $ (609). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim (Hilyah Al Auiiya 
1/131); Waki’ (Az-Zuhdu, no. 269); Ahmad (Az-Zuhdu, no. 156); Abu 
Khaitsamah (Al Ilmu, no. 132); dan Al Khathib (Ikhtishar Al Ilmi, no. 
96). 

Al Haitsami (Majma ’ Az-Zawa 'id, 1/199) berkata, “Atsar ini 
diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam Al Kabir, sedangkan para 
periwayatnya tsiqah kecuali Al Qasim yang tidak pernah mendengar 
hadits dari kakeknya Abdullah bin Mas’ud.” 
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75. Abdul Aziz bin Abi Rawwad mengabarkan kepada kami dri 
Adh-Dhahhak, dia berkata, “Tidak seorang pun yagn mempelajari Al 
Qur'an, kemudian dia melupakannya melainkan karena dosa yang 
dilakukannya. Hal itu karena Allah H berfirman, ‘Dan apa saja musibah 
yang menimpa kamu maka adalah disebabkan oleh perbuatan tanganmu 
sendiri, dan AJJah memaafkan sebagian besar (dari kesalahan- 
kesalahanmu]. (Qs. Asy-syuuraa [42]: 30) Dan, melupakan Al Qur'an 
merupakan musibah yang paling besar.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauqufadpa Adh-Dhahhak bin Muzahim dengan sanad 

hasan. 

Abdul Aziz bin Abi Rawwad adalah periwayat shaduq abid 
namun kadang wahm (1/54). 

Adh-Dhahhak bin Muzahim Al Hilali adalah periwayat tsiqah 
ma 'mun (439). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Waki’ (Az-Zuhdu, no. 95). 
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76. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin Isa, driv 
Abdullah bin Abi Al Ja’d, dari Tsauban, dia berkata: Nabi ^ bersabda, 

“Sesungguhnya seseorang terhalang mendapatkan rezeki lantaran dosa 
yang dilakukannya ." 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini hasan. 

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah hafizh faqih (358). 

Abdullah bin Isa bin Abdurrahman adalah periwayat tsiqah 
namun berpaham syiah (602). 

Abdullah bin Abi Al Ja’d adalah periwayat maqbul( 554). 

Tsauban adalah sahabat Nabi ^ (115). 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad (Az-Zuhdu, 5/277); Ibnu 
Abi Syaibah (10/441); Ibnu Majah ( Sunan Ibnu Majah, no. 4022); Ibnu 
Hibban (no. 1090); Al Hakim {Al Mustadrak, 1/493); dan Al Baghawi 
[Syarhu As-Sunnah, no. 3418). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Hakim dan Ibnu Hibban. 
Sedangkan Al Iraqi dan Al Albani menilainya hasan. 
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77. Sufyan mengabarkan kepada kami dari seorang pria, dari 
seorang pria, dia berkata, “Sesungguhnya aku benar-benar pernah 
berdusta satu kali, kemudian aku mengetahuinya dalam amal 
perbuatanku.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada periwayat mubham dengan sanad dha ’if. 

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah hafizh faqih (358). 

Seorang pria adalah periwayat mubham. 

Ada yang mengatakan, sesungguhnya aku pemah mendurhakai 
Allah, kemudian aku menemukan dampaknya dalam wujud hewan 
tungganganku dan istriku. Oleh karena itu, orang yang menaati 
Allah akan mendapat kemudahan dan jalan keluar. Sedangkan orang 
yang durhaka dan bermaksiat kepada Allah $, akan mengalami’ 
kesulitan dan kesengsaraan dalam semua urusannya. Bahkan, 


f 0 Qs t 0 s s 0 t } 0. yy sO % 

JS ot O* ^ ^ -YA 

** / Z' ✓ X 

01 ^5 o fi-S" c<0)l J^ 01 

** ✓ 

l b 'oS dsr 'cJ \j BI : Jli flSf 04T jjtf 


250 1 — Zuhud 



^ y y / ✓ 

0 i ' 0 y f i • i' * I f S } S >y*y z'O.z' „y' T' M 0 f 

(J* o^jl blj CdJJ j^mJ <UfOlj j*> 

y' y' 

' y,£ * y' / a . % 4 

\ . y' ty' y i 0 I 0 * * / |0|/ y' f y' Jy'Oy'y'O.y' . y'OtM ». 0? 

Jb~ JLp dJbl *_lpli cdJuilp j-^p <uJejlj CijJi 

z’ ^ /z' / yy 

JA ’j* lui Cz_lU= OS' LJlj ISU (juli- 

z' ✓ 

J < ^ yy y ^ 

j z"0»P * ( ofo l 0x . ^ °lt 1*1^ ^ i 0 1 ^ y y y } yQy yo.y 

LJJj) y>\ ^y* Itwz» c^*ii£? bjj cctbip j 

X z' 

t . z' j / ^ o f* y \t yy y y^oyyo.y 

(Jb- ( lp C-Jb (J-b AlJtljlj 


^z* 0 .. 

. 4j>e-w«3 


78. Ibnu Lahi’ah mengabarkan kepada kami dari Syuaib bn Abi 
Sa’id, bahwa sorang pria berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana 
caranya aku mengetahui kondisi diriku?” Beliau menjawab, "Apabila 
engkau melihat setiap kali engkau mencari sesuatu dari perkara akhirat 
dan mengingingkannya, itu mudah bagimu. Namun apabila engkau 
mencari sesuatu dari perkara dunia, dan menginginkannya, maka itu 
sulit bagimu. Ketahuilah, sesungguhnya (jika demikian) maka engkau 
berada dalam kondisi yang baik. Apabila engkau melihat setiap engkau 
mencari seuatu dari perkara akhirat dan menginginkannya, itu sulit 
bagimu, dan apabila engkau mencari sesuatu dari perkara duniawi dan 
menginginkannya, itu mudah bagimu, maka ketika itu engkau dalam 
kondisi tidak baik." 


Penjelasan: 

Hadit sini mursal atau mudhal dan sanad-nya dha’if. 

Ibnu Lahi’ah adalah periwayat tsiqah dan hapalannya bercampur 
setelah bukunya terbakar (604). 
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Ibnu Abi Hatim (no. 410) tidak pernah menyebutkan jarh atau 
ta ’dil terhadap Syu’aib bin Abi Sa’id. 

Makna hadits ini shahih dan yang menguatkannya adalah firman 
Allah #, 



“ Maka barangsiapa memberikan (hartanya di jalan Allah) dan 
bertakwa, dan membenarkan (adanya pahala) yang terbaik (surga), maka 
akan Kami mudahkan baginya jalan menuju kemudahan (kebahagiaan). 
Dan adapun orang yang kikir dan merasa dirinya cukup (tidak perlu 
pertolongan Allah), serta mendustakan (pahala) yang terbaik, maka akan 
Kami mudahkan baginya jalan menuju kesukaran (neraka)." (Qs. Al-Lail 
[92]: 5-10) 

Begitu juga dengan sabda Nabi i! I jJUil 

"Bekerjalah, karena setiap orang dimudahkan untuk apa yang 
diciptakannya." (HR. Al Bukhari, 11/491, dan Muslim, 16/198) 
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79. Sulaiman bin Al Mughirah mengabarkan kepada kami dari 
Humaid bin Hilal, dia berkata: Abdulah bin Amr berkata, “Tinggalkanlah 
sesuatu yang tidak mampu engkau lakukan, jangan membicarakan 
sesuatu yang tidak berguna bagi dirmu, dan jagalah lidahmu seperti 
halnya engkau menyimpan kertasmu.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanad munqathi’. 

Sulaiman bin Al Mughirah adalah periwayat tsiqah (376). 

Humaid bin Hilal Al Adawi adalah periwayat tsiqah alim (208). 
Abdullah bin Amr adalah sahabat Nabi ^ (599). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (13/352); Abu 
Nu’aim (Hilyah A / AuJiya \ 1/288); dan Ibnu Abi Ashim [Az-Zuhdu, no. 
41). 

Humaid bin Hilal tidak pemah mendengar hadits dari Abdullah 
bin Amr. 
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80. Abu As-Sinan Asy-Syaibani mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak bin Muzahim berkata tentang 
firman Allah $|,' “ Kepada-Nyatah akan naik perkataan-perkataan yang 
baik, dan amal kebajikan Dia akan mengangkatnya" (Qs. Faathir [35]: 
10), dia berkata, “Amal shalih mengangkat ucapan yang baik.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Adh-Dhahhak dengan sanad hasan. 

Abu As-Sinan Asy-Syaibani Al Ashghar Al Kufi adalah periwayat 
shaduq tsiqah. Ada yang mengatakan, dia adalah periwayat laisa 
bidawiyyir?- 66 (310). 

Adh-Dhahhak bin Muzahim adalah sahabat Nabi $ (439). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Waki’ ( Az-Zuhdu , no. 268); As- 
Suyuthi (Ad-DurrAlMantsur, 5/246); dan Ibnu Katsir (Tafsir Al Qur'an 
AlAzhim , 3/549). 

Setelah itu Ibnu Katsir berkata, “Maksud dari ‘ucapan yang baik’ 
adalah dzikir kepada Allah yang naik kepaa Allah Sedangkan ‘amal 
shalih’ adalah, melaksanakan kewajiban atau perintah agama. Oleh 
karena itu, siapa saja yang berdzikir kepada Allah saat melaksanakan 
kewajiban-kewajiban-Nya, maka amal perbuatannya itu membawanya 

166 Laisa bi qawiyyirt (dia tidak kuat) adalah ungkapan jarb yang digunakan 
untuk menjelaskan sisi lemah periwayat, tetapi sifat tersebut berdekatan dengan 
sifat adil 
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naik kepada Allah ||. Sedangkan orang yang berdzikir kepada Allah tapi 
tidak melaksanakan kewajiban-kewajiban-Nya, maka ucapan baiknya itu 
kembali ke amalnya, karena dia lebih berhak atas ucapan tersebut. 

Mujahid pun mengatakan, bahwa amal shalih mengangkat 
ucapan yang baik. Begitu pula yang dikemukakan oleh Abu Al Aliyah, 
Ibrahim An-Nakha’i, Adh-Dhahhak, As-Suddi, Ar-Rabi’ bi Anas, Syahr 
bin Hausyab dan lainnya.” 
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81. Ma’mar mengabarkan kepada kami bahwa Al Hasan 
berkata, “Amal shalih mengangkat perkataan yang baik kepada 
Allah %. Apabila ucapannya baik namun perbuatannya buruk maka 
ucapan yang baik itu menolak perbuatan tersebut. Ketika itu perbuatan 
lebih berhak daripada ucapan.” 
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Dia juga berkata: Qatadah berkata, “Redaksi ' amal kebajikan Dia 
mengangkatnya' maksudnya adalah, Allah % mengangkat amal shalih 
kepada pelakunya.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Al Hasan Al Bashri dengan sanad shahih. 

Ma’mar adalah periwayat tsiqah tsabat fadhil (917). 

Al Hasan Al Bashri adalah periwayat tsiqah fadhil masyhur yang 
suka meriwayatkan secara marfu 'dan men-tadlis (177). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari (Tafsir Ath-Thabarf 
22/80 dari Ibnu Abbas secara makna). 

Setelah itu As-Suyuthi menisbatkannya dalam Ad-Durr Al 
Mantsur kepada Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir. 


Bab: Keutamaan Ibadah 
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82. Al Mubarak bin Fudhalah mengabarkan kepada kami dari A! 
Hasan, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Semoga Allah merahmati 
sekelompok orang yang disangka sakit oleh orang-orang namun mereka 
sebenarnya tidak sakit" 

Al Hasan berkata, “Karena ibadah membuat mereka sangat 

serius.” 


Penjelasan: 

Hadits ini mursal dan termasuk Marasil Al Hasan Al Bashri. 
Selain itu, di dalamnya ada riwayat an ’anah Ibnu Fudhalah. 

Al Mubarak bin Fudhalah adalah periwayat shaduq namun 
meriwayatkan secara tadlis dan taswiyah (837). 

Al Hasan Al Bashri adalah periwayat tsiqah fadhil masyhur yang 
suka meriwayatkan secara marfu' dan men-tadlis (177). 

Atsar ini masyhur dari ucapan Al Hasan Al Bashri dengan 
redaksi yang lebih panjang dari hadits di sini. Setelah itu dia 
meriwayatkan darinya bahwa Al Hasan berkata, “Sesungguhnya orang- 
orang beriman adalah kelompok manusia yang merendahkan 
pendengaran, penglihatan dan anggota tubuh lainnya. Sampai-sampai 
orang bodoh menyangka bahwa mereka sakit, padahal mereka sangat 
sehat. Itu karena hati mereka dirasuki oleh rasa takut yang tidak pernah 
dirasakan oleh orang lain, dan pengetahuan mereka tentang akhirat 
menghalangi diri mereka menikmati dunia. Kemudian mereka berkata, 
‘Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan rasa sedih dari diri t 
kami’. Yang membuat mereka sedih seperti kesedihan yang dirasakan 
oleh orang lain, namun tidak ada sesuatu yang lebih besar bagi mereka 
daripada mencari surga, bahkan rasa takut itu membuat mereka 
menangis lantaran takut siksa neraka. Sejatinya, orang tidak merasa 
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mulia dengan kemuliaan Allah, maka jiwanya akan terkeping-keping 
karena menyesal dan rugi. Barangsiapa yang tidak melihat ada 
kenikmatan Allah pada dirinya kecuali nikmat makanan atau minuman, 
maka itu artinya ilmunya masih minim dan siksaannya akan segera 
hadir.” 

Lih. Tafsir Al Qur 'an Al Azhim, karya Ibnu Katsir (3/324). 
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83. Hammam mengabarkan kepada kami dari Qatadah, dia 
berkata, “Dulu, orang yang tidak bangun malam untuk beribadah disebut 
munafik.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Qatadah dengan sanad shahih. 

Hammam bin Yahya bin Dinar adalah periwayat tskjah (983). 

Qatadah bin Di’amah adalah periwayat tsiqah tsabat(789). 

Pengertian atsar ini adalah, salah satu tanda yang 
mengindikasikan bahwa seseorang adalah munafik adalah tidak 
menggiatkan diri beribadah di malam hari, karena munafik tidak 
mengharapkan wajah Allah S dalam berbuat, bahkan yang dia cari 
adalah pujian dan kerelaan manusia. Oleh karena itu, munafik hanya 
beribadah ketika berada di tengah-tengah orang lain. 
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84. Syu’bah mengabarkan kepada kami dari Amr bin Murrah, 
dari Abi Adh-Dhuha, dari Masruq, dia berkata: Suatu ketika seorang 
penduduk Makkah berkata kepadaku, “Ini adalah tempat beribadahnya 
saudaramu Tamim Ad-Dari. Aku pemah melihatnya suatu malam 
beribadah hingga pagi hari atau sepertinya dia membaca ayat Al 
Qur'an, lalu ruku dan sujud sembari menangis, 'Apakah orang-orang 
yang melakukan kejahatan itu mengira bahwa Kami akan 
memperlakukan mereka seperti orang-orang yang beriman dan yang 
mengerjakan kebaikan, yaitu yang sama dalam kehidupan dan kematian 
mereka? Alangkah buruknya penilaian mereka itu'." (Qs. Al Jaatsiyah 
(451: 21) 
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Penjelasan: 

Sanad atsar ini shahih hingga Masruq. 

Syu’bah bin Al Hajjaj adalah periwayat tsiqah hafizh (409). 

Amr bin Murrah adalah periwayat tsiqah (745). 

Abu Adh-Dhuha adalah periwayat tsiqah fadhil[ 438). 

Masruq bin Al Ajda’ adalah periwayat tsiqah faqih (892). 

Seorang pria adalah periwayat mubham. 

Atsar ini diriwayatkan oleh Waki’ (Az-Zuhdu, no. 150); Ahmad 
(Az-Zuhdu, 182); Abu Daud ( Az-Zuhdu, no. 394); Al Baghawi (Al 
Ja’diyyat, no. 110); Ath-Thabarani [Al Mu'jam Al Kabir, 2/50, no. 150- 
151); dan As-Suyuthi (Ad-Durr Al Mantsur, 6/35). 

As-Suyuthi menisbatkan atsar ini kepada Ibnu Abi Syaibah, Sa’id 
bin Manshur, dan Ibn Sa’d. 

Al Hafizh mengatakan bahwa sanad- nya shahih hingga Masruq. 
Selain itu, ayat ini membantah sekte Muijiah yang berasumsi bahwa 
Allah H akan menyamakan orang yang taat beribadah dengan orang 
yang suka berbuat maksiat, orang yagn baik dengan orang yang jahat. 
Mereka juga berasumsi bahwa Allah % akan mengampuni ahli tauhid 
kecuali yang berbuat syirik. Salah satu ayat yang mementahkan asumsi 
dan pandangan sekte Murjiah tersebut adalah firman Allah 
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“(Pahala dari Allah) itu bukanlah angan-anganmu dan bukan pula 
angan-angan ahli kitab. Barangsiapa mengerjakan kejatahan, niscaya 
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akan dibalas sesuai dengan kejatahannya itu, dan dia tidak akan 
mendapatkan pelindung dan penolong selain Allah." (Qs. An-Nisaa' (4]: 
123) 
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85. Zaidah bin Qudamah mengabarkan kepada kami dari 
Hisyam bin Hassan, dari Muhammad, dari istri Masruq, dia berkata, 
“Setiap kali Masruq ditemui, pasti kedua lututnya bengkak lantaran 
terlalu lama shalat.” 

Istri Masruq juga berkata, “Demi Allah, jika aku duduk 
dibelakangnya, maka aku pasti meneteskan air mata karena kasihan 
melihat kondisinya.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauqufpada istri Masruq dengan sanad shahih. 
Zaidah bin Qudamah periwayat tsiqah tsabat (271). 
Hisyam bin Hassan adalah periwayat tsigah (972). 
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Muhammad bin Sirin adalah periwayat tsiqah tsabat (859). 

Istri Masruq. 

Atsar ini diriwayatkan oleh Waki’ [Az-Zuhdu, 149); Ahmad [Az- 
Zuhdu, no. 35); Ibnu Abi Syaibah [Az-Zuhdu, 13/407); Ibun Sa’d [Ath- 
Thabaqat, 6/81)-, dan Ya’qub bin Sufyan (2/60-61). 

Salah satu tanda seseorang mencintai Allah adalah.ketika fisik 
mengalami cedera atau sakit lantaran beribadah kepada-Nya, maka 
hatinya tidak akan pernah lelah dan bosan. Tentunya,. Masruq 
melakukan hal tersebut karena meneladani Rasulullah 0. Sebab 
Rasulullah ij& pernah shalat hingga kedua betisnya kencang dan mata 
kakinya bengkak. Ketika ditanya tentang kondisi tersebut, beliau malah 
menjawab, 'jjSCi \xs- OjTl “ Bukankah aku seharusnya menjadi 

hamba yang pandai bersyukur.” (HR. Al Bukhari, 3/14, At-Tirmidzi, 
2/205, dan An-Nasa'i, 3/219). 
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86. Al Auza’i mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Abi 
Katsir bahwa Ka’b mendengar bacaan seorang pria atau doanya atau 
yang sama dengan ini, kemudian memperdengarkannya, lalu berlalu 
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sembari berkata, “Sungguh mengherankan orang-orang berteriak untuk 
diri mereka sebelum Hari Kiamat. ” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Ka’b dengan sanad yang periwayatnya 
tsiqah, namun Ibnu Abi Katsir tidak menceritakan telah mendengar 
hadits secara terbuka. 

Al Auza’i adalah periwayat faqih tsiqah jalil (538). 

Yahya bin Abi Katsir Ath-Tha'i adalah periwayat tsiqah tsabat, 
namun meriwayatkan secara tadlis (1008). 

Ka’b Al Ahbar adalah sahabat Nabi (806). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ahmad (Az-Zuhdu, no. 253); dan 
Abu Daud {Az-Zuhdu, no. 481) dari jalur periwayatan Ibnu Al Mubarak. 
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87. Mis’ar mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ma’n 
menceritakan kepadaku insya Allah, dari Aun, dari Ubaidullah bin 
Abdullah, dia berkata, “Dulu, Abdullah ketika mata-mata manusia telah 
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tertutup (tidur), dia bangun malam, kemudian aku mendengar 
dengungan suara seperti halnya suara lebah hingga pagi hari.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah 
dengan sanad shahih. 

Mis’ar adalah periwayat tsiqah tsabat (893). 

Ma’n adalah periwayat tsiqah (918). 

Aun adalah periwayat tsiqah abid (756). 

Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah bin Mas’ud adalah tabiin 
tsiqah, jami’ al ilmi, salah satu dari tujuh orang ahli fikih (638). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Waki’ ( Az-Zuhdu , no. 155); dan 
Ahmad {Az-Zuhdu, hlm. 156). 


| . „ o* X 0 O X 1 f 

Ic AA 

- / 

01 : Jli I Js 

X X ** x X ** ** X 

( jkSi ini 3^4 

X X 

.OyllJ iUijf OlT U 0^1; Jb' ui 


88. Mis’ar juga mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ali bin 
Al Aqmar menceritakan kepadaku dari Abi Al Ahwash, dia berkata, 
“Sesungguhnya seorang pria datang ke Fusthath, kemudian mendengar 
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dengungan suara di dalamnya. Mengapa orang-orang itu merasa aman 
dari kondisi yang pernah ditakuti oleh para pejuang.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Abi Al Ahwash dengan sanad shahih. 
Mis’ar adalah periwayat tsiqah tsabat (893). 

Ali bin Al Aqmar bin Amr Al Hamadani adalah periwayat tsiqah 

(700). 

Abu Al Ahwash adalah periwayat tsiqah (15). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Waki’ (Az-Zuhdu, no. 152, dari 
Sufyan, dari Ali bin Al Aqmar); Ibnu Abi Syaibah (Az-Zuhdu, 13/420, 
dari Waki’); dan Ahmad (Az-Zuhdu, 348, dri Waki’, dari Mis’ar). 

Makna atsar ini adalah, orang yang datang ke Fusthath di malam 
hari saat para sahabat dan tabin yang telah berhasil menaklukan Mesir 
bersama Amr bin Al Ash mendengar desisan suara seperti suara lebah, 
karena mereka menghidupkan malam dengan ibadah, berdzikir, dan 
membaca Al Qur'an. Kemudian Abu Al Ahwash merasa takjub dengan 
kondisi tenang dan amannya orang-orang yang hidup di zamannya dari 
apa yang ditakuti oleh orang-orang yang berjihad pertama kali. Lih. Az- 
Zuhdu, karya Imam Ahmad (348). 
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89. Risydin bin Sa’d mengabarkan kepada kami dari Amr bin Al 
Harits, dari Aun bin Abdullah, dia berkata, “Sesungguhnya 
Allah H akan memasukkan manusia ke dalam surga. Kemudian Dia 
memberikan kenikmatan kepada mereka hingga mereka jenuh. 
Sementara di atas mereka ada orang-orang yang tinggal di derajat- 
derajat yang tinggi. Apabila mereka melihat ke arah mereka (orang yang 
berada di bawah mereka), mereka pun mengenal lalu berkata, ‘Wahai 
Tuhan kami, mereka itu adalah saudara-saudara kami yang pernah kami 
gauli, lalu mengapa Engkau memberikan anugerah lebih kepada mereka 
daripada kami?’ Allah menjawab, ‘Sangat jauh, sangat jauh! Mereka 
dulu suka berlapar-laparan saat kalian kekenyangan, berhaus-hausan 
saat kalian mendapat, minuman, beribadah di malam hari saat kalian 
tertidur nyenyak, dan merasa gelisah saat kalian merasa tenang dan 
nyaman’.” 
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Penjelasan: 

Atsar ini mauqufpada Aun bin Abdullah dengan sanad dha ’if. 
Risydin bin Sa’d adalah periwayat dha 'if (266). 

Amr bin Al Harits (732). 

Aun bin Abdullah adalah periwayat tsiqah abid (756) 

Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim (Hilyah A AuJiya 
4/247) dari jalur periwayatan penulis. 
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90. Ismail bin Muslim Al Abdi mengabarkan kepada kami dari 
Abi Al Mutawakkil An-Naji, dia berkata: Rasulullah f|| bersabda, 
"Sesungguhnya derajat di surga berada di atas derajat lainnya seperti 
derajat antara langit dan bumi. Sesungguhnya seorang hamba akan 
menengadahkan pandangannya di dalam surga kemudian sebuah 
sambaran kilat yang nyaris menghilangkan penglihatannya menerangi 
dirinya, sehingga dia pun terkejut lalu berkata, ‘Apa ini?’ Lalu dijawab, 
‘Ini adalah cahaya saudaramu si fulan ’. Dia lantas berkata, ‘Saudaraku si 
fulan yang pemah kita beramal di dunia bersama-sama. Sungguh dia 
telah diberi kenikmatan lebih daripadaku seperti ini’. Setelah itu ada 
yang berkata, ‘Sesungguhnya amal perbuatannya lebih baik daripada 
amal perbuatanmu ’. Selanjutnya keridhaan dibenamkan dalam hatinya 
hingga dia pun ridha." 


Penjelasan: 

Atsar ini mursal dan sanadnya shahih. 


Ismail bin Muslim Al Abdiy adalah periwayat tsiqah (55). 

Abu Al Mutawakkil An-Naji adalah periwayat tsiqah (818). Abu 
Al Mutawakkil An-Naji ini adalah generasi tabiin. 


Sebagian redaksi hadits ini memiliki syahid yang lain yang 
diriwayatkan dalam kitab As-Shahihain, dari Nabi beliau bersabda, 

«.U-Jt jL UT JT jIj Ldr“Surga memilik 


seratus derajat. Jarak antara satu derajat dengan derajat lainnya seperti 
jarak antara langit dan bumi." (HR. Al Bukhari, 6/11, dan Muslim, 
13/228) 


Diriwayatkan juga dari Abi Sa’id Al Khudri, bahwa 
Rasulullah H bersabda, Li'jSCh UT Oj\'y2 Jjsl 0] 
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penghuni surga bisa saling melihat kamar-kamar seperti halnya mereka 
melihat bintang-bintang yang berkilauan di ufuk Timur atau Barat karena 


perbedaan nikmat yang diberikan kepada mereka." (HR. Al Bukhari, 
11/416, dan Muslim, 17/169) 
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91. Syu’bah mengabarkan kepada kami dari Amr bin Murrah, 
dia berkata: Aku mendengar Abu Hamzah, seorang pria Anshar (Ibnu 
Sha’id berkata: Dia biasa dipanggil Thalhah maula Qurazhah bin Ka’b 
Al Qurazhi. Sedangkan Ibnu Sha’id juga berkata kepada kami dalam 
kesempatan lain: Dia adalah Salamah maula Qurazhah) menceritakan 
dari seorang pria dari bani Abs (Ibnu Sha’id berkata: Dia orang yang 
belum disebut namanya. Dia sebenarnya adalah Shilah bin Zufar Al 
Absi), dari Hudzaifah bin Al Yaman, bahwa dia pemah shalat bersama 
Rasulullah di malam hari. Tatkala beliau masuk dalam shalat, beliau 
membaca, “ Allaahu akbar dzul malakuut wal jabaruut wal kibriyaa ’ wal 
azahamah." Setelah itu beliau membaca surah Al Baqarah, lalu ruku. 
Ruku yang beliau lakukan ketika itu selama bacaan surahnya. Dalam 


270 1 — Zuhud 



ruku beliau membaca, “ Subhaana rabbiya/ azhiimi." Selanjutnya beliau 
mengangkat kepalanya, lalu berdiri seama ruku yang dilakukannya. 
Ketika dalam sujud beliau membaca, “ Subhaana rabbiyala’laa." Setelah 
itu beliau bangkit dari sujud, dan beliau duduk antara dua sujud tersebut 
selama sujud yang dilakukannya, sembari membaca, “ Rabbighfir lii, 
rabbighfir lii." Hingga beliau membaca surah Al Baqarah, Aali Imraan, 
An-Nisaa', Al Maa' idah, atau Al An’aam. 

Syu’bah berkata, “Aku tidak tahu persis, apakah surah Al 
Maa'idah atau surah Al An’aam.” 


Penjelasan: 

Para periwayat hadits ini tsiqah, kecuali Thalhah maula 
Qurazhah, namun aku tidak menemukannya dan hadits ini mempunyai 
jalur periwayatan lainnya. 

Syu’bah adalah sahabat Nabi ^ (409). 

Amr bin Murrah adalah periwayat tsiqah abid dan di tuduh 
berpaham Muijiah (745). 

Thalhah maula Qurazhah bin Ka’b (450). 

Shilah bin Zhufar adalah periwayat tsiqah jalil (436). 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud Ath-Thayalisi (Al 
Musnad, 416); Abu Daud As-Sijistani (Sunan Abu Daud , no. 784); At- 
Tirmidzi (Asy-Syama'il, 270); An-Nasa'i (Sunan An-Nasa'i, ); dan 
Muslim (Shahih Muslim, 6/61). 

Setelah meriwayatkan hadits ini At-Tirmidzi berkata, “Abu 
Hamzah bernama Thalhah bin Zaid.” 
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Sedangkan An-Nasa'i berkata, ”Abu Hamzah menurut kami 
adalah, Thalhah bin Yazid dan pria yang tidak diketahui identitasnya ini 
bisa jadi Shilah. ” 

Dalam kitab As-Sunan diriwayatakan dari jalur Al A’masy, dari 
Sa’d bin Ubaidah, dari Al Mustaurid bin Al Ahnaf, dari Shilah bin Zufar, 
dari Hudzaifah. 
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92. Ismail bin Muslim Al Abdi mengabarkan kepada kami dari 
orang yang mendengar hadits dari Al Hasan, dia berkata, “Nabi $ saat 
itu dalam kondisi wajah yang paling baik, paling bahagia, paling lembut 
jiwanya. Sedangkan yang lain dan dengan dirinya dalam kondisi 
mengantuk dan malas yang hanya Allah lebih tahu tentangnya.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mursaJ, namun di dalamnya ada periwayat mubham. 
Ismail bin Muslim Al Abdi (55). 
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Orang yang mendengar hadits dari Al Hasan adalah periwayat 
mubham. 


Al Hasan Al Bashri adalah periwayat tsiqah fadhil masyhur yang 
suka meriwayatkan secara marfu' dan men-tadlis (177). 

Hadits marfu' yang menjadi syahid hadits ini adalah, jJm 

illSf- : 3»up JS* pliCi jtAP ^\j ja lit <Q\jj 

00 JoiP cJWi 1)6 JlUP cJWi Sil/Oi 00 laijvi J,> JJ 

iwPJp ik yj rul^>li OJUP cJLkJi JP? 
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“Syetan mengikat ubun-ubun kepala salah seorang dari kalian saat tidur 
dengan tiga ikatan. Pada setiap ikatan, syetan mengatakan, ‘Semoga 
malammu panjang maka tidurlah!’ Apabila dia bangun lalu berdzikir 
kepada Allah, satu ikatan terlepas. Kemudian jika dia berwudhu, maka 
ikatan kedua terlepas. Lalu apabila dia shalat, maka ikatan ketiga 
terlepas, sehingga pada pagi itu dia sangat giat dan jiwanya tenang. 
Namun jika tidak, maka jiwanya tidak tenang dan malas." (HR. Al 
Bukhari, pembahasan: Tahajjud, 3/30) 

Al Hafizh {Fath Al Bari, 3/33) berkata, “Redaksi L-S 


‘jiwanya tenang’ maksudnya adalah, tenang karena bahagia dan gembira 
lantaran taufik yang diberikan Allah H kepadanya sehingga bisa 
melakukan ibadah dan karena janji pahala yang bakal diperolehnya, 
serta karena hilangnya ikatan atau buhul-buhul syetan dari dirinya. Ada 
juga yang mengatakan bahwa nampaknya, shalat malam itu merupakan 
rahasia ketenangan jiwa, jika orang yang shalat tidak menampakkan 
sesuatu dari yang telah dikemukakan di atas, maka kondisinya terbalik.” 
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93. Ismail juga mengabarkan kepada kami, dia berkata: Yazid 
Ar-Raqqasyi mengabarkan kepadaku, dia berkata, “Shalat yang 
dilakukan Rasulullah 0 seimbang nampak seolah-olah telah terukur.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mursa/, dan di dalam sanad -nya ada periawayat dha ’if. 
Ismail bin Muslim adalah periwayat tsigah shalih al hadits (55). 


Yazid bin Aban Ar-Raqqasyi Al Qash adalah periwayat zahid 
dha //(1027). 


Tuntunan Nabi 0 mengajarkan bahwa setiap surah memiliki 
bagiannya dari ruku dan sujud. Maksudnya bahwa apabila seseorang 
mempanjang bacaan surah dalam shalat, maka lamanya ruku dan sujud 
serta I’tidalnya pun sama. Hal ini seperti yang dikemukakan dalam 
hadits Hudzaifah, Ijpw 'j Cm Ijk5 Cm \'yd 

^ Cm “Kemudian beliau ruku selama berdirinya, lalu berdiri selama 


rukunya, lantas sujud selama berdirinya.” (HR. Muslim, pembahasan: 
Shalat musafir, 6/61-62, Abu Daud, pembahasan: Shalat, no. 860, dan 
An-Nasa'i, pembahasan: Iftitah shalat, 2/176-177) 
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94. Ismail berkata dari Abi Al Mutawakkil An-Naji, “Suatu 
malam Nabi ^ shalat dengan membaca ayat Al Qur'an, sembari 
mengulang-ulanginya untuk dirinya sendiri.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mursal, namun ada juga yang maushul. 

Ismail bin Muslim adalah periwayat tsiqah shalih al hadits (55). 

Abu Al Mutawakkil An-Naji adalah periwayat tsiqah (818). 

Atsar ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi ( Sunan At-Tirmidzi , 
pembahasan: Shalat, 2/238) dari jalur periwayatan Ismail bin Muslim Al 
Abdi, dari Abi Al Mutawakkil An-Naji, dari Aisyah ?$t. 

Setelah meriwayatkannya, At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan 
gharib dari jalur ini kecuali redaksi y* «W ‘beliau 

mengulanginya untuk dirinya sendiri’.” 

Hadits ini pun dinilai shahih oleh Al Albani ( Shahih Sunan At- 
Tirmidzi, 1/139-140, no. 370) dan dia mengatakan bahwa sanad-nya 
shahih. 
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95. Al Auza’i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ishaq bin 
Abdullah bin Abi Thalhah menceritakan kepadaku bahwa seorang pria 
berkata, “Aku pemah memperhatikan shalat Rasulullah ff|.” Dia lanjut 
berkata, “Kemudian beliau shalat Isya, lalu berbaring tidak lama, lantas 
berdiri untuk menyelesaikan kebutuhannya. Setelah itu beliau datang di 
akhir perjalanan, kemudian mengambil siwak, lalu menggosok gigi dan 
berwudhu. Demi jiwaku yang berada di tangan-Nya, beliau ketika itu 
tidak ruku sampai kami tidak tahu apakah malam yang telah berlalu 
lebih banyak atau yang tersisa, dan hingga aku dirasuki rasa kantuk yang 
sangat berat.” 
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Penjelasan: » 

Atsar ini mursal dan sanad- nya shahih. 

Al Auza’i adalah periwayat tsiqah jalil (538). 

Ishaq bin Abdillah bin Abi Thalhah adalah periwayat tsiqah dan 
dia adalah sahabat Nabi (43). 

Seorang pria adalah periwayat mubham yang statusnya tidak 
berdampak negatif. 
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96. Ma’mar dan Al Auza’i mengabarkan kepada kami dari 
Yahya bin Abi Katsir, dri Abi Salamah bin Abdurrahman, dari Rabi’ah 
bin Ka’b Al Aslami, dia berkata: Aku pemah bermalam di kamar 
Nabi fj&. Kemudian aku mendengar beliau berkata saat shalat malam, 
“Subhaanallaah rabbil aalamiin al hawiyya." Setelah itu beliau berkata, 
“ SubhaanaJIaah wa bihamdihi al hawiyya." 


Al Hasan berkata, "AlHawiyya artinya adalah yang panjang.” 
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Penjelasan: * 

Sanac/hadits ini shahih. 

Ma’mar adalah periwayat tsiqah (917). 

Al Auza’i adalah periwayat tsiqah jalil (538). 

Yahya bin Abi Katsir adalah periwayat tsiqah tsabat namun 
meriwayat secara mursal dan tadJis (1008). 

Abu Salamah bin Abdurrahman adalah periwayat tsiqah dan 
banyak meriwayatkan hadits secara mursal dan tadlis (306). 

Rabi’ah bin Ka’b Al Aslami (262) dari jalur periwayatan Yahya 
bin Abi Katsir dengan sanacfnya. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim ( Shahih Muslim, no 489); Al 
Bukhari [Al Adab Al Mufrad, no. 1218); Ahmad ( Musnad Ahmad, 
4/57); An-Nasa' i (Sunan An-Nasa 'i, 2/227 dan 3/209); Abu Daud 
(Sunan Abu Daud, no. 1320); At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, 12/299); 
Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, no. 3879); Abdurrazzaq (Mushannaf 
Abdurrazzaq, 2/78); Ibnu Abi Syaibah (Mushannaf Ibnu Abi Syaibah, 
10/261); Ath-Thabarani (Al Kabir, 4/50-52); dan Ibnu As-Sunni (Al 
Yaum wal-Lailcih, no. 752). 

e 

Kata artinya adalah waktu yang panjang. Hadits yang 

sama dengan sanad yang sama pula akan disebutkan pada no. 977 
insya Allah. 
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97. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari Ziyad 
bin Ilaqah, dia berkata: Aku mendengar Al Mughirah bin Syu’bah 
berkata, “Rasulullah 0 pernah berdiri shalat hingga kedua telapak 
kakinya mengucurkan darah. ” Melihat itu para sahabat berkata, “Wahai 
Rasulullah, sungguh Allah telah mengampuni dosamu yang terdahulu 
dan yang akan datang.” Beliau menjawab, “ Bukankah aku harus 
menjadi hamba yang pandai bersyukur. ” 


Penjelasan: 

Hadits ini shahih, dan diriwayatkan oleh Al Bukhari serta Imam 
hadits lainnya. 

Sufyan bin Uyainah adalah periwayat tsiqah hafzih faqih imam 
hujjcih (360). 

Ziyad bin llaqah adalah periwayat tsiqah muktsir ramaa bin- 
nashab (289). 

Al Mughirah bin Syu’bah adalah sahabat Nabi f§^ (920). 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari {Shahih Al Bukhari, 
pembahasan: Tahajjud, 3/19, dari Mis’ar, dari Ziyad, dari Al Mughirah 
bin Syu’bah); At-Tirmidzi I^Sunan At-Tirmidzi, 2/204, dari Abu Awanah, 
dari Ziyad bin Ilaqah, dari Al Mughirah); dan An-Nasa'i (Sunan An- 
Nasa 'i, 3/219, dari Sufyan, dari Ziyad, dari Ilaqah, dari Al Mughirah). 

Al Hafizh Ibnu Hajar (Fath A / Bari, 3/20) berkata, “Para nabi 
sangat memegang prinsip takut kepada Allah S karena mereka sangat 
tahu dan menyadari betapa besarnya nikmat Allah kepada mereka, dan 
Dia memberikannya kepada mereka terlebih dahulu sebelum yang lain. 
Oleh karena itu, para nabi berusaha sekuat tenaga untuk beribadah agar 
bisa bersyukur kepada-Nya, meskipun hak-hak Allah lebih besar dan 
agung daripada ibadah yang dilakukan oleh hamba. Wallahu a ’lam." 
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98. Hammad bin Salamah mengabarkan kepada kami dari 
Tsabit Al Bunani, dari Mutharrif, dari ayahnya, dia berkata, “Aku pernah 
mendatangi Nabi saat beliau sedang shalat dan dari dalam tubuhnya 
terdengar suara rintihan seperti suara gelegak dari dalam periuk. 
Maksudnya adalah menangis.” 
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Penjelasan: 

Sanad hadits ini shahih. 


Hammad bin Salamah adalah periwayat tsiqah abid (199). 
Tsabit Al Bunani adalah periwayat tsiqah abid (112). 
Mutharrif adalah periwayat tsiqah fadhil( 904). 

Abdullah bin Asy-Syikhkhir adalah sahabat Nabi 0 (579). 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad (Musnad Ahmad, 4/25-26); 
Abu Daud (Sunan Abu Daud, no. 890, dari Yazid bin Harun, dari 
Hammad bin Salamah); dan An-Nasa'i (Sunan An-Nasa 'i, 3/13, dari * 
jalur periwayatan Abdullah bin Al Mubarak). 


Hadits ini pun dinilai shahih oleh Al Albani. 

Ath-Thaibi (Aun Al Ma’bud, 3/172-173) berkata, “Kata 

✓ o 

artinya adalah suara periuk yang bergejolak. Kata al uzz sendiri 


y* ’i- ^ 

berarti keributan. Contohnya adalah firman Allah, 'J' ‘Untuk 


menghasung mereka berbuat maksiat dengan sungguh-sungguh'. (Qs. 
Maryam [19]: 83) Mitjal artinya wadah atau periuk yang terbuat dari besi 
atau batu. 


Hadits ini merupakan dalil yang menegaskan bahwa menangis 
tidak membatalkan shalat. Ada yang berpendapat bahwa apabila 
tangisan tersebut terjadi karena rasa takut kepada Allah maka shalat 
tidak batal. Hadits ini mengindiskansikan hal tersebut. Selain itu, hadits 
lainnya yang menegaskan hal ini adalah hadits yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Hibban dengan sanad- nya pada Ali bin Abi Thalib, dia berkata, 
‘Pada perang Badar, tidak ada yang seorang kesatria berkuda di tengah- 
tengah kami kecuali Al Miqdad bin Al Aswad. Sungguh aku telah 
melihat kondisi kami saat tidak satu pun dari kami berdiri shalat kecuali 
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Rasulullah 0 berada di bahwa sebuah pohon shalat sembari menangis 
hingga pagi hari’. 

Seseorang boleh menangis karena takut kepada Allah, 
berdasarkan firman Allah H, 



'Apabila dibacakan ayat-ayat Allah yang Maha Pemurah kepada 
mereka, maka mereka menyungkur dengan bersujud dan menangis 
(Qs. Maryam [19]: 58) 
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99. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Sulaiman, dari 
Ibrahim, dari Ubaidah As-Salmani, dari Ibnu Mas’ud, dia berkata: 
Rasulullah bersabda kepadaku, “ Bacalah untukkd" Aku menjawab, 
“Aku membacakan Al Qur'an kepadamu, sementara dia diturunkah 
kepadamu?!” Beliau berkata, "Sesungguhnya aku suka mendengar Al 
Qur'an dari orang lain." Ibnu Mas’ud berkata, “Aku kemduain 
memulainya dengan membaca surah An-Nisaa'. Tatkala aku sampai 
pada ayat, 'Maka bagaimanakah (halnya orang kafir nanti), apabila Kami 
mendatangkan seseorang saksi (rasul) dari tiap-tiap umat dan kami 
mendatangkan kamu (Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu 
(sebagai umatmu' (Qs. An-Nisaa' [4]: 41) aku melihat kedua mata beliau 
meneteskan air mata. Lalu beliau berkata, 'Sudah cukup f' 


Penjelasan: 

Hadits ini shahih. 

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah hafizh faqih, namun 
kadang meriwayatkan secara tadlis (358). 

Sulaiman bin Mihran adalah periwayat tsiqah hafizh wara\ 
namun meriwayatkan secara tadlis (377). 

Ubaidah As-Salmani memeluk Islam dua tahun sebelum 
Nabi fD wafat. Dia tidak pernah bertemu dengan beliau, sehingga dia 
adalah tabiin yang tsiqah (630). 

Abdullah bin Mas’ud adalah sahabat Nabi H) (609). 

Ibnu Al Mubarak meriwayat hadits mutaba’ah Muhammad bin 
Yusuf dari Sufyan yang diriwayatkan oleh Al Bukhari ( Shahih Al 
Bukhari, pembahasan: Keutamaan Al Qur'an, 8/711). Selain itu, Ibnu 
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Al Mubarak pun meriwayatkan hadits mutaba’ah Yahya dari Sufyan 
yang diriwayatkan oleh Al Bukhari (pembahasan: Tafsir, 8/98-99). 
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100. Musa bin Ubaidah mengabarkan kepada kami dari Khalid 
bin Yasar, dia berkata, “Ketika Ibnu Ummi Abd membaca surah An- 
Nisaa' kepada Nabi 0, beliau langsung menangis. Tangisan beliau itu 
kemudian semakin menjadi-jadi, lalu beliau berdiri sambil menutupi 
kepalanya hingga masuk ke dalam rumah beliau.” 


Penjelasan: 

Hadits ini mursal namuii sanad -nya dha’if. 

Musa bin Ubaidah Az-Zabdzi adalah periwayat dha’ifabid[ 942). 
Khalid bin yasar adalah periwayat majhul 167 (227). 


167 Majhul artinya adalah kondisi si periwayat disebutkan dengan jelas tapi 
dia tidak termasuk orang yang sudah di kenal keadilannya dan hanya ada satu 
orang periwayat tsigah yang meriwayatkan hadits darinya. 
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101. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Abi Fazarah, dari 
Yazid bin Al Ashamm, dia berkata, “Rasulalullah H tidak pernah terlihat 
menguap dalam shalat.” 


Penjelasan: 

Hadits ini mursal dan sanad -nya shahih. 

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah hafizh faqih, namun 
kadang meriwayatkan secara tadlis (358). 

Abu Fazarah adalah Rasyid bin Kaisan seorang periwayat tsiqah 

(769). 

Yazid bin Al Ashamm adalah Amr bin Ubaid bin Muawiyah, 
seorang periwayat tsiqah (1024). 
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102. Umar bin Sa’di bin Abi Husain mengabarkan kepada kami 
dari seorang pria, dari Thawus, dia berkata: Rasulullah H bersabda, “ A1 
Qur'an sekali-kali tidak diperdengarkan kecuali dari orang yang 
menggemarinya dari kalangan orang-orang yang takut kepada Allah J|.” 


Penjelasan: 

Hadits ini mursal dan di dalam sanadnya ada periwayat 
mubham. 


Amr bin Sa’id bin Abi Husain adalah periwayat tsigah (717). 


Seorang pria adalah periwayat mubham. 
Thawus adalah sahabat Nabi (446). 


Al Haitsami (Majma’ Az-Zawa'id, 7/170) menyebutkan hadits 
tersebut dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah % pernah ditanya 
tentang orang yang paling baik bacaan Al Qur'annya, lalu beliau 


bersabda, LS ^u cJfj 


'i) °J* ‘ Yaitu orang yang apabila 


engkau dengar bacaannya, kau melihatnya takut kepada Allah '.” 


Setelah meriwayatkannya Al Haitsami menisbatkan hadits 
tersebut kepada Ath-Tahbarani dalam Al Ausath, dan dia berkata, “Di 
dalam sanadnya ada Humaid bin Hammad bin Hiwar yang dinilai tsiqah 
oleh Ibnu Hibban, dan dia juga mengatakan bahwa dia adalah periwayat 
yang kadang melakukan kekeliruan dalam meriwayatkan. Sedangkan 
sisa periwayat Al Bazzar adalah periwayat shahih." 
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103. Yunus bin Yazid mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, 
dia berkata: Kami mendapat berita bahwa Rasulullah ^ bersabda, 
“Sesungguhnya orang yang suaranya paling bagus membaca Al Qur 'an 
adalah orang yang apabila engkau mendengarnya membaca Al Qur 'an, 
terlihat bahwa dia takut kepada Allah 0.” 


Penjelasan: 

Hadits ini mursal. 

Yunus bin Yazid adalah periwayat tsiqah. Dalam riwayatnya 
yang berasal dari Az-Zuhri ada sedikit wahm sedangkan dalam riwayat 
selain Az-Zuhri ada kekeliruan (1041). 

Az-Zuhri adalah imam hafizh (878). 

Komentar tentang hadits ini telah dikemukakan dalam 
penjelasan sebelumnya. 
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104. Yahya bin Ayub mengabarkan kepada kami dari Abi Yasar, 
dari Muhammad bin Ka’b Al Qurazhi, dia berkata, “Bacaan Al Qur'an 
Nabi huruf per huruf (sangat tartil).” 


Penjelasan: 

Hadits ini mursai dan sanad -nya sangat dha ’if. 

Yahya bin Ayub Al Ghafiqi adalah periwayat yang hapalannya 
buruk (1009). 

Abu Yasar adalh periwayat majhu! hal{ 1005). 

Muhammad bin Ka’b Al Qurazhi (875). 

Hadits ini memilik syahid dari hadits lainnya, yaitu: 
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105. Laits bin Sa’d mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abi 
Mulaikah, dari Ya’la bin Mamlak, dari Ummu Salamah, “bahwa Aku 
pernah memperhatikan bacaan Al Qur'an Nabi i§, dan ternyata dia 
menemukan bacaan beliau huruf per huruf (sangat tartil).” 

Penjelasan: 

Sanad hadits ini hasan. Hadits ini akan disebutkan secara 
lengkap pada no. 945. 

Al-Laits ini Sa’d adalah periwayat tsiqah tsabat faqih imam 
masyhur (811). 

Ibnu Abi Mulaikah adalah periwayat tsiqah (814). 

Ya’la bin Mamlak adalah tabiin yang menurut Al Hafizh Ibun 
Hajar, dia adalah periwayat maqbul. Ada juga yang berpendapat bahwa 
hanya Ibnu Hibban yang menilainya tsiqah (1036). 

Ummu Salamah adalah sahabat Nabi 0 dari kalangan wanita 

(307). 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad [Musrtad Ahmad, 6/39); 
Abu Daud (Aun AlMa’bud, pembahasan: Shalat, no. 1453); At-Tirmidzi 
(Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Keutamaan Al Qur'an, 10/43); An- 
Nasa' i (Sunan An-Nasa 'i, pembahasan: Shalat, 2/181); Ibnu Hibban 
(Shahih Ibnu Hibban, 667); Al Hakim (Al Mustadrak, 1/309-310); dan 
Al Baghawi (Syarhu As-Sunnah, no. 1216). 


Zuhud— (289 




^ J f- £ 1 

0\S \ . 0 SS|| * I O'- -* -* o > ."£<**' .^ti- 

aIIp <ojI O} <^j 

y O/ 0 ,/ i y s & 

* & . ^0 ^0^, # 0/ (I ^ | x ^( ^ • 0 ^ . 11 ** ' ' 

4jb toj^iub jjpul ^ ^ £** dr 4 •<-J' 3 (*- L ^J 

y y y 

y y 

*Qy J» , O ^ ^ °^Vt 

.AJLP jJbu ^ (^jOj j/ 


106. Abu Bakar bin Abi Maryam Al Ghassani mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Hakim bin Umair menceritakan kepada kami 
bahwa Nabi fD bersabda, “Barangsiapa membuka pintu kebaikan, maka 
pergunakanlah sebaik-baiknya, karena sesungguhnya dia tidak tahu 
kapan pintu itu ditutup darinya. ” 


Penjelasan: 

Hadis ini mursal dan sanadnya dha’if. 

Abu Bakar bin Abi Maryam Al Ghassani adalah periwayat dha ’i/, 
seakan-akan rumahnya disatroni pencuri kemudian hapalannya 
bercampur (82). 

Hukaim bin Umair bin Al Ahwash adalah periwayat shaduq 
yuhimmu (194). 

Hadits ini diriwayatkan oleh Hannad [Az-Zuhdu, no. 975, dari 
jalur periwayatan Ibnu Al Mubarak); Ahmad [Az-Zuhdu, no. 394); dan Al 
Qudha’i [Musnad Asy-Syihab, no. 435). 
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107. Zaidah bin Qudamah mengabarkan kepada kami dari 
Sulaiman, dari Khaitsamah, dia berkata: Abdullah bin Mas’du berkata, 
“Sungguh salah seorang dari kalian tidak melakukan perbuatan layaknya 
bangkai di malam hari, dan srigala di siang harinya.” 


Penjelasan: 

Hadits ini mauquf dengan sanad shahih. 

Zaidah bin Qudamah adalah periwayat tsiqah tsabat (271). 

Sulaiman bin Mihran Al Asadi adalah periwayat tsiqah hafizh 
wara' namun meriwayatkan hadits secara tadJis (377). 

Khaitsamah bin Abdurrahman bin Abi Saburah adalah periwayat 
tsiqah (232). 

Abdullah bin Mas’ud adalah sahabat Nabi ^ (609). 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim (Hilyah Al Auliya \ 

1/130). 

Abu Nu’aim juga meriwayatkan hadits yang sama dengan sanad- 
nya dari Ibnu Uyainah bahwa dia berkata, “Al Quthurub adalah orang 
yang duduk di satu tempat sejenak dan di tempat lain sesaat pula.” 

Makna hadits ini pun diriwayatkan secara marfu' kepad 
aNabi yaitu hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban (Shahih Ibnu 
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Hibban, no. 1957) dari Abu Hurairah %>, dia berkata, 
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“Sesungguhnya Allah tidak suka kepada orang yang 


keras lagi sombong dan orang yang suka mengumpulkan harta namun 
kikir serta orang yang suka membuat gaduh dan permusuhan di pasar, 
dia seperti bangkai di malam hari dan keledai di siang hari, tahu 
mengenai urusan dunia, namun bodoh tentang urusan akhirat.” 


41 y. 

Dalam riwayat lain yang diriwayatkan oleh Ibnu Al Atsir, 

x S * 9 0 * 

JJLUb “Ia seperti batang kayu di malam hari dan berteriak di 

siang hari.” Maksudnya adalah, apabila malam telah tiba, dia 
menghempaskan dirinya di ranjang layaknay batang kayu. Namun ketika 
pagi telah tiba, mereka berlomba-lomba mencari dunia dan sangat 
mencintainya. 


Kata artinya adalah seperti bangkai karena orang tersebut 

bekerja sepanjang hari untuk urusan perutnya, dan tidur sepanjang 
malam layaknya bangkai yang tidak bergerak. Lih. Ash-Shahihah (no. 
195). 
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108. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Sulaiman, dia 
berkata, “Apabila Abdullah berdiri shalat, dia terlihat seperti pakaian 
yang dilemparkan.” 
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Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dari perbuatan Abdullah bin Mas’ud dan di 
dalam sanad- nya ada periwayat yang tidak disebutkan. 

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah hafizh faqih namun 
kadang men -tadlis (358). 

Sulaiman bin Mihran Al Asadi adalah periwayat tsiqah hafizh 
wara ' namun meriwayatkan hadits secara tadlis (377). 

Abdullah bin Mas’ud adalah sahabat Nabi (609). 

Al Haitsami (Majma' Az-Zawa 'id, 2/136) berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam Al Kabir ; dan para periwayatnya 
tsiqah. Al A’masy tidak pemah bertemu dengan Ibnu Mas’ud. ” 
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109. Al Mas’udi mengabarkan kepada kami dari Qatadah, dari 
Abu Mijlaz, dari Abu Ubaidah, dari Abdullah, bahwa apabila dia berdiri 
shalat, dia menundukkan pandangannya, melirihkan suaranya serta 
merendahkan tangannya. 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dan di dalam sanad- nya ada periwayat yang 
tidak disebutkan. 

Al Mas’udi (542). 
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Qatadah adalah periwayat tsiqah tsabat (789). 

Abu Mijlaz Lahiq bin Humaid adalah periwayat tsiqah (819). 

Abu Ubaidah bin Abdullah bin Mas’ud adalah periwayat Kufah 
yang tsiqah (464). 

Abdullah bin Mas’ud adalah sahabat Nabi ^ (609). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Al Haitsami (Majma ’ Az-Zawa 'id, 
2/136). Setelah meriwayatkannya, Al Haitsami berkata, “Setelah itu 
Abu mengatakan bahwa dia tidak pernah mendengar hadits drai 
ayahnya. Selain itu, naskah yang dicetak pun tidak menyebutkan orang 
yang meriwayatkannya.” 
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110. Al Minhal bin Khalifah mengabarkan kepada kami dari 
Salamah bin Tamam, dari Daud bin Abi Shalih, dia berkata, 
“Barangsiapa diam, dalam shalatnya, maka dia akan tenang, namun 
barangsiapa berpaling, maka dia akan dipalingkan.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Daud bin Abi Shalih, yang dinilai majhul. 
Selain itu, di dalam sanad -nya ada Al Minhal bin Khalifah yang dinilai 
majhul )\iQa. 
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Al Minhal bin Khalifah Abu Qudamah adalah periwayat dha’if 


(932). 

Salamah bin Tammam adalah periwayat tsiqah (365). 

Daud bin Abi Shalih menurut Abu Hatim adalah periwayat 
majhul (236). 
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111. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin Abi 
Lubaid, dari Muhammad bin Ibrahim At-Taimi, dari Abdullah bin 
Dhamrah As-Saluli, dari Ka’b, dia berkata, “Apabila seorang hamba 
berdiri dalam shalatnya, kemudian menghadap dengan benar dalam 
shalat, maka Allah akan menyambutnya. Namun apabila dia menoleh, 
maka Allah pun memalingkan diri darinya.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Ka’b bin Al Ahbar dengan sanad shahih. 
Sufyan Ats-Tsauri (358). 

Abdullah bin Abi Lubaid Al Madani, menurut Abu Hatim, dia 
adalah periwayat shaduq, sedangkan menurut An-Nasa'i, dia adalah 
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periwayat laisa bihi ba 's. Ada juga yang menuduhnya menganut paham 
Qadariyyah (558). 

Muhammad bin Ibrahim At-Taimi adalah periwayat tsiqah (844). 
Abdullah bin Dhamrah As-Saluli adalah periwayat tsiqah (583). 
Ka’b Al Ahbar adalah sahabat Nabi 0 (806). 


Ibnu Al Qayyim (Mawarid Azh-Zham 'an, 1/160) berkata, 
“Tindakan menoleh dalam shalat yang dilarang dalam Islam ada dua 
macam, yaitu: 

Pertama, berpalingnya hati dari Allah % kepada selain Allah. 
Kedua, menolehnya alat penglihatan saat shalat. 


Kedua hal ini sangat dilarang dalam Islam. Allah senantiasa 
menemui hamba-Nya selama hamba tersebut menghadap kepada-Nya 
dalam shalat. Apabila sang hamba memalingkan hatinya atau 
pandangannya, maka Allah % pun berpaling darinya. Oleh karena itu, 
Nabi 0 pernah ditanya tentang menoleh dalam shalat, lalu beliau 


bersabda, 41*3' a 'jCfi Olk tt iJi ‘Jtu adalah tindakan 


pencurian yang dilakukan oleh syetan dari shalat seorang hamba’. 


Perempumaan orang yang memalingkan pandangan atau 
hatinya saat shalat seperti orang yang dipanggil oleh seorang penguasa, 
kemudian dihadapkan di depan sang penguasa tersebut. Ketika sang 
penguasa sedang menghadapinya dan berbicara dengannya orang itu 
menoleh ke kanan dan ke kiri sehingga hatinya tidak fokus dengan apa 
yang dibicarakan oleh si penguasa. Akibatnya, dia tidak bisa memahami 
isi pembicaraannya sebab hatinya tidak konsentrasi saat bersama sang 
penguasa. Jadi, bayangkan saja apa yang akan dilakukan oleh sang 
penguasa terhadap orang seperti itu! Minimal, orang tersebut kembali 
dalam kondisi dimurkai dan harga dirinya pun jatuh?!” 
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Bab: Sedih dan Tangisan 
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112. Mubarak bin Fudhalah mengabarkan dari Al Hasan, dia 
berkata: Rasulullah 0 bersabda, “Dunia adalah penjara bagi orang 
mukmin dan surga bagi orang kafir. ” 
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Al Hasan Al Bashri berkata, ”Demi Allah, mukmin di dunia 
dalam keadaan sedih, bagaimana tidak bersedih sedang Allah H sendiri 
telah mengabarkannya dan mengabarkan tentang ancaman balasan 
neraka jahanam yang tidak dimasukan kedalamnya kecuali para 
penghuninya. Demi Allah, mereka akan menjalani keadaannya dalam 
keadaan sakit, penuh musibah dan keadaan-keadaan dunia yang 
menyulitkan, dan terzhalimi tanpa ada pertolongan. Mereka bersabar 
dengan hal tersebut karena hanya berharap ganjaran balasan yang dari 
Allah H, bahkan ada yang selalu menghadapi keadaan sedih di dunia 
dan takut karena Allah % hingga waktunya berpisah dengan dunia, dan 
ketika terjadi perpisahan dengan dunia maka dia terlepas dari segala 
beban dunia dan mendapat kemuliaan." 


Penjelasan: 

Paragrap pertama merupakan hadits mursal dan diriwayatkan 
oleh Al Hasan Al Bashri secara mauquf. 

Mubarak bin Fudhalah adalah periwayat shaduq dan 
meriwayatkan hadits secara tadlis dan taswiyah (837). 

Al Hasan Al Bashri adalah periwayat tsiqah faqih fadhil masyhur 
namun sering meriwayatkan secara mursal dan tadlis (177). 

Dalam hadits ini terdapat riwayat an’anah Ibnu Fudhalah dan 
diriwayatkan pula secara mursal oleh Al Hasan Al Bashri. 

Redaksi merupakan hadits musnad 

yang diriwayatkan oleh Muslim ( Shahih Muslim, pembahasan: Zuhud, 
18/93); At-Tirmidzi ( Az-Zuhdu , 9/199); dan Ibnu Majah {Az-Zuhdu, 
4113), dari Abi Hurairah secara marfu’. 
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An-Nawawi [Syarah Muslim , 18/93) berkata, "Makna hadits 
tersebut adalah setiap mukmin merupakan orang-orang yang terpenjara 
dan dibatasai dengan kesenangan dan hiasan dunia berupa kesenangan 
syahwat yang diharamkan dan hal-hal makruh yang mengurangi 
ketaatan kepada Allah apabila tiba telah ajalnya maka saat itulah 
waktu bagi seorang mukmin beristirahat dari segala kesulitan dunia dan 
kembali menjemput ganjaran yang telah dijanjikan Allah S kepadanya 
berupa kenikmatan surga yang tidak dikurangi sedikit pun baginya. 

Sedangkan orang kafir (ingkar) dia hanya mendapatkan hasil 
kesenangan dunia dengan kadar tertentu dan bila tiba ajalnya maka dia 
akan kembali dengan siksaan dan kepedihan yang kekal.” 
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113. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Manshur, dari 
Salim bin Abi Ja’d, bahwa Isa ^ berkata, “Beruntunglah orang yang 
menjaga lisannya, meluaskan rumahnya dan menangisi kesalahannya.” 
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Penjelasan: 

Atsar dari Salim bin Abi Ja’d dengan periwayatan dari Isa bin 
Maryam dan sanad- nya Salim shahih. 

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah hafizh faqih namun 
kadang men- tadlis (358). 

Manshur bin Al Mu’tamir adalah periwayat tsiqah tsabit, tidak 
ada periwayat di negeri Kufah yang lebih tsabit darinya (930). 

Salim bin Abi Al Ja’d adalah periwayat tsiqah (318). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Waki’ ( Az-Zuhdu , 31/255); Ahmad 
( Az-Zuhdu 55 dari Waki’, secara marfu ). 

Pada no. 123 akan disebutkan hadits dari Uqbah bin Amir Al 
Juhani. Hadits yang sama pula dari Tsauban secara marfu ’ diriwayatkan 
oleh Ibnu Abi Hashim [Az-Zuhdu, 34), dan Ath-Thabarani [Ash-Shaghir, 
1/78, dan AlAusath, 2361). 
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114. Mis’ar mengabarkan kepada kami dari Abdu Al A’la At- 
Taimi, dia berkata: Barangsiapa yang diberi ilmu yang membuatnya 
menangis menyadari kebesaran Tuhannya maka dia telah diberi ilmu 
yang bermanfaat sebagaimana yang telah dikaruniakan kepada para 
ulama disebutkan dalam firman Allah H, "Sesungguhnya orang-orang 
yang diberi pengetahuan sebelumnya apabila Al Qur'an dibacakan 
kepada mereka, mereka menyungkur atas muka mereka sambil 
bersujud. Dan mereka berkata, ‘Maha Suci Tuhan kami, Sesungguhnya 
janji Tuhan kami pasti dipenuhi’. Dan mereka menyungkur atas muka 
mereka sambil menangis dan mereka bertambah khusyu'. ” (Qs. Al 
Israa' [171: 107-109). 

Al Husain berkata, "Sufyan bin Uyainah juga menceritakannya 
kepada kami dari Mis’ar tentang hal yang sama." 


Penjelasan: 

Hadits ini mauquf pada Abdu Al A’la At-Taimi dangan sanad 

shahih. 

Mis’ar bin Kidan adalah periwayat tsiqah tsabat fadhil (893). 

Hadits Abdu Al A’la At-Taimi diriwayatkan oleh Abu Nu’aim 
{Hilyah AlAuliya ', 5/87). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim (. Hilyah Al Auliya', 
5/88) dan Ibnu Jarir Ath-Thabari (Tafsir Ath-Thabari, 15/121). 

Barangsiapa yang menangis karena dipicu oleh pengetahuan 
yang dimilikinya maka itulah ilmu yang sebenarnya. Allah % berfirman, 

- '''\ 'l IX 
oi 
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"Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba- 
hamba-Nya, hanyalah ulama. "(Qs. Faathir [35]: 28). 

Suatu ketika seorang pria memanggil Imam Asy-Syafi’i, ”Wahai 
orang yang berilmu." Lalu dia menjawab, "Sesungguhnya orang yang 
berilmu adalah orang yang takut kepada Allah.” 

Ibnu Mas’ud berkata, "Dengan ilmu seseorang akan selalu 
takut kepada Allah, dan dengan kebodohan seseorang akan selalu 
berdusta kepada Allah.” 
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115. Diriwayatkan dari Malik bin Mighwal, dari seorang lelaki, 
dari Al Hasan Al Bashri, dia berkata, “Allah tidak disembah seperti sedih 
berkepanjangan. ” 


Penjelasan: 

Hadits ini maqthu' dan di dalam sanad- nya ada periwayat 
mubham. 

Malik bin Mighwal adalah periwayat tsiqah tsabat. 

Seorang pria adalah periwayat mubham. 

Al Hasan Al Bashri adalah periwayat tsiqah faqih fadhil masyhur 
namun sering meriwayatkan secara mursal dan tadlis( 177). 
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Atsar ini diriwayatkan oleh Waki’ (Az-Zuhdu, no. 205), dari 
Sufyan, dari seorang lelaki tidak disebutkan namanya, dari Al Hasan Al 
Bashri. 
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116. Fudhalah Ibnu Al Mubarak mengabarkan kepada kami dari 
Al Hasan, bahwa dia membaca ayat, “ Maka apakah kamu merasa heran 
terhadap pemberitaan ini? Dan kamu mentertawakan dan tidak 
menangis?" (Qs. An-Najm [53]: 59-60) dia berkata, “Demi Allah, orang 
yang paling cerdas dalam perkara ini adalah orang yang menangis. 
Maka, tangisilah hati ini dan tangisilah amal perbuatan, karena ada 
orang yang menangis dengan cucuran air matanya namun hatinya tetap 
keras." 


Penjelasan: 

Hadits maqthu’ dan diantara periwayatannya terdapat riwayat 
an ’anah Ibnu Fudhalah. 
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Mubarak bin Fudhalah adalah periwayat shaduq dan 
meriwayatkan hadits secara taldis dan taswiyah (837). 

Al Hasan Al Bashri adalah periwayat tsiqah faqih fadhil masyhur 
namun sering meriwayatkan secara mursal dan tadlis (177). 

Sebagian diriwayatkan oleh Waki’ (Az-Zuhdu, 21) dan oleh Ibnu 
Sufyan dengan maknanya (31/505) dalam Az-Zuhdu dari Ibnu Yaman 
dari Al Mubarak. 

As-Suyuthi (Ad-Durr Al Mantsur, 6/45) berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dan Ahmad dalam Az-Zuhdu. 
Demikian pula dengan dari Hannad, Abdu bin Humaid, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abi Hatim dari Shalih Abi Halil, dia berkata: Ketika ayat 
ini, ‘Maka apakah kamu merasa heran terhadap pemberitaan ini? Dan 
kamu mentertawakan dan tidak menangis?’ (Qs. An-Najm [53]: 59-60) 
turun, setelah itu Nabi % tidak tertawa lagi melainkan hanya tersenyum. 
Dalam lafazh Abdu bin Humaid disebutkan, ‘Tidak pernah terlihat 
Nabi tertawa lagi hingga beliau wafat’.” 
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117. Sufyan mengabarkan kepada kami, dia berkata, 
"Sesungguhnya kesedihan seorang hamba kepada Allah tergantung 
pengetahuannya.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Sufyan Ats-Tsauri. 
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Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah hafizh faqih namun 
kadang men -tadlis (358). 

Pengertian atsar ini adalah, Allah % lebih mengetahui ketakutan 
hambanya dan hal itu tergantung pengetahuan dan ilmu agamanya 
tentang Allah H&. Dikala bertambah ilmunya tentang Allah % maka akan 

bertambah rasa takutnya, Rasulullah 0 berkata, aJ <5ib 

* X ✓ 

“ Aku lebih mengetahui tentang Allah daripada kalian dan lebih 



takut kepada-Nya dibanding kalian." (HR. Al Bukhari) 



”Sekiranya kalian mengetahui apa yang aku ketahui pasti kalian akan 
sedikit tertawa dan banyak menangis.” (HR. Al Bukhari) 

Al Haitsami berkata, "Rasa takut (kepada Allah %) lebih banyak 
dialami oleh para Nabi, Rasul, Ulama dan auliya sebaliknya lebih merasa 
aman dan banyak tertipu (dengan kenikmatan dunia) dialami oleh 
mereka yang dzalim, membangkang, bangga dengan kekayaannya, 
bodoh, awam, orang rendahan, rakyat jelata hingga mereka berlomba 
dengan menghitung (keuntungan dunia yang diperolehnya) hingga tidak 
disadari selalu lalai dan tidak terlintas rasa takut dengan balasan siksa 
dan azab neraka meski hal itu sudah diketahui mereka, sebagaimana 
Firman Allah 0, 
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‘ Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada 
Allah, lalu Allah menjadikan mereka lupa kepada mereka sendiri. 
Mereka itulah orang-orang yang fasik’. "(Qs. Al Hasyr (59]:19). 
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118. Zam’ah bin Shalih mengabarkan kepada kami dari 
Salamah bin Wahram, dari Syuaib Al Jaba'i, dia berkata, "Apabila 
kedurhakaan manusia menjadi sempurna maka kedua mata tidak dapat 
meneteskan air mata. Kapan pun dia bisa menangis maka 
menangislah.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf yang diriwayatkan dari Syuaib Al Jaba'i 
dengan sanad dha ’if. 

Zam’ah bin Shalih adalah periwayat dha '//(280). 

Salamah bin Wahram adalah periwayat shaduq (368). 

Syuaib Al Jaba'i (410) 

Atsar ini diriwayatkan ‘oleh Waki’ (. Az-Zuhdu , 474). Demikian 
pula diriwayatkan dari Zam’ah bin Shalih. 

Pengertian atsar ini adalah tangisan tidak selamanya karena 
takut kepada Allah Tangisan bisa saja karena sebab bersedih, 
gembira, lapang, bersyukur, atau karena takut kepada Allah &. 
Tangisan karena takut kepada Allah adalah tangisan yang memiliki 
derajat khusus disisi Allah dan besar ganjaran pahalanya kelak diakhirat. 
sebaliknya tangisan karena riya, bohong tidak akan menambah bagi 
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pelakunya melainkan kehinaan dan jauh dari rahmat Allah S, kami 
berlindung kepada Allah dari perbuatan hina ini. 
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119. Al Mas’udi mengabarkan kepada kami dari Al Qasim bin 
Abdurrahman, dia berkata: Seorang lelaki berkata kepada Ibnu Mas’ud, 
“Wahai Abdurrahman, nasihatilah aku!” Kemudian dia berkata, 
"Luaskan rumahmu, menangislah dengan mengingat kesalahan- 
kesalahanmu dan jagalah lisanmu.” 


Penjelasan: 

Hadits mauqufdengan sanad munqathi’. 

Al Mas’udi (542). 

Al Qasim bin Abdurrahman adalah periwayat tsiqah (786). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Waki’ [Az-Zuhdu, 30 dan 256); 
Ahmad (, Az-Zuhdu , 156); dan Abu Hatim dan Ath-Thabarani {Al Kabir ; 
4/16 dan 105/9). 
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120. Diriwayatkan dari Mis’ar, dari Abi Aun Ats-Tsaqafi, dari 
Urfujah, dia berkata: Abu Bakr Ash-Shiddiq berkata, "Barang siapa 
diantara kalian yang mampu menangis maka menangislah dan bila tidak 
mampu maka berusahalah untuk menangis.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanad shahih. 

Mis’ar bin Kidan adalah periwayat tsiqah tsabat fadhil (893). 

Abi Aun Ats-Tsaqafi adalah periwayat tsiqah (484). 

Urfujah bin Syuraih, dipanggil Ibnu Dharih atau Ibnu Syarik, dan 
dia dari kalangan sahabat (666). 

Abu Bakr Ash-Shiddiq <$, adalah sahabat Nabi ^ (84). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Waki’ (Az-Zuhdu, 29) dan Ibnu Abi 
Syaibah (Az-Zuhdu, 261/13). 
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121. Mis’ar mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Aun berkata: Umar bin Khaththab i%, berkata, "Duduklah 
kalian bersama orang-orang yang bertobat sesungguhnya mereka 
memberi suatu manfaat yang paling lembut hatinya.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanadmunqathi’. 

Mis’ar bin Kidan adalah periwayat tsiqah tsabat fadhil (893). 

Aun adalah periwayat tsiqah abid (756). 

Umar bin Khaththab ^ adalah sahabat Nabi H (715). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Waki’ (Az-Zuhdu, 279), Hannad (Az- 
Zuhdu, 907), Ibnu Abi Syaibah (Az-Zuhdu, 272/13), dan Abi Nu’aim 
(Hilyah Al Auliya \ 249/4, dari jalur Al Mas’udi dari Aun secara 
mauquf, dan dari jalur Mis’ar, dari Aun, dari Umar 51/1, serta dari 
Aun, dari seorang sahabat secara munqathi). 

Tidak diragukan lagi bahwa seorang hamba di masa awal 
bertobat hatinya menjadi lembut dan halus, diriwayatkan oleh Abi 
Nu’aim dengan sanad-nya dari Abi Shalih, ketika Ahlu Al Yaman dimasa 
Abi Bakr menangis ketika mendengar bacaan Al Qur'an, Abu Bakr 
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berkata, “Demikian pula keadaan kami dahulu dikala masih keras 
hatinya.” 

Dalam Hilyah Al Auliya' (33 dan 34/1) disebutkan bahwa 
demikian pula dalam perkataan Aun, "Duduklah bersama orang-orang 
yang bertaubat karena itu merupakan rahmat untuk lebih dekat kepada 
penyesalan.” Dikatakan pula, "Nasihat lebih cepat masuk kehati mereka 
dan mereka lebih dekat untuk selalu bersikap lembut.” Ada juga 

'M 

mengatakan, "Orang yang bertobat lebih mudah mencucurkan air mata 
dan lebih lembut hatinya.” 
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122. Za'idah mengabarkan kepada kami dari Manshur dari 
Mujahid, dia berkata: Yazid Ibnu Syajarah menangis ketika menasihati 
kami dan tangisannya sesuai dengan perbuatannya. Dia berkata, "Wahai 
manusia, ingatlah nikmat Allah yang telah dikaruniakan kepadamu, 
alangkah baiknya bentuk-bentuk nikmat Allah kepadamu, dan kalau 
kalian melihat apa yang terlihat antara warna merah, kuning, putih dan 
hitam, dan dalam perjalanan-perjalanan dan apa yang telihat 
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didalamnya. Sesungguhnya shalat ketika didirikan maka terbuka pintu- 
pintu langit dan surga serta neraka. Apabila dua barisan shalat bertemu 
maka pintu-pintu langit, surga dan neraka diperlihatkan dan para 
bidadari berhias bersiap menyambut maka apabila lelaki yang 
melihatnya mereka para bidadari berkata, ‘Ya Allah selamatkanlah dia, 
ya Allah tetapkanlah dia’. Apabila dia berlalu mereka menutup diri 
darinya dan berkata, ‘Ya Allah, ampunilah dia dan wajah-wajah kaum itu 
menjadi usang, demi ayah dan ibuk u sebagai tebusannya’. Mereka tidak 
merasa malu dengan para bidadari ketika mereka berperang setetes 
darah yang jatuh maka dihapus kesalahan-kesalahannya sebagaimana 
gugurnya daun dari pohon. Dua bidadari kemudian turun membersihkan 
tanah dari wajahnya, dan berkata kepadanya, ‘Sungguh aku datang 
untukmu’. Lalu dia berkata kepada keduanya, ‘Sungguh aku datang 
untuk kalian berdua’. Kemudian dia dikenakan seratus perhiasan yang 
seandainya dipakaikan di kedua jari-jarinya, maka itu mencukupinya. Itu 
bukan berasal dari sulaman anak Adam, tapi dari tumbuhan surga." 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanad shahih. 

Za'idah bin Qudamah adalah periwayat tsiqah tsabat (271). 

Manshur bin Al Mu'tamir adalah periwayat tsiqah (930). 

Mujahid bin Jabar adalah periwayat tsiqah , imam dalam tafsir 
serta ilmu (841). 

Yazid bin Syajarah (1027). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Abdurrazzaq ( Mushannaf 

Abdurrazzaq, 9538, dari Ats-Tsauri, dari Manshur), Ath-Thabarani (Al 
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Kabir , 246/22), Hannad [Az-Zuhdu, 163, dari Qabishah, dari Sufyan), 
dan Al Hakim [Al Mustadrak, 494/3). 

Setelah meriwaytkannya Al Hakim tidak memberi komentar 
tentang hadits tersebut dan demikian pula Adz-Dzahabi. Sementara Al 
Hafizh Ibnu Hajar menyebutkannya dalam Al Ishabah fi Tamyiz Ash- 
Shahabab (343/6) dalam biografi Yazid. 

Diriwayatkan pula oleh Manshur, Hushain dan Al A’masy dari 
Mujahid secara marfu’ dan diriwayatkan oleh Yazid bin Abi Ziyad, dari 
Mujahid dengan secara marfu’. Kembali pada Al Ishabah biografi Yazid 
bin Syajarah. Dan Hannad (159, 161, dan 163). 

Al Haitsami [Majma ’ Az-Zawa 'id, 294/5) berkata, “Atsar ini 
diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dari dua jalur periwayatan, salah 
satunya dari periwayat shahih." 
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123. Yahya bin Ayyub mengabarkan kepada kami dari 
Ubaidillah bin Zuhar dari Ali Ibnu Yazid, dari Al Qasim, dari Abi 
Umamah, dari Uqbah bin Amir Al Juhani, dia berkata: Aku pernah 
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bertanya kepada Rasulullah “Apa itu keselamatan?” Beliau 
menjawab, "Kamu dapat menahan lisanmu, rumahmu terasa lapang dan 
tangisilah kesalahan-kesalahanmu." 


Penjelasan: 

Sanad atsar ini dha ’if akan tetapi hadits ini datang dari jalur 
periwayatan yang lain dengan sanad hasan. 

Yahya bin Ayyub memiliki hapalan yang buruk (1009). 

Ubaidillah bin Zuhar dikenal shaduq yukhthi' (jujur namun 
kadang membuat kesalahan dalam periwayatannya) (635). 

Ali bin Yazid Al Hania dalah periwayat dha '//(707). 

Al Qasim bin Abdurrahman adalah periwayat shaduq yursilu 
katsiran (jujur dan banyak meriwayatkan hadits secara mursal). 

Abu Umamah adalah sahabat Nabi ^ (28). 

Uqbah bin Amir adalah sahabat Nabi fD (683). 

Al Ghilabi berkata dari Yahya bin Ma’in, bahwa hadits-hadits 
dari Ubaidillah bin Zuhar dari Ali Ibnu Yazid dari Al Qasim dari Abi 
Amamah marfu ’ dha ’if. Lih. Tahdzib Al Kamal (1/189). 

Hadits ini diriwayatkan pula oleh At-Tirmidzi (9/247, dari Shalih 
bin Abdullah, dari Ibnu Al Mubarak, dari Suwaid, dari Ibnu Al Mubarak) 
dan Ahmad (5/259, dari Khalaf bin Al Walid dari Ibnu Al Mubarak). 

Setelah meriwayatkannya At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini 

hasan." 

Sementaran Al Albani menilai hadits ini hasan datang dari jalur 
periwayatan yang lain dan diriwayatkan oleh Ahmad ( Az-Zuhdu , 4/148), 
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dari Mu’adz biri Rifa’ah dan dari Thariq Ibnu Iyasy, dari Usaid bin 
Abdurrahman Al Hanafi, dari Farwah bin Mujahid Al-Lakhami, dari 
Uqbah bin Amir. 
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124. Malik bin Anas mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Telah sampai kepadaku bahwa Isa bin Maryam berkata kepada 
kaumnya, "Janganlah kalian banyak bicara selain berdzikir mengingat 
Allah karena dapat membuat hati menjadi keras. Sesungguhnya hati 
yang keras jauh dari rahmat Allah dan kalian tidak menyadari hal itu. 
Jangan pula kalian melihat atau memperhatikan dosa-dosa orang lain 
seakan-akan kalian adalah tuhan-tuhan mereka. Lihat dan perhatikanlah 
mereka sebagaimana kalian adalah seorang hamba! Sesungguhnya 
manusia ada dua macam yaitu yang ditimpa cobaan dan yang selamat, 
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maka kasihilah orang yang ditimpa cobaan dan bersyukurlah kepada 
Allah atas keselamatan.” 


Penjelasan: 

Atsar dari Ahli Kitab, bagian awal diriwayatkan secara marfu’ 
dan tidak shahih. 

Malik bin Anas adalah pemimpin orang bertakwa dan imam 
yang memiliki pribadi yang lurus. 

Atsar ini diriwayatkan oleh Malik {Al Muwaththa 986/2), dan 
At-Tirmidzi (no. 2523, dari Ibnu Umar secara marfu). 

At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini gharib tidak ada yang 
mengetahuinya keculai dari hadits Ibrahim Ibnu Abdullah bin Khaththab 
dari Abdullah bin Dinar dari Ibnu Umar dan Al Bani menjadi heran dari 
pentashhihan Ahmad Syakir padahal Ibrahim bin Abdullah bin 
Khaththab tidak menyebutkan cacatnya hadits ini begitupula tadlifnya 
dan menilainya dha ’if (920), dan berkata, perkataan ini berasal dari 
periwayatan Ahli Kitab dari Isa gk dan bukan dari hadits Nabi ||. 

Az-Zarqani dalam penjelasan akhirnya menyebutkan, "Janganlah 
kalian melihat atau memperhatikan dosa-dosa orang lain seakan-akan 
kalian adalah tuhan-tuhannya mereka. Lihat dan perhatikanlah mereka 
sebagaimana kalian adalah seorang hamba, karena mereka takut 
ditampakan dosa-dosa mereka lalu diperingatkan. Sesungguhnya pada 
manusia ada dua macam lelaki yaitu yang ditimpa cobaan berupa dosa 
yang dilakukan dan keselamatan. Oleh karena itu, kasihilah orang yang 
• ditimpa cobaan (berupa perbuatan dosa), dengan berdoa semoga 
mereka diberi hidayah dan dihindarkan dari akibatnya tanpa' harus 
melihat kembali atas dosa-dosa yang telah dilakukan serta ajaklah 
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mereka kembali kejalan yang benar dengan lembut dan kasih sayang. 
Dan bersyukurlah kepada Allah atas pemaafan, dan jadikanlah sebagai 
bentuk akhlak kalian.” Lih. Syarah Az-Zarqani dalam kitab Muwaththa ' 
Malik (4/519). 
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125. Mujalid mengabarkan kepada kami dari Asy-Sya’abi, dia 
berkata, “Tidak ada yang dikhutbahkan oleh seorang khatib melainkan 
khutbahnya itu akan diperlihatkan pada Hari Kiamat.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Asy-Sya’abi dengan sanad dha ’if. 

Mujalid bin Said bin Umair adalah periwayat clha ’if (839). 

Asy-Sya’abi adalah periwayat tsiqah masyhur faqih (498). 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ad-Dunia (Ash-Shamt, 95); 
Abu Nu’aim (Hilyah Al Auliya \ 4/312, dari jalur periwayatan penulis); 
dan Ibnu Abi Syaibah. 
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126. Hammad bin Salamah mengabarkan kepada kami dari 
Raja' Abi Al Miqdam yang merupakan penduduk Ramalah dari Nu’aim 
bin Abdullah sekertaris Umar bin Abdul Aziz, bahwa Umar bin Abdul 
Aziz berkata, "Sesungguhnya yang menghalangiku banyak bicara adalah 
takut jatuh dalam kekeliruan.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Umar bin Abdul Aziz dengan sanad 

hasan. 

Hammad bin Salamah (319). 

Raja' bin Abi Al Miqdam adalah periwayat tsiqah fadhil (264). 

0 

Nu’aim bin Abdullah juru tulis Umar bin Abdul Aziz adalah 
periwayat maqbuJ (961). 

Umar bin Abdul Aziz adala Khalifah Ar-Rasyidin (720). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ad-Dunya ( Ash-Shamtu , no. 
96) dan Ahmad (Az-Zuhdu, no. 301). 
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127. Aku telah mendengar dari salah seorang lelaki penduduk 
Bashrah menceritakan bahwa telah disampaikan dari Al Hasan bahwa 
dia berkata, "Sesungguhnya aku telah menjumpai beberapa orang yang 
salah seorang diantara mereka diperlihatkan hikmah. Sekiranya 
diceritakan maka akan memberi manfaat pada orang lain dan bagi 
pelakunya. Namun tidak ada yang menghalanginya menceritakan 
hikmah tersebut melainkan karena takut diketahui orang lain. Sungguh 
salah seorang diantara mereka dikala berjalan melihat gangguan di jalan 
dan tidak ada yang menghalanginya untuk menyingkirkan gangguan 
tersebut melainkan karena takut diketahui orang lain.” 


Penjelasan: 

Atsar ini maqthu\ di dalam sanad-nya ada unsur ketidakjelasan 
periwayat dan keterputusan periwayat. 

Seorang lelaki penduduk Bashrah adalah periwayat mubham. 

Al Hasan Al Bashri adalah periwayat tsiqah faqih fadhil masyhur 
namun sering meriwayatkan secara mursal dan tadlis (177). 

Makna kedua atsar diatas adalah, seorang hamba seharusnya 
berhati-hati dari perbuatan ujub dan pamer serta riya namun perkara 
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tersebut tidak boleh dijadikan sebagai alasan penghalang untuk terus 
beramal shalih, bahkan diharus berusaha jujur dengan tujuan amal 
ibadahnya dan bersungguh-sungguh menjalankannya hingga amalannya 
tidak sia-sia seperti melakukan amalan karena makhluk diantaranya 
melakukan perbuatan syirik dan riya. Sedang ikhlash beribadah insya 
Allah menjauhkan manusia dari kedua perbuatan tersebut. 

Pada kedua atsar didapati sikap wara’ yang berlebihan dan 
sebagian orang menjadikannya sebagai dalil sehingga banyak yang 
terjebak meninggalkan beramal shalih karena takut pamer, riya bahkan 
sampai meninggalkan melakukan shalat jama’ah di mesjid karena takut 
dinilai orang karena berangkat ke mesjid untuk shalat berjamaah atau 
takut diketahui orang lain karena terlihat pulang dari mesjid. Kepada 
Allah kita mengharapkan ampunan. 


Bab: Beramal dan Berzikir dengan Merendahkan Suara 


• i \ t *• ' 0 i'' 0 1 O y . O / > 0. .yyy* f 

<4 : <-S^ ‘ddA J*-9J* d ya 

j^)i c >; of \°jc£r\ tii iytr 

fy 0 .y y y 0 % 0 £ f x 

. dwUP L» 1 j) 


128. Ibnu Aun mengabarkan kepada kami dari Ibrahim dia 
berkata, "Sungguh mereka benar-benar tidak suka saat sedang 
berkumpul, ada orang yang pandai berbicara atau yang memiliki 
kelebihan keluar atau muncul.” 
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Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Ibrahim An-Nakha’I dengan sanad shahih. 
Abdullah bin Aun (601). 

Abdullah bin Yazid An-Nakha’i adalah periwayat faqih tsiqah 
namn sering meriwayatkan secara mursal (13). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Waki’ (Az-Zuhdu, 319), Ibnu Abi 
Syaibah (9/11), Hannad (Az-Zuhdu, no. 893), Abu Khaitsamah {Al Ilmu, 
37), Ar-Ramharmuzi (Al Muhaddits Al Fadhil, 765-766), Abu Nu’aim 
(Hilyah Al Auliya ', 4/299), dan Al Khathib (AlJami\ 1295). 
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129. Al Mubarak bin Fadhulah mengabarkan kepada kami dari 
dari Al Hasan dia berkata, "Diantara manusia ada yang mengumpulkan 
Al Qur'an lalu ingin orang disekitamya ikut mengetahuinya. Jika dia 
paham dalam ilmu fiqh lalu ingin masyarakat di sekitarnya, ikut, 
mengetahuinya dan bila mendirikan shalat dalam waktu yang lama di 
rumahnya dan saat itu memiliki tamu lalu ingin rpereka pun 
mengetahuinya. Sesungguhnya kami mengetahui beberapa kaum 
dimuka bumi ini mampu melaksanakan amal ibadahnya dengan tidak 
terlihat orang lain dan selamanya dilakukan demikian, dan diantara 
kaum muslimin ada yang berdoa namun hampir tak terdengar suaranya 
seakan-akan dia berbisik-bisik dengan Tuhannya. Hal itu telah 
disebutkan dalam firman Allah 0, ‘ Berdoalah kepada Tuhanmu dengan 
berendah diri dan suara yang lembut’. (Qs, Al A'raaf [7]: 55) 

Allah H juga menyebutkan tentang hambanya yang shalih dan 
ucapannya diridhai dalam firman-Nya, ‘ Yaitu tatkala ia berdoa kepada 
Tuhannya dengan suara yang lembut’." (Qs. Maryam [19]: 3) 
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Penjelasan: 

Atsar ini maqthu' dan di dalam sanad-nya ada riwayat an ’anah 
Ibnu Fudhalah. 


Mubarak bin Fudhalah adalah periwayat shaduq dan 
meriwayatkan hadits secara tadlis dan taswiyah (837). 

Al Hasan Al Bashri adalah periwayat tsiqah faqih fadhil masyhur 
namun sering meriwayatkan secara mursal dan tadlis (177). 

Penggalan atsar ini diriwayatkan oleh Waki’ (Az-Zuhdu, no. 338, 
dari Mubarak bin Fudhalah), Ibnu Abi Syaibah secara ringkas. 


Ahmad ( Az-Zuhdu , no. 262) juga meriwayatkan atsar dari jalur 
periwayatan Yunus, dari Al Hasan, dia berkata, "Aku mengetahui 
beberapa kaum salah satu diantara mereka mampu beramal tanpa harus 
diketahui orang lain. Sesungguhnya mereka telah mengetahui bahwa 
menjaga amalannya dari upaya tipu daya syetan dengan diamalkan 
tanpa harus dilihat orang lain. Apabila salah seorang diantara mereka 
hendak mendirikan shalat sedang dia memiliki tamu maka dia 
melaksanakannya tanpa harus diketahui oleh tamunya." 

Kalangan salafushaleh ^ biasanya menyembunyikan kebaikan 
amal ibadah mereka seperti kita menyembunyikan keburukan atau aib 
kita sendiri. 


Nabi berkata, i) Oj£j df Ja 

0 0 * 

"Barangsiapa diantara kalian yang mampu menyembunyikan 


amal ibadahnya maka lakukanlah." 

Atsar ini diriwayatkan oleh Al Khathib ( At-Tarikh , 263/11). 
Atsar ini pun memiliki syahid yang diriwayatkan oleh Al Qudha’i dalam 
Musnad Asy-Syahab dan dinilai shahih oleh Al Bani (Silsilah Al Ahadits 
Ash-Shahihah, no. 2313). 
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130. Syu’bah bin Al Hajjaj mengabarkan kepada kami dari Amr 
bin Murrah, dia berkata: Seorang lelaki menceritakan kepada kami di 
rumah Abi Ubaidah, bahwa dia mendengar Abdullah bin Amr 
menceritakan kepada Abdullah bin Umar, bahwa dia mendengar 
Rasulullah berkata, “ Barangsiapa ingin agar amal perbuatannya 
didengar manusia maka Allah yang Maha Mendengar ciptaan-Nya 
dengan keluasan ilmu-Nya, akan merendahkan dan menghinakannya." 
Saat mendengar itu air mata Ibnu Umar langsung bercucuran.” 


Penjelasan: 

Sanad atsar ini dha ;/sedangkan maknanya diriwayatkan secara 
marfu ’ dengan sanad shahih. 

Syu’bah bin Al Hajjaj (409). 

Amr bin Murrah adalah periwayat tsiqah abid namun dituduh 
berpaham murjiah (745). 
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Seorang lelaki di rumah Abi Ubaidah adalah periwayat mubham. 
Abdullah bin Amr adalah sahabat Nabi ^ (599). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Waki’ [Az-Zuhdu, 308), Ahmad (Az- 
Zuhdu, 44, dan Musnad Ahmad, 2/162, 195 ), dan Abu Nu’aim {Hilyah 
AJAuJiya ’, 4/23, dan 5/99). 

Al Haitsimi (Majma’ Az-Zawa'id, 10/222) berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam Al Kabir , dan Ahmad dalam 
Musnad-nya. 


Setelah Al Haitsami menyebut julukan periwayat mubham 
tersebut, kemudian berkata, “Dari Amr bin Murrah, dia berkata: Syekh 
yang dipanggil dengan nama Aba Yazid dan diriwaytkan secara marfu’ 
dari hadits Jundab bin Abdullah menceritakan kepadaku, dia berkata: 
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"Barangsiapa yang berbuat karena ingin dipuji didengar, maka Allah 
akan memperdengarkannya dan barangsiapa yang berbuat karena riya 
maka Allah pun akan memperlihatkannya." (HR. Al Bukhari, 
pembahasan: Kelembutan hati, 11/343, dan Muslim, pembahasan: 
Zuhud, 18/116). 


Ibnu Al Atsir [Jami’ Al Ushul, 11/713) berkata, "Kalimat 
samma’a fulan bi fulan artinya adalah, si fulan membuka aibnya dan 
mempelihatkan kekurangan dirinya yang selama ini ditutupi. Apabila 
seseorang melakukan satu perbuatan karena sum’ah kepada orang lain 
maka Allah akan berbuat demikian pula. Caranya, Allah akan 
memperlihatkan aibnya kepada orang lain di dunia dan di akhirat. Bisa 
juga yang dimaksud dengan memperdengarkan di sini adalah riya yaitu 
seseorang melakukan amal shalih secara rahasia kemudian agar 
didengar dan dipuji orang lain, kemudian dia merusak amal shalehnya 
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dengan perbuatan riya yang terjadi dengan penampakannya. 
Allah H lalu mempendengarkan apa yang dilakukannya dan 
' menyingkapkannya kepada manusia tentang tujuan amal perbuatan 
yang dilakukan untuk riya dan tidak ikhlash. Atau bisa juga maksud dari 
redaksi man samm ’an-nas adalah, tindakan seseorang yang menisbatkan 
satu perbuatan baik yang sebenarnya tidak pernah dilakukannya serta 
mengklaim sebuah kebaikan yang belum pernah dilakukannya, 
kemudian Allah membuka aib dan memperlihatkan kedustaannya. 
Dengan demikian dia ingin agar orang-orang mendengar perbuatan 
yang dilakukannya dengan tujuan yang tidak benar.” 
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131. Syu’bah mengabarkan kepada kami dari As-Suddi, dari 
Murrah, dia berkata: Suatu saat kaum yang terbunuh karena berperang 
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di jalan Allah H disebutkan kepada Abdullah, lalu dia berkata, 
“Sesungguhnya dia berangkat berperang tidak seperti apa yang kalian 
lihat, sesungguhnya saat ditiupkan sangkakala maka turunlah para 
malaikat dan menetapkan tempat-tempat manusia, si fulan berperang 
karena dunia, si fulan berperang demi kekuasaan, si fulan berperang 
karena ingin disebut begitu pula lainnya, dan terakhir si fulan berperang 
dan terbunuh karena Allah %. Barangsiapa berperang karena ingin 

mencari wajah Allah maka tempatnya di surga.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dan didalamnya terdapat periwayat yang dha’if 
dan marfu’. 

, Syu’bah bin Al Hajjaj adalah periwayat tsiqah hafizh mutqin 
(409). 

As-Suddi adalah Ismail bin Abdurrahman bin Abi Karimah (323). 

Murrah Al Hamdani adalah periwayat tsiqah abid (888). 

Abdullah bin Mas’ud adalah sahabat Nabi 0 (609). 

Makna atsar ini diriwayatkan secara marfu’ dengan sanad yang 
baik dari Abi Umamah dia berkata, "Suatu ketika seorang lelaki 
kepada Rasulullah H dan berkata, ‘Apa pendapatmu tentang seorang 
lelaki yang ikut dalam perang untuk mencari pahala dan ketenaran?’ 
Beliau berkata, ‘ Dia tidak mendapatkan apa-apa’. Perkataan ini 
diucapkan sampai 3 kali. Setelah itu beliau berkata, ‘Dia tidak 
mendapatkan apa pun’. Kemudian beliau berkata lagi, ‘Sesungguhnya 
Allah S tidak menerima amal ibadah hamba-Nya melainkan dia 
melakukannya dengan ikhlas karena berusaha mendapatkan keridhaan- 
NyaY' (HR. An-Nasa'i, 6/25) 
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Hadits ini dinilai hasan oleh Al Iraqi dalam Takhrij Al Ihya 
sementara Al Mundziri dalam At-Targhib wa At-Tarhib mengatakan 
bahwa sanad-nya jayyid. 
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132. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Abi Yahya bahwa 
dia menyampaikan bahwa Abu Ad-Darda' atau Abu Hurairah berkata, 
“Berlindunglah kalian dari khusyunya orang munafik!” Ada yang 
beranya, “Bagaimanakah orang tersebut?” Lalu dijawab, “Terlihat 
tubuhnya khusyu namun hatinya tidak khusyu.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanad dha ’if. 

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tskjah hafizh faqih namun 
kadang men-tadlis (358). 

Abi Yahya Al Qattat namanya Zadzan seorang periwayat dha’if 

(1003). 

Abu Ad-Darda' adalah sahabat Nabi fD (142). 
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Dia meriwayatkannya dari jalur periwayatan Yahya bin Adam, 
dari Muhammad bin Khalid Adh-Dhabbi, dari Muhammad bin Sa’d Al 
Anshari, dari Abi Ad-Darda'. 
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133. Al Auza’i mengabarkan kepada kami dari Bilal bin Sa’ad, 
dia berkata, “Aku mengenal mereka selalu sibuk dengan urusan 
kepentingannya, saling tertawa diantara mereka namun bila tiba malam 
mereka seperti para Rahib (ahli ibadah).” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Bilal bin Sa’ad dengan sanad shahih. 

Al Auza’i (538). 

Bilal bin Sa’ad adalah periwayat tsiqah abid fadhil (103). 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim (Hilyah Al Auliya 
5/224), dari jalur periwayatan penulis. 
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134. Abdullah bin Lahi’ah mengabarkan kepada kami dari 
Ubaidilllah bin Al Mughirah, dia berkata: Aku mendengar Abdullah bin 
Al Harits bin Juz' berkata, “Aku tidak pernah melihat orang yang paling 
sering tersenyum daripada Rasulullah $j&.” 


Penjelasan: 

Sanad atsar ini hasan. 

Abdullah bin Lahi’ah adalah periwayat shaduq (604). 

Ubaidilllah bin Al Mughirah adalah periwayat shaduq (644). 
Abdullah bin Al Harits bin Juz' adalah sahabat Nabi & (565). 

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (pembahasan: Manaqib, 
119/12, dari Qutaibah, dari Ibnu Lahai’ah), dan Ahmad (Az-Zuhdu, 
4/19, 191), dan At-Tirmidzi dalam Asy-Syama 'z/(114 dan 115). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Mukhtashar Asy- 
Syama ';7(194), dan dalam Shahih At-tirmidzi (288). 

Setelah meriwayatkan hadits ini At-Tirmidzi mengkatakan bahwa 
hadits ini hasan gharib. 
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135. Mis’ar mengabarkan kepada kami, dia berkata, ”Aun 
menceritakan kepadaku bahwa Nabi H tidak tertawa melainkan hanya 
tersenyum dan tidak menoleh melainkan selalu menghadap hingga 
terlihat seluruh wajahnya.” 


Penjelasan: 

Hadits mu’dhal dan diriwayatkan secara maushul dengan sanad 

hasan. 

Mis’ar bin Kidan adalah periwayat tsiqah tsabat fadhil (893). 

Aun adalah periwayat tsiqah abid (756). 

Hadits ini diriwayatkan oleh Waki’ (Az-Zuhdu, 37, dari Mis’ar) 
dan Ibnu Sa’ad (Az-Zuhdu, 1/420, dari Waki’). 

Hadits ini juga diriwayatkan secara maushul oleh At-Tirmidzi 
(12/119) dari jalur Al-Laits bin Sa’ad, dari Yazid bin Abi Hubaib, dari 
Abdullah bin Al Harits bin Jaza'. 

Setelah meriwayatkannya At-Tirmidzi mengatakan bahwa, hadits 
ini shahih gharib dan tidak diketahui dari hadits Al-Laits bin Sa’ad 
melainkan jalur ini saja. Hadits ini pun dinilai shahih oleh Al Albani 
(Shahih At-Tirmidzi, 2881). 
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136. Mis’ar mengabarkan kepada kami, dia berkata: Seorang 
syekh menceritakan kepada kami, bahwa dia mendengar Jabir bin 
Abdullah atau Ibnu Umar berkata, "Tutur kata 
Rasulullah |j| disampaikan dengan teratur dan perlahan.” 


Penjelasan: 

Atsar ini dha’if namun maknanya diriwayatkan dengan sanad 

hasan. 

Mis’ar bin Kidan adalah periwayat tsiqah tsabat fadhil (893). 
Syekh adalah periwayat mubham. 

Jabir bin Abdullah atau, Ibnu Umar merupakan sahabat Nabi 
(131, 597). 

Hadits ini diriwayatkan oleh Waki’ ( Az-Zuhdu , 296, dari Mis’ar), 
Ahmad [Az-Zuhdu, 44), dan Ibnu Abi Ad-Dunia [Ash-Shamtu, 656). 

Hadits ini sanad-nya dha ’if karena diantara periwayatnya ada 
yang mubham. 
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Kendatipun demikian, At-Tirmidzi (Sunan At-Tinnidzi\ 12/119) 
pun meriwayatkan dari Aisyah «gt,, dia berkata, <0)1 Jj-'j OtS' U 

o-i ^ ^ ^ biir rila j*jL 3 

^r-br “Rasulullah H tidak pernah berbicara seperti tutur kata seperti 


kalian ini, tetapi beliau berbicara dengan ucapan yang jelas dan lugas 
sehingga orang yang duduk di sekitar beliau dapat menghapalnya.” 


Setelah meriwayatkannya At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits 
ini hasan , dan kami hanya mengetahuinya dari Az-Zuhri. Selain itu, Al 
Albani (Shahih At-Tirmidzi, no. 2875) pun menilai hadits ini hasan. 


Hadits ini pun diriwayatkan oleh Al Bukhari (Shahih Al Bukhari , 
pembahasan: Manaqib, 6/655) dari Aisyah dia berkata, Jj~>j j*J 

f °j~£ i 4llp <3)1 <3)1 "Sesungguhnya Rasulullah H sama 

sekali tidak memperindah penyampaiannya seperti kalian.’’ 
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137. Risyidin bin Sa’ad mengabarkan kepada kami dari Amr bin 
Al Harits, dari Abi An-Nadhr, dari Sulaiman bin Yasar, bahwa 
Aisyah #, berkata, ”Aku‘ tidak pemah melihat 

Rasulullah 0 menampakan tertawanya hingga terlihat anak lidahnya, 
tetapi beliau hanya tersenyum. ” 


Penjelasan: 

Sanad atsar ini dha’if dan memiliki jalur periwayatan lain yang 
men-shahih-kannya. 

Rasyidin bin Sa’ad adalah periwayat dha’if dan mengikutinya 
Ibnu Wahhab sebagaimana diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim dan 
Abu Daud. 

Amr bin Al Harits adalah periwayat tsiqah (732). 

Abu An-Nadhr bin Abi Umayyah Al Ourasyi adalah periwayat 
tsiqah shalih (949). 

Sulaiman bin Yasar Al Hilali Abu Ayyub adalah periwayat tsiqah 
ma 'mun fadhil. 

Aisyah <fy> adalah istri Nabi 0 (472). 

Atsar ini diriwayatkan, oleh Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, 
pembahasan: Tafsir, 8/441) dari Ibnu Wahhab, dia berkata: Amr 
mengabarkan kepada kami bahwa Abu An-Nadhir diceritakan dari 
Sulaiman bin Yasar, dari Aisyah «$&.... 
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138. Qais bin Ar-Rabi’ mengabarkan kepada kami dari Abi 
Hushain, dari Yahya bin Watstsab, dari Masruq, dari Abdullah bin 
Mas’ud, dia berkata, "Apabila tiba waktu berpuasa salah seorang dari 
kalian, maka dia hendaknya turun dari kendaraannya dan berjalan kaki.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dan sanad -nya shahih. 

Qais bin Ar-Rabi’ Al Asadi adalah periwayat shaduq (795). 

Abu Hushain Utsman bin Ashim adalah periwayat tsiqah (151). 
Yahya bin Watstsab Al Asadi adalah periwayat tsiqah (1020). 

Masruq bin Al Ajda’ adalah periwayat tsiqah faqih abid 
mukhdharam (2). 

Abdullah bin Mas’ud adalah sahabat Nabi <jfe (609). 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari secara ta’liq dengan 
shighah jazm (pembahasan: Puasa, bab: Mandi bagi yang berpuasa, 
181/4) dan tidak dinisbatkan dalam Taghliq wa Ta’liq. 
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139. Seorang lelaki yang telah dikenal mengabarkan kepada 
kami —Yahya bin Sha’id berkata: Dia pergi menemuiku. Aku 
berpendapat dia adalah Sufyan—, dia berkata: Manshur mengabarkan 
kepada kami dari Hilal bin Yasaf, dia berkata: Isa bin Maryam berkata, 
”Jika salah seorang dari kalian datang waktu berpuasanya, maka dia 
hendaknya merapikan rambut, jenggot dan membersihkan bibirnya agar 
orang lain tidak mengetahui kalau dia sedang berpuasa. Jika dia 
memberi dengan tangan kanan, maka hendaknya tangan kiri tidak 
mengetahuinya, dan bila melaksanakan shalat maka dia hendaknya 
merapatkan pintunya. Sesungguhnya Allah % membagi pujian kepada 
hamba-Nya sebagaimana Dia membagi rezeki.” 
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Penjelasan: 

Atsar dari Isa bin Maryam & dengan periwayatan Hilal bin 
Yasaf dan sanad -nya shahih. 

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah hafizh faqih namun 
kadang men -tadlis (358). 

Manshur bin Al Mu'tamir adalah periwayat tsigah (930). 


Hilal bin Yasaf Al Asyja’i adalah tabiin tsigah (981). 


Hadits ini diriwayatkan oleh Waki’ (Az-Zuhdu, 344, dari Sufyan, 
dari Manshur) dan Ahmad (Az-Zuhdu, 55, bagian awal diriwayatkan oleh 
Ahmad dalam Az-Zuhd dari jalur Abdurrazzag dari Sufyan hal.57. 


Bagian kedua dari hadits di atas, 




”jika tangan kanannya memberi maka hendaknya tangan kiri tidak 
mengetahuinya” didukung oleh hadits marfu ’yang diriwayatkan oleh As- 
Sab’ah, di dalamnya disebutkan, ^ i»J Si ij*- Jjtjj 

’LJU'l j-0 L-» tit** "Lelaki yang diketahui kejujurannya yaitu tangan 


kirinya tidak mengetahuai apa yang telah diberi oleh tangan kanannya" 
(HR. Muslim, pembahasan: Berbuat baik dan silaturrahim, 123/16, 
Malik, 952/2, dan Al Baghawi, 49/13). 


Atsar ini diriwayatkan oleh Ahmad pada bagian kedua dan 
ketiga (Az-Zuhdu, 55), dari jalur Ishaq bin Yusuf dari Sufyan. 
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140. Thalhah bin Abi Sa’id mengabarkan kepda kami dari 
Khalid bin Muhajir, dia berkata: Aku mendengar Al Qasim bin 
Muhammad berkata, "Sesungguhnya shalat nawafil (shalat sunat yang 
mengiringi shalat fardhu) bila dilaksanakan secara tidak terlihat orang 
lain nilainya sama dengan keutamaan shalat fardhu secara berjamaah.” 





Penjelasan: 

Hadits maqthu’ dan diriwayatkan secara marfu’. 

Thalhah bin Abi Sa’id adalah periwayat tsiqah (448). 

Khalid bin Muhajir bin Khalid bin Walid adalah periwayat tsiqah 
Ibnu Hibban (224). * 

Al Qasim bin Muhammad bin abi Bakr adalah tabiin yang tsiqah 

(787). 


Al Haitsimi (Majma ’ Az-Zawa 'id, 247/2) berkata, "Diriwayatkan 

z > ' 

dari Shuhaib bin Nu’man, dia berkata: Rasulullah berkata, 


'Keutamaan shalat (sunat) seorang lelaki di rumahnya dengan shalatnya 
sambil dilihat orang lain seperti keutamaan shalat fardhu dari shalat 
nawafil’. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam Al Kabir 
didalamnya terdapat Ahmad bin Mush’ab Al Qarqani yang dinilai dha’if 
oleh Ibnu Ma’in dan lainnya, sedangkan Ahmad menilainya tsiqah.” 
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141. Baqiyyah bin Al Walid mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Tsabit bin Ajian berkata: Aku mendengar Al 
Qasim Aba Abdurrahman berkata: Rasulullah berkata, "Tidak ada 
ganjaran pahala bagi yang tidak berhitung untuk dirinya." 


Penjelasan: 

Hadits mursal dengan sanad hasan. 

Baqiyyah bin Al Walidadalah periwayat shaduq Tadlis dari Adh- 
Dhu’afa ‘ (95). 


Tsabit bin Ajian Al Anshari adalah periwayat shaduq (114). 

Al Qasim Aba Abdurrahman adalah Al Qasim Aba 
Abdurrahman Asy-Syami (85). 


Al Albani ( Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah, no. 2415) berkata, 
"Sanad hadits ini diriwayatkan secara mursal hasan sharih." 

o 

Kata berarti berhitung dan menunggu ganjaran diakhir 

sebagaimana Rasulullah berkata, & tJUJl dOz »j '^e> 

>{? U} £L& ja fijS "Barangsiapa yang berpuasa karena iman dan 
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menyempurnakannya maka akan diampuni dosa-dosanya sebelumnya 
dan akan nanti." (HR. Al Bukhari, 138/4). Selain itu, puasa disaksikan 
pula oleh Allah H dalam firman-Nya, 

<4 -y «— >y- <y* 



"Barangsiapa yang menghendaki keuntungan di akhirat akan 
kami tambah keuntungan itu baginya dan barang siapa yang 
menghendaki keuntungan di dunia kami berikan kepadanya sebagian 
dari keuntungan dunia dan tidak ada baginya suatu bahagian pun di 
akhirat. "(Qs. Asy-Syuuraa [42):20) 
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142. Musa bin Ubaidah mengabarkan kepada kami dari Imran 
bin Abi Anas, dari Abi Salamah bin Abdurrahman, bahwa seorang lelaki 
berkata, “Wahai Rasulullah, aku tidak makan sahur sejak umur 40 
tahun.” Mendengar itu Nabi ^ berkata, "Kamu tidak berpuasa dan 
tidak pula bersahur." Karena dia telah menceritakannya (Ibnu Haiyah 
berkata: Dia menceritakannya). 


Penjelasan: 

Hadits diriwayatkan secara mursal dengan sanad dha ’if. 

Musa bin Ubaidah bin Nasyith Ar-Rabadzi adalah periwayat 
munkar al hadits (942). 

Imran bin Abi Anas adalah periwayat tsiqah (725). 

Abi Salamah bin Abdurrahman adalah imam tsiqah (306). 

Makna atsar ini adalah, orang yang berbuat baik dan beribadah 
tanpa diketahui orang lain lalu dia menceritakannya kepada orang lain, 
maka amalnya berubah dari amalan rahasia menjadi amalan secara 
terlihat. Apabila dia memperlihatkan amal ibadahnya karena riya dan 
sum’ah atau pamer maka ganjaran pahalanya dikurangi, namun tidak 
sampai menggugurkan semuanya bila dia melaksanakannya dengan 
ikhlash dan mengharapkan pahala dari Allah. Wallahu a ’lam. 
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143. Abu Bakr bin Abi Maryam Al Ghasani mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Dhamrah bin Hubaib menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Rasulullah 0 berkata, ” Tidak ada perbuatan 
yang lebih utama dalam mendekatkan diri kepada Allah Ta’ala daripada 
sujud tanpa terlihat orang lain." 


Penjelasan: 

Hadits ini mursal dha’if dangan sanad dha’if pada Al Ghasani 
dan secara mursal pada Dhamrah. 

Abu Bakr bin Abi Maryam Al Ghassani adalah periwayat dha'if 

(82). 

Dhamrah bin Hubaib bin Shuhaib Az-Zubaidi adalah periwayat 
tsigah (441). 
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144. Abi Bakr bin Abi Maryam juga mengabarkan kepada kami 
dari Dhamrah bin Hubaib, dia berkata: Rasulullah berkata, “ Sebutlah 
nama Tuhanmu dengan suara lirih. " Dhamrah bin Hubaib berkata lagi: 
Lalu ada yang bertanya, “Apa itu dzikir dengan suara lirih?” Beliau 
menjawab, "Berdzikir dengan suara lirih adalah dzikir secara samar atau 
diam.” 


Penjelasan: 

Hadits ini mursal dha’if dengan sanad seperti yang telah 
disebutkan pada hadits sebelumnya. 

Abi Bakr bin Abi Maryam adalah periwayat dha'if (82). 

Dhamrah bin Hubaib adalah periwayat tsiqah (441). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Waki’ dengan makna yang sama (Az- 
Zuhdu, no. 321), dari Suffyan, dari Yahaya bin Said, dia berkata, 
“Seorang Syekh dari kalangan Al Anshar berkata dalam doanya dan 
menyebutkan hal yang sama.” 

Atsar ini pun diriwayatkan oleh Abu Nu’aim ( Hilyah Al Auliya ', 
5/140), dari Abdullah bin Muhairiz diantara perkatannya adalah, 
“Diriwayatkan oleh Nu’aim bin Hammad dengan riwayat yang sama 
dengan Waki’.” 
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145. Ismeiil bin Ayyasy mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Ziyad menceritakan kepadaku, dia berkata, ”Aku 
melihat Abu Umamah menghampiri seorang lelaki di dalam masjid 
dalam keadaan sujud sambil menangis dan berdoa kepada Tuhannya. 
Kemudian Abu Umamah berkata, ‘Kamu, kamu, seandainya ini 
dilakukan di rumahmu saja’.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mai/gu/dengan sanad shahih. 

Ismail bin Ayyasy dinilai tsiqah dalam periwayatannya dari Asy- 
Syamiyin dan dinilai dha '//oleh ulama hadits yang lain. 

Muhammad bin Ziyad Al Hani adalah periwayat tsiqah (854). 

Abdullah bin Ahmad berkata, “Aku pernah bertanya ke bapakku 
tentang Ismail bin Ayyasy maka dia berkata, ‘Jika dia menceritakan 
dengan bentuk tsiqah seperti Muhammad bin Ziyad maka haditsnya 
mustaqim\" 
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146. Auf mengabarkan kepada kami, dari Al Hasan, dia 
berkata: Rasullullah |§ berkata, ”Allah H berfirman, ‘Demi dzat-Ku, 
Aku tidak mengumpulkan dua ketakutan pada hamba-Ku begitu pula 
Aku tidak mengumpulkan dua macam rasa aman. Jika dia merasa aman 
terhadap-Ku di dunia, maka Aku akan membuatnya takut pada Hari 
Kiamat, dan apabila dia takut kepada-Ku di dunia, maka Aku akan 
memberinya rasa aman kelak pada Hari Kiamat’." 


Penjelasan: 

Hadits ini mursal hasan dengan sanad yang diriwayatkan secara 

mursal. 

Auf bin Abi Jamilah Al Abdi adalah periwayat tsiqah dan 
dikatakan pula shaduq shalih (752). 

Al Hasan Al Bashri adalah periwayat tsiqah faqih fadhil masyhur 
namun sering meriwayatkan secara mursal dan tadlis (177). 
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Yahya bin Abi Sha’id berkata: Muhammad bin Yahya bin 
Maimun menceritkan kepada kami di Bashrah, dia berkata: Abdul 
Wahhab Ibnu Atha' mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Amru menceritkan kepada kami dari Abi Salamah, dari 
Abi Hurairah dari Nabi dengan redkasi hadits dan makna yang sama. 

Al Haitsami {Majma ’ Az-Zawa 'id, 1/308) berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan dari Al Hasan Al Bashri, dari Nabi H> beliau berkata, 'Aku 
tidak mengumpulkan Diriwayatkan juga dari Abu Hurairah, dari 
Nabi H dengan redaksi yang sama. Keduanya diriwayatkan oleh Al 
Bazzar dari Syekhnya Muhammad bin Yahya bin Maimun. Sedangkan 
sisa periwayat yang mursal adalah periwayat shahih. Demikian pula para 
periwayat Al Musnad selain Muhammad bin Amr bin Al Qamah yang 
dinilai hasan al hadits. ” 
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147. Ma’mar mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari 
Salim bin Abdullah bin Umar, dari Ka’ab, dia berkata, "Sekiranya 
seorang lelaki memiliki nilai amal ibadalj seperti 70 Nabi, tentu dia akan 
takut tidak selamat dari keburukan pada Hari Kiamat.” 


346 1 — Zuhud 


Penjelasan: 

Hadits ini mauquf pada Ka’ab, dia termasuk orang-orang yang 
meriwayatkan dari ahli kitab. 

Ma’mar adalah periwayat tsiqah tsabat fadhil (917). 

Az-Zuhri (878). 

Salim bin Abdullah bin Umar bin Khaththab, menurut Ahmad, 
urutan sanad yang paling shahih, yaitu Azhari dari Salim, dari bapaknya 
(320). 

Ka’ab bin Mati’ Al Humairi dikenal dengan Ka’ab Al Ahbar, dia 
dikenal dan tidak memiliki sahabat (806). 

Dalam hadits marfu' disebutkan sabda Nabi J— 

'y. ” Seman para Rasul saat itu, ‘Ya Allah, selamatkanlah 

kami’." diriwayatkan dalam Kutub As-Sittah dengan beragam redaksi 
dan jalur periwayatan. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, 
pembahasan: Tauhid, 473/13), dan Muslim (Shahih Muslim , 
pembahasan: Iman, 53-60/3). 
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148. Al Mubarak bin Fudhalah mengabarkan kepada kami dari 
Al Hasan, dia berkata, "Sesungguhnya telah lewat masa suatu kaum 
yang kalian kenal, sekiranya salah seorang diantara mereka 
menafkahkan beberapa jumlah kerikil tentu dia akan ketakutan 
sekiranya tidak selamat dari dahsyatnya Hari Kiamat.” 


Penjelasan: 

Atsar ini diriwayatkan secara maqtu ’ dan di dalamnya terdapat 
riwayat an ’anah Ibnu Fudhalah. 

Al Mubarak bin Fudhalah adalah periwayat shaduq namun 
meriwayatkan secara tadJis dan taswiyah (837. 


Al Hasan Al Bashri adalah periwayat tsiqah faqih fadhil masyhur 
namun sering meriwayatkan secara mursal dan tadlis (177). 

Dalam riwayat marfu’ ada redaksi yang hampri sama dengan 

atsar ini, yaitu: J, ojii f»jd J\ 4!j ja tyrj Jz of °j 
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dengan wajah sejak di dilahirkan hingga menemui ajal, karena tua 
mencari keridhaan Allah 41, niscaya dia akan memandang kondisi 
tersebut lebih ringan pada Hari Kiamat 


Atsar ini diriwayatkan oleh Ahmad (Az-Zuhdu, 185/4), Al 
Bukhari (AlKabir ; 15/1/1), dan Abu Nu’aim (Hilyah Al Auliya ', 15/2). 

Al Albani (Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah, no. 447) menilai 
hadits ini shahih dan dia berkata, “Sanad nya jayyid. ’’ 
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149. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Hubaib bin Abi 
Tsabit, dari Urwah bin Amir, dia berkata, ”Pada Hari Kiamat, seseorang 
akan dihadapkan dengan dosanya lalu dia melewati salah satu dan 
dosanya berkata, ‘Ketahuilah, sesungguhnya aku dulu sangat rindu 
padamu’. Kemudian dosanya diampuni.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Urwah bin Amir yang masih 
diperdebatkan status sahabatnya. Selain itu, ada keterputusan sanad di 
dalamnya. 

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah hafizh faqih namun 
kadang men -tadlis (358). 

Hubaib bin Abi Tsabit adalah periwayat tsiqah (160). 

Urwah bin Amir Al Qarasyi, Ibnu Hibban menyebutkannya 
dalam Ats-Tsiqat (669). 

Abbas bin Ad-Duri berkata, “Aku pernah menyanyakan kepada 
Yahya tentang hadits Hubaib bin Abi Tsabit dari Urwah bin Amir, lalu 
Yahya menjawab, ‘Haditsnya mursal." 
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Al Hafidz berkata, “Urwah bin Amir berbeda dalam status 
sahabatnya.” 

Hadits yang sama dengan sanad dan maknanya akan disebutkan 
pada no. 1067. 
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150. Al Mubarak bin Fudhalah mengabarkan kepada kami dari 
Al Hasan, dia berkata: Rasulullah f|| berkata, “ Sesungguhnya seorang 
hamba mengerjakan perbuatan dosa lalu dimasukkan kedalam surga. ” 
Kemudian ada yang bertanya, “Bagaimana hal itu bisa terjadi?” Beliau 
menjawab, “ Ketika dosanya berada di hadapan kedua matanya kukuh 
dan tidak bergerak hingga dimasukkan kedalam surga." 


Penjelasan: 

Hadits ini diriwayatkan secara mursal dan didalamnya terdapat 
riwayat an ’anah Al Mubarak bin Fudhalah. 

Mubarak bin Fudhalah adalah periwayat shaduq dan 
meriwayatkan hadits secara tadlis dan taswiyah (837). 

Al Hasan Al Bashri adalah periwayat tsiqah faqih fadhil masyhur 
namun sering meriwayatkan secara mursal dan tadlis (177). 
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Atsar ini diriwayatkan oleh Ahmad (Az-Zuhdu, no. 269, secara 
makna dari jalur Sufyan dari Abi Musa, dari Al Hasan, no. 277, dari 
jalur Hisyam bin Al Hasan, dari Al Hasan secara maknanya). 


Al Haitsimi (Majma ’ Az-Zawa 'id, 10/199) berkata, 
“Diriwayatkan juga dari Abi Hurairah, dia berkata: 
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perbuatan dosa, kemudian apabila dia mengingatnya dia menagis 
lantaran apa yang telah diperbuat dan jika Allah S melihatnya dia 
bersedih karena dosanya lalu Allah mengampuninya. Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam Al Ausath dan di dalamnya 
terdapat Rawwad bin Al Mihbar yang dinilai dha ’if.” 
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151. Hayawah bin Syuraih mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Yazid bin Abi Hubaib berkata: Abu Imran At- 
Tujibi menceritakan kepadaku, bahwa dia mendengar Abu Ayyub Al 
Anshari, “Sesungguhnya seorang lelaki mengerjakan amal kebaikan 
kemudian dia menjadikannya sebagai andalan lalu dia mengerjakan 
perbuatan dosa hingga dosa-dosa itu menghalanginya ketika dia kembali 
kepada Allah ” 

Abu Ayub Al Anshari lanjut berkata, “Ada juga seorang lelaki 
mengerjakan amalan buruk lalu dia merasa takut karena dosa tersebut 
hingga ia kembali kepada Allah dalam keadaan selamat.” 


Penjelasan: 

Atsar ini diriwayatkan secara mauquf pada Abi Ayyub Al 
Anshari dengan sanad shahih. 

Haywah bin Syuraih adalah periwayat tsiqah tsabat faqih zahid 

(213). 

Yazid bin Abi Hubaib adalah periwayat tsiqah faqih (1022). 

Abu Imran At-Tujibi dia adalah Aslam bin Yazid Al Mishri 
seorang tabiin tsiqah (473). 

Abu Ayyub Al Anshari adalah sahabat Nabi fj| (32). 

Al Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Fath Al Bari, “Diriwayatkan 
oleh Asad bin Musa dalam Az-Zuhdu dari Abi Ayyub Al Anshari, dia 
berkata, ‘Sesungguhnya seorang lelaki mengerjakan kebaikan dan yakin 
dengannya dan lupa dengan hal-hal yang buruk maka ketika dia kembali 
kepada Allah H dia diliputi oleh keburukan itu dan sesungguhnya 
seorang lelaki mengerjakan kesalahan/dosa dan masih berusaha 
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menguranginya maka ketika dia kembali kepada Allah H dia kembali 
dalam keadaan selamat’.” 
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152. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari Israil 
Abi Musa, dia berkata: Aku mendengar Al Hasan berkata, 
"Sesungguhnya hamba (dan Ibnu Haywaih berkata: Sesungguhnya ada 
seorang lelaki) yang mengerjakan dosa lalu dia selalu bersedih 
menyesalinya sehingga dia dimasukan kedalam surga.” Abu Hazim 
berkata, “Sesungguhnya ada juga seorang lelaki mengerjakan perbuatan 
dosa jika dia mengerjakan satu amalan dari amal yang baik 
sesungguhnya perbuatan itu akan bermanfaat baginya. Dan 
sesungguhnya dia mengerjakan amal kebaikan, jika dia mengerjakan 
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perbuatan dosa saja niscaya perbuatannya itu akan memberi mudharat 
baginya.” 


Penjelasan: 

Atsar pertama diriwayatkan secara maqthu’ dari perkataan Al 
Hasan Al Bashri dan yang kedua berasal dari perkataan Abi Hazim. 

Sufyan bin Uyainah adalah periwayat tsiqah hafizh faqih imam 
hujjah, namun hapalannya berubah di akhir hayatnya (360). 

Israil Abi Musa Abu Musa Al Bashri adalah periwayat tsiqah (44). 

Al Hasan Al Bashri adalah periwayat tsiqah faqih fadhil masyhur 
namun sering meriwayatkan secara mursal dan tadJis (177). 

Atsar Al Hasan diriwayatkan oleh Abu Nu’aim dari jalur Al 
Hamidi dari Sufyan (158/2), sampai di perkataan dan Hannad (Az- 

Zuhdu, 911). Atsar Abi Hazim diriwayatkan juga oleh Abu Nu’aim dari 
jalur Said bin Abdurrahman dari Abi Hazim (242/3). 

Makna atsar Abi Hazim bahwa seorang hamba terkadang 
mengerjakan perbuatan dosa kemudian bertobat kepada Allah H dan 
hal itu masih terus membekas dan membuatnya selalu takut untuk 
mengulanginya dan memacunya untuk berbuat taat hingga dia 
dimasukan kedalam surge. Terkadang ada yang mengerjakan perbuatan 
baik lalu diceritakan karena ujub dan sombong atau ditunjukkan kepada 
orang lain amalan yang telah dilakukannya kepada Allah % maka ketika 
itu gugurlah amalnya dan gugur akibat amalan dosa yang mengiringinya. 
Akibatnya, dia dimasukan ke dalam neraka. Naudzubillah, kita 
berlindung kepada Allah % dari perbuatan seperti itu. 
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153. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Abi Sinan Asy- 
Syaibani, dari Abi Wa'il, dia berkata, "Apabila Allah menutupi 
(mengampuni) hamba-Nya pada Hari Kiamat, maka Dia berkata, 
‘Apakah kamu tahu?’ Lalu si hamba itu menjawab, ‘Ya’. Lalu Dia 
berkata, ‘Sesungguhnya Aku telah mengampunimu’.” 


Penjelasan: 

Atsar ini diriwayatkan secara maqtu’dan perkataan Abi Wa'il. 

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tskjah hafizh faqih namun 
kadang men- tadlis (358) 

Abi Sinan Asy-Syaibani Al Akbar Dhirar bin Murrah adalah 
periwayat tsiqah (10). 

Abu Wa'il Syaqiq bin Salamah tidak pernah bertemu Nabi 
namun dia periwayat tsiqah dan banyak meriwayatkan hadits (986). 

Hadits ini secara makna diriwayatkan secara marfu' dari Ibnu 
Umar ^ tentang hadits berbisik-bisik. Hadits tersebut disebutkan berikut 
ini pada no. 154. 
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154. Muhammad bin Yasar mengabarkan kepada kami dari 
Qatadah, dari Shafwan bin Muhriz, dari Abdullah bin Umar, dia berkata: 
Dikala aku berjalan bersamanya tiba-tiba datanglah seorang lelaki dan 
berkata, “Wahai Ibnu Umar, apa yang kamu dengar tentang hal yang 
disebutkan Rasullullah di An-Najwa?” Dia berkata, “Aku mendengar 
beliau berkata, 'Seorang mukmin mendekatkan dirinya kepada 
Tuhannya hingga didekatkan disisi-Nya lalu disebutkan lembaran- 
lembaran amalannya. Lalu Dia berkata, 'Apakah kamu tahu bahwa telah 
ditetapkan dosa-dosanya?' Sia hamba menjawab, Tuhanku Maha 
Mengetahui'. Maka Dia berkata, 'Apakah kamu tahu?' Si hamba 
berkata, 'Ya, Tuhanku lebih mengetahui'. Sampai Dia menyampaikan- 
Nya. Kemudian Allah berkata, 'Sesungguhnya Aku telah menutup dosa- 
dosamu dan mengampunimu hari ini'. Lalu kitab amalan kebaikannya 
diberikan. Adapun orang yang kafir maka mereka memanggil-manggil 
seruan-seruan mereka (selain menyeru kepada Allah), Allah berfirman, 
'Orang-orang inilah yang telah berdusta terhadap Tuhan mereka. 
Ingatlah, kutukan Allah (ditimpakan) atas orang-orang yang zhalim’.” 
(Qs. Huud [11]: 18) 


Penjelasan: 

Hadits ini shahih diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim. 
Muhammad bin Yasar Al Khurasani (885). 

Qatadah adalah periwayat tsiqah tsabat (789). 

Shafwan bin Muhriz bin Ziyad Al Mazini adalah periwayat tsiqah 

(433). 

Abdullah bin Umar adalah sahabat Nabi (597). 
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Muhammad bin Yasar meriwayatkan hadits mutaba’ah dari 
Qatadah seperti yang diriwayatkan oleh Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, 
pembahasa: Kezhaliman, bab: firman Allah $|, ” Ingatlah , kutukan Allah 
(ditimpakan) atas orang-orang yang zhalim”, 116/5), dan Hisyam pun 
meriwayatkan hadits mutaba’ah seperti yang diriwayatkan oleh Muslim 
(Shahih Muslim , pembahasan: Tobat, 86/17). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Al Bukhari ( Shahih Al Bukhari , 
pembahasan: Penciptaan perbuatan hamba, no. 309, dari Muhammad, 
dari Ibnu Al Mubarak dan Uqbah). 
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155. Aku mendengar Sufyan berkata tentang firman Allah $|, 
“Mereka tidak disusahkan oleh kedahsyatan yang besar (pada Hari 
Kiamat) ..." (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 103), “Maksudnya adalah, saat, 
neraka jahanam ditutup hingga menyentuh mereka.” 


Penjelasan: 

Atsar ini diriwayatkan secara mauquf pada Sufyan Ats-Tsauri. 

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah hafizh faqih namun 
kadang men -tadlis (358). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Jarir Ath-Thabari (78/17), dari jalur 
periwayatan Sufyan dari Atha' bin As-Sa'ib, dari Said bin Jubair. 
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Setelah itu Ibnu Jarir menyebutkan beberapa pendapat, 
kemudian dia berkata, “Pendapat yang paling baik dari semua pendapat 
yang telah dikemukakan adalah pendapat yang menyatakan bahwa hal 
itu terjadi saat tiupan sangkakala terakhir. Saat itu orang yang tidak 
dibuat sedih dan susuah oleh kedahsyatan yang teramat besar dan 
selamat darinya tidak akan lagi dibuat sedih dan susah setelah itu. 
Sementara orang yang dibuat susah dan sedih oleh kondisi dahsyat Hari 
Kiamat tidak akan selamat dari kesusahan berikutnya.” Uh. Jami’ Al 
Bayan (17 /78). 
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156. Sufyan mengabarkan kepada kami dari seorang lelaki, dari 
Al Hasan tentang firman Allah &, "Dan mereka berdoa kepada kami 
dengan harap dan cemas, dan mereka adalah orang-orang yang khusyu' 
kepada kamT (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 90) dia berkata, “Maksudnya 
adalah, hati yang senantiasa takut kepada Allah.” 


Penjelasan: 

Atsar ini diriwayatkan secara maqthu’ dan terdapat periwayat 
mubham. 

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah hafizh faqih namun 
kadang men -tadlis (358). 
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Seorang lelaki adalah periwayt mubham. 

Al Hasan Al Bashri adalah periwayat tsiqah. 
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157. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Manshur, dari 
Mujahid tentang firman Allah %, “ (Yaitu) orang-orang yang khusyu’ 
dalam shalatnya “ (Qs. Al Mu'minuun [23]: 2) dia berkata, “Maksudnya 
adalah ketenangan.” 


Penjelasan: 

Atsar ini maqthu’ berasal dari perkataan Mujahid. 

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tskjah hafizh faqih namun 
kadang men -tadlis (358). 

Manshur bin Al Mu'tamir adalah periwayat tskjah (930). 

Mujahid adalah periwayat tsiqah imam (841). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Jarir (3/18, dari Sufyan). 
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158. Diriwayatkan dari Said, dari Qatadah tentang firman 
Allah &, "Dan orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan 
perkataan)yang tiada berguna” (Qs. Al Mu'minuun [23]: 3), dia berkata, 
“Demi Allah, telah datang kepada mereka hal yang diperintahkan Allah 
yang menghalangi mereka dari berbuat batil. " 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Qatadah. 

Said bin Abi Arubah dan dipanggil juga Mihran adalah periwayat 
tsiqah dan hapalannya mulai bercampur di akhir hayatnya (337). 

Qatadah adalah periwayat tsiqah (789). 

Ath-Thabari meriwayatkan atsar ini dengan sanad- nya dari Ibnu 
Abbas tentang firman Allah %, "Dan orang-orang yang menjauhkan diri 
dari (perbuatan dan perkataan)yang tiada berguna .” Qs. Al Mu'minuun 
[23]: 3) Selain itu, Atsar ini diriwayatkan juga oleh Abu Nu’aim {Hilyah 
Al Auliya \ 2/339), dari jalur Husain Al Marwazi, dari Syaiban, dari 
Qatadah. 
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159. Abu Bakar bin Abi Maryam Al Ghasani mengabarkan 
kepada kami Dhamrah bin Hubaib, dari Syadad bin Aus, dia berkata: 
Rasulullah berkata, "Orang yang cerdas adalah orang yang mampu 
mengendalikan dirinya dan mengerjakan amal shalih untuk persiapan 
setelah meninggal sedangkan orang yang lemah adalah orang 
memperturutkan hawa nafsunya dan hanya berharap kepada Allah <$>.". 


Penjelasan: 

Hadits ini dha’if karena ada periwayat dha’if yang bernama Abu 
Bakr bin Abi Maryam. 

Abu Bakar bin Abi Maryam Al Ghassani (82). 

Dhamrah bin Hubaib (441). 

( 

Syaddad bin Aus bin Tsabit Al Anshari bin Akhi Hassan bin 
Tsabit (399). 

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari jalur Sufyan dari 
Waki’, dari Isa bin Yunus, dari Abi Bakr bin Abi Maryam. Hadits ini pun 
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diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari jalur Baqiyyah bin Walid, dari Abi 
Bakr bin Maryam (4210). Sementara Al Albani menilai hadits ini dha’if 
(Silsilah AJ Ahadits Adh-Dha’ifah, no. 5289). 
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160. Dia —yaitu Abu Bakar— juga mengabarkan kepada kami 
dari Dhamrah bin Hubaib, bahwa Rasulullah <§& berkata, "Sesungguhnya 
yang pertama diangkat dari umatku adalah sifat amanah dan khusyu’ 
hingga hampir tidak ditemui lagi orang yang khusyu’." 


Penjelasan: 

Atsar ini diriwayatkan secara mursal dengan sanad dha ’if. 

Abu Bakar bin Maryam (82). 

Dhamrah bin Hubaib (441). 

Al Haitsimi (Majma ’ Az-Zawa * id( 136/2) meriwayatkan dari 
Syadad bin Aus, bahwa Rasulullah H berkata, —3> j —* U Jjf 

"Yang pertama kali diangkat dari manusia adalah 
kekhusyukan." 
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Setelah itu Al Haitsami berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh 
Ath-Thabarani dalam Al Kabir dan didalam sanad- nya terdapat 
periwayat bernama Imran bin Daud Al Qaththan, yang dinilai dha ;/oleh 
Ibnu Ma’in dan An-Nasa'i sedangkan Ahmad dan Ibnu Hibban 
menilainya tsiqah." 

Ad-Darimi [Sunan Ad-Darimi, 1/87-88) meriwayatkan dari Abu 
Ad-Darda', dia berkata: Kami pernah bersama Rasulullah |j|. Kemudian 
beliau mengarahkan pandangannya ke langit, lalu berkata, "Ini adalah 
waktu ilmu dicabut dari umat manusia, hingga tidak ada yang bisa 
dimiliki sedikit pun darinya." Mendengar itu Ziyad bin Lubaid Al Anshari 
berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana bisa ilmu dicabut dari kami, 
padahal kami telah membaca Al Qur'an. Demi Allah, kami pasti 
membacakan Al Qur'an kepada istri-istri kami dan anak-anak kami.” 
Beliau lalu bersabda, “ Ibumu adalah tebusanmu, wahai Ziyad, aku 
menganggapmu termasuk ahli fikih Madinah. Taurat dan Injil ini pun 
dibaca oleh orang-orang Yahudi dan Nashrani, tapi apa yang bisa 
dilakukan dengannya oleh mereka." 

Setelah itu Jubair berkata: Aku kemudian bertemu Ubadah bin 
Ash-Shamit, dia berkata: Aku berkata, “Tidakkah engkau mendengar 
apa yagn dikemukakan oleh saudaramu Abu Ad-Darda'?” Kemudian 
aku menyampaikan apa yang dia katakan. Setelah itu dia berkata, “Abu 
Ad-Darda' memang benar, kalau kamu mau, aku akan menceritakan 
kepadamu ilmu yang pertama kali diangkat dari umat manusia, yaitu 
kekhusyukan. Hampir setiap kali memasuki masjid jamaah, engkau tidak 
melihat ada seorang pun yang khusyuk di dalamnya.” 
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161. Sufyan dan Zaidah mengabarkan kepada kami dari 
Manshur, dari Mujahid tentang firman Allah $&, “ Tanda-tanda mereka 
tampak pada muka mereka dari bekas sujud' (Qs. Al Fath [48j: 29) dia 
berkata, “Maksudnya adalah kekhusyukan.” 


. Penjelasan: 

Atsar ini mauqufapda Mujahid dengan sanad shahih. 

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah hafizh faqih namun 
kadang men -tadlis (358). 

Zaidah bin Qudamah (271). 

Manshur bin Al Mu'tamir adalah periwayat tsiqah (930). 

Mujahid adalah periwayat tsiqah imam (841). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Waki’ (Az-Zuhdu, no. 327, dari 
Sufyan); Ibnu Jarir {Tafsir Ath-Thabari, 26/70, dari jalur periwayatan 
Abu Amir, dari Sufyan); dan Abu Nu’aim {Hilyah Al Auliya 3/282, 
dari jalur periwayatan Fudhail, dari Manshur). 

Ibnu Katsir {Tafsir Al Qur'an Al Azhim, 4/204) berkata, “Ibnu 
Abi Hatim berkata: Ayahku menceritakan kepada kami, Ali bin 
Muhamamd Ath-Thanafusi menceritakan kepada kami, Husain Al Ju’fi 
menceritakan kepada kami dari Zaidah bin Qudamah, dari Manshur, 
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dari Mujahid tentang firman Allah ‘ Tanda-tanda mereka tampak pada 
muka mereka dari bekas sujud (Qs. Al Fath [48]: 29) dia berkata, 
‘Maksudnya adalah kekhusyukan’. Menurutku, aku tidak pemah melihat 
hal ini kecuali dari atsar ini...bisa jadi orang yang hatinya paling keras 
adalah Firaun.” 
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162. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Humaid Al A’raj, 
dari Mujahid, dia berkata, ”Khusyu’ dan tawadhu.” 


Penjelasan: 

Atsar ini diriwayatkan secara mauquf pada Mujahid dengan 
sanad shahih. 

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah hafizh faqih namun 
kadang men -tadlis (358). 

Humaid Al A’araj: Hamid bin Qais Al Makki adalah periwayat 
tsiqah (207). 

Mujahid adalah periwayat tsiqah imam (841). 

Hadits ini diriwayatkan oleh Waki’ {Az-Zuhdu, 326, dari Sufyan); 
Ibun Jarir (Tafsir Ath-Thabari\ 26/70, dari Ibnu Basysyar, dari Abu 
Amir, dari Sufyan); dan As-Suyuthi (Ad-Durr Al Mantsur, 6/82). 
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163. Jarir bin Hazim mengabarkan kepada kami dia berkata: 
Aku mendengar Abu Yazid Al Madani berkata, “Sesungguhnya ada 
yang mengatakan, ‘Sesungguhnya yang pertama diangkat dari umatku 
adalah rasa khusyuk’.” 


Penjelasan: 

Atsar ini diriwayatkan secara mauquf pada Abu Yazid Al 
Madani. 

Jarir bin Hazim adalah periwayat tsiqah (136). 

Abu Yazid Al Madani adalah periwayat tsiqah (1004). 
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164. Ibnu Aun mengabarkan kepada kami dari Muslim Abi 
Abdullah berkata: Apabila Abdullah bin Mas’ud melihat Ar-Rabi’ bin 
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Khaitsam, dia berkata, “Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang 
yang tunduk patuh (kepada Allah). ”(Qs. Al Hajj [22]: 34) 


Penjelasan: 

Atsar ini diriwayatkan secara mauquf dengan sanad munqathi’ 
pada Muslim bin Yasar (Abu Abdullah) tidak pernah didengar dari 
Abdullah bin Mas’ud. 

Ibnu Aun (601). 

Muslim Abi Abdullah adalah periwayat tsiqah abid (897). 

Abdullah bin Mas’ud adalah sahabat Nabi <j& (609. 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ahmad (Az-Zuhdu, no. 33), Abu 
Nu’aim ( Hilyah Al Auliya ’, 106/2). 

Abu Nu’aim meriwayatkannya dalam biografi Abi Yazid bin 
Khaitsam, dia berkata, "Abdullah bin Mas’ud di musim semi tidak 
memberi izin seorang pun masuk hingga selesai masing-masing 
sahabatnya. Lalu Abdullah berkata, ‘Wahai Abu Yazid, sekiranya 
Rasulullah melihatmu tentu beliau akan menyukaimu dengan apa 
yang aku lihat padamu, yaitu mengingatkan untuk menjadi orang-orang 
tawadhu’.” 

Ahmad (Az-Zuhdu, no. 339) pun meriwayatkan atsar ini. 

Ibnu Katsir (Tafsir Al Qur'an Al Azhim, 3/221) berkata, 
"Firman Allah, ‘ sampaikan kabar gembira kepada orang-orang yang 
tawadhu , menurut Mujahid, maksudnya adalah berilah kabar gembira 
kepada orang-orang yang tenang. Sedangkan menurut Adh-Dhahak dan 
Qatadah, maksudnya adalah berilah berita gembira kepada orang-orang 
yang rendah hati. As-Suddi mengatakan bahwa maksudnya adalah 
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berilah kabar gembira kepada orang-orang yang takut. Amr bin Idris 
berpendapat, berilah kabar gembira kepada orang-orang yang tawadhu, 
yaitu mereka yang tidak berlaku zhalim dan bila mereka berlaku zhalim 
maka mereka tidak akan selamat. Sedangan Ats-Tsauri berpendapat, 
maksudnya adalah, sampaikan kabar gembira kepada orang-orang yang 
tawadhu, yaitu orang-orang yang tenang dan ridha dengan ketentuan 
Allah # yang menerimanya. Penafsiran yang lebih baik adalah firman 


Allah#, c-L-j ax\ 'J>i \\‘ Yaitu orang-orang yang apabila 


disebut nama Tubannya, batinya menjadi takut...'. (Qs. Al Anfaal [8]: 2) 
maksudnya adalah, orang-orang yang merasa takut ketika mengingat 
Allah #.” 
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165. Zaidah mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin 
Hassan, dari Al Hasan, dia berkata, ”Demi Allah, aku benar-benar 
mengetahui beberapa orang yang tidak pernah merasa kenyang. Salah 
satu dari mereka jika makan dan dirinya merasa cukup maka dia 
berhenti, sehingga kondisi tubuhnya selalu tampak kurus.” 
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Penjelasan: 

Atsar ini diriwayatkan secara mauquf pada Al Hasan Al Bashri. 
Zaidah bin Qudamah (581). 

Hisyam bin Al Hassan adalah periwayat tsiqah (972). 

Al Hasan Al Bashri adalah periwayat tsiqah faqih fadhil masyhur 
namun sering meriwayatkan secara mursal dan tadlis (177). 

Atsar ini dan selanjutnya diriwayatkan oleh Ahmad ( Az-Zuhdu , 
no. 67 dari Rauh, dari Hisyam, dari Al Hasan secara makna); dan Ibnu 
Abi Syaibah (Az-Zuhdu, 13/527). 
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166. Hisyam bin Al Hassan juga berkata: Al Hasan berkata, 
“Demi Allah, aku mengenal mereka. Sesungguhnya salah seorang dari 
mereka sepanjang umurnya sama sekali tidak memiliki pakaian lain 
selain yang dipakainya, tidak menyuruh keluarganya menyediakan 
makanan untuknya dan tidak menjadikan sesuatu pun untuk membatasi 
dirinya dengan tanah." 
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Penjelasan: 

Atsar ini diriwayatkan secara mauquf pada Al Hasan Al Bashri. 
Zaidah bin Qudamah (581). 

Hisyam bin Al Hassan adalah periwayat tsiqah (972). 

Al Hasan Al Bashri adalah periwayat tsiqah faqih fadhil masyhur 
namun sering meriwayatkan secara mursal dan tad/is (177). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (Az-Zuhdu, 
13/508). 
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167. Ibnu Lahi’ah mengabarkan kepada kami dari Ja’far bin 
Rabi’ah, dari Yazid, bahwa dia mendengar Abu Idris Al Khaulani 
berkata, ’Tidak ada yang lebih utama untuk diikuti selain ketenangan.” 


Penjelasan: 

Atsar ini maqthu’de ngan sartad shahih. 

Ibnu Lahi’ah adalah periwayat shaduq (604). 

Ja’far bin Rabi’ah adalah periwayat tskjah (140). 
Rabi’ah bin Yazid adalah periwayat tsiqah abid (263). 
Abu Idris Al Khaulani (89). 
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Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim (Hilyah Al Auliya ', 
5/123 dari jalur Ibnu Wahab, dari Ibnu Lahi’ah) dengan tambahan 
redaksi, ”Kefaqihan yang bertambah pada seorang hamba semakin 
membuat Allah H menambahkan pemahamannya.” 


Bab: Bersungguh-Sungguh dalam Beribadah 
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168. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Laits, dari 
Mujahid, dia berkata, “Orang yang bersungguh-sungguh dari kalian saat 
ini tidak lain seperti orang yang sedang bermain-main.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Mujahid dengan sanad dha’tf dan 
diriwayatkan pula seperti itu dari Mujahid, dari Abdullah bin Umar 
dengan sanad shahih. 

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah hafizh faqih namun 
kadang men- tadlis (358). 

Laits bin Abi Sulaim, menurut Ibnu Ma’in adalah periwayat 
dha’if(8 1). 

Mujahid bin Jabar adalah periwayat tsiqah imam (841). 
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Atsar ini diriwayatkan oleh Waki’ {Az-Zuhdu, no. 221); dan Ibnu 
Abi Syaibah {Az-Zuhdu, 566/13, dari Mujahid dan sanad -nya dha’if 
karena dha’if -nya Laits bin Abi Sulaim); Ahmad {Az-Zuhdu, no. 378); 
dan Abu Nu’aim {Hilyah Al Auliya', 269/3, dari Abdullah bin Umar 
dengan sanad shahih). 

Alimenceritakan karakteristik para sahabat Rasulullah %, dia 
berkata, "Sungguh aku telah melihat sahabat Rasulullah $ dan aku 
tidak pernah melihat sampai hari ini ada yang menyerupai mereka. 
Mereka di pagi hari dalam kondisi kusut dan berdebu. Di hadapan 
mereka tanda akibat semalaman sujud dan beribadah. Mereka membaca 
Al Qur'an dan merenggangkan antara dahi serta tapak kaki mereka. 
Apabila pagi tiba, mereka berdzikir kepada Allah layaknya pohon yang 
bergoyang saat angin kencang bertiup sedangkan mata mereka 
bercucuran air mata hingga membasahi baju mereka. Demi Allah, ini 
seolah-olah menyiratkan aku sedang bermalam dengan orang-orang 
yang lalai.” 

Sedangkan Al Hasan Al Bashri berkata, “Aku pernah berjumpa 
dengan banyak orang dan berteman dengan kelompok orang yang tidak 
pemah merasa senang dengan kemewahan dunia sedikit pun, tidak 
pernah merasa menyesal kehilangan kenikmatan dunia secuil pun, 
bahkan dunia di mata mereka lebih hina daripada tanah. Salah seorang 
dari mereka menjalani hidupnya selama lima puluh atau enam puluh 
tahun tanpa pemah melipat bajunya, membangun sesuatu untuknya di 
bumi, dan tanpa menyuruh orang di rumahnya membuat makanan, 
apabila malam hari tiba, mereka berdiri kokoh di atas kaki-kaki mereka 
sembari mengalaskan wajahnya di atas tanah dan membiarkan mata 
mereka bercucuran air mata. Mereka bermunajat kepada Tuhannya 
untuk kebebasan diri mereka. Apabila mereka berbuat satu kebaikan, 
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mereka tekun mensyukurinya dan berharap kiranya Allah menerima 
kebaikan yang dilakukannya. Apabila mereka melakukan satu perbuatan 
jahat, itu membuat sedih dan berharap semoga Allah mengampuninya. 
Demi Allah, mereka tidak pernah luput dari dosa. Seandainya kalau 
bukan ampunan dari Allah, niscaya mereka tidak akan pernah selamat. 
Semoga rahmat Allah dan keridhaan-Nya senantiasa meliputi mereka.” 
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169. Al Auza’i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Bilal bin Sa’ad berkata, “Orang yang zuhud dari kalian 
adalah orang yang memiliki keinginan, orang yang bersunguh- 
sungguhlah dari kalian adalah orang yang memiliki kekurangan, orang 
yang alim dari kalian adalah orang yang bodoh, dan orang yang bodoh 
dari kalian adalah orang yang tertipu.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Bilal bin Sa’ad dengan sanad shahih. 

Al Auza’i (538). 

Bilal bin Sa’ad adalah periwayat tskjah abid fadhil (103). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Nu’aim {Hilyah Auliya ','225/5) dari 
jalur penulis, dari Bilal bin Sa’ad. 
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170. Sulaiman bin Al Mughirah mengabarkan kepada kami dari 
Humaid bin Hilal, dari Abi Qatadah, dia berkata: Ubadah —yaitu Ibnu 
Qursh Al-Laitsi— berkata, “Sesungguhnya kalian mengerjakan beberapa 
amalan yang lebih halus daripada rambut dalam pandangan kalian, 
namun di zaman Rasulullah ^ kami menganggapnya termasuk dosa 

besar.” 

Ubadah berkata, “Aku kemduian berkata kepada Abi Qatadah, 
‘Bagaimana kalau beliau mengalami zamannya kami?’ Dia menjawab, 
‘Apabila demikian maka keadaan tersebut seperti yang aku 
maksudkan’." 
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Penjelasan: 

Atsar ini shahih dan diriwayatkan dalam Shahih Al Bukhari dari 
jalur periwayatan yang lain. 

Sulaiman bin Al Mughirah Al Qaisi menurut Ahmad, adalah 
periwayat tsabit{ 376). 


Humaid bin Hilal adalah periwayat tsiqah (8). 

Abu Qatadah Al Adawi dinilai tsiqah oleh Ibnu Ma’in (782). 

Ubadah bin Ibnu Qursh Al-Laitsi atau Qarth, menurut Al Hafizh, 
yang benar dia adalah Ibnu Qarsh dari kalangan sahabat (506). 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, 
pembahasan: Memerdekakan budak, 11/337, dari Abi Al Walid, dari 
Mahdi, dari Ghailan —dan Mahdi dia adalah Ibnu Maimun sedangkan 
Ghailan adalah Ibnu Jami'—), dan Abu Daud (Az-Zuhdu, no. 379). 

Makna adalah sesuatu yang membinasakan (dosa-dosa 

besar). 

Anas berkata, “Dia tidak berbicara demikan dengan kami, 
akan tetapi hal itu terjadi pada masa tabiin di abad kedua setelah masa 
sahabat Karena para sahabat mereka memiliki'keyakinan yang kuat 
dan kesempurnaan dalam takwa maka mereka memandang perbuatan 
yang dinilai kecil oleh para tabiin sebagai dosa yang dapat 
membinasakan (dosa besar). Sebab, setiap kali iman semakin menguat 
dalam hati seorang hamba maka akan semakin taat dalam mengeijakan 
amal kebaikan dan mencegah dari kemungkaran. Allah % berfirman, 


\S t* y " 'm' 

yu ,y» rtJio cjaj liJyj 'Demikianlah (perintah 

Allah). Dan barangsiapa mengagungkan syiar-syiar Allah, maka 
sesungguhnya itu timbul dari ketakwaan hati’. (Qs. Al Hajj [22]: 32) 
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Sebaliknya, apabila iman seorang hamba lemah maka dia akan melihat 
dosa-dosa besar sebagai dosa kecil dan perbuatan lumrah, sehingga dia 
berani melakukannya, memandang rendah taat kepada Allah dan malas 
untuk melaksanakannya.” 
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171. Al Auza’i mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari 
Urwah bin Az-Zubair, dia berkata: Miswar bin Makhramah berkata, 
“Sungguh tanah ini telah membungkus beberapa orang yang sekiranya 
mereka melihat aku duduk bersama kalian, niscaya aku merasa malu 
terhadap mereka.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanad shahih. 

Al Auza’i (38). 

Az-Zuhri adalah periwayat yang disepakati mulia dan ahli (878). 

Urwah bin Az-Zubair adalah periwayat tsiqah faqih (668). 

Miswar bin Makhramah dan ayahnya dinilai sebagai sahabat 
Nabi # (899). 
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172. Ma’mar mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari 
Urwah, dia berkata: Aku mendengar Aisyah berkata: Lubaid berkata, 

” Orang-orang yang hidup dalam tanggungan kalian telah pergi, 

sedang yang tertinggal dari keturunan itu hanyalah kulit yang berkudis. 

Mereka berbicara karena takut dan senang, 

semen taran orang yang berbicara dari mereka dicela meskipun tidak 
menimbulkan kegaduhan ” 
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Aisyah berkata, “Seandainya Lubaid tahu suatu kaum yang kami 
hidup di tengah-tengah mereka.” 

Az-Zuhri berkata, “Bagaimana jadinya kalau Aisyah bertemu 
dengan orang-orang yang kami hidup di tengah-tengah mereka saat ini.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanad shahih. 

Ma’mar (918). 

Az-Zuhri adalah periwayat yang disepakati mulia dan ahli (878). 
Urwah bin Az-Zubair adalah sahabat Nabi fj| (668). 

Aisyah adalah Ummul Mukminin (490). 

Lubaid bin Rabi’ah adalah sahabat Nabi ^ (807). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Al Bukhari ( Tarikh Ash-Shaghir, 
1/56); Al Khaththabi (AJ Uzlah, hal. 69); Al Baladzuri (Ansab AJ Asyraf, 
1/416), dan Ibnu Daud (Az-Zahrah, hal. 716), semuanya meriwayatkan 
dari jalur Hisyam bin Urwah. 

Atsar yang sama pula diriwayatkan secara musalsal dengan 
redaksi, ^ J "Bagaimana sekiranya dia mengalami 

masanya kami” oleh Ibnu Mandah. 

Al Hafizh Ibnu Hajar (AJ Ishabah fi Tamyiz AshShahabat, 
3/328) berkata, “Atsar yang sama pula diriwayatkan secara panjang 
lebar dalam sebuah kisah dari jalur Masruq, dari Aisyah, dari Ibnu 
Abdilbarr dalam AJ Isti’ab (1/358). ” 
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173. Yahya bin Ayyub mengabarkan kepada kami dari Ubaidilah 
bin Zuhr, dari Sa’ad bin Mas’ud, dia berkata: Abdullah bin Amr berkata, 
“Sekiranya ada dua orang lelaki dari generasi pendahulu umat ini 
menyendiri dengan mushafnya di beberapa lembah, niscaya keduanya 
akan kembali mendatangi orang-orang saat ini tanpa mengetahui lagi 
sesuatu pun yang teijadi pada diri keduanya.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanad shalih li At-tahsin. 

Yahya bin Ayyub Al Ghafiqi adalah periwayat shalih (1009). 

Ubaidilah bin Zahr Adh-Dhamari adalah periwayat shaduq 
namun kadang melakukan kesalahan (635). 

Sa’ad bin Mas’ud, menurut Al Baghawi, dia memiliki shuhbah 
sedangkan Ibnu Mandah berpendapat, dia tidak memiliki shuhbah (332). 

Abdullah bin Amr adalah sahabat Nabi 0 (59). 
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Maksudnya adalah perubahan keadaan manusia dari lingkungan 
kalangan Salaf Ash-Shalih sebelumnya dimana perubahan itu bermula 
ketika wafatnya Nabi sebagaimana yang dikatakan Anas, t» 

J»- aIAp «i' ^3' "Sungguh kami telah 



kehilangan Nabi hingga hati kami menjadi ingkar.” (HR. At-Tirmidzi, 
pembahasan: Manaqib, 13/104 dan 105, Ibnu Majah, pembahasan: 
Jenazah, 1630, dan Al Hakim, 3/57). 


Setelah meriwayatkan hadits ini At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini 
gharib shahih." 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Hakim dan pendapatnya ini 
disetujui oleh Adz-Dzahabi dan Al Albani. 

Banyak fitnah dan peperangan yang muncul di akhir masa para 
sahabat <£&, demikian pula perpecahan yang telah dikabarkan 
sebelumnya oleh Rasulullah fD diantaranya dengan muncul kelompok 
Khawarij, Mu’tazilah, Qadariyah, dan Jahmiyah, mereka melihat dalam 
kegelapan jauh dari cahaya, dan berkeyakinan dengan kebenaran yang 
membinasakan. Kelak mereka dilempar kedalam neraka yang menyala- 
nyala, dan mereka sama sekali tidak mendapatkan pelindung dan 
penolong selain Allah f|. 
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174. Sufyan mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abu Ad- 
Darda' berkata, “Aku mendapati manusia suka mengabarkan 
kebenciannya. ” 
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Penjelasan: 

Atsar ini mauqufdenqan sanad munqathi’. 

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah hafizh faqih namun 
kadang men -tadlis (358). 

Abu Ad-Darda' adalah sahabat Nabi (233). 


Maknanya adalah manusia itu mencoba maka bila kamu 
mencoba mereka sesungguhnya kamu membenci mereka tatkala 
nampak bagimu hal-hal rahasia yang mereka sembunyikan dan yang 
menimbulkan kebencian, atau orang tertentu yang kamu coba maka 
kamu akan membencinya setelah kamu tahu jelas keadaannya. 

Al Ajaluni (Kasyfu Al Khafa ', 1/65) berkata, “Atsar ini 
diriwayatkan oleh Ath-Thabarani, Abu Ya’la dan Al Askari dari hadits 
Baqiyyah, dari Abi Ad-Darda'. Demikian pula diriwayatkan oleh Ibnu 
Adi dengan redaksi yang sama dan diriwayatkan pula oleh Ath- 
Thabarani dan Al Askari dari hadits Ibnu Haiwah dari Abi Ad-Darda' 
dengan redaksi yang berbeda.” 


Selain itu, Al Ajaluni juga berkata dalam Al Maqashid, 
“Semuanya lemah dan diriwayatkan dalam Al Jami' Al Kabir dari Abi 
Ya'la, Ath-Thabarani, Ibnu Adi dan Abi Nu'aim dari Abu Ad-Darda' 
dengan redaksi, ‘Sampaikanlah apa yang di benci’. 


Diriwayatkan juga oleh Al Askari dari Mujahid bahwa dia berkata, 
fa cJU ja UT ‘Aku mendapati manusia sebagaimana 


yang telah dikatakan, kabarkanlah siapa saja yang di benci’.” 
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175. Ma’mar mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Az-Zuhri menceritakan dari Salim bin Abdullah bin Umar, 
dia berkata: Rasulullah 0 berkata, “ Sesungguhnya manusia itu seperti 
gerombolan 100 ekor onta yang tidak dapat dijadikan sebagai 
tunggangan." 


Penjelasan: 

Hadits ini shahih diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim. 
Ma’mar adalah periwayat tsiqah tsabat fadhil (917). 

Az-Zuhri adalah periwayat yang disepakati mulia dan ahli (878). 
Salim bin Abdullah bin Umar (320). 

Ibnu Umar %, adalah sahabat Nabi 0 (597). 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, 
11/341, dari jalur Syu’aib, dari Al Azhari); Muslim (Shahih Muslim, 
pembahasan: Keutamaan, 16/101, dari jalur Abdurrazzaq, dari 
Ma’mar); At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Perumpamaan, 
9/323, dari jalur Ibnu Uyainah, dari Az-Zuhri dan semisalnya. 
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Setelah meriwayatkannya At-Tirmidzi berkata, "Maksudnya 
adalah tidak ada satu pun unta yang bisa ditunggangi atau hanya 
mendapati satu tunggangan saja." 

Al Hafizh Ibnu Hajar berkata tentang maknanya, "Maksudnya 
adalah tidak ada diantara 100 unta yang baik untuk ditunggangi karena 
yang baik untuk ditunggangi hanyalah unta yang perlahan jalannya dan 
yang mudah dikendalikan demikian pula kamu tidak mendapati dalam 
100 orang satu orang yang dapat menjadi sahabat yang membantu dan 
menemani dan selalu bersikap lembut terhadapmu." 

Ibnu Qutaibah berkata, “Maknanya adalah untuk orang agar 
menjadi hamba yang zuhud terhadap dunia, sempurna dalam 
kezuhudannya dan menginginkan akhirat dan hal itu hanya sedikit yang 
dapat melakukannya sebagaiamana sedikitnya unta yang dapat 
ditunggangi.” 

An-Nawawi berkata, “Ini lebih baik, dan lebih baik dari keduanya 
yaitu pendapat Ulama Akhirin yaitu bahwa yang ridha dengan keadaan 
manusia dan yang menjaga sifat-sifat yang sempurna jumlahnya hanya 
sedikit.” 

Al Qurthubi berkata, “Yang dimaksud dengan perumpamaan 
-tersebut adalah untuk menemukan seorang lelaki yang baik dan mampu 
memikul beban orang banyak serta meringankan penderitaan mereka 
sangatlah sulit seperti mencari unta tunggangan di tengah-tengah 
kerumunan unta yang jumlahnya banyak.” 

Ibnu Baththal berkata tentang makna hadits, “Sesungguhnya 
jumlah manusia banyak dan yang diridhai jumlahnya hanya sedikit. Ini 
adalah makna umum dan Al Bukhari memasukannya dalam bab Raf'ul 
Amanah.” Lih. Fathu AlBari{l 1/343). 
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176. Yahya bin Ayyub mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Syarahbil bin Syarik menceritakan kepada kami bahwa Abdullah bin 
Yazid Al Ma’afiri menceritakan kepadanya dari Abdullah bin Amr bin Al 
Ash, dia berkata, "Sungguh melakukan satu perbuatan pada hari ini 
untuk melangsungkan hidup lebih aku sukai daripada melihat kelemahan 
masa lalu. Karena sesungguhnya ketika kami masuk Islam, kami telah 
teijatuh dalam amalan akhirat, sedangkan sekarang dunia telah 
membujuk kita dengan halus.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanad hasan. 

Yahya bin Ayyub adalah periwayat shaduq namun sering 
melakukan kekeliruan (1009). 

Syarahbil bin Syarik Al Ma’afiri adalah periwayat shaduq (402). 
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Abdullah bin Yazid Al Ma’afiri adalah periwayat tsiqah (616). 
Abdullah bin Amr bin Al Ash adalah sahabat Nabi % (599). 


Dulu, Ibnu Amr bin Al Ash ^ telah memaksakan dirinya dalam 
beribadah hingga ayahnya Abu Amr bin Al Ash mengadu kepada 
Rasulullah %. Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr dia berkata, J'i 


„J :fci5 jjui a!! -J^i $ :-fhj 

Ojj c^ijj lilLp c~«^a lilli cJUs tii viify :J\5 tClili Jisf 

$ c>ifj *&• «&• “Nabi ^ berkata kepadaku, ‘Aku 


mendapat kabar bahwa engkau sepanajang malam shalat malam dan 
berpuasa setiap hari?’ Aku menjawab, ‘Aku sebenarnya mengerjakan 
hal itu’. Mendengar itu beliau berkata, 'Apabila kamu melakukan hal itu, 
maka itu artinya engkau telah menyakiti kedua matamu dan 
melemahkan dirimu. Sesungguhnya tubuhmu dan keluargamu memiliki 
hak yang harus kamu tunaikan, maka berpuasalah dan berbukalah, 
dirikanlah shalat malam dan tidurlah’." (HR. Al Bukhari, pembahasan: 
Tahajud, 3/46). 


Bab: Ikhlas dan Niat 
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177. Yahya bin Said Al Anshari mengabarkan kepada kami dari 
Muhammad bin Ibrahim At-Taimi, dari Alqamah bin Waqqash Al-laitsi, 
dari Umar bin Al Khaththab, dia berkata: Rasulullah 0 berkata, 
"Sesungguhnya amal perbuatan disertai dengan niat dan sesungguhnya 
setiap orang dibalas sesuai dengan apa yang diniatkan. Barangsiapa 
berhijrah karena Allah dan Rasulnya maka hijrahnya itu untuk Allah dan 
Rasulnya, dan barangsiapa yang berhijrah untuk mendapatkan dunia 
atau wanita yang ingin dinikahinya maka hijrahnya sesuai dengan apa 
yang diniatkannya .” 


Penjelasan: 

Hadits ini shahih diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim. 
Yahya bin Said Al Anshari adalah periwayat tsiqah imam hafidz 

(114). 

Muhammad bin Ibrahim At-Taimi adalah periwayat tsiqah (844). 
Alqamah bin Waqqash Al-laitsi adalah periwayat tsiqah (698). 
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Umar bin Al Khaththab adalah sahabat Nabi (715). 

Hadits diriwayatkan oleh jamaah dengan redaksi dan jalur 
periwayatan yang berbeda-beda. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari (1/15, dari jalur Sufyan, 
dari Yahya bin Said), dan Muslim (13/53, dari jalur Malik, dari Yahya 
bin Said dan dari jalur Ibnu Al Mubarak); An-Nasa'i (1/59 dan 60, dari 
jalur Ibnu Al Mubarak, dan Al Kubra dari Suwaid bin Nash, dari Ibnu Al 
Mubarak sebagaimana dalam At-Tuhfah, 8/92 dan 93). 

Al Hafizh berkata, "Penukilan hadits ini mutawatir oleh para 
Imam dan menunjukan kadar penghormatan terhadap hadits ini.” 

Abu Abdullah berkata, "Tidak ada kabar Nabi H yang lebih 
banyak faedahnya selain hadits ini.” 

Ibnu Mahdi dan Asy-syafi’i berkata, "Sesungguhnya hadits ini 
mengandung sepertiga dari keseluruhan ilmu.” 

Asy-Syafi’i berkata, "Meliputi 70 pintu (pembahasan amal).” 
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178. Aku mendengar Ja’far bin Hayyan berkata, ”Inti dari amal 
perbuatan adalah niat. Sesungguhnya seorang dengan niatnya dapat 
mencapai apa yang tidak bisa didapatkan dengan amalnya.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Ja’far bin Hayyan, guru Ibnu Al Mubarak. 

Ja’far bin Hayan As-Sa’adi adalah periwayat tsiqah (139). 

Salah seorang ulama salaf pernah berkata, “Sebuah amal 
perbuatan yang kecil bisa dibesarkan dengan niat, dan sebuah amal 
perbuatan besar bisa dibuat kecil oleh niat.” 

Yahya bin Katsir pun pernah berkata, “Pelajarilah niat, karena ia 
lebih efektif daripada amal perbuatan.” 

Selain itu, ada juga ulama yang berkata, “Perdagangan niat 
adalah perdagangan yang dilakukan oleh para ulama.” 
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179. Ja’far bin Hayyan menceritakan kepada kami, Taubah Al 
Anbari mengabarkan kepadaku, dia berkata, ”Shalih bin Abdurrahman 
mengutusku kepada Sulaiman bin Abdul Malik lalu aku menghampirinya 
dan berkata kepada Umar bin Abdul Aziz, ‘Apakah kamu mempunyai 
hajat yang ingin disampaikan kepada Shalih?’ Dia berkata, ‘Katakan 
kepadanya bahwa kamu harus menjaga hal yang menjaga kemuliaanmu 
disisi Allah $, karena apa yang menjaga kemuliaanmu di sisi Allah 
maka akan terjaga pula di mata manusia dan yang tak terjaga 
kemuliaannya disisi Allah H maka tidak akan terjaga pula di mata 
manusia’.” 


Penjelasan: 

Atsar ini maqtu’ dengan sanad hasan. 

Ja’far bin Hayyan As-Sa’adi adalah periwayat tsiqah (139). 

Taubah Al Anbari adalah periwayat tsiqah memiliki beberapa 
kesalahan dalam periwayatannya menurut Al Azdi dalam Tadh’if -nya 
( 110 ). 
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Umar bin Abdul Aziz adalah salah satu khulafa Ar-Rasyidin 

(720). 

Maknanya adalah, Allah f| lebih mengetahui bahwa amal 
perbuatan bila dilakukan dengan ikhlas karena Allah H maka 
sesungguhnya Allah akan memberi karunia kenikmatan rezeki 
kepadanya berupa kecintaan kepada hamba. Hal itu akan selalu terjaga 
kemuliaannya di hati manusia dengan kembali selalu memujinya dan dia 
tetap diberi ganjaran disisi Allah %. Sungguhnya rasa cinta makhluk dan 
pujiannya sebagai tanda cintanya Allah kepada pelakunya, dikatakan 
oleh Rasulullah §j|, “Seorang lelaki beramal hanya karena Allah & maka 
manusia ikut mencintainya dan memuji akhlaknya. “ Lalu beliau 
menjawab, dlb “ Itu adalah kabar gembira yang 

disegerakan bagi seorang mukmin. ” 
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180. Hisyam bin Urwah mengabarkan kepada kami dari seorang 
lelaki, dari Urwah, dia berkata: Aisyah pemah menulis kepada 
Muawiyah Ridhwanullah Alaihima sebagai berikut, "Bertakwalah kepada 
Allah, karena sesungguhnya jika engkau bertakwa kepada Allah maka 
Dia akan mencukupkan kamu terhadap manusia dan apabila kamu 
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bertakwa kepada manusia maka hal itu sedikit pun tidak akan 
menambah sesuatu pun kepada Allah.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanad dha ’if. 

Hisyam bin Urwah adalah periwayat tsiqah imam (975). 

Seorang lelaki adalah periwayat mubham. 

Urwah bin Jubair adalah sahabat Nabi ^ (668). 

Aisyah adalah Ummul Mukminin (490). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (Az-Zuhdu, 14/61). 
Sj^a/wic/hadits ini adalah sabda Nabi 
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"Ketahuilah sesungguhnya sekiranya seluruh umat manusia 
bersatu untuk memberi suatu manfaat kepadamu maka mereka tidak 
akan mampu memberi manfaat sedikit pun kecuali yang sudah 
ditetapkan-Nya kepadamu, dan jika mereka bersatu untuk memberi 
mudharat kepadamu maka mereka tidak akan bisa memberi mudaharat 
sedikit pun kecuali yang sudah ditetapkan-Nya kepadamu .” (HR. 
Ahmad, 4/186, 188, dan At-Tirmidzi 9/319 dan 330). 

Setelah meriwayatkan hadits ini ini At-Tirmidzi berkata, “Hadits 
ini hasan shahih." 
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Selain itu, hadits ini pun dinilai hasan oleh Al Hafizh Ibnu Rajab. 



181. Ja’far bin Hayyan mengabarkan kepada kami dari 
Muhammad bin Wasi’, dia berkata: Luqman pernah berpesan kepada 
anaknya, "Wahai anakku, bertakwalah kepada Allah dan janganlah 
manusia melihatmu takut kepada Allah agar mereka memuliakanmu 
sedang hatimu tetap durhaka.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Ja’far bin Hiban dengan sanad shahih. 

Ja’far bin Hayyan (139). 

Muhammad bin Wasiq adalah periwayat tsiqah (883). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah ( Az-Zuhdu , 
13/214) dan As-Suyuthi (Ad-Durru Al Mantsur, 5/163). 

Para Ulama mengingatkan dari perbuatan mencari dunia dengan 
agama seperti pelaku riya yang tersembunyi, atau seperti seorang alim 
yang dimuliakan karena membolehkan manusia dalam jual beli dan 
hutang piutang dan lainnya lalu merasa hal itu dilakukan karena dengan 
sebab pengetahuannya. 
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182. Yahya bin Ayyub dari Imarah bin Ghaziyah, dari Abdullah 
bin Urwah bin Az-Zubair, dia berkata, ”Aku mengadu kepada Allah 
tentang aib yang masih aku lakukan, dan sifatku yang tidak aku 
wujudkan." Lalu dia berkata, "Sesungguhnya kami hanya menangisi 
agama untuk keuntungan dunia.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Abdullah bin Urwah dengan sanad hasan. 

Yahya bin . Ayyub adalah periwayat shaduq namun sering 
melakukan kekeliruan (1009). 

Umarah bin Ghaziyah adalah periwayat laisa bihi ba 's (812). 

Abdullah bin Urwah bin Az-Zubair bin Al Awwam adalah 
periwayat tsiqah fadhil (594). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Abdul Barr ( Jam!’ Bayan Al Ilm, 
1/673, tahqiq Abi Al Asybal Az-Zuhairi). 

Pernyataan ini merupakan upaya untuk mengontrol diri seperti 
yang difirmankan Allah 
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"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 
hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. "(Qs. Al Hasyr [59): 18) 


Umar bin Khaththab berkata, o! 

d j — J? ^ 'Vjj 
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amal kalian sebelum kalian ditimbang amal perbuatan kalian. Bersiaplah 
untuk menghadapi peristiwa besar yaitu hari dimana kalian disingkapkan 
dan tidak ada satu pun yang tersembunyi." 
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183. Ismail bin Ayyasy mengabarkan kepada kami dari Usaid 
atau Usaid bin Abdurrahman, dari Muqbil bin Abdullah, dari Atha' bin 
Yazid Al-Laitsi, dia berkata, "Suatu hari banyak orang yang bertanya 
kepadanya lalu dia berkata, ‘Sesungguhnya kalian terlalu banyak dengan 
mengucapkan tahukah kamu, tahukah kamu! Kalian tidak beramal 
kecuali hanya kepada Allah dan hanya mengharapkan ganjarannya, dan 
tidak takjub dengan amalnya. Karena apabila banyak maka 
sesungguhnya amalan hamba tidak akan mencapai kebesaran-Nya 
seperti salah satu kaki lalat’." 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Atha' bin Yazid Al-Laitsi. 

Ismail bin Ayyasy bin Sulaim adalah periwayat shaduq (54). 
Usaid bin Abdurrahman adalah periwayat tsiqah (64). 
Muqbil bin Abdullah (925). 

Atha' bin Yazid Al-Laitsi adalah periwayat tsiqah (677). 
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184. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Zubaid, dia 
berkata, ”Aku senang mengawali segala amal perbuatanku dengan niat 
hingga pada saat makan dan tidur. ” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Zubaidah dengan sanad shahih. 

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah hafizh faqih namun 
kadang men -tadlis (358). 

Zubaid bin Al Harits bin Abdulkarim Al Yami adalah periwayat 

tsabit (274). 

Niat yang baik itu adalah bentuk taqwa yang mengangkat hal 
yang mubah ke derajat taat. Dikatakan, "Amal hendaknya dilakukan 
dengan niat." 

Mu'adz %, berkata, "Sesungguhnya aku berhitung dengan waktu 
tidurku sebagaimana aku berhitung dengan waktu bangunku." 

Artinya sebagaimana dia bangun mengerjakan shalat malam dan 
menghitung ganjaran pahala yang diterimanya demikian pula ketika 
tidur dengan niat yang baik dan dia menghitung ganjaran niatnya yang 
akan diterimanya. 

Abu Darda' berkata, "Tidur yang diatur dan sahurnya 
mereka bagaimana mungkin dapat melalaikan mereka seperti lalainya 
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shalat malam orang yang bodoh dan puasanya, buah dari pelaku takwa 
lebih utama dibanding segunung ibadah orang yang tertipu." 
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185. Jarir bin Hazim mengabarkan kepada kami dia berkata, 
"Suatu hari kami masuk ke tempat Al Hasan dan kami memenuhi 
halaman rumahnya. Lalu dia memperhatikan kaum yang hadir 
kemudian berkata, ‘Aku melihat mata namun tidak melihat pengetahuan 
yang baik, ucapan yang jujur, dan perbuatan nyata yang mengenakan 
pakaian’.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Al Hasan Al Bashri dengan sanad shahih. 
Jarir bin Hazim (135). 

Al Hasan Al Bashri adalah periwayat tsiqah faqih fadhil masyhur 
namun sering meriwayatkan secara mursal dan tad/is (177). 


3981 — Zuhud 



o ^ 

• 'O S || S o '0 ' 0 ' 0 / . // /O f 

Ji l5J ^o j* (.j^a u I 

' 

t* >5f ^ Bj :Jli <0 LJ-I ^ 


a < * S 0 

S' of X of I ''k.' 


>JI oJl J13l} vJUJl jjolll jJjP- pCDl 




S' 0 '' |^ 0 |** ^ / y./ |f( X0 T *^ 0 

<.\jjX» (J J) y j UIJjI (Jj c^Aj QA 4j 

' ' 

.cji a-Jf Yj O^JI 


186. Ma’mar mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Al 
Mukhtar, dari Al Hasan, dia berkata, “Jika kamu mau, maka silakan 
menemuinya dalam kondisi putih cemerlang, berlidah tajam, bertutur 
kata keras, hati dan amal mati. Kamu lebih mengenal dirinya ketimbang 
dirinya sendiri. Kamu melihat zhahir tubuhnya tetapi tidak melihat 
hatinya. Engkau juga mendengar suara namun tidak menemukan teman 
yang, lidahnya subur tapi hatinya gersang.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Al Hasan Al Bashri dengan sanad dha ’if. 
Ma’mar adalah periwayat tsiqah tsabat fadhil (917). 

Yahya bin Al Mukhtar (1020). 

Al Hasan Al Bashri adalah periwayat tsiqah faqih fadhil masyhur 
namun sering meriwayatkan secara mursal dan tadlis (177). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim {Hilyah Al Auliya ', 
2/158, dengan maknanya dari jalur Abi Zuhair, dari Al Hasan), dan 
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Ibnu Abi Ad-Dunia (Ash-Shamtu, no. 658, dari jalur periwayatan Ibnu Al 
Mubarak). 
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187. Ma’mar mengabarkan kepada kami dari Sulaiman Al 
A’masy, dari Syaqiq bin Salamah, dia berkata, "Perempumaan orang 
yang ahli membaca Al Qur'an di zaman ini seperti kambing dha 'n yang 
berbulu tapi kurus. Ia memakan makanan yang asam dan meminum air 
hingga pinggulnya membengkak. Setelah itu ia lewat di hadapan 
seorang pria kemudian membuat pria itu tertarik padanya. Pria itu 
kemudian berdiri menghampirinya, lalu menyembelih satu domba, 
namun domba tersebut tidak bersih. Setelah itu dia menyembelih lagi 
domba yang lain, tapi sama saja. Lantas dia berkata, 'Cis untukmu 
sepanjang hari'.” 
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Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Abi Wa'il dengan sanad shahih. 

Ma’mar adalah periwayat tsiqah tsabat fadhil (917). 

Sulaiman Al A’masy adalah periwayat tsiqah hafizh wara' (377). 

Syaqiq bin Salamah Abu Wa' il adalah periwayat tsiqah 
mukhdharam (986). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim {Hilyah Al Auliya ', 
105/4, dari jalur penulis). 

Maknanya adalah kebanyakan ahli membaca Al Qur'an tertipu 
dengan zhahimya mereka, keadaan dan perkataan mereka, jika seorang 
menguji keberadaan mereka maka tidak akan ditemui hasil yang 
memuaskan sebagaimana sangkaan awal dan hal ini seperti dha 'n yang 
berbulu tapi kurus. Ia memakan makanan yang asam dan meminum air 
hingga pantatnya membengkak dan orang yang melihatnya menjadi 
tertipu dan menyangka tubuhnya gemuk. 
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188. Abdul Wahhab bin Ward mengabarkan kepada kami dari 
seorang lelaki yang merupakan penduduk Madinah, dia berkata: 
Muawiyah pernah menulis kepada Aisyah, “Tulislah surat yang isinya 
menasehati diriku dan tidak perlu panjang lebar.” 

Kemudian Aisyah menulis, “Dari Aisyah kepada Muawiyah. 
Salam kepadamu, amma ba’du; sungguh aku pernah mendengar 
Rasulullah % bersabda, 'Barangsiapa mencari keridhaan Allah dengan 
ketidaksukaan manusia, maka Allah akan memberikan kecukupan 
perlindungan dari beban manusia kepadanya. Barangsiapa mencari 
keridhaan manusia dengan kemurkaan Allah 41, maka Allah 41 akan 
meninggalkannya dan menyerahkan diri orang tersebut kepada manusia. 
Wassalamu alaika’." 


Penjelasan: 

Sanad atsar ini dha ’if dan memiliki beberapa jalur yang men- 
shahih- kannya. 

Abdul Wahab bin Ward adalah periwayat tsiqah abid{ 1002). 
Seorang lelaki penduduk Madinah adalah periwayat mubham. 
Aisyah «jjt, adalah Ummul Mukminin (490). 
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Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi ( Az-Zuhdu , 9/151, dari 
jalur Ibnu Al Mubarak dan dari jalur Sufyan Ats-Tsauri, dari Hisyam bin 
Urwah, dari Aisyah secara mauquf)\ Ibnu Hibban (pembahasan: Berbuat 
baik dan silaturrahim, 9/510, dari jalur Utsman bin Waqid Al-Laitsi, dari 
ayahnya, dari Muhammad bin Al Munkadir, dari Urwah, dari Aisyah); Al 
Qudha’i (Musnad Asy-Syahab, no. 499, 500); dan Ahmad {Az-Zuhdu, 
no. 164, dari Abi Mulaikah, dari Al Qasim dari Aisyah secara mauquf). 

Al Albani menilai hadits ini hasan dalam Tahqiq Syarah Ath- 
Thahawiyyah (no. 299). 
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189. Anbasah bin Said mengabarkan kepada kami dari Abbas 
bin Dzuraih, dia berkata, "Aisyah pernah menuliskan kepada Muawiyah 
bahwa “Barangsiapa mengerjakan perbuatan maksiat kepada Allah 
maka orang yang memujinya akan berubah menjadi celaan.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanad munqathi’. 
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Anbasah bin Said bin Adh-Dhurais adalah periwayat tsiqah 


(751). 

Abbas bin Dzuraih adalah periwayat tsigah (507). 


Aisyah adalah Ummul Mukminin (49). 


Atsar ini diriwayatkan oleh Ahmad {Az-Zuhdu, no. 65), Abu 
Daud (, Az-Zuhdu , no. 336). 


Abbas Ibnu Dzuraih tidak pernah mendengar hadits dari 
Aisyah «$. Makna atsar ini adalah sesungguhnya Allah H yang 
mengetahuai rahasia hamba-Nya dan apa yang disembunyikannya. 
Dialah Sang Penguasa hati hamba-Nya dan mengaturnya sesuai 
kehendak-Nya. Karena itu, ulama salaf mereka berkata, tij J*> j* 



sC5S J»\ 4»l oliT dJi 'J »f iifci "Barangsiapa yang memperbaiki rahasianya 


maka Allah akan memperbaiki zhahimya. Barangsiapa yang 
memperbaiki dirinya dengan Allah maka Allah akan memperbaiki 
hubungannya dengan sesama manusia. Barangsiapa yang menyibukkan 
dirinya dengan perkara agama maka Allah akan mencukupkan perkara 
dunianya." 
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190. Hammad bin Salamah mengabarkan kepada kami dari 
Raja' Abi Al Miqdam Asy-Syami, dari Humaid bin Nu’aim, bahwa Umar 
bin Khaththab dan Utsman bin Affan ^ diundang makan lalu mereka 
memenuhinya. Ketika mereka berdua keluar, Umar berkata kepada 
Utsman, “Sungguh aku telah menghadiri jamuan makan dan aku ingin 
untuk tidak melihatnya lagi.” Ustman bertanya, “Mengapa?” Dia 
menjawab, “Aku takut hal itu menjadi jamuan makan untuk 
membanggakan diri.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf. 

Hammad bin Salamah adalah periwayat tsiqah abid (199). 

Raja' Abi Al Miqdam Asy-Syami (264). 

Humaid bin Nu’aim adalah sekertaris Umar bin Abdul Aziz 

(207). 

Umar bin Khaththab adalah sahabat Nabi % (715). 

Syariat melarang memakan makan yang di buat untuk 
membanggakan diri karena dianggap sebagai makanan yang buruk 
sebagaimana jenisnya disebutkan dalam perkataan Nabi *fh f'— jZ> 
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’ Seburuk-buruknya 


makanan adalah makan Walimah yang hanya mengundang orang-orang 
kaya sedangkan orang-orang fakir tidak diundang." 


Diantara petunjuk kalangan salaf apabila pemilik acara 
makan khusus mengundang orang kaya maka dilarang untuk 
menghadirinya karena dinilai sebagai jamuan yang buruk. 


Sebagian mereka berkata, "Sunah memenuhi undangan walimah 
sesungguhnya jamuannya penuh makanan yang dibawa ke masjid lalu 
para tamu baik dari kalangan orang kaya, faqir yang memiliki 
kedudukan dan yang melayani ikut duduk makan bersama." 


* * * 
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191. Risydin bin Sa’ad mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Hujjaj bin Syaddad mengabarkan kepada kami bahwa dia mendengar 
Ubaidillah bin Abi Ja’far atau Abdullah berkata: Salah seorang hakim 
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berkata diantara perkataannya yaitu, "Apabila seseorang berbicara di 
majelis lalu perkataannya membuat takjub maka diamlah, dan apabila 
diamnya membuat dirinya takjub, maka berbicaralah.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Abdullah bin Abi Ja’far dengan sanad 

dha ’if. 

Risydin bin Sa’ad (266). 

Hajjaj bin Syadad adalah periwayat maqbul (168). 

Ubaidillah bin Abi Ja’far adalah periwayat shaduq (634). 

Atsar ini disebutkan oleh Al Mizzi ( Tahdzib Al Kamal\ 19/29). 

Maknanya adalah anjuran menahan diri dan muhasabah dan 
mengobatinya dari sifat ujub sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Al 
Mubarak tentang sifat ujub yaitu melihat atau memamerkan sesuatu 
yang ada pada diri yang tidak ada pada orang lain dan nasihat beliau Uh 



beriman kepada Allah maka hendaknya berkata yang baik atau diam." 
(HR. Al Bukhari, pembahasan: Adab, 10/445, dan Muslim 2/18). 

Tidak semestinya meninggalkan amal shalih karena takut ujub 
atau riya, bahkan semestinya untuk terus istiqamah dalam amal shaleh. 
Apabila tidak sengaja melakukan atau berada dijalur ujub dan riya maka 
hendaknya dia memohon perlindungan kepada Allah dari godaan syetan 
dan berusaha melakukannya kembali dengan niat yang ikhlas. 
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192. Said bin Iyas Al Jariri mengabarkan kepada kami dari Abi 
Al Ala', dia berkata, “Disebutkan kepadaku bahwa tidaklah seorang 
hamba mendirikan shalat di tanah lapang yang kosong kemudian dia 
shalat dengan baik, maka Allah H berkata, ‘Shalat ini untuk-Ku, dia 
mendirikan shalat dan tidak seorang pun melihatnya dan tidak ingin riya 
kepada seorang pun’." 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada periwayat mubham. 

Said bin Iyas Al Jariri adalah periwayat tsiqah, dan hapalannya 
bercampur tiga tahun sebelum ajalnya datang menjemput (340). 

Abi Al Ala' namanya adalah Hayyan bin Amir Al Qaisi 
disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam Ats-Tsiqat (476). 

> 

Mubham disini dipahami dari redaksi j—“disebutkan 
untukku”. 

Maknanya adalah jika seorang hamba mendirikan shalat sunat 
nawafil atau shalat sunat yang mengiringi shalat fardhu ditempat yang 
tidak terlihat oleh orang lain maka Allah akan menjauhkannya dari sifat 
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riya dan sum'ah. Seorang ulama salaf melihat seorang lelaki shalat di 
mesjid lalu menangis dalam shalatnya maka dikatakan kepadanya, 
"Kamu sebaiknya hal ini dilakuakan dirumahmu." Artinya jika dia 
menangis dalam shalat dirumahnya maka dia akan terhindar dari 
persangkaan riya. 
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193. Yahya bin Ayyub mengabarkan kepada kami dari 
Ubaidillah bin Zahr, dari Ali bin Yazid, dari Al Qasim dari Abu Umamah, 
dari Nabi 0 berkata, “ Allah S berfirman, ‘Aku lebih menyukai hamba- 
Ku menyembahku karena menuruti nasihat (,'agamaj’." 


Penjelasan: 

Sanad atsar ini dha’if. 

Yahya bin Ayyub adalah periwayat shaduq namun sering 
melakukan kekeliruan (1009). 

Ubaidillah bin Zahr adalah periwayat shaduq namun kadang 
keliru (635). 

Ali bin Yazid adalah periwayat dha'if( 707). 
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Al Qasim bin Muhammad adalah periwayat dha'if(787). 
Abu Umamah adalah sahabat Nabi (28). 


Yahya bin Ma’in menilai sanad atsar ini dha ’if. 


Atsar ini disebutkan oleh Al Haitsimi ( Majma ’ Az-Zawa 'id, 
1/87). Setelah itu dia berkata, “Atsar ini diriwayatkan oleh Ahmad dan 
didalamnya terdapat Ubaidillah bin Zuhr dan Ali bin Yazid yang 
keduanya dinilai dha ’if." 


Ini sebenarnya bisa diwakili oleh nasihat Nabi cAswrJl jjJi' 

«w&J u - cM 

’ / / / / 


"Agama itu nasihat. ” Para sahabat bertanya, “Kepada siapa nasihat itu 
wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Kepada Allah, Kitab-Nya, Rasul- 
Nya, untuk Umat muslimin dan yang awam dari mereka." (HR. Muslim, 
pembahasan: Iman, 2/36, Abu Daud, pembahasan: Adab, 3/49, dan 
An-Nasa'i, pembahasan: Baiat, 7/156). 
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194. Malik bin Anas mengabarkan kepada kami dari Ishaq bin 
Abdullah bin Abi Thalhah, dari Anas bin Malik, dia berkata, ”Aku 
mendengar Umar bin Khaththab diberi salam oleh seorang lelaki lalu dia 
menjawabnya dan berkata kepada lelaki itu, ‘Bagaimana kabarmu?’ 
Lelaki itu menjawab, ‘Aku memuji Allah untukmu’. Umar berkata, 
‘Itulah yang aku inginkan darimu’.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanad shahih. 

Malik bin Anas adalah periwayat faqih Imam DaruI Hijrah 
(Madinah) (832). 

Ishaq bin Abdullah bin Abi Thalhah adalah periwayat tsiqah 
hujjah (43). 

Anas bin Malik adalah sahabat Nabi (70). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Malik (A/ Muwaththa pembahasan: 
Salam, 2/961). 
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195. Mis’ar mengabarkan kepada kami dari Hubaib bin Abi 
Tsabit, dari Said bin Jubair, dia berkata, "Sesungguhnya orang yang 
pertama dipanggil kedalam surga adalah mereka yang memuji Allah 
dalam segala keadaan atau dalam keadaan senang maupun susah.” 


Penjelasan: 

Atsar ini maqthu' dan diriwayatkan pula secara marfu’ dengan 
sanad dha’if. Selain itu, di dalam sanad- nya terdapat riwayat an’anah 
Hubaib bin Abi Tsabit. 

Mis’ar bin Kidan adalah periwayat tsiqah tsabat fadhil (893). 

Hubaib bin Abi Tsabit adalah periwayat tsiqah faqih dalam 
periwayatannya banyak yang mursal dan tadlis (160). 

Said bin Jubair adalah periwayat tsiqah faqih periwayatannya 
dari Abi Musa secara mursal (42). 

Atsar ini pun diriwayatkan secara marfu' oleh Ath-Thabarani 
dalam Ats-Tsalatsah dan Abu Nu’aim [HUyah Al Auliya ', 5/69), dari Ali 
bin A’shim, dari Qais Ibnu Ar-Rabi’, dari Hubaib bin Abi Tsabit, dari 
Said bin Jubair, dari Ibnu Abbas secara marfu’. 

Sementara Al Albani (Sijisliah Al Ahadits Adh-Dha ’ifah, no. 652) 
menilainya dha ‘if karena lemahnya Ali bin Ashim. Demikian pula pada 
gurunya Qais bin Ar-rabi’ dari riwayat an ’anah Hubaib bin Abi Tsabit. 

Al Haitsimi (Majma ’ Az-Zawa 'id, 10/95) pun meriwayatkan 
atsar ini. 
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196. Seorang lelaki juga mengabarkan kepada kami dari 
Alqamah bin Martsad, dari Abdullah bin Umar, dia berkata, "Semoga 
kita sering bertemu pada hari dimana kita saling bertanya dan 
mendekatkan diri kita untuk selalu memuji Allah 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dan di dalamnya terdapat periwayat mubham. 
Seorang lelaki adalah periwayat mubham. 

Alqamah bin Martsad Abu Al Harits adalah periwayat tsiqah 

(696). 

Abdullah bin Umar adalah sahabat Nabi & (597). 
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197. Sufyan mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abu Al 
Bukhtari berkata, "Sungguh aku ingin seandainya Allah % ditaati 
sedangkan aku adalah hamba yang berada dibawah kekuasaan-Nya.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauqufpada Abi Al Bukhturi dengan sanad shahih. 

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah hafizh faqih namun 
kadang men -tadlis (358). 

Abu Al Bukhturi, namanya adalah Said bin Fairuz seorang 
periwayat tskjah tsabit (76). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim {Hilyah Al Auliya 
4/380, dari jalur Abi Hammam, dari Abdullah bin Al Mubarak). 

Hal ini berkaitan dengan kecintaan seorang hamba kepada 
Allah % sebagaimana yang diungkapkan oleh sebagian ulama salaf, 
"Aku ingin sekiranya semua makhluk ciptaan-Nya menaati Allah 
sedangkan dagingku digergaji dengan gergaji.” 

Abdul Malik bin Umar bin Abdul Aziz pun pemah berkata 
kepada ayahnya, “Sungguh aku ingin seandainya aku dan dirimu 
dididihkan dalam periuk karena Allah 
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198. Sufyan mengabarkan kepada kami, dia berkata: Hajjaj bin 
Al Farafishah menuliskan kepadaku, dia berkata: Budail berkata, "Siapa 
yang mengenal Tuhan-Nya maka dia akan dicintai. Barangsiapa yang 
mengenal dunia maka dia akan berzuhud terhadapnya. Orang yang 
beriman tidak akan dipermainkan hingga lalai, dan jika bertafakur maka 
dia akan sedih.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Budail Al Uqaili dengan sanad hasan. 
Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah hafizh faqih namun 
kadang men-tadJis (358). 

Hajjaj bin Al Farafishah adalah periwayat shaduq (169). 

Budail Al Uqaili Ibnu Maisarah adalah periwayat tsiqah (88). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim ( Hilyah Al Auliya ', 
3/108 dari jalur penulis); dan Ibnu Abi Syaibah (Az-Zuhdu, 14/49, dari 
Budail bin Maisarah atau Mathr Al Waraq). 
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199. Ja’far bin Hayyan mengabarkan kepada kami dari Al 
Hasan, dia berkata, "Sesungguhnya di beberapa kitab-kitab tert ulis , 
‘Anak Adam, engaku menyeru kepada-Ku namun engkau sendiri yang 
berpaling dari-Ku. Engkau juga mengingat-Ku namun engkau kemudian 
melupakan-Ku’.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Al Hasan Al Bashri dengan sanad shahih. 

Ja’far bin Hayan adalah periwayat tsiqah (139). 

Al Hasan Al Bashri adalah periwayat tsiqah faqih fadhil masyhur 
namun sering meriwayatkan secara mursaJdan tadlis (177). 


Atsar ini diriwayatkan oleh Ahmad {Az-Zuhdu, no. 106), dari 
Qatadah, dengan redaksi, dJbCJj jll \j SijjsJl ^ 

ifl J*'* 2 J Sesungguhnya di dalam 


Taurat tertulis, ‘Wahai anak adam, kamu mengingat-Ku dengan lisanmu 
kemudian melupakan-Ku. Engkau menyeru kepada-Ku lalu lari dari-Ku. 
Aku memberi rezeki kepadamu namun engkau malah menyembah 
selain-Ku’.” 
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200. Diriwayatkan dari Ja’far bin Hayyan, dari Al Hasan, dia 
berkata, "Anak Adam, engkau memperlihatkan debu halus dimata 
saudaramu dan merasa tenang serta gembira dengan apa yang ada di 
matamu.” 


Penjelasan: 

Atsar ini maqthu’ dan diriwayatkan secara marfu’ dengan sanad 

shahih. 


Ja’far bin Hayyan (139). 

Al Hasan Al Bashri adalah periwayat tskjah faqih fadhil masyhur 
namun sering meriwayatkan secara mursal dan tadJis (177). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ahmad (Az-Zuhdu, no. 285 secara 
lengkap dan panjang). 


Selain itu, Ibnu Sha'id menyebutkannya dalam Ziyadat Az-Zuhd 
Ibnu Al Mubarak dari Muhamamd bin Auf Al Himshi dan Muhammad 
dari Idris Ar-Razi, keduanya berkata: Ar-Rabi' bin Rauh menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Humaid menceritakan 
kepada kami dari Ja'far bin Burqan, dari Yazid Al Ashm, dari Abi 
Hurairah, bahwa Nabi berkata, j&i 

* —Jj^Jl : Jl3 j f— "Salah seorang dari kalian bisa melihat 


debu kotoran di mata saudaramu namun lupa batang pohon —atau dia 
berkata: tonggak pohon— di depan matanya sendiri." 


Atsar ini diriwayatkan oleh Ahmad (Az-Zuhdu, no. 178 secara 
mauquf pada Abi Hurairah); Al Bukhari (Al Adab Al Mufrad, 2/48, 
secara marfu)-, dan Abu Nu’aim (Hilyah Al Auliya', 4/99, dari jalur 
Muhammad, dari Ja’far bin Burqan, dari Zubaid bin Al Asham, dari Abi 
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Hurairah secara marfu)-, Ibnu Hibban [Al Ihsan, no. 5761); dan Al 
Oudha’i (MusnadAsy-Syahab, no. 610). 

Atsa ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Silsilah Al Ahadits 
Ash-Shahihah (no. 33). 

Maksudnya adalah orang sibuk dengan aibnya manusia daripada 
memperbaiki aibnya sendiri dan mengingkari saudaranya yang keliru 
dan tidak mencela dirinya yang sombong. 


Bab: Berdzikir Mengagungkan Allah % 
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201. Syarik bin Abdullah mengabarkan kepada kami dari Abi 
Ishaq Asy-Syaibani, dari Khannas bin Suhaim atau Jabalah bin Suhaim, 
dia berkata: (Abu Muhammad ragu, berkata Abu Muhammad yang 
benar adalah Jabalah) dia berkata, ”Aku pernah bertemu Ziyad bin 
Hudair Al Asadi yang berasal dari Al Kinasah, maka aku berkata dalam 
ucapanku, Tidak, demi amanah’. Mendengar itu Ziyad menangis dan 
terus menangis. Aku kemudian mengira bahwa aku tadi 
memberitahukan suatu hal yang penting, maka aku berkata kepadanya, 
‘Apakah engkau tidak menyukai hal ini?’ Dia berkata, ‘Ya. Umar telah 
melarang bersumpah dengan amanah karena itu adalah sesuatu yang 
sangat dilarang’.’’ 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Ziyad bin Hudair dengan sanad shahih. 

Syarik bin Abdullah adalah periwayat shaduq namun kadang 
keliru dalam periwayatan. Dia dikenal abid adil fadhil (408). 

Abu Ishaq Asy-Syaibani Al Kufi adalah periwayat tsiqah (18). 

Jabalah bin Suhaim adalah periwayat tsiqah (135). 

Ziyad bin Hudair Al Asyadi adalah periwayat tsiqah abid (286). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim {Hilyah Al Auliya \ 
4/196); Ibnu Abi Ad-Dunia (. Ash-Sbamt , no. 631). 
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Larangan bersumpah dengan menggunakan nama selain Allah 

££ / / > y’ 

sangat tegas. Nabi §§• berkata, '&j —jf 'r* li_aS 4 J 1 I j-Jm a _ 


"Barangsiapa yang bersumpah dengan selain Allah maka dia telah kafir 
(ingkar) dan mempersekutukan Allah (berbuat syirik)." (HR. At-Tirmidzi, 
pembahasan: Iman dan nadzar, 7/18, Ahmad, 2/34, dan 6/69, Al 
Hakim, no. 297). 


Setelah meriwayatkan hadits ini At-Tirmidzi mengatakan bahwa 
hadits ini hasan. Sementara Al Hakim, Adz-Dzahabi dan Al Albani 
menilai hadits ini shahih. 
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202. Sulaiman bin Al Mughirah mengabarkan kepada kami dari 
Tsabit Al Bunani, dari Mutharrif, dia berkata, "Agungkanlah Tuhanmu 
didalam hati dan janganlah kalian mengingat-Nya seperti ucapan salah 
seorang dari kalian saat berkata dalam doanya untuk anjing, keledai dan 
domba, ‘Ya Allah biarkan dia terhina’.” 
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Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Mutharrif bin Abdullah bin Asy-Syikhkhir 
dengan sanad shahih. 

Sulaiman bin Al Mughirah (376). 

Tsabit Al Bunani adalah periwayat a6/c/(112). 

Mutharrif adalah periwayat tsiqah abid fadhil (534). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ad-Dunia ( Ash-Shamt , no. 
63) dan Abu Nu’aim ( Hilyah Al Auliya 2/209). 
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203. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Jabir, dari Atha' 
tentang firman Allah, “ Demikianlah (perintah Allah), dan barangsiapa 
mengagungkan syiar-syiar Allah, maka sesungguhnya itu Umbul dari 
ketakwaan hati" (Qs. Al Hajj [22]: 32) dia berkata, "Maksudnya adalah 
perbuatan-perbuatan maksiat.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Atha' bin Abi Rabah dengan sanaddha’if 

jiddan. 

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah hafizh faqih namun 
kadang men -tadlis (358). 
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Jabir bin Yazid Al Ja’afi adalah periwayat matruk (132). 

Atha' bin Abi Rabah adalah tabiin tsiqah merupakan sahabat 
Ibnu Abbas (672). 

Redaksi "demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa 
mengagungkan syiar-syiar Allah" ini berkaitan dengan syiar-syiar yang 
dilakukan dalam manasik haji. Sedangkan redaksi "maka itu lebih baik 
baginya disisi Tuhan" artinya adalah, mendapat ganjaran pahala. 
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204. Ma’mar mengabarkan kepada kami dari seorang lelaki, dari 
suku Quraisy, dia berkata: Musa §&. berkata, "Wahai Tuhanku, 
beritahukanlah kepadaku orang-orang yang termasuk keluarga-Mu!” 
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Allah berkata, “Mereka adalah orang-orang yang saling mencintai 
karena Aku, orang-orang yang memakmurkan masjid-Ku, orang-orang 
yang memohon ampun di penghujung malam, orang-orang yang apabila 
aku disebut, maka mereka pun berdzikir kepada-Ku, orang-orang yang 
kembali untuk taat kepada-Ku seperti kembalinya burung nasar dengan 
berbondong-bondong ke sarangnya, orang-orang ketika hal-hal yang 
Aku haramkan dilanggar, mereka marah seperti marahnya macan ketika 
menerkam." 

Penjelasan: 

Atsar dari Musa ^ ini diriwayatkan oleh seorang lelaki mubham 
dari penduduk Quraisy. 

Ma’mar adalah periwayat tsiqah tsabat fadhil (917). 

Seorang lelaki dari penduduk Quraisy adalah periwayat 
mubham. 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ahmad {Az-Zuhdu, no. 74, dari 
Atha' bin Yasar); Ibnu Abi Ad-Dunia (,Al Awliya , hal. 208, dari 
perkataan Atha' bin Yasar); dan Ibnu Abi Syaibah 13/208, dari Al 
Hasan Al Bashri, dari Nabi f^). 
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205. Malik bin Mighwal dan Mis’ar bin Kidam mengabarkan 
kepada kami dari Abi Asad (Ibnu Haiwah berkata: dari Abi Anas), dari 
Said bin Zubair, dia berkata: Rasulullah % pernah ditanya, “Siapakah 
wali-wali Allah?” Beliau menjawab, "Mereka terlihat selalu mengingat 
Allah <§.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mursaJ dengan sanad hasan. 

Malik bin Mighwal adalah periwayat tsiqah tsabit (836). 

Mis’ar bin Kidam adalah periwayat tsiqah dan dikatakan shaduq 

(63). 

Suhail Abi Asad adalah periwayat maqbul (384). 

Said bin Zubair adalah periwayat tsiqah tsabat faqih (342). 

Al Haitsimi (Majma’ Az-Zawa'id, 10/78) menyebutkannya dari 
Ibnu Abbas, dari Nabi fj&. Setelah itu Al Haitsami berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan Al Bazzar dari gurunya, Ali bin Harb Ar-Razi dan aku tidak 
mengetahui para periwayat yang tsiqah yang tersisa.” 

Diriwayatkan juga oleh Yahya bin Sha'id dalam Ziyadat Az-Zuhd 
Ibnu Al Mubarak dari Said bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dari Nabi 0. 
Selain itu, diriwayatkan juga oleh Ibnu Abi Ad-Dunia (Al Auliya hal. 
106, no. 27), dari Harun bin Ma'ruf, dari Sufyan, dari Mis'ar. 
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206. Umar bin Abdurrahman bin Mihrab dan lainnya 
mengabarkan kepada kami, bahwa mereka mendengar Wahab bin 
Munabbih berkata: Seorang hakim berkata, "Sesungguhnya aku sangat 
malu kepada Tuhanku dengan menyembah-Nya karena mengharapkan 
balasan surga seperti pelayan yang diberi upah sebagai balasan kerjanya, 
dan jika tidak bekerja maka tidak akan diberi balasan upah. Aku juga 
sangat malu kepada Tuhanku bila aku menyembahnya karena takut 
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dengan ancaman siksa neraka-Nya seperti aku adalah hamba yang 
buruk, yaitu jika takut baru beramal dan jika tidak takut maka tidak 
beramal, akan tetapi aku (Ibnu Haywaih berkata: Akan tetapi) 
menyembah-Nya karena Dia berhak untuk disembah (dia berkata: Umar 
dari Wahab bin Munabbih berkata) akan tetapi Tuhanku 
memerintahkanku untuk menumbuhkan rasa cinta kepada-Nya dan tidak 
meminta selain itu.” 


Penjelasan: 

Atsar diriwayatkan oleh Wahab dari salah seorang Hakim 
dengan sanad shahih yang sampai kepada Wahab. 

Umar bin Abdurrahman bin Mihrab adalah periwayat tsiqah 
menurut Ibnu Ma’in (719). 

Wahab bin Munabbih adalah periwayat tsiqah (1001). 

Maknanya Atsar ini bahwa semestinya seorang hamba 
menyembah Allah H dengan alasan berharap saja karena hal itu sama 
halanye dengan orang yang bekerja dan dan mengharapkan diberi upah 
artinya jika tidak diberi upah maka dia tidak akan bekerja, demikian pula 
menyembah Allah lantaran alasan takut saja. Disebutkan Allah f| dalam 
firman-Nya, “Berdoalah kepada kami dengan penuh harap dan rasa 
takut .” Berharap dan takut saja tidak cukup, semestinya seorang hamba 
memaksimalkan keduanya terutama berharap agar dapat menimbulkan 
rasa cinta kepada Allah S. dan sesungguhnya Allah yang berhak untuk 
ditaati dan bukan untuk dimaksiati, berhak untuk diingat selalu bukan 
untuk dilupakan dan kepada-Nya hamba bersyukur bukan untuk 
diingkari, hati itu seperti burung dan rasa cinta kepada Allah itu adalah 
ibarat kepala dari burung itu dan takut dan berharap adalah kedua 
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sayapnya maka bila kepalanya terpotong tentu burung itu akan mati, 
dan bila rusak kedua atau salah satu sayapnya maka burung itu menjadi 
tidak berdaya. 
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207. Hammad bin Salamah mengabarkan kepada kami dari Abi 
Imran Al Jauni, dari Muhammad bin Umair bin Utharid bin Hajib, 
bahwa Nabi H pemah berada di tengah-tengah kerumunan sahabatnya, 
kemudian datanglah Jibril, lalu dia menghantam bagian dadaku. Setelah 
itu Jibril pergi bersamaku ke sebuat pohon layaknya burung yang masuk 
ke dalam sarangnya. Dia kemudian duduk di salah satu pohon 
sedangkan aku di pohon yang lain. Setelah itu dia menjadi besar 
dihadapan kami hingga menutupi ufuk, seandainya dia membentangkan 
tangannya maka tentu akan mencapai langit. Kemudian dia mendekat 
dengan beberapa sebab lalu turunlah cahaya, lalu selubung diletakkan 
seakan-akan dia menutupinya hingga diterangkan keutamaan rasa 
takutnya daripada rasa takutku. Tak lama kemudian Jibril mewahyukan 
kepadaku, “Apakah Nabi yang berprofesi sebagai hamba atau Nabi yang 
berprofesi sebagai penguasa? Surga apa yang engkau inginkan?” 
Setelah itu Jibril memberi tanda kepadaku sembari telentang, “Bahkan 
Nabi yang berprofesi sebagai hamba.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mursaJ dengan sanad hasan. 

Hammad bin Salamah adalah periwayat tsiqah abid (199). 

Abi Imran Al Jauni namanya Abdul Mulk bin Hubaib, menurut 
Abu Hatim, dia adalah orang shalih sedang An-Nasa'i berpendapat, 
bahwa dia adalah periwayat Jaisa bihi ba 'sa (474). 

Muhammad bin Umair bin Utharid bin Hajib (872). 

Hadits ini diriwayatkan oleh Said bin Manshur dan Al Bazzar 
(58), dan Ibnu Khuzaimah {At-Tauhid, hal. 200), mereka semua 
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meriwayatkan dari jalur Al Hars bin Ubaid, dari Abi Imran Al Jauni, dari 
Anas bin Malik [Al Hal 2713). 

Selain itu, -Al Baghawi (Syarah As-Sunnah, no. 3682 13/246 
dan 247) juga meriwayatkannya dari jalur Ibrahim bin Abdullah Al 
Khilal, dari Ibnu Al Mubarak. 
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208. Al-Laits bin Sa’ad mengabarkan kepada kami dari Uqail, 
dari Ibnu Syihab, bahwa Rasulullah $§, "Meminta kepada Jibril untuk 
memperlihatkan wujud aslinya maka Jibril berkata, ‘Engkau tidak akan 
sanggup melihat hal itu’. Lalu beliau berkata, ‘Aku ingin kamu 
melakukannya'. Kemudian Rasulullah ^ keluar ke Mushalla diwaktu 
malam purnama, lalu datanglah Jibril dalam wujud aslinya hingga 
menutupi Rasulullah. Setelah melihat dan puas maka Jibril bersandar 
dan meletakan salah satu tangannya ke dada Rasulullah dan yang 
lainnya diletakkan di pundak beliau. Kemudian beliau berkata, 

' Subhanallah, aku belum pemak melihat ciptaan-Nya seperti imY Lalu 
Jibril berkata, ‘Bagaimana kalau Engkau melihat malaikat Israfil?! 
Sesungguhnya dia memiliki 12 sayap, satu aku sampai ke Timur dan 
satunya lagi sampai ke Barat. Sesungguhnya Arsy seakan-akan seperti 
keluarganya, dan dia terkadang mengecil untuk membesarkan dan 
memuliakan Allah hingga kecil seperti al wash’u —Al wash’u adalah 
burung kecil— hingga Arasy-Nya dibawa kecuali keagungan-Nya’." 
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Atsar ini mursal dengan sanad hasan. 

Al-Laits bin Sa’ad adalah periwayat tsiqah tsabat faqih imam 
masyhur (811). 

Aqil bin Khalid bin Uqail adalah periwayat tsiqah (685). 

Ibnu Syihab Az-Zuhri (878). 
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209. Abdul Aziz bin Abi Rawwad mengabarkan kepada kami, 
dia berkata, “Sesungguhnya diantara doa para malaikat, ‘Ya Allah, kami 
mohon perlindungan dari hati yang tidak takut kepada-Mu disaat tiba 
janji kebenaran hari pembalasan-Mu, maka ampunilah dia untuk kami 
atau semisalnya’. ” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Abdul Aziz bin Abi Rawwad. 

Abdul Aziz bin Abi Rawwad adalah periwayat shaduq abid 
namun kadang berasumsi (548). 
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210. Utsman bin Al Aswad menceritakan kepada kami (Ibnu Al 
Warraq bin Abi Al Aswad berkata) dari Atha', berkata, Musa berkata, 
"Wahai Tuhanku, hamba-Mu yang manakah yang paling takut kepada- 
Mu?” Allah menjawab, “Yaitu orang yang paling tahu tentang diri-Ku.” 


Penjelasan: 

Atsar dari Atha' dengan sanad shahih diriwayatkan dari 

Musa 

Utsman bin Al Aswad bin Musa bin Badzan adalah periwayat 
tsiqah (655). 

Atha'adalah periwayat tsiqah faqih fadhil namun banyak 
meriwayatkan secara mursal (672). 

• Firman Allah yang menunjukan maknanya adalah, 



"Sesungguhnya yang takut kepada Allah di • antara hamba- 
hamba-Nya, hanyalah ulama. ”(Qs. Faathir [35]: 28) 
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Sedangkan sabda Nabi 



aj ^xh\j iib Uf "Aku 


lebih mengetahui Allah daripada kalian dan yang paling takut dibanding 
kalian." (HR. Al Bukhari, pembahasan: Adab, 10/513, dan Muslim, 
pembahasan: Keutamaan, 15/106). 
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211. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Ismail bin Abi 
Khalid, dari Abi Isa Syekh Qadim, bahwa malaikat ada yang terus 
bersujud ketika Allah beristawa di Arsy-Nya dan tidak mengangkat 
kepalanya dari sujud hingga tiba Hari Kiamat. Dan dia berkata ketika 
tiba Hati Kiamat, “Ya Tuhan, aku menyembah-Mu dengan sebenar 
benarnya dan tidak mempersekutukan-Mu dengan sesuatu pun dan tidak 
menjadikan pelindung selain-Mu." 
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Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Abi Isa Yahya bin Rafi’ dengan sanad 

shahih. 

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah hafizh faqih namun 
kadang men- tadlis (358). 

Ismail bin Abi Khalid adalah periwayat tsiqah (48). 

Abu Isa namanya Yahya bin Rafa’ (486). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Asy-Syekh (Al Azhimah, 256, 
dari jalur Nu’aim bin Hammad, dari penulis), Adz-Dzahabi dalam Al 
Uluw dan Ibnu Al Qayyim dalam Ijtima ’ Al Juyusy Al Islamiyyah. 
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212. Shafwan bin Amr mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Syuraih bin Ubaid Al Hadhrami menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Umar bin Khaththab berkata kepada, Ka’ab, “Buatlah kami takut wahai 
Ka'ab!” Maka Ka’b pun berkata, “Sesungguhnya Allah memiliki 
malaikat-malaikat yang selalu berdiri tegak tulang sulbinya sejak awal 
penciptaan mereka dan lainnya selalu ruku dan tidak mengangkat tegak 
tulang sulbinya, yang lainnya selalu sujud dan tidak mengangkat 
kepalanya hingga waktu ditiupkan sangkakala terakhir. Mereka semua 
selalu berzikir memuji dengan mengucapkan, 'Maha Suci Allah denga 
segala pujian-Nya, kami menyembah-Mu dengan segala bentuk karena 
hanya Engkau yang harus disembah’. Kemudian dia berkata, ‘Demi 
Allah, sekiranya ada seorang lelaki pada hari ini yang beramal seperti 
amalan 70 Nabi maka dia akan selamat dari dasyatnya kejadian hari 
yang akan dilihatnya. Demi Allah sekiranya didekatkan setimba cairan 
minyak mendidih (neraka) diletakkan di wilayah Timur terbitnya 
matahari maka akan mendidih ubun-ubun mereka yang berada wilayah 
paling Barat. Demi Allah, terdengar gemuruh suara neraka hingga tidak 
ada malaikat dan lainnya yang mendekati kecuali (orang yang berdosa) 
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berjalan dengan merangkak atau merangkak dengan lututnya dan 
berkata (penuh penyesalan), diriku, diriku. Hingga Nabi kami 
(Muhammad), Ibrahim dan Ishaq berkata, Tuhanku Kekasihmu 
Ibrahim’." 

Mendengar itu mereka kemudian menjadi tersedu-sedu menangis 
dan ketika Umar melihat peristiwa itu dia berkata, "Wahai Ka'ab 
sampaikanlah kepada kami kabar gembira, dia berkata, sampaikanlah 
kabar gembira sesungguhnya Allah memiliki 314 syariat. Barangsiapa 
yang melaksanakan salah satu darinya dengan ikhlas maka akan 
dimasukan kedalam surga dengan keutamaan rahmat-Nya. Demi Allah, 
jika kalian tahu akan rahmatnya Allah tentu kalian akan meminta 
mengakhirkannya diakhir amal. Demi Allah, sekiranya seorang wanita 
ahli surga turun dari langit kedunia diwaktu malam yang gelap gulita 
maka bumi ini akan menjadi terang lebih terang dibanding sinar terang 
bulan purnama dimalam hari, dan akan tercium semerbak wanginya ke 
segala penjuru bumi. Demi Allah, sekiranya selembar baju ahli surga 
terlihat saat ini di dunia maka akan membuat pingsan tak sadarkan diri 
orang-orang yang terpana melihatnya (keindahannya).” 

Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Ka’ab dan dia dikenal dengan riwayat dari 
Ahli Kitab dengan sanad shahih dan sebagiannya diriwayatkan secara 
marfu’. 

Shafwan bin Amr bin Harm As-Saksaki adalah periwayat tsiqah 

(432). 

Syuraih bin Ubaid Al Hadhrami adalah periwayat tsiqah (405). 
Ka’ab (806). 
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Atsar ini diriwayatkan oleh Nu’aim [Hilyah AJAuliya \ 5/368). 


Selain itu, Ibnu Sha'id dalam Zawa 'id Az-Zuhd Ibnu Al Mubarak 
meriwyaatkan dari Hammad bin Al Hasan bin Anbasah Al Warraq, dia 
berkata: Sayyar bin Hatim menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ja'far bin Sulaiman dan Al Harits bin Nabhan menceritakan kepada 
kami dari Malik bin Dinar, dari Syahr bin Hausyab, dari said bin Amir 
bin Hudzaim—termasuk sahabat yang masyhur— dia berkata: Aku 


mendengar Rasulullah f|| berkata, Jif J\ ci>( &sS\ JA l\y \01 jJ 
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"Sekiranya seorang wanita ahli surga turun ke bumi 


maka akan tersebar semerbak wangi misik memenuhi penjuru bumi, dan 
cahayanya akan menutupi cahaya matahari dan bulan. Sesungguhnya 
demi Allah aku memilihmu daripada mereka semua.” 
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213. Aku mendengar Sufyan berkata dalam firman Allah #, 
“ Tatkala Tuhannya menampakkan diri kepada gunung itu, dijadikannya 
gunung itu hancur luluh” (Qs. Al A’raaf [7]: 143) dia berkata, 
"Maksudnya adalah gunung terbenam kedalam bumi dalam tanah 
hingga tenggelam jauh kedalam lautan. ” 
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Penjelasan: 

Atsar ini secara mauquf pada Sufyan Ats-Tsauri. 

Atasr ini diriwayatkan oleh Ibnu Jarir (Tafsir Ath-Thabari, 9/37, 
dari jalur Ibnu Al Mubarak). 

Ibnu Jarir (Jami’ A! Bayan, 9/38) berkata tentang maknanya, 
"Tatkla Allah menampakan diri-Nya kepada gunung maka gunungnya 
hancur tenggelam dan menyebabkan goncangan dibumi.” 
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214. Malik bin Mighwal mengabarkan kepada kami dia berkata: 
Aku mendengar Ismail bin Raja' bercerita dari Asy-Sya’bi, dia berkata, 
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"Jibril menjumpai Isa bin Maryam lalu dia berkata, ‘Salam bagimu wahai 
Ruh Allah’. Kemudian dijawab, ‘Salam juga bagimu wahai Ruh Allah’. 
Lalu Isa bertanya, ‘Wahai Jibril, kapankah Hari Kiamat terjadi?’ Maka 
jibril mengepakan sayapnya dan berkata, ‘Yang ditanya tidak lebih 
mengetahui dari orang yang bertanya. Tidak seorang pun yang dapat 
menjelaskan waktu kedatangannya selain Dia. Kiamat itu amat berat 
(huru haranya bagi makhluk) yang di langit dan di bumi. Kiamat itu tidak 
akan datang kepadamu melainkan dengan tiba-tiba. (Qs. Al A'raaf [7]: 
187) Atau dia berkata, ‘Sesungguhnya pengetahuan tentang kiamat itu 
adalah pada sisi Tuhanku’. "(Qs. Al A’raaf [7]: 187) 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Asy-Sya’abi dengan sanad shahih. 

Malik bin Mighwal adalah periwayat shaduq abid (836). 

Ismail bin Raja' adalah periwayat tsiqah (51). 

Asy-Sya’abi adalah periwayat tsiqah masyhur faqih fadhil (498). 

Syahid hadits ini adalah hadits Jibril yang bertanya kepada 
Nabi fD tentang Islam, Iman dan Ihsan yang diriwayatkan oleh Al 
Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Iman, 1/114) dan Muslim 
(Shahih Muslim, pembahasan Iman, 1/157-160). 
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215. Ja’far mengabarkan kepada kami dari Al Mughirah, dari 
Asy-Sya’bi, dia berkata, “Isa bin Maryam jika disebutkan waktu 
terjadinya Hari Kiamat dai berteriak dan berkata, Tidak pantas bagi 
putra Maryam saat disebutkan Hari Kiamat di dekatnya kemudian dia 
diam’." 


Penjelasan: 

Atsar Asy-sya’abi dari Isa bin Maryam dengan sanad dha ’i f 
sampai ke Asy-Sya’bi. 

Abu Ja’far Ar-Razi (124). 

Al Mughirah bin Miqsam Adh-Dhabbi adalah periwayat tsiqah 
dan diriwayatkan secara mursaJ dari Ibrahim (83). 

Asy-Sya’abi adalah periwayat tsiqah masyhur faqih fadhil (498). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (Az-Zuhdu, 
13/198, dari jalur Abi Awanah, dari Al Mughirah); Abu Nu’aim (Hilyah 
Al Auliya ', 4/313, dari jalur penulis); Ahmad {Az-Zuhdu, dari Hisyam 
dari Abi Ja'far). 

Masing-masing menyebutkan dari Abu Nu'aim dan Ahmad Abu 
Ja'far dan lebih rajih dibanding yang ditetapkan oleh Muhaqiq nash dan 
Abu Ja'far Ar-Razi dia yang meriwayatkan dari Mughirah bin Muqsam 
Adh-Dhabbi. Uh. Tahdzib Al Kamal { 33/192). 
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Ibnu Ma'in berkata tentang Abi Ja'far, “Dia adalah periwayat 
tsiqah. ” 

Ibnu Al Madani berkata, “Dia seperti Musa bin Ubaidah dan dia 
terkadang mencampur beberapa riwayat yang diriwayatkan dari 
Mughirah dan semisalnya.” 
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216. Ali bin Ali Ar-Rifa’i mengabarkan kepada kami dari Al 
Hasan, bahwa dia membaca ayat ini, "Sesungguhnya Kami telah 
menciptakan manusia berada dalam susah payah"(Qs. Al Balad [90]: 4) 
dia berkata, “Aku tidak mengetahui ada makhluk yang menderita 
menanggung beban seperti yang dialami oleh manusia ini.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Al Hasan Al Bashri dengan sanad hasan. 

Ali bin Ali Ar-Rifa’i bin Najad Ay-Yasykuri adalah periwayat la 
ba 'sa bihi dan dituduh berpaham Qadariyyah (706). 

Al Hasan Al Bashri adalah periwayat tsiqah faqih fadhil masyhur 
namun sering meriwayatkan secara mursal dan tadlis (177). 
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Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari (Jami' Al Bayan , 
30/156, dari jalur Waki’, dari Ali bin Rifa’ah, dari Al Hasan). 

Selanjutnya Ath-Thabari menukil beberapa pendapat tentang 
penafsiran ayat tersebut, lalu dia berkata, “Pendapat yang paling baik - 
dari semua pendapat yang telah dikemukakan adalah maknanya 
makhluk yang menanggung derita berbagai hal dan mengolahnya 
dengan baik. Karena kata fi kabad dalam bahasa Arab artinya adalah, 
dalam kondisi sulit dan berat. Kami berpandangan bahwa pendapat 
itulah yang paling benar karena seperti itulah bahasa yang dikenal di 
kalangan orang Arab berkenaan dengan makna alkabid." Lih. Jami’ Al 
Bayan (30/126). 

Allah H berfirman, 



“Hai manusia, sesungguhnya kamu telah bekerja dengan 
sungguh-sungguh menuju Tuhanmu, maka pasti kamu akan menemui- 
Nya." (Qs. Al Insyiqaaq [84]: 6) 

Umumnya, manusia dalam keadaan susah dan letih akan tetapi 
mereka sebagaimana firman Allah S, 



"Sesungguhnya usaha kamu memang berbeda-beda. "(Qs. Al-Lail 

[92]: 4) 

Diantara mereka ada yang bersungguh-sungguh dalam menjalani 
ketaatan hingga mencapai derajat yang mulia dan ada pula yang 
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cenderung melakukan maksiat dan dosa dan dia tidak mendapat 
ganjaran yang baik kelak di akhirat. 
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217. Ali bin Ali mengabarkan kepada kami dari Said bin Abi Al 
Hasan, bahwa suatu hari dia membaca ayat ini, lalu dia berkata, 
“Bersusah payah dalam kesulitan urusan dunia dan kerasnya balasan di 
akhirat." 


Penjelasan: 

Atsar ini mauqufpada Said bin Abi Al Hasan dengan sanad la 
ba 'sa bihi. 

Ali bin Ali Ar-Rifa’i adalah periwayat la ba 'sa bihi namun di 
tuduh berpaham Qadariyah (70£). 

Said bin Abi Al Hasan namanya adalah Yasar Al Anshari 
saudaranya Al Hasan Al Bashri periwayat tsiqah (340). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari (Jami’ Al Bayan, 
30/108, dari jalur Waki’). 
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218. Muhammad bin Tsabit Al Abdi mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Harun Ibnu Riab mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar As’as bin Salamah berkata kepada sahabatnya, “Aku 
akan menbacakan satu bait syair kepada kalian.” Mereka kemudian 
memperhatikannya dan berkata, “Apa yang akan kamu katakan dalam 
syair?” Lalu dia membacanya, 

“c Jika kamu lulus darinya maka termasuk yang memiliki kemuliaan, 

dan jika tidak maka sulit bagiku untuk menyelamatkanmu. ” 

Mendengar itu, mereka menangis tersedu-sedu dan aku tidak 
pernah melihat mereka menangis seperti hari itu." 
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Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada As’as bin Salamah dengan sanad dha’if. 

Muhammad bin Tsabit Al Ibdiadalah periwayat shaduq Jin al 
hadits (848). 

Harun bin Riab adalah periwayat tsiqah abid (968). 

As’as bin Salamah Abu Shafrah At-Tamimi, Ibnu Mandah 
berkata menyebutkan dalam kelompok sahabat dan tidak tsabit (671). 

Redaksi '—$if J ”jika kamu selamat darinya” menurut Al 

Hafidz Ibnu Hajar ( Al Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, 4/241), artinya 
adalah jika kamu selamat dari persoalan di kuburan. 
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219. Syu’bah mengabarkan kepada kami dari Imran bin Hudair, 
dari seorang lelaki yang berasal dari Anazah, dia berkata, ”Aku tidak 
melihat seperti halnya kami yaitu jamaah yang berkunjung ke jamaah 
yang lain sambil menangis.” 


Penjelasan: 

Atsar ini secara mauquf pada seorang lelaki mubbam. 
Syu’bah adalah periwayat tsiqah hafizb mutqin (409). 
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Imran bin Hudair As-Sadusi adalah periwayat tsiqah tsiqah (726). 

Seorang lelaki dari Anazah adalah periwayat mubham. 

Atsar ini diriwayatkan oleh Waki’. Imran bin Hudair 
menceritakan kepada kami atau sahabat kami menceritakan kepada 
kami dari Imran bin Hudair, dari seorang lelaki, dari Anazah dengan 
redaksi, 'y ^ ”kami tidak pernh melihat seperti halnya kami.” 

Kata LjUap adalah bentuk jamak dari kata & 'ae - yang artinya 
sekumpulan orang yang terdiri dari, 10-40. Lih. An-Nihayah (3/243). 

Intinya, dia ingin menampik ketidakbenaran tuduhan bahwa hati 
mereka tidak sensitif dan kurang suka menangis. 
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220. Syu’bah mengabarkan kepada kami dari Ashim bin 
Ubaidilah, dari Abdullah bin Amir Rabi’ah, dia berkata: Aku melihat 
Umar bin Khaththab mengambil jerami dari tanah lalu dia berkata, 
"Sekiranya aku adalah jerami. Seandainya aku bukan sesuatu apa pun. 
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Seandainya ibuku tidak melahirkanku. Seandainya aku dalam keadaan 
lupa dan dilupakan.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanad dha ’if. 

Syu’bah adalah periwayat tsiqah hafizh mutqin (409). 

Ashim bin Ubaidilah bin Ashim bin Umar Al Khaththab adalah 
periwayat dha '//(493). 

Abdullah bin Amir Rabi’ah Al Anazi diliharikan di masa 
Nabi H) masih hidup. Sedangkan ayahnya termasuk sahabat. Selain itu, 
keenam Imam hadits pun meriwayatkan haditsnya (585). 

Umar bin Khaththab adalah sahabat Nabi H (715). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Sa’ad (Ath-Thabaqat, 3/360 
dari Yazid bin Harun dan Wahab bin Jarir dan Katsir bin Hisyam, dari 
Syu’bah); dan Ibnu Abi Syaibah [Az-Zuhdu, 13/286, dari Syababah, dari 
Suwar, dari Syu’bah). 
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221. Abu Umar Ziyad bin Abi Muslim mengabarkan kepada 
kami dari Abi Al Khalil atau dia berkata dari Ziyad bin Mikhraq, bahwa 
Umar bin Khaththab mendengar seorang lelaki membaca, “ Bukankah 
telah datang kepada manusia satu waktu dari masa, sedang dia ketika itu 
belum merupakan sesuatu yang dapat disebut?” (Qs. Al Insaan [76]: 1), 
lalu Umar berkata, “Sekiranya itu selesai." 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dan diriwayatkan dengan sanad dha’if.. 

Abu Umar Ziyad bin Abi Muslim Abu Umar atau Ziyad bin 
Muslimadalah periwayat shaduq fihi lin (284). 

Abu Al Khalil dia adalah Shalih bin Abi Maryam Adh-Dhab’i 
adalah periwayat tsiqah (215). 

Ziyad bin Mikhraq adalah periwayat tsiqah (290). 

Umar bin Khaththab adalah sahabat Nabi dan Amirul 
Mukminin (715). 

Ibnu Katsir ( Tafsir Qur'an Al Azhim, 4/453) berkata tentang 
maknanya, "Allah % berfirman mengabarkan tentang manusia 
sesungguhnya Dia mencipatakannya dari sesuatu yang tidak ada dan 
menyebutkan tentang kerendahan dan kelemahan kodrat manusia dalam 
firman-Nya, ‘Bukankah telah datang atas manusia satu waktu dari masa, 
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sedang dia ketika itu belum mewpakan sesuatu yang dapat disebut’? 
"(Qs. Al Insaan [76]: 1) 

Maksud Umar % dengan redaksi cJj artinya adalah, 

sekiranya dia tidak diciptakan, dan hal itu karena takut dengan hari 
perhitungan dan pembalasan adzab. 


ajjIjlIp- ^ ~YYY 

y' y' X 

> y y y /- . . y> ^ y' 

//0 f t , ^ s s > > O. . ^ . . -y O 

obi t^ ujA>- :JU jj 

„ * y'y'y'y'y'tf» y' O 

y' y' y y' O f s’ J » » , | O O 

■ :JU :JU coUp jj oUip jj 

y' 

£ J** U ’Ji ? 4 v' fe ^3 

.fv 


222. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Ashim bin 
Ubaidilah bin Ashim, dia berkata: Ibnu Umar menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aban bin Utsman bin Affan mengabarkan kepada 
kami, dia berkata, "Umar berkata ketika hadir, ‘Celakalah bagiku dan 
ibuku, jika aku tidak diberi ampunan’. Maka ucapan itu menyelesaikan 
urusan antar keduanya.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauguf namun sanad-nya dha ’if. 
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Atsar ini dinilai dha’if oleh Ashim bin Abdullah dan telah 
diriwayatkan juga dari jalur Salim dari bapaknya. 

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah haftzh faqih namun 
kadang men -tadlis (358). 

Ashim bin Ubaidilah bin Ashim (493). 

Abdullah bin Umar adalah sahabat Nabi (597). 

Aban bin Utsman adalah periwayat tsiqah (1). 

Umar bin Khaththab adalah sahabat Nabi & dan Amirul 
Mukminin (715). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim (Hilyah Al Auliya 
2/52, dari jalur Salim bin Abdullah bin Umar dari bapaknya dengan 
panjang); dan Ibnu Jarir (Tafsir Ath-Thabari, 3/360, dari Syu’bah, dari 
Ashim bin Abdullah). 
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223. Jarir bin Hazim mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Humaid bin Hilal mengabarkan kepada kami, dia berkata, ”Harm bin 
Hayyan dan Abdullah bin Amir, keduanya menerangkan ketika 
keduanya berada dalam suatu perjalanan mereka menemukan tanaman 
rumput lalu dihampiri oleh sekumpulan unta dan salah satu unta 
memakannya kemudian Harm berkata kepadanya, ‘Apakah kamu suka 
menjadi tanaman rumput ini lalu unta memakanmu kemudian lenyap?’ 
Ibnu Amir menjawab, ‘Demi Allah, aku tidak menyukai itu. Aku 
berharap Allah memasukanku kedalam surga dan aku sangat berharap 
dan berharap’. Lalu Harm berkata, ‘Demi Allah, sekiranya kamu tahu 
ketaatan pada diriku bahwa aku suka menjadi tanaman rumput ini 
dimana unta itu memakanku kemudian aku lenyap’." 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Harm bin Hayyan dengan sanad shahih. 
Jarir bin Hazim adalah periwayat tsiqah (136). 

Humaid bin Hilal adalah periwayat tsiqah alim (208). 
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Harm bin Hayyan adalah periwayat abid dan biografinya 
disebutkan dalam Hilyah Al Au/iya ' (969). 

Atsar ini menyebutkan Abu Nu’aim C Hilyah Al Auliya 2/120, 
dari jalur Abi Hamam Al Walid bin Syuja’, dari Mukhalid bin Husain, 
dari Hisyam, dan dari Al Hasan); Hannad (Az-Zuhdu, no. 461); dan 
Ahmad (Az-Zuhdu, no. 233, dari jalur Wahab bin Jarir bin Hazim, dari 
bapaknya, dari Hamid bin Hilal. 

o 

Kata aJCJU» artinya adalah rumput atau tumbuhan yang tumbuh 
di wilayah Romawai yang biasa dimakan oleh hewan temah. 
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224. Ziyad bin Abi Muslim mengabarkan kepada kami dari Ziyad 
bin Mikhraq, dia berkata: Abu Ad-Darda' berkata, "Sesungguhnya aku 
ingin seperti biri-biri keluargaku. Ketika datang para tamu lalu mereka 
melayaninya dengan menyediakannya untuk dimakan oleh para tamu.” 


Penjelasan: 

Atsar ini rnauguf namun dengan sanad dha ’if. 
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Ziyad bin Abi Muslim adalah periwayat shaduq dan ada 
kelamahan pada dirinya (284). 

Ziyad bin Mikhraq adalah periwayat tsiqah (290). 

Abu Ad-Darda' adalah sahabat Nabi H (233). 

Maknanya seperti hadits sebelumnya. Ziyad bin Abi Muslim 
adalah periwayat shaduq fihi Jin dan Ziyad bin Mikhraq tidak pemah 
mendengar hadits dari Abi Ad-Darda'. 
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225. Syu’bah bin Al Hajjaj mengabarkan kepada kami dari 
Hammad, dari Ibrahim, bahwa Aisyah pemah melewati sebuah pohon 
lalu dia berkata, "Sekiranya aku adalah sehelai daun dari pohon ini.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf denqan sanad shahih. 

Syu’bah bin Al Hajjaz adalah periwayat tsiqah hafizh matqin 

(409). 

Hammad dari Ibrahim dikenal dengan periwayatan dari Ibrahim 
adalah periwayat tsiqah mutji' (200). 

Ibrahim An-Nakha’i adalah periwayat faqih tsiqah namun banyak 
meriwayatkan secara mursaJ (13). 
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Aisyah «$t adalah Ummul Mukminin (490). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ahmad (Az-Zuhd, 165 dari Hujaj dari 
Syu’bah); dan Ibnu Abi Syaibah (362/13) dari jalur Mis’ar, dari Hamad. 

Diriwayatkan juga oleh Waki’ dari Aisyah «$b, dan berkata, ”Aku 
ingin sekiranya aku sebuah pohon yang ditebang dan saya ingin 
sekiranya saya tidak diciptakan.” Waki’ (Az-Zuhdu, 160) dan Abu Daud 
(Az-Zuhdu, 333, dari Hammad). 
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226. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari 
seorang lelaki, dari Al Hasan, dia berkata, ”Abu Bakar melihat seekor 
burung diatas pohon lalu dia berkata, ‘Alangkah baiknya engkau wahai 
burung yang memakan buah yang ada diatas pohon. Aku sangat ingin 
sekiranya aku adalah buah yang dipatuk oleh burung itu’.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Al Hasan Al Bashri dengan sanad dha ’if. 
Sufyan bin Uyainah (360). 

Seorang lelaki adalah periwayat mubham. 
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Al Hasan Al Bashri adalah periwayat tsiqah faqih fadhil masyhur 
namun sering meriwayatkan secara mursal dan tadlis (177). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ahmad (Az-Zuhdu, 138, dari Abi 
Bakr Ash-Shiddiq dengan maknanya); dan Ibnu Abi Syaibah (13/259 
secara makna dari Abi Bakr % ). 
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227. Ma’mar mengabarkan kepada kami dari Qatadah, dia 
berkata: Abu Ubaidah bin Al Jarrah, dia berkata, ”Aku ingin menjadi 
seekor biri-biri yang disembelih oleh keluargaku lalu mereka memakan 
dagingku dan mereka meminum kuahku.” 


Qatadah juga berkata: Imran bin Hushain berkata, “Aku ingin 
sekiranya menjadi tanah yang dihembuskan oleh angin pada hari 
dimana dia bertiup dengan keras menerbangkan kotoran.” 


Penjelasan: 

Atsar pertama diriwayatkan secara mauquf pada Abi Ubaidah 
dengan sanad dha ’if. Qatadah tidak pernah mendengar hadits dari Abi 
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Ubaidah. Atsar yang kedua diriwayatkan secara mauquf)uqa pada Imran 
bin Hushain dengan sanad dha //pula. 

Ma’mar adalah periwayat tsiqah tsabat fadhil (917). 

Qatadah adalah periwayat tsiqah tsabat (789). 

Abu Ubaidah bin Al Jarrah adalah sahabat Nabi 0 (463). 

Atsar Abu Ubaidah diriwayatkan oleh Ibnu Sa’ad (3/413 dari 
jalur Hisyam bin Abi Abdullah, dari Qatadah); Ahmad (Az-Zuhd, no. 
184); dan Abu Nu’aim {Hilyah Al Auliya 1/52, dari Umar bin 
Khaththab). 

Sedangkan Atsar Imran bin Hushain diriwayatkan oleh Ibnu 
Sa’ad (4/288, dari Qatadah dari Imran secara balaghah) dan Ahmad 
(Az-Zuhdu, no. 149, dari Qatadah). 
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228. Kami mendapat kabar dari Al Hasan bahwa dia berkata, 
“Berangan-anganlah kalian, berangan-anganlah kalian! Ketika nasib baik 
luput dari mereka, maka mereka baru berusaha keras.” 


Penjelasan: 

Balagh dari Ibnu Al Mubarak dari Al Hasan Al Bashri. 

Al Hasan Al Bashri adalah periwayat tsiqah faqih fadhil masyhur 
namun sering meriwayatkan secara mursal dan tadlis (177). 
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Bab: Merenung di Saat Mengantar Jenazah 
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229. Yahya bin Ayub mengabarkan kepada kami dari Umarah 
bin Ghaziyah, dari Muhammad bin Abdullah, bin Amr bin Utsman, dari 
ibunya Fatimah binti Husain, dari Aisyah «ft,, bahwa dia berkata, ”Usaid 
bin Hudhair mempakan orang yang utama, dia pernah berkata, 
‘Sekiranya aku termasuk dari 3 keadaan yaitu keadaan ketika membaca 
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Al Qur'an, ketika mendengarkannya, dan ketika aku mendengar 
khutbah yang dibawakan oleh Rasulullah yaitu apabila aku 
menyaksikan jenazah. Setiap kali aku menyaksikan jenazah maka aku 
berucap kepada diriku tentang hal yang lain yang bisa aku perbuat 
untuknya dan apa yang akan terjadi padanya’." 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf namun dengan sanad dha’if, karena ada 
periwayat dhaif yang bernama Yahya bin Ayyub. 

Yahya bin Ayub adalah periwayat dha’if{ 1009). 

Umarah bin Ghazyah adalah periwayat la ba 'sa bih (7/2). 

Muhammad bin Abdullah bin Amr bin Utsman adalah periwayat 
shaduq (868). 

Fatimah binti Husain bin Ali bin Abi Thalib adalah periwayat 
tsiqah (770). 

Aisyah «$, adalah Ummul Mukminin (490). 

Al Haitsimi {Majma 1 Az-Zawa 'id, 9/310) menyebutkan atsar ini 
secara makna dan dia berkata, “Atsar ini diriwayatkan oleh Ath- 
Thabarani dan Ahmad dengan bentuk yang sama, sedangkan para 
periwayatnya tsiqat. 

Redaksi C ... : . x l ditafsirkan dalam riwayat Ath-Thabarani dan 

Ahmad, "sekiranya aku adalah ahli surga tentu aku tidak akan ragu 
tentang hal itu." 

Tidak diragukan lagi bahwa iman itu bertambah dan berkurang, 
iman seorang hamba yang sedang membaca Al Qur'an, 
mendengarkannya atau menyaksikan jenazah tentu kondisinya tidak 
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sama dengan imannya orang yang sedang sibuk berusaha mencari 
kebutuhan hidupnya dan lainnya yang merupakan bagian dari urusan 
dunia. Berkenaan dengan hal itu kisah Hanzhalah yang terkenal menjadi 
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kalian tetap seperti kondisi yang dulu saat berada di sisiku, niscaya para 
malaikat akan menyambangi kalian. Namun wahai Hanzhalah, sesaat 
demi sesaat” 
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230. Abdul Aziz bin Abi Rawwad mengabarkan kepada kami, 
“Ketika Rasulullah 0 mengikuti jenasah, beliau lebih banyak diam, dan 

lebih banyak mengoreksi dirinya. Mereka melihat bahwa beliau hanya 
mengoreksi dirinya tentang perihal orang yang meninggal dan apa yang 
akan diterimanya serta apa yang akan dipertanggungjawabkan (kelak di 
akhirat). ” 
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Penjelasan: 

Atsar ini mu’dbal 168 . 

Abdul Aziz bin Abi Rawwad adalah periwayat shaduq abid dan 
dituduh murjiah (548). 

Abdul Aziz bin Abi Rawwad tidak meriwayatkan dari para 
sahabat jtj&. 
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231. Shalih Al Murri mengabarkan kepada kami dari Budail, dia 
berkata, "Mutharrif bertemu dengan seorang saudara khusus saat 
menangani jenazah dan dia berharap lelaki itu tidak ada, agar bisa 
menggantikannya untuk mengurusi jenazah sebagai tambahan amal 
baginya kemudian dia menawarkan kesibukan yang ada padanya." 


Penjelasan: 

Atsar ini mauguf pada Mutharrif dengan sanad dba ’if. 


168 Hadits mu'dhal adalah hadits dha 'if yang memiliki dua orang periwayat atau 
lebih yang tidak disebutkan secara berturut-turut. 
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Shalih Al Murri Abu Basyr Al Bashri Al Qadhi Az-Zahidadalah 
periwayat dha’if (423). 

Budail Al Uqaili adalah periwayat tsiqah (88). 

Mutharrif adalah periwayat tsiqah abid fadhil (904). 
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• 232. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin 

Sauqah, dari Ibrahim, dia berkata, ”Jika mereka menyaksikan jenasah 
maka hari-hari mereka senantiasa dalam keadaan sedih dan itu diketahui 
pada diri mereka.” 


Penjelasan: 

4 

Atsar ini mauquf pada An-Nakha’i dengan sanad shahih. 

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah hafizh faqih abid 
imam hujjah (358). 

Muhammad bin Sauqah Al Ghanawi Abu Bakr Al Kufi Al Abid 
adalah periwayat tsiqah (58). 

Ibrahim An-Nakha’i adalah periwayat faqih tsiqah namun banyak 
meriwayatkan secara mursal (13). 
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Atsar ini diriwayatkan oleh Waki’ (Az-Zuhdu, no. 207, dari 
Sufyan secara panjang lebar) dan Ahmad (Az-Zuhdu, no. 365). 
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233. Hammam menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Al 
Hasan, dari Qais bin Ubadah, dia berkata, "Para sahabat 
Rasulullah lebih senang merendahkan suaranya ketika berperang, 
membaca Al Qur'an dan ketika mengantar jenasah." 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Qais bin Ubadah dan didalamnya terdapat 
riwayat an ’anah Al Hasan Al Bashri dan Qatadah. 

Hammam bin Yahya bin Dinar Al Muhallami adalah periwayat 
tsabit (183). 

Qatadah adalah sahabat Nabi ^ (789). 

Al Hasan dalam Al Mathbu’ Al Husain dan dia Khatha ' (177). 

Qais bin Ubadah Adh-Dhuba’i adalah periwayat tsiqah dan 
sedikit meriwayatkan hadits (796), dan dalam Ad Mathbu’ tertulis, Qais 
bin Ubadah namun ini perlu ditinjau kembali. 
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Atsar ini diriwayatkan oleh Waki’ [Az-Zuhdu, 211, dari Hisyam 
Ad-Dustuwa'i, dari Qatadah, dari Al Hasan, dari Qais bin Ubadah); Abu 
Daud {Az-Zuhdu, pembahasan: Jihad, no. 2639, dari jalur Abdurrahman 
bin Mahdi, dari Hisyam, dari Qatadah, dari Al Hasan, dari Qais bin 
Ubadah); Ibnu Abi Syaibah (12/462, no. 15267, dari Waki’, dari 
Hisyam, dari Qatadah, dari Al Hasan, dari Qais bin Ubadah); dan Al 
Hakim (pembahasan: Jihad, 2/116). 
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234. Hammam mengabarkan kepada kami dari Qatadah, dari 
Abi Isa Al Aswari, dari Abi Said Al Khudri, dari Nabi $D, beliau 
bersabda, "Jenguklah orang sakit, dan iringilah jenasah karena itu 
mengingatkan kalian kepada akhirat." 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini ini hasan sedangkan para periwayatnya berasal 
dari kalangan syekh kecuali Al Aswari. Hadits ini pun diriwayatkan oleh 
Al Bukhari dalam Al Adab Al Mufrad dan begitu pula Muslim. 

Hammam adalah periwayat tsiqah shalih (983). 
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Qatadah adalah periwayat tsiqah tsabat (789). 

Abi Isa Al Aswari Abu Isa Al Bashri adalah periawyat maqbul 

(58). 

Abi Said Al Khudri adalah sahabat Nabi fj|| (302). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Al Qudha’i (Musnad Asy-Syahab, 
727); Ibnu Hibban [Shahih Ibnu Hibban, no. 2955) ; Ibnu Abi Syaibah 
( Az-Zuhdu , 3/235); Ahmad (Az-Zuhdu 3/32 dan 48); dan Al Al Bukhari 
(Al Adab Al Mufrad, 5/8). 

Al Albani ( Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah , no. 1981) berkata, 
“Sanad -nya hasan." 
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235. Beberapa orang mengabarkan kepada kami dari Muawiyah 
bin Qurrah, dia berkata: Abu Ad-Darda' berkata, ”Ada tiga hal yang 
membuatku tertawa dan tiga hal yang membuatku menangis. Yang 
membuatku menangis adalah orang yang berangan-angan panjang 
terhadap dunia sedangkan kematian jelas akan tiba, orang yang lalai 
namun dia bukan dilalaikan, dan orang yang tertawa terbahak-bahak 
sementara dia tidak tahu apakah Allah ridha atau memurkainya. 
Sedangkan yang membuatku menangis adalah perpisahanku dengan 
Nabi Muhammad dan golongannya, ketakutan yang muncul saat 
sakaratul maut, dan berdiri dihadapan Allah dikala disingkapkan segala 
rahasia kemudian aku tidak tahu aku akan dimasukkan ke surga atau ke 
neraka." 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanad dha ’if. 

Beberapa orang adalah ‘periwayat mubham. 

Mu’awiyah bin Qurrah bin Iyas bin Hilal adalah periwayat tsiqah 

(912). 

Abu Darda' adalah sahabat Nabi $ (233). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim (Hilyah Al Auliya ', 
1/2071, dari Al Farisi <%). 
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236. Yunus bin Yazid mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, 
dari Muhammad bin Abdurrahman bin Naufal, menyampaikan 
kepadanya bahwa Saudah istri Nabi berkata, "Wahai Rasulullah jika 
kami wafat maka Utsman bin Mazh'un akan menshalatkan kami hingga 
engkau tiba?” Beliau berkata kepadanya, “ Sekiranya kamu tahu tentang 
ilmu kematian wahai binti Zam'ah, maka tentu kamu akan benar-benar 
tahu bahwa hal itu sangat menakutkan dari keadaan dimana kamu 
mampu melewatinya." 


Penjelasan: 

Sanad atsar ini dha’if karena ada periwayat yang tidak 
disebutkan. 

Yunus bin Yazid adalah periwayat tsigah (1041). 


y 
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Az-Zuhri adalah periwayat yang disepakati mulia dan ahli (878). 

Muhammad bin Abdurrahman bin Naufal bin Khuwailid bin Asad 
adalah periwayat tsiqah (864). 

Saudah binti Zam’ah adalah Ummul Mukminin (390). 

Hadits ini jelas munqathi’ karena Muhammad bin Abdurrahman 
bin Naufal menerangkan bahwa dia dia tidak pemah mendengar hadits 
dari Saudah e$. Selain itu, dalam riwayat Yunus bin Yazid yang berasal 
dari Az-Zuhri ada sedikit wahm. 
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237. Yunus bin Yazid juga mengabarkan kepada kami dari Abi 
Muqarrin, dia berkata: Muhammad bin Urwah menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Seorang wanita dari sahabat Nabi H wafat dan 
mereka menertawakannya, lalu Bilal berkata, ‘Alangkah cepat dia 
beristirahat’. Lalu Rasulullah berkata, 'Sesungguhnya hanya orang 
yang mendapatkan ampunan-Nya yang beristirahat ." 
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Penjelasan: 

Atsar ini mursal dan memiliki jalur periwayatan yang sah sanad 

nya. 

Yunus bin Yazid adalah periwayat tsiqah (1041) 

Abu Muqarrin (827). 

Muhammad bin Urwah Az-zubair Al Asadi adalah periwayat 
shaduq (780). 

Tidak ada dalam periwayatan Nu’aim bin Hammad 
menyebutkan kepada Abi Muqqrrin dan sanad- nya mengabarkan kepada 
kami Yunus dari Azhari, dia berkata: Muhammad bin Urwah 
mengabarkan kepada kami. Al Albani berkata demikian pula Abu Bakr 
Asy-Syafi’i mengabarkan dalam Majlisan (1-2/6) Qaf. 

Sementara Utsman bin Umar meriwayatkan hal yang berbeda, 
dia berkata: Yunus bin Yazid menceritakan kepada kami dari Azhari, 
dari Muhammad bin Urwah bin Az-Zubair, dari bapaknya, dari Aisyah. 

Atsar ini diriwayatkan oleh Al Bazzar ( Kasyfu AJAstar, 789). 

Setelah itu Al Bazzar berkata, "Kami tidak mengetahui urutan 
sanad dari Muhammad bin Urwah dari bapaknya, dari Aisyah melainkan 
ini saja.” 

Menurutku, dia adalah periwayat shaduq sebagaimana yang 
disebutkan dalam At-Taqrib. Selain itu, sanad- nya hasan. Lih. Silsilah Al 
Ahadits Ash-Shahihah (no. 1710). 
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Bab: Larangan Panjang Angan-Angan 
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238. Hammad bin Salamah mengabarkan kepada kami dari 
Ubaidilah bin Abi Bakr, dari Anas bin Malik, dia berkata: 
Rasulullah ^ berkata, "Ini adalah anak keturunan Adam dan ini adalah 
ajalnya. ” Beliau kemudian meletakkan tangannya diatas tengkuknya 
kemudian melepaskannya lalu berkata, ‘‘Kemudian ajalnya dan 
kemudian cita-citanya." 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini ini shahih. 

Hammad bin Salamah adalah periwayat tsiqah abid (199). 

.Ubaidilah bin Abi Bakr bin Anas bib Malik adalah periwayat 
tsiqah (632). 

Anas bin Malik adalah sahabat Nabi !§• (70). 
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Atsar ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi ( Az-Zuhdu , 9/204, dari 
Suwaid bin Nashr, dari Ibnu Mubarak); Ibnu Majah (4232, dari Ishaq bin 
Mashur dari Syumail dari Hamad bin Salamah seperti hadits Ibnu Al 
Mubarak). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani (Shahih Sunan At- 
Tirmidzi, no. 1903). 
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239. Mubarak bin Fudhalah mengabarkan kepada kami dari Al 
Hasan, dia berkata, ”Tiga orang bertemu dan mereka saling bertanya 
tentang angan mereka masing-masing. Salah seorang diantara mereka 
berkata, Tidak lewat waktu sebulan melainkan aku memperkirakan aku 
akan meninggal’. Lalu dia berkata, ‘Sesungguhnya inilah angan-angan 
sebenarnya’. Kemudian yang lain berkata, “Dalam satu hari’. Lalu dia 
berkata, ‘Ini adalah sebuah angan-angan’. Kemudian dikatakan kepada 
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yang lain, ‘Tidak ada angan tentang ajal seseorang melainkan hal itu 
hanya berada di tangan-Nya’." 


Penjelasan: 

Atsar dari Al Hasan Al Bashri dan didalamnya terdapat riwayat 
an ’anah Ibnu Fudhalah. 

Mubarak bin Fudhalah adalah periwayat shaduq dan 
meriwayatkan secara tadJis dan taswiyah (837). 

Al Hasan Al Bashri adalah periwayat tsiqah (177). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (Az-Zuhdu, 14/14). 

Maknanya bahwa seorang hamba berangan sekiranya dia hidup 
dalam waktu sebulan atau sehari maka hal itu merupakan bentuk dari 
panjang angan dan pendek angan adalah ilmu untuk mendekatkan 
perjalaan. Karena jiwa hamba bukan ditangan dirinya dan kematian 
sebagaimana dikatakan, seperti ditangan selainmu dan kamu tidak tahu 
kapan kematian akan datang menjemputmu, maka hamba dengan 
dengan tiap jiwa yang ada pada dirinya sifatnya hanya nampak sebentar 
dan malaikat maut pasti akan menjemputnya dengan mencabutnya saat 
sakaratul maut. 
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240. Ali bin Ali mengabarkan kepada kami dari Abi Al 
Mutawakil An-Naji, dia berkata, "Rasulullah ^ mengambil tiga batang 
kayu lalu menancapkannya satu dihadapannya, satu di sampingnya dan 
yang terakhir ditancapkan jauh darinya. Kemudian beliau berkata, 

‘ Tahukan kamu tentang ini semua? Mereka (para sahabat) menjawab, 
‘Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui’. Beliau berkata, ‘Ini adalah 
manusia, ini adalah ajalnya dan itu adalah angannya. Angan ini 
membuat anak adam sibuk hingga membuatnya gelisah dan lupa dengan 
ajal dan lainnya 


Penjelasan: 

Atsar ini mursal atau mu’dhal dengan sanad shahih sampai 
kepada Abi Al Mutawakkil. Selain itu, hadits ini pun diriwayatkan dari 
Abi Al Mutawakkil, dari Abi Said secara marfu’. 

Ali bin Ali Ar-Rifa'i adalah periwayat la ba 'sa bihi abid dan di 
tuduh berpaham Qadariyah (706). 

Abu Al Mutawakil An-Naji namanya Ali bin Daud adalah 
periwayat tsigah (818). 
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Atsar ini diriwayatkan oleh Ahmad (Musnad Ahmad, 3/18, dari 
jalur Abdul Muluk bin Amru, dari Ali bin Ali); Ibnu Abi Ad-Dunia dalam 
Qashr Al Aml dan Waki’ (Az-Zuhdu, no. 189, dari Ali bin Ali, dari Abi 
Al Mutawakkil Abdu Rabbih, bin Abi Rasyid, dari Jabir bin Zaid Al Azdi); 
dan Ahmad (3/18, dari jalur Abi Al Mutawakkil, dari Abi Said secara 
marfu). 
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241. Ismail bin Abi Khalid mengabarkan kepada kami dari 
Zubaid Al Yami, dari seorang lelaki yang berasal dari bani Amir, dia 
berkata: Ali bin Abi Thalib berkata, "Sesungguhnya aku hanya takut dua 
hal terjadi pada kalian, yaitu panjang angan dan memperturutkan hawa 
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nafsu. Sesungguhnya panjang angan membuat lupa terhadap akhirat 
sedangkan memperturutkan hawa nafsu akan menghalang yang haq. 
Sesungguhnya dunia adalah tempat perjalanan untuk berpindah dan 
akhirat adalah* kehidupan masa depan. Setiap dari keduanya memiliki 
keturunan maka jadilah keturunan ahli akhirat dan jangan menjadi 
keturunan ahli dunia. Hari ini adalah hari beramal dan tidak ada hisab 
sedangkan hari esok (di akhirat) adalah hari penghisaban dan tidak bisa 
lagi beramal." 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dan didalam sanad-nya ada periwayat yang 
tidak disebutkan antara Zaid dan Ali bin Abi Thalib. Selain itu, atsa rini 
pun diriwayatkan dengan sanad muttashil dari Ali dan diriwayatkan 
secara marfu’. 

Ismail bin Abi Khalid adalah periwayat tsiqah (48). 

Zubaid Al Yami adalah periwayat tsiqah tsabit abid (274). 

Ali bin Abi Thalib adalah sahabat Nabi H dan Amirul Mukminin 

(698). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Waki’ ( Az-Zuhdu , no. 191, dari Ismail 
bin Abi Khalid, dari Zubaid Al Yami dan Yazid bin Ziyad dari Muhajir Al 
Amiri, dari Ali); Ahmad ( Az-Zuhdu , hal. 130, dan Fadha 'i/ Ash- 
Shahabah, 881); Hannad ( Az-Zuhdu , no. 19); Ibnu Abi Syaibah (Az- 
Zuhdu, 13/2813); dan Abu Nu’aim (Hilyah Al Auliya 1/361). - 

Sementara itu Al Bukhari (pembahasan: Memerdekakan budak, 
11/239) meriwayatkan secara mu’allaq bagian akhir dari redaksi “... 
Cfth cisxSjl” dengan bentuk Jazm. 
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Al Hafizh (Fathu Al Bari, 11/240) berkata, “Atsar yang sama 

> 

pun diriwaytkan secara marfu ’ oleh Ibnu Abi Ad-dunia dalam Al Qashr 
AJ Aml dari riwayat Al Yaman bin Hudzaifah, dari Ali bin Hafshah 
maula Ali dari Ali bin Abi Thalib.” • 
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242. Syu’bah mengabarkan kepada kami dari Qatadah, dari 
Anas bin Malik, bahwa Rasulullah berkata, “ Anak Adam binasa — 
atau beliau berkata: Anak Adam menua — sedangkan ada dua hal yang 
tetap ada, yaitu tamak dan angan-angan.” 


Penjelasan: 

Sanad atsar ini shahih. 

Syu’bah adalah periwayat tsiqah hafizh mutqin (409). 

Qatadah adalah periwayat tsiqah tsabat (789). 

Anas bin Malik adalah sahabat Nabi H (70). 

Atsar ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi [Az-Zuhdu, 9/206, dari 
Qutaibah, dari Abi Aunah, dari Qatadah, dari Anas), Ibnu Majah [Az- 
Zuhdu, no. 4234). 
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Setelah meriwayatkannya At-Tirmidzi berkata, "Sanad- nya hasan 
shahih." 

Al Albani menilia hadits ini shahih (Shahih At-Tirmidzi, no. 

1908). 

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Waki’ [Az-Zuhdu, 187, dari 
Syu’bah); Ahmad [Musnad Ahmad, 3/119, dari Waki’); dan Ibnu Hibban 
(Raudhah Al Uqala ', hal. 129). 

Hadits ini pun memiliki syahid dari Abi Said Al Khudri yang 
diriwayatkan oleh Ahmad [Musnad Ahmad, 3/115 dan 275). 
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243. Abdurrahman bin Yazid bin Jabir mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Abu Ubaidillah menceritakan kepadaku dari Abi Ad- 
Darda', dia berkata, ”Jiwa salah seorang dari kalian senantiasa 
mencintai sesuatu meskipun berbuat dosa besar dengan tulang 
selangkangannya kecuali orang yang .diuji hatinya dengan akhirat dan 
jumlah orang-orang seperti itu sedikit." 
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Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanad shahih. 

Abdurrahman bin Yazid bin Jabir adalah periwayat tsiqah min 
As-Sabi’ah (545). 

Abu Ubaidillah, Al Khuza'i sekertaris Abu Ad-Darda' 
mendiamkannya adalah periwayat tsiqah muqri' (467). 

Abi Ad-Darda' adalah sahabat Nabi ^ (233). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim ( Hilyah Al Auliya ', 
1/233, dari jalur periwayatna penulis). 
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244. Ibrahim bin Nafi’ mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid atau lainnya, "Tatkala Adam diturunkan ke bumi 
Allah H berkata kepadanya, ‘Anak yang diciptakan untuk kehancuran 
dan dilahirkan untuk kehidupan fana’.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dari Mujahid dengan sanad dha’if karena ada 
keraguan pada Ibnu Abi Najih. * 

Ibrahim bin Nafi’ Al Makhzumi adalah periwayat tsiqah (9). 
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Ibnu Abi Najih adalah Abdullah bin Abi Najih adalah periwayat 
tsiqah (560). 

Mujahid adalah periwayat tskjah imam (841). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim (Hilyah Al Adiya \ 
3/284 dari jalur periwayatan penulis). 
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245. Aku mendengar Aba Sinan Asy-Syaibani berkata, “Allah 
menyelesaikan penciptaan langit dan para malaikat dalam 3 masa dan 
menyempunakannya pada hari Jum'at. Kemudian Dia menciptakan 
musibah dalam dalam satu masa, lalu ajal dalam satu masa. Aku tidak 
tahu mana yang dimulai terlebih dahulu? Dia juga menciptakan Adam 
di akhir masa, lalu orang Yahudi berkata, ‘Kemudian Dia duduk seperti 


Zuhud— f 479 



ini pada hari Sabtu’. Setelah itu Allah % menurunkan ayat, ‘Dan 
sesungguhnya telah Kawi ciptakan langit dan bumi dan apa yang ada 
antara keduanya dalam enam masa, dan Kami sedikit pun tidak ditimpa 
keletihan’." (Qs. Qaaf [50]: 38) 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Abi Sinan Asy-Syaibani guru Ibnu Al 
Mubarak. 

Abu Sinan Asy-Syaibani (310). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Jarir Ath-Thabari [Jami' Al 
Bayan , 26/111, dari Abi Sinan, dari Abi Bakr). 

Ibnu Katsir ( Tafsir Al Qur'an Al Azhim, 4/229) berkata, 
“Tentang syarah ayat ini yaitu, disini ditegaskan bahwa Dia mampu 
menciptakan langit dan bumi dan tidak merasa capek dengan ciptaan- 
Nya, yang berkuasa untuk menghidupkan yang mati dengan cara awal 
atau dengan cara- lainnya. Qatadah berkata, 'Yahudi mengatakan bahwa 
Allah menciptakan langit dan bumi dalam 6 hari kemudian Dia 
beristirahat pada hari ketujuh, yaitu pada hari sabtu, sehingga mereka 
menamakannya hari istirahat. Oleh sebab itu, Allah H menurunkan ayat 
yang mengabarkan kedustaan yang mereka ungkapkan terhadap Allah, 

<_>£) 'CdlC Cj dan Kami sedikit pun tidak ditimpa keletihan’. 

Maksudnya adalah tidak merasa lelah atau letih sebagaimana Allah 
sebutkan dalam ayat lainnya, 
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Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwa sesungguhnya 
Allah yang menciptakan langit dan bumi dan dia tidak merasa payah 
karena menciptakannya, Kuasa menghidupkan orang-orang mati? Ya 
(bahkan) sesungguhnya Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu." (Qs. Al 
Ahqaaf [46]: 33) 



‘Apakah kamu lebih sulit penciptaannya ataukah langit? Allah 
telah membinanya "(Qs. An-Nazi'aat [79]: 27) 
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246. Shalih yaitu Al Murri berkata, “Sesungguhnya apabila 
mengingat mati lepas barang sesaat dariku maka hatiku akan rusak.” 

'Malik berkata, “Aku belum pernah melihat seseorang yang 
memperlihatkan kesedihannya seperti dia." 
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Penjelasan: 

Atsar ini mauqufpada Shalih Al Murri dan akan disebutkan dari 
perkataan Ar-Rabi’ bin Rasyid (251). 

Shalih Al Murri adalah periwayat dha'if( 423). 

Atsar yang sama akan disebutkan dari perkataan Ar-Rabi’ bin 
Rasyid (no. 251). 

Redaksi Jj£? illt» “Malik bin Mighwal berkata” adalah 
* 

periwayat dari Ar-Rabi’ sebagaimana yang akan disebutkan dalam atsar 
berikutnya. 
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247. Shalih Al Murri berkata, ” Ketahuilah olehmu bahwa 
sesungguhnya Allah menghidupkan bumi sesudah matinya. 
Sesungguhnya Kami telah menjelaskan kepadamu tanda-tanda 
kebesaran (Kami) supaya kamu memikirkannya" (Qs. Al Hadiid [57]: 17) 
dia berkata, “Maksudnya adalah sesungguhnya Dia yang melembutkan 
hati yang sebelumnya menjadi keras.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauguf pada Shalih Al Murri. 
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Shalih Al Murri adalah periwayat dha'if (423). 
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248. Yahya bin Ayyub mengabarkan dari Ubaidillah bin Zuhr, 
dari Habban bin Abi Jabalah, bahwa Aba Dzar atau Aba Ad-Darda' 
berkata, "Kalian dilahirkan untuk mati, kalian menempati (dunia) untuk 
kembali hancur, kalian tamak dengan hal yang fana dan meninggalkan 
hal yang kekal. Alangkah bagusnya 3 hal yang tidak disukai, yaitu sakit, 
kematian dan kefakiran." 


Penjelasan: 

Atsar ini maugu/dengan sanaddha’if. 

Yahya bin Ayyub adalah periwayat shaduq namun sering 
melakukan kekeliruan (1009). 

Ubaidillah bin Zahr adalah periwayat shaduq namun kadang 
keliru (635). 
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Habban bin Abi Jabalah seorang'pemimpin kaum Quraisy dan 
periwayat tskjah (158). 

Abu Dzar Al Ghifari adalah sahabat Nabi & (245). 

Abu Ad-Darda' adalah sahabat Nabi (233). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim (Hityah Al Auliya ’, 
1/163 dari jalur Ibnu Wahab, dari Yahya bin Ayyub, dari Abi Dzar, dan 
1/217, dari jalur Amr bin Murrah, dari guru dari Abi Ad-Darda', dia 
berkata, ”Aku suka kematian karena rindu berjumpa Tuhanku. Aku suka 
kemiskinan karena ingin tawadhu’ di hadapan Tuhanku, dan aku suka 
sakit karena dapat menghapus kesalahan-kesalahanku." • 
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249. Ikrimah bin Ammar mengabarkan kepada kami dari Yahya 
bin Abi Katsir, bahwa Rasulullah 0 berkata, “ Demi Jiwa Muhammad 
yang berada di tangan-Nya, tidaklah dunia yang penuh kegembiraan 
melainkan akan dipenuhi oleh kesedihan, dan tidak ada kegembiraan 
melainkan akan diikuti dengan kesedihan." 
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Penjelasan: 

Atsar ini mursal dengan sanad dha ’if. 

Ikrimah bin Ammar Al Ijli Al Yamami adalah periwayat shaduq 
dan kadang melakukan kekeliruan dalam periwayatan. Dalam 
riwayatnya juga yang berasal dari Yahya bin Abi Katsir ada iththirab 
(689). 

Yahya bin Abi Katsir adalah periwayat tsiqah tsabat namun 
meriwayatkan hadits secara mursal dan tadlis (1008). 

Hadits ini diriwayatkan Al Qudha’i (Musnad Asy-Syihab, no. 
803, 2/21 dari jalur Ibnu Al Mubarak) dan Ahmad (Az-Zuhdu, no. 163, 
secara mauquf pada Ibnu Mas’ud); dan Al Ajaluni ( Kasyfu Al Khufa 
2250). . 
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250. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Al A’masy, dia 
berkata, “Tatkala para sahabat Rasulullah ^ tiba di madinah, mereka 
mengalami kesulitan hidup yang pernah mereka alami sebelumnya. 
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Kemudian mereka merasa lemah dari beberapa kesulitan, sehingga 
) turunlah ayat, 'Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang 
beriman, untuk tunduk hati mereka mengingat Allah dan kepada 
kebenaran yang telah turun (kepada mereka) (Qs. Al Hadiid [57]: 
16) 

Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Al A’masy dengan sanad shahih. 

Sufyan Ats-Tsauri adalah .periwayat tsiqah hafizh faqih namun 
kadang men -tadlis (358). 

Al A’masy adalah periwayat tsiqah hafizh wara namun 
meriwayatkan secara tadlis (377). 
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251. Malik bin Mighwal mengabarkan kepada kami , dia 
berkata: Telah disampaikan kepada kami bahwa seorang lelaki dipuji 
oleh Nabi beliau berkata, "Bagaimana dia mengingat kematian?’ 
Mereka menjawab, “Kami tidak mendengar dia mengingatnya atau 
banyak mengingatnya." Lalu beliau bertanya, "Kenapa kalian 
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meninggalkannya dikala dia menginginkan?' Mereka menjawab, “Dia 
ditimpa musibah dunia.” Beliau berkata, "Bukan sahabat kalian disitu." 

Penjelasan: 

Atsar ini diriwayatkan oleh Malik bin Mighwal secara balagh 
dengan sanad dha ’ifjiddan. 

Malik bin Mighwal (386). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ahmad (Az-Zuhdu, 395 dari malik 
bin Mighwal secara balagh ) dan Al Haitsimi (Majma ’ Az-Zawa 'id, 
10/309, dari Anas secara marfu). 

Setelah itu Al Haitsami berkata, “Haidts ini diriwayatkan oleh Al 
Bazzar namun didalamnya terdapat Yusuf bin Athiyyah yang dinilai 
mabuk." 
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252. Malik bin Mighwal mengabarkan juga kepada kami dia 
berkata: Dikatakan kepada Ar-Rabi’ bin Abi Rasyid, “Tidakkah engkau 
duduk lalu bercerita?” Dia berkata, “Sesungguhnya apabila mengingat 
mati berpisah dari hatiku barang sesaat, maka hatiku akan rusak.” 
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Malik berkata, “Aku belum pemah melihat seorang lelaki 
memperlihatkan kesedihannya seperti dia." 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Ar-Rabi’ bin Abi Rasyid salah seorang ahli 
ibadah dan telah diterangkan sebelumnya dari Shalih Al Murri (246). 

Ar-Rabi’ bin Abi Rasyid (257). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim [Hilyah Al AuJiya ', 
5/76) dan Ahmad ( Az-Zuhdu , 371, dari Said bin Jabir). 
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253. Syu’bah mengabarkan kepada kami dari Hubaib bin Asy- 
Syahid, dari Al Walid Abi Basysyar, dari Sahm bin Syaqiq, dia berkata, 
“Aku pernah mendatangi Amir bin Abdullah lalu dia keluar menemuiku 
setelah dia selesai mandi. Lalu aku berkata, ‘Sepertinya kamu suka 
mandi’. Dia berkata, ‘Seumpama aku melakukannya’. Kemudian dia 
bertanya, ‘Ada apa denganmu?’ Aku berkata, ‘Pembicaraan. Dia 
berkata, 'Janjimu kepadaku lebih aku sukai yaitu mengobrol’.” 

Ibnu Al Waraq berkata: Abu Muhammad berkata, “aku tidak 
tahu yang diriwayatkan dari Syu'bah sealain dari Ibnu Al Mubarak) yaitu 
kalimat mengobrol itu asalnya dari perkataan Abi Muhammad.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf. 

Syu’bah adalah periwayat tskjah hafizh mutqin (409). 

Hubaib bin Asy-Syahid adalah periwayat tskjah tsabit (163). 

Al Walid bin Abi Basyar adalah periwayat tsiqah (991). 

Sahm bin Syaqiq, Ibnu Abi Hatim tidak menyebutkannya dengan 
jarh atau ta ’dil (388). 

Amir bin Abdullah bin Al Jarrah adalah sahabat Nabi 0 (463). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (Az-Zuhdu, 
13/472). 

Disini para ulama salaf tidak menyukai mengobrol kecuali dalam 
masalah ilmu yang memberi maslahat unutk kebaikan muslimin. Tidak 
semestinya seorang muslim menyibukkan dirinya dengan hal yang tidak 
penting artinya harus kembali untuk urusan kebaikannya di dunia dan 
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akhirat. Semakin dibenci bila obrolan itu melalaikan dari ketaatan seperti 
mengobrol setelah shalat Isya khwatir terlambat bangun saat waktu 
shalat Subuh atau sampai lalai bangun shalat malam. 
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254. Mubarak bin Fudhalah mengabarkan kepada kami dari Al 
Hasan, dia berkata, “Ajaklah had ini berbicara dengan berzikir kepada 
Allah, karena sesungguhnya dia mudah terhapus. Lemahkanlah diri 
kalian karena dia cenderung menuruti nafsu, karena sesungguhnya 
hanya dengan berzikir akan mencegah dari tujuan yang buruk. Jika 
kalian menuruti hal yang engkau inginkan maka tidak akan tersisa 
sesuatu pun dari kalian." 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf karena di dalamnya terdapat riwayat an’anah 
Ibnu Fudhalah. 

Mubarak bin Fudhalah (837). 
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Al Hasan Al Bashri adalah periwayat tsiqah faqih fadhil masyhur 
namun sering meriwayatkan secara mursaJ dan tadlis (177). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Abi Nu’aim secara makna dan 
ringkas {Hilyah Al Auliya ', 2/144, dari jalur Al Ashma’i dari Isa bin 
Umar). 

Sebagian ulama salaf berkata, "Lemahkanlah diri kalian karena 
ia cenderung kepada hal yang buruk. Allah % merahmati seseorang 
hingga dia menjadikan pada dirinya sikap diam dan kendali lalu dia 
mengendalikan dirinya untuk taat kepada Allah dan cukuplah baginya 
dengan mengenalaikan diri dari melakukan perbuatan maksiat kepada 
Allah." 
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255. Sufyan mengabarkan kepada kami, dia berkata, ”Ada 
ulama yang mengatakan, ‘Hati-hatilah dengan ketamakan karena ia 
dapat mengeraskan hati, dan kendalikanlah ilmu dan janganlah kalian 
banyak tertawa karena hatipun akan menjadi keras’." 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Sufyan. 

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah hafizh faqih namun 
kadang men- tadlis (358). 
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256. Malik bin Mighwal mengabarkan kepada kami dari Zubaid 
Al Yami, dia berkata: Ketika Abdurrahman bin Al Aswadi bertemu 
dengan kami dia berkata, “Mudahkanlah diri kalian untuk berjumpa 
dengan Tuhanmu." 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanad shahih. 

Malik bin Mighwal (836). 

Zubaid Al Yami (274). 

Abdurrahman bin Al Aswadi adalah sahabat Nabi (521). 
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257. Ja’far bin Hayyan mengabarkan kepada kami dari Al 
Hasan, dia berkata, “Seorang Muslim tidak akan makan hingga 
perutnya penuh dan selalu meninggalkan wasiat kepada keluarganya" 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Al Hasan Al Bashri dengan sanad shahih. 
Ja’far bin Hayyan adalah periwayat tsigah (139). 


Al Hasan Al Bashri adalah periwayat tsiqah (177). 

Redaksi “orang mukmin tidak makan 

sepenuh perutnya” didukung oleh hadits martu > dari Nabi beliau 
bersabda, joT s&j ^ ^ 
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Adam mengisi wadah yang lebih buruk daripada perutnya. Anak Adam 
cukup mengisi perutnya dengan beberapa suapan untuk menguatkan 
tulang punggungnya. Apabila tidak bisa tidak, maka bagilah seperti tiga 
perut untuk makanan, sepertiga lagi untuk minuman, dan sepertiganya 
lagi untuk nafas." (HR. At-Tirmidzi, 9/244, Ibnu Majah, 3349, dan Al 
Hakim, 4/121). 


Setelah meriwayatkannya At-Tirmidzi mengatkan bahwa hadits 
ini hasan shahih. Al Hakim pun menilai hadits ini shahih dan 
pendapatnya ini disetujui oleh Adz-Dzahabi. 


Bagian kedua dari hadits di atas diperkuat dengan hadits 
Nabi yang diriwayatkan oleh jamaah, d tS t® 

ajle- *i\ — Jd jlsill c~j “ Tidak 


dibenarkan bagi seorang muslim yang memiliki sesuatu untuk 
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diwasiatkan menginap lebih dari dua malam —dalam riwayat lain: tiga 
malam— melainkan dia telah membuat wasiat tertulis di sampingnya." 
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258. Yahya bin Ayyub mengabarkan kepada kami dari 
Ubaidillah bin Zuhr, dari Sa’ad bin Mas’ud, bahwa Nabi % pemah 
ditanya tentang bagaimanakah mukmin yang paling utama? Beliau 
menjawab, “ Orang yang paling bagus akhlaknya.” Kemudian beliau 
ditanya pula, “Bagaimanakah sifat mukmin yang paling cerdas?” Beliau 
menjawab, “ Orang yang paling banyak mengingat mati dan orang yang 
paling baik persiapannya menjelang kematian." 


Penjelasan: 

Sanad atsar ini dha ’if. 

Yahya bin Ayyub adalah periwayat shaduq namun sering 
melakukan kekeliruan (1009). 

Ubaidillah bin Zuhr (635). 
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Sa’ad bin Mas’ud (332). 


Yahya bin Ayyub adalah periwayat su' Al hifzh dan Sa’ad bin 
Mas’ud yang masih diperdebatkan status sahabatnya. 

Redaksi OjiJi Jm UJ <C~Ju o'i " orang yang 


cerdas adalah yang mampu mengendalikan dirinya dat) beramal untuk 
bekal setelah meninggal' diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (pembahasan: 
Karakteristika Hari Kiamat, 9/282). 


Setelah meriwayatkannya At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan 
dan didalamnya terdapat Abu Bakar bin Abi Maryam yang dinilai 
dha’if." 


0 J 0 s’ Q & 0 s' . / a ^ . /'/' sO f 


. . A S s’ s S ^ $ 

-M s'O s’ 'l* c t • i ' t,- 0 * 0 0 * (i ' * 0 1 1 

ojU L- :JU jj j\ hjj^S\ 

^ / V' s' S s’ 

u* 43 Jd* 


259. Sufyan mengabarkan kepada kami dari bapaknya, dari 
Mundzir Ats-Tsauri, dari Ar-Rabi’ bin Khutsaim, dia berkata, "Kematian 
adalah perkara ghaib terbaik yang dinanti oleh seorang mukmin.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Ali Ar-Rabi’ bin Khutsaim dengan sanad 

shahih. 

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah hafizh faqih namun 
kadang men -tadlis (358). 
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Said bin Masruq Ats-Tsauri bapaknya Sufyan adalah periwayat 
tsiqah (352). 

Mundzir Ats-Tsauri Abu Ya’la Al Kufi adalah periwayat tsiqah 
sedikit hadits yang diriwayatkan (929). 

Ar-Rabi’ bin Khutsaim, menurut Yahya bin Ma’in, tidak ada yang 
bertanya sepertinya (256). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Waki’ (Az-Zuhdu, no. 88); Ahmad 
(Az-Zuhdu, no. 338); dan Abu Nu’aim (Hilyah Al Au/iya ', 2/114, dari 
jalur Waki’ Sufyan). 
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260. Diriwayatkan dari seorang lelaki, dari Wa'il bin Daud, dari 
seorang lelaki, dari Masruq, dia berkata, ”Aku tidak menginginkan 
sesuatu pun lagi bila seperti keadaan mukmin di liang lahadnya, karena 
sungguh dia telah aman dari adzab Allah dan beristirahat dari urusan 
dunia." 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Masruq bin Al Ajda’ dengan sanad dha ’if. 
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Wa'il bin Daud, menurut Abu Hatim, adalah periwayat shaleh. 
Sedangkan Ibnu Hibban menyebutkannya dalam Ats-Tsiqat( 87). 

Seorang lelaki adalah periwayat mubham. 

Masruq bin Al Ajda’, ketika kecil disebut Suraiq, Ibnu Ma’in 
mengatkaan bahwa dia adalah periwayat tsiqah la yas 'alu bih (892). 

Atsar ini diriwayatkn oleh Waki’ {Az-Zuhdu, 87, dari Mis’ar, dari 
Ibrahim bin Muhammad, dari Masruq), Ibnu Abi Syaibah ( Az-Zuhdu , 
13/4023, dari Waki’); dan Abu Nu’aim {Hilyah Al Auliya ', 2/97). 
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261. Abu Bakr bin Abi Maryam Al Ghassani mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Haitsam bin Malik menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Kami bercakap-cakap dengan Aifa' bin Abd 
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disampingnya ada Abu Athiyyah Al Madzbuh. Mereka saling 
mengingatkan tentang nikmat lalu mereka bertanya, ‘Siapakah orang 
yang paling beruntung dengan nikmat-Nya?’ Mereka menjawab, ‘Fulan 
ini dan si fulan’. Lalu dia bertanya, ‘Aifa' apa yang kamu katakan wahai 
Aba Athiyyah?’ Dia menjawab, ‘Aku beritahukan kepada kalian orang 
yang paliang beruntung dengan nikmat-Nya adalah yang jasadnya sudah 
berada di dalam liang lahad dan aman dari adzab kubur." 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Abi Athiyyah Al Madzbuh seorang Ahli 
ibadah dengan sanad dh’if di dalamnya terdapat periwayat yang 
bernama Al Ghasani. 

Abu Bakr bin Abi Maryam Al Ghassani (82). 

Haitsam bin Malik Ath-Tha'i, Abu Daud Syuyukh Hariz berkata 
mereka semua tsiqah karena merupakan para syekhnya; dan Ibnu 
Hibban menyebutkannya dalam Ats-Tsiqat (985). 

Abu Athiyyah Al Madzbuh adalah seorang ahli ibadah (472). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim (Hilyah Al Auliya ’, 
5/153). 
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262. Yahya bin Ayyub mengabarkan kepada kami bahwa 
Ubaidillah bin Zuhr bercerita dari Khalid bin Abi Imran, dari Abi Ayyasy, 
dia berkata: Mu’adz bin Jabal berkata: Rasullullah ^ berkata, “ Jika 
kalian mau aku akan kabarkan tentang apa yanga pertama akan Allah 
katakan kepada kaum mukminin pada Hari Kiamat dan apa yang 
pertama kalia dijawab oleh mereka kepda-Nya? Kami menjawab, “Ya 
Rasulullah.” Beliau berkata, “Sesunguhnya Allah bertanya kepada 
kaum mukminin, Apakah kalian senang berjumpa dengan-Ku?’ Mereka 
menjawab, ‘Benar, wahai Tuhan kami’. Lalu Allah berkata, ‘Kenapa?’ 
Mereka menjawab, ‘Karena kami mengharapkan maaf dan ampunan- 
Mu’. Maka Allah berkata kepada mereka, 'Sesungguhnya Aku memberi 
ampunan kepada kalian 


Penjelasan: 

Sanad atsar ini dha ’if. 
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Yahya bin Ayyub adalah periwayat shaduq namun sering 
melakukan kekeliruan (10091. 

Ubaidillah bin Zuhr adalah periwayat shaduq namun kadang 
keliru (635). 

Khalid bin Abi Umran An-Najibi adalah periwayat shaduq (218). 

Abi lyyasy Al Ma’afiri Al Mishri aalah periwayat maqbul (485). 

Mu’adz bin Jabal adalah sahabat Nabi ^ (907). 

Yahya bin Ayyub adalah periwayat yang hapalannya buruk 
sedangkan Ubaidillah bin Zuhr adalah periwayat shaduq dan memiliki 
beberapa kesalahan dalam periwayatan. 

Al Hatsimi (Majma ’ Az-Zawa 'id, 1/358) berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dengan dua sanad, salah satunya 
hasan." 


Bab: Tidak Sabar Menanti Kematian untuk Dapat Berpisah 
dengan Segala Macam Ibadah 
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263. Yahya bin Ayyub mengabarkan kepada kami dari 
Ubaidillah bin Zahr, dari Sa'ad Ibnu Mas'ud, bahwa Abu Ad-Darda' 
berkata, “Sekiranya kalau bukan 3 hal tentu aku tidak suka hidup dalam 
satu hari, yaitu (a) haus karena Allah seperti dahaga di tengah hari, (b) 
sujud di tengah malam dan (c) menemani kaum yang menganjurkan 
kebaikan, ucapan-ucapan anjuran terasa lezat sebagaimana lezatnya 
buah kurma." 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Abi Ad-Darda' dengan sanad mauquf. 

Yahya bin Ayyub adalah periwayat shaduq namun sering 
melakukan kekeliruan (1009). 

Ubaidillah bin Zuhr (635). 

Sa'ad bin Mas'ud (332). 

Abu Ad-Darda' adalah sahabat Nabi (233). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu'aim ( Hilyah Al Auliya \ 
1/212); Ahmad [Az-Zuhdu, no. 135); Abu Daud ( Az-Zuhdu , no. 394); 
Al Baihaqi [Az-Zuhdu, no. 87), dan Waki' [Az-Zuhdu, 90-91 dari Umar 
bin Khaththab). 

Redaksi ^“haus karena Allah di tengah hari” 

artinya adalah, berpuasa di siang hari yang sangat panas. 
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264. Ismail bin Ayyasy mengabarkan kepada kami dari 
Ubaidillah Al Kala'i, dari Bilal bin Sa'ad, dari Mi'dhad, dia berkata, 
“Kalau bukan karena haus ditengah hari, panjangnya malam di musim 
semi dan lezatnya shalat tahajjud dengan membaca Kitabullah tentu 
keadaanku akan seperti serangga di rumah." 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Mi'dhad yang bernama Abu Zaid Al Ijli 
salah seorang ahli ibadah. 

Ismail bin Ayyasy (54). 

Ubaidillah bin Ubaid Abu Wahhab Al Kala’i adalah periwayat 
shaduq (643). 

Bilal bin Sa'ad adalah periwayat tsiqah abid fadhil {103). 

Mi'dhad adalah Abu Zaid Al Ajali diterangkan {Hilyah Al Auliya 

Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu'aim {Hilyah Al Auliya 
4/159). 

Kata adalah sejenis serangga. 
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265. Ibnu Lahi'ah mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Uqbah bin Muslim berkata, “Tidak ada bagian dari seorang 
hamba yang lebih dicinta Allah ^ daripada berjumpa dengan-Nya dan 
tidak ada waktu seorang hamba yang lebih dekat kepada 
Allah H daripada saat dia tersungkur sujud.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Uqbah bin Muslim dengan sanad hasan. 
Ibnu Lahi'ah (604). 


Uqbah bin Muslim (84). 

j 0 ^0 J* J ^ S» 

Atsar ini dikuatkan dengan sabda Nabi |£, *&)' oj>j U o^S' oj 

—L j'—S' lij «jl J\ "Sesungguhnya saat yang paling dekat anatara 
+ / / / 

hamba dengan Tuhannya adalah dikala sujud." (HR. Ahmad, 2/443, 
dan Muslim, pembahasan: Iman, 2/69). 

Selain itu, dikuatkan pula dengan hadits yang diriwayatkan oleh 
Ka'ab Al Aslami, dia berkata, <&' «j' Jjlij £-» C-j' C-IS” 

: JlJ .5_*ji J diitf :ciii .Jul i§8 
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pernah bermalam di rumah Rasulllah Ketika itu aku mendatanginya 
dalam keadaan berwudhu dan ingin bertanya. Maka beliau menyuruh 
untuk bertanya dengan berkata, ‘ Tanyakanlaht Aku berkata, ‘Aku 
meminta untuk menemanimu di surga’. Beliau berkata, 1 Atau lainnya? 
Aku berkata, ‘Hanya itu’. Beliau menjawab, ‘ Kalau begitu maka 
bantulah aku untuk dirimu juga dengan memperbanyak sujud’." (HR. 
Muslim, 3/206). 
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266. Hisyam bin Abdullah mengabarkan kepada kami dari 
Qatadah, bahwa Amir bin Abdulqais tatkala ditemui dia menangis, lalu 
ditanya, “Apa yang membuatmu menangis?” Dia menjawab, “Aku tidak 
menangis karena takut akan kematian dan tamak terhadap dunia, akan 
tetapi aku menangis karena tidak bisa haus di tengah panas terik 
(berpuasa di waktu siang hari) dan berdiri shalat malam di musim 
dingin." 
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Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Amir bin Abdulqais dengan sanad shahih. 

Hisyam bin Abdullah Sanbar Wajn Ja'far adalah periwayat tsiqah 
tsabit dan dituduh berpaham Qadariyah (971). 

Qatadah adalah periwayat tsiqah tsabat (789). 

Amir bin Abdul Qais Al Hadhrami, menurut Al Hafizh, dia 
memiliki wafadah. Silakan baca searahnya dalam Hilyah Al Auliya 

Jelas bahwa ibadah-ibadah yang menjadi berat pada jiwa yang 
jahil dan tidak pernah merasakan manisnya iman menjadi surga bagi 
orang-orang beriman yang bertransformasi ke surga akhirat. Hal ini 
seperti yang diungkapkan oleh Syaikhul Islam, “Sesungguhnya di dunia 
ada surga. Siapa saja yang belum pernah memasukinya maka dia tidak 
akan masuk ke dalam surga akhirat.” 

Selain itu, ulama salaf pun berkata, “Yang tersisa dari kelezatan 
dunia hanya tiga hal, yaitu: shalat malam, bertemu dengan saudara- 
saudara sesama muslim, dan shalat jamaah. ” 

Ada juga ulama yang berkata, “Kalau saja para penguasa dan 
putra-putra mahkota menyadari kenikmatan yang kami alami, niscaya 
mereka pasti memenggal kami dengan pedang mereka.” 
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Bab: Mengambil Pelajaran dan Merenung 
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267. Ismail bin Abi Khalid mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Thariq bin Syihab berkata: Abu Bakr berkata, 
“Beruntunglah orang yang meninggal di Na 'na 'ah." Aku kemudian 
bertanya kepada Thariq tentang Na 'na 'ah, lalu dia berkata, “Aku 
melihat tanda Islam” atau dia berkata, “Permulaan perkembangan 
Islam." 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanad shahih. 

Ismail bin Abi Khalid adalah periwayat tsiqah (48). 

Thariq bin Syihab pernah melihat Nabi ^ namun tidak pernah 
mendengar hadits dari beliau (335). 

Abu Bakr Ash-Shiddiq adalah sahabat Nabi ^ dan Amirul 
Mukminin (84. 

Diantara karunia Allah S kepada hamba-Nya adalah dengan 
menyaksikan kemuliaan Islam dan mendapat pertolongan berupa 
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kebaikan oleh karena itu Nabi fffe telah memerintahkan untuk selalu 
memohon perlindungan kepada Allah & dari segala bentuk fitnah baik 
yang terlihat maupaun yang tersembunyi dan memohon agar kita tidak 
diwafatkan dalam keadaan kaum muslimin yang lemah terhina dan 
tercerai berai. 
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268. Musa bin Ubaid mengabarkan kepada kami dari 
Muhammad bin Al Qurazhi, dia berkata, “Jika Allah menghendaki 
kebaikan kepada hamba-Nya maka dijadikan tiga hal pada dirinya yaitu, 
memahami urusan agama, zuhud terhadap dunia dan melihat aibnya 
sendiri." 


Penjelasan: 

Atsar ini dha’if karena ada periwayat dha’if yang bernama Musa 
bin Ubaid dan didalamnya terdapat riwayat mursal Muhammad bin 
Ka’ab. 

Musa bin Ubaid bin Nasyith Ar-Rabadzi adalah periwayat dha’if 

(942). 
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Muhammad bin Al Qurazhi (875). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Waki' (Az-Zuhdu, 1, dari Musa bin 
Ubaidah); Ibnu Abi Syaibah (Al Mushannaf, 11/237, dan 13/515); dan 
Abu Nu'aim [Hilyah Al Auliya ’, 13/213). 

Atsar ini dinilai dha'if oleh Al Albani dalam Dha'if Al Jami' (no. 

434). 
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269. Sufyan bin Uyayinah mengabarkan kepada kami dari Imran 
Al Kufi, dia berkata: Isa bin Maryam berkata kepada kaum Al 
Hawariyyin, “Janganlah kalian bekerja karena upah kecuali apa yang 
telah kalian berikan kepadaku. Wahai asinnya dunia, janganlah kalian 
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membuat kerusakan, karena sesungguhnya setiap sesuatu apabila telah 
rusak maka obatnya adalah asinnya garam. Sesengguhnya jika garam itu 
rusak maka tidak ada obatnya. Ketahuilah bahwa kalian memiliki 
beberapa kebisaaan atau tabiat diantaranya berupa kebodohan, tertawa 
tanpa takjub dan tidur pagi tanpa sebab begadang." 


Penjelasan: 

Atsar dari Isa bin Maryam 3&. 

Sufyan bin Uyainah (360). 

Imran Al Kufi bin Zhabyan Al Hanafi Al Kufi, menurut Al 
Bukhari, perlu ditinjau kembali, sedangkan Abu Hatim berpendapat 
bahwa haditsnya ditulis (728). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu'aim (Hilyah Al Auliya 5/73) 
dan Ibnu Abi Syaibah (Az-Zuhdu, 13/197). 

Di dalamnya terdapat tradisi para Nabi bahwa mereka tidak 
mengambil upah atau balasan dari orang-orang yang diajarkan ilmu 
sebagaimana firman Allah S, 






S * y 


"Hai kaumku, Aku tidak meminta upah kepadamu bagi seruanku 
ini. Upahku tidak lain hanyalah dari Allah yang telah menciptakanku. 
Tidakkah kamu berpikir." (Qs. Huud [11]: 51) 
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270. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari Khalaf 
bin Hausyab, dia berkata: Isa bin Maryam berkata,. “Sebagaimana para 
penguasa meninggalkan hikmah kepada kalian, maka begitu pula 
tinggalkanlah dunia untuk kalian." 


Penjelasan: 

Atsar Isa bin Maryam §&. 

Sufyan bin Uyainah (360). 

Khalaf bin Hausyab Al kufi adalah periwayat tsiqah (230). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu'aim {Hilyah Al Auliya 
5/73, dari jalur periwayatan penulis). 


:Jli l0 U-l £ J £ -Wi 

f\/J\ JliH Jiaif 01 


I510I — Znhud 



271. Diriwayatkan dari Ar-Rabi' bin Shubaih, dari Al Hasan, dia 
berkata, “Sesungguhnya amal yang paling utama adalah wara' dan 
tafakkur (merenung)." 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Al Hasan Al Bashri dengan sartad dha’if. 

Ar-Rabi' bin Shubaih As-Sa'adi adalah periwayat shaduq su 'uI 
hifzh abid dan mujahid (259). 

Al Hasan Al Bashri adalah periwayat tskjah facph fadhil masyhur 
namun sering meriwayatkan secara mursai dan tad/is (177). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Abdullah bin Ahmad (Zawa 'id Az- 
Zuhd, 265) dengan redaksi, J—Sjslij —I' Jlaif "Ilmu yang paling 

utama adalah wara' dan tawakal.” 
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272. Diriwayatkan dari Muhammad bin Ajian, dari Aun bin 
Abdullah, dia berkata, “Aku berkata kepada Ummu Ad-Darda', ‘Ibadah 
apakah yang sering diamalkan oleh Abi Ad-Darda'?’ Dia menjawab, 
Tafakkur dan I'tibar (mengambil hikmah dari pelajaran)’." 
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Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Abi Ad-Darda' Ash-Shaghri dengan 
sanad hasan. 


Muhammad bin Ajian adalah periwayat shaduq (869). 
Aun bin Abdullah (856). 

Ummu Ad-Darda' adalah sahabat Nabi fH) (34). 


Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu'aim ( Hilyah Al Auliya ’, 
1/208, dari jalur Malik bin Mighwal, dari Aun); Ibnu Abi Syaibah (Az- 
Zuhdu , 13/307); Ahmad [Az-Zuhdu, 135, dari jalur Thariq dan Waki' 
dari Malik bin Mighwal dan Al Mas'udi dari Aun), dan Abu Daud dalam 
Az-Zuhd. 

Allah ^ berfirman berfirman, 
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“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi serta 
pergantian malam dan siang merupakan tanda-tnada kebesaran Allah 
bagi orang-orang yang berpikir. ’’(Qs. Aali Imraan [3]: 190) 


Dalam ayat lain Allah & juga berfirman, 
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"Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 
orang-orang yang yakin. Dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka apakah 
kamu tidak memperhatikan?" (Qs. Adz-Dzariyaat [51]: 20-21). 

Ulama Salafi lebih mengutamakan tafakur dalam waktu 
sesaat daripada shalat malam, karena tafakkur sesaat lebih 
membuahkan iman kepada Allah $ dan lebih mengenal kebesaran-Nya 
dibanding shalat malam. 
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273. Ubaidillah bin Abdurrahman bin Mauhib mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Muhammad Ka'ab Al 
Qurazhi berkata, “Sesungguhnya aku membaca pada malam hariku 
surah Az-Zalzalah dan Al Qaari'ah hingga seakan-akan telah terjadi 
peristiwa yang tertulis dalam kedua surah itu, tanpa menambahi 
membaca surah yang lain dan bertafakur tentang isi kedua surah itu 
lebih aku sukai daripada membaca Al Qur'an dengan cepat atau 
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terburu-buru di waktu malamku —atau dia berkata: Aku membacanya 
seperti bacaan prosa (perlahan dan teratur)—." 


Penjelasan: 

Atsar ini mauijuf pada Muhammad bin Ka'ab Al Qurazhi dengan 
sanad dha ’if. 

Ubaidillah bin Abdurrahman bin Mauhib adalah periwayat laisa 
bil qawi (637). 

Muhammad Ka'ab Al Qurazhi (75). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Waki {Az-Zuhdu, 221, dari jalur Ibnu 
Al Mubarak) dan Abu Nu'aim {Hilyah Al Auliya \ 3/214-215). 

Redaksi j—artinya adalah membaca Al Qur'an dengan cepat 

S ^ J ■ 

dan tergesa-gesa. Kata ini dibentuk dari t-U—JU». 
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274. Diriawyatkan dari seorang lelaki, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Dua rakaat yang dilakukan dengan tafakur lebih 
baik nilainya dibanding shalat malam dengan hati yang lalai." 
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Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanad dha ‘if. 

Seorang lelaki adalah periwayat mubham. 

Ikrimah maula Ibnu Abbas adalah periwayat tsiqah tsabit ahli 
dalam ilmu tafsir (687). 

Ibnu Abbas adalah sahabat Nabi (586). 
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275. Said bin Zaid Al Bashri mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar seorang lelaki penduduk Syam berkata: Aku 
mendengar Ghathif Aba Abdul Karim bercerita dari Abdullah Ibnu Amr 
bin Al Ash, dia berkata, “Tiga perkara yang membuat pelakunya dinilai 
dermawan dan moderat, yaitu: (a) Melaksanakan kewajiban-kewajiban 
Allah, (b) membersihkan diri dari hal buruk, dan (c) mengurangi sikap 
lalai. Sedangkan tiga perkara yang tidak engkau pandang hina, yaitu: (a) 
kebaikan yang yang dicari, (b) perbuatan buruk yang dihindari, dan (c) 
beristighfar dari dosa yang dianggap besar. Jangan pernah engkau 
bermain-main, karena sikap itu tidak akan membuatmu mencapai dunia, 
tidak meraih akhirat, dan Sang Penguasa pun tidak akan ridha. 
Sesungguhnya neraka diciptakan hanya untuk menampakan kemurkaan 
dan sesungguhnya aku mengingatkanmu akan kemurkaan Allah $H." 


Penjelasan: 

Atsar ini mauqufdengan sanad dha 'if. 

Said bin Zaid Al Bashri saudara Hamad adalah periwayat shaduq 
lahu auham. 

Seorang lelaki adalah periwayat mubham. 

Ghathif Aba Abdul Karim disebutkan oleh Abi Hatim dan dia 
tidak berbicara tentangnya (765). 

Abdullah Ibnu Amr bin Al Ash adalah sahabat Nabi ^ (599). 
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276. Musa bin Ubaidah mengabarkan kepada kami dari Abi 
Amr, dari Abdullah bin Mas’ud, dia berkata, “Kebenaran itu berat dan 
pahit, sedang yang batil itu ringan dan wabah, ibarat syahwat sesaat 
. yang mengakibatkan kesedihan yang panjang." 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanad dha ’if. 

Musa bin Ubaidah adalah periwayat dha 'i/ (942). 

Abu Amr Sa’ad bin Iyas adalah periwayat tsiqah mukhdharam 

(479). 

Abdullah bin Mas'ud adalah sahabat Nabi (609). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Nu'aim {Hilyah Al Auliya \ 1/134) 

dari jalur Hannad bin As-Siri, dari Ibnu Numair, dari Musa bin Ubaidah. 

* * / 

Redaksi artinya (J.y> adalah berat untuk dilaksanakan namun 

hasilnya baik. Sedangkan redaksi (j—l>j artinya adalah ringan dan 

mengakibatkan banyak wabah penyakit. 
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277. Usamah bin Zaid mengabarkan kepada kami, dia berkata, 
“Nafi' mengabarkan kepada kami bahwa dia tidak pernah melihat Ibnu 
Umar duduk melainkan selalu dalam keadaan bersuci." 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Nafi' dengan sanad dha ’if. 
Usamah bin Zaid bin Aslam adalah periwayat dha ’if{ 40). 
Nafi' adalah sahabat Nabi $§• (952). 
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278. Ibnu Lahi’ah mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin 
Hubairah, dari Hannasy, dari Ibnu Abbas, bahwa ketika 
Rasulullah gj| keluar ada air yang tertumpah, lalu beliau menyapunya 
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dengan debu tanah. Melihat itu aku bertanya, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya air itu sangat dekat denganmu?” Beliau menjawab, “Apa 
yang bisa aku lakukan, barangkali aku tidak mengalaminya 


Penjelasan: 

Sanad atsar ini shahih. 

Ibnu Lahi'ah adalah periwayat shaduq dan hapalan bercampur 
setelah bukunya terbakar (604). 

Abdullah bin Hubairah adalah periwayat tskjah (612). 

Hanasy bin Abdullah dan dikatakan Ibnu Ali bin Amr bin 
Hanzhalah adalah periwayat tskjah dan dikatakan pula, shalih (209). 

Abdullah bin Abbas adalah sahabat Nabi 0 (586). 

Al Hatsimi (Majma ’ Az-Zawa'id \ 1/263) berkata, “Atsar ini 
diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabarani dalam Al Kabir dan di 
dalamnya terdapat periwayat yang bernama Ibnu Lahi'ah yang dinilai 

dha’if” 

Menurutku, yang diriwayatkan dari Ibnu Al Mubarak adalah 
shahih karena dai meriwayatkannya sebelum terjadi percampuran 
setaiah kitabnya terbakar. 


O s’ 

0 J O s' O s i. / } Q } * s i. .S* s* * 


i-' 


i» Jk y» of :JU ^ 


Zuhud— |519| 



Jli cO ?jj J2S Jajliil y* Urjli- jj pi 


^ ^ / > o » s *s S 


4 ^ & 

* y sfi 


.\&£ ^s :jf/jl\ ’J>\ 


279. Al Hasan bin Shalih mengabarkan kepada kami dari 
Manshur, dari Ibrahim, dia berkata, “Aku diceritakan bahwa 
Nabi tidak telihat keluar dari tempat baung hajad melainkan selalu 
berwudhu —Ibnu Al Warraq berkata: Kecuali selalu dalam keadaan 
berwudhu— 


Penjelasan: 

Atsar ini mursal dengan sanad dha ’if. 

Al Hasan bin Shalih Hayyan Ats-Tsauri adalah periwayat faqih 
abid namun dituduh berpaham syi’ah (181). 

Manshur bin Al Mu'tamir adalah periwayat tsiqah (930). 

Ibrahim An-Nakha’i adalah periwayat faqih tsiqah namun banyak 
meriwayatkan secara mursal (13). 
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280. Tsaur bin Yazid mengabarkan kepada kami dari Khalid bin 
Mi'dan, “Seorang lelaki tidak dianggap faqih hingga dia melihat manusia 
seperti sekumpulan unta kemudian dia kembalikan kepada dirinya lalu 
melihat dirinya sebagai orang yang paling rendah." 


Penjelasan: 


Atsar ini mauquf pada Khalid bin Mi'dan dengan sanad shahih. 

Tsaur bin Yazid adalah periwayat tshjah tsabat( 116). 

Khalid bin Mi'dan adalah periwayat tsiqah abid namun 
meriwayatkan secara mursal (223). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu'aim {Hilyah Al Auliya \ 
5/212). 


> V./ 

Ini sama dengan atsar Abi Ad-Darda', yang berbunyi, <*— 


d'jte j\ p cin ^ ^ cJuijz- am\ jr 


L_“Seorang lelaki tidak dianggap faqih hingga dia murka terhadap 

manusia karena Allah kemudian dia kembali ke dirinya dan dia sangat 
murka terhadap dirinya sendiri.” 


Maksudnya bahwa dia melihat kekurangan manusia dalam 
menjalankan hak kepada Allah lalu hal itu membuat dia murka kepada 
manusia, kemudian dia kembali melihat ke dirinya dan dia mendapati 
dirinya lebih banyak kekurangan. Sebab itulah dia lebih murka terhadap 
dirinya sendiri. 
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281. Diriwayatkan dari Sufyan, dari Manshur, dari Salim bin Abi 
Al Ja'd, dari Abi Umar, dia berkata, “Seseorang tidak akan merasakan 
hakikatnya iman hingga dia melihat manusia seakan-akan mereka bodoh 
dalam perkara agamanya." 


Penjelasan: 

Atsar ini maugu/dengan sanad shahih. 

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tstqah hafizh faqih namun 
kadang mm-tadlis (358). 

Manshur bin Al Mu'tamir adalah periwayat tsiqah (930). 

Salim bin Abi Al Ja'd adalah periwayat tsiqah namun banyak 
meriwayatkan secara mursa/[318). 

Abdullah bin Umar adalah sahabat Nabi % (597). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Waki' ( Az-Zuhdu , no. 276); Abu 
Nu'aim (Hiyah Al Auliya \ 1/306, dari Sufyan); dan Ibnu Abi Syaibah 
[Az-Zuhdu, 13/324, dari jalur Waki'); dan Abu Daud [Az-Zuhdu, no. 
326). 
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282. Jarir bin Hazim mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Ghailan bin Jarir menceritakan kepadaku, dia berkata: Suatu hari kami 
bertemu Mutharrif lalu dia berkata, “Sekiranya aku ridha dengan diriku 
tentu aku akan membenci kalian akan tetapi aku bukan termasuk yang 
ridha dengannya." 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Mithraf dengan sanad shahih. 

Jarir bin Hazim adalah periwayat tskjah (136). 

Ghailan bin Jarir adalah periwayat tsiqah (767). 

Mutharrif adalah periwayat tsiqah abid fadhil (904). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dengan maknanya 
{Hilyah AJ AuJiya \ 2/210). 

Maknanya bahwa dia tidak sangat membenci mereka karena 
Allah karena dia lebih sibuk dengan aib dirinya dan dosa-dosa amalnya 
dan tidak sepantasnya seorang hamba sibuk dengan aib orang lain 
ketimbang aibnya sendiri. 
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283. Jarir bin Hazim mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Hamid bin Hilal menceritakan kepada kami, Mutharrif berkata, 
“Sesungguhnya aku mendapati seorang hamba posisinya diantara 
Tuhannya dan syetan, maka bila dia diselamatkan oleh Tuhannya atau 
dia berkata, ‘Aku meminta diselamatkan hingga selamat’. Namun jika 
Dia meninggalkannya kepada syetan maka dia akan membawanya 
pergi." 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Mutharrif dengan sanad shahih. 

Jarir bin Hazim adalah periwayat tsiqah (136). 

Humaid bin Hilal adalah periwayat tsiqah alim (208). 

Mutharrif (904). 

Redaksi b\ maksudnya adalah, jika Dia 

menyelematkannya. 
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Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu'aim (Hilyah Al Auliya 
2/201, dari jalur periwayatan penulis). 

Hal ini seperti ungkapan ulama, bahwa aku melihat seorang 
hamba menghadap Tuhannya dan diantara syetan. Jika Allah S 
melindunginya maka syetan sedikit pun tidak akan mampu untuk 
menjerumuskannya. Namun jika Allah menelantarkannya maka syetan 
akan menjerumuskannya. Sekiranya hamba ikhlas kepada Allah maka 
syetan tidak akan memiliki kemampuan sedikit pun untuk menguasainya 
sebagaimana firman Allah, 



"Kecuali hamba-hamba Engkau yang mukhlis di antara mereka." 
(Qs. Al Hijr [15]: 40) 

Jika dia berpaling dari taat kepada Allah dan berbuat fasik 
dengan perintah dan larangan-Nya maka Allah akan menelantarkannya. 
Saat itulah dia berhadapan menjadi pengikut syetan. 


Bab: Meninggalkan Perbuatan Dosa 
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284. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari Amru 
bin Dinar, dari Thawus, dari Abdullah bin Umar, dia berkata, “Anak 
adam diciptakan sebagai makhluk yang penuh dengan kesalahan kecuali 
yang dirahmati Allah 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanad shahih dan maknanya datang 
secara marfu' dengan sanad hasan. 

Sufyan bin Uyainah (360). 

Amru bin Dinar Al Makki adalah periwayat tsiqah tsabit{ 734). 
Thawus adalah periwayat tsiqah faqih abid( 446). 

Abdullah bin Umar adalah sahabat Nabi 0 (597). 


Maknanya adalah datang secara marfu' dari Anas bin Malik 
bahwa Rasulullah berkata, Oj— 'JjLJcut- j— jf-j tlks*- JS' 


"Semua anak Adam berbuat dosa dan sebaik-baiknya orang yang 
berbuat dosa adalah orang yang bertobat." (HR. At-Tirmidzi, 
pembahasan: Sifat Kiamat, 9/308, Ibnu Majah, pembahasan: Zuhud, 
no. 4251, Ad-Darami, pembahasan: Memerdekakan budak, 2/303, dan 
Ahmad, 3/198). 


Setelah meriwayatkannya Abu Isa At-Tirmidzi berkata, “Hadits 
ini gharib dan tidak ada yang mengetahuinya kecuali dari hadits Ali bin 
Sa'adah dari Qatadah." Al Albani menilai hadits ini hasan. 
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285. Qais bin Ar-Rabi 1 mengabarkan kepada kami dari Ashim, 
dia berkata: Aku mendengar Syaqiq bin Salamah berkata saat dalam 
keadaan bersujud, “Ya Tuhanku ampunilah aku, ampunilah aku, 
maafkanlah diriku dan yang telah kuperbuat sebelumnya. Jika Engkau 
hendak mengadzabku maka Engkau mengadzabku bukan karena 
Engkau berlaku zhalim dan bukan pula mendahului.” Dia berkata, 
“Kemudian dia menangis hingga tangisannya terdengar sampai 
dibelakang mesjid." 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Syaqiq dengan sanadDha'if. 

Qais bin Ar-Rabi' Al Asadi adalah periwayat dha ’i/{8 95). 

Ashim bin Bahdalah adalah Ibnu Abi An-Nujud adalah periwayat 
shaduq lahu awham (391). 

Syaqiq Ibnu Salamah adalah orang yang sezaman dengan Nabi 
fD namun tidak pernah melihat beliau (986). 
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Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu'aim ( Hilyah Al Au/iya *, 
4/102, dari jalur penulis). 


Redaksi "jika Engkau hendak mengazabku maka Engkau 
mengazabku bukan karena Engkau berlaku zalirri' memiliki syahid yang 
diriwayatkan secara marfu’ atau dalam sabda Nabi H’, j —P 4 J 1 I ui 
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Allah S mengdazab penduduk langit dan bumi tentu Dia akan meng 
adzab mereka dan Dia tidak berbuat zhalim terhadap mereka." 


Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Daud (no. 3674, dari Abi bin 
Ka'ab) secara mauquf dan diriwayatkan juga secara marfu ’ dari Zaid bin 
Tsabit, dari Nabi 
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286. Seorang lelaki mengabarkan kepada kami dari Musa bin 
Ubaidah, dari Al Magburi, dia menyampaikan bahwa Isa bin Maryam 
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berkata, “Wahai anak Adam, Jika kamu mengerjakan kebaikan maka 
baginya ganjaran balasan kebaikannya dan tidak akan disia-siakan. 
Kemudian dia membaca, ‘Sesungguhnya mereka yang beriman dan 
beramal shalih, tentulah Kami tidak akan menyia-nyiakan pahala orang- 
orang yang mengerjakan amalan(nya) dengan yang baik'. (Qs. Al Kahfi 
(18): 30) Jika kamu mengerjakan keburukan maka jadikanlah terlihat 
sebagai balasan dalam pandanganmu." 

Ibnu Al Warraq berkata, "Di hadapan pandanganmu. " 

Penjelasan: 

Atsar dari Isa bin Maryam 

Seorang lelaki adalah periwayat mubham. 

Musa bin Ubaidah (942). 

Al Maqburi adalah periwayat tsiqah (336). 

Maknanya adalah seorang hamba semestinya tidak selalu 
menyibukkan diri dengan amal-amal kebaikan karena Allah % sedikit 
pun tidak akan mengurangi ganjarannya bahkan hendaknya 
menyibukkan dirinya mengoreksi kesalahan-kesalahannya agar selalu 
taubat dan takut dari akibat balasannya hingga waktunya dia kembali 
kepada Allah 
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287. Diriwayatkan dari Mis'ar (dia berkata: Aku tidak mendengar 
darinya) dari Sa'ad bin Ibrahim, dari Thalaq bin Hubaib, dia berkata, 
“Sesungguhnya hak-haknya Allah H lebih besar dari segala ibadah yang 
dilakukan, dan sesungguhnya nikmat Allah & lebih banyak serta tak 
terhitung, maka bertobalah di waktu pagi dan di waktu petang." 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Thalaq bin Hubaib dengan sanad dha’if 
karena perkataan Ibnu Al Mubarak dari Mis'ar dan aku tidak mendengar 
mendengar darinya. 

Mis'ar adalah periwayat tsiqah tsabat fadhil (893). 

Sa'ad bin Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf adalah periwayat 
tskjah fadhil abid (325). 

Thalaq bin Hubaib Al Anzi Al Bashari shaduq abid namun 
dituduh murjiah (451). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah ( Az-Zuhdu , 13/48); 
dan dan Abu Nu'aim (Hilyah Al Auliya' , 3/65 dari jalur Sufyan dari 
Mis'ar). 
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Sesungguhnya hak-haknya Allah lebih berat nilainya bagi hamba 
yang melaksanakannya dan begitu banyak nikmat Allah kepada 
Hambanya yang tidak terhitung banyaknya sebagaimana firman Allah, 
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"Dan jika kamu menghitung-hitung nikmat Allah, niscaya kamu 
tak dapat menentukan jumlahnya. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. "(Qs. An-Nahl [16]: 18) 


Tidak mungkin selamat kecuali dengan mendapat pemaafan- 
Nya, dan tidak pula akan selamat seorang hamba dengan amalnya saja 
sebagaimana dikatakan oleh Nabi 'j cdf Jj i'jJ'i ciUp °J> 

<&' Ij’***^. 01 'i! 'j' *)Ij "Amalan seseorang tidak 


akan menyelamatkan pelakunya." Para sahabat bertanya, “Begitu pula 
engkau juga wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “ Tidak pula aku 
hanya saja Allah melimpahkan rahmat-Nya kepadaku." (HR. Al Bukhari, 
pembahasan: Memerdekakan budak, 11/300, dan An-Nasa'i, 8/21 
dan 22). 


Sebagian ulama salaf berkata, "Mereka selamat dari adzab 
neraka karena maaf-Nya, dan masuk surga karena rahmat-Nya dan 
mereka dibagi derajatnya sesuai amal ibadahnya." 
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288. Said bin Zaid mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Mu'alla bin Ziyad berkata: Al Mughirah bin Mukhadis 
bertanya kepada Al Hasan, lalu dia berkata, “Wahai Aba Said, 
bagaimana kami berbuat dengan majlis kaum-kaum disini, mereka 
menceritakan kepada kami hingga hampir membuat hati kami hanyut 
terbang melayang?” Dia berkata, “Wahai syekh, demi Allah 
seseungguhnya jika kamu bersahabat dengan kaum yang membuatmu 
selalu merasa takut hingga kamu tahu keadaanmu dalam keadaan aman 
dan itu lebih baik bagimu dari pada bersahabat dengan kaum yang 
membuatmu selalu merasa aman hingga ketakutan menjemputmu." 


Penjelasan: 

Atsar ini mauguf pada Al Hasan Al Bashri dengan sanad dha ’if. 
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Said bin Zaid bin Dirham adalah periwayat laisa biqawiy (344). 

Mu'alla bin Ziyad adalah periwayat sbaduq sedikit hadits yang 
diriwayatkan (916). 

Al Mughirah bin Mukhadis adalah periwayat tsiqah (922). 

Al Hasan Al Bashri adalah periwayat tsiqah faqih fadhil masyhur 
namun sering meriwayatkan secara mursaldan tadlis (177). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu'aim [Hilyah Al Auliya \ 
2/150); dan Abdullah bin Ahmad (Ziyadat Az-Zuhdu , no. 259, dari Ali 
dari Sayyar, dari Ja'far, dari Al Ala' bin Ziyad). 
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289. Aku mendapat kabar bahwa Rasulullah & berkata, 
“Mukmin adalah seorang hamba yang berada antara dua ketakutan, dari 
ketakutan dosa yang telah lampau dan tidak tahu apa yang Allah 
kehendaki dengannya; dan dari umur yang tersisa dan tidak tahu 
kebinasaan-kebinasaan apa yang akan terjadi didalamnya." 


Penjelasan: 

Balagh dari Ibnu Al Mubarak. 
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Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Ni'aim [Hilyah Al Auliya , 
2/158) dari Al Hasan Al Bashri. 
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290. Sufyan mengabarkan kepada kami dari seorang lelaki, dari 
Muslim bin Yasar, bahwa dia pemah sujud lalu terjatuh di atas 
sajadahnya. Tak lama kemudian Abu Iyas datang menjenguknya dan 
menguatkan dirinya. Setelah itu Muslim menyebutkan tentang 
pengagungan Allah, lalu Muslim berkata, “Barangsiapa mengharapkan 
sesuatu maka dia akan berusaha mendapatkanya, barangsiapa yang 
takut dengan sesuatu maka dia akan berusaha melarikan diri darinya, dia 
tidak tahu apa yang diperkirakan dari harapan seseorang dalam 
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menghadapi musibah namun tidak bersabar, dan dia tidak tahu apa 
yang diperkirakan dari ketakutan seseorang dalam menghadapi nafsu 
syahwatnya namun tidak ditinggalkan ketika merasa takut." 

Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Muslim bin Yasar dan Mu'awiyah bin 
Qarrah dengan sanad dha ’if. 

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah hafizh faqih namun 
kadang men -tadJis (358). 

Seorang lelaki adalah periwayat mubham. 

Muslim bin Yasar adalah periwayat tsiqah abid (893). 

Abu lyas adalah Muawiyyah bin Qurrah seorang periwayat tsiqah 

(912). 
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291. Malik bin Mighwal mengabarkan kepada kami bahwa 
Umar bin Khaththab menyampaikan kepadanya, dia berkata, “Hisablah 
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diri kalian sebelum kalian dihisab sesungguhnya hal itu lebih mudah — 
atau dia berkata: lebih mudah— bagi-Nya menghisab kalian. Timbanglah 
amal perbuatan kalian sebelum kalian ditimbang perbuatannya dan 
persiapkanlah diri kalian untuk menghadapi peristiwa besar, ‘Pada hari 
itu kamu dihadapkan (kepada Tuhanmu), tiada sesuatupun dari 
keadaanmu yang tersembunyi (bagi Allah)’." (Qs. Al Haaqqah [69]: 18) 


Penjelasan: 

Atsar ini mauqufdan didalam terdapat inqitha' diantara Malik bin 
Mighwal dan Umar bin Khaththab. 

Malik bin Mighwal (836). 

Umar bin Khaththab adalah sahabat Nabi (715). 

Atsar ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (9/282) dan Abu Nu'aim 
dalam Hilyah Al AuJiya dari jalur Sufyan, dari Ja'far bin Burqan, dari 
Tsabit bin Al Hajjaj, dari Umar * 


Atsar ini didukung dengan firman Allah H, 




"Hai orang-orang yang beriman, 


bertakwaiah kepada Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa 
yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat)." (Qs. Al Hasyr [59]: 
18) Maknanya adalah hendaknya setiap mukmin selalu menghisab 
dirinya sendiri, dan mempersiapkan bekal amal shalih yang akan yang 
akan menyelamatkannya atau menjaga dari amal buruk yang akan 
mencelakakannya kelak. 
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292. Ma’mar mengabaikan kepada kami dari Yahya bin Al 
Mukhtar, dari Al Hasan, dia berkata, “Sesungguhnya seorang mukmin 
adalah pemimpin bagi dirinya. Dia menghisab dirinya karena 
Allah % dan hisabnya akan menjadi ringan pada Hari Kiamat bagi kaum 
yang telah menghisab dirinya di dunia dan akan menjadi berat pada Hari 
Kiamat bagi kaum yang mengambil perkara ini tanpa menghisab dirinya. 
Sesungguhnya orang beriman yang dibuat kagum oleh sesuatu yang 
ditemuinya lalu dia berkata, ‘Demi Allah, aku sangat menginginkanmu 
dan kau adalah kebutuhanku, namun demi Allah aku tidak memiliki 
hubungan denganmu. Menjauhlah, menjauhlah! Aku dan engkau ada 
jarak’. Ketika dia melakukan sesuatu kesalahan, maka dia pun 
mengevaluasi dirinya, lalu berkata, ‘Aku tidak menginginkan hal ini, dan 
mengapa aku melakukan hal ini? Demi Allah, aku tidak akan kembali 
melakukan perbuatan ini selamanya insya Allah’. Sesungguhnya orang- 
orang beriman adalah orang-orang yang disatukan oleh Al Qur'an, dan 
dihindarkan dari kebinasaan. Seorang mukmin adalah tawanan di dunia, 
yang berusaha melepaskan dirinya dari kungkungannya. Dia tidak akan 
merasa aman hingga dia bertemu Allah. Dia menyadari bahwa 
pendengarannya, penglihatannya, lisannya, dan anggota tubuhnya akan 
dimintai pertanggungjawaban, bahkan dia menyadari bahwa dia akan 
dikenai balasan atas semua itu." 
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Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Al Hasan dengan sanad dha ’if 
Ma’mar adalah periwayat tsiqah tsabat fadhil (917). 

Yahya bin Al Mukhtar adalah periwayat mastur (1020). 

Al Hasan Al Bashri adalah periwayat tsiqah faqih fadhil masyhur 
namun sering meriwayatkan secara mursal dan tadlis (177). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu'aim (Hilyah Al Auliya \ 
2/107, dari Abi Bakr bin Malik, dari Ma’mar); dan Ibnu Syaibah (Az- 
Zuhdu, 13/503, dari jalur Ibnu Al Mubarak). 
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293. Sufyan mengabarkan kepada kami dari seorang lelaki, dia 
berkata: Aku melihatnya dari Atha' bin Yasar berkata, “Iblis 
menghampiri seorang lelaki ketika kematian lalu dia berkata, ‘Kamu 
telah selamat dariku’. Lalu lelaki itu berkata, ‘Aku tidak pernah merasa 
aman darimu’. 1 ’ 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Atha' bin Yasar dengan sanadshahih. 

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah hafizh faqih namun 
kadang men-tadlis (358). 
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Atha' bin Yasar Al Hilali maula Maimunah adalah periwayat 
tskjah fadhil (678). 

Atsar yang sama pun diriwayatkan Ahmad bin Hanbal bahwa 
iblis pernah berkata kepada Ahmad bin Hanbal, “Buatlah aku tertipu 
wahai Ahmad bin Hanbal!” Imam Ahmad menjawab, “Tidak akan sama 
sekali, tidak akan sama sekali.” Itu dia lakukan karena takut timbul rasa 
ujub dalam dirinya sehingga menghancurkan dirinya. Pertanyaan ini 
tentunya muncul dari pemahaman iblis yang mendalam tentang 
kejahatan dan perbuatan buruk. Namun demikian, iblis tidak mampu 
memperdayai Imam Ahmad sama sekali. Semoga Allah memberikan 
keselamatan bagi kita semua dari godaan iblis yang terkutuk. 
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294. Diriwayatkan dari Abbad Al Minqari, dia berkata: Bakr bin 
Abdullah Al Muzani menceritakan kepada kami, dia berkata, “Ketika 
ayat ini, ‘ Dan tidak ada seorang pun dari padamu, melainkan 
mendatangi neraka itu’ (Qs. Maryam (19]: 71) turun, Abdullah bin 
Rawahah langsung pulang ke rumahnya lalu dia menangis. Kemudian 
datang istrinya dan ikut menangis, lalu pembantunya datang dan ikut 
menangis. Kemudian penghuni rumahnya datang dan mereka semua 
pun lain ikut menangis. Setelah selesai dia berkata, ‘Wahai keluargaku, 
apa yang menyebabkan kalian menangis?’ Mereka menjawab, ‘Kami 
tidak tahu, kami hanya melihatmu menangis lalu kami pun ikut 
menangis’. Dia berkata, ‘Sesungguhnya telah turun ayat kepada 
Rasulullah H dan Tuhanku telah mengabariku didalamnya bahwa aku 
termasuk yang dimasukkan ke dalam neraka dan tidak mengabarkan 
bahwa aku keluar darinya. Itulah yang membuat aku menangis’." 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanad dha ’if. 

Abbad Al Minqari Ibnu Maisarah Al Mu'allim adalah periwayat 
lin al hadits abid (504). 

Bakr bin Abdullah Al Muzani adalah periwayat tsiqah tsabit jalil 

(98). 
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Abdullah bin Rawahah adalah sahabat Nabi % (569). 


Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu'aim {Hilyah Al Auliya 
1/118, dari jalur Utsman bin Abi Syaibah, dari Al Hasan bin Sahi 
tentang Kisah keluarnya Abdullah bin Rawahah ke Mu'tah); Hannad 
[Az-Zuhdu, no. 229, secara ringkas); dan Ibnu Abi Syaibah ( Az-Zuhdu , 
13/357). 

Pengertian masuk disini adalah masuk kedalamnya dengan benar 
dan masih ragu untuk bisa selamat, firman Allah S, 
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"Dan tidak ada seorang pun dari padamu, melainkan 
mendatangi neraka itu. Hal itu bagi Tuhanmu adalah suatu kemestian 
yang sudah ditetapkan. Kemudian Kami akan menyelamatkan orang- 
orang yang bertakwa dan membiarkan orang-orang yang zhalim di 
dalam neraka dalam keadaan berlutut. ”(Qs. Maryam [19]:71-72) 


0 S ». ^ f 0 , 0 . s' 0 . . // so f 

u* ^ -Y^o 

** x x 

O ’-I J* J O 0*4* 

# s ** s' s' s' 

U& :LJli fj'lgS d .iffcl 


542 1 — Zuhud 



ji ✓ J* o . o' 

ijlj (jj) o-<op Ai 


jui «j3 ai& • 

.S/ f f l& tfjif *Ai jllll 


295. Ismail bin Abi Khalid mengabarkan kepada kami dari Qais 
bin AbS Hazim, dia berkata, “Ibnu Rawahah menangis dan istrinya pun 
ikut menangis kemudian dia berkata kepada istrinya, ‘Apa yang 
membuatmu ikut menangis?’ Dia menjawab, ‘Kami menangis ketika 
melihatmu menangis’. Maka Abdullah berkata, ‘Sesungguhnya aku tahu 
bahwa aku akan masuk neraka dan tidak tahu bisa selamat darinya atau 
tidak’." 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanad munqathi'. 

Al Alla'i berkata, hadits Qais diriwayatkan secara mursal dari 
Abdulah bin Rawahah karena didukung dengan Mu'tah. 

Ismail bin Abi Khalid (38). 

Qais bin Abi Hazim Al Bujali adalah periwayat tsiqah 
mukhdharam. Ada yang berpendapat, lahu ru 'yah dan dikatakan dia 
meriwayatkannya dari Al Asyrah (791). 

Ibnu Rawahah adalah sahabat Nabi (569). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Jarir Ath-Thabari ( Tafsir Ath- 
Thabari, 16/82-83, dari Ibnu Hamid, dari Hikam, dari Ismail, dari Qais). 

Diriwayatkan juga oleh Ibnu Jarir dari Amr, dia berkata: Orang 
yang pemah mendengar Ibnu Abbas berdebat dengan Nafi' bin Al Azraq 
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mengabarkan kepadaku, bahwa Ibnu Abbas berkata, "Kata a/ wurud 
artinya adalah masuk.” 

Kemudian Nafi’ bin Al Azraq membantah, “Bukan itu 
maksudnya.” 

Setelah itu Ibnu Abbas membaca, 

* ^ i-'V' C, 



"Sesungguhnya kamu dan apa yang kamu sembah selain Allah, 
adalah umpan Jahannam, kamu pasti masuk ke dalamnya." (Qs. Al 
Anbiyaa' [21]: 98) Lalu dia bertanya, “Apakah itu masuk atau tidak?” 

Ibnu Abbas lanjut berkata, 



"Dia berjalan di muka kaumnya di Hari Kiamat lalu memasukkan 
mereka ke dalam neraka. Neraka itu seburuk-buruk tempat yang 
didatangi." s. Huud [11]: 98) 

Setelah itu Ibnu Abbas berkata, “Apakah masuk atau tidak? 
Adapun aku dan kamu pasti masuk didalamnya, maka lihatlah apakah 
kamu akan dapat keluar darinya atau tidak? Aku juga melihat Allah tidak 
akan mengeluarkanmu dari neraka lantaran ketidakpercayaanmu.” 

Mendengar itu, Nafi’ bin Al Azraq langsung tertawa. Lih. Jami' 
Al Bayan (16/84 dan 85). 
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296. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari 
seorang lelaki, dari Al Hasan, dia berkata: Seorang lelaki berkata kepada 
saudaranya, “Wahai saudaraku, apakah telah datang kabar kepadamu 
bahwa kamu termasuk penghuni neraka?” Dia menjawab, “Ya.” Dia 
berkata, “Lalu apakah telah datang kabar kepadamu bahwa kamu 
termasuk yang dikeluarkan darinya?” Dia menjawab, “Tidak.” Dia 
berkata, “Lalu kenapa kamu tertawa?” 

Al Hasan berkata, “Setelah itu dia tidak pernah terlihat tertawa 
hingga ajal datang menjemputnya." 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Al Hasan Al Bashri dengan sanad dha’i f. 

Sufyan bin Uyainah adalah periwayat tsiqah hafizh faqih imam 
hujjah dan hapalannya berubah di akhir hidupnya serta kadang 
meriwatkan secara tadlis (360). 

Seorang lelaki adalah periwayat mubham. 

Al Hasan Al Bashri adalah periwayat tsiqah faqih fadhil masyhur 
namun sering meriwayatkan secara mursaldan tadlis (177). 


Zuhud— [ 545 



Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Jarir (Jami’ Al Bayan , 16/84 
dari jalur Ibnu Al Mubarak), dan Ibnu Abi Syaibah ( Az-Zuhdu , 13/500). 

Ibnu Jarir menyebutkan beberapa perkataan tentang maknanya 
kemudian dia berkata, “Diantara perkataan yang benara adalah yang 
menolak semuanya kemudian orang mukmin akan dikeluarkan darinya 
dan orang kafir atau ingkar akan dibakar didalamnya. Hal itu seperti 
yang dikabarkan oleh Rasulullah m, “Mereka yang melewati jembatan di 
atas punggung jahanam bagi merka yang muslim selamat sedang yang 
kafir dibelengu didalamnya.” Lih. Jami' Al Bayan (16/84-85). 
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297. Malik bin Mighwal mengabarkan kepada kami dari Abi 
Ishaq, dari Abi Maisarah, bahwa dia berniat ke pembaringannya lalu dia 
berkata, “Sekiranya ibuku tidak melahirkanku, lalu istrinya berkata, 
‘Wahai Aba Maisarah sesungguhnya Allah telah memberikan kebaikan 
kepadamu. Memberi hidayah dengan Islam’. Kemudian dia berkata, 
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‘Benar akan tetapi Allah telah mengabarkan kepada kami bahwa aku 
termasuk orang yang masuk neraka dan kami belum dikabarkan kembali 
bahwa aku dapat selamat keluar darinya’." 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Abi Maisarah dengan sanad shahih. 

Malik bin Mighwal (836). 

Abi lshaq As-Sabi’i adalah periwayat tsiqah (19). 

Abi Maisarah adalah periwayat tsiqah (831). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Hannad {Az-Zuhdu, 230); Abu 
Nu'aim {Hilyah Al Auliya 14/131-132 dari jalur Hannad bin As-Sari 
dari Al Maharabi dari Malik bin Mighwal); Ibnu Abi Syaibah (Az-Zuhdu, 
13/413); Ibnu Jariri Ath-Thabari (Jami’ Al Bayan, 16/82); dan Abdullah 
bin Ahmad (Zawa 'idAz-Zuhd, 363). 
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298. Sufyan mengabarkan kepada kami dari seorang lelaki, dari 
Wahab bin Munabbih, dia berkata, “Sesungguhnya hikmah dari keluarga 
Daud merupakan haq atau kebenaran bagi yang berakal agar tidak lalai 
dari empat waktu, yaitu: (a) waktu untuk munajat kepada Tuhannya, (b) 
waktu untuk menghisab dirinya,- (c) waktu untuk saudara-saudaranya 
yang memberitahukan tentang kekurangannya dan meluruskannya, dan 
(d) waktu luang untuk dirinya menikmati kelezatan yang dihalalkan 
kepadanya. Sesungguhnya satu waktu tersebut membantu waktu-waktu 
lainnya dan membuat hati menjadi dekat (kepada-Nya). Merupakan 
kewajiban bagi orang yang berakal untuk mengetahui waktunya, 
menjaga ucapannya, memenuhi tugasnya. Orang yang berakal pun tidak 
wajib berbuat kecuali untuk tiga hal, yaitu: (a) bekal untuk hari akhirnya, 
(b) nafkah untuk kelangsungan hidupnya, dan (c) kenikmatan yang tidak 
diharamkan." 
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Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Wahab bin Munabbih dengan sanad 

dha’if. 

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah hafizh faqih dan 
kadang meriwayatkan secara tadlis (358). 

Seorang lelaki adalah periwayat mubham. 

Wahab bin Munabbih adalah periwayat tsiqah (1001). 
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299. Ma’mar mengabarkan kepada kami dari Shalih bin Mismar, 
bahwa Rasulullah ^ berkata kepada Harits bin Malik, “ Bagaimana 
denganmu? Atau siapakah dirimu wahai Harits?' Dia menjawab, “Aku 
seorang mukmin ya Rasulullah.” Beliau berkata, “ Mukmin yang haq?' 
Dia menjawab, "Mukmin yang hak." Beliau berkata, “ Setiap yang haq 
memiliki hakekatnya, apa saja hakekaft" Dia berkata, “Aku menjauhkan 
diriku dari dunia, terjaga atau sedikit tidur diwaktu malam, merasa 
dahaga atau berpuasa diwaktu siang, seakan-akan aku berhadap- 
hadapan melihat Tuhanku, seakan-akan aku melihat penduduk surga 
yang saling mengunjungi, seakan-akan aku mendengar lengkingan 
teriakan penduduk neraka.” Lalu Rasulullah berkata, “ Semoga 
cahaya Allah menerangi had orang mukmin." 


Ibnu Al Warraq berkata: Ibnu Sha'id berkata, “Aku tidak 
mengetahui Shalih bin Mismar meriwayatkan hadits secara musnad 
kecuali hanya satu hadits.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mursal dan maushul dengan sanad dha’if. 
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Ma’mar adalah periwayat tsiqah tsabat fadhil (917). 

Shalih bin Mismar adlaah periwayat maqbul (424). 

Ibnu Sha'id berkata, “Aku tidak mengetahui Shalih bin Mismar 
meriwayatkan hadits secara musnad kecuali hanya satu hadits.” 

Al Hafizh Ibun Hajar menambahkan dari Ibnu Sha'id dan hadits 
ini la yutsbit maushul. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Aqili (Adh-Dhu'afa ’, 3/355) dari 
jalur Yusuf bin Athiyyah Ash-Shafar, dari Tsabit, dari Anas. 

Ibnu Ma'in berkata, “Ibnu Athiyyah Ash-Shafar adalah periwayat 
laisa bi syai \ ” 

Sedangkan Al Uqaili berkata, “Hadits ini tidak memilii sanad 
yang tsabit. Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam Al Kabir 
dan didalamnya terdapat Ibnu Lahi'ah dan dialamnya masih butuh 
keterangan dan itu dari riwayat Al Harits bin Malik.” 

Kemudian disebutkan dari Anas sebagaiaman diriwayatkan oleh 
Al Uqaili dan dia berkata, “Diriwayatkan oleh Al Bazzar dan didalamnya 
terdapat Yusuf bin Athiyyah yang dinilai la yuhtajju bih." Lih. Majma’ 
Az-Zawa 'id (1/57) 
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300. Abdurrahman Al Mas'udi mengabarkan kepada kami dari 
Amr bin Murrah, dari Abi Ja'far (seorang lelaki dari Bani Hasyim dan 
bukan Muhammad bin Ali) berkata: Rasulullah |§ membaca ayat ini, 
"Maka apakah orang-orang yang dibukakan Allah hatinya untuk 
(menerima) agama Islam" (Qs. Az-Zumar (39]: 22) beliau berkata, 
"Apabila cahaya petunjuk masuk ke dada maka akan terasa jelas dan 
lapang." Ada yang bertanya, “Apakah ada tanda yang bisa digunakan 
untuk mengetahui hal itu?” Beliau menjawab, "Ya, yaitu menjauh dari 
dunia yang penuh tipu daya dan kembali ke amalan-amalan akhirat yang 
kekal serta selalu bersiap menghadapi kematian sebelum ajal itu tiba." 


Penjelasan: 

Atsar ini mursal dengan sanad dha’if jiddan didalamnya terdapat 
Al Mada' ini yang dinilai matruk. 

Abdurrahman Al Mas'udi (542). 

Amr bin Murrah adalah periwayat tsiqah abid namun dituduh 
berpaham muijiah (745). 
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Abi Ja'far seorang lelaki dari Bani Hasyim dan bukan 
Muhammad bin bin Ali, dan dia adalah Abdullah bin Musur Al Mada' ini 
adalah periwayat matruk (125), sebagaimana dalam Ad-Durr AJ 
Mantsur. Atsar ini diriwayatkan secara maushul oleh Khalid bin Abi 
Karimah dari Abi Ja'far, dari Ibnu Mas'ud. 

Abu Syekh dalam Ath-Thabaqat dan Abu Nu'aim dalam Tarikh 
Ashbahan (38/2). 

Abu Nu'aim (Tarikh Ashbahan 1/305 dan 2/38). 

Al Qasimi [Mahasin At-Ta 'wil, 14/203-204) berkata, “Ayat 
‘maka apakah orang-orang yang dibukakan Allah hatinya untuk 
(menerima) agama Islam' (Qs. Az-Zumar [39]: 22) maksudnya adalah, 
maka apakah orang-orang yang dibukakan Allah hatinya untuk 
(menerima) agama Islam, diluaskan dadanya untuk menerima dan hanya 
berserah diri pada-Nya serta menerima syariat Islam dengan 
kelembutan, bantuan dan pertolongan-Nya. ‘ Maka dia berada dalam 
cahaya dari Tuhannya' maksudnya adalah, dia memahami dan diberi 
hidayah kepada yang haq. Kata nur atau cahaya adalah bentuk isti'arah 
(pinjaman) yang masyhur untuk makna hidayah dan ma'rifah seperti 
makna kegelapan dengan lawan maknanya adalah yaitu cahaya.” 
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301. Yunus bin Yazid mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, 
dia berkata: Urwah bin Zubair mengabarkan kepada kami dari 
bapaknya, dia berkata: Abu Bakr Ash-Shiddiq, dia berkata disaat sedang 
berkhutbah, "Wahai kaum muslimin, malulah kalian kepada Allah H dan 
demi jiwaku ditangan-Nya. Sesungguhnya aku senantiasa menuju ke 
kamar kecil untuk buang hajat dengan selalu tetap berpakaian karena 
malu kepada Tuhanku." 


Penjelasan: * 

Atsar ini mauquf dengan sanad shahih. 

Yunus bin Yazid adalah periwayat tsiqah (1041). 

Az-Zuhri (878). 

Urwah bin Az-Zubair adalah sahabat Nabi ^ (668). 

Zubair bin Awwam adalah sahabat Nabi f|| (277). 

Abu Bakr Ash-Shiddiq adalah sahabat Rasulullah $ (84). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu'aim [Hilyah Al Au/iya 
1/34, dari jalur Aqil, dari Ibnu Syihab, dari Urwah); dan Abdullah bin 
Ahmad {Zawa 'id Az-Zuhd, 211, dari jalur Ibnu Al Mubarak serta 
Hannad dari jalur Ibnu Uyainah. 
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Malu diciptakan dan tumbuh untuk meninggalkan hal yang buruk 
dan menghalangi dari bersikap melampaui bats terhadap orang yang 
berhak dan Allah H mengkhususkannya pada diri manusia sebagai 
pembatasan baginya. Jika rasa malu dicabut maka pelakunya akan 
terjerumus dalam syahwat dengan hal-hal yang buruk, rasa malu itu 
penting jika tidak diperhatikan maka ibaratnya seperti keledai 
menyeruduk mengikuti nafsu syahwatnya tanpa rasa malu. 
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302. Malik bin Mighwal mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Aba Rabi'ah bercerita dari Al Hasan, dia berkata: 
Rasulullah 0 berkata, "Apakah kalian semua suka untuk masuk surga?’ 
Mereka (para sahabat) menjawab, “Ya Rasulullah.” Beliau berkata, 
“Janganlah kalian berpanjang angan, tetapkanlah ajal selalu dihadapan 
pandangan kalian, malulah kepada Allah dengan malu yang benar." 
Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, kami semua malu kepada Allah H.” 
Beliau menjawab, “Bukan begitu caranya malu kepada Allah, akan 
tetapi malulah kepada Allah dengan tidak lupa dengan kubur dan bala, 
tidak melupakan perut dan yang disekitamya, tidak melupakan kepala 
dan bagian yang ada disekelilingnya. Barangsiapa mengingingkan 
kemuliaan akhirat, maka tinggalkanlah kemewahan dunia. Itulah yang 
membuat seorang hamba malu kepada Allah. Itulah yang membuat sang 
hamba mendapat pertolongan Allah 41." 


Penjelasan: 

Atsar ini mursal. 

Malik bin Mighwal adalah periwayat tsiqah tsabat(836). 

Abu Rabi'ah Al Iyadi adaah periwayat maqbul (238). 

Al Hasan Al Bashri adalah periwayat tsiqah faqih fadhil masyhur 
namun sering meriwayatkan secara mursal dan tadlis (177). 

Diriwayatkan juga oleh Ibnu Abi Syaibah (Az-Zuhdu, 13/223) 
dari Abdullah bin Mas'ud. 
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303. Ma’mar mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin 
Amr berkata: Aku mendengar Ibnu Munabbih berkata, “Aku mendapati 
di beberapa kitab sesungguhnya Allah H berfirman, ‘Sesungguhnya 
hamba-Ku jika dia taat kepada-Ku maka aku akan menjawab 
permohonannya sebelum dia berdoa. Aku akan memberinya sebelum 
dia meminta. Sesungguhnya hamba-Ku jika dia taat kepada-Ku 
sekiranya semua makhluk di langit dan di bumi berkumpul semua 
menghalanginya maka aku akan memberinya jalan keluar. 
Sesungguhnya hamba-Ku jika dia bermaksiat kepada-Ku maka 
sesungguhnya Aku akan memotong kedua tangannya dari pintu-pintu 


Zuhud— |557 



langit dan menjadikannya tenggelam dalam hawa nafsunya. Tidak satu 
pun dari ciptaan-Ku yang dapat menolongnya’." 


Penjelasan: 

Atsar dari Wahab diriwayatkannya dari Ahli kitab dan 
Muhammad bin Amr bayyadha lahu Ibnu Abi Hatim. 

Ma’mar adalah periwayat tsiqah tsabat fadhi! (917). 

Muhammad bin Amr (873). 


Wahab Ibnu Munabbih adalah periwayat tsiqah (1001). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu'aim [Hilyah A! AuJiya 3/38 
dari jalur penulis), dan Muhammad bin Umar berkata dan bukan Amr 
dan dia meriwayatkannya dengan maknanya secara ringkas (4/26). 


Dalam hadits shahih yang berasal dari Abi Hurairah, dari 
Nabi fD, yang beliau riwayatkan dari Tuhannya, ^lj i £<£* J'ji 

jytf» <^jJl (4 j m cJS" isJS-f JiljJb 

OJ} il# J\ &rfj lr^- ^ 

"Selama hambaku masih selalu mendekatkan dirinya kepdakau 


dengan ibadah nawafil hingga Aku mencintainya, jika Aku mencintainya 
maka Aku adalah pendengarannya yang dipakainya mendengar, 
penglihatannya yang dipakainya melihat, tangannya yang dipakainya 
memegang dan kakinya yang dipakainya berjalan, jika dia meminta 
kepada-Ku maka pasti akan Aku beri dan jika dia meminta perlindungan 
kepada-Ku maka pasti akan Aku lindungi." (HR. Al Bukhari, 
pembahasan: Kelembutan hati, 11/340-341). 
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apa yang terdapat dalam shahih maka dia shahih dan Wahab bin 
Munabbih terkenal dengan riwayat Al Israiliyyaat. 
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304. Ubaidurrahman bin Fudhalah mengabarkan kepada kami 
— Ibnu Sha'id berkata: Dia adalah saudara Mubarak bin Fudhalah— dari 
Bakr bin Abdullah Al Muzani, dia berkata: Abu Dzar berkata, “Cukuplah 
doa itu dengan berbakti seperti cukupnya makanan dengan (diberi) 
garam." 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Abi Dzar dan dalam sanad -nya 
Abdurrahman bin Fudhalah (hal. 163/1). 

Abdurrahman bin Fudhalah dinilai tsiqah oleh Ibnu Hibban 

(631). 

Bakr bin Abdullah Al Muzani (98). 

Abu Dzar adalah sahabat Nabi % (2450). 
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Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu'aim ( Hilyah Al Auliya ', 
1/164 dari jalur Thariq Ibnu Mahdi, dari Abdurrahman bin Fudhalah); 
dan Ahmad (Az-Zuhdu, no. 146 dari Ibnu Mahdi, dari Abdurrahman). 


Tidak diragukan lagi bahwa amal shalih mengangkat doanya 
hamba dan menyampaikan taubatnya kepada Allah H sebagaimana 
firman Allah H, 


*jjS\ ££ 4 


" Kepada-Nyalah naik perkataan-perkataan yang baik dan amal 
yang saleh dinaikkan-Nya (Qs. Faathir [35]: 10) 

Apabila hamba memenuhi ketaatannya kepada Allah H maka 
harapan doanya akan dikabulkan sebagaimana firman Allah 
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"Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang aku, 
Maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan 
permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, maka 
hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah 
mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam 
kebenaran. "Qs. Al Baqarah [2]: 186) 

Ayat ini yang mensyahidkan atau mendukung Atsar dari Abu 

Dzar 
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305. Aku mendengar Ali bin Shalih berkata tentang firman 
Allah $, “Sesungguhnya ji(<a kamu bersyukur, pasti kami akan 
menambah (nikmat) kepadamd' (Qs. Ibraahiim [14]: 7), dia berkata, 
“Artinya adalah siapa yang taat kepadaku." 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Ali bin Shalih. 

Ali bin Shalih, menurut Al Hafizh, adalah periwayat maqbul 
Sedangkan Ibnu Hibban menyebutkannya dalam Ats-Tsiqat dan dia 
berkata: yaghrib (704). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Jarir ( Jami’ Al Bayan, 13/124, 
dari jalur Ibnu Al Mubarak, dari Ali bin Shalih dan dari Sufyan dan Al 
Hasan). 

Setelah itu Ibnu Jarir {Jami’ Al Bayan, 13/125) berkata, “Tidak 
ada pendapat untuk perkataan yang sudah dipahami karena ini 
dilakukan bukan untuk taat, lalu dikatakan, jika kalian bersyukur kepada- 
Ku akan Aku tambahkan nikmat-Ku kepada kalian, dan telah .disebutkan 
kabar tentang nikmat-nikmat Allah kepada kaum Musa dalam firman- 
Nya, ' Dan ingatlah ketika Musa berkata kepada kaumnya, wahai 
kaumku ingatlah nikmat-nikmat Allah yang telah diberikan kepada 
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kalian’. Stelah itu Allah H mengabarkan lagi bahwa Allah Maha 
Mengetahui mereka, yaitu jika mereka bersyukur akan ditambahkan 
nikmat-Nya kepada mereka. Oleh karena itu, wajib untuk dipahami 
bahwa makna kalimatnya adalah ditambahkan nikmat kepada mereka 
dan tidak didapati penyebutan untuk taat, kecuali bila diinginkan seperti 
jika kalian bersyukur kepada-Ku maka taatlah kepadaku dengan 
bersyukur karena dengan sebab-sebab syukur tentu akan Aku 
tambahkan nikmat-Ku kepada kalian.” 
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306. Harmalah bin Imran mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Uqbah bin Muslim berkata, “Jika seorang lelaki 
melakukan satu maksiat kepada Allah H —atau melakukan beberapa 
perbuatan maksiat kepada Allah lalu Allah memberikan apa yang 
disukainya, maka ketahuilah bahwa itu adalah istidraj." 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Uqbah bin Muslim dengan sanad shahih 
dan datang secara marfu’ diantara riwayatnya dari Uqbah bin Amir 
dengan sanad shahih. 
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Harmalah bin Imran bin Qurad At-Tujibi adalah periwayat tsiqah 

(171). 

Uqbah bin Muslim (684). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Abdullah bin Shalih dan Risyidin bin 
Sa'ad dan Hijaj bin Sulaiman Ar-Ru'aini dan Abu Ash-Shalt aku 
memperkirakan dia adalah Al Harawi. Keempat orang tersebut 
meriwayatkan dari Harmalah bin Umran dari Uqbah bin Muslim dari 
Uqbah bin Amir secara marfu’. 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ahmad (4/145); Ad-Daulabi (1/111); 
Ath-Thabarani [Al Kabir, 17/330, no. 913). 

Begitu pula diriwayatkan oleh Abdullah bin Shalih dan Basyar 
bin Amr dan Muhammad bin Harb dari Ibnu Lahi'ah, dari Uqbah bin 
Muslim dan Al Hasan dengan sanad dari Al Iraqi (45). Atsar ini dinilai 
shahih oleh Al Albani dalam Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah (no. 413). 

Allah $ berfirman, 

Op*! J 

"Nanti Kami akan menarik mereka dengan berangsur-angsur (ke 
arah kebinasaan), dengan cara yang tidak mereka ketahui." (Qs. Al 
A’raaf [7]: 182) 

Menurut ulama, maksudnya adalah Allah memberikan 
anugerah nikmat kepada mereka dan tidak memberikan mereka rasa 
bersyukur dalam diri atas nikmat dan anugerah tersebut. 
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307. Ma’mar mengabarkan kepada kami dari Simak bin Fadhl, 
dari Wahab bin Munabbih, dia berkata: Aku mendengarnya berkata, 
“Perumpamaan orang yang berdoa tanpa beramal seperti orang yang 
melempar tanpa ada balasan." 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Wahab bin Munabbih dengan sanad 

shahih. 

Ma’mar adalah periwayat tsiqah tsabat fadhil (917). 

Simak bin Fadhl Al Khaulani adalah periwayat tsiqah (382). 
Wahab bin Munabbih (1001). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah ( Az-Zuhdu , 
13/393); dan Abu Nu'aim (Hilyah Al Auliya \ 3/53 dari jalur penulis). 

Kita memahami bahwa bagaimana amal shalih dapat 
mengangkat doa dan kewajiban hamba menaati kewajaibannya kepada 
Allah H kemudian baru mengharapkan dikabulkan doanya. Oleh karena 
itu, kebanyakan umat Islam sekarang berdoa namun tidak dikabulkan 
doa mereka karena kurang taatnya kepada Allah %. 
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308. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Abi Najih, dari bapaknya, dia berkata, “Sekiranya mukmin tidak 
bermaksiat kemudian dia bersumpah atas nama Allah H agar gunung 
hancur untuknya maka Dia memenuhi permintaannya untuk 
menghancurkannya." 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Abi Najih Yasar Al Makki di dalamnya 
terdapat riwayat an'anah Ibnu Abi Najih. 

Sufyan bin Uyainah adalah periwayat tsiqah ha/izh faqih imam 
hujjah (360). 

Ibnu Abi Najih adalah Abdullah bin Abi Najih Yasar Al Makki 
Abu Yasar adalah periwayat tsiqah namun di tuduh murjiah dan kadang 
meriwayatkan secara tadJis (560). 

Abu Najih adalah Abdullah bin Abi Najih Yasar Al Makki Abu 
Yasar dikenal dengan gelarnya adalah periwayat tsiqah (948). 

Pendapatnya didukung oleh hadits Qudsi sebelumnya, jdj 

’&atH "Jika kamu meminta kepada-Ku pasti akan Kuberi." 
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Sebagaian ulama salaf berkata, 'Tidak ada sesuatu yang lebih 
afdhal dilakukan hamba Allah melainkan dengan meninggalkan 
maksiat." 


Bab: Kebaikan Keluarga Tergantung pada Keistiqamahan 

Seseorang 
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309. Yunus bin Yazid mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, 
bawa Umar pemah membaca ayat, “ Sesungguhnya orang-orang yang 
mengatakan, ‘Tuhan kami ialah Allah ’ kemudian mereka meneguhkan 
pendirian merekd' (Qs. Fushshilat [41]: 30) dia berkata, “Demi Allah, 
istiqamahlah kepada Allah dengan taat kepada-Nya dan tidak bolak balik 
menipu seperti halnya rubah." 
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Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanad yang tsiqah dari para imam- 
imam periwayatnya akan tetapi munqathi' antara Azhari dan Umar bin 
Khaththab. 

Yunus bin Yazid adalah periwayat tsiqah (1041). 

Az-Zuhri (878). 

Umar bin Khaththab adalah sahabat Nabi H dan Amirul 
Mukminin (715). 

Maknanya adalah hendaknya mereka bertaubat dengan taubat 
yang benar, dan tobat yang benar adalah taubat yang diikuti dengan 
istigamah dijalan Allah H, sebagaimana firman Allah, 



"Dan orang-orang yang bertobat dan mengerjakan amal saleh, 
maka Sesungguhnya dia bertobat kepada Allah dengan tobat yang 
sebenar-benarnya." (Qs. Al Furqaan 125]: 71) 

Rasulullah H berkata, ^ *«»l j»-—* jj "Katakanlah aku 

beriman kepada allah kemudian beristiqamahlah." (HR. Muslim, 
pembahasan: Iman, 2/8-9, Ahmad, 3/413, dan At-Tirmidzi, no. 249, 
dan Ibnu Majah, no. 3972). 
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310. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Abi Ishaq, dari 
Amir bin Sa’ad, dari Said bin Numran, dari Abi Bakr Ash-Shiddiq, 
bahwa dia berkata, “Mereka tidak mempersekutukan Allah dengan 
sesuatu pun." 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanad dha ’if. 

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah hafizh faqih namun 
kadang men -tadlis (358). 

Abu Ishaq As-Sabi’i (19). 

Amir bin Sa’ad Al Bujali adalah periwayat maqbul (496). 

Said bin Numran adalah periwayat majhuJ{ 351). 

Abu Bakar Ash-Shiddiq adalah sahabat Rasulullah ^ dan 
Amirul Mukminin (83). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari (Jami’ Al Bayan, 24/73) 
dari jalur Sufyan, dari Abi Ishaq, dari Said bin Numran. 
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311. Hammam mengabarkan kepada kami dari Qatadah, dari 
Anas bin Malik, bahwa Rasulullah ^ berkata, “ Sesungguhnya Allah 
sekali-kali tidak berlaku zhalim terhadap kebaikan hamba-Nya yang 
mukmin, dia diberi ganjaran rezeki di dunia dan diberi ganjaran pahala 
di akhirat." 


Penjelasan: 

Hadits shahih diriwayatkan oleh Muslim dan Ahmad. 

Hammam adalah periwayat tsiqah shalih (983). 

Qatadah adalah periwayat tsiqah tsabat (789). 

Anas bin Malik adala sahabat Nabi (70). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Muslim dari jalur Hamam bin Yahya 
dari Qatadah dari Anas (149/17) dalam Shifaat Al Munafiqin dengan 
maknanya diantaranya, 'Adapun orang kafir (ingkar) dia memakan amal- 
amal kebaikan yang kerjakan kepada Allah di dunia hingga habis dan 
ketika tiba di akhirat dia tidak mendapatkan kebaikan sedikit pun untuk 
dibalas ganjarannya." 
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Atsar ini diriwayatkan oleh Ahmad [Al Musnad, 3/125); Abd bin 
Hamid (1178); dan Al Bukhari ( Khalqu Afal Al Ibad, no. 432). 

An-Nawawi ( Syarah Shahih Muslim, 17/150) berkata, “Firman- 
Nya, 1 Sesungguhnya Allah tidak akan berlaku zhalim terhadap kebaikan 
orang mukmin ’ maknanya adalah, Allah & akan tetap memberi balasan 
ganjaran kebaikan yang dilakukan seorang mukmin. Makna zhalim disini 
adalah membatalkan.” 
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312. Aku mendengar Sufyan berkata tentang firman Allah %, 
“Para malaikat turun kepada mereka" maksudnya adalah ketika 
kematian, "janganlah kalian takut dengan apa yang dihadapan kalian, 
“dan janganlah kalian bersedih" atas hal-hal yang luput sebelumnya, 
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“ dan sampaikanlah kabar gembira dengan surga yang dijanjikan kepada 
kalian" dia berkata, “Sampaikan kabar gembira dengan 3 hal, yaitu (a) 
kegembiraan ketika datangnya ajal, (b) ketika bangkit dari kubur dan (c) 
ketika terjadi peristiwa yang sangat menakutkan (kiamat). “ Kamilah 
pelindungmu di dunia dan diakhirat' dan mereka mendapatkannya." 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Sufyan Ats-Tsauri. 

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah hafizh faqih namun 
kadang men-tadlis (358). 

Al Qasimi (Mahasin At-Ta 'wil, 14/270) berkata, "Firman Allah, 
‘sesunguhnya mereka yang mengatakan bahwa Tuhan kami adalah 
Allah' maksudnya adalah, mereka mengesakan-Nya dan menolak selain- 
Nya, dan mereka mengetahui dengan keyakinan dari pengetahuan yang 
benar. 'Kemudian mereka istiqamah' maksudnya adalah, istiqamah 
dalam akhlak aqidah dan amal perbuatan mereka. Hal itu dilakukan di 
jalan Allah % dan teguh dijalan-Nya yang lurus dengan penuh 
keikhlasan dengan amal perbuatan mereka, beramal hanya karena-Nya 
dan tidak berpaling ke selain-Nya. 'Para malaikat turun kepada mereka’ 
maksudnya adalah, dengan memberi ilham di dunia kepada mereka atau 
ketika menjelang ajal atau ketika bangkit dari kubur. 'Janganlah kalian 
takut maksudnya adalah, dengan hal-hal yang kalian lakukan 
sebelumnya ketika kalian wafat, 'dan janganlah kalian bersedih’ dengan 
hal dunia yang kalian tinggalkan seperti keluarga dan anak, karena 
sesungguhnya kami memisahkan kalian semua atau ketika terjadi 
peristiwa menakutkan yaitu hari dibangkitkan kembali dari kubur. 
Hendaknya mereka beriman dengan firman Allah H, 
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'Mereka tidak disusahkan oleh kedahsyatan yang besar (pada 
Hari Kiamat), dan mereka disambut oleh para malaikat. (Malaikat 
berkata), 'Inilah harimu yang telah dijanjikan kepadamu (Qs. Al 
Anbiyaa' [21]: 103) 
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313. Hammad bin Syu'aib mengabarkan kepada kami dari 
Manshur, dari Mujahid tentang firman Allah #, "Kamilah pelindungmu 
di dunia dan diakhirat' (Qs. Fushshilat [41]: 31), maksudnya adalah, 
Kami membacakannya kepada mereka dan menuntun mereka pada 
Hari Kiamat dan dikatakan kepada mereka bahwa Kami tidak akan 
memisahkan mereka hingga masuk kedalam surga, 'Kamilah 
pelindungmu di dunia dan di akhirat’!' 
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Penjelasan: 

Atsar dari Mujahid dengan sanad dha ’if. 

Hammad bin Syu'aib Al Hamani adalah periwayat dha’if { 201). 


Manshur bin Al Mu'tamir adalah periwayat tsiqah (930). 
Mujahid adalah periwayat tsigah imam (841). 


Ibnu Katsir {Tafsir Al Qur'an Al Azhim, 4/99) berkata, “Firman 
Allah H, C3jih ^ 'Kamilah pelindungmu 


di dunia dan diakhirat’, maksudnya adalah, para malaikat berkata 
kepada orang-orang mukmin dikala masa penantian bahwa kami adalah 
pelindung kalian artinya kami yang menemani kalian dikehidupan dunia 
menunjukan jalan yang lurus, memberi taufiq dan menjaga kalian atas 
perintah Allah &. Demikian pula kami menemani menenangkan kalian 
di akhirat dari semenjak di alam kubur hingga saat peristiwa besar yang 
menakutkan dan mendampingi kalian melewati shirathal mustaqim 
hingga menuju surga yang penuh kenikmatan.” 
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314. Muhammad bin Sauqah mengabarkan kepada kami dari 
Muhammad bin Al Munkadir, dia berkata, “Sesungguhnya Allah akan 
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memperbaiki anak keturunan seorang hamba, dan keturunan 
selanjutnya lantaran kebaikan hamba tersebut, dan menjaganya dalam 
keluarga kecilnya, serta keluarga yang ada disekitamya selama dia 
berada di tengah-tengah mereka." 


Penjelasan: 

Atsar dari Muhammad bin Al Munkadir sanad-nya shahih. 

Muhammad bin Syauqah Al Ghanawi Al Abid Al Kufi adalah 
periwayat tsiqah (858). 

Muhammad bin Al Munkadir adalah periwayat tsiqah (88). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu'aim (Hilyah Al Auliya 
3/138 dari Abu Said Al Asyaj dari Khalid Al Ahmar dari Muhammad 
bin Sauqah); dan Ibnu Abi Syaibah [Az-Zuhdu, 13/557). 


Para Ulama menyebutkan dalam tafsir sabda 
Rasulullah H) dalam wasiat beliau kepada Ibnu Abbas, liUaikj <&l 


"Jagalah Allah niscaya Dia akan menjagamu." (HR. Ahmad, 4/286 dan 
288, dan At-Tirmidzi, 9/319-320) 


Setelah meriwayatkannya At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan 
shahih. Selain itu, hadits ini dinilai hasan oleh Al Hafizh Ibnu Rajab dari 
jalur periwayatan Khanas dan tidak ragu lagi bahwa hadits ini marfu’ 
memiliki pendukung yang kuat untuk Atsar Ibnu Al Munkadir.” 
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315. Malik bin Mighwal mengabarkan kepada kami dari 
Thalhah, dia berkata: Aku mendengar Khaitsamah berkata, 
“Sesungguhnya Allah akan menjauhkan seorang lelaki dari godaan 
syetan daripada laki-laki yang dikebiri." 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Khaitsamah bin Abdurrahman dengan 
sanad shahih. 

Malik bin Mighwal adalah periwayat tsiqah tsabat (836). 

Thalhah bin Musharrif bin Amru bin Ka'ab adalah periwayat 
tsiqah (450). 

Khaitsamah bin Abdurrahman bin Basrah adalah periwayat 
tsiqah (232). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu'aim {Hilyah Al Auliya \ 
4/117 dari jalur penulis). 

Kata terbentuk dari j'a sedangkan dalam Hilyah Al Auliya 
tertulis jji’il'. 


Zuhud— 1575 



© II * \ i 0 s & s' 0 . ss sv -r 

<y. j* <> -V\^ 

s 

'u'C 1) , \° C . | &' °, •" o ' ® " ' a ' 

J\jU 4»l Jji J, ^Is- Jjl (jP iXf^ J* 

✓ ** ^ / / 

jUj ll^Ijl ^yCai Uii>- : Ju liijil ^10) 

ii^p >1; 


I ^ f 


316. Mis'ar mengabarkan kepada kami dari Abdul Mulk bin 
Maisarah, dari Said, dari Ibnu Abbas tentang firman Allah %, “ Kedua 
orang tuanya adalah orang yang shaleh" (Qs. Al Kahfi [18]: 82) dia 
berkata, “Maksudnya adalah, sebagai bentuk penjagaan lantaran kedua 
orang tuanya baik, dan dia tidak mengingat satu kebaikan pun dari 
keduanya." 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanad shahih. 

Mis'ar adalah periwayat tsiqah tsabat fadhil (893). 

Abdul Malik bin Maisarah Al Hilaly adalah periwayat tsiqah 

(622). 

Said bin Jubair adalah periwayat tsiqah tsabat faqih (342). 
Abdullah bin Abbas adalah sahabat Nabi (586). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Jarir {Tafsir Ath-Thabad, 6/16 
dari Abi Usamah, dari Mis'ar), dan Abu Daud (Az-Zuhdu, no. 346). 


576 j — Zuhud 



Diriwayatkan oleh Said bin Al Musayyib, dia berkata kepada 
anaknya, “Sungguh aku akan memperbanyak shalatku demi 
menyelamatkanmu agar aku bisa terus menjaga dirimu.” Setelah itu 
Sa’id bin Al Musayyib membaca firman Allah H, 



“Kedua orang tuanya adalah orang yang shaleh." (Qs. Al Kahfi 

[ 18 ]: 82 ) 


Bab: Rasa Bangga di Kalangan Beberapa Permukaan Bumi 
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317. Mis'ar mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin Washil, 
dari Aun bin Abdullah, dia berkata: Abdullah bin Mas'ud berkata, 
“Sesungguhnya sebuah gunung berkata kepada gunung yang lain, 
‘Wahai fulan, apakah pernah dalam satu hari engkau berdzikir kepada 
Allah S?’ Jika si hamba menjawab, ‘Ya’, maka gunung itu pun senang. 
Setelah Abdullah membaca ayat, 'Dan mereka berkata, 'Tuhan yang 
Maha Pemurah mengambil (mempunyai) anak". Sesungguhnya kamu 
telah mendatangkan sesuatu perkara yang sangat mungkar. Hampir- 
hampir langit pecah karena ucapan itu, dan bumi terbelah, dan gunung- 
gunung runtuh, karena mereka mendakwakan Allah yang Maha 
Pemurah mempunyai anak’." (Qs. Maryam [19]: 88-91) 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanad didalamnya terdapat Abdullah 
bin Washil yang tidak ditulis biografinya oleh Ibnu Abi Hatim dan 
terdapat beberapa periwayatnya yang tsiqat. 

Mis'ar adalah periwayat tsiqah tsabat fadhil (893). 

Abdullah bin Washil Ibnu Abi Hatim menyebutkannya kemudian 
dia menulis catatan baik tentangnya (613). 

Aun bin Abdullah adalah periwayat tsiqah a bid (756). 

Abdullah bin Mas'ud adalah sahabat Nabi (609). 

As-Suyuthi menyebutkan dalam Ad-Durr Al Mantsur, dan penulis 
disini menguatkannya, dan Said bin Manshur dan Ibnu Abi Syaibah dan 
Ahmad dalam Az-Zuhdu dan Ibnu Abi Hatim dan Abi Asy-Syaikh dalam 
Al Azhimah dam Ath-Thabarani, Al Baihaqi dalam Syu'ab Al Iman 
semuanya dari jalur Aun dari Ibnu Mas'ud (315/3) dalam Ad-Durr Al 
Mantsur. 
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Al Haitsimi (Majma' Az-Zawa 'id, 10/79) berkata, “Atsar ini 
diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dan periwayatnya adalah periwayat 
shahih. ” 

Diriwayatkan juga oleh Abu Nu'aim {Hilyah Al Auliya 3/147) 
dari Muhammad bin Al Munkadir. 
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318. Tsaur mengabarkan kepada kami dari maula Hudzail, dia 
berkata, “Tidaklah seorang hamba sujud kepada Allah % dengan 
meletakkan dahinya di atas permukaan bumi melainkan tanah tersebut 
akan menjadi saksi baginya pada Hari Kiamat. Jika tidak, maka tanah 
tersebut akan menangisinya saat meninggal dunia." 

Maula Ibnu Hudzail berkata lagi, “Tidaklah satu kaum singgah 
atau bermalam di sebuah tempat peristirahatan kecuali pada pagi 
harinya tempat tersebut mendoakan mereka atau melaknat mereka.” 
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Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada periwayat mubham. 
Tsaur (116). 

Majikannya Hudzail adalah periwayat mubham. 
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319. Shalih Al Murri mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Ja’far bin Zaid menceritakan kepada kami dari Anas Ibnu Malik, dia 
berkata, “Setiap pagi maupun sore permukaan bumi saling menyahut 
satu sama lain dengan berkata, 'Wahai tetangga apakah hari ini hamba 
Allah telah shalat atau berdzikir di permukaanmu?’ Diantara beberapa 
permukaan bumi ada yang berkata, Tidak dan ada yang berkata, ‘Ya’. 
Jika yang berkata, ‘ya’, maka aku melihat keutamaan padanya." 
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Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanad dha ’if. 

Shalih Al Murri adalah periwayat dha'if (423). 

Ja'far bin Zaid Al Abdi, Abu Hatim berkata adalah periwayat 
tsiqah (141). 

Anas bin Malik adalah periwayat tsiqah (70). 

Al Haitsami (Majma ’ Az-Zawa 'id, 2/6) berkata, “Atsar ini 
diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam Al Aushath sedangkan Shalih Al 
Murri adalah periwayat dha ’if. ” 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah [Az-Zuhdu, 
13/365) dari Muhammad bin Basyar, dari Mis'ar, dari Muhammad bin 
Khalid, dari Anas. 
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320. Syarik mengabarkan kepada kami dari Ashim, dari Al 
Musayyib bin Rafi', dari Ali bin Abi Thalib «jgfc, dia berkata, “Jika wafat 
Hamba yang shalih maka tempat shalatnya dipemukaan bumi menangis 
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dan muncul terlihat amalnya dari langit dan bumi kemudian dia berkata, 
'Maka langit dan bumi tidak menangisi mereka dan mereka pun tidak 
diberi tangguh'." (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 29) 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanad dha ’if dan Syarik bin Abdulah 
memiliki banyak kekeliruan dalam periwayatan. 

Syarik bin Abdullah adalah periwayat shaduq namun kadang 
keliru dalam periwayatan. Dia dikenal abidadil fadhil (408). 

Ashim bin Bahdalah (491). 

Al Musayib bin Rafi' Al Asadi adalah periwayat tsiqah (900). 

Ali bin Abi Thalib adalah sahabat Nabi 0 dan Amirul Mukminin 

(698). 

Ibnu Katsir berkata, “Mengenai tafsir ayat ini yaitu tidak ada 
sama sekali amal shalih mereka yang naik ke pintu-pintu langit sehingga 
langit menangisi mereka karena kehilangan mereka. Begitu juga dengan 
tidak ada satu tempat di permukaan bumi yagn mereka gunakan untuk 
menyembah Allah, sehingga bumi merasa kehilangan mereka. Oleh 
karena itu, orang seperti ini layak tidak diberi penangguhan lantaran 
kekafiran, pembakangkangan dan kejahatan mereka.” 

Diriwayatkan juga dengan atsar yang sama pada Ath-Thabari 
dari Ibnu Abbas dan Said bin Jubair. Lih. Jami' Al Bayan (25/74). 
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321. Auf mengabarkan kepada kami dari Ghalib bin Ajrad, dia 
berkata: Seorang lelaki dari penduduk Syam menceritakan kepadaku di 
mesjid Mina, dia berkata, “Sesungguhnya Allah menciptakan bumi dan 
seisinya diantaranya berupa pohon, tidak ada pohon yang tidak diambil 
manfaatnya oleh anak adam atau memberi manfaat untuk mereka dan 
bumi serta pohon masih senantiasa melayani anak adam sampai anak 
adam mengucapkan kalimat dosa yang sangat besar yaitu, ‘Allah 
memiliki anak’. Ketika mereka mengucapkan kalimat itu, bumi gemetar 
ketakutan dan pohon menjadi cemas." 
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Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada seorang lelaki dari penduduk Syam, 
mubham. 

Auf bin Abi Jamilah (752). 

Ghalib bin Ajrad, biografinya tidak di tulis oleh Ibnu Abi Hatim 

(764). 

Seorang lelaki dari penduduk Syam adalah periwayat mubham. 
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322. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Abi Yahya Al 
Qattat, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Bumi menangisi 
orang mukmin selama 40 pagi." 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanad dha ’if. 

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah hafizh faqih namun 
kadang men -tadlis (358). 

Abi Yahya Al Qattat adalah periwayat Jin (272). 

Mujahid adalah periwayat tsiqah imam (841). 

Ibnu Abbas adalah sahabat Nabi H) (586). 
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Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dengan jalur dari 
Mujahid [Jami’ Al Bayan, 25/75); Waki' [Az-Zuhdu, 83), dan Ibnu Abi 
Syaibah {Az-Zuhdu, 13/373) dari Waki’, dari Sufyan. 

Yang paling benar dari sisi maknanya adalah "ia menangis". 
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323. Musa bin Ubaidah mengabarkan kepada kami dari Yazid 
Ar-Raqqasyi, dari Anas bin Malik, dia berkata, “Tidak ada tempat yang 
dipergunakan untuk mendirikan shalat dan berzikir mengingat 
Allah H melainkan tempat itu akan membanggakan dirinya di hadapan 
tempat-tempat disekelilingnya dan merasa gembira dengan adanya zikir 
kepada Allah hingga sampai ke lapisan tanah ke tujuh." 


Penjelasan: 

Atsar ini mauguf pada Anas dengan sanad dha ’if. 
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Musa bin Ubaidah, adalah periwayat dha '//(942). 
Yazid Ar-Raqqasyi adalah periwayat dha'if{\021). 
Anas bin Malik adalah sahabat Nabi 0 (70). 
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324. Al Auza'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Atha' Al 
Khurasani menceritakan kepada kami, dia berkata, “Tidak satu pun 
hamba yang sujud di suatu tempat di permukaan bumi melainkan 
tempat itu akan menjadi saksi baginya kelak pada Hari Kiamat dan 
menangisinya ketika hamba itu wafat." 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Atha ' Al Khurasani dengan sanad 

shahih. 

Al Auza’i adalah periwayat faqih tsiqah jalil( 538). 

Atha' Al Khurasani bin Muslim adalah periwayat shaduq bihim 
dan banyak meriwayatkan secara mursal dan tadlis. 
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Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu'aim [Hilyah A! Au/iya 
5/197). 


o J C Ji oiiX. -n o 

** / ’* 

*Jt ^ ^ : JU ^ 

" 5? ^ *" 

ti t ii3 icJi ^4 °J d\j 

y ~ y y 

*'i* ' t' ° ** ° *f Ci. i xo k -* ^ j- i'-* 0 --* ** * 

J*-J j* ?y*r jy fl l^U2J fj clg-^aj pj 

/U> c5>; U jf 4i> t5>: U bCs 


o , ) . yy /0 f 


325. Sulaiman At-Taimi mengabarkan kepada kami dari Abi 
Utsman An-Nahdi, dari Sulaiman, dia berkata, “Jika seorang lelaki 
berada di tempat terbuka, lalu dia berwudhu, dan jika tidak mendapati 
air maka dia bertayamum, kemudian mengumandangkan adzan untuk 
shalat lalu iqamah, lantas shalat, melainkan prajurit-prajurit Allah 
sebanyak satu barisan yang tidak terlihat ujungnya atau kedua ujung 
barisan itu tidak terlihat akan ikut bermakmum padanya." 


Penjelasan: 

Atsar ini maugu/dengan sanad shahih. 

Sulaiman At-Taimi bin Tharakhan Abu Al Mu'tamar adalah 
periwayat tsigah abid (371). 
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Abi Utsman An-Nahdi beliau adalah Abdurrahman bin Mull 
dikenal dengan gelar Mukhdharam adalah periwayat tsiqah tsabit abid 
(470). 

Sulaiman Al Farisi % adalah sahabat Nabi 0 (363). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu'aim (Hilyah Al Auliya', 

1/203-205) dari jalur Hammad bin Salamah At-Taimi. 
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326. Sufyan menambahkan kepadaku dari Daud bin Abi Hind, 
dari Abi Utsman, dari Salman, dia berkata, “Mereka ruku dengan 
rukunya; sujud dengan sujudnya dan beriman dengan seruannya." 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dan merupakan tambahan pada redaksi 
sebelumnya dengan sanad shahih. 

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah hafizh faqih namun 
kadang men -tadlis (358). 

Daud bin Abi Hind adalah periwayat tsiqah mutqin dan lebih 
mementingkan akhirat (237). 

Abi Utsman (270). 
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Salman A) Farisi adalah sahabat Nabi (363). 
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327. Auf mengabarkan kepada kami dari Qasamah bin Zuhair, 
dia berkata, “Sesungguhnya seorang lelaki muslim dari umat 
Muhammad |§> mendirikan shalat di tempat yang lapang dan tandus, 
kemudian para malaikat berjejer berada dibelakangnya sampai di akhir 
pasir (di tempat itu) atau dikatakan mereka berjejer bershaf-shaf sampai 
di akhir pasir." 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Qasamah bin Zuhair dengan sanad 

shahih. 

Auf bin Qasamah bin Zuhair Al Qusyairi adalah periwayat tsiqah 

(7 54). 

kw* 

Qasamah bin Zuhair (790). . 
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328. Al Auza'i mengabarkan kepada kami dia berkata: Atha' bin 
Abi Rabah mengabarkan kepada kami dari Ka'ab bahwa dia berkata, 
“Barang siapa adzan dalam perjalanannya untuk melaksanakan shalat 
maka para malaikat berjejer dibelakangnya hingga sampai ke ufuk dan 
bila dia melaksanakan shalat tanpa adzan maka yang mendampinginya 
hanyalah dua malaikat yang selalu mendampinginya." 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Ka'ab Al Ahbar dengan sanad shahih. 

Al Auza’i adalah periwayat faqih tsiqah Ja/i/(538). 

Atha' bin Abi Rabah adalah periwayat tsiqah faqih fadhil dan 
sering meriwayatkan secara mursal (672). 

Ka'ab adalah sahabat Nabi fD (806). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu'aim {Hilyah Al Auliya \ 
6/32) dari jalur Dhamirah, dari Al Auza'i. 

Atsar ini diriwayatkan secara mauquf pada Abdullah bin Mas'ud 
dengan sanad shahih dan diriwayatkan secara marfu. 
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329. Al Auza'i mengabarkan kepada kami dari Harun bin Ri'ab, 
dia berkata: Abdullah bin Mas'ud berkata, “Sesungguhnya bumi akan 
menghias dirinya untuk orang yang mendirikan shalat maka janganlah 
seorang diantara kalian mengusap tanah tersebut. Jika dia harus 
mengusap tanah tersebut, maka usaplah satu kali. Jika dia membiarkan 
tanah tersebut maka itu lebih baik daripada seratus unta yang digunakan 
untuk mengangkut barang." 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Abdullah bin Mas'ud dengan sanad shahih 
dan diriwayatkan secara marfu. 

Al Auza’i (538). 

Harun bin Ri'ab At-Tamimi adalah periwayat tsiqah abid (968). 

Al Haitsami (M ajma' Az-Zawa 'id\ 2/86) menyebutkan hadits 
dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Aku pemah bertanya kepada 
Rasulullah H tentang mengusap batu kerikil saat shalat, maka beliau 
bersabda, 'Satu kali saja. Sungguh jika engkau menahan diri tidak 
mengusapnya, maka itu lebih baik daripada seratus ekor unta yang 
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semuanya su 'ul hadqi . Atsar ini diriwayatkan oleh Ahmad dan 
dialamnya terdapat Syurahbil bin Sa'ad yang dinilai dha ’if. ” 
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330. Diriwayatkan dari Ismail bin Ayyasy, dari Abdurrahman bin 
Adi, dari Yazid bin Maisarah, dia berkata: Allah H berfirman, “ Wahai 
pemuda yang meninggalkan syahwatnya karena-Ku, yang 
mengorbankan masa mudanya karena-Ku, kamu bagi-Ku seperti 
beberapa malaikat-Ku." 


Penjelasan: 

Atsar dari Yazid bin Halbas diriwayatkan dari Allah H dengan 
sanadhasan sampai ke Yazid. 

Ismail bin Ayyasy bin Sulaim adalah periwayat shaduq (54). 

Abdurrahman bin Adi Al Baharani Al Himshi adalah periwayat 
maqbul( 537). 


592 1 — Zuhud 



Yazid bin Maisarah bin Halbas disebutkan biografinya dalam 
Hilyah AJAuJiya ' (5/234, no. 1031). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu'aim (Hilyah Al AuJiya 
5/237). 
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331. Ismail bin Ayyass mengabarkan juga kepada kami dari Abi 
Al Mukarram, dari Murih bin Masruq, dia berkata, ‘Tidaklah seorang 
pemuda yang menjauhkan dirinya dari kelezatan dunia dan syahwatnya 
serta menghabiskan masa mudanya untuk beibadah kepada Allah 
melainkan demi yang menguasai jiwa Marih, dia akan diberi oleh Allah 
seperti ganjaran pahala 72 orang yang shiddiq atau jujur." 


Penjelasan: 

Atsar dari Marih bin Masruq. 
Ismail bin Ayyasy (54). 
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Abi Al Mukrim Hasyraj bin Nabatah Al Asyja’i adalah periwayat 
shaduq (838). 

Marih bin Masruq dan disebutkan dengan sistimatis oleh Ibnu 
Abu Hatim (89). 

Maknanya adalah pemuda yang meninggalkan perbuatan 
maksiat dan menyeru untuk kepada orang lain untuk meninggalkan 
perbuatan maksiat dan orang tua yang lemah keinginannya maka 
keduanya tidak sama. Umran mengatakan, mereka yang bersyahwat 
atau bernafsu terhadap maksiat namun bersabar untuk tidak 
melakukannnya disebutkan dalam firman Allah H, 








"Mereka itulah orang-orang yang telah diuji hati mereka oleh 
Allah untuk bertakwa. Bagi mereka ampunan dan pahala yang besar." 
(Qs. Al Hujuraat [49): 3) 
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332. Ismail bin Ayyasy mengabarkan juga kepada kami dari 
Dhamdam bin Zur'ah Al Hadhrami, dari Syuraih bin Ubaid, dari Uqbah 
bin Amir As-Sulami, diantara para sahabat Nabi H berkata, 
“ Sesu ngg uhnya seorang pemuda yang beriman akan berlepas diri bila 
bersumpah dengan nama Allah." 


Penjelasan: 

Atsar ini secara mauquf dengan sanad hasan. 

Ismail bin Ayyasy (54). 

Dhamdam Ibnu Zur'ah Al Hadhrami bin Tsaub Al Himshi adalah 
periwayat shaduq (443). 

Syuraih bin Ubaid bin Syarih Al Hadrami adalah periwayat tsiqah 
banyak meriwayatkan secara mursal (405). 

Uqbah bin Amir As-Salami adalah sahabat Nabi (160). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Daud (Az-Zuhdu, 410). 

Setelah meriwayatkannya Abu Isa At-Tirmidzi mengatakan 
bahwa hadits ini shahih hasan (13/239-240), dan dinilai shahih oleh Al 
Albani (Shahih Al Jami, no. 4440). 
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333. Risyidin mengabarkan kepada kami dari Sa'ad berkata: 
Amr bin Al Haris menceritakan kepadaku dari Abi Asyanah Al Ma'afiri, 
bahwa dia mendengar Uqbah bin Amir berkata, “Tuhanmu takjub 
dengan pemuda yang tidak cenderung memperturutkan hawa nafsu." 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanad dha’if dan telah datang secara 
marfu ’ dengan sanad hasan pada Al Haitsami dan didalamnya terdapat 
Ibnu Lahi'ah diriwayatkan dari Qutaibah bin Sa'ad dan Kamil bin 
Thalhah dan Abdullah bin Ubad. 

Risyidin (266). 

Amr bin Al Harits bin Vqub adalah periwayat tsiqah (732). 

Abi Usyanah Al Ma'afiri adalah Hay bin Yu'min seorang 
periwayat tsiqah (471). 

Uqbah bin Amir «$> adalah sahabat Nabi (683). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Al Haitsami secara marfu’. 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ahmad {Az-Zuhdu, 4/151); Abu 
Ya'la (3/151, no. 1749); dan Ath-Thabarani (Jami ’ Al Bayan, 17/309). 
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Al Haitsami [Majma’ Az-Zawa'id, 10/270) berkata “Sanad^nya 
hasan. ” 

Ibnu Al Atsir ( An-Nihayah fi Al Gharib Al Hadits wa Al Atsar, 
3/11) berkata, "Pemuda tidak ada kasih sayang dalam dirinya 
maksudnya adalah pemuda tidak memiliki kecenderungan menuruti 
hawa nafsunya.” 
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334. Buraid bin Abdullah bin Abi Burdah mengabarkan kepada 
kami dari kakeknya Abi Burdah, dari Abi Musa Al Asy’ari, dari Nabi 0, 
belaiu berkata, “Seorang mukmin dengan mukmin lainnya ibarat sebuah 
bangunan yang satu sama lainnya saling menguatkan. ” Setelah itu 
Rasulullah 0 mengibaratkan mereka dengan menyatukan kedua jari-jari 
tangan beliau. 


Penjelasan: 

Hadits ini shahih diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim. 
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Barid bin Abdullah bin Abi Burdah adalah periwayat tsiqah dan 
memiliki sedikit kekeliruan dalam periwayatannya dan diriwayatkan oleh 
Al Bukhari dan Muslim (90). 

Abi Burdah bin Abi Musa adalah periwayat tsiqah (78). 

Abi Musa Al Asy'ari (830). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, 
pembahasan: Shalat, 1/673, dari jalur Sufyan, dari Burdah bin 
Abdullah, pembahasan: Adab, 10/673, pembahasan: Kezhaliman, 
5/119, dari Abi Usamah, dari Buraid); Muslim {Shahih Muslim , 
pembahasan: Adab, 16/139, dari jalur Ibnu Al Mubarak dan Ibnu Idris 
dan Abi Usamah, mereka semua merwiaytkannya dari Buraid, dari 
Aburdah); At-Tirmidzi (pembahasan: Kebaikan dan silaturrahim 8/115, 
dari jalur Abi Usamah); dan An-Nasa'i (Az-Zuhdu, 5/79, dari jalur 
Sufyan). 

<0>° ^ ' 

As-Sanadi berkata, “Kalimat artinya adalah JafL-JdiS' 

(seperti dinding) maksudnya perbuatan amal seorang mukmin 
seharusnya sesuai dengan yang haq atau kebenaran yang meruakan 
bentuk keimanan dan dengan kebenaran itu memberi taufik dan 
menjadikan hubungan saling menolong serta salinng menguatkan 
diantara kaum mukminin.” Lih. Hamisy Sunan An-Nasa 'i (5/79, 
dengan syarah As-Suyuthi dan Hasyiyah As-Sanadi). 
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335. Syarik mengabarkan kepada kami dari Abi Sinan, dari 
Abdullah bin Abi Al Hudzail, dia berkata: Ammar bin Yasir keluar 
menuju para sahabatnya yang sedang menunggunya, lalu mereka 
berkata, "Engkau terlambat menemui kami wahai Al Amir!” Dia berkata, 
“Aku akan menyampaikan kepada kalian satu hadits, salah seorang dari 
saudaramu yang hidup sebelum kalian dan dia adalah Musa dia 
berkata, ‘Wahai Tuhanku, beritahukanlah kepadaku ciptaan-Mu yang 
paling dicintai-Mul’ Dia berkata, ‘Kenapa?’ Musa menjawab, ‘Agar aku 
mencintainya karena-Mu’. Dia berkata, ‘Aku menceritakan kepadamu 
tentang seorang lelaki yang berada di tepi bumi ini dia menyembah-Ku 
dan seorang saudaranya di tepi bumi lainnya mendengarnya sedang dia 
tidak mengenalnya. Jika saudaranya ditimpa musibah maka seakan-akan 
dia pun merasakan musibahnya, dan jika saudaranya terkena duri 
seakan-akan duri itu ikut menusuk dirinya dan dia berharap agar duri 
hanya menusuk dirinya dan tidak menimpa saudaranya. Itulah makhluk 
ciptaan-Ku yang aku cintai’. Kemudian Musa berkata, ‘Wahai Tuhanku, 
Engkau menciptakan makhluk dan Engkau akan memasukannya 
kedalam neraka?!’ Kemudian Allah mewahyukan kepada Musa untuk 
menanam benih, lalu ditanamnya dan disirami, dan menunggu hingga 
waktu panen hasilnya maka dia pun memanennya. Setelah itu Tuhan 
berkata kepada Musa, ‘Wahai Musa, apa yang kamu lakukan dengan 
tanamanmu?’ Musa menjawab, ! Aku telah mengambilnya’. Tuhan 
berkata, ‘Apa yang kamu tinggalkan darinya?’ Musa menjawab, ‘Tidak 
ada kebaikan sedikit pun yang aku tinggalkan’. Lalu Allah berkata, 
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‘Sesungguhnya Aku tidak akan memasukkan kedalam neraka kecuali 
orang yang tidak ada kebaikan yang dihasilkan dalam dirinya’." 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanad shahih. 

Syarik (408). 

Abu Sinan Al Akbari adalah periwayat tsiqah (310. 

Abdullah bin Abi Al Hudzail adalah periwayat tsiqah (561). 
Ammar bin Yasir sahabat Nabi $ (708). 

Bagian akhir diriwayatkan oleh Abu Nu'aim (Hilyah Al Auliya 
4/360) dan dia tidak menyebutkan Ammar bin Yasir didalam sanad- 
nya. 
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336. Syarik mengabarkan kepada kami dari Abi Al Mihjal, dari 
Al Hasan, dari Umar bin Khaththab, dia berkata, “Sesungguhnya ada 3 
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hal yang membuat cintamu kepada saudaramu tulus, yaitu (a) 
mendahului salam ketika kamu berjumpa dengannya, (b) memanggilnya 
dengan nama nama yang paling disukainya, dan (c) meluaskan tempat 
duduk untuknya ketika berada dalam majlis." 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dan marfu’ dengan sanaddha’if. 

Syarik adalah periwayat shaduq namun sering keliru dia juga 
seorang abid adil fadhil (408). 

Abi Al Mihjal (820). 

Al Hasan Al Bashri adalah periwayat tsiqah faqih fadhil masyhur 
namun sering meriwayatkan secara mursal dan tadiis (177). 

Umar bin Khaththab adalah sahabat Nabi ^ dan Amirul 
Mukminin (715). 

Al Haitsami (Majma ' Az-Zawa 'id, 8/72) meriwayatkan hadits ini 
dari Syaibah Al Hajabi, dari pamannya secara marfu’ dan, dia berkata, 
“Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam Al Ausath dan di 
dalam sanad-nya terdapat Musa bin Abdul Mulk bin Umair yang dinilai 
dha’if ” 

Hadits ini pun diriwayatkan oleh Al Hakim [Al Mustadrak, 
429/4) dari Syaibah Al Hajabi, dari pamannya Utsman bin Thalhah, 
dari Nabi &. Abu Al Mutharrif mengatakan bahwa dia adalah periwayat 
Tsiqat dari kalangan Al Bashriyyin, sementara Adz-Dzahabi berkomentar 
bahwa, Abu Hatim menilainya dha ’if. 
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Bab: Teman yang Baik dan Tidak Baik 
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337. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Laits, dari Mujahid, 
dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Mencintailah karena Allah, membencilah 
karena Allah, bermusuhanlah karena Allah, berwalilah kepada Allah, 
karena dia tidak akan dapat perlindungan Allah kecuali dengan sikap 
demikian. Seseorang tidak dapat merasakan iman meski banyak 
mendirikan shalat dan puasanya sampai dia bersikap seperti itu. 
Sesungguhnya ikatan persaudaraan manusia saat ini hanya dalam 
urusan dunia dan hal itu tidak akan diberi balasan ganjaran pahala 
sedikit pun bagi pelakunya pada Hari Kiamat." 
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Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanad dha ’i f dan datang secara mauquf 
juga pada ibnu Umar dan maknanya diriwayatkann secara marfu’ 
dengan sanad qawiy. 

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah (358). 

Laits bin Abi Sulaim adalah periwayat shaduq dan hapalan 
berubah di akhir hayatnya (810). 

Mujahid bin Jabir adalah periwayat tsiqah imam dalam tafsir dan 
ilmu (841). 

Abdullah bin Abbas adalah sahabat Nabi fH (586). 


Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (Az-Zuhdu, 
13/368); Ibnu Abi Ad-Dunia (Al Ikhwan, 22), keduanya meriwayatkan 
dari jalur Muhammad bin Fudhail, dari Laits bin Abi Sulaim. 

Al Haitsami (Majma ’ Az-Zawa 'id, 1/90) menyebutkannya dari 
Mujahid, dari Ibnu Umar, setelah itu dia berkata “Atsar inidiriwayatkan 
oleh Ath-Thabarani dalam Al Kabir dan di dalam sanadnya terdapat 
periwayat bernama Laits bin Abi Sulaim dan banyak dha ’ifn ya. 

Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu'aim (Hilyah Al Auliya \ 
1/312, secara marfu’ dari Rasulullah iffe, beliau bersabda, L —A "Ja 
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membenci, memberi, dan melarang karena Allah, maka sungguh 
imannya telah sempurna.” (HR. Abu Daud, pembahasan: Sunnah, no. 
4656). 


Al Mundziri berkata, “Di dalam sanadnya ada periwayat 
bernama Al Qasim bin Abdurrahman yang dipermasalahkan oleh 
banyak ulama.” 

Hadits ini memilik syahid (hadits pendukung) dari hadits Mu'adz 
bin Anas yang diriwayatkan oleh Ahmad (Musnad Ahmad, 3/440); At- 
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Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, 9/323); dan Al Baghawi (Syarah As- 
Sunnah, 13/54). 

Setelah meriwayatkannya At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini 

hasan." 

Al Muhaqqiq Syarh As-Sunnah berkata, “Sanad-nya qawiy 

(kuat).” 


/ / yy J 0 


ij* J s>rj Jli ijli -T'T' A 

of JLp ^l5l 


# J 


■J yy* 

) . 0 x 


;4lP1Js 2J| JJLP Jij V 

z' / Nw " 

^ X 0 0 y 0 

» o y .y \ y° K \ [ t * i' -' 0 ' \[ ' 0 ' ' 0 

4j JaJu Uj £.Lj>-^ > Ja^Pl 4 a^ 11 J_LP ^ * aa ) ) A 

y * • • •* • X **/ ^ ^ 

.ol^l 




338. Sufyan mengabarkan kepada kami, dia berkata: Seorang 
lelaki dari kalangan Anshar berkata, “Cintailah manusia sesuai dengan 
tingkat ketakwaannya. Ketahuilah bahwa bacaan tidak bernilai baik 
kecuali dengan zuhud, senantiasa merasa rendah dalam ketaatan dan 
merasa susah ketika bermaksiat, serta menggembirakan yang hidup 
dengan kegembiraan yang akan didapatinya saat kematian." 
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Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada seorang lelaki mubham dan diriwayatkan 
secara mauquf pada Sufyan Ats-Tsauri. 

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah hafizh faqih namun 
kadang men-tadlis (358). 

Seorang lelaki dari kalangan Anshar adalah periwayat mubham. 

Atsar ini diriwayatkan oleh Hannad bin As-Sari (Az-Zuhdu, no. 
589, secara maknanya dari Qabishah, dari Sufyan); Abu Nu'aim (Hilyah 
Al Auliya 7/21, dari jalur Hannad); dan Ibnu Abi Syaibah (Az-Zuhdu, 
13/511, dari Sufyan, dari Abi Al Bukhturi Ath-Tha'i). 

Al Baghawi (Syarah As-Sunnah, 14/251) berkata, “Sufyan Ats- 
Tsauri berkata, ‘Bacaan tidak bernilai baik kecuali dengan zuhud’. 
Zuhudlah, tidurlah dan shalatlah lima waktu.” 
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maksudnya adalah, janganlah kamu menggembirakan ahli dunia dengan 
dunia mereka akan tetapi gembirakanlah mereka dengan ahli ilmu dan 
ahli taat. 
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339. Malik bin Mighwal mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Telah sampai kepada kami bahwa Isa bin Maryam berkata, “Wahai 
kaum Hawariyyin, raihlah cinta kepada Allah dengan membenci pelaku 
maksiat dan dekatkanlah diri kalian kepada-Nya dengan menjauh dari 
mereka, —Malik bin Mighwal berkata: Aku tidak tahu persis mana yang 
dimulai lebih dahulu—." Mereka menjawab, “Wahai ruh Allah, lalu siapa 
yang kami temani?" Nabi Isa menjawab, “Temanilah orang yang ketika 
engkau melihatnya maka dia mengingatkanmu kepada Allah, orang 
yang ucapannya membuat pengetahuanmu semakin bertambah, dan 
orang yang perbuatannya membuatmu bersemangat meraih akhirat.” 


Penjelasan: 

Ungkapan dari Isa bin Maryam diriwayatkan oleh Malik bin 
Mighwal. 

Malik bin Mighwal adalah periwayat tsiqah tsabit (836). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ahmad (Az-Zuhdu, 54) dari Sayyar, 
dari Ja'far Abi Ghalib. 
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340. Abdurrahman bin Al Mas’udi mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Said bin Amru bin Ja'dah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ghifar berkata, Ibnu Haywaih berkata, dia berkata, “Seorang 
lelaki dari kalangan Ghifar berkata saat mereka mengingat dunia, 
'Putuskanlah hubungan dengan dunia dengan cara mengingat Allah ££>'." 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada mubham dan di dalam sanad -nya terdapat 
periwayat majhul. 

Abdurrahman bin Al Mas'udi (542). 

Said bin Amr bin Ja'dah, Bayadha lahu Ibnu Abu Hatim dan 
Ibnu Ma'in menyebutkannya dalam Tarikh-nya, Kufi mengatakan bahwa, 
tidak menyebutkannya dengan jarh atau ta'dil{ 350). 

Seorang lelaki dari kalangan Ghifar adalah periwayat mubham. 
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Maknanya adalah kalian hendaknya menyibukkan diri dengan 
mengingat Allah H karena bilamana hamba sibuk mengingat Allah 
maka dia tidak akan terpengaruh untuk sibuk mengingat dunia. 
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341. Al Mas'udi mengabarkan kepada kami dari Auf bin 
Abdillah, dia berkata, “Orang yang selalu mengingat Allah diantara 
orang-orang yang lalai seperti orang yang berperang dibelakang orang- 
orang yang melarikan diri." 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Auf bin Abdullah dengan sanad shahih. 

Al Mas'udi (542). 

Auf bin Abdillah adalah periwayat tsiqah (756). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (Az-Zuhdu, 
13/428). 
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342. Ashim bin Sulaiman mengabarkan kepada kami dari 
seorang lelaki dari Bani Sadus, dari Abi Musa, dia berkata, “Teman yang 
baik lebih baik daripada mengisolasi diri, sedangkan mengisolasi diri 
lebih baik daripada teman yang buruk. Perumpamaan teman yang baik 
seperti pembuat minyak wangi, jika dia tidak memberimu minyak wangi, 
maka bau wanginya tetap akan mengenaimu. Sedangkan perumpamaan 
teman yang buruk adalah seperti peniup tungku api, jika dia tidak 
membakarmu maka panasnya tetap mengenaimu. Hati disebutkan 
dengan a/ qalbu , karena kondisinya yang suka berubah-ubah. 
Perumpamaan hati seperti bulu di padang pasir yang diterbangkan oleh 
angin ke sebuah pohon. Kemudian angin itu membalik bulu itu dari 
posisi terlentang menjadi tengkurap." 
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Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanad dha ’if dan bagian pertama, 
kedua dan ketiga diriwayatkan dengan maknanya secara marfu ’ dengan 
sanad shahih. 

Ashim Al Ahwal adalah periwayat tsiqah (492). 

Seorang lelaki dari Bani Sudus adalah periwayat mubham dan 
diriwayat penulis yang lain namanya "Abu Kabsyah As-Sadusi". 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ali bin Mushir dan Abu Mu'awiyyah 
dari Ashim bin Sulaiman Al Ahwal dari Abi Kabsyah As-Sadusi, dari Abi 
Musa. 

Atsar ini pun diriwayatkan secara mauquf oleh Ibnu Abi Syaibah 
(Mushannaf nya, 13/385-386, dari Ali bin Mushir) dan Al Uqaili (Adh- 
Dhu'afa * 1/60); Abu Syaikh {Al Amtsal, no. 325); dan Abu Nu'aim 
{Hilyah AlAuliya \ 1/263). 

Sebagian hadits ini diriwayatkan oleh Abu Burdah bin Abi Musa 
dari bapaknya secara marfu' pada paragraf ke 2 muttafaqun alaibi. 
Demikian pula secara marfu ’ diriwayatkan oleh Anas bin Malik dari Abi 
Musa pada paragraf ke 3. 

Redaksi lall J—i» diriwayatkan oleh Abu Nu'aim (.Hilyah Al 

Auliya \ 1/263, dari jalur Abi Kabisyah, dari Abi Musa); dan Ahmad 
{Az-Zuhdu, no. 199, dari jalur Ghunaim bin Qais, dari Abi Musa). 
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343. Umar bin Said bin Abi Husain mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Ibnu Abi Mulaikah dan lainnya mengabarkan kepadaku 
bahwa Luqman berkata, “Ya Allah jangan jadikan para sahabatku 
termasuk orang-orang yang lalai, yaitu orang-orang yang apabila aku 
mengingat-Mu mareka tidak membantuku, bila aku lupa pada-Mu 
mereka tidak mengingatkanku, bila aku memerintah mereka tidak 
menaatiku, dan bila aku diam tidak berbicara mereka membuatku 
sedih." 


Penjelasan: 

Atsar dari Ibnu Abi Mulaikah diriwayatkan dari Luqman dengan 
sanad shahih sampai ke Ibnu Abi Mulaikah. 

Umar bin Said bin Abi Husain An-Naufali adalah periwayat 
tsiqah (717). 

Ibnu Abi Mulaikah adalah periwayat tsigah faqih (559). 
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Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah {Hifyah Al Auliya 
13/208). 
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344. Umar bin Said bin Abi Husain mengabarkan kepada kami 
dari Ibnu Abi Mulaikah, dia berkata: Aku mendengar Ubaid bin Amir 
berkata: Telah disampaikan kepadaku bahwa Nabi Daud & berkata, 
“Ya Allah, jangan engkau jadikan aku dari kalangan Ahli keburukan 
karena itu akan dapat menjadikanku menjadi lelaki yang buruk." 


Penjelasan: 

Ungkapan dari Ubaid bin Amir dari Daud & dan sanaknya 
shahih sampai ke Ubaid. 

Umar bin Said bin Abi Husain (717). 

Ibnu Abi Mulaikah (559). 

Ubaid bin Amir adalah periwayat tskjah (627). 
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Atsar ini diriwayatkan oleh Ahmad ( Az-Zuhdu , no. 71) dan 
Ubaid bin Amir tidak ada didalamnya. 
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345. Yahya bin Ayyub mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Abdullah bin Junadah menceritakan kepadaku sesungguhnya 
Abdurrahman Al Hubuli menceritakan kepadanya dari Abdullah bin 
Amru, dia berkata, “Kami dahulu jika seorang lelaki bertemu dengan 
lainnya seakan-akan dia sedang menjumpai saudaranya dari anak ibu 
dan bapaknya, adapun sekarang bila seorang lelaki bertemu dengan 
lainnya seakan-akan dia bertemu dengan musuhnya." 


Penjelasan: 

Atsar ini mau^u/dengan sanad dha ’i/. 
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Yahya bin Ayyub adalah periwayat shaduq namun sering 
melakukan kekeliruan (1009). 

Abdullah bin Junadah disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim, dan dia 
tidak menyebutkan jarhdan ta 'di! kepadanya (563). 

Abdurrahman Al Hubuli adalah periwayat tskjah (456). 

Abdullah bin Amr adalah sahabat Nabi fj& (599). 
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346. Ma’mar mengabarkan kepada kami dari Ibnu Thawus, dari 
bapaknya, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Sesungguhnya nikmat 
diingkari dan rahmat terhenti, bahwa Allah yang menyatukan Hati, jika 
Dia mendekatkan satu hati dengan hati lainnya maka tidak akan sesuatu 
pun yang mampu untuk memisahkannya.” Kemudian dia membaca 
ayat, “ Walaupun kamu membelanjakan semua (kekayaan) yang berada 
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di bumi, niscaya kamu tidak dapat mempersatukan bati mereka, akan 
tetapi AUah telah mempersatukan hati mereka."- (Qs. Al Anfaal [8]: 63) 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanad shahih. 

Ma’mar adalah periwayat tsiqah tsabat fadhil (917). 

Ibnu Thawus adalah periwayat tsiqah abid (583). 

Thawus adalah periwayat tsiqah faqih abid (446). 

Ibnu Abbas adalah sahabat Nabi 0 (586). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Al Bukhari (AJ Adab AJ Mufrad, 262), 
dan Al Hakim (AJ Mustadrak, 2/328 dan 329). 

Al Hakim menilai hadits ini shahih dan pendapatnya ini 
disepakati oleh Adz-Dzahabi dalam Ad-Durr A! Mantsur (3/199). Dia 
juga menisbatkannya kepada Abu Hatim dan Abu Syekh dalam tafsir 
keduanya. 

t 

Ibnu Jarir (Jami' Al Bayan, 10/25) berkata tentang tafsir ayat di 
*> 

atas, W» W " Dialah yang menyatukan hati mereka" maksudnya 
adalah, Allah H menyatukan hati para mukminin dari kaum Aus dan 
Khazraj setelah mereka berpecah belah dan berbeda dalam agama yang 
haq serta menjadikan mereka bersaudara setelah sebelumnya saling 
bermusuhan.. 
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347. Fudhail bin Ghazwan mengabarkan kepada kami dari Abi 
Ishaq, dari Abi Al Ahwash, dari Abduliah, dia berkata, “Mereka adalah 
orang-orang yang saling mencintai karena Allah dfe." 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanad sbahih. 

Fudhail bin Ghazwan bin Jarir Adh-Dhabbi adalah periwayat 
tsiqah (776). 

Abi lshaq adalah periwayat tsiqah (19). 

Abi Al Ahwash (15). 

Abduliah bin Mas'ud adalah sahabat Nabi (609). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Al Hakim [Al Mustadrak, 2/329 dan 
Al lkhwan, 14), dan Ath-Thabari ( Jami’ A! Bayan, 10/26, dari Hafsh 
bin Ghiyas dari Fudhail bin Ghazawan). 

Setelah meriwayatkannya Al Hakim berpendapat bahwa hadits 
ini shahih dan pendapatnya ini disetujui oleh Adz-Dzahabi 

Al Haitsami (Majrna' Az-Zawa'id, 5/22) menisbatkan hadits ini 
kepada Al Bazzar dalam Musnad- nya. Al Bazzar berkata, “Kami tidak 
mengetahui periwayatannya kecuali Fudhail dan diriwayatkan oleh Abu 


Zuhud— j6i7| 



Hatim dan Abu Asy-Syekh sebagaimana dalam Ad-Durr Al Mantsur, 
3/199), dan Al Mizzi menisbatkannya dalam Al Athraf (9517) dan An 
Nasa'i dalam Al Kubra. 

Al Haitsami {Majma ' Az-Zawa 'id\ S/22) berkata, “Periwayatnya 
adalah periwayat shahih." 
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348. Haiwah bin Syuraih mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Salim bin Ghailan mengabarkan kepadaku bahwa Walid bin 
Qais At-Tujibi mengabarkan kepadanya, bahwa dia mendengar Aba 
Said Al Khudri berkata: Salim berkata atau dari Abi Al Haitsam, dari Abi 
Said Al Khudri, bahwa dia mendengar Nabi % bersabda, “ Janganlah 
bersahabat kecuali dengan orang beriman dan janganlah makan 
makananmu kecuali orang yang bertakwa." 
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Penjelasan: 

Sanad atsar ini hasan. 

Haiwah bin Syuraih (213). 

Salim bin Ghailan At-Tujibi adalah periwayat laisa bihi ba 'sa 

(322). 

Walid bin Qais At-Tujibi adalah periwayat maqbul (96). 

Abi Al Haitsum Sulaiman bin Amr Al Mishri adalah periwayat 
tsiqah (966). 

Abi Said Al Khudri adalah sahabat Nabi % (302). 

Hadits ini diriwayatkan dari jalur Ibnu Al Mubarak Abu Daud (Al 
Adab, 3808); At-Tirmidzi ( Az-Zuhdu , 9/241 dan 242); Ibnu Hibban 
(Shahih Ibnu Hibban, 554 dan 555); dan Al Baghawi (Syarhu As- 
Sunnah, 13/68 dan 69). 

Dia meriwayatrkanya dari Ibnu Al Mubarak Al Husain bin Al 
Hasan Al Marwazi, dan Suwaid bin Nashr, dan Hayan bin Musa, dan 
Muhammad bin Ash-Shabah Ad-Daulabi dan Amr bin Auf dan Ibrahim 
bin Abdullah Al Khilali dan Tabi'. Selain itu, Abdullah bin Yazid Al 
Maqri' dan Abdullah bin Wahhab pun meriwayatkan hadits mutaba 'ah 
Ibnu Al Mubarak. 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ahmad (Musnad Ahmad, 3/38); Ad- 
Darami dalam Sunannya (2/103), dan Abu Ya'la dalam Musnadnya dan 
Al Hakim {Al Mustadrak, 4/128), semuanya dari jalur Abi Abdurrahman 
Abdullah bin Yazid Al Maqri' dari Haywaih bin Syuraih. 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban (Shahih Ibnu Hibban, 
pembahasan: Berbuat baik, no. 560) dari jalur Abdullah bin Wahhab, 
dari Haywah bin Syuraih. 
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Hadits ini dinilai hasan oleh At-Tirmidzi dan dinilai shahih oleh 
Ibnu Hibban dan Al Hakim. Pendapatnya ini kemudian disepakati oleh 
Adz-Dzahabi. Adh-Dhiya' memilihnya dalam Al Mukhtarah dan Walid 
bin Qais dan tidak hanya stu orang saja yang meriwayatkan darinya dan 
dinilai tsiqah oleh Ibnu Hibban dan Al Ijli. Abu Al Haitsam tidak 
meriwayatkan hadits secara gharib dan dia adalah periwayat tsiqah. 

Abu Sulaiman Al Khaththabi (Syarhu As-Sunnah, 13/69) 
berkata, “Hanya boleh mendatangi undangan makan bukan makanan 
dalam rangka memiliki hajad, dalam firman Allah, 





‘Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada 
orang miskin, anak yatim dan orang yang ditawan’. (Qs. Al Insaan [76]: 

S) 

Perlu diketahui, berkawan dengan orang yang tidak taat dan 
menghindar bercampur dengan mereka dan makan bersama mereka 
karena jamuan makan bersama dapat membuat hati saling berlemah 
lembut dan berkasih sayang.” 


. f f * o • yo . t , 0 ^ > o. . ^ yO f 

U OjwUpI U^-i -rt°[ 

y y y y o 

t i ' 0 i' °i t< i ' ti * 0 * & Qy f y 

:JIa3 

/ yy * / 

^ i •-» > * ', \ £* ' 0 '\i~ *ff *- 

0] C jJJoc* jS* ^X)jXp- Jji .'J 15 <ul J* s j 

* ^ y ** -J y y 


y y, 


620 1 — Zuhud 



349. Ibnu Aun mengabarkan kepada kami, dia berkata, “Aku 
dan Syu'aib yaitu Ibnu Al Habhab pemah meminta maaf kepada 
Ibrahim, kemudian dia meresponnya dan menceritakan bahwa seorang 
pria pemah berkata, ‘Aku telah memaafkan dirimu tanpa perlu meminta 
maaf, karena sesungguhnya meminta maaf biasanya bercampur atau 
campurannya adalah berbohong’." 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Ibrahim An-Nakha’i dengan sanad dha 'if. 

Ibnu Aun (601). 

Syu'aib Ibnu Al Hijab adalah periwayat tsiqah (311). 

Ibrahim An-Nakha’i adalah periwayat faqih tsiqah namun banyak 
meriwayatkan secara mursaJ (13). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu'aim {Hilyah Al Auliya ’, 
224/4) dari jalur penulis, dari Ibnu Aun, dia berkata, ”Aku dan Syua’ib 
bin Al Habhab pemah meminta maaf kepada Ibrahim An-Nakha’i, lalu 
dia menjawab dan menyebutkan seorang pria yang berkata, ‘Aku telah 
memaafkanmu tanpa perlu meminta maaf, hanya saja meminta maaf itu 
adalah konidisi yang kadang disisipi ole kebohongan’.” 
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350. Juwaibir mengabarkan kepada kami dari Adh-Dhahhak, 
dari Nabi beliau bersabda, “Berikanlah makananmu kepada orang 
yang engkau cintai karena Aliah S- ” 


Penjelasan: 

Hadits ini mursal, dan sanad- nya juga dha ’if. 

Juwaibir adalah bentuk tashghir dari kata Jabir. Ini merupakan 
julukan bagi Ibnu Sa’id Al Azdi, seorang periwayat yang sangat dha ’if 
(144). 

Adh-Dhahhak adalah periwayat yang tsiqah (439). Dia 
meriwayatkan hadits tersebut secara mursal. 

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Al Ajaluni [Kasyf Al Khafa ', 
no. 386). 

Setelah itu dia berkata, “Hadits tersebut diriwayatkan oleh Ibnu 
Al Mubarak dalam Az-Zuhd dari Adh-Dhahhak secara mursal. " 
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351. Umar bin Dzarr mengabarkan kepada kami dari ayahnya, 
dia (ayahnya) berkata: Rasulullah f§| bersabda, “Sesungguhnya Allah 
Ta ’ala berada di lisan setiap orang yang berkata. Maka, seseorang 
hendaknya bertakwa kepada Allah dan menyadari apa yang 
dikatakannya. ” 


Penjelasan: 

Hadits ini mursal. 

Umar bin Dzarr bin Abdillah bin Zurarah adalah periwayat yang 
tsiqah, namun dituduh menganut paham Muijiah (716). 

Dzarr bin Abdillah Al Hamdani adalah seorang periwayat tsiqah 
abid, namun dia dituduh menganut paham Murjiah (244). 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (Al Musharmaf, 
13/233 dan 234, dari Waki’); Ibnu Abi Ashim (Az-Zuhdu, 32, dari jalur 
Ibnu Al Mubarak); Abu Nu’aim (Hilyah Al Auliya ', 8/352 dan 9/44), 
dan Al Baihaqi (Syu’ab Al Iman, 9/287, dari jalur Abu Nu’aim dan 
Abdurrahman bin Mahdi); dan Al Khathib Al Baghdadi (Tarikhnya, 
9/329, dari jalur Muhammad bin Abdil A’la dari Umar bin Dzarr, dari 
ayahnya secara mursalj. 
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As-Suyuthi (Al Jami’ Ash-Shaghir dan Al Mu’jam Al Kabir, 
1/170) menisbatkan hadits ini kepada Ahmad dalam Az-Zuhdu, Al 
Hakim, At-Tirmidzi dalam An-Nawadir dari Umar bin Dzarr, dari 
ayahnya, secara mursal. 

Hadits tersebut memiliki penguat yang terdapat dalam Hilyah Al 
Auliya ' (8/160) dari Abdullah bin Umar, dan di dalam sanadnya 
terdapat periwayat yang bemama Muhammad bin Zuhair. Adz-Dzahabi 
mengutip dari ucapan Al Azdi tentang Abdullah bin Umar, “Dia adalah 
periwayat yang saqith (gugur).” 

Hadits tersebut juga dianggap dha //oleh Al Albani dalam Dba ’if 
Al Jami’. 
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352. Ma’mar mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari 
Abdurrahman bin Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dari Nabi 

"Barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir, maka dia tidak 
boleh menyakiti tetangganya. Barangsiapa beriman kepada Allah dan 
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Hari Akhir, maka dia hendaknya memuliakan tamunya. Barangsiapa 
beriman kepada Allah dan Hari Akhir, maka dia hendaknya 
mengatakan yang baik atau diam. ” 


Penjelasan: 

Hadits ini shahih. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim. 
Ma’mar (17). 

Az-Zuhri (878). 

Abdurrahman bin Salamah adalah periwayat maqbu/ (532). 
Abu Hurairah adalah sahabat Nabi (966). 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari ( Shahih Al Bukhari, 
9/354, pembahasan: Kelembutan hati, dari jalur Ibrahim bin Sa’d dari 
Az-Zuhri), Muslim (Shahih Muslim, 2/1, pembahasan: Iman, dari jalur 
Yunus dari Az-Zuhri), Abu Daud (Sunan Abu Daud, 5132, pembahasan: 
Etika, dari jalur Ma’mar, dari Az-Zuhri), dan Ibnu Majah (Sunan Ibn 
Majah, 3971, dengan redaksi yang ringkas). 


An-Nawawi (Syarh An-Nawawi, 2/18 dan 19) berkata, 
“Barangsiapa yang berpegang teguh kepada syariat Islam, maka dia 
harus memuliakan dan berbuat baik kepada tetangga dan tamunya. 
Semua itu merupakan anjuran agar mengakui dan menjaga hak 
ketetanggaan. Menjamu tamu juga merupakan etika Islam dan akhlak 
para nabi dan orang-orang shalih. 
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yang baik atau diam’ maksudnya adalah, jika dia ingin mengatakan 
sesuatu, apabila dia yakin bahwa apa yang dikatakannya itu merupakan 
kebaikan yang mendatangkan pahala, baik wajib atau pun sunah, maka 
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silakan mengatakannya. Tapi apabila dia tidak yakin bahwa apa yang 
dikatakannya itu merupakan kebaikan yang mendatangkan pahala, 
maka dia jangan mengatakannya, baik dia mendapatkan kejelasan 
bahwa apa yang akan dikatakannya itu haram, atau makruh, atau 
mubah. 
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353. Sufyan menceritakan kepada kami dari Zaid bin Aslam, 
dari ayahnya, dari Abu Bakr Ash-Shiddiq, bahwa dia berkata dengan 
lisannya, “(Lisan) ini membawaku ke berbagai tempat.” 


Penjelasan: 

Hadits ini merupakan hadits mauqu/ dengan sanad yang shahih. 

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah hafizh faqih namun 
kadang men -tadlis (358). 

Zaid bin Aslam adalah periwayat tsiqah alim dan meriwayatkan 
secara mursal (293). 

Aslam Al Qurasyi Al Adawi mau/a Umar dan ayah Zaid adalah 
periwayat yang tsiqah (46). 

Abu Bakr Ash-Shiddiq adalah sahabat Nabi % (84). 


Hadits ini diriwayatkan oleh Malik (Al Muwaththa 2/988) dari 
Zaid bin Aslam, dari ayahnya, ^ 'J> y» o\ 
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“Bahwa Umar bin Al Khaththab menemui Abu Bakr Ash-Shiddiq 

menarik lisannya. Melihat itu, Umar kemudian berkata, ‘Hentikan. 
Semoga Allah mengampunimu’. Abu Bakar berkata, ‘(Lisan) ini 
membawaku ke berbagai tempat’.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Nu’aim (Hilyah Al Au/iya \ 
1/33, dari jalur Malik). 
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354. Sa’id bin Iyas Al Jariri mengabarkan kepada kami dari 
seorang lelaki, dia berkata, “Aku pernah melihat Ibnu Abbas berdiri di 
antara sudut dan pintu (Ka’bah) sambil memegang ujung lisannya. Dia 
berkata (yang ditujukan kepada lisannya), ‘Celaka engkau, katakanlah 
yang baik, niscaya engkau akan senang. Atau, diamlah daripada 
mengatakan yang buruk, niscaya engkau selamat’. Saat itu, kepada Ibnu 
Abbas dikatakan, ‘Wahai Ibnu Abbas, mengapa engkau memegangi 
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lisanmu?’ Ibnu Abbas menjawab, ‘Aku mendapat berita bahwa pada 
Hari Kiamat kelak, tidak ada bagian tubuh seorang hamba yang begitu 
membahayakannya daripada lisannya’.” 


Penjelasan: 

Hadits ini mauquf dengan sanad yang dha’if, karena ada 
periwayat yang tidak diketahui keadaan dan identitasnya. 

Sa’id bin lyas Al Jariri (340). 

Lelaki yang terdapat pada sanad tidak diketahui identitasnya. 
Ibnu Abbas adalah sahabat Nabi (586). 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim (Hilyah AJ Auliya ', 
1/237 dan 238, dari Abdul Wahhab, dari Sa’id Al Jariri) dan Ahmad 
[Az-Zuhdu, 189). 
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355. Yunus bin Abi Ishaq mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Bakr bin Ma’iz mengabarkan kepada kami bahwa Ar-Rabi’ bin 
Khutsaim didatangi oleh puterinya, lalu puterinya berkata, “Wahai 
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ayahku, aku akan pergi untuk bermain.” Ketika puterinya itu memaksa, 
maka sebagian teman-teman Khutsaim pun berkata kepadanya, 
“Seandainya engkau menyuruhnya pergi.” Lalu puterinya pergi. 
Khutsaim berkata, “Semoga pada hari ini tidak dicatat sebagai 
kesalahanku, bahwa aku memerintahkannya untuk pergi bermain.” 


Penjelasan: 

Hadits ini merupakan hadits mauqufpada Ar-Rabi’ bin Khaitsam 
dengan sanad yang baik. 

Yunus bin Abi Ishaq adalah periwayat shaduq namun kadang 
melakukan kesalahan (1037). 

Bakr bin Ma’iz adalah seorang periwayat tsiqah abid (100). 

Ar-Rabi’ bin Khutsaim (256). 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abdullah bin Ahmad (Zawa 'id Az- 
Zuhdu, 331, dari jalur Sa’id bin Abdillah, dari Nusair, dari Bakr); dan 
Hannad (Az-Zuhdu, no. 1128, dari jalur Abu Hayyan At-Taimi, dari 
ayahnya). 
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356. Muhammad bin Ajian mengabarkan kepada kami dari Al 
Maqburi, dari Abu Hurairah, dari Nabi !§•, beliau bersabda, “ Barang 
siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka dia tidak boleh 
menyakiti tetangganya. Barang siapa yang beriman kepada Allah dan 
hari Akhir, maka dia hendaknya memuliakan tamunya. Barang siapa 
yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka dia hendaknya dia 
mengatakan yang baik atau diam. " 


Penjelasan: 

Atsar ini dha’if, namun memiliki hadits penguat yang shahih 
sanad-n ya. 

Hadits penguat ini sudah dikemukakan pada hadits no. 352. 
Dengan adanya penguat ini, maka hadits tersebut shahih. 

Muhammad bin Ajian (869). 

Al Maqburi adalah periwayat yang tsiqah. 

Abu Hurairah adalah sahabat Nabi H (966). 

Atsar ini telah dikemukakan dari riwayat Ma’mar dari Az-Zuhri, 
dari Abdurrahman bin Abi Salamah. 

Muhammad bin Ajian adalah seorang periwayat shaduq, namun 
sering mengalami kerancuan dalam mengingat» hadits-hadits Abu 
Hurairah. 


630! —- Zuhud 



, | / o X .S * O > Q S *- 

tOb~JL>» ^j£- C^jb- ^ jJ^2>r u j^>-1 ~ V O V 

<# ^ 

yy .p x ' ' 

||- *' 0 ' y 0 y y 0 y M. oy 0 jdy o y 

:Jb C^j“b~ JJ cf 3s> c ( y^- J) Xs^ JJ 

# y y y 

yy y y & 

.y t o y QyO » x oy JJfo fy ifi o f y y of . 

.AJLJ J*j J*} 4j> L£lj jA\ J1 


^ J o } o y . s's xo * 


357. Jarir bin Hazim mengabarkan kepada kami dari Sulaiman, 
dari Khaitsamah bin Abdirrahman, dari Adiy bin Hatim, dia berkata, 
“Sesungguhnya, kebaikan dan keburukan seseorang itu terletak di antara 
kedua janggutnya.” Maksudnya, terletak pada lisannya. 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanad yang dha’if. Namun hadits 
tersebut juga diriwayatkan secara marfu’ dengan sanad yang para 
periwayatnya adalah para periwayat dalam kitab Ash-Shahih. Hal ini 
sebagaimana yang dikatakan oleh Al Haitsami. 

Jarir bin Hazim adalah periwayat tsiqah (136). 

Sulaiman Al A’masy adalah periwayat tsiqah hafizh wara\ 
namun meriwayatkan hadits secara tadlis (377). 

Khaitsamah bin Abdirrahman adalah periwayat yang tsiqah, tapi 
terkadang meriwayatkan hadits secara mursal (232). 

Adiy bin Hatim adalah sahabat Nabi (664). 

Berkenan dengan hadits tersebut juga terdapat riwayat an’anah 
milik Al A’masy. Riwayat tersebut disebutkan oleh Al Haitsami (Majma’ 
Az-Zawa 'id, 10/300) dari Adiy bin Hatim secara marfu’. 
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Al Haitsami berkata, “Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani, 
dan para periwayatnya adalah para periwayat yang tertera dalam Ash- 
Shahih. ” 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah {Az-Zuhdu, 
13/559), dari Adiy bin Hatim secara mauquf. 

Makna hadits tersebut ialah, bahwa lisan seseorang itu bisa 
menjadi sebab dirinya menempuh jalur kanan (mendapat kebaikan) jika 
dia menggunakannya untuk ketatan kepada Allah, dan terkadang juga 
menjadi penyebab dia menempuh jalur kiri (mendapat keburukan) jika 
dia menggunakannya untuk melakukan kemaksiatan kepada Allah. Atsar 
ini menyinggung tentang betapa pentingnya kedudukan lisan. 
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358. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Al A’masy, dari 
Abu Adh-Dhuha, dari Masruq, bahwa dia ditanya tentang sebait syair, 
dan dia tidak menyukainya. Ketika ditanyakan kepadanya tentang 
ketidaksukaannya itu, dia menjawab, “Sesungguhnya, aku tidak 
menyukai apa yang aku temukan dalam lembar catatan amalku, yakni 
syair.” 
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Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Masruq dengan sanad yang para 
periwayatnya adalah orang-orang tsiqah. Berkenaan dengan hadits 
tersebut juga terdapat riwayat an’anah milik Al A’masy. 

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah hafizh faqih namun 
kadang men -tadlis (358). 

Sulaiman Al A’masy adalah periwayat tsiqah hafizh wara\ 
namun meriwayatkan hadits secara tadlis (377). 

Abu Adh-Dhuha adalah periwayat tsiqah fadhil (438). 

Masruq adalah periwayat tsiqah faqih abid mukhadhram (892). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ahmad (Az-Zuhdu, no. 349) dari jalur 
periwayatan Yahya, dari Sufyan, dari Sulaiman dari Muslim, dia berkata, 
“Masruq pernah ditanya tentang sebait syair, lalu dia berkata, 'Aku tidak 
suka menemukan sesuatu pada lembar catatan amalku, yakni syair’.” 
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359. Laits bin Sa’d mengabarkan kepada kami dari Uqail, dari 
Ibnu Syihab, bahwa Abu Hurairah berkata, “Barang siapa yang berkata 
kepada puteranya —atau Abu Hurairah berkata: kepada anak kecilnya— 
(Ambil) ini,’ dengan maksud akan memberikan sesuatu kepada 
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puteranya, kemudian dia tidak memberikan sesuatu itu kepada 
puteranya, maka tindakan itu dicatat sebagai sebuah kebohongan.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanad yang shahih. Hadits seperti itu 
juga diriwayatkan secara mauquf pada Ibnu Mas’ud. 

Laits bin Sa’d (81). 

Aqil bin Khalid adalah periwayat yang tsiqah (685). 

Ibnu Syihab (878). 

Abu Hurairah adalah sahabat Nabi ^ (966). 

Atsar ini merupakan penggalan dari sebuah hadits yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Ibnu Mas’ud yang telah disebutkan 
pada no. 46, namun hadits ini dianggap dha’if oleh Al Albani. Hadits 
seperti itu juga diriwayatkan oleh Waki’ {Az-Zuhdu, no. 396, dari Ibnu 
Mas’ud); Ad-Darimi (2/299); dan Al Hakim {AlMustadrak, pembahasan: 
Ilmu, 1/127). 


t < •• * [ ° ' & ' 0 ,///0 f 

jb jp c j**** \j 1 -n * 

^ wb-l JjJui IaSjIJLP 

* s s * X 

. v * ) | y 9 | * 

m 42>r L>- AJj 


360. Mis’ar mengabarkan kepada kami dari Abu Hushain, dia 
berkata: Abdullah berkata, “Aku peringatkan kalian dari perkataan yang 
tidak penting. Cukuplah salah seorang dari kalian berbicara seperlunya 
saja.” 
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Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanad yang tsiqah. Abu Husain tidak 
mendengar (hadits tersebut) dari Abdullah bin Mas’ud. 

Mis’ar bin Kidan adalah periwayat tsiqah tsabat fadhil (893). 

Abu Al Hushain (151). 

Abdullah bin Mas’ud adalah sahabat Nabi % (609). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ashim ( Az-Zuhdu, 64). 

Al Haitsami (Majma’ Az-Zawa'id, 10/303) berkata, “Atsar ini 
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani, dan pada sanad-uya terdapat Al 
Mas’udi.” 

Perkatan yang tidak penting adalah perkatan yang apabila 
seseorang tidak mengatakannya, maka hal itu tidak membuatnya 
berdosa dan tidak menimbulkan kemudharatan pada kondisi maupun 
hartanya. 

Atha' bin Abi Rabah berkata, “Orang-orang sebelum kalian 
tidak menyukai perkatan yang tidak penting. Mereka menganggap 
bahwa perkatan yang tidak penting adalah selain kitab Allah dan 
Sunnah Rasul-Nya, atau selain amar ma’ruf nahi munkar, atau selain 
mengatakan keperluanmu terkait dengan penghidupanmu yang harus 
dikatakan. Apakah kalian akan mengingkari bahwa sesungguhnya bagi 
kalian itu ada (malaikat-malaikat) yang mengawasi (pekerjan kalian), 
yang mulia (di sisi Allah) dan mencatat (pekerjan-pekerjanmu itu), yang 
salah satunya duduk di sebelah kanan sementara yang lainnya duduk di 
sebelah kiri kalian. Tiada suatu ucapan pun yang diucapkan orang itu 
melainkan di dekatnya ada malaikat Pengawas yang selalu hadir. 
Tidakkah salah seorang dari kalian merasa malu bila terjadi pembeberan 
catatan amalnya -yang dipenuhinya di pagi hari— yang lebih banyak 
dipenuhi dengan hal-hal yang bukan termasuk kepentingan agama atau 
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pun dunianya.” Riwayat ini dicantumkan oleh Hannad dalam Az-Zuhd 
no. 1123. 
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361. Al Auza’i mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Abi 
Katsir, dari Abu Qilabah, dari Abu Mas’ud. Abu Qilabaih berkata, 
“Ditanyakan kepada Abu Mas’ud: Apa yang pernah Anda dengar 
tentang komentar Rasulullah ^ mengenai, “Mereka menduga. ”’ Abu 
Mas’ud menjawab, ‘(Ungkapan mereka menduga) itu adalah seburuk- 
buruk sarana (kebohongan) seseorang.” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini shahih. 

Al Auza’i adalah periwayat faqih tsiqah Ja/il( 538). 

Yahya bin Abi Katsir adalah periwayat tsiqah tsabat namun 
meriwayatkan secara mursal dan tadlis (1008). 

Abu Oilabah Abdullah bin Zaid bin Amr adalah seorang 
periwayat yang tsiqah dan mulia, namun banyak meriwayatkan hadits 
secara mursal. Al Ijli berkomentar tentang dirinya, “Pada dirinya 
terdapat sedikit penyakit (cacat).” 

Abu Mas’ud adalah sahabat Nabi H) (823). 
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Atsar ini juga diriwayatkan secara muttashil dengan 

menggunakan redaksi Ok- (menceritakan kepada kami). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Daud (Sunan Abu Daud, 
pembahasan: Etika, no. 4951, dari jalur periwayatan Waki’, dari Al 
Auza’i); Al Bukhari (Al Adab Al Mufrad no. 762). 

Al Albani (Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah, no. 866) 
berkomentar, “Sanad ini merupakan sanad yang shahih. Para 
periwayatnya adalah orang-orang tsiqah, yakni para periwayat Al 
Bukhari dan Muslim. Abu Qilabah menegaskan dengan menggunakan 
ungkapan haddatsana (menceritakan kepada kami).” 

Al Munawi (Aun Al Ma’bud, 13/315) berkata, “Maksud hadits 
tersebut adalah, bahwa penyampaian sebuah riwayat yang berdasarkan 
pada keraguan dan kesangsian semata, bukan berdasarkan pada sebuah 
kepastian dan keyakinan, adalah suatu tindakan yang tercela. Justru 
riwayat yang disampaikan itu harus berdasarkan sanad dan kepastian 
serta keyakinan mengenai keotentikannya, bukan berdasarkan dugan 
dan asumsi semata. Karena, pepatah mengatakan: Ungkapan: mereka 
menduga, adalah media kebohongan’.” 

Al Albani berkata, “Atsar ini berisi kecaman terkait penggunan 
ungkapan: mereka menduga, meskipun secara bahasa -sebagaimana 
yang sudah diketahui— ungkapan itu bisa berarti mereka berkata. Oleh 
karena itulah, ungkapan tersebut digunakan dalam Al Qur'an hanya 
untuk memberitahukan orang-orang tercela mengenai hal-hal tercela 
yang ada pada diri mereka. Contohnya adalah firman Allah: 
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‘Orang-orang yang kafir menduga bahwa mereka sekali-kali 
tidak akan dibangkitkan. Katakanlah, ‘Memang, demi Tuhanku, benar- 
benar kamu akan dibangkitkan, kemudian akan diberitakan kepadamu 
apa yang telah kamu keijakan.Yang demikian itu adalah mudah bagi 
Allah. ’(Qs. At-Taghabun [64]: 17) Dan berbagai firman Allah lainnya.” 
Lihat Ash-Shahihah, hadits no. 866. 
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362. Malik bin Mighwal mengabarkan kepada kami dari Abdul 
Malik bin Abjar, dia berkata: Abdullah bin Mas’ud berkata, “Manusia 
yang paling banyak kesalahannya pada Hari Kiamat kelak adalah yang 
paling banyak di antara mereka dalam melakukan kebatilan.” 


Penjelasan: 

Sartad hadits ini dha 'if karena adanya keterputusan di antara 
Ibnu Abjar dan Abdullah bin Mas’ud. 

Malik bin Mighwal (836). 

Abdul Malik bin Abjar bin Sa’id bin Hayyan adalah periwayat 
yang tskjah abid (617). 

Abdullah bin Mas’ud adalah sahabat Nabi §§• (609). 

Abdul Malik bin Abjar tidak mendengar (hadits tersebut) dari 
Ibnu Mas’ud. 
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Al Haitsami [Majma ’ Az-Zawa 'id, 10/303) berkata, “Atsar ini 
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani, dan para periwayatnya adalah orang- 
orang yang tsigah. ” 
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363. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Abu Ishaq, dari 
Abu Al Ahwash, dari Abdullah bin Mas’ud, dia berkata, “Cukuplah 
seseorang dianggap berdusta bila dia mengatakan semua yang 
didengarnya.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanad yang shahih. Namun, hadits 
tersebut diriwayatkan dari Abu secara marfu’. 

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tskjah (358). 

Abu Ishaq (19). 

Abu Al Ahwash adalah periwayat tsiqah (15). 

Abdullah bin Mas’ud adalah saahbat Nabi fj& (609). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Ashim {Az-Zuhdu, 75); Ahmad 
(Az-Zuhdu, 162, dari Ibnu Mas’ud secara mauqu/j; Muslim (Muqadimah, 
1/72/73, dari Abu Hurairah secara marfu)-, dan Ibnu Abi Ashim ( Az- 
Zuhdu, , no. 74). 
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Muslim {Shahih Muslim, 1/74 dan 75) meriwayatkan dari Umar 
bin Al Khaththab %, dia berkata, “Cukuplah seseorang dianggap 
berdusta bila dia mengatakan semua yang didengarnya,” 

Diriwayatkan dari Malik (Al Muwaththa ', 1/75), bahwa dia 
berkata, “Ketahuilah bahwa tidaklah berislam seseorang yang 
menceritakan semua yang didengarnya, dan dia juga tidak bisa menjadi 
imam selamanya jika dia menceritakan semua yang didengarnya.” 

An-Nawawi (Syarah An-Nawawi ala Muslim, 1/75) berkata, 
“Adapun makna hadits dan atsar yang ada dalam bab ini, di dalam 
hadits dan atsar tersebut dijelaskan larangan menceritakan semua hal 
yang didengarnya. Sebab, biasanya, seseorang itu mendengar berita 
yang benar dan berita yang bohong. Apabila dia menceritakan semua 
hal yang didengarnya, berarti dia telah berbohong, karena 
menyampaikan sesuatu yang tidak nyata. Pada pembahasan yang lalu 
sudah dijelaskan bahwa menurut Ahlul Haq, kebohongan atau dusta 
adalah menceritakan sesuatu yang berbeda dengan yang sebenarnya, 
dan untuk menetapkan status seseorang telah berbohong atau berdusta 
ini tidak diperlukan adanya unsur kesengajan. Sebab, kesengajan itu 
hanya merupakan syarat untuk menetapkan dosa pada dirinya. Wallahu 
a’lam.” 
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364. Ibnu Lahi’ah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Khalid bin Abi Imran menceritakan kepadaku bahwa 
Nabi memegang lidahnya dalam waktu yang lama, baru kemudian 
melepaskannya. Setelah itu, beliau bersabda, “Aku mengkhawatirkan 
kalian dari lisan ini. Semoga Allah merahmati hamba yang mengatakan 
kebaikan sehingga dia mendapatkan keberuntungan, atau yang diam 
dan tidak mengatakan keburukan sehingga dia akan selamat. ” 


Penjelasan: 

Atsar ini mursal atau mu’dhal, namun demikian makna atau 
pengertiannya marfu’. 

Ibnu Lahi’ah adalah periwayat shaduq dan hapalannya 
bercampur setelah kitabnya terbakar (604). 


Khalid bin Abi Imran At-Tujibi adalah faqih shaduq (218). 


Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ashim (Az-Zuhdu, hal. 16, 
dari Khalid bin Imran secara mursal, bahkan mudhalj-, Hannad (Az- 
Zuhdu, no. 112, dari Al Muharibi bin Ismail bin Muslim dari Al Hasan, 
dari Rasulullah $j|). 


Al Hakim (Al Mustadrak, 4/286 dan 287) meriwayatkan sebuah 
hadits yang panjang dari Ubadah bin Ash-Shamit, dari Nabi dan di 

dalamnya disebutkan, ‘cS.—LJ jf IJjOi ^j3lj <uib OlS' 
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kepada Allah dan hari akhir, hendaknya dia mengatakan yang baik atau 
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diam agar tidak mengatakan yang buruk. Ucapkanlah yang baik niscaya 
kalian akan beruntung, dan diamlah agar tidak mengatakan yang buruk 
niscaya kalian akan selamat. ” 

Setelah meriwayatkan hadits ini Al Hakim berkomentar, “Atsar 
ini merupakan hadits shahih karena telah memenuhi syarat Al Bukhari 
dan Muslim, namun keduanya tidak meriwayatkannya.” 

Pernyataan Al Hakim tersebut kemudian disetujui oleh Ad- 
Dzahabi. 


/ ✓ y y 2 0 . / 

/ ^ 11 #0 „ / | | / , // sQ f 


jaS* ^ :Jl 5 cOl— VI 0 

z' 

/ x . y , / / / „yy o 

I ^ 0 > yy y H , 0 > ^ ' • . 0 f . y y» o y * Qy 0 

Jbj \jJ> J3 ajLLJ j: 

^ z' z' / 

:Jli jf- JiJ :JUi !4! 

/ / f d a m y *y m y y ' 

-• 0 .?f • |« V " ® * rtc< 1° ^ : . -V t 

^3 IjwOrJ I —4Jbu 


o * yy . " 


365. Sufyan mengabarkan kepada kami, dia berkata, 
“Sekelompok orang datang menghadap Umar bin Abdil Aziz untuk 
meminta bantuan, dan mereka pun menyebutkan kekerabatan mereka 
(dengan Umar bin Abdil Aziz). Umar bin Abdil Aziz berkata, ‘Ya’. 
Setelah itu, mereka menyebutkan keperluan mereka. Umar bin Abdil 
Aziz berkata, ‘Semoga (bisa dipenuhi),’ atau dia berkata, ‘Semoga hal itu 
(bisa dipenuhi)’. Setelah itu, mereka pergi, seakan mereka merasakan 
keberatan di dalam diri mereka. Namun, Umar bin Abdil Aziz kemudian 
memenuhi keperluan mereka. ” 
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Penjelasan: 

Atsar ini diriwayatkan oleh Sufyan dari Umar bin Abdil Aziz, 
padahal Sufyan tidak pemah mendengarnya dari Umar bin Abdil Aziz. 

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah (358). 

Umar bin Abdil Aziz adalah salah satu Khulafa Ar-Rasyidin 

(720). 

Tampaknya, Umar bin Abdil Aziz enggan memenuhi keperluan 
mereka sejak pertama kali karena mereka menyebutkan kekerabatan 
mereka (dengan Umar bin Abdil Aziz). Namun, setelah mereka merasa 
ada keberatan dalam diri mereka, Umar memenuhi keperluan mereka. 
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366. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Qais bin Muslim, 
dari Thariq bin Syihab, dari Ibnu Mas’ud, dia berkata, “Sungguh, 
seseorang keluar dari rumahnya dalam keadaan membawa agamanya, 
namun kembali ke rumahnya tanpa membawa agamanya. Hal itu terjadi 
karena dia mendatangi seorang peramal yang tidak dapat 
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mendatangkan kemanfaatan dan tidak dapat menolak kemudharatan, 
baik bagi dirinya sendiri maupun bagi yang mendatanginya. Peramal itu 
kemudian berkata kepada yang mendatanginya, ‘Sesungguhnya engkau 
begini dan begitu’. Lalu, orang yang mendatanginya kembali (ke 
rumahnya) dalam keadaan tidak mendapatkan keperluannya, justru 
Allah malah murka kepadanya’.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanad yang shahih. 

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah hafizh faqih namun 
kadang men -tadlis (358). 

Qais bin Muslim Al Udwani adalah periwayat yang tsiqah (798). 

Thariq bin Syihab (445). 

Abdullah bin Mas’ud adalah sahabat Nabi (609). 

Atsar ini dicantumkan oleh Al Haitsami {Majma ’ Az-Zawa 'id, 
8/118) dan dia berkata, “Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani 
dengan beberapa sanad, dan para periwayat pada salah satu sanad- nya 
merupakan periwayat yang tercantum dalam Ash-Shahih. Makna ma 
halia adalah tidak mendapatkan.” 

Rasulullah bersabda, “ Sesungguhnya wh Qudus (Jibril) 
menghembuskan ke dalam diriku bahwa seseorang tideik akan pernah 
meninggal dunia sebelum ajal dan rezekinya terpenuhi. ” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim ( Hilyah Al Auliya 
10/27, dari Abu Umamah); Ibnu Hibban, Al Hakim dan Ibnu Majah dari 
hadits Jabir. Atsar ini diriwayatkan oleh Hakim dari hadits Ibnu Mas’ud. 
Atsar ini juga diriwayatkan oleh Al Bazzar dari hadits Hudzaifah, dan 
dinilai shahih dalam Tahqiq Jami’ Al Ushul (10/117). 
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367. Wuhaib atau lainnya mengabarkan kepada kami dari Umar 
bin Abdil Aziz, dia berkata, “Siapa saja yang menganggap perkataannya 
termasuk perbuatannya, maka sedikitlah perkataannya.” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini kepada Umar bin Abdil Aziz merupakan sanad 
dha ’if, karena adanya unsur keraguan. 

Wuhaib bin Al Ward (1002). 

Atau lainnya adalah bentuk keraguan. 


Umar bin Abdil Aziz (720). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Ashim {Az-Zuhdu, no. 61, dari 
jalur penulis). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim (Hilyah Al Auliya 
5/290, secara maknawi dari Umar bin Abdil Aziz) dengan redaksi, ’J» 

<<—>yb 4&P J 01 p&j “Barang siapa yang tidak tahu bahwa 

perkatannya termasuk perbuatannya, maka banyaklah dosanya.” 


Ahmad ( Az-Zuhdu, 298) juga meriwayatkan hadits yang sama 
dengan redaksi, ’J y i ’cSjfi J ’ZaJJ jijjJ 'J “Barang siapa yang 


tidak menganggap perkatannya sebagai bagian dari amalannya, maka 
banyaklah dosanya. ” 
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Nabi 0 bersabda, *- j' < « Sl i—» iS~J ^C*\ j» “Tanda 


baiknya Islam seseorang adalah meninggalkan apa yang tidak berguna 
baginya ." 


Dengan demikian, salah satu tanda baiknya Islam seseorang 
adalah meninggalkan aktivitas yang tidak penting baginya, baik itu 
berupa perkatan maupun perbuatan. Dengan begitu, maka 
perkataannya akan sedikit, kecuali yang penting-penting saja, yakni yang 
mendatangkan kemanfatan baginya di dunia dan akhirat. 


Atsar ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (9/196); dan Ibnu 
Majah (no. 3976). 


Setelah meriwayatkannya At-Tirmidzi berkata, “Hadits gharib." 


Atsar ini dianggap hasan oleh An-Nawawi, Ibnu Abdil Barr dan 
Al Albani. Sedangkan Ibnu Rajab Al Hanbali lebih mengunggulkan 
bahwa hadits tersebut mursal. 
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368. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Yazid bin Hayyan, 
dari Anbas bin Uqbah, dari Abdullah bin Mas’ud, dia berkata, “Tidak 
ada sesuatu pun yang lebih berhak mendapatkan penjara dalam waktu 
yang lama daripada lisan.” 
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Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanad yang shahih. 

, Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah (358). 

Yazid bin Hayyan At-Taimi adalah periwayat tskjah (1026). ' 

Anbas bin Uqbah adalah seorang periwayat tskjah (750). 

Abdullah bin Mas’ud *ifb adalah sahabat Nabi $§• (609). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Waki’ (Az-Zuhdu, no. 85); Abu 
Nu’aim (Hilyah Al Auliya 1/134); Ahmad (Az-Zuhdu, 162); dan Ibnu 
Abi Syaibah (9/65-66). 

Hanya saja, pada sanad hadits tersebut disebutkan nama Isa bin 
Uqbah, dan menurut saya itu merupakan kesalahan tulis. 

Al Haitsami (Majma ’ Az-Zawa 'id, 10/303) berkata, “Atsar ini 
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dengan beberapa sanad\ dan para 
periwayatnya adalah orang-orang yang tskjah. ” 
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369. Abdullah bin Lahi’ah mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Yazid bin Amr Al Mu’afiri menceritakan kepadaku dari Abu 
Abdirrahman Al Hubuli, dari Abdullah bin Amr bin Al Ash, dia berkata, 
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“Rasulullah bersabda, ‘ Barang siapa diam, niscaya dia akan 
selamat’." 


Penjelasan: 

5anac/hadits ini hasan. 

Ibnu Lahi’ah adalah periwayat shaduq dan hapalannya 
bercampur setelah kitabnya terbakar (604). 

Yazid bin Amr Al Mu’afiri adalah periwayat shaduq (1030). 

Abu Abdirrahman Al Hubuli adalah Abdullah bin Yazid Al 
Mu’afiri. Dia adalah seorang periwayat yang tsiqah (456). 

Abdullah bin Amr %, adalah sahabat Nabi §§• (99). 

Atsar ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, 
pembahasan: Kiamat 9/309, dari Qutaibah, dari Ibnu Lahi’ah); Ad- 
Darimi (Sunan Ad-Darimi, 2/299, dari Ishaq bin Isa, dari Abdullah bin 
Uqbah, dari Yazid bin Amr); Ahmad (Musnad Ahmad, 2/159, dari jalur 
Ishaq bin Isa dari Ibnu Lahi’ah); Al Qudha’i (MusnadAsy-Syihab, 2/219, 
dari jalur Qutaibah); dan Ibnu Abi Ashim (Az-Zuhdu, hal. 15). 

Riwayat Abdullah bin Al Mubarak adalah riwayat yang shahih, 
karena riwayat tersebut diterima darinya sebelum dia mengalami 
kerancuan hapalan. Atsar ini juga dinilai shahih oleh Al Albani dalam 
Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah (no. 536). 
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370. Sufyan mengabarkan kepada kami, dia berkata, “Kami 
menerima berita bahwa di antara doa Nabi §§■ adalah: AJ/ahumma 
sallim, sallim (ya Allah, selamatkanlah, selamatkanlah).” 


Penjelasan: 

Itu merupakan atsar yang diriwayatkan dari Sufyan. 


Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah hafizh faqih namun 
kadang men -tadlis (358). 


Atsar ini merupakan hadits yang tertera dalam Shahih Al 
Bukhari dan Shahih Muslim , yang berasal dari hadits Abu Hurairah 
tentang hadits Syafa’at yang diriwayatkan dengan redaksi yang panjang, 


• pi fZ J4W Sjiij ify. jtfSt VJ “Dan tidak ada 


yang berbicara pada hari itu kecuali Rasul. Doa Rasul pada hari itu 
adalah Allahumma sallim, sallim (Ya Allah, selamatkanlah; 
selamatkanlah). ” 


Atsar ini diriwayatkan dalam kitab hadits yang enam, dengan 
berbagai redaksi dan melalui beberapa jalur periwayatan. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, 

' i ■ 

pembahasan: Tauhid, 13/473), dan Muslim [Shahih Muslim, 
pembahasan: Iman, 3/53-60); dan At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, 
9/261, dari Al Mughirah bin Syu’bah). 


Setelah meriwayatkannya At-Tirmidzi berkata, 
“Rasulullah fj& bersabda, ^ j'*-» ‘Syiar 


(doa) seorang mukmin di atas titian adalah ya Tuhan, selamatkan, 
selamatkanlah ” 


At-Tirmidzi berkata, “Atsar ini gharib." 
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371. Sa’id bin Abdil Aziz mengabarkan kepada kami dari 
Makhul, dia berkata, “Rasulullah 0 bersabda, 'Orang-orang mukmin itu 
lemah lembut, seperti unta jinak yang apabila dituntun maka menurut, 
dan apabila diderumkan di padang pasir maka menderum ’. ” 


Penjelasan: 

Atsar ini merupakan hadits mursal. Atsar ini memiliki beberapa 
sanadyang shahih. 

Sa’id bin Abdil Aziz Ad-Dimasyqi adalah seorang periwayat 
tsiqah imam. Akan tetapi, di penghujung usianya, dia mengalami 
kerancuan hapalan (348). 

Makhul Asy-Syami adalah seorang ahli fikih yang sering 
meriwayatkan hadits secara mursal. Dia adalah seorang periwayat 
masyhur (928). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah (43, dari jalur 
periwayatan Dhamrah bin Habib, dari Abdurrahman bin Amr As- 
Sulami, dari Al Irbadh bin Sariyah); Ahmad {Az-Zuhdu, 4/126, dari jalur 
periwayatan Dhamrah); dan Al Hakim (Al Mustadrak, 1/96, dari jalur 
periwayatan Dhamrah). 
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Al Albani berkata, “Atsar ini merupakan hadits yang shahih. 
Para periwayatnya adalah orang-orang tsiqah dan terkenal, kecuali 
Abdurrahman bin Amr. Namun demikian, riwayat Abdurrahman bin 
Amr dari Al Irbadh bin Sariyah diperkuat oleh tiga orang tsiqah dan 
tsabt, yang berasal dari kalangan penduduk Syam. Salah satu dari ketiga 
orang tersebut adalah Hujr bin Hujr Al Kila’i (1/23-24).” Lihat Al 
Mustadrak. 
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372. Auf mengabarkan kepada kami dari Ziyad bin Mikhraq, dia 
berkata: Abu Kinanah berkata dari Al Asy’ari, dia berkata, “Sungguh, di 
antara tanda mengagungkan Allah adalah menghormati orang yang 
memiliki uban yang muslim, menghormati pembawa (penghapal) Al 
Qur'an yang tidak berlebihan (dalam membacanya) dan bacaannya tidak 
dijauhi, serta menghormati penguasa yang adil.” 


Periwayat lainnya meriwayatkan hadits tersebut secara marfu’ 
sampai kepada Nabi $§•. 
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Penjelasan: 

Atsar ini mauqufdenqan sanad yang dha ’if. 

Auf bin Abi Bajilah adalah periwayat tsiqah tsabat (752). 

Ziyad bin Mukharriq -dalam kitab At-Taqrib dinyatakan: 
Mikhraq— adalah periwayat yang tsiqah (290). 

Abu Kinanah adalah periwayat majhul(8 01). 

Abu Musa Al Asy’ari (830). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (11/221, dari 
Mu’adz bin Mu’adz, dari Auf); dan Al Bukhari (Al Adab Al Mufrad, no. 
357, dari jalur periwayatan Ibnu Al Mubarak); Ibnu Sha’id (Zawa 'id 
Zuhdi Ibnu Al Mubarak, no. 389, secara marfu)\ Abu Daud 
(pembahasan: Etika secara marfu\ no. 4822, dari jalur periwayatan 
Humran, dari Auf bin Abi Jamilah); dan Hannad (Az-Zuhdu, no. 839, 
dari Abu Muawiyah, dari Hajjaj, dari Sulaiman bin Suhaim, dari Thalhah 
bin Ubaidillah bin Kuraiz, dari Nabi jfD). 

, « 

Redaksi <JV—*! j «0) Sungguh, di antara tanda 

mengagungkan Allah” maksudnya adalah, memuliakan dan 

mengagungkan Allah. 

Redaksi (>j— J ) jT,! ,„t jl “adalah menghormati orang 

yang memiliki uban yang muslim" maksudnya adalah, menghormati 
orang yang tua dalam keadaan memeluk Islam, dengan cara 
menghormatinya di majlis, bersikap sopan, sayang dan berbagai cara 
lainnya yang dilakukan kepadanya. Semua itu merupakan bentuk 
kesempuman mengagungkan Allah, karena kemulian orang yang sudah 
tua di sisi Allah. 

__ J o f 

Redaksi CM j—ah J—'pembawa (penghapal) Al Qur'an” 
maksudnya adalah, menghormati penghapal Al Qur'an. Dia disebut 
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sebagai orang yang membawa Al Qur'an, karena dia menanggung 
berbagai kesulitan yang melebihi beban yang berat. 

• y 

Redaksi “yang tidak berlebihan ” perlu diketahui 

bahwa makna harfiyah Al Ghuluw adalah berlebihan dan melampaui 
batas. 

Sedangkan maksud £* ‘bacaannya tidak dijauhi ” adalah 

orang yang bacannya dijauhi dan dihindari. 

Redaksi j 3 .~i.Jl OUai-Jl "dan menghormati penguasa 

✓ 

yang adil ” maksudnya adalah memuliakan dan menghormati penguasa 
yang adil. 

Lih. Aun Al Ma ’bud (13/192 dan 193). 
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373. Abu Al Asyhab Ja’far bin Hayan mengabarkan kepada 
kami dari Al Hasan, dia berkata, “Dulu, mereka (orang-orang Arab) 
mengatakan bahwa lidah seorang bijak itu dibawah komando hatinya. 
Apabila dia hendak mengatakan (sesuatu), maka dia bertanya kepada 
hatinya. Jika hatinya memperbolehkan, maka dia mengatakannya. Tapi 
jika tidak mengizinkan, maka dia pun tidak mengatakannya. Sedangkan 
hati orang yang bodoh itu dibawah komando ujung lisannya. Dia tidak 
pernah bertanya kepada hatinya. Apapun yang hendak dikatakan 
lisannya, dia mengatakannya.” 

Abu Al Asyhab berkata, “Dulu, mereka (orang-orang Arab) 
mengatakan bahwa, seseorang yang belum menjaga lidahnya belumlah 
memahami agamanya.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Al Hasan dengan sanad yang shahih. 

Abu Al Asyhab adalah periwayat tsiqah (139). 

Al Hasan Al Bashri adalah periwayat tsiqah (177). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah ( Az-Zuhdu , 14/38 
dan 39, dari Abu Usamah, dari Abu Al Asyhab); dan Ibnu Abi Ashim 
(Az-Zuhdu, no. .40). 


Makna hadits tersebut adalah, seorang berakal dan bijak adalah 
orang yang tidak mengatakan suatu perkatan sebelum dia 
merenungkannya. Jika apa yang akan dikatakannya itu hanya 
mengandung baik semata, atau manfatnya lebih potensial daripada 
kemudharatannya, maka dia mengatakannya. Tapi jika tidak demikian, 
dia tidak mengatakannya. Hal tersebut ditunjukkan oleh sabda 


Rasulullah fj^, C j? JOs ^T^lt f J*°ji ^ O* “Barang 
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siapa yang beriman kepada Allah dan hari Akhir, maka hendaklah dia 
mengatakan yang baik atau diam. ”(HR. Al Bukhari, pembahasan: Etika, 
10/445, dan Muslim, pembahasan: Iman, 2/18). 


Bab: Tawadhu’ 
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374. Ismail bin Ayyasy mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Muharij Abu Raja mau/a Hisyam mengabarkan kepadaku bahwa dia 
mendengar Makhul berkata, “Rasulullah H) bersabda, ‘Janganlah kalian 
menjadi orang yang banyak mencela atau orang yang banyak memuji, 
orang yang banyak mengumpat atau orang yang menjilat’. ” 


Penjelasan: 

Atsar ini mursal, tapi sanad- nya hasan. 
Ismail bin Ayyasy (54). 
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Muhriz Abu Raja' rnauJa Hisyam adalah periwayat shaducj tapi 
terkadang melakukan tadlis (843). 

Makhul (928). 
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375. Imran bin Zaid At-Taghlibi mengabarkan kepada kami dari 
Zaid Al Ami, dari Anas bin Malik, dia berkata, “Apabila Nabi ditemui 
oleh seseorang, kemudian orang itu menjabat tangan beliau, maka 
beliau tidak akan melepaskan jabatan tangannya dari tangan orang itu, 
hingga orang itulah yang melepaskan jabatan tangannya. Beliau juga 
tidak akan memalingkan wajahnya, hingga orang itulah yang 
memalingkan wajahnya. Bagian dep^n kedua lutut beliau juga tidak akan 
terlihat di hadapan orang yang duduk bersama beliau.” 


656 1 — Zuhud 



Penjelasan: 

Atsar ini dha’if karena Imran dan Zaid Al Ami adalah dua 
periwayat yang dha ’i f. 

Imran bin Zaid At-Taghlibi Abu Yahya Al Mula'i adalah seorang 
periwayat dha’if (727). 

Zaid Al Ammiy adalah Zaid Al Hiwari adalah periwayat yang 
dha’if ( 295). 

Anas bin Malik % adalah sahabat yang pernah melayani 
Nabi !§• selama 10 tahun (70). 

Atsar ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (pembahasan: Sifat 
kiamat, 9/203, dari jalur Ibnu Al Mubarak). 

Setelah meriwaytkannya At-Tirmidzi berkata, “Atsar ini 
merupakan hadits gharib. ” 

Ini merupakan sinyalemen bahwa hadits tersebut tidak memiliki 
sanad yang lain, dan sebagaimana yang terlihat, hadits tersebut memang 
dha ’i f. 
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376. Mis’ar bin Kidam mengabarkan kepada kami dari Sa’id bin 
Abi Burdah, dari Al Aswad bin Yazid, dari Aisyah, dia berkata, 
“Sesungguhnya, kalian benar-benar akan melalaikan ibadah yang paling 
utama, yaitu bersikap tawadhu.” 
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Penjelasan: 

Atsar ini maugu/dengan sanad yang shahih. 

Mis’ar bin Kidam (893). 

Sa’id bin Abi Burdah bin Abi Musa Al Asy’ari adalah seorang 
periwayat tsiqah tsabat (35). 

Al Aswad bin Yazid bin Qais An-Nakha’i adalah seorang 
mukhadram yang tsiqah, banyak meriwayatkan hadits, dan ahli fikih 
(61). 

Aisyah «$> adalah Ummul Mukminin (90). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Na’im [Hityah Al Auliya 2/47, 
dari jalur periwayatan Ibnu Al Mubarak dengan redaksi, ‘‘Sesungguhnya, 
kalian benar-benar akan meninggalkan ....'); Ahmad ( Az-Zuhdu, 164, 
dari jalur periwayatan Waki’ dengan redaksi, “Sesungguhnya kalian akan 
melakukan ....'); dan Abu Daud dan Ibnu Abi Syaibah [Az-Zuhdu, 
13/360, dari jalur Waki’, dari Mis’ar). 
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377. Yahya bin Ayyub mengabarkan kepada kami dari 
Ubaidullah bin Zuhr, dari Al Haitsam bin Khalid, dia berkata, “Ketika 
aku sedang berada di belakang pamanku, yaitu Sulaim bin Utr, tiba-tiba 
Kuraib bin Abrahah yang berkendaraan berpapasan dengannya. Saat 
itu, Kuraib diikuti oleh seorang kafir yang mengiringinya. Sulaim 
kemudian berkata kepada Kuraib bin Abrahah, ‘Wahai Abu Risydin, 
mengapa engkau tidak membonceng orang kafir itu di belakangmu?’ 
Mendengar itu, Kuraib balik bertanya, ‘Pantaskah aku membonceng 
orang kafir seperti ini di belakangku?’ Sulaim berkata, ‘Lalu, mengapa 
engkau tidak memboncengnya di hadapanmu sampai pintu masjid?’ 
Kuraib balik bertanya, ‘Mengapa aku harus melakukan itu?’ Sulaim 
berkata, ‘Tidakkah engkau melihat anak kecil yang pernah engkau 
bonceng di belakangmu?’ Kuraib kembali bertanya, ‘Mengapa aku harus 
melakukan itu?’ Sulaim berkata, 'Aku pernah mendengar Abu Ad-Darda 
berkata, “Tidak henti-hentinya seorang hamba menjauhkan dirinya dari 
Allah, sepanjang ada seseorang yang berjalan kaki di belakangnya 
(mengiringinya). ” 
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Penjelasan: 

Atsar ini mauqufde ngan sanad yang dha ’i f. 

Yahya bin Ayyub (1009). 

Ubaidullah bin Zuhr adalah periwayat shaduq yang melakukan 
kekeliruan (635). 

Al Haitsam bin Khalid: Ibnu Abi Hatim tidak memberikan 
keterangan pada biografinya (985). 

Sulaim bin Unz. Ka’b bin Alqamah berkata, “Dia salah seorang 
tabiin terbaik (369). 

Kuraib bin Abrahah: Ibnu Abi Hatim tidak memberikan 
keterangan pada biografinya (803). 

Abu Ad-Darda' adalah sahabat Nabi % (233). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim {Hilyah Al Auliya 

1 / 221 ). 
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378. Hammad bin Salamah mengabarkan kepada kami dari 
Abu Al Muhzim, dari Abu Hurairah, bahwa dia melihat seorang lelaki 
berkendara di atas hewan tunggangannya, dan seorang budak berjalan 
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kaki di belakangnya. Melihat itu. Abu Hurairah berkata, “Wahai hamba 
Allah, boncenglah budak itu. Karena, dia adalah saudaramu. Rohmu 
seperti rohnya.” Maka, orang itu pun membonceng budak tersebut. 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dan dha ’if sanad-nya. 

Hammad bin Salamah adalah periwayat tsiqah abid( 199). 

Abu Al Muharram At-Tamimi adalah seorang periwayat matruk 

(829). 

Abu Hurairah adalah sahabat Nabi 0 (966). 
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379. Fulaih bin Sulaiman mengabarkan kepada kami dari Hilal 
bin Ali, dari Anas bin Malik, dia berkata, “Rasulullah % bukanlah 
seorang yang banyak memaki dan bukan pula seorang yang banyak 
berkata kotor —Ibnu Haiwah berkata: yang suka berkata kotor—. Beliau 
bersabda kepada salah seorang dari kami ketika menyampaikan teguran, 
‘ Sungguh, dia tidak beruntung.” 
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Penjelasan: 

Atsar ini shahih. Atsar ini diriwayatkan oleh Al Bukhari. 

Fulaih bin Sulaiman bin Abi Al Mughirah adalah seorang 
periwayat shaduq namun sering melakukan kekeliruan (779). 

Hilal bin Ali bin Usamah adalah seorang periwayat tsiqah (979). 
Anas bin Malik adalah sahabat Nabi 0 (70). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Al Bukhari (Shahih Al Bukhari , 

pembahasan: Etika, bab: Nabi Bukanlah Orang yang Suka Berbicara 

Kotor dan Bukan Pula Orang yang Sering Berbicara Kotor 10/466). 

0 > « 

Kata (laknat) dan J- —(kotor/keji) adalah kata yang 

digunakan untuk mengungkapkan segala sesuatu yang melampaui 
batasannya, sehingga hal itu dianggap buruk. Kata ini bisa digunakan 
untuk mengungkapkan perkataan, perbuatan maupun sifat. Contohnya: 
J—ijU’ J?'—* J—i> yang artinya jika tingginya itu melebihi batas 
kewajaran. 

Namun, kata tersebut lebih sering digunakan untuk perkatan 
ketimbang perbuatan atau sifat. Makna adalah orang yang 

sengaja atau sering mengatakan perkatan keji, dan membuat-buat 
perkatan keji. Lih. Fathu Al Bari { 10/467). 
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380. Ma’mar mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Al 
Mukhtar, dari Al Hasan, bahwa dia menyebutkan ayat ini: "... (ialah) 
orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila 
orang-orang jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata 
(yang mengandung) keselamatan" (Qs. Al Furqaan [25]: 63) Al Hasan 
berkata, “Kaum mukminin adalah orang-orang yang sangat tawadhu. 
Demi Allah, pendengaran, penglihatan dan anggota tubuh mereka 
sangat tawadhu. Sampai-sampai, orang bodoh itu menduga bahwa 
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mereka adalah orang-orang yang sakit. Padahal, demi Allah, mereka 
bukanlah orang-orang sakit. Mereka orang-orang yang hatinya sehat. 
Hanya saja, mereka dirasuki oleh perasaan takut (kepada Allah) yang 
tidak merasuki selain mereka. Pengetahuan mereka tentang akhirat 
menghalangi mereka untuk cinta terhadap dunia. Mereka berkata, 
‘Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan kesedihan dari kami’. 
Demi Allah, mereka tidak bersedih karena sesuatu yang membuat 
manusia lainnya bersedih. Mereka tidak merasa keberatan di dalam 
hatinya untuk melakukan sesuatu, yang dengan melakukannya mereka 
mencari surga. Perasaan takut masuk nerakalah yang membuat mereka 
menangis. Sungguh, siapa saja yang tidak terhibur dengan hiburan dari 
Allah, niscaya jiwanya akan terpaku pada dunia dalam keadaan penuh 
menyesal. Siapa saja yang tidak memperhatikan nikmat Allah yang 
diberikan kepadanya, kecuali hanya pada makanan dan minumannya, 
berarti pengetahuannya sedikit dan siksaan baginya sudah tiba.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Al Hasan Al Bashri dengan sanad yang 

dha ’i f. 

Ma’mar adalah periwayat tsiqah tsabat fadhil (917). 

Yahya bin Al Mukhtar adalah periwayat mastur {\Q>20). 

Al Hasan Al Bashri adalah periwayat tsiqah (177). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Jarir (Jami’ Al Bayan , 19/22, 
dari Ibnu Al Mubarak); dan Abu Nu’aim ( Hilyah Al Auliya ', 2/153, 
sebagiannya berasal dari jalur periwayatan Ibnu Al Mubarak). 

Makna ayat tersebut ialah, mereka berjalan di muka bumi 
dengan tenang dan berwibawa, bukan dengan lalim dan angkuh. Ayat 
tersebut tidak bermaksud bahwa mereka berjalan seperti orang-orang 
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yang sakit karena lemah atau riya. Sebab, Rasulullah sendiri berjalan 
seperti turun dari sebuah bukit, dan seakan-akan bumi dilipatkan 
untuknya. 

Selain itu, para ulama salaf sendiri tidak menyukai berjalan 
dengan lemah dan dibuat-buat. Sampai-sampai diriwayatkan dari Umar, 
bahwa dia pernah melihat seorang pemuda yang berjalan dengan sangat 
pelan. Melihat itu, Umar bertanya kepada pemuda tersebut, “Ada apa 
denganmu? Apakah engkau sakit?” 

Pemuda itu menjawab, “Tidak, wahai Amirul Mukminin.” 

Maka, Umar mendorongnya dengan tongkat dan 
memerintahkannya agar berjalan dengan kuat dan tegak. Keterangan ini 
pernah disinggung oleh Ibnu Katsir. 
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381. Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengabarkan kepada 
kami, bahwa dia mendapat berita dari Aisyah, bahwa Aisyah berkata, 
“Aku mengenakan kerudung baru, lalu aku mengamatinya. Abu Bakar 
berkata, Tidakkah engkau tahu bahwa Allah melihatmu’.” 
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Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanad yang dha ’if karena terputus 
antara Abdurrahman bin Zaid bin Aslam dan Aisyah. Selain, juga 
karena Abdurrahman bin Zaid adalah seorang periwayat yang dha ’if. 


Abdurrahman bin Zaid bin Aslam adalah periwayat dha'if (530). 


Aisyah adalah Ummul Mukminin (490). 


Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim ( Hilyah Al Auliya ', 
1/37), dari Aisyah, dia (Aisyah) berkata, (Jii J) 'jeti c Mai olJ 

.Li** «: Jia /f / ‘Jt >14 J\ ’cJ#, J 

j'Jl .j I jj j — lajj St 4UI jf — *JiZ l—tlt "Aku mengenakan baju, lalu aku 


memperhatikan bagian bawah belakang baju itu sat berjalan di rumah. 
Aku melirik ke arah bajuku dan bagian belakangnya. Tak lama 
berselang, Abu Bakar menemuiku lalu berkata, ‘Wahai Aisyah, tidakkah 
engkau tahu bahwa Allah sedang melihatmu sekarang ini’.” Atsar ini 
menafsirkan riwayat Ibnu Al Mubarak di sini. 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah || bersabda, 

?—f j—i 9 j* «j’jl ^ ^ 


"Ketika seorang lelaki menyeret sarungnya (yang isbal) karena sombong, 
maka dia dibenamkan karena hal itu, sehingga dia akan terkatung- 
katung di jdalam bumi sampai Hari Kiamat ” (HR. Al Bukhari, 
pembahaasn: Pakaian, 10/258, dan At-Tirmidzi, pembahaasn: Pakaian, 
7/236). 
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382. Dari Sufyan, dari Daud, dari Azrah, dia berkata, 
“Nabi ff| menemui Aisyah, lalu beliau melihat tirai bergambar 
menggantung di pintunya. Beliau kemudian bersabda, ‘ Wahai Aisyah, 
turunkanlah tirai itu. Karena, apabila aku melihatnya, aku teringat akan 
dunia' 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini dha’if, karena terputus antara Azrah dan 

Aisyah. 

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah (358). 

Daud bin Abi Hind adalah periwayat tsiqah mutqin (237). 

Azrah bin Abdirrahman adalah seorang periwayat tsiqah (670). 
Aisyah adalah Ummul Mukminin (490). 

’ ‘ -f , . . 

Al Mizzi berkata, “Azrah tidak mendengar (hadits tersebut) dari 
Aisyah.” 
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383. Malik bin Anas mengabarkan kepada kami, dari Abu An- 
Nadhr, dia berkata, “Tali sandal Rasulullah ^ putus, lalu beliau 
menyambungnya dengan sesuatu yang baru. Beliau kemudian 
memperhatikan sandal itu ketika sedang shalat. Setelah menyelesaikan 
shalatnya, beliau bersabda kepada mereka (para sahabat yang hadir 
pada saat itu), 'Singkirkanlah sandal ini, lalu gantikanlah dia dengan 
gang pertama'. Ketika beliau ditanya, ‘Ada apa sebenarnya ya 
Rasulullah?’ Beliau menjawab, 'Aku memperhatikannya saat aku sedang 
shalat 


Penjelasan: 

Atsar ini mursal dengan sanad yang shahih. 

Malik bin Anas adalah periwayat faqih imam darul hijrah 
pemimpin orang-oran bertakwa dan tokoh orang-orang yang tsabit 
(832). 

Abu An-Nadhr adalah seorang periwayat tsigah (949). 
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Abu An-Nadhr meriwayatkan hadits tersebut dari Anas bin 
Malik. Dari Abu An-Nadhr, hadits tersebut diriwayatkan oleh Malik bin 
Anas. 


Bab: Keutamaan Mendatangi Shalat, Duduk di Dalam Masjid 

dan Lainnya 


Q s / 0 / . z'/ sQ f 


> cj£. J> -rM 

:Jli jk y» j* J 


d5 J 


^ ^ ^ o 


JI j>i. JT, CUl iU&l 

s' 

„ * W >. 

.AJwlv? djJUflJl 


384. Ma’mar mengabarkan kepada kami dari Hammam bin 
Munabbih, dari Abu Hurairah, dari Nabi beliau bersabda, “ Perkataan 
yang baik adalah sedekah, dan setiap langkah yang dikayuh untuk 
mendatangi shalat (berjamaah) juga merupakan sedekah. ” 


Penjelasan: 

Atsar ini merupakan hadits shahih yang diriwayatkan oleh Al 
Bukhari dan Muslim. 

Ma’mar (917). 

Hammam bin Munabbih adalah periwayat tsigah (982). 


Zuhud— \ 66 g 



Abu Hurairah ^ adalah sahabat Nabi 0 (966). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, 
Pembahaan: Jihad, 6/100); Muslim {Shahih Muslim, pembahaan: Zakat, 
7/94 dan 95) dari jalur Abdurrazzaq bin Hammam, dari Ma’mar. 

Ibnu Baththal (Fathu Al Bari, 10/463) berkata, “Alasan 
mengapa mengatakan perkatan yang baik bisa menjadi sedekah adalah 
karena memberikan harta kepada seseorang dapat membuat senang 
hati orang itu dan menghilangkan kesusahan yang ada dalam hatinya, 
maka demikian pula dengan mengatakan perkatan yang baik. Dari sisi 
ini, perkataan yang baik ini sama dengan pemberian harta tersebut.” 
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385. Abu Hayyan At-Taimi mengabarkan kepada kami dari 
Hubaib bin Abi Tsabit, dia berkata, “Dulu pemah dikatakan, ‘Datangilah 
Allah di rumah-Nya. Sebab, Dia tidak dapat didatangi di rumah-Nya 
seperti itu. Dan, tak ada seorang pun yang lebih mengetahui yang hak 
daripada Allah 4&’-” 
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Penjelasan: 

Atsar ini mauqufpada Hubaib bin Abi Tsabit dengan sanad yang 

shahih. 

Abu Hayyan At-Taimi adalah seorang periwayat shalih (153). 

Habib bin Abi Tsabit adalah seorang periwayat tsiqah (160). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim. (Hilyah AlAuliya"( 1/61, 
dari jalur periwayatan penulis (Ibnu Al Mubarak), namun di dalamnya 
tidak tercantum kalimat, “Di rumah-Nya. ” 

Makna hadits ini adalah, limpahkanlah segala keperluan kepada 
Allah dan ketuklah pintu-Nya ketimbang melimpahkan kebutuhan 
kepada selain Allah. Sebab, kalian tidak akan pernah dapat menemukan 
seseorang yang lebih dermawan dan lebih sayang daripada Allah. Dulu, 
ada seseorang yang sering mondar-mandiri ke pintu seorang penguasa. 
Lalu, seorang ulama berkata kepada orang ini, ‘Wahai tuan, engkau 
mendatangi orang yang menutup pintunya untukmu, menampakkan 
kefakirannya padamu, dan menyembunyikan kekayaannya terhadapmu. 
Akan tetapi, engkau Dzat yang membuka pintu-Nya untukmu, 
menampakkan kekayaan-Nya terhadapmu, dan berfirman, 'Mohonlah 
pada-Ku, niscaya Kuperkenankan untukmu '.” 
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386. Syu’bah bin Al Hajjaj mengabarkan kepada kami dari Sa’d 
bin Ibrahim, dari ayahnya, bahwa dia berkata, “Umar bin Al Khaththab 
mendengar suara seseorang di dalam masjid, lalu dia berkata, ‘Tahukah 
kamu dimana engkau berada’.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanad yang shahih. 

Syu’bah bin Al Hajjaj adalah periwayat tsiqah hafizh mutqin 

(409). 

Sa’d bin Ibrahim bin Abdirrahman bin Auf adalah seorang 
periwayat tsiqah dan banyak meriwayatkan hadits (325). 

Ibrahim bin Abdirrahman bin Auf: menurut satu pendapat, dia 
pernah melihat (Nabi fD) dan pendengarannya dari Umar dianggap 
tsabat oleh Ya’qub bin Syaibah (4). 

Umar bin Al Khaththab sahabat Nabi !§■ dan Amirul Mukminin 

(715). 

Maksud atsar tersebut adalah tetap mematuhi etika di rumah 
Allah. Diriwayatkan secara shahih bahwa Umar bin Al Khaththab 
mendengar dua orang lelaki mengeraskan suaranya di dalam masjid 
Nabi. Oleh karena itulah Umar bertanya tentang dari manakah kedua 
lelaki ity berasal? Keduanya kemudian menjawab, “Dari kalangan 
penduduk Tha’if.” 

Mendengar itu, Umar berkata, “Seandainya kalian berasal dari 
daerah ini, niscaya akan menghukum kalian berdua. Pantaskah kalian 
mengeraskan suara kalian di masjid Rasulullah 
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387. Sa’id bin Abi Ayyub mengabarkan kepada kami dari 
Ubaidullah bin Abi Ja’far, dia berkata, “Rasulullah ^ bersabda, ‘Barang 
siapa yang menjawab seruan Allah dan memperbagus bangunan masjid 
Allah, maka hal itu akan menjadi mahkotanya dari Allah di dalam surga ’. 
Ditanyakan kepada Rasulullah ‘Apa maksud memperbagus 
bangunan masjid Allah?’ Beliau menjawab, ‘ Tidak meninggikan suara di 
dalamnya, dan tidak mengatakan perkataan kotor di sana ’. ” 


Penjelasan: 

Atsar ini mursal, tapi sanad -nya shahih. 

Sa’id bin Abi Ayyub Al Khuza’i adalah seorang periwayat yang 

tsiqah tsabat (334). 

* 

Kata jJ' artinya adalah perkataan koror. 
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388. Muhammad bin Mutharrif mengabarkan kepada kami dari 
Suhail bin Hassan Al Kalbi, dia berkata, “Sesungguhnya Allah akan 
memberikan pahala kepada seorang hamba, selama hamba ini berada di 
dalam masjid, (pahala yang sebanding dengan pahala) dengan 
mendatangkan kuda yang kencang (larinya untuk berjihad di jalan Allah), 
(dan pahala itu) sepenuh pinggangnya di dalam surga. Malaikat juga 
akan memohonkan ampunan untuknya dan mencatatkan untuknya 
pahala ribath yang agung.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Suhail bin Hassan Al Kalbi, namun saya 
tidak mengetahui kondisinya. 

Muhammad bin Mutharrif bin Daud adalah seorang periwayat 
tsiqah (880). 

Suhail bin Hasan Al Kalbi: Ibnu Abi Hatim tidak memberikan 
keterangan tentang dirinya (389). 
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Ada beberapa hadits yang menjelaskan keutaman diam di dalam 
masjid, di antaranya adalah sabda Rasulullah 'i ^ 
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karenanya Allah akan menghapus berbagai kesalahan dan meninggikan 
derajat?” Para sahabat menjawab, “Tentu saja mau, ya Rasulullah. 
Beliau bersabda, “Yaitu menyempurnakan wudhu di saat tidak disukai, 
banyak melangkah kaki menuju masjid, dan menunggu shalat setelah 
shalat. Yang demikian itu merupakan ribath (berjaga-jaga dari serangan 
musuh di barisan depan). Yang demikian itu merupakan ribath (berjaga- 
jaga dari serangan musuh di barisan depan )." Atsar ini nanti akan 
dikemukakan takrij-n ya, insya Allah. 

Sabda Rasulullah H, Jsb ')\ “yang demikian itu merupakan 


ribath (berjaga-jaga dari serangan musuh di barisan depan)” maksudnya 
adalah pahalanya sebanding dengan pahala berjihad di jalan Allah 4§>. 


Rasulullah H juga bersabda, i ')—tali ^—lasi '—i i') — '~e> 

“Sesungguhnya kalian senantiasa berada di dalam shalat, selama kalian 
menantikan shalat. ” (HR. Muslim, pembahasan: Bersuci, 3/117, dan 
At-Tirmidzi, pembahasan: Shalat, 2/14 dan 15). 
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ampunan untuknya, selama dia berada di dalam shalatnya, ‘Ya Allah, 
limpahkanlah ampunan kepadanya. Ya Allah, rahmahlah ia'. Salah 
seorang di antara kalian senanhasa berada dalam shalatnya, selama dia 
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menantikan shaJat. ” (HR. Al Bukhari, pembahasan: Adzan, 2/31, dan 
Muslim, pembahasan: Masjid, 5/165-166). 

Dengan demikian, tidak diragukan lagi bahwa hadits-hadits yang 

shahih ini lebih baik daripada atsar yang masih belum diketahui 
statusnya ini. 
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389. Mush’ab bin Tsabit bin Abdillah bin Az-Zubair bin Al 
Awwam mengabarkan kepada kami, dia berkata: Daud bin Shalih 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Usamah bin Abdirrahman 
berkata kepadaku, "Wahai keponakanku, tahukah engkau pada waktu 
kapankah turunnya ayat ini, “... bersabarlah kamu dan kuatkanlah 
kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (diperbatasan negerimu).... ’. ” 

Daud bin Shalih meneruskan, “Aku berkata, Tidak, aku tidak 
tahu’. Abu Usamah berkata, ‘Wahai keponakanku, sesungguhnya pada 
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masa Rasulullah itu tidak terjadi perang dimana kaum muslimin 
senantiasa berada dalam keadaan siap siaga di dalamnya. Akan tetapi, 
yang ada saat ini adalah menunggu shalat setelah melaksanakan 
shalat’.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Abu Salamah bin Abdirrahman. 

Mush’ab bin Tsabit bin Abdillah bin Az-Zubair bin Al Awwam 
adalah periwayat layyin al hadits, tapi dia seorang ahli ibadah (901). 

Daud bin Shalih bin Dinar At-Tammar adalah seorang periwayat 
shaduq (241). 

Abu Salamah bin Abdirrahman (306). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Jarir ( Jami’ Al Bayan , 4/148, 
dari jalur periwayatan Ibnu Al Mubarak). 

Ayat tersebut merupakan ayat yang bersifat umum. Hal ini 
sebagaimana, yang dikatakan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya. Ibnu 
Katsir berkata, “Hasan Al Bashri berkata, ‘Mereka diperintahkan agar 
bersabar dalam agama mereka, yang telah diridhai Allah untuk mereka, 
yaitu agama Islam. Mereka tidak boleh meninggalkannya baik dalam 
keadaan senang maupun susah, dalam keadaan sempit maupun lapang, 
hingga mereka meninggal dunia dalam keadaan memeluk agama Islam. 
Mereka juga diperintahkan agar menguatkan kesabaran mereka dalam 
menghadapi musuh yang menyembunyikan agama asli mereka.’ Seperti 
itu pula yang dikatakan oleh para ulama Salaf lainnya. Adapun makna 
murabithah adalah senantiasa berada di tempat ibadah. 

Menurut satu pendapat, maknanya adalah menunggu shalat 
setelah shalat.” Setelah itu, Ibnu Katsir menyebutkan sejumlah hadits 
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yang menjelaskan tentang keutaman berjihad. Silakan merujuk hadits- 
hadits tersebut pada Tafsir Ibnu Katsir (1/444 dan 445). 
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390. Mutharrif mengabarkan kepada kami dari Al Ala bin 
Abdirrahman, dari Abu Hurairah, dari Nabi beliau bersabda, 
“Menyempurnakan wudhu pada waktu yang tidak disukai itu termasuk 
penghapus dosa, banyak melangkah menuju masjid itu termasuk 
penghapus dosa, dan menunggu shalat setelah shalat itu itu termasuk 
dosa. Yang demikian itu adalah, (siap siaga di perbatasan negeri). Yang 
demikian itu adalah ribath (siap siaga di perbatasan negeri). ” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini munqathi\ dan sepertinya di dalamnya terdapat 
kekeliruan. Namun demikian, matan hadits tersebut shahih. Atsar ini 
diriwayatkan oleh Muslim dan yang lainnya dari Abu Hurairah %. 
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Mutharrif adalah periwayat tsiqah abid fadhil (904). 

Al Ala' bin Abdirrahman bin Ya’qub Al Huqi adalah seorang 
periwayat shaduq, namun terkadang melakukan kekeliruan (692). 

Abu Hurairah adalah sahabat Nabi H) (966). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Muslim (Shahih Muslim, 
pembahasan: Bersuci, 3/141, dari jalur periwayatan Ismail bin Ja’far, 
dari Al Ala', dari ayahnya, dari Abu Hurairah); At-Tirmidzi (Sunan At- 
Tirmidzi, pembahasan: Bersuci, 1/67); dan An-Nasa'i (Sunan An- 
Nasa'i, 1/89 dan 90, dari jalur periwayatan Malik, dari Al Ala' bin 
Abdirrahman). 

Di ketiga hadits yang masing-masingnya diriwayatkan oleh 
Muslim, At-Tirmidzi dan An-Nasa'i ini ditetapkan kata, “Ayahnya” 
setelah nama “Al Ala bin Abdirrahman.” Nampaknya, kata “Ayahnya” 
ini tidak tercantum pada sanad dalam kitab Az-Zuhd \n\. 

Al Qadhi Abu Bakr bin Al Arabi berkata, “Manfaat hadits 
tersebut terdapat pada lima masalah: 

Pertama, hadits ini menunjukkan bahwa terhapuskannya 
kesalahan karena kebaikan itu terjadi pada lembaran yang berada di 
tangan malaikat, dimana di dalam lembaran itulah terjadi penghapusan 
dan penetapan. Penghapusan itu bukan terjadi pada Ummul Kitab yang 
berada di sisi Allah. Karena, Ummul Kitab tetap seperti apa adanya. 
Tidak dapat ditambah atau dikurangi, selamanya. 

Kedua, maksud menyempurnakan wudhu pada waktu yang tidak 
disukai adalah menyempurnakan wudhu ketika air sangat dingin, atau 
ketika tubuh sakit, atau wudhu lebih diprioritaskan ketimbang kebutuhan 
duniawi lainnya yang memerlukan air. Dengan adanya semua faktor 
tersebut, tentunya wudhu dilakukan dalam keadaan tidak disukai. 
Namun dia lebih utama karena mengharapkan keridhan dari Allah. 


Zuhud— I679 



Ketiga , maksud banyak melangkah menuju masjid adalah 
jauhnya rumah yang ditempati dari masjid. Ini lebih baik berdasarkan 
sabda Rasulullah kepada Bani Salamah sat mereka hendak pindah ke 
dekat masjid, “Rumah kalian itu mewajibkan pahala bagi kalian.” 

Keempat , sabda Rasulullah 3 ^ — to}\ J—« — oi ) j'—k?' 

“menunggu shalat, setelah shalat." ini mengandung salah satu dari dua 
penafsiran berikut: 

a. Duduk di dalam masjid, dan ini merupakan kebiasan yang 
biasa dilakukan pada tiga waktu, yaitu shalat Ashar, shalat Maghrib dan 
shalat Isya. Atau, merupakan ibadah yang biasa dilakukan pada empat 
waktu. Tiga di antaranya sudah disembuhkan, dan yang keempatnya 
adalah setelah shalat Shubuh. Duduk di dalam masjid untuk beribadah 
ini tidak dilakukan antara shalat Isya dan shalat Shubuh. 

b. Terkaitnya hati dengan shalat, memprioritaskannya dan 
membuat persiapan untuknya. Hal ini bisa terlihat pada semua shalat. 

Kelima , sabda Rasulullah f||, J?L_ ;ClUJ— i “ yang demikian itu 
mempakan pengikat” ini merupakan penafsiran bagi firman Allah, 



“Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan 
kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan 
negerimu). "(Qs. Aali Imraan [3]: 200) 

Hakikatnya adalah mengikatkan roh dan tubuh pada ketaatan. 
Lih. Aridhah Al Ahwadzi (1/67 dan 68). 
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Ibnu Sha’id berkata, “Demikianlah yang saya temukan dalam 
kitab, dimana tidak tercantum kata, ‘Dari ayahnya’ di dalam kitab itu. 
Namun hadits tersebut diriwayatkan oleh Malik bin Anas, Syu’bah bin Al 
Hajjaj, Rauh bin Al Qasim, Ismail bin Ja’far, Syibl bin Al Ala, 
Ubaidurrahman bin Ibrahim, Sa’id bin Abi Salamah bin Abi Al Hisam, 
Zuhair bin Muhammad, Yusuf bin Abdirrahman Al Madani maula 
Sakrah -Ibnu Haiwah berkata: Dia disebut: maula Sakrah— dan Ad- 
Darawardi, dimana mereka semua menyatakan, ‘Dari Al Ala bin 
Abdirrahman, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dari Nabi 

Ibnu Sha’id berkata, “Seperti itu pula (yakni dengan tambahan 
kata: Dari ayahnya) yang saya lihat di kitab lain selain kitab Al Husain 
dari Ibnu Mubarak. Sedangkan yang tertera dalam kitab Al Husain dari 
Ibnu Al Mubarak tidak tercantum kata, ‘Dari ayahnya’.” 
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391. Ibnu Lahi’ah mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abu 
Qubail menceritakan kepadaku dari Abu Asyanah Al Mu’afiri, dari 
Uqbah bin Amir Al Juhani, dari Nabi beliau bersabda, “Barang siapa 
keluar dari rumahnya menuju masjid, maka kedua malaikat yang 
bertugas mencatat amalnya, mencatatkan setiap langkah yang 
dikayuhnya dengan sepuluh pahala. Sedangkan yang duduk di dalam 
masjid sambil menunggu shalat sama dengan orang yang sedang 
beribadah. Dia juga dicatat termasuk orang yang sedang mengerjakan 
shalat, sampai dia kembali ke rumahnya. ” 


Penjelasan: 

SanaJhadits ini hasan. 

Ibnu Lahi’ah adalah periwayat shaduq dan hapalannya 
bercampur setelah kitabnya terbakar (604). 

Nama Abu Qubail adalah Huyyay bin Hani. Dia seorang 
periwayat shaduq, namun terkadang melakukan kekeliruan (780). 

Abu Asyanah Al Mu’afiri adalah Hayy bin Yu'min. Dia adalah 
seorang periwayat tsiqah masyhur (471). 

: Uqbah bin Amir Al Juhani adalah Sahabat Nabi ^ (683). 

Al Haitsami (Majma ’ Az-Zawa 'id, 2/29) berkata, “Atsar ini 
diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Ya’la, Ath-Thabrani dalam Al Mu jam Al 
Kabir dan Al Mu jam Al Ausath. Pada sebagian jalur periwayatannya 
terhadap periwayat yang bemama Ibnu Lahi’ah. Namun sebagian jalur 
periwayatan lainnya shahih." 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Al Hakim (Al Mustadrak, 1/211, 
dari jalur Amr bin Al Harits, dari Abu Asyanah). 
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Setelah meriwayatkannya Al Hakim berkata, “Atsar ini 
merupakan hadits yang shahih karena telah memenuhi syarat Muslim. 
Namun, Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya.” 

Pernyataan Al Hakim tersebut kemudian disetujui oleh Adz- 
Dzahabi. 
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392. Muhammad bin Ajian mengabarkan kepada kami dari Abu 
Ubaid, dari Mu’adz bin Jabal, dia berkata, “Siapa saja yang berpendapat 
bahwa orang yang sedang shalat di masjid hanyalah orang yang sedang 
berdiri shalat di dalamnya, berarti dia tidak paham agama.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanad yang shahih. 

Muhammad bin Ajian (869). 

Abu Ubaid Al Mudzhaji Hajib bin Sulaiman bin Abdil Malik 
adalah seorang periwayat yang tskjah. (462). 

Mu’adz bin Jabal <$> adalah sahabat Nabi H (907). 
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Hal itu berdasarkan kepada sabda Nabi 0, J'jd ^ 

3&lt U 3** "Salah seorang dari kalian senantiasa berada dalam 

shalat, selama dia menunggu shalat." Takhrij hadits ini sudah 
dikemukakan tadi. 
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393. Tsaur bin Yazid mengabarkan kepada kami dari Khalid bin 
Mi’dan, dia berkata, “Allah Ta’ala berfirman, ‘Sesungguhnya hamba- 
hamba-Ku yang saling mencintai karena mencintai-Ku, yang hatinya 
terkait dengan masjid, dan yang memohon ampunan pada waktu sahur, 
merekalah orang-orang yang jika Aku hendak menjatuhkan hukuman 
kepada penduduk bumi, lalu aku teringat kepada mereka, maka Aku 
mengalihkan hukuman bagi penduduk bumi karena mereka ’’ 
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Penjelasan: 

Atsar dari Khalid bin Ma’dan itu shahih. Demikian pula dengan 
sanadnya yang sampai kepada dirinya. 


Tsaur bin Yazid adalah periwayat tsigah tsabat{ 116). 


Khalid bin Mi’dan adalah periwayat tsiqah abid namun banyak 
meriwayatkan secara mursal (223). 


Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim ( Hilyah Al Auliya \ 
5/212, dari jalur periwayatan Ibnu Al Mubarak). 

Atsar ini diperkuat oleh hadits, ... «Uk *il <ui' 

^<&' <^9 b£*J “Ada 


tujuh golongan yang akan diberikan naungan oleh Allah pada hari 
dimana tidak ada naungan selain naungan-Nya ... dua orang yang saling 
mencintai karena Allah, dimana keduanya bersatu dan berpisah karena 
Allah... seorang lelaki yang hatinya terkait dengan masjid." (HR. Al 
Bukhari, pembahaan: Adzan, 2/134, Muslim pembahasan: Zakat, 
7/12-123, At-Tirmidzi pembahasan: Zuhud, 10/236 dan 237, dan An- 
NasaM 8/222 dan 223). 
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394. Tsaur bin Yazid mengabarkan kepada kami dari 
Muhammad bin Ka’b Al Qurazhi, dari Mu’adz bin Jabal, dia berkata, 
“Masjid itu harus dibersihkan dari lima hal: penegakan hukuman had, 
pelaksanaan hukuman qishah terhadap anggota tubuh, pengucapan 
syair, pengumuman sesuatu yang hilang, dan pelaksanaan jual-beli.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanad yang shahih. 

Tsaur bin Yazid adalah periwayat tsiqah tsabat( 116). 

Muhammad bin Ka’b Al Qurazhi adalah periwayat yang tsiqah 

(875). 

Mu’adz bin Jabal adalah sahabat Nabi |§ (907). 
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395. Abdullah bin Al Walid bin Abdillah bin Mughaffal 
mengabarkan kepada kami dari Musa bin Abdillah bin Yazid Al Anshari, 
dia berkata, “Terkadang, aku melihat Abdullah bin Yazid dan Yazid bin 
Syurahbil Al Amiri—seorang yang terpandang di kalangan kaum 
Anshar—duduk saling berdampingan di masjid setelah shalat Ashar. 
Namun, keduanya tidak saling mengobrol satu sama lain sampai 
matahari tenggelam (Maghrib).” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Musa bin Abdillah bin Yazid dengan 
sanad yang shahih. 

Abdullah bin Al Walid bin Abdillah bin Mughaffal adalah seorang 
periwayat yang tsiqah (614). 

Musa bin Abdillah bin Yazid Al Anshari adalah seorang 
periwayat yang tsiqah (941). 
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396. Tsaur bin Yazid mengabarkan kepada kami dari Abdu 
Rabbih bin Sulaiman, dari Abdullah bin Muhairiz, dia berkata, “Semua 
perkataan di dalam masjid itu sia-sia kecuali tiga perkataan: Perkataan 
orang yang shalat, perkataan orang yang berdzikir kepada Allah, dan 
perkataan orang yang meminta hak atau memberikannya.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Abdullah bin Muhairiz dengan sanad yang 

hasan. 

Tsaur bin Yazid adalah periwayat tsiqah tsabat (116). 

Abd Rabbih bin Sulaiman bin Umair bin Zaitun adalah seorang 
periwayat dapat diterima riwayatnya (516). 

Abdullah bin Muhairiz bin Junadah bin Wahb adalah seorang 
periwayat tsiqah abid (606). 

Atsar ini diriwayatkan Oleh Ibnu Abi Syaibah (Az-Zudhu, 
13/576-577) dari jalur periwayatan Al Auza’i, dari Abdu Rabbih bin 
Sulaiman. 
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397. Muhammad bin Muslim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Pamanku dari pihak ibuku yaitu Abdullah bin Al Muadzin 
mengabarkan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Sa’id bin Al 
Musayyib berkata, “Barang siapa yang duduk di dalam masjid —Ibnu 
Haiwah berkata: barang siapa duduk di majlis— berarti dia sedang 
mendampingi Tuhannya.” 

Muhammad bin Muslim berkata, “Oleh karena itu, alangkah 
patutnya jika dia hanya mengatakan yang baik saja.” 


Penjelasan: 

Atsar ini munqathi’. 

Muhammad bin Muslim (876). 

Abdullah bin Al Muadzin (605). 

Sa’id bin Al Musayyib bin Huzn adalah salah seorang ulama 
senior yang tsabat. Ibnu Al Madini berkomentar tentangnya, “Aku tidak 
mengetahui tabi’in yang lebih luas ilmunya daripada dia.” (353) 

Sedangkan Muhammad bin Muslim dan Abdullah bin Al 
Muadzin, Ibnu Abi Hatim tidak menukil komentar yang menguatkan 
maupun melemahkan keduanya. 


Zuhud— [689 



% 9 

d / * 9 . 


- s9 f 


^ -n A 

di jS^t °f. bl of >' J ^ J j^->Xp 

o^iii J&) :$ ^ ‘f&> Ji 3 ^ 

* ^ X / 

9s}_ * 9 f ✓ X ✓ * < 



x . s / J .y „S oy*' > 9 r ✓ ^ ^ t 11 

JU; *Ul Oij Jaj\ f^> 

. -- £. a /'S, . > 7a -> ' , T <■' ," " \' *• i° *\ *£ 

UJI *-SoJ AMl /Jbu !>\3 CwbrL^ 1^*3 { J&- 




398. Shafwan bin Amr mengabarkan kepada kami dari 
Abdurrahman bin Jubair bin Nufair bahwa ketika Abu Bakr Ash-Shiddiq 
memobilisasi pasukan ke Syam, dia berkata kepada mereka, 
“Sesungguhnya, kalian akan mendatangi Syam, negeri Syubai’ah. 
Sesungguhnya, Allah akan menempatkan kalian di sana, agar kalian 
dapat mendirikan masjid di sana. Maka, jangan sampai Allah tahu 
bahwa kalian mendatanginya untuk sekedar bermain-main. Jangan 
sekali-kali kalian melakukan keburukan.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanad yang dha ’if. 

Shafwan bin Amr bin Haram As-Saksaki adalah seorang 
periwayat tsiqah (432). 

Abdurrahman bin Jubair bin Nufair adalah seorang periwayat 
tsiqah (523). 
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Abu Bakr Ash-Shiddiq adalah sahabat Nabi dan Amirul 
Mukminin (84). 

Abdurrahman bin Jubair tidak mendengar atsar tersebut dari 
Abu Bakr. 

Kata Syubai'ah berasal dari Asy-Syab’u, yang artinya banyak 
kebaikannya. 
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399. Abdurrahman bin Yazid bin Jabir mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Idris bin Abi Idris Al Khaulani menceritakan kepadaku 
dari ayahnya, dia (ayahnya, yaitu Abu Idris) berkata, “Sungguh, Allah 
akan mengganjar orang-orang yang berangkat menuju masjid dalam 
keadaan gelap gulita dengan cahaya yang terang benderang pada Hari 
Kiamat kelak.” 


Penjelasan: 

Atsar ini munqathi’. Namun, pengertian atsar tersebut 
terkandung dalam sebuah hadits marfu dan shahih sanad- nya. 

Abdurrahman bin Yazid bin Jabir adalah tsiqah (545). 

Idris bin Abi Idris Al Khaulani (37). 
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Abu Idris Al Khaulani (489). 

Nabi $§• bersabda, “ Bahagiakanlah orang-orang yang berangkat 
menuju masjid dalam keadaan gelap gulita dengan berita tentang cahaya 
yang terang benderang pada Hari Kiamat kelak.’’ (HR. Abu Daud no. 
557, At-Tirmidzi, pembahasan: Shalat, 2/23, dan Ibnu Majah no. 779). 

At-Tirmidzi berkata, “Ini adalah hadits gharib." 

Atsar ini dinilai shahih oleh Al Albani. 
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400. Syu’bah mengabarkan kepada kami dari Manshur, dari 
Sa’d bin Ubaidah, dari Abdurrahman As-Sulami, bahwa dia pernah 
memerintahkan mereka (para sahabatnya) agar menggotongnya 
menyeberangi lumpur dan hujan untuk menuju masjid, saat dia sedang 
sakit. 


Penjelasan: 

Itu adalah atsar dari Abu Abdirrahman As-Sulami, dan sanadnya 

Shahih. 

Syu’bah (409). 
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Manshur (930), 

Sa’d bin Ubaidah As-Sulami adalah seorang periwayat tsiqah 

(330). 

Abu Abdirrahman As-Sulami adalah Abdullah bin Hubaib bin 
Rabi’ah. Dia adalah seorang periwayat tsigah tsabat (457). 
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401. Hammad bin Salamah mengabarkan kepada kami dari 
Atha bin As-Sa'ib, dia berkata, “Kami menemui Abu Abdirrahman As- 
Sulami, yaitu Abdullah bin Hubaib, yang sedang sekarat di masjid. 
Kepadanya, kami berkata, ‘Seandainya engkau pindah ke atas ranjang, 
niscaya hal ini autsar -Al Husain berkata, autsar artinya lebih 
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meringankan’-. Mendengar itu, Abu Abdirrahman berkata, ‘Fulan 
menceritakan kepadaku bahwa Nabi ^ bersabda, ‘‘Salah seorang dari 
kalian selalu berada dalam shalat, selama dia masih berada di tempat 
shaJatnya untuk menunggu shalat (berikutnya). ” 

Ibnu Sha’id berkata, “Seperti itu pula yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Fudhail.” 


Penjelasan: 

Atsar ini berasal dari Abu Abdirrahman As-Sulami, dan sanad 
nya baik. 

Hammad bin Salamah adalah periwayat tsiqah abid (199). 

Atha bin As-Sa'ib adalah seorang periwayat shaduq, namun 
hafalannya kacau (675). 

Abu Abdirrahman As-Sulami adalah periwayat tsiqah tsabat 

( 457 ). 

Atsar ini takhrijnya sudah dikemukakan di atas, dan hadits itu 
tertera dalam Shahih Muslim. 
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402. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Manshur, dari Abu 
Mi syar, dari An-Nakha’i, dia berkata, “Dulu, mereka mengatakan atau 
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menilai bahwa melangkahkan kaki (menuju masjid) di malam yang gelap 
itu mengharuskan (masuk surga).” 


Penjelasan: 

Atsai' ini mauquf pada Ibrahim An-Nakha’i dengan sanad shahih. 
Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah (358). 

Manshur (930). 

Abu Mi’syar adalah periwayat tsiqah (825). 

An-Nakha’i (13). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim (Hilyah A! AuJiya 
4/225), dari jalur periwayatan penulis (Ibnu AJ Mubarak). 

Kata *—Wy (mengharuskan), maksudnya madalah engharuskan 
masuk surga. 
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403. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari Abu 
As-Sauda An-Nahdi, dari Abu Mijlaz, dia berkata, “Umar bin Al 
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Khaththab berkata, 'Aku tidak peduli dalam kondisi seperti apa 
keberadaanku pada pagi hari: kondisi yang aku sukai atau pun yang 
tidak aku sukai. Sebab, aku tidak tahu apakah kebaikan itu berada pada 
sesuatu yang aku sukai atau pada sesuatu yang tidak aku sukai .” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanad yang dha ’if, riwayat Abu Mujliz 
dari Umar bin Al Khathab dalam mursal-nya. 

Sufyan bin Uyainah (360). 

Abu As-Sauda An-Nahdi Al Kufi adalah seorang periwayat tsiqah 

(313). 

Abu Mijlaz (19). 

Umar bin Al Khaththab sahabat Nabi H dan Amirul Mukminin 

(715). 

Allah % berfirman, 



"... Tetapi boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu, padahal 
itu baik . bagimu, dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu 
tidak baik bagimu. Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui. ” 
(Qs. Al Baqarah (2): 216) 

Sebagian ulama mengatakan bahwa akibat/hasil itu tidak bisa 
diterka. Sebab, berapa banyak akibat dan hasil baik terdapat pada 
sesuatu yang tidak disukai, dan berapa banyak pula akibat dan hasil 
buruk terdapat sesuatu yang disukai. 
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404. Ma’mar mengabarkan kepada kami, dia berkata, “Aku 
mendengar Shalih bin Mismar berkata, 'Aku tidak tahu apakah yang 
lebih besar adalah nikmat Allah untukku yang telah diberikan kepadaku, 
ataukah nikmat-Nya untukku tapi belum diberikan kepadaku’.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Shalih bin Mismar dengan sanad yang 

shahih. 

Ma’mar (917). 

Shalih bin Mismar adalah periwayat maqbul (riwayatnya diterima) 

(424). 

Atsar seperti itu diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (13/555), 
dari jalur periwayatan Sufyan dari Yahya bin Sa’id, dari seorang lelaki 
Anshar. 
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Bab: Tawakal 
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405. Yahya bin Sa’id mengabarkan kepada kami dari Sa’id bin 
Al Musayyib, bahwa Salman bertemu dengan Abdullah bin Sallam, lalu 
salah seorang dari keduanya berkata kepada sahabatnya, “Jika engkau 
bertemu Tuhanmu sebelum aku, maka ajarkan dan beritahukanlah 
padaku tentang apa yang engkau temukan. Tapi jika aku yang bertemu 
Tuhanku sebelum engkau, maka aku akan beritahukanmu (tentang apa 
yang aku temukan).” Salah seorang dari keduanya kemudian meninggal 
dunia dan menemui sahabatnya dalam mimpi. Yang meninggal dunia itu 
berkata kepada yang ditemui, “Bertawakallah engkau, dan 
berbahagialah. Sebab, aku tidak pernah melihat sesuatu seperti 
tawakkal’. Dia mengatakan perkataan itu tiga kali.” 
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Penjelasan: 

Atsar itu mauquf dengan sanad yang shahih. 

Yahya bin Sa’id (1015). 

Sa’id bin Al Musayyib (353). 

Salman Al Farisi adalah sahabat Nabi (363). 

Abdullah bin Salam adalah sahabat Nabi (576). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Daud (Az-Zuhdu, no. 271); Abu 
Nu’aim (Hilyah Al Auliya ', 1/205); dan Ibnu Abi Syaibah (Az-Zuhdu, 
13/331, dari Abdullah bin Ghair). 

Makna tawakal adalah berpegang teguhnya hati kepada Allah 
dalam mengharapkan kemanfatan dan menghindarkan kemudharatan, 
baik dalam urusan duniawi maupun urusan ukhrawi. Tawakal adalah 
amalan hati, dan bukan amalan anggota tubuh. Oleh karena itu, tidak 
ada pertentangan antara melakukan sebab musabab (usaha) dan 
berpegangteguhnya hati kepada Allah (tawakal). Sebab, Allah adalah 
Penguasa hati dan Pemilik sebab. 

Allah H berfirman, 

yfy*/ >f yy 

(J^z 4 ^' tjri O* J 

“Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan 
membukakan jalan keluar baginya. ” (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 2) Ini 
merupakan dalil yang menunjukan bahwa tawakal merupakan sebab 
terkuat menurut Allah. 

Allah % juga berfirman, 

kZ'jgtit Ijat 
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“Bukankah Allah yang mencukupi hamba-Nya?" (Qs. Az-Zumar 
[39]: 36) Dengan demikian, orang yang mencari dan meminta 
kecukupan kepada selain Allah adalah orang yang tidak bertawakal. 
Allah & berfirman, 


3) 



“Dan cukuplah Allah sebagai pemelihara. ” (Qs. Al Ahzaab [33]: 
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406. Hammad bin Salamah mengabarkan kepada kami dari Abu 
Ja’far Al Anshari, dari Muhammad bin Ka’b Al Qurazhi, dari Abdullah 


700 1 — Zuhud 



bin Yazid Al Khathmi —menurutku, dia meriwayatkannya secara marfu 
sampai kepada Nabi bahwa Nabi berdoa, “Ya Allah, 

karuniailah aku dengan dnta-Mu dan cinta sesuatu yang kecintaannya 
bennanfaat bagiku di sisi-Mu. Ya Allah, apa yang telah engkau 
anugerahkan kepadaku dan termasuk apa yang aku senangi, maka 
jadikanlah itu sebagai kekuatan bagiku untuk melakukan sesuatu yang 
Engkau sukai. Sedangkan apa yang tidak engkau anugerahkan 
kepadaku dan merupakan sesuatu yang aku sukai, maka jadikanlah itu 
sebagai keJapanganku untuk melakukan sesuatu yang engkau cintai. ’’ 


Penjelasan: 

Atsar ini sanad nya hasan. 

Hammad bin Salamah adalah periwayat tsiqah abid (199). 

Abu Ja’far Al Anshari Al Mu' adzin Al Madini adalah periwayat 
yang riwayatnya dapat diterima (122). 

Muhammad bin Ka’b Al Qurazhi adalah periwayat tsiqah alim 

(875). 

Abdullah bin Yazid Al Khathmi adalah sahabat Nabi (616). 

Atsar ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmdizi, 
pembahasan: Doa, 13/27). 

Setelah meriwayatkannya At-Tirmidzi berkata, “Ini adalah hadits 
hasan gharib yang bersumber dari jalur Sufyan bin Waki’ dari Ibnu Abi 
Adiy dari Hammad bin Salamah.” 
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407. Yahya bin Ayyub mengabarkan, kepada kami dari 
Ubaidullah bin Zuhr, dari Khalid bin Abi Imran, bahwa Ibnu Umar 
berkata, “Rasulullah hampir tidak pernah berdiri dari tempat 
duduknya di suatu majlis, melainkan sebelumnya beliau berdoa dengan 
doa-doa berikut, ‘ Ya Allah, karuniakanlah kepada kami rasa takut 
kepada-Mu yang dapat menghalangi kami untuk melakukan 
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kemaksiatan pada-Mu. Karuniakanlah kepada kami ketaatan pada-Mu 
yang dapat mengantarkan kami pada rahmat-Mu. Karuniakanlah kepada 
kami keyakinan yang dapat meringankan kami dalam menghadapi 
berbagai musibah di dunia. Senangkanlah kami dengan pendengaran, 
penglihatan dan kekuatan kami, selama kami masih hidup. Jadikanlah 
itu sebagai pewaris kami (tetap berfungsi sampai tua). Jadikanlah kami 
dapat menuntut balas terhadap orang yang menzhalimi kami. Bantulah 
kami dalam menghadapi orang-orang yang memusuhi kami. Jangan 
timpakan musibah pada agama kami. Jangan jadikan dunia sebagai 
ambisi terbesar kami dan puncak pengetahuan kami. Dan, jangan 
kuasakan kepada kami orang yang tidak mengasihi kami’. ’’ 


Penjelasan: 

Sanacf hadits ini hasan. 

Yahya bin Ayyub (1009). 

Abduliah bin Zuhr adalah periwayat shadag namun kadang keliru 
meriwayatkan (635). 

Khalid bin Abi Imran adalah periwayat shaduq (218). 

Abduliah bin Umar adalah sahabat Nabi ^ (597) 

Atsar ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, 
pembahasan: Doa, 13/31 dan 32) dari Ali bin Hujr, dari Abduliah bin 
Al Mubarak. 

At-Tirmidzi berkata, “Atsar ini merupakan hadits gharib. ” 

Sebagian ulama lainnya meriwayatkan hadits tersebut dari Khalid 
bin Abi Imran dari Nafi’, dari Ibnu Umar. Atsar ini dianggap hasan oleh 
Al Albani (No. 2783). Lihat Shahih At-Tirmidzi. 
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408. Ma’mar mengabarkan kepada kami dari Katsir bin Suwaid 
Al Jundi, dari seseorang yang mendengar Abu Hurairah berkata, 
“Seorang hamba tidak akan keluar dari dunia sampai dia melihat hal 
yang ditakutinya..” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf, dan pada sanad-i iya juga ada periwayat yang 
tidak diketahui keadaan dan identitasnya. 

Ma’mar adalah periwayat tsiqah tsabat fadhi.I (917). 

Katsir bin Suwaid Al Jundi (802). 

Orang yang mendengar dari Abu Hurairah adalah periwayat 
mutham. 

Redaksi “hal yang ditakutinya" maksudnya adalah, hal yang 
ditakutinya berupa siksaan dari Allah. Sebab, seorang hamba tidak akan 
keluar dari dunia sampai diberitahukan akan mendapatkan rahmat Allah 
dan kemulian dari-Nya, jika dia seorang mukmin, atau diberitahukan 
akan mendapatkan siksan dan hukuman Allah, jika dia seorang kafir. 
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Diriwayatkan dari Ubadah bin Ash-Shamit, dia berkata, 'i) —J' O) 
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diberitahukan akan mendapatkan keridhaan dan penghormatan Allah. 
Sedangkan seorang kafir, jika kematian mendatanginya, dia 
diberitahukan akan mendapatkan siksaan dan hukuman Allah.” 


Atsar ini diriwayatkan oleh Al Bukhari {Shahih Al Bukhari, 
pembahasan: Kelembutan, 2/357), Muslim ( Shahih Muslim , 
pembahasan: Doa dan dzikir, 17/9), dan An-Nasa' i (Sunan An-Nasa'i, 
pembahasan: Jenazah, 4/ 10). 


Dalam Shahih Al Bukhari dan Shahih Muslim juga terdapat 
hadits yang menyatakan bahwa Rasulullah bersabda, 'J 
j-° ' :Jl3 (OjaJi o'J&j iijJUii co«t£l o«ut 3c«»U) <oi' ‘ijA 
4ii L 3-i j L A tJ* joti j* CU i) ^ ijj j/jiJi 01 (DiJo Dti 


'Barang siapa yang ingin bertemu Allah, maka Allah juga suka bertemu 
dengannya. Tapi siapa saja yang tidak suka bertemu Allah, maka Allah 
pun tidak suka bertemu dengannya. ” Para sahabat bertanya, “Masing- 
masing kami tidak suka dengan kematian?” Beliau bersabda, "Masalah 
ini tidak seperti itu. Sesungguhnya, apabila seorang mukmin bahagia 
dengan kematian yang mendatanginya, berarti dia akan suka bertemu 
dengan Allah. Dan, Allah pun akan suka bertemu dengannya. ” (HR. Al 
Bukhari, pembahasan: Kelembuatan hati, 2/357; Muslim, pembahasan 
Doa dan dzikir, 17/9; At-Tirmidzi, 4/287; dan An-Nasa'i, 
pembahasan: Jenazah, 4/9 dan 10). 
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409. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Abu Hayyan, dari 
ayahnya, dari Abu Ar-Rabi’ bin Khutsaim, dia berkata, “Janganlah kalian 
mengajariku dengan seorang pun, dan mohonlah suatu permohonan 
untukku kepada Tuhanku.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Ar-Rabi’ bin Khutsaim dengan sanad 
yang shahih. 

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tskjah hafizh faqih namun 
kadang men -tadlis (358). 

Abu Hayyan adalah Yahya bin Sa’id bin Hayyan. Dia adalah 
seorang periwayat tsiqah (153). 

Ar-Rabi’ bin Khusyaim (256). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ahmad {Az-Zuhdu, 256). 
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410. Ismail bin Abi Khalid mengabarkan kepada kami dari Asy- 
Sya’bi, dia berkata, “Ketika ditikam, Umar dikirimi susu, lalu dia pun 
meminumnya sehingga susu itu keluar dari sela-sela luka tikamannya. 
Umar berkata, 'Allah Maha besar, Allah Maha besar’. Mendengar itu, 
orang-orang yang mendampinginya menyanjungnya. Umar berkata, 
'Aku sangat ingin keluar dari sana (dunia) dengan penuh kecukupan 
seperti dulu aku memasukinya. Seandainya hari ini aku memiliki waktu 
yang padanyalah matahari terbit atau terbenam, niscaya aku akan 
menebus hebatnya petaka pada hari ini dengannya’.” 

Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanad munqathi' antara Asy-Sya’bi dan 
Umar bin Al Khaththab. 

Ismail bin Abi Khalid (48). 

Asy-Sya’bi adalah periwayat tsiqah masyhur faqih fadhil (498). 

Umar bin Al Khaththab sahabat Nabi dan AmiruI Mukminin 
(15). 

Atsar ini dirwiayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah ( Ath-Thabaqat , 3/ 
dari Yazid bin Harun, dari Ismail bin Abi Khalid 5). 

Abu Hatim dan Abu Zur’ah berkata, “Riwayat Asy-Sya’bi dari 
Umar adalah riwayat mursal. Karena, Asy-Sya’bi terlahir dua tahun 
setelah berakhirnya masa kekhalifahan Umar.” 
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411. Ubaidullah bin Mauhib mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Orang yang mendengar Ibnu Umar memberitahukan kepadaku 
bahwa dia berkata, “Menjelang wafat, Umar pingsan lalu aku 
mengangkat kepalanya dan meletakannya di pangkuanku. Dia berkata, 
‘Letakkan kepalaku di tanah seperti yang kuperintahkan padamu’. 
Mendengar itu, aku berkata, 'Ayah, bukankah pangkuanku dan tanah 
sama saja?’ Dia berkata, ‘Letakkan kepalaku di tanah, celaka kamu, 
seperti yang kuperintahkan padamu. Apabila nyawaku sudah diambil, 
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segera bawa jasadku ke kuburku. Sungguh, itu merupakan hal terbaik 
yang kalian segerakan aku untuk meraihnya, atau keburukan yang kalian 
tanggalkan dari bahu kalian’.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dan pada sanad -nya terdapat periwayat yang 
tidak diketahui identitasnya. Namun pengertian atsar tersebut 
diriwayatkan dengan sanad lain yang muttashil (tersambung). 

Ubaidullah bin Mauhib bukanlah periwayat yang kuat (599). 

Orang yang mendengar Ibnu Umar adalah periwayat mubhan. 

Abdullah bin Umar adalah sahabat Nabi % (590). 

Bagian pertama atsar tersebut diriwayatkan oleh Ibnu Sa'd {Ath- 
Thabaqat, 3/360), dari jalur periwayatan Aban bin Affan, dari ayahnya. 
Sedangkan bagian akhir diriwayatkan juga oleh Ibnu Sa’d (3/359) dari 
jalur Yazid bin Jabir, dari Yahya bin Abi Rasyid. 
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'412. Usamah bin Zaid mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Dia (maksudnya, Umar) berkata, “Wahai anakku, ‘Letakkanlah wajahku 
di tanah, agar Allah merahmatiku.” Usamah bin Zaid meneruskan,-Lalu 
Umar mengusap kedua pipinya dengan debu, kemudian pingsan hebat.” 

Ibnu Umar berkata, “Aku mengangkat kepalanya dan 
meletakkannya di pangkuanku, lalu Umar sadar dan berkata, 
‘Letakkanlah wajahku di tanah, agar Allah merahmatiku’. Setelah itu, 
Umar berkata, ‘Celakalah Umar. Celakalah ibunya, jika Allah tidak 
mengampuninya’.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanad yang sangat dha ’if, karena dha 'if 
nya Usamah bin Zaid, selain karena terputusnya sanad antara dia dan 
Umar. 

Usamah bin Zaid Al Laitsi: Ahmad berkomentar tentangnya, 
“Yahya bin Sa’id meninggalkannya (tidak menerima riwayatnya). An- 
Nasa'i berkata, “Dia tidak kuat.” (40). 

Umar bin Al Khaththab sahabat Nabi 0 dan Amirul Mukminin 

(715). 

Makna atsar tersebut juga diriwayatkan oleh Ibnu Sa’d (Ath- 
Thabagat, 3/360 dan 361) dari jalur periwayatan lain. 
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413. Dari Ma’mar bahwa An-Nakha’i menangis ketika akan 
meninggal dunia. Saat ditanyakan kepadanya, “Gerangan apa yang 
membuat Anda menangis?” Dia menjawab, “Aku menunggu utusan 
Allah yang akan memberiku kabar gembira berupa surga atau kabar 
buruk berupa neraka.” 


Penjelasan: 

Atsar itu mauquf pada Ibrahim An-Nakha’i dengan sanad yang 

shahih. 

Ma’mar (917). 

An-Nakha’i (13). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim {Hilyah A! 
Auliya '(4/224, dari jalur periwayatan Ishaq bin Ismail dari Abu 
Muawiyah dari Muhammad bin Suqah dari Imran Al Khayyath. 
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414. Abu Bakr bin Abi Maryam Al Ghassani mengabarkan 
kepada kami dari Hammad bin Sa’id bin Abi Athiyah Al Madzbuh, dia 
berkata, “Menjelang wafat, Abu Athiyah begitu gelisah. Ketika 
ditanyakan kepadanya: Apakah engkau gelisah karena kematian?’ Dia 
menjawab, ‘Bagaimana aku tidak akan gelisah karena kematian, sebab 
kematian merupakan saat-saat dimana aku tidak tahu kemanakah aku di 
bawa 1 ?).” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Abu Athiyah Al Madzbuh dengan sanad 
yang dha ’if, karena dha ’if-nya Al Ghasani. 

Abu Bakar bin Abi Maryam Al Ghassani (82). 

Hammad bin Sa’id Abu Athiyah Al Madzbuh (198). 

Atsar ini diriwayatkan Abu Nu’aim (Hilyah Al Auliya 5/14). 
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415. Al Aswad bin Syaiban mengabarkan kepada kami dari Abu 
Naufal bin Abi Al Aqrab, dia berkata, “Menjelang wafat, Amr bin Al Ash 
meletakkan tangannya di tempat belenggu (leher), di dekat dagunya. Dia 
kemudian berkata, ‘Ya Allah, Engkau telah memerintahkan kami, 
namun kami malah meninggalkan perintah-Mu. Engkau telah melarang 
kami, namun kami justru melanggar larangan-Mu. Tidak ada yang dapat 
menyelamatkan kami kecuali ampunan-Mu’. Itulah yang menjadi 
kebiasaan Amr bin Al Ash, hingga dia meninggal dunia. ” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanad yang terputus. 

Al Aswad bin Syaiban adalah seorang periwayat tsiqah abid (60). 

Abu Naufal bin Abi Al Aqrab Al Katani adalah seorang periwayat 
tsiqah (951). 

Amr bin Al Ash (741). 

Abu Naufal mendengar ucapan itu dari Abdullah bin Amr bin Al 
Ash, bukan dari Amr bin Al Ash langsung. 

Makna tersebut diriwayatkan oleh Ibnu Sa’d {Ath-Thabaqat, 
4/260), dari jalur periwayatan Muawiyah bin Qurrah, dari Abu Harb bin 
Abi Al Aswad. 

Kata Hajirahu artinya adalah keadaan dan kebiasannya. Lihat Al 
Qamus Al Muhitb (hal. 637). 
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416. Ibnu Lahi’ah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Yazid bin Abi Hubaib menceritakan kepadaku dari Abdurrahman bin 
Syumasah, dia (Abdurrahman bin Syumasah) menceritakan kepadanya 
(Yazid bin Abi Habib), dia (Abdurrahman bin Syumasah) berkata, 
“Menjelang wafat, Amr bin Al Ash menangis. Melihat itu, Abdullah (bin 
Amr) bertanya kepada ayahnya), ‘Mengapa Anda menangis? Apakah itu 
kegelisahan karena kematian?’ Amr bin Al Ash menjawab, ‘Bukan, demi 
Allah, (bukan karena kematian). Tapi, karena fase setelah kematian’. 
Abdullah bin Amr berkata, ‘Bukankah Anda dalam keadaan yang 
terbaik’. Abdullah bin Amr mengingatkan ayahnya yang merupakan 
sahabat Nabi <|| dan orang yang telah menaklukan Syam. Amr bin Al 
Ash berkata, Aku telah meninggalkan yang lebih baik daripada semua 
itu, yaitu bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali 
Allah. Dulu, aku pernah mengalami tiga tingkatan, yang tidak ada satu 
tingkatan pun dimana aku tidak mengenal diriku di dalamnya. Pertama 
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kali, aku pernah menjadi orang kafir dan aku adalah orang yang paling 
memusuhi Rasulullah Seandainya aku meninggal dunia pada waktu 
itu, tentu aku masuk neraka. Setelah aku berbaiat kepada Rasulullah 0, 
aku menjadi orang yang paling malu kepada beliau. Rasa malu terhadap 
Rasulullah ^ itu benar-benar memenuhi diriku. Seandainya aku 
meninggal dunia pada waktu itu, niscaya orang-orang akan mengatakan, 
“Alangkah senangnya Amr mendapatkan berbagai perkara,” padahal 
aku tidak tahu apakah itu akan mudharat ataukah bermanfaat bagi 
diriku. Jika aku meninggal dunia, maka sekali-kali engkau menangisi 
aku. Jangan iringi aku dengan nyala api. Eratkanlah kain sarungku, 
karena sesungguhnya aku akan berdebat. Timbunlah aku dengan tanah, 
karena lambung kananku tidak lebih berhak terhadap tanah daripada 
lambung kiriku. Namun jangan pasang kayu atau pun batu di dalam 
kuburku. Jika engkau melihatku (sudah berada di dalam kubur), maka 
duduklah kalian di dekatku kira-kira selama waktu menyembelih unta 
dan memotong-motongnya. Karena, aku akan merindukan kalian’.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanad yang shahih. 

Ibnu Lahi’ah adalah periwayat shaduq dan hapalannya 
bercampur setelah kitabnya terbakar (604). 

Yazid bin Abi Hubaib (1022). 

Abdurrahman bin Syammas Al Mashari Al Mashri adalah 
seorang periwayat tsiqah (534). 

Abdurrahman bin Syumasah mendengar dari Amr bin Al ash. 
Hal ini sebagaimana yang dinyatakan dalam kitab Tahdzib Al Kamal 
(17/172 dan 173). 
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Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Sa’d ( Ath-Thabaqat ; 4/258 dan 
259) dengan redaksi yang lebih panjang dari redaksi di atas, dari jalur 
penwayatan Haiwah bin Syuraih dari Yazid bin Habib. 


Bab: Kabar Gembira bagi Seorang Mukmin Ketika 
Meninggal Dunia dan yang Lainnya 
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417. Sufyan mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abdullah 
bin Abbas berkata, “Apabila kalian melihat seorang lelaki sudah 
meninggal dunia, maka berilah dia kabar gembira, agar dia menemui 
Tuhannya dalam keadaan berbaik sangka kepadanya. Tapi jika dia 
masih hidup, maka takutilah dia dengan Tuhannya, Allah 


Penjelasan: 

Atsar ini mauqufdan jelas terputus. 

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah hafizh faqih namun 
kadang men -tadlis (358). 

Ibnu Abbas ^ adalah sahabat Nabi (586). 
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Sebab, Sufyan tidak pernah bertemu dengan Ibnu Abbas. 
Namun demikian, atsar tersebut memiliki riwayat pendukung yang 
menguatkannya. Riwayat pendukung tersebut adalah sabda 
Rasulullah “ Jangan sekali-kali salah seorang dari kalian meninggal 
dunia melainkan dalam keadaan berbaik sangka kepada Allah." (HR. 
Muslim, 17/209 dan Abu Daud, 2097). 

Para ulama mengatakan bahwa maksud berbaik sangka kepada 
Allah adalah mengira bahwa Allah akan memberinya rahmat dan 
ampunan kepadanya. 

Al Qurthubi berkata, “Mereka dilarang meninggal dunia dalam 
keadaan tidak berbaik sangka kepada Allah. Sejatinya itu bukanlah 
kekuasan mereka. Akan tetapi, yang dimaksud dari hadits tersebut 
adalah perintah agar senantiasa berbaik sangka kepada Allah, agar pada 
sat meninggal dunia kelak, mereka meninggal dunia dalam keadaan 
berbaik sangka kepada Allah. Dengan demikian, yang dianjurkan agar 
dilakukan oleh seorang hamba ketika masih sehat adalah menaruh takut 
dan harap hanya kepada Allah, sedangkan yang harus dilakukannya 
ketika sakit adalah berharap kuat atau berharap saja (kepada Allah).” 

Al Mu’tamir bin Sulaiman berkata, “Ayahku berkata ketika akan 
meninggal dunia, 'Wahai Mu’tamir, ceritakanlah berbagai keringanan 
kepadaku, agar aku bertemu Allah dalam keadaan berbaik sangka 
kepada-Nya’.” 

Seorang ulama lainnya berkata ketika akan meninggal dunia, 
“Bagaimana aku tidak berharap kepada-Nya, sementara aku telah 
berpuasa untuk-Nya selama delapan puluh tahun.” 

Seorang Arab baduy sakit, lalu dikatakan kepadanya, “Engkau 
akan meninggal dunia.” Dia bertanya, “Aku akan dibawa kemana?” 
Mereka menjawab, “Menemui Allah.” Dia berkata, “Mengapa aku harus 
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tidak suka dibawa menghadap Dzat yang semua kebaikan terlihat 
berasal dari-Nya.” 
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418. Haiwah bin Syuraih mengabarkan kepada kami dari Abu 
Shakhr dari Muhammad bin Ka’b Al Qurazhi, dia berkata, “Jika nafas 
terakhir seorang hamba sudah terkumpul di mulutnya hendak keluar, 
maka malaikat mendatanginya dan berucap, 'Semoga keselamatan 
senantiasa tercurah untukmu, wahai kekasih Allah. Allah mengucapkan 
salam untukmu’. Setelah itu, malaikat tersebut mencabut nyawanya, 
sesuai dengan ayat ini, '(Yaitu) orang-orang yang diwafatkan dalam 
keadaan baik oleh para malaikat dengan mengatakan (kepada mereka), 
“Salaamunalaikum, masuklah kamu ke dalam syurga itu disebabkan apa 
yang telah kamu kerjakan. "'(Qs. An-Nahl: [16]: 32)” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Muhammad bin Ka’b Al Qurazhi dengan 
sanad yang baik. 
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Haiwah bin Syuraih (875). 

Abu Shakhr Humaid.bin Ziyad bin Abi Al Mukhariq adalah 
seorang periwayat shadaq, namun sering melakukan kesalahan (422). 

Muhammad bin Ka’b Al Qurazhi adalah periwayat tsiqah alim 

(875). 

Redaksi “apabila nafas seorang hamba terkumpul di mulutnya 
hendak keluar" maksudnya adalah, napas telah berkumpul di mulutnya, 
karena hendak keluar. 

Ibnu Katsir berkata dalam tafsir ayat tersebut, “Allah Ta ’ala 
memberitahukan tentang kondisi mereka sat sekarat, yakni bahwa 
mereka baik dan bersih dari kemusyrikan, kotoran dan keburukan. 
Malaikat mengucapkan salam kepada mereka dan menyampaikan kabar 
gembira berupa surga. Hal ini seagaimana firman Allah: 
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“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, ‘Tuhan Kami 
ialah Allah, ’ kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka 
malaikat akan turun kepada mereka dengan mengatakan, 'Janganlah 
kamu takut dan janganlah merasa sedih; dan gembirakanlah mereka 
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dengan surga yang telah dijanjikan Allah kepadamu.' Kamilah 

pelindung-peJindungmu dalam kehidupan dunia dan akhirat; di dalamnya 

* 

kamu memperoleh apa yang kamu inginkan dan memperoleh (pula) di 
dalamnya apa yang kamu minta. Sebagai hidangan (bagimu) dari Tuhan 
yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. "(Qs. Fushshilat [41]: 30- 
32) 

Lihat Tafsir Al Qur 'an Al Azhim (2/568). 
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419. Tsaur bin Yazid mengabarkan kepada kami dari Abu 
Ruhm As-Sima’i, dari Abu Ayyub Al Anshari, dia berkata, “Jika nyawa 
seorang hamba diambil, maka orang-orang yang mendapatkan rahmat 
dari hamba-hamba Allah menjemputnya, sebagaimana mereka 
menjemput seorang pemberi kabar gembira di dunia. Mereka 
menemuinya untuk mengajukan pertanyaan kepadanya. Sebagian dari 
mereka berkata kepada sebagian yang lain, Tengoklah saudara kalian 
agar dia merasa santai. Sebab, dia sedang berada dalam kesulitan 1 . 
Mereka menghadapnya lalu bertanya kepadanya, ‘Bagaimana kabar si 
fulan? Bagaimana kabar si fulanah? Apakah dia sudah menikah?’ Jika 
mereka bertanya tentang seseorang yang sudah meninggal sebelum si 
hamba tersebut, maka si hamba tersebut berkata kepada mereka, 
‘Sesungguhnya dia sudah meninggal dunia’. Mereka berkata, 
‘Sesungguhnya kita milik Allah, dan kepada-Nyalah kita kembali. Dia 
telah dibawa kepada ibunya, neraka Hawiyah. Sungguh, dia adalah 
seburuk-buruk ibu dan pendidik’.” 

Abu Ayyub meneruskan, “Lalu, amal-amal mereka diperlihatkan 
kepada mereka. Apabila mereka melihat amal baik, mereka senang dan 
berbahagia. Mereka berkata, ‘Ini adalah nikmat-Mu yang diberikan 
kepada hamba-Mu dengan sempurna’. Tapi jika mereka melihat amal 
buruk, mereka berkata, ‘Ya Allah, koreksilah hamba-Mu’.” 


722 1 — Zuhud 



Ibnu Sha’id berkata, “Salam Ath-Thawil meriwayatkan dari 
Tsaur secara marfu’. ” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanad yang shahih. Pengertian atsar 
tersebut juga diriwayatkan dari Abu Hurairah secara marfu’ dengan 
sanad yang shahih. 

Tsaur bin Yazid adalah periwayat tskjah tsabat( 116). 

Abu Ruhm As-Sima’i diperselisihkan mengenai kedudukannya 
sebagai seorang sahabat. Namun pendapat shahih, dia adalah seorang 
mukhadram yang tsiqah (251). 

Abu Ayyub Al Anshari adalah sahabat Nabi & (32). 

Atsar ini dinisbatkan dalam kitab Syarh Ash-Shuduur karya As- 
Suyuthi (hl. 90) kepada Ibnu Abi Dunya dan Ath-Thabrani dalam Al 
Mu’jam Al Ausath dari Abu Ayyub Al Anshari secara marfu’. Pengertian 
hadits tersebut juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i (4/8 dan 9, 
pembahasan: Jenazah, dari Abu Hurairah, dari Nabi Hadits ini 
dinilai shahih oleh Al Albani dalam Shahih Sunan An-Nasa 'i (no, 1729). 
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420. Daud bin Qais mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Muhammad bin Ka’b Al Qurazhi berkata, 
“Sesungguhnya bumi itu benar-benar menangis karena seseorang, dan 
bumi juga menangisi seseorang lainnya. Dia menangisi seseorang yang 
melakukan ketaatan di atasnya, dan dia juga menangis karena seseorang 

yang melakukan kemaksiatan kepada Allah di atasnya.” Setelah itu, 

# 

Muhammad bin Ka’b membaca, "Maka, langit dan bumi tidak menangisi 
mereka (orang-orang yang melakukan kemaksiatan), dan merekapun 
tidak diberi tangguh. ”(Qs. Ad-Dukhaan [44]: 29) 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Muhammad bin Ka’b Al Qurazhi dengan 
sanad yang shahih. Karena, Daud menegaskan penyimakannya dari 
Muhammad bin Ka’b. 


Daud bin Qais Al Fara Ad-Dibagh adalah seorang tsiqah hafizh 

(242). 

Muhammad bin Ka’b Al Qurazhi adalah periwayat tsiqah alim 

(875). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim ( Hilyah Al 

Auliya '(3/213, dari jalur periwayatan Ibnu Al Mubarak. 

41 Qasimi menafsirkan ayat tersebut: 
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"Maka langit dan bumi tidak menangisi mereka dan merekapun 
tidak diberi tangguh. ”(Qs. Ad-Dukhaan [44]: 29) 

dia berkata, “Di dalam ayat tersebut terdapat penegasan tentang 
mereka dan kondisi mereka yang berbeda dengan kondisi orang yang 
kehilangannya dianggap begitu luar biasa, sehingga dikatakan, “Langit 
dan bumi pun menangis karenanya.” Diriwayatkan dari Al Hasan, 
“Malaikat dan orang-orang mukmin tidak menangisi mereka. Justru, 
malaikat dan orang-orang beriman bahagia atas kebinasan mereka. Jadi, 
maksud ayat tersebut adalah, “ Maka penduduk langit dan penduduk 
bumi tidak menangisi mereka dan merekapun tidak diberi tangguh. ” 
Jelasnya, mereka tidak diberi tangguh dalam hal hukuman, akan tetapi 
hukuman itu justru segera dijatuhkan kepada mereka, karena saking 
marahnya Allah kepada mereka. Lihat Mahasin At-Ta 'w;/(14/276). 
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421. Tsaur bin Yazid mengabarkan kepada kami dari Khalid bin 
Ma’dan, dia berkata, “Abdullah bin Amr bin Al Ash bercerita. Dia 
berkata, ‘Sesungguhnya roh orang-orang yang beriman itu berada di 
dalam seekor burung seperti burung zarzur (sejenis burung yang lebih 
besar dari burung merpati), mereka saling mengenal satu sama lain. 
Mereka diberi rizki yang berupa buah-buahan surga’.” 
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Penjelasan: 

Atsar ini mauqufde ngan sanad yang shahih. 

Tsaur bin Yazid adalah periwayat tsiqah tsabat( 116). 

Khalid bin Mi’dan adalah periwayat tsiqah abid namun banyak 
meriwayatkan secara mursal (223). 

Abdullah bin Amr bin Al Ash (599). 


Redaksi, “Seperti burung zarzur. ” Zarzur adalah bentuk tunggal. 
Bentuk jamaknya adalah Zarazir. Zarzur adalah sejenis burung yang 
lebih besar dari burung merpati. 


Pengertian atsar tersebut diriwayatkan secara marfu’ sampai 
k*epada Nabi oleh Malik dari Ibnu Syihab dari Abdurrahman bin Ka’b bin 
Malik Al Anshari, bahwa ayahnya pernah menceritakan, bahwa 
Rasulullah 0 bersabda, *»' ^ tjl 

a —iOll 'f y. ^1 “Sesungguhnya roh orang yang beriman itu (seperti) 


burung yang digantungkan di pepohonan di dalam surga, hingga Allah 
mengembalikannya ke tubuhnya pada hari Dia membangkitkannya. ” 
(HR. Malik 1/240, pembahasan: Jenazah, An-Nasa’i dari jalur 
periwayatan Malik, 4/108 pembahasan: Jenazah, Ibnu Majah 4271 
pembahasan: Zuhud). 


Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Ash-Shahihah (no. 

995). 


Selain itu, juga diriwayatkan bahwa roh para syuhada itu itu 
berada di dalam burung hijah. Hal ini sebagaimana yang diriwayatkan 
oleh At-Tirmidzi dan yang lainnya. Tidak ada pertentangan di antara 
hadits-hadits tersebut. Sebab, Ibnu Al Qayyim berkata, “Sesungguhnya 
roh para syuhada itu (seperti) burung hijau yang berada di dalam burung 
hijau lainnya.” 
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422. Abdullah bin Abdirrahman bin Ya’la mengabarkan kepada 
kami, dia berkata, “Utsman bin Abdillah bin Aus mengabarkan 
kepadaku (Abdullah bin Abdirrahman bin Ya’la), bahwa Sa’id bin Jubair 
berkata kepadanya (Utsman bin Abdillah bin Aus), ‘Izinkanlah aku untuk 
menemui puteri saudaraku’. Puteri saudara Sa’id bin Jubair itu adalah 
Istri Utsman bin Abdillah bin Aus. Dia adalah puteri Amr bin Aus. Istri 
Utsman kemudian mengizinkan Sa’id bin Jubair menemuinya. Maka, 
Sa’id bin Jubair pun masuk dan mengucapkan salam kepadanya. 

Setelah itu, Sa’id bin Jubair bertanya kepadanya, Apa yang 
dilakukan suamimu terhadapmu?’ Istri Utsman menjawab, ‘Dia adalah 
orang yang baik, sekemampuannya’. Setelah itu, Sa’id bin Jubair 
menoleh kepada Utsman, dan bertanya, ‘Wahai Utsman, berbuat 
baiklah engkau kepadanya. Karena, tidaklah engkau melakukan sesuatu 
kepadanya, melainkan berita itu akan datang kepada Amr bin Aus’. 
Mendengar itu, Utsman bertanya, ‘Mungkinkah berita orang yang masih 
hidup akan sampai kepada orang yang sudah meninggal dunia?’ Sa’id 
bin Jubair menjawab, ‘Tentu saja. Tiada seorang pun yang memiliki 
orang yang tersayang, melainkan berita keluarga (yang disayangi)nya itu 
akan sampai kepadanya. Jika berita itu baik, niscaya dia akan senang, 
bahagia dan sejuk karenanya. Tapi jika berita itu buruk, dia akan sedih 
karena itu dan berduka. Sampai-sampai, mereka bertanya tentang 
seseorang yang sudah meninggal dunia, lalu mereka dijawab, “Apakah 
dia belum datang kepada kalian?” Mereka berkata, “Sesungguhnya dia 
dikembalikan kepadanya ibunya, neraka Hawiyah.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Sa’id bin Jubair dengan sanad yang 

dha'if. 
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Abdullah bin Abdirrahman bin Ya’la bin Ka’b adalah seorang 
periwayat shaduq namun kadang melakukan kekeliruan dan kesalahan 
(588). 

Utsman bin Abdillah bin Aus Ats-Tsaqafi adalah periwayat 
maqbul (685). 

Sa’id bin Jubair adalah periwayat tsiqah tsabat faqih (342). 

Pengertian hadits tersebut memiliki beberapa riwayat 
pendukung, yang sebagiannya sudah dikemukakan sebelumnya. 


Bab: Kecaman Terhadap Riya', Ujub dan Sifat Buruk 

Lainnya 
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423. Ja’far bin Hayyan mengabarkan kepada kami dari sebagian 
sahabatnya, dari Mutharrif bin Abdillah bin Asy-Syikhkhir, dia berkata, 
“Sungguh, tidur semalam dan menyesal di pagi hari lebih aku sukai 
daripada ibadah semalaman tapi pagi harinya ujub (bangga terhadap diri 
sendiri).” 
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Penjelasan: 

Atsar tersebut mauquf pada Mutharrif bin Abdillah bin Asy- 
Syikhkhir dengan sanad yang dha ’if. 

Ja’far bin Hayyan adalah periwayat tsiqah (139). 

Sebagian sahabatnya: orang ini tidak diketahui keadaan dan 
identitasnya. 

Atsar tersebut diriwayatkan oleh Abu Nu’aim (AI Hilyah , 2/200, 
dari jalur periwayatan yang berbeda dengan jalur penulis (Ibnu Al 
Mubarak) di sini. 


$ O y yy t o f y o .yyyoi 

L 5 *’ u* u* “** * 

^ * 

J. Jli :J« <J&JI 

yy y 

m 0 £ } . , O / > 

y y O % , f * ^ / . O / j. ) yO yy o£ •. » P J 

j*jj o\ 

\ i g - o ju 

ut c_^>o) cJ 


424. Kahmas bin Hasan mengabarkan kepada kami dari Abu 
As-Sulail, dia berkata, “Seorang lelaki berkata kepada Sa’id bin Al 
Musayyib, 'Ada seseorang yang memberikan sesuatu dan melakukan 
kebaikan, tapi dia ingin diberi imbalan dan pujian’. Mendengar itu, Sa’id 
bin Al Musayyib berkata, 'Apakah engkau ingin dimarahi (Allah)’?” 


Penjelasan: 

Atsar tersebut mauquf pada Sa’id bin Al Musayyib dengan, sanad 
yang shahih. 
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Kahmas bin Hasan adalah seorang periwayat tsiqah (807). 

Abu As-Sulail adalah Dhuraib bin Nufair adalah periwayat tsiqah 

(440). 

Sa’id bin Al Musayyib (53). 

Nabi pernah ditanya dengan pertanyan yang mirip pertanyan 
di atas. Diriwayatkan dari Abu Umamah dia berkata, “Seorang lelaki 
datang kepada Nabi lalu dia berkata, ‘Bagaimana pendapat Anda 
tentang seseorang yang berperang untuk mencari pahala dan nama 
baik? Apa yang didapatkannya?’ Rasulullah menjawab, 7a tidak akan 
mendapatkan apapun'. Orang itu mengajukan pertanyan tersebut 
sebanyak tiga kali, namun beliau tetap menjawab, ‘Dia tidak 
mendapatkan apa pun. Setelah itu, beliau bersabda, ‘Sesungguhnya 
Allah tidak akan menerima amalan kecuali yang ikhlas untuk-Nya dan 
dimaksudkan untuk mendapatkan keridhan-Nya’." (HR. An-Nasa'i 
6/25). 

Hadits ini dianggap hasan oleh Al Iraqi dalam Takhrij Al Ihya 

(4/28). 

Al Mundziri berkata (At-Targhib wa At-Tarhib, 1/24), “ Sanad- 
nya baik.” 
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425. Musa bin Ubaidah mengabarkan kepada kami dari 
Muhammad bin Ibrahim bin Al Harits At-Taimi, dari Ibnu Al Had, dari 
Al Abbas bin Abdil Muthallib, dia berkata, “Rasulullah ^ bersabda, 
Agama ini akan memperoleh kemenangan hingga akan melampaui 
lautan dan kuda pun dikerahkan di jalan Allah. Setelah itu, muncullah 
beberapa kaum yang biasa membaca Al Qur'an. Apabila mereka 
membacanya, mereka berkata, ‘Kami telah membaca Al Qur'an. 
Siapakah yang lebih menguasai qira 'ah daripada kami. Siapakah yang 
lebih luas ilmunya daripada kami?’ Setelah itu, beliau menoleh kepada 
para sahabatnya dan bertanya, ‘Menurut kalian, adakah kebaikan pada 
mereka itu?’ Mereka menjawab, ‘Tidak ada’. Beliau bersabda, ‘Mereka 
adalah sebagian dari kalian. Mereka adalah bagian dari umat ini. Mereka 
adalah bahan bakar neraka ’. " 


Penjelasan: 

Hadits ini dha’ifsanadnya, karena dha ’/ihya Musa bin Ubaidah. 
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Musa bin Ubaidah Ar-Rabadzi adalah seorang periwayat dha’if 

(942). 

Muhammad bin Ibrahim bin Al Harits (845). 

Ibnu Al Had adalah Yazid bin Abdillah bin Usamah bin Al Had 
Al Laitsi, seorang tsiqah dan banyak meriwayatkan hadits (963). 

Al Abbas bin Abdil Muthallib adalah sahabat Nabi 0 (508). 
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426. Abdurrahman bin Syuraih Al Mu’afiri menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Syurahbil bin Yazid menceritakan kepadaku dari 
Yazid, dari seorang lelaki, dari Abdullah bin Amr, dia berkata, 
"Rasulullah 0 bersabda, 'Mayoritas orang munafik di kalangan umatku 
adalcih qari-nya’. n 


Penjelasan: 

Sanad atsar ini shahih. Hadits ini memiliki beberapa jalur 
periwayatan lain dari sekelompok sahabat. 

Abdurrahman bin Syuraih Al Mu’afiri Abu Syuraih adalah orang 
yang tsiqah jalil. Ibnu Sa’d tidak mengatakan perkataan yang menilainya 
dha’if ( 533). 
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Syurahbil bin Yazid Al Mu’afiri: menurut satu pendapat adalah 
Ibnu Syarik, dan (kata Yazid) itu adalah kesalahan tulis. Menurut 
pendapat lain, dia adalah Syurahbil bin Yazid. Keduanya adalah orang 
yang jujur (404). 

Seorang lelaki adalah periwayat mubham, namun ada 
kemungkinan dia adalah Muhammad bin Hadiyah, seorang yang 
riwayatnya diterima (882). 

Abdullah bin Amr adalah sahabat Nabi (599). 

Sosok yang tidak ketahui secara pasti itu adalah Muhammad bin 
Hadiyah. Hal ini berdasarkan riwayat Ahmad (2/175) dan Ibnu Abi 
Syaibah (13/228) Zaid Al Hubab dalam kitabnya: Abdurrahman bin 
Syuraih menceritakan kepada kami dari Syurahbil bin Yazid, bahwa dia 
mendengar Ibnu Hadiyah Ash-Sharfi, dia berkata: Aku mendengar 
Abdullah bin Amr bin Al Ash ... 

Al Albani berkata, “Sanad ini merupakan sanad yang para 
periwayatnya adalah orang-orang tsiqah kecuali Muhammad bin 
Hadiyah. Sebab, saya tidak pernah melihat orang yang menyatakan 
bahwa ia tsiqah. ” 

Al Mizi berkata dalam At-Tabdzib, “Namanya disebutkan oleh 
Ibnu Hibban dalam Ats-Tsiqat (26/564). ” 

Al Hafizh (Tahdzib At-Tahdzib, 9/495) berkata, “Dia orang 
Mesir, seorang tabi’in yang tsiqah." 

Al Hafizh berkata dalam At-Taqrib (511), “Dia seorang yang 
dapat diterima riwayatnya.” 

Dengan demikian, hadits tersebut merupakan hadits yang 
shahib, karena ketidakjelasan identitas periwayat tersebut sudah hilang 
dan kesamaran Muhammad bin Hadiyah juga sudah musnah. Al Albani 
menyebutkan jalur periwayatan lain dalam Shahihab dari Uqbah bin 
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Amir dan Abdullah bin Abbas dan Ishmah bin Malik. Lih. Silsilah Al 
Ahadits Ash-Shahihah no. (750). 
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427. Abu Bakr bin Abi Maryam mengabarkan kepada kami dari 
Dhamrah bin Habib, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 
"Sesungguhnya para malaikat akan mengangkat amalan salah seorang 
hamba di antara hamba-hamba Allah. Mereka menganggapnya banyak 
dan bersih, hingga mereka membawanya ke suatu tempat yang 
dikehendaki Allah di dalam kekuasaan-Nya. Allah kemudian 
mewahyukan kepada mereka, Sesungguhnya kalian menjaga amalan 
hamba-Ku itu, dan Aku mengawasi apa yang ada di dalam hatinya. 
Sesungguhnya hamba-Ku ini tidak berbuat ikhlas untuk-Ku dan tidak 
mengikhlaskan amalannya. Maka, masukkanlah dia ke neraka Sijjin’. 
Mereka juga akan mengusung amalan seorang hamba yang mereka 
anggap sedikit dan sepele, hingga mereka membawanya ke suatu 
tempat yang dikehendaki Allah di dalam kekuasaan-Nya. Allah 
kemudian mewahyukan kepada mereka, Sesungguhnya kalian menjaga 
amalan hamba-Ku, dan Aku mengawasi apa yang ada di dalam hati- 
Nya. Sesungguhnya, hamba-Ku itu mengikhlaskan amalannya untuk-Ku. 
Maka, masukanlah dia ke dalam surga llliyiin ’. ” 


Penjelasan: 

Atsar ini sangat dha’if, karena dha’i/hya Al Ghassani, di samping 
karena Dhamrah meriwayatkannya secara mursal. 

Abu Bakr bin Abi Maryam (82). 

Dhamrah bin Hubaib (441). 

Abu Bakr bin Abi Maryam Al Ghassani dan Dhamrah bin 
Hubaib Az-Zubaidi bukanlah dua orang sahabat. 
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429. Al Auza’i mengabarkan kepada kami dari Al Muthallib bin 
Hanthab, dia berkata, “Apabila Allah meridhai seorang hamba, maka 
Dia memanggil malaikat Jibril, dan panggilan itu membuat Jibril seperti 
pingsan selama beberapa waktu yang dikehendaki Allah. Setelah 
siuman, Jibril berkata, Aku memenuhi panggilan-Mu, wahai Tuhan 
semesta alam’. Allah berfirman, ‘Sesungguhnya, aku telah ridha kepada 
Fulan dan aku pun telah melimpahkan ampunan untuknya’. Mendengar 
itu, para malaikat berkata, ‘Semoga Allah melimpahkan ampunan 
kepada si fulan, hingga ucapan tersebut sampai ke bumi’.” 

Aku (Al Auza’i) kira, dia (Al Muthallib) berkata, “Begitu pula 
apabila Allah benci kepada seorang hamba’.” 
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Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Al Muthallib bin Hanthab dengan sanad 

hasan. 

Al Auza’i (538). 

Al Muthallib bin Hanthab bin Al Harits Al Makhzumi adalah 
seorang periwayat shaduq namun banyak melakukan praktik tadlis dan 
irsal (905). 

Atsar ini diperkuat oleh hadits riwayat Abu Hurirah yang telah 
dikemukakan pada catatan kaki sebelumnya. 
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430. Muhammad bin Sulaim—yaitu Abu Hilal Ar-Rasibi-- 
mengabarkan kepada kami dari Uqbah Ar-Rasibi, dari Abu Al Jauza, dia 
berkata, “Rasulullah 0 bersabda, ‘Maukah kalian kuberitahu siapakah 
penghuni surga dan penghuni neraka? Penghuni surga adalah orang 
yang pendengarannya dipenuhi dengan pujian baik dan dia pun dapat 
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mendengarnya. Sedangkan penghuni neraka adalah orang yang 
pendengarannya dipenuhi dengan kecaman buruk, dan dia pun dapat 
mendengarnya ” 


Penjelasan: 

Atsar ini mursal, tapi sanadnya hasan. 

Muhammad bin Sulaim (Abu Hilal Ar-Rasibi) Al Bashri adalah 
seorang periwayat shaqud, namun memiliki kelemahan (856). 

Uqbah Ar-Rasibi adalah Uqbah bin Abi Tsabit Ar-Rasibi, seorang 
periwayat tsiqah (682). 

Abu Al Jauza' adalah Aus bin Abdillah Ar-Rib’i, orang Bashrah 
yang tsiqah namun sering meriwayatkan hadits secara mursal ( 130). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Daud (Az-Zuhdu, 507). 
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431. Al Fudhail bin Marzuq mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Adiy bin Tsabit mengabarkan kepadaku dari Abu Hazim, dari 
Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah % bersabda, "Sesungguhnya 
Allah memerintahkan kaum mukminin agar melakukan apa yang 
diperintahkan kepada para rasul. Allah berfirman, 'Hai rasul-rasul, 
makanlah dari makanan yang baik-baik, dan kerjakanlah amal yang 
saleh ....'(Qs. Al Mu'minun [23]: 51) Alah juga berfirman, 'Hai orang- 
orang yang beriman, makanlah di antara rezeki yang baik-baik yang 
kami berikan kepadamu”{Qs. Al Baqarah [2]: 172) 

Abu Hurairah berkata, “Beliau kemudian menyebutkan 
seseorang yang melakukan perjalanan jauh, rambutnya acak-acakan dan 
berdebu. Dia menengadahkan tangannya ke langit seraya berucap, ‘ Ya 
Tuhanku, ya Tuhanku'. Padahal, makanannya adalah makanan haram. 
Pakaiannya adalah pakaian yang haram. Bagaimana mungkin doanya 
akan dikabulkan karena keadaanya seperti itu." 


Penjelasan: 

Atsar ini merupakan hadits shahih. Atsar ini diriwayatkan oleh 
Muslim dan ulama lainnya. 

Al Fudhail bin Marzuq Al Aghar adalah seorang periwayat 
shaduq, namun sering melakukan kekeliruan. Dia juga dituduh 
menganut paham Syi’ah (777). 
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Adiy bin Tsabit Al Anshari adalah seorang tsiqah yang dituduh 
menganut paham Syi’ah (63). 

Abu Hazim Al Asyja’i -nama aslinya adalah Salman—adalah 
seorang periwayat tsiqah (147). 

Abu Hurairah %, adalah sahabat Nabi (966). 


Atsar ini diriwayatkan oleh Muslim (Shahih Muslim , 
pembahasan: Zakat, 7/100, dari jalur periwayatan Abu Usamah, dari 
Fudhail bin Marzuq); At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahaasn: 
Tafsir, 9/110, dari jalur periwayatan Abu Nu’aim, dari Fudhail bin 
Marzuq). 




At-Tirmidzi meriwayatkannya dengan tambahan redaksi, '— 

*)!! 'J “Wahai manusia, sesungguhnya Allah itu 

Maha baik, dan hanya akan menerima yang baik-baik.” 


An-Nawawi (Syarah An-Nawawi ala Muslim, 7/100) berkata, 
“Atsar ini merupakan salah satu hadits yang menjadi pilar Islam dan 
landasan penetapan hukum. Atsar ini menegaskan bahwa makanan, 
pakaian dan yang lainnya harus halal dan bersih, serta tidak boleh 
sedikit pun ada keraguan atau syubhat tentangnya. Siapa saja yang ingin 
berdoa, maka hendaknya dia memperhatikan semua itu daripada yang 
lainnya.” 
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432. Diriwayatkan dri Sufyan, dari Ja’far bin Burqan, dari Shalih 
bin Mismar, dia berkata, “Allah Ta’ala berfirman, ‘Kalian memang 
berdoa kepada-Ku, namun hati kalian berpaling dari-Ku. Sungguh, itu 
merupakan kebatilan yang harus kalian takuti’. ” 


Penjelasan: 

Atsar ini diriwayatkan dari Shalih bin Himar yang 
diriwayatkannya dari Allah dan sanad- nya kepada Hasan adalah 
baik. 


Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tskjah hafizh faqih namun 
kadang men -tadlis (358). 

Ja’far bin Burqan adalah periwayat shaduq namun meriwayatkan 
secara wahm (138). 

Shalih bin Mismar adalah periwayat maqbul (riwayatnya diterima) 

(424). 


Sebenarnya atsar tersebut dapat tercukupi dengan sabda 
Rasulullah §j&, jSl J — ^ H j—f t'— 0( 'jiiil “ Ketahuilah,, 


sesungguhnya Allah tidak akan menerima doa yang keluar dari hati yang 
lalai dan lengah." (HR. At-Tirmidzi 13/22, pembahasan: Doa, dan Al 
Hakim 1/493). 


Di dalam sanad- nya terdapat Shalih bin Basyir, seorang yang 
dha’if. Namun demikian, Al Mundziri menganggapnya hasan. Bahkan, 
Al Albani juga menganggapnya hasan karena adanya hadits pendukung 
yang berasal dari riwayat Ahmad (2/177). 
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433. Shalih Al Murri mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Yazid Ar-Raqqasyi mengabarkan kepada kami dari Anas bin Malik, dia 
berkata, “Akan datang kepada manusia suatu masa dimana seorang 
mukmin mendoakan segolongan orang, namun doanya tidak 
dikabulkan. Allah berfirman, ‘Berdoa saja untuk dirimu dan kelompok 
terdekatmu, niscaya Aku akan kabulkan untukmu. Adapun mendoakan 
segolongan orang, aku tidak akan mengabulkan itu’.” 


Shalih berkata: Utbah bin Abi Sulaiman juga mengabarkan 
kepadaku dari Yazid Ar-Raqqasyi dari Anas, dia berkata, “Sesungguhnya 
mereka marah kepadaku.” 


Penjelasan: 

Atsar ini maugufdengan sanad yang sangat dha’if. 
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Shalih Al Murri adalah seorang periwayat dha '//(423). 

Yazid Ar-Raqqasyi adalah periwayat dha'if (1027). 

Anas bin Malik «3§& adalah sahabat Nabi $§■ (70). 

Makna atsar tersebut adalah, di antara syarat terkabulnya doa 
adalah obyek atau orang yang didoakan tersebut harus layak untuk 
menerima pengkabulan doa. Seorang yang shalih, misalnya, apabila dia 
berdoa untuk dirinya sendiri atau untuk orang lain yang juga shalih, 
niscaya Allah akan mengabulkan doanya. Tapi jika dia mendoakan 
orang yang suka berbuat kerusakan, niscaya Allah tidak akan 
mengabulkan doanya, karena mereka tidak berhak menerima 
pengkabulan tersebut. 
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434. Ma’mar mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin 
Hamzah bin Abdillah bin Sallam, dia berkata, “Rasulullah 0 bersabda, 
Ada dua perkara yang tidak akan pada seorang munafik: yaitu ciri-ciri 
orang baik dan kepahaman dalam masalah agama ” 
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Penjelasan: 

Atsar ini mu’dhal, namun memiliki beberapa jalur periwayatan 
lainnya yang berstatus shahih. Wallahu a’lam. 

Ma’mar (917). 

Muhammad bin Hamzah bin Abdillah bin Sallam adalah seorang 
periwayat shaduq (851). 

Atsar ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Abu Kuraib dari 
Khalaf bin Ayyub Al Amiri dari Auf dari Ibnu Sirin dari Abu 
Hurairah % adalah sahabat Nabi (10/156 dan 157). 

Abu Isa berkata, “Atsar ini merupakan hadits gharib. ” 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Al Uqaili dalam Adh-Dhu’afa 
(halaman 153) dengan jalur periwayatan seperti milik At-Tirmidzi. 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Al Qudha’i dalam Musnad Asy- 
Syihab dari jalur periwayatan Ibnu Al Mubarak bin Fudhalah, dari 
Ma’mar (no. 318). Demikian pula dari jalur periwayatan Ibnu Al 
Mubarak dari Ma’mar dari Muhammad bin Hamzah, dari Abdullah bin 
Sallam secara marfu '. 

Sebagian dari mereka berkata, “Boleh jadi kata ‘an (dari) pada 
riwayat Al Qudha’i tersebut merupakan kesalahan tulis dari kata ibn (bin) 
yang ada dalam kitab Az-Zuhd karya Ibnu Al Mubarak. Sebab, cacat 
yang terdapat pada riwayat Az-Zuhd karya Ibnu Al Mubarak adalah 
mu’dhal, sedangkan cacat riwayat Al Qudha’i adalah munqathi'. Seperti 
itu pula yang berlaku di antara Muhammad bin Hamzah dan kakeknya 
yaitu Abdullah bin Sallam. 11 

Adapun cacat pada riwayat At-Tirmidzi dan Al Uqaili adalah 
keberadan Abu Kuraib. At-Tirmidzi berkata, “Kami tidak mengetahui 
hadits ini berasal dari hadits Auf kecuali dari hadits syaikh ini, Khalaf bin 
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Ayyub Al Amiri. Dan, aku tidak mengetahui ada yang meriwayatkan 
hadits ini darinya kecuali hanya Abu Kuraib Muhammad bin Al Ala. 
Sedangkan aku tidak tahu bagaimana Abu Kuraib Muhammad bin Al 
Ala itu.” 

Dengan demikian, hadits tersebut, sebagaimana yang dikatakan 
oleh Al Albani adalah hadits shahih berdasarkan pertimbangan seluruh 
jalur periwayatannya. Lihat pernyataan Al Allamah Al Albani dalam Ash- 
Shahihah no. 287. 
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435. Dari Ibnu Juraij —melalui bacaan—, dia berkata: Sulaiman 
bin Musa berkata, “Apabila engkau berpuasa, maka puasakan pula 
pendengaran, penglihatan dan lidahmu dari kebohongan. Hindarilah 
menyakiti pembantu (dengan perkataan). Tetaplah engkau dalam 
keadaan tenang dan tentram. Jangan jadikan hari puasamu sama 
dengan hari tidak berpuasamu.” 
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Penjelasan: 

Atsar ini mauguf pada Sulaiman bin Musa, dan Ibnu Juraij tidak 
menegaskan bahwa dirinya mendengar atsar tersebut. 

Ibnu Juraij adalah periwayat tsiqah faqih fadhil dan 
meriwayatkan secara tadlis dan mursal (118). 

Sulaiman bin Musa Al Qurasyi Al Umawi adalah seorang 
periwayat shaduq faqih , namun pada beberapa haditsnya terdapat 
kelemahan. Bahkan, beberapa waktu sebelum meninggal dunia, dia 
mengalami kekacauan hapalan hadits (378). 

Riwayat yang senada dengan riwayat tersbeut juga diriwayatkan 
dari Jabir, dan riwayat Jabir ini menegaskan bahwa puasa itu bukan 
sekedar berpuasa dari makanan dan minuman saja, tapi juga menjaga 
hati dan anggota tubuh dari kemaksiatan terhadap Allah. Sebagian 
ulama berkata, “Puasa yang paling mudah adalah meninggalkan makan 
dan minum.” 
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436. Jarir bin Hazim mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Humaid bin Hilal berkata: Mutharrif menceritakan 
kepadaku, dia berkata, “Suatu hari, aku mendatangi Imran bin Hushain, 
lalu aku berkata, ‘Sebenarnya aku tidak ingin mendatangimu karena 
penyakit yang aku lihat pada dirimu’. Mendengar itu, Imran berkata, 
‘Demi Allah, jangan engkau lakukan itu. Karena, sesuatu yang aku sukai 
ini adalah yang paling disukai oleh Allah Ta’ala’.” 

Jarir berkata, “Imran sakit di bagian perutnya, sehingga dia 
tergolek di atas tempat tidur selama tiga puluh tahun.” • 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf Aenopn sanad yang shahih. 

Jarir bin Hazim adalah periwayat tskjah (136). 

Humaid bin Hilal adalah periwayat tskjah alim (208). 

Mutharrif adalah periwayat tsiqah abid fadhil (904). 

Imran bin Hushain adalah sahabat Nabi (724). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ahmad (Az-Zuhdu, 148) dan Ibnu 
Sa’d dalam Ath-Thabaqat. 

Maksud Imran adalah keridhan dirinya atas takdir Allah. 
Nampaknya, dia terkena penyakit saluran minum selama tiga puluh 
tahun. 
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437. Ja’far bin Hayyan mengabarkan kepada kami, dia berkata, 
“Imran bin Hushain mengeluhkan penyakitnya, lalu salah seorang yang 
menjenguknya berkata, ‘Sungguh, penyakit yang engkau derita ini 
menghalangi kami untuk mendatangimu’. Mendengar itu, Imran berkata, 
‘Jangan lakukan itu, karena sesuatu yang paling aku sukai ini adalah 
yang paling disukai oleh Allah Ta’ala’.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf dengan sanad yang munqathi’. 

Ja’far bin Hayyan adalah periwayat tsiqah (139). 

Imran bin Hushain adalah sahabat Nabi 0 (724). 

Maksudnya, seorang mukmin sejati itu keinginannya senantiasa 
selaras dengan apa yang dibawa oleh Nabi Oleh karena itulah, dia 
akan mencintai apa yang dicintai Allah dan membenci apa yang dibenci 
Allah. Jika ada sesuatu dicintai oleh Allah, maka dia pun lebih 
mencintainya. Sesungguhnya, manusia itu terjerumus ke dalam jurang 
kemaksiatan karena mereka menyukai apa yang dibenci Allah, atau 
membenci sesuatu yang disukai Allah. Padahal, Allah telah memberikan 
anugerah kepada orang-orang yang beriman, sesuai dengan firman-Nya, 
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"... tetapi Allah menjadikan kamu cinta kepada 

keimanan dan menjadikan iman itu indah dalam hatimu serta 
menjadikan kamu benci kepada kekafiran, kefasikan dan kedurhakan. 
Mereka itulah orang-orang yang mengikuti jalan yang lurus. ” (Qs. Al 
Hujurat [49]: 7) Hal itu karena siapa saja yang ridha Allah sebagai 
Tuhannya, tentu dia juga akan ridha terhadap syari’at-Nya, juga ridha 
akan ketentuan dan takdir-Nya. 
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438. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Abu Hayyan, dari 
ayahnya, dia berkata, “Aku pernah mengunjungi Syam lalu aku 
bertanya, Adakah prajurit yang sakit agar kami akan menjenguknya?’ 
Mereka menjawab, Tidak ada, kecuali Suwaid bin Mats’abah AU 
Hanzhali’. Aku kemudian menjenguknya. Seandainya aku tidak 
mendengar istrinya berkata, ‘Suamiku, makanan apa yang dapat aku 
berikan padatnu? Minuman apa yang dapat aku berikan padamu?’ 
Tentu, aku kira di bawah kain itu tidak ada apa pun. Aku sangat takut. 
Lalu, aku singkapkan kain itu dari wajahnya. Suwaid berkata, ‘Wahai 
tuan, apa yang engkau lihat pada diriku mungkin akan membuatmu tak 
nyaman?’ Aku menjawab, ‘Tentu saja -atau Sufyan berkata: Abu 
Hayyan berkata, ‘Benar,’— demi Dzat yang tidak ada Tuhan selain Dia’. 
Suwaid berkata, ‘Jangan sampai apa yang engkau lihat itu membuatmu 
tak nyaman. Sungguh, aku sudah berusaha menggerakkan tulang 
pinggulku —atau dia mengatakan: tulang-tulang pinggulku—, namun aku 
tetap tidak dapat terbaring sejak ini dan itu kecuali dengan wajah yang 
pucat. Demi Dzat yang jiwa Suwaid berada di tangan-Nya, aku tidak 
ingin penyakit itu berkurang seujung kuku pun’.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Suwaid bin Mats’abah dengan sanad yang 

shahih. 
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Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah hafizh faqih namun 
kadang men-tadJis (358). 

Abu Hayyan (153). 

Ayah Abu Hayyan (343). * 

Suwaid bin Mats’abah Al Hanzhali adalah salah seorang sahabat 
karib Abdullah. Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu Abi Hatim (393). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Sa’d {Ath-Thabaqat, 6/160). 

Atsar ini menjelaskan tentang sikap ridha terhadap ketentuan 
Allah. Ridha adalah sebuah keutaman yang sangat dianjurkan. 
«Sedangkan sabar adalah sebuah keharusan. Perbedaan antara ridha dan 
sabar adalah, orang yang sabar .merasakan sakitnya musibah yang 
menimpanya, tapi mengharapkan hilangnya musibah tersebut. 
Sedangkan orang yang ridha, dia lebih menyukai pahala dari musibah 
yang menimpanya, tidak mengharapkan hilangnya musibah tersebut dan 
tidak merasakan sakitnya musibah tersebut. 
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439. Malik bin Anas mengabarkan kepada kami dari 
Muhammad bin Abdillah bin Abdirrahman bin Abi Sha’sha’ah, bahwa 
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dia mendengar Sa’id bin Yasar Abu Al Habbab berkata: Aku mendengar 
Abu Hurairah berkata, “Rasulullah H bersabda, ‘Siapa saja yang Allah 
menghendaki kebaikan baginya, niscaya ditimpakan musibah 
kepadanya . 


Penjelasan: 

Atsar ini merupakan hadits shahih yang diriwayatkan oleh Al 
Bukhari dan lainnya. 

Malik bin Anas adalah sahabat yang pernah 
Nabi 0 melayani beliau selama sepuluh tahun (832). 

Muhammad bin Abdillah bin Abdirrahman bin Abi Sha’sha’ah 
adalah seorang periwayat riwayatnya dapat diterima (867). 

Sa’id bin Yasar Abu Al Hubab adalah seorang periwayat tsiqah 
lagi kuat hapalannya (3556). 

Abu Hurairah % adalah sahabat Nabi (966). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Malik {Al Muwaththa' , 2/941); dan 
Al Bukhari (10/108 pada pembahasan: Orang sakit, dari Abdullah bin 
Yusuf dari Malik). *' 

Al Hafizh berkata, “Abu Ubaid Al Harawi mengatakan bahwa 
makna hadits tersebut adalah Allah akan mengujinya dengan berbagai 
ujian, agar Dia dapat memberikan pahala baginya. Ulama lainnya 
mengatakan bahwa maknanya adalah Allah akan mengarahkan ujian 
kepadanya, kemudian Allah memberikan balasan kepadanya.” 

Ibnu Al Jauzi berkata, “Mayoritas ulama hadits meriwayatkan 
lafazh tersebut dengan kasrah huruf shad (K^)- Namun aku mendengar 

Ibnu Al Khasyab berkata, ‘Dengan fathah huruf shad («t— **j ). Bacaan ini 
lebih baik dan lebih tepat’. Demikianlah yang dikatakannya. Seandainya 
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sebaliknya (yakni dibaca dengan kasrah huruf shad), maka itulah yang 
terbaik.” 

Tinjauan medis menyatakan bahwa bacan fathah lebih sesuai 
dengan etika berdasarkan firman Allah, “ Dan apabila aku sakit, Dialah 
Yang menyembuhkan aku. "(Qs. Asy-Syu’araa' [26]: 80). 

Menurut ku, bacaan kasrah huruf shad tersebut diperkuat oleh 

% 

hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad dari hadits Mahmud bin Lubaid 
yang diriwayatkan secara marfu’, “Apabila Allah mencintai suatu kaum, 
Allah akan menguji mereka. Siapa saja yang bersabar, maka baginya 
(balasan) kesabaran. Tapi, siapa saja yang berkeluh kesah, maka baginya 
balasan berkeluh-kesah/tidak sabar.” 

Para periwayat hadits ini adalah orang-orang yang tsiqah. Hanya 
saja, Mahmud bin Lubaid itu masih dipersoalkan mengenai 
penyimakannya dari Nabi Walau begiu, dia pernah melihat 
Nabi saat dirinya masih kecil. 

Atsar ini memiliki penguat yang berasal dari hadits Anas, yang 
tercantum dalam Sunan At-Tirmidzi dan At-Tirmidzi menganggapnya 
hasan. 

Hadits-hadits memuat kabar gembira yang begitu besar bagi 
setiap orang mukmin. Sebab, setiap manusia itu pasti mengalami rasa 
sakit, baik itu karena penyakit, kesusahan atau hal lainnya. Dan bahwa 
penyakit, derita dan petaka, baik itu fisik maupun mental, semua itu 
dapat menghapus dosa orang yang mengalaminya. Lih. Fathu AI Bari 
(10/113). 
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440. Ibnu Lahi’ah mengabarkan kepada kami dari Khalid bin 
Yazid, dari Iyadh bin Uqbah Al Fihri, bahwa puteranya meninggal dunia. 
Ketika dia turun ke dalam kubur puteranya, seorang lelaki berkata 
kepadanya, “Demi Allah, sesungguhnya dia (putera Iyadh) adalah 
pemimpin pasukan. Maka, berharaplah pahala atas kepergiannya.” 
Mendengar itu, Iyadh berkata, “Apa yang menghalangiku untuk 
melakukan itu. Karena, kemarin dia termasuk perhiasaan dunia, dan 
sekarang dia termasuk peninggalan yang baik. ” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Iyadh bin Uqbah dengan sanad yang 

hasan. 

Ibnu Lahi’ah adalah periwayat shaduq dan hapalannya 
bercampur setelah kitabnya terbakar (604). 

Khalid bin Yazid Al Jumahi dianggap tsiqah oleh Abu Zur’ah dan 
An-Nasa' i. 
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Abu Hatim berkata, “Tidak ada cacat padanya.” (226). 

Iyadh bin Uqbah Al Fihri (758). 

Atsar ini berisi penjelasan tentang keutaman anak yang shahih. 
Anak yang shalih ini akan sangat bermanfat bagi muslimin ketika masih 
hidup di dunia, dan setelah meninggal nanti anak yang shalih akan 
menjadi peninggalan terbaik. Lebih dari itu, apabila seorang manusia 
meninggal dunia, maka terputuslah semua amalnya, kecuali tiga hal, 
salah satunya adalah anak shalih yang mendoakannya. 
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441. Ismail bin Ayyasy mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Syurahbil bin Muslim Al Khaulani menceritakan kepadaku, dari Umair 
bin Saif Al Khaulani, bahwa dia mendengar Abu Muslim Al Khaulani 
berkata, “Memiliki seorang anak yang baru dilahirkan dan Allah 
memperbaiki pertumbuhannya, hingga ketika dia remaja dan mencapai 
kondisi paling mengagumkannya, lalu Allah mewafatkannya, sungguh itu 
lebih aku sukai daripada dunia dan seisinya.” 


756 1 — Zuhud 



Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Abu Muslim Al Khaulani dengan sanad 
yang dha’if. 

Ismail bin Ayyasy (54). 

Syurahbil bin Muslim Al Khaulani adalah seorang periwayat 
shaduq namun memiliki kelemahan (403). 

Umair bin Saif Al Khaulani (748). 


Abu Muslim Al Khaulani Az-Zahid adalah seorang periwayat 
tsiqah abid. Dia pernah mengunjungi Nabi namun tidak dapat bertemu 
dengan beliau (822). 


Ada kemungkinan, Abu Muslim mengatakan demikian karena 
begitu hebatnya musibah kehilangan salah seorang puteranya, kemudian 
dia bersabar. Di antara hadits yang menunjukan atas ucapannya itu 
adalah hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Mas’ud, dia berkata, 

“Rasulullah bersabda, ‘ Menurut kalian, siapakah Ar-raqub 
(orang yang ditinggal mati anaknya) di antara kalian ?’ Kami menjawab, 
‘Yaitu orang yang tidak memiliki anak lagi.” Beliau menjawab, Akan 
tetapi, Ar-Raqub (yang sesungguhnya) adalah orang yang tidak 
mempersembahkan anaknya sedikit pun (maksudnya, orang yang tidak 
ditinggal mati oleh anaknya, sehingga tidak dapat mengharapkan pahala 
dari Allah atas musibah kehilangan puteranya)'. "(HR. Muslim 16/161, 
pembahasan: Kebajikan, dan Abu Daud, 4779). 


Diriwayatkan dari Khalid bin Allan, dia berkata, J-$3 OUh oU 
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kepada Abu Hurairah “Sesungguhnya aku telah ditinggal mati oleh 
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kedua orang anakku. Tidakkah Anda dapat menceritakan kepada kami 
sebuah hadits dari Rasulullah yang akan menentramkan batin kami 
akibat ditinggal mati anak kami?” Abu Hurairah menjawab, “Tentu saja, 
dapat. Rasulullah !§• bersabda, ‘Anak-anak kecil mereka adalah jentik- 
jentik surga. Salah seorang dari mereka akan bertemu dengan ayahnya 
-atau beliau bersabda: dengan kedua orangtuanya—, lalu menarik 
bajunya -atau beliau bersabda: tangannya— sebagaimana aku menarik 
ujung bajumu ini. Dia tidak menghentikan -atau beliau bersabda: tidak 
berhenti—itu, sampai Allah memasukkannya dan juga ayahnya ke dalam 
surga’. "(HR. Muslim, 16/182 dan Ahmad 2/488 dan 510). 

Kata Ad-Da’amish adalah jamak dari du’mush dan da'muush, 
yang artinya binatang kecil yang selalu berada di air (jentik). 
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442. Malik bin Anas mengabarkan kepada kami dari 
Abdurrahman bin Al Qasim, dia berkata, “Rasulullah % bersabda, 
‘Hendaknya musibah yang menimpaku menghibur kaum muslimin atas 
musibah yang menimpa mereka'. ” 


Penjelasan: 

Hadits ini mursal dengan sanad yang shahih. 
Malik bin Anas adalah sahabat Nabi % (832). 
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Abdurrahman bin Al Qasim bin Muhammad bin Abi Bakr adalah 
seorang periwayat tsiqah (541). 

Penulis kitab Tasliyah Ahlil Masha 'ib berkata, “Salah satu 
musibah terbesar dalam agama Islam adalah wafatnya Nabi <0. Sebab, 
musibah yang menimpa beliau itu merupakan musibah terbesar. Karena, 
wafatnya beliau itu menyebabkan terputusnya wahyu dari langit sampai 
hari kiamat, dan memutus kenabian. Wafat beliau meruakan awal 
munculnya keburukan dan kehancuran akibat murtadnya orang-orang 
Arab baduy yang meninggalkan agama ini. Ini merupakan awal terputus 
dan berkurangnya ikatan agama ini, dan berbagai hal buruk lainnya.” 
Lih. Tasliyah Ahlil Masha 76(17 dan 18). 

Abu Al Atahiyah berkata untuk menghibur seorang sahabatnya 
yang kehilangan puteranya, yang bernama Muhammad. 

“Bersabarlah dalam menghadapi semua musibah dan tegarlah! 

Ketahuilah bahwa seseorang itu tidak kekal. 

Tidakkah engkau melihat bahwa musibah itu begitu banyak 

Tidakkah engkau melihat bahwa kematian mengintai hamba 
Siapa yang tidak terkena musibah dari orang yang engkau lihat? 

Ini merupakan garis (takdir) dimana engkau bukan satu-satunya orang 

yang berada di sana. 

Apabila engkau teringat pada Muhammad dan para sahabatnya 
Maka bandingkanlah musibahmu dengan Nabi Muhammad. " 

Lih. Ghiza' Al Albab (2/276) karya As-Safarini. 
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443. Ma’mar mengabarkan kepada kami dari Qatadah tentang 
firman Allah, " dan kedua matanya menjadi putih karena kesedihan, dan 
dia adalah seorang periwayat menahan amarahnya (terhadap anak- 
anaknya). ”(Qs. Yusuf [12]: 84) Ya’qub berkata, “Dia (Ya’qub) menahan 
kesedihannya, dan dia hanya mengatakan yang baik-baik.” 


Penjelasan: 

Atsar ini munqathi’. 

Ma’mar (917). 

Qatadah adalah periwayat tsiqah tsabat (789). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dari jalur periwayatan * 
Ibnu Al Mubarak (13/27). 

Al Qasimi berkata, “Ayat tersebut menunjukan boleh bersedih 
dan menangis ketika tertimpa musibah.” 

Az-Zamakhsyari berkata, “Jika engkau bertanya, ‘Bagaimana 
mungkin seorang Nabi Allah mengalami kesedihan separah itu?’ Maka 
aku katakan bahwa watak manusia adalah tidak dapat mengendalikan 
dirinya ketika mengalami kesedihan yang begitu hebat. Oleh karena 
itulah Allah menyanjung kesabaran Ya’qub dan kontrol dirinya, sehingga 
dia tidak melakukan hal-hal yang tidak baik.” 
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Rasulullah ff| juga pernah menangisi puteranya, Ibrahim. Beliau 
bersabda, ^ Slj cdj?w da*h 

“ Sesungguhnya mata ini berlinang air mata dan hati 


ini bersedih. Namun kami tidak akan mengatakan kecuali apa yang 
diridhai Tuhan kami. Sungguh, kami benar-benar bersedih karena 
berpisah denganmu, wahai Ibrahim." (HR. Muslim, 15/75). 


Kesedihan yang tercela adalah yang menyebabkan terjadinya 
tindakan bodoh seperti berteriak-teriak, meratap, menampar pipi dan 
muka, dan merobek-robek baju. 


Diriwayatkan dari Al Hasan bahwa dia menangisi puteranya atau 
yang lainnya. Lalu, ditanyakan kepadanya suatu pertanyan yang 
berkenan dengan hal itu? Dia kemudian menjawab, “Aku tidak melihat 
Allah menjadikan kesedihan sebagai cela pada diri Ya’qub.” Lihat 
Mahasin At-Ta 'wil (9/267). 
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444. Haiwah bin Syuraih mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Al Walid bin Abi Al Walid Abu Utsman Al Madini menceritakan 
kepadaku, bahwa Uqbah bin Muslim menceritakan kepadanya dari 
Syufai bin Mati’• Al Ashbahi, dia berkata, “Aku berkunjung ke Madinah, 
lalu aku masuk ke dalam masjid. Ternyata, orang-orang sedang 
berkumpul mengelilingi seorang lelaki. Aku bertanya, ‘Siapa lelaki ini?’ 
Mereka menjawab, Abu Hurairah’. Ketika orang-orang bubar, aku 
mendekati Abu Hurairah, lalu aku berkata, ‘Wahai Abu Hurairah, 
ceritakanlah padaku sebuah hadits padaku yang pemah engkau dengar 
dari Rasulullah f§, dimana tidak ada orang lain di antara engkau dan 
beliau’. Mendengar itu, Abu Hurairah berkata, ‘Baiklah. Akan 
kuceritakan padamu sebuah hadits yang pemah dikemukakan 

Rasulullah & kepadaku, dimana tidak ada orang lain di antara aku dan 
beliau’. Kemudian Abu Hurairah pingsan, lalu sadar. Dia berkata, 'Akan 
kuceritakan padamu sebuah hadits yang pemah dikemukakan 

Rasulullah kepadaku, dimana tidak ada orang lain di antara aku dan 
beliau’. Kemudian Abu Hurairah pingsan lagi, lalu sadar kembali. Dia 
berkata, Akan kuceritakan padamu sebuah hadits yang pemah 
dikemukakan Rasulullah kepadaku, dimana tidak ada orang lain di 
antara aku dan beliau’. Kemudian Abu Hurairah pingsan lagi untuk kali 
ketiga atau keempat, lalu sadar kembali. Dia berkata, Akan kuceritakan 
padamu sebuah hadits yang pemah dikemukakan 
Rasulullah ^ kepadaku di rumah (masjid) ini, dimana tidak ada orang 
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lain di antara aku dan beliau. Aku mendengar Rasulullah # bersabda, 

“Apabila Hari Kiamat terjadi, maka Allah akan turun untuk mengadili 
hamba-hamba-Nya. Semua umat berlutut. Orang pertama yang akan 
dipanggil adalah orang yang menguasai Al Qur 'an. Allah kemudian 
berfirman kepadanya, ‘Wahai hambaku, bukankah sudah Kuajarkan 
padamu kitab yang Kuturunkan pada Rasulku?’ Hamba tersebut 
menjawab, ‘Memang demikian ada, ya Tuhan’. Alah bertanya, ‘Lalu, 
apa yang engkau lakukan dengan apa yang Kuajarkan itu?’ Dia 
menjawab, ‘Ya Tuhan, aku mengamalkannya siang dan malam’. Alah 
berfirman kepadanya, ‘Engkau berdusta’. Malaikat berkata kepadanya, 
‘Engkau berdusta. Engkau justru ingin dikatakan bahwa si fulan adalah 
qari. Dan itu memang sudah dikatakan. Pergilah, engkau tidak memiliki 
apapun di sisi kami pada hari ini’. Lalu para pemilik harta dihadapkan 
(kepada Alah). Alah berfirman kepadanya, ‘Wahai hambaKu, bukankah 
Aku sudah memberikan karunia kepadamu? Bukankah Aku sudah 
memberikan keutamaan padamu? Bukankah Aku sudah memberikan 
kelapangan kepadamu’. Atau sejenis ungkapan itu. Hamba tersebut 
menjawab, ‘Memang demikian adanya, ya Tuhan ’. Alah bertanya, ‘Lalu, 
apa yang engkau lakukan terhadap apa yang telah Kuberikan padamu 
itu?’ Dia berkata, ‘Ya Tuhan, aku menyambung tali silaturrahim, 
bersedekah, melakukan ini dan melakukan itu ’. Alah berfirman 
kepadanya, ‘Engkau berdusta’. Malaikat berkata, ‘Engkau berdusta. 
Justru engkau ingin disebut bahwa si fulan adalah seorang dermawan, 
dan perkataan itu memang sudah dikemukakan. Pergilah, engkau tidak 
memiliki apapun di sisi kami pada hari ini’. Lalu, orang yang terbunuh 
dipanggil. Alah bertanya kepadanya, ‘Wahai Hamba-Ku, mengapa 
engkau dibunuh?’ Dia menjawab, ‘Ya Tuhan, aku dibunuh karena 
Engkau dan karena berada di jalan Engkau’. Allah Ta’ala berfirman, 
‘Engkau berdusta’. Malaikat berkata, ‘Engkau berdusta. Justru engkau 
ingin disebut bahwa dia adalah seorang pemberani, dan perkataan itu 


[766! — Zuhud 




memang sudah dikatakan. Pergilah, engkau tidak memiliki apapun di sisi 
kami pada hari ini’. ” 

Abu Hurairah meneruskan, ‘Setelah itu, Rasulullah menepukkan 
tangannya ke kedua lututku, lalu bersabda, "Wahai Abu Hurairah, ketiga 
kelompok itu merupakan makhluk Allah pertama yang dengan 
merekalah api neraka dinyalakan pada Hari Kiamat kelak”. ’ 

Abu Haiwah atau Abu Utsman berkata: Al Ala bin Hakim, 
pengawal Muawiyah, mengabarkan kepadaku bahwa seorang lelaki 
menemui Muawiyah dan menceritakan hadits ini kepadanya dari Abu 
Hurairah. Al Walid berkata: Uqbah mengabarkan kepadaku bahwa 
Syufay-lah yang menemui Muawiyah dan menceritakan hadits ini 
kepadanya. Al Walid berkata, “Maka Muawiyah pun menangis, dan 
tangisannya sangat hebat. Setelah itu, dia tersadar dan berkata, ‘Maha 
benar Allah dan Rasul-Nya. “ Barang siapa yang menghendaki 
kehidupan dunia dan perhiasannya, niscaya Kami berikan kepada 
mereka balasan pekerjaan mereka di dunia dengan sempurna dan 
mereka di dunia itu tidak akan dirugikan. Itulah orang-orang yang tidak 
memperoleh di akhirat, kecuali neraka dan lenyaplcih di akhirat itu apa 
yang telah mereka usahakan di dunia dan sia-sialah apa yang telah 
mereka kerjakan?" (Qs. Huud [111: 15-16). 


Penjelasan: 

Sanad atsar ini sangat dha’if karena dha’if nya Al Walid bin Abi 
Al Walid. Namun hadits tersebut diriwayatkan juga dari jalur periwayatan 
lain selain jalur Ibnu Al Mubarak. Maka, dengan adanya riwayat lain 
tersebut, sanad hadits tersebut menjadi hasan. 

Haiwah bin Syuraih (213). 


Zuhud— 1767 



Al Walid bin Abi Al Walid mau/a (Jtsman atau Ibnu Umar adalah 
seorang periwayat lemah haditsnya (992). 

Uqbah bin Muslim adalah periwayat tsiqah (684). 

Syufai’ bin Mati’ Al Ashbahi adalah seorang periwayat tsiqah 
namun meriwayatkan hadits secara mursa/. Sebagian ulama hadits 
menyebutnya sebagai sahabat, ini merupakan suatu kesalahan (413). 

Abu Hurairah adalah sahabat Nabi ^ (966). 

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi ( Jami’-nya , 
pembahasan: Zuhud, 9/227 dan 228, dari jalur Ibnu Al Mubarak); Al 
Hakim (Al Mustadrak, 1/418 dan 419); Al Baghawi (Syarh As-Sunnah, 
16/331-334); Muslim (Shahih Muslim , pembahasan: Kepemimpinan, 
13/50 dan 51, dari Abu Hurairah dari jalur periwayatan selain jalur Ibnu 
Al Mubarak namun dengan redaksi yang ringkas); Ahmad (Musnad 
Ahmad, 2/321 dan 322); dan An-Nasa'i (Sunan An-Nasa 'i, 4/23 dan 
24). 

Setelah meriwayatkannya At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini 
merupakan hadits hasan gharib. ” 

Setelah meriwayatkannya Al Hakim berkata, “Shahih sanadnya, 
namun Al Bukhari dan Muslim tidak mengeluarkan/tidak 
meriwayatkannya.” Pernyataan Al Hakim tersebut disetujui oleh Adz- 
Dzahabi. 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani. 
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445. Bakkar bin Abdillah mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Wahb bin Munabbih berkata, “Allah berfirman 
untuk mencela para rabi kaum Bani Isra'il, ‘Kalian memang 
memperdalam pengetahuan namun bukan pengetahuan agama, kalian 
memang belajar tapi bukan untuk diamalkan, kalian membeli dunia 
dengan amalan akhirat (menukar akhirat dengan dunia, kalian berbulu 
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domba di hadapan manusia tapi menyembunyikan kepribadian serigala, 
kalian meniadakan buih dari minuman kalian tapi kalian menelan 
keharaman sebesar gunung, kalian memperberat agama bagi orang- 
orang hingga seberat gunung dan kalian tidak membantu mereka 
dengan mengangkat kelingking (pertanda meringankannya), kalian 
memperlama shalat dan mengenakan pakaian berwarna putih namun 
kalian mencurangi harta anak yatim dan janda. Demi kemuliaan-Ku, 
Aku bersumpah, sungguh Aku akan mendera kalian dengan fitnah yang 
menyesatkan pendapat orang yang pintar dan kebijaksanaan orang yang 
bijaksana’.” 

Penjelasan: 

Itu adalah atsar dari Wahb bin Munabbih, dan sanad atsar 
tersebut kepadanya adalah shahih. 

Bakkar bin Abdillah Al Yamani dinilai tsiqah oleh Yahya bin 
Ma’in (96). 

Wahb bin Munabbih adalah periwayat tsiqah (1001). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim (Hilyah Al Auliya ', 4/38 
dan 39, dari jalur periwayatan penulis (Ibnu Al Mubarak); Al Ajuri 
(Akhlaq Al Ulama ', no. 74, dari kitab ini dari jalur periwayatan Yahya 
bin Sha’id). 
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Bab: Tobat Nabi Daud dan Penuturan tentang Para Nabi 
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446. Ibnu Lahi’ah mengabarkan kepada kami, dia berkata: Al 
Harits bin Yazid menceritakan kepadaku dari Ali bin Rabah, dia berkata: 
Aku mendengar Wahb Adz-Dzimari menceritakan dari Fadhalah bin 
Ubaid, bahwa Nabi Daud memohon kepada Tuhannya agar 
diberitahukan amalan yang paling disukai Rabbnya. Rabbnya kemudian 
berfirman, “Ada sepuluh, wahai Daud, jika kamu akan melakukannya. 
Jangan sekali-kali menyebutkan seseorang dari makhluk-Ku kecuali 
dengan kebaikan. Jangan sekali-kali engkau menggunjingkan salah 
seorang makhluk-Ku. Jangan sekali-kali engkau mendengki seseorang 
dari makluk-Ku.” Daud berkata, “Ya Tuhan, itu tiga perkara yang tidak 
dapat aku lakukan. Maka, jangan sebutkan padaku tujuh perkara 
lainnya. Namun ya Tuhanku, beritahukanlah kepadaku para kekasih-Mu 
dari kalangan makhluk-Mu, yakni paling engkau sukai di antara 
mereka.” Tuhannya berfirman, “Yaitu, (1) penguasa yang menyayangi 
orang-orang dan menghukumi mereka sebagaimana dia menetapkan 
hukum bagi dirinya sendiri; (2) seseorang yang diberi harta oleh Allah 
kemudian dia menginfakkannya untuk mencari keridhaan Allah dan 
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dalam ketaatan kepada-Nya; (3) seseorang yang menghabiskan masa 
muda dan kekuatannya dalam ketaatan kepada Allah; (4) seseorang 
yang hatinya terkait dengan masjid karena cintanya kepada masjid; (5) 
seseorang yang bertemu dengan wanita cantik, lalu wanita itu 
memberinya peluang untuk melakukan hubungan intim dengannya, 
namun dia meninggalkan wanita cantik itu karena takut kepada Allah; 
(6) seseorang yang karena menyadari bahwa Allah senantiasa 
bersamanya dalam kesucian hatinya, maka memperbagus usahanya, 
mereka saling mencintai karena keagungan-Ku, aku menyebut mereka 
dan mereka pun menyebutku; dan (7) seseorang yang air matanya 
berlinang karena merasa takut kepada Allah $&■" 


Penjelasan: 

Atsar dari Fudhalah bin Ubaid, namun pada sanad -nya terdapat 
periwayat yang tidak aku ketahui keadannya. 

Ibnu Lahi’ah adalah periwayat shaduq dan hapalannya 
bercampur setelah kitabnya terbakar (604). 

Al Harits bin Yazid Al Hadhrami adalah seorang periwayat 
tsiqah (157). 

Ali bin Rabah bin Qushair adalah seorang periwayat tsiqah 

(702). 

Wahb Adz-Dzimari: Ibnu Abi Hatim tidak memberikan 
keterangan tentang dirinya (999). 

Fudhalah bin Ubaid (773). 

Redaksi “beritahukanlah kepadaku para kekasih-Mu dari 

> * * 

kalangan makhluk-Mu” identik dengan sabda Rasulullah H), (*-$■&» 

J* 9 * ' 

... *ifJ JJff 'j fjj <ciI “Ada tujuh golongan yang Allah akan menaungi 
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mereka dengan naungan-Nya pada hari dimana tidak ada naungan 
selain naungan-Nya .... ” 

Takhrij hadits tersebut akan dikemukakan pada pembahasan 
mendatang, insya Allah. 
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447. Jarir bin Hazim mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Al Hasan berkata, “Ketika melakukan kesalahan, Nabi 
Daud tersungkur bersujud selama empat puluh malam. Lalu, dikatakan 
kepadanya, ‘Wahai Daud, angkatlah kepalamu, karena sungguh Aku 
telah mengampunimu’. Nabi Daud berkata, ‘Ya Tuhan, Engkau adalah 
hakim yang adil dan tidak menzhalimi (seorang pun), padahal aku sudah 
membunuh orang’. Allah berfirman, 'Aku memintamu darinya, lalu dia 
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memberikanmu kepada-Ku, maka aku pun membalasnya dengan 
surga’.” 

Jarir berkata, “Aku juga mendengar Abdullah bin Ubaid bin 
Umar berkata, ‘Daud tersungkur bersujud dan menangis selama empat 
puluh malam. Dia kemudian mengangkat kepalanya, dan saat itu di 
keningnya tak ada sekerat daging pun karena tajamnya (tempat sujud).” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Al Hasan dengan sanad yang shahih, dan 
Abdullah bin Ubaid bin Umair. 

Jarir bin Hazim adalah periwayat tsiqah (136). 

Al Hasan Al Bashri adalah periwayat tsiqah (177). 

Abdullah bin Ubaid bin Umair (591). 

Redaksi yr jJ' cJ 3 liij “padahal aku sudah membunuh orang ” 

ini didasarkan pada cerita bangsa Israil yang menyebutkan bahwa Nabi 
Daud §& memiliki sembilan puluh sembilan istri, dan dia tertarik kepada 
istri salah seorang prajuritnya. Maka, dia pun mengutus prajuritnya itu 
ke medan perang, sehingga prajuritnya itu terbunuh. Setelah itu, Daud 
menikahi istri prajuritnya itu. Para ahli tafsir menyebutkan kisah ini pada 
penafsiran firman Allah &, 


JU3 ijj AJ? oy £-0 IJjb o\ 


“Sesungguhnya saudaraku ini mempunyai sembilan puluh 
sembilan ekor kambing betina dan aku mempunyai seekor saja Maka 
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dia berkata, ‘Serahkanlah kambingmu itu kepadaku dan dia 
mengalahkan aku dalam perdebatan’. ”(Qs. Shaad [38]: 23) 

Kisah ini berseberangan dengan kemaksuman para nabi dari 
dosa. Sebab, ini merupakan dosa yang tidak akan dilakukan oleh orang- 
orang yang beriman, apalagi para nabi yang merupakan pemimpin 
orang-orang yang beriman dan manusia yang paling tat kepada Tuhan 
semesta alam. 

Kisah ini sejatinya terambil dari kitab-kitab yang sudah 
disimpangkan, yang sarat dengan berbagai bentuk pencemaran nama 
baik yang dialamatkan kepada para Nabi yang mulia. Bahkah, kitab ini 
berisi penisbatan kecacatan dan kelemahan kepada Tuhan pencipta 
langit dan bumi. Lihatlah pendapat para ulama tentang ayat ini dalam 
kitab kami, Taisir Al Manan fi Qishash Al Qur 'an (2/138-140) 
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448. Bakkar bin Abdillah mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Wahb bin Munabbih berkata, “Daud tidak 
mengangkat kepalanya sampai malaikat berkata kepadanya, 'Awal mula 
perihalmu adalah dosa dan akhirnya adalah kemaksiatan. Angkatlah 
kepalamu’. Maka, Daud pun mengangkat kepalanya. Dia kemudian 
menjalani kehidupannya dimana dia tidak minum air melainkan setelah 
bercampur dengan airmatanya, tidak mengkonsumsi makanan 
melainkan setelah basah dengan air matanya, dan tidak terbaring di atas 
tempat tidur melainkan setelah melepaskan alasnya —atau Wahb 
berkata: setelah melumurinya dengan air matanya—, hingga tempat 
tidurnya basah. Dia tidak pernah dihangatkan dengan selimut.” 


Penjelasan: 

Atsar ini diriwayatkan dari Wahb bin Munabbih, dan sanad atsar 
tersebut kepadanya adalah sanad yang, shahih. Akan tetapi, berita yang 
terkandung di dalamnya merupakan berita yang diambil dari kisah-kisah 
kaum Bani Israil, yang tak boleh dipercaya maupun dianggap bohong. 

Bakr bin Abdillah (96). 

Wahb bin Munabbih (1001). 

m 

Yang pasti, kisah tersebut merupakan kisah kaum Bani Isra'il 
yang dipopularkan oleh Wahb bin Munabbih dan Ka’b Al Ahbar. 
Sedangkan kisah-kisah kaum Bani Israil, jika kisah itu sesuai dengan 
syari’at kita, maka kita boleh menerimanya. Tapi jika tidak, maka kita 
harus menolaknya. Jika kisah-kisah itu berisi keterangan yang dalam 
syari’at kita tidak ada dalil yang membenarkannya atau 
mendustakannya, maka kita boleh meriwayatkannya tapi kita tidak boleh 
mempercayai atau mendustakannya. Namun, biasanya kisah-kisah 
seperti ini tidak mengandung manfat apapun. Wallahu a 'lam. 


Zuhud— [777 



& J JI & 15>1 -i^ 

^ X ** / / X 

JZr liy ^Tjf : ju t j*UJ 


I // /0 f 


9 >> 9 s 9 s \. s S' 4' * ' \' ^ ^ / // l / 

L5^^' (JT^ ^'J £fj* “*J b 


V» - X f ✓ 0> # } y *y ♦ . ^ 

^iU-] Ojb b i4«*\j c5 )aP 

! Jli jli ^1 ^aUi Olli ^ 

a 

. . ° . ' " ' i y 

2yd\ t- LA <po t_^cJL3 <_JLb b» ^ ^ ^^rli 

/ o Z' . A ^ < S * m ' 

^ U' - x0|p !l * i K ?f * * . 0 x ^ o X y „y y* . . 

Cd^AJ^oJIj 4 j jlJI 4AJI (J^jI ^-> C 4ij^r ^>- (J$J&- 1$ 

^ oisCi ijr j, j^i t bj t; : jui 

iu> ^ v} Sij iir iir 

^ ^ ^ 

/W / 0 / ✓ / 0 / / / / ✓/ 

olilj r-JJaJb 015" Oli :Jli ;<UXjli liTJ V! 

V’ yy s 

£l<lZj l Js- '<£Caj lli AJLiai- ^fljf ijjl2 lili ^C# 

^ #5 

o -* > o ✓ o 9 y $y 

■O-y* o* J*#. J&- 


& y 


*>y QyQy 


449. Syibl mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, dia berkata, “Dia diam bersujud selama empat puluh hari, 
maksudnya Nabi Daud. Dia tidak mengangkat kepalanya, hingga 
padang gembala tumbuh karena linangan air matanya, dimana padang 
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gembala itu menutupi kepalanya. Setelah itu, diserukanlah (kepadanya), 
‘Wahai Daud, apakah engkau lapar maka akan diberi makan? Ataukah 
haus maka akan diberi minum? Atau telanjang, maka akan diberi 
pakaian’?” 

Mujahid meneruskan, “Lalu dia dikabulkan namun bukan untuk 
sesuatu yang dimintanya, sehingga dia pun menangis dengan tangisan 
yang mampu menggerakkan pohon, kemudian pohon itu terbakar 
karena panas yang ada di dalamnya. Setelah itu, Allah menerima taubat 
dan menurunkan ampunan. Daud berkata, ‘Ya Tuhan, jadikanlah 
kesalahanku berada di telapak tanganku’. Oleh karena itulah dia tidak 
bisa memegang makanan, minuman atau sesuatu lainnya dengan 
telapak tangannya, melainkan dia melihat kesalahannya (berada 
padanya). Hal itu membuat Daud menangis.” 

Mujahid meneruskan, “Jika dia diberi sebuah gelas yang dua 
pertiganya berisi air, setelah dia mengambil gelas tersebut, dia melihat 
kesalahannya berada di dalam gelas tersebut, sehingga dia pun tidak 
bisa menempelkan gelas tersebut ke kedua bibirnya, hingga air di dalam 
gelas tersebut menjadi penuh karena tambahan air matanya.” 

Penjelasan: 

Atsar ini termasuk cerita bangsa Isra' il yang fiktif. 

Syibl bin Abbad Al Makkiy adalah seorang periwayat tsiqah 

(392). 

Ibnu Abi Najih (948). 

Mujahid (841). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (9/552, dari Ibnu 
Fudhail, dari Laits, dari Mujahid, dan 13/199); Ibnu Jarir Ath-Thabari 
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(Jami’ Al Bayan, 23/96, dari jaur periwayatan Ibnu Idris dari Laits, dari 
Mujahid); dan Hannad (Az-Zuhdu, no. 463 dari Muhammad bin Fadhl, 
dari Laits, dari Mujahid). 





& C. :JU Al J s ^\LS\ 

^ l' ' & ' && 0 ^ i'" ' \' ^ 11 [[ ^ 

cP 5- J J* 20 U? ob * ij 9 ” 


i/** 


450. Hammad bin Salamah mengabarkan kepada kami, dari 
Atha bin As-Sa'ib, dari Abu Abdillah Al Jadali, dia berkata, “Dia tidak 
berani menengadahkan kepalanya ke langit hingga dia wafat dalam 
keadaan malu kepada Tuhannya. Maksudnya, Nabi Daud.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Abu Abdillah Al Jadali. Atsar ini termasuk 
cerita kaum Bani Israil yang tidak boleh dipercaya atau didustakan. 

Hammad bin Salamah adalah periwayat tsiqah abid (199). 

Atha' bin As-Sa'ib adalah periwayat shaduq dan hapalan 
bercampur (675). 

Nama asli Abu Abdillah Al Jadali adalah Abd atau Abdirrahman 
bin Abd, seorang yang tsiqah namun dituduh menganut paham syiah 
(459). 
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451. Al Walid bin Muslim mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Ibrahim bin Muhammad Al Fazari mengabarkan kepada kami 
dari Abdul Malik bin Sulaiman, dari Mujahid, dia berkata, "Kesalahan 
Nabi Daud terukir di telapak tangannya.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Mujahid, dan itu termasuk cerita kaum 
Bani Isra'il yang tidak boleh dipercaya atau didustakan. 

Al Walid bin Muslim (997). 

Ibrahim bin Muhammad Al Fazari bin Al Harits adalah seorang 
periwayat tsiqah dan hafizh (6). 

Abdul Malik bin Sulaiman bin Yasar: namanya disebutkan oleh 
Ibnu Hibban dalam A ts- Tsiqat (7/103, 619). 

Mujahid (841). 
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452. Shalih Al Murri mengabarkan kepada kami dari Abu Imran 
Al Jauni, dari Abu Al Jild, dia berkata, “Aku membacakan pertanyaan 
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Nabi Daud kepada Tuhannya, ‘Ya Tuhanku, apa balasan orang yang 
menghibur orang sedang sedih dan mendapat musibah karena 
mengharapkan keridhaan-Mu?’ Allah menjawab, ‘Balasan untuknya 
adalah aku akan menghiasinya dengan pakaian iman, dimana 
dengannya aku melindunginya dari api neraka’. Daud bertanya, ‘Ya 
Tuhanku, apa balasan orang yang mengiring jenazah karena 
mengharapkan keridhaan-Mu?’ Allah menjawab, ‘Balasan untuknya 
adalah Aku akan mengiringkan malaikat padanya ketika dia meninggal 
dunia, dan Aku akan melimpahkan ampunan kepadanya’. Daud 
bertanya, ‘Ya Tuhanku, apa balasan orang yang mengenyangkan anak 
yatim dan janda karena mengharapkan keridhaan-Mu?’ Allah menjawab, 
‘Balasan untuknya adalah Aku menaunginya dengan naungan pada hari 
dimana tidak ada naungan kecuali naungan-Ku’. Daud bertanya, Apa 
balasan orang yang menangis karena takut kepada-Mu hingga air 
matanya meleleh ke wajahnya?’ Allah menjawab, ‘Balasannya adalah 
Aku akan mengharamkan wajahnya tersentuh api neraka, dan Aku akan 
mengamankannya pada hari penuh dengan ketakutan’.” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Abu Al Jild, dan itu termasuk kisah-kisah 
kaum Bani Isra'il yang tidak boleh dipercaya atau didustakan. Hanya 
saja, Shalih Al Murri adalah seorang periwayat dha ’if. 

Shalih Al Murri (423). 

Abu Imran Al Jauni (474). 

Abu Al Jild adalah Jailan bin Farwah Al Bashri, seorang 
periwayat tsiqah (126). 

Makna atsar diriwayatkan oleh Abu Nu’aim {Hilyah Al Auliya ', 
4/46 dan 47, dengan redaksi yang lebih panjang daripada atsar yang 
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tertera di atas); dan Ahmad {Az-Zuhdu, 70, dengan redaksi yang 
ringkas). 


/ / v 0 s 

» / ^ I. 4 O/ X O O ✓'J. X Qy . yy yQ f 

: Jli Alp ^ U ~~ t ° 1T 


f 9 / '0 S 0 S yO 0 X | . ^ ^ ^ 

^p c,^^! ^ jp tjLo ^ dUU 

:Jli cc^-aiUl cJj 03 'y 

y # y / 

^ ii «j o>w jii>i 4: ns 

yy " y 

' l'*' Z u I J o y .y * X y f ' >y y ' , ^ > / 

f 15j cJ>-J3 cp^rj 

/ 

J^f af : Jlij (-uAAJl vl>|f lijli 

yy y 

( iir oLp si} (Ai aa: jii; jL ^4 ai 

✓ x- 

:Lir Jii (>i: 43 ja; j ^3 iur 

i* ou* > ^ ^ 

. JjjJ-y? 4 j I JJul i^JA)\3 


453. Abdul Aziz bin Abdishshamad mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Malik bin Dinar menceritakan kepada kami dari Ma’bad Al 
Juhani, dari Abu Al Awam muadzin Baitul Maqdis, dari Ka’b Al Ahbar, 
dia berkata, “Ketika kaum Bani Israil sedang berdoa di Baitul Maqdis, 
tiba-tiba datanglah dua orang lelaki, lalu salah seorang dari keduanya 
masuk ke dalam (Baitul Maqdis), sementara seorang lainnya tidak 
masuk. Dia berdiri di salah satu pintu masjid (Baitul Maqdis). Dia 
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berkata, Aku ingin masuk ke dalam rumah Allah, tapi orang sepertiku 
tidak pantas masuk ke dalam rumah Allah. Sebab, aku telah melakukan 
ini dan telah melakukan itu’. Dia menangis namun tidak masuk ke dalam 
(Baitul Maqdis).” 

Ka’b meneruskan, “Keesokan harinya, dia ditetapkan sebagai 
orang yang benar.” 


Penjelasan: 

Atsar ini termasuk kisah kaum Bani Isra'il yang tidak boleh 
dipercaya atau didustakan. Atsar ini diriwayatkan oleh Ka’b Al Ahbar. 

Abdul Aziz bin Abdish Shamad Al Amiy adalah seorang 
periwayat tsiqah hafizh (550). 

Malik bin Dinar Al Bashri Az-Zahid adalah seorang periwayat 
shaduq abid (834). 

Ma’bad Al Juhani Al Qadari adalah seorang periwayat shaduq 
namun suka rrtelakukan bid’ah. Dialah orang yang pertama kali 
menampakkan paham Qadariyah di Bashrah (913). 

Abu Al Awwam: Ibnu Abi Al Hatim berkomentar tentangnya, 
“Dia adalah sahabat Umar dan Mu’adz bin Jabal. Dia juga menerima 
riwayat dari Ka’b.” Ahmad bin Hanbal berkomentar tentangnya, “Aku 
tidak tahu nama aslinya (483).”- 

Hal itu ditafsirkan bahwa perbuatan itu merupakan pertobatan 
lelaki tersebut, namun dia tidak rutin melakukan itu. Sebab, jika tidak 
ditafsirkan demikian, maka atsar tersebut bisa menjadi pegangan orang- 
orang yang suka melakukan kemaksiatan untuk meninggalkan ketatan 
dan masuk ke dalam rumah Allah. 
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Suatu hari, kepada Al Hasan ditanyakan, “Tidakkah salah 
seorang dari kami merasa malu karena melakukan dosa kemudian 
bertobat, kemudian melakukan dosa lagi kemudian bertobat lagi?” 

Mendengar itu, Al Hasan berkata, “Setan ingin membenamkan 
pemikiran seperti ini di dalam diri kalian. Oleh karena itu, janganlah 
kalian meninggalkan istighfar. Sebab, apabila seorang hamba berputus 
asa untuk menemukan jalan Allah, maka yang ada di hadapannya 
adalah jalan syetan.” 

Mari kita memohon kepada Allah agar mengampuni kita dengan 
anugerah dan rahmat-Nya. 
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454. Ismail bin Ayyasy mengabarkan kepada kami, dari Abu 
Salamah Al Himshi, dari Yahya bin Jabir, dari Yazid bin Maisarah, dia 

t 

berkata, “Makanan Yahya bin Zakariya adalah belalang dan bagian 
tengah yang ada di dalam batang pohon. Dia pemah berkata, ‘Siapakah 
yang lebih beruntung darimu wahai Yahya, karena makananmu adalah 
belalang dan bagian tengah yang ada di dalam batang pohon’?” 
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Penjelasan: 

Atsar ini termasuk kisah kaum Bani Isra'il, dan pada sanad -nya 
terdapat periwayat yang tidak diketahui keadaan dan identitasnya. 

Ismail bin Ayyas (54). 

Abu Salamah Al Himshi adalah periwayat majhul (304). 

Yahya bin Jabir bin Hasan adalah seorang periwayat tsiqah yang 
sering memberikan riwayat secara mursal (1010). 

Yazid bin Maisarah bin Maisarah Abu Maisarah: namanya 
dicantumkan oleh Abu Hatim, namun Abu Hatim tidak 
mengomentarinya (1031). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim (Hilyah Al Auliya ’, 
5/237 dan 238, dari jalur periwayatan Ibnu Al Mubarak). 
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455. Ma’mar mengabarkan kepada kami dari Qatadah, dari 
Anas, bahwa Nabi 0 bersabda, “Apabila makanan dihidangkan dan 
iqamah shalat dikumandangkan, maka mulailah dengan makan (terlebih 
dahulu)” 
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Ibnu Sha’id berkata, “Saya tidak mengetahui hadits ini 
diriwayatkan dari Ma’mar kecuali oleh Ibnu Al Mubarak. 


Penjelasan: 

Hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan 

Muslim. 

Ma’mar (917). 

Qatadah (789). 

Anas adalah sahabat Nabi % (70). 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari (9/497 dan 498, 
pembahasan: Makanan dari jalur periwayatan Wuhaib, dari Ayyub, dari 
Abu Qilabah, dari Anas); Muslim (5/45, pembahasan: Masjid, dari jalur 
periwayatan Ibnu Uyainah, dari Az-Zuhri, dari Anas, dan dari jalur 
periwayatan Amr, dari Az-Zuhri, dari Anas); At-Tirmidzi (2/148, dari 
jalur periwayatan Ibnu Uyainah); dan An-Nasa'i (2/111, pembahasan: 
Kepemimpinan). 

Setelah meriwayatkannya At-Tirmidzi berkata, “Pada 
pembahasan ini terdapat hadits dari Aisyah dan Ibnu Umar, Salamah 
bin Al Akwa dan Ummu Salamah.” 

An-Nawawi {Syarah An-Nawawi ala Shahih Muslim, 5/46) 
berkata, “Pada hadits ini dijelaskan makruh melaksanakan shalat bila 
makanan yang ingin disantap sudah terhidang. Sebab, perbuatan ini 
dapat menyibukkan hati dan menghilangkan kekhusyukan. Makruh juga 
bila melaksanakan shalat sambil menahan kentut dan buang air kecil. 
Yang sama dengan perkara tersebut adalah segala sesuatu yang dapat 
menyibukkan hati dan menghilangkan kekhusyukan. Menurut mayoritas 
sahabat kami dan lainnya, hukum makruh tersebut jika dia 
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melaksanakan shalat itu dalam waktu yang lapang. Tapi jika dia 
melaksanakan shalat dalam waktu yang sempit, dimana jika dia makan 
atau bersuci, maka waktu shalat akan habis, maka dia wajib 
melaksanakan shalat saat itu juga, demi menjaga kehormatan waktu 
shalat. Dia tidak boleh menangguhkan pelaksanaan shalat.” 
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456. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Ashim, dari Abu 
Utsman, dia berkata, "Seorang lelaki datang kepada Nabi $ kemudian 
mengemukakan suatu permintaan. Nabi bertanya kepadanya, 'Apakah 
kamu punya makanan ?’ Lelaki itu menjawab, ‘Tentu saja’. Beliau 
bersabda, 'Jika demikian, kamu memasak, memperbaiki penampilan diri 
dan bersenang-senang ?’ Lelaki itu menjawab, ‘Benar, memang 
demikian’. Beliau bertanya, 'Apakah kamu mempunyai minuman?’ 
Lelaki itu menjawab, Tentu saja’. Beliau berkata, 'Jika demikian, kamu 
mengadon, mendapatkan yang dingin, membersihkan diri dan 
memperbaiki penampilan P’ Lelaki itu menjawab, ‘Benar, memang 
demikian’. Beliau bersabda, ‘ Kamu menyatukan makanan dan minuman 
itu di dalam perut?' Lelaki' itu menjawab, ‘Benar, memang demikian’. 
Beliau bertanya, 'Lalu, kemana tempat kembalinya makanan dan 
minuman itu?’ Lelaki itu menjawab, Allah dan Rasul-Nya lebih 
mengetahui’. Dia mengatakan itu tiga kali. Beliau bersabda, 'Tempat 
kembalinya makanan dan minuman itu seperti tempat kembalinya dunia. 
Kamu pergi ke belang rumahmu, lalu kamu memegang hidungmu 
karena baunya yang tak sedap'." 

Ibnu Sha’id berkata, “Seperti itulah yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Al Mubarak. Al Firyabi menuturkan dengan keraguan bahwa di 
dalamnya terdapat Salman.” 

Penjelasan: 

Hadits ini mursal, tapi sanad- nya hasan. 
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Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah hafizh faqih namun 
kadang men-tadlis (358). 

Ashim bin Sulaiman Al Ahwal dianggap dha’if oleh Ibnu Ma’in, 
tapi dianggap tsiqah oleh Ahmad (492). 

Abu Utsman An-Nahdi adalah Abdurrahman bin Mull. Dia lebih 
dikenal dengan kunyahnya itu, yaitu Abu Utsman. Dia seorang 
mukhadram yang tsiqah, tsabat abid (470). 

Selanjutnya, Ibnu Sha’id meriwayatkan atsar tersebut dalam 
ziyadah-nya atas kitab Az-Zuhd karya Ibnu Al Mubarak melalui 
Muhammad bin Yusuf Al Fuyabi dari Sufyan, dari Ashim bin Sulaiman, 
dari Abu Utsman. Sufyan berkata, “Menurutku dari Salman, dia berkata, 
‘Seorang lelaki datang Ibnu Sha’id berkata, “Hadits ini diriwayatkan 
dari Ubay bin Ka’b, namun sebagian menjadikannya sebagai hadits 
mauquf, tapi sebagian lainnya menjadikannya sebagai hadits marfu’. ” 
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457. Ismail bin Abi Khalid mengabarkan kepada kami dari Qais 
bin Abi Hazim, dari Al Mustaurid bin Syaddad, salah seorang Bani Fihr, 
dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah bersabda, ‘Tidaklah dunia 
itu, bila dibandingkan dengan akhirat, melainkan hanya seperti salah 
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seorang dari kalian mencelupkan jarinya ke dalam laut, lalu silakan dia 
melihat air yang terangkat bersama jarinya ” 

Penjelasan: 

Hadits tersebut merupakan hadits shahih. Hadits ini 
diriwayatkan oleh Muslim dan yang lainnya. 

Ismail bin Abi Khalid (18). 

Qais bin Abi Hazim Al Bajali Abu Abdillah adalah seorang 
mukhadram. Namun, ada juga yang mengatakan bahwa dia pernah 
melihat Rasulullah Dialah sosok yang disebut-sebut bahwa dirinya 
menghimpun periwayatan dari sepuluh orang sahabat (791). 

Al Mustaurid bin Syaddad adalah sahabat Nabi % (891). 

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim ( Shahih Muslim , 
pembahasan: Surga dan Karakteristik kesenangannya, 18/93); At- 
Tirmidzi ( Az-Zuhdu , 9/199); dan Ibnu Majah {Az-Zuhdu, 4810). 
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458. Syu’bah mengabarkan kepada kami dari Qatadah, dia 
berkata: Aku mendengar Mutharrif menceritakan dari ayahnya, bahwa 
ayahnya menemui beliau, maksudnya menemui Nabi, yang saat itu 
sedang membaca, “Bermegah-megahan telah melalaikan kamu, sampai 
kamu masuk ke dalam kubur. ” (Qs. At-Takaatsur [102]: 1-2) 

(Nabi % bersabda), “Anak cucu Adam berkata, ‘Hartaku, hartaku’. 
Padahal, hartamu hanyalah sesuatu yang engkau makan lalu engkau 
habiskan, atau sesuatu yang engkau kenakan lalu engkau 
mengusangkannya, atau sesuatu yang disedekahkan lalu engkau 
melakukannya ’. ” 

Penjelasan: 

Hadits ini merupakan hadits shahih yang diriwayatkan oleh 
Muslim dan yang lainnya. 

Syu’bah adalah periwayat tsiqah hafizh mutqin (409). 

Qatadah adalah periwayat tsiqah tsabat (789). 

Mutharrif adalah periwayat tsiqah abid fadhil (904). 

Abdullah bin Asy-Syikhkhir adalah sahabat Nabi 0 (579). 

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim ( Shahih Muslim 
pembahasan ^uhud, 18/94, dari jalur periwayatan Hammam, dari 
Qatadah); At-Tirmidzi (12/255, dari jalur Wahb bin Jarir, dari Syu’bah); 
dan An-Nasa' i (6/238, dari wasiat dari Yahya, dari Syu’bah). 


Zuhud— I793 



As-Sindi (Hasyiyah As-Sindi ala Sunan An-Nasa 'i, 6/8) berkata, 
“Sabda Rasulullah H) 'Anak cucu Adam berkata ... 'seolah-olah beliau 
ingin menjelaskan dengan penafsiran beliau ini, bahwa bermegah- 
megahan atau berbanyak-banyakan yang dimaksud pada surah At- 
Takatsur di atas adalah bermegah-megahan atau berbanyak-banyakan 
harta. 'Padahal, hartamu, wahai anak cucu Adam’ sabda 

Rasulullah & ini merupakan bentuk pengingkaran beliau terhadap anak 
cucu Adam dengan menyatakan bahwa harta mereka adalah sesuatu 
yang mereka ambil manfaatnya di dunia dengan mengkonsumsi atau 
pun mengenakannya, atau sesuatu yang mereka ambil manfaatnya di 
akhirat dengan cara menyedekahkannya. Selanjutnya, beliau memberi 
isyarat dengan sabdanya, 'lalu engkau menghabiskannya, ' dan ‘lalu 
engkau mengusangkannya, ’ bahwa harta yang hanya sekedar dapat 
dikonsumsi atau dikenakan adalah harta yang minim sekali 

kegunaannya, sehingga tidak menghasilkan manfaat yang lebih. 
Sedangkan redaksi: 'atau yang ingin engkau sedekahkan kemudian 
engkau melakukannya, ’ maksudnya adalah, harta yang ingin engkau 
sedekahkan lalu engkau melakukannya, atau yang telah kamu 
sedekahkan sehingga engkau menyimpannya untuk akhiratmu’.” 
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459. Jarir bin Hazim mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Al Hasan berkata, “Rasulullah keluar bersama para 
sahabatnya menuju pemakaman Baqi’ Al Gharqad, kemudian beliau 
berucap, ‘Semoga keselamatan senantiasa tercurah bagi kalian wahai 
para penghuni kubur. Seandainya kalian mengetahui sesuatu yang 
karenanyalah Allah menyelamatkan kalian dari hal-hal yang terjadi 
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sepeninggal kalian Setelah itu, beliau menghadap kepada para 
sahabatnya, lalu bersabda, 'Mereka (para penghuni kubur) itu lebih baik 
menurutku daripada kalian’. Mendengar itu, para sahabat bertanya, 
‘Wahai Rasulullah, (kami seperti) saudara-saudara kami itu. Kami 
memeluk agama Islam sebagaimana mereka memeluk agama Islam. 
Kami hijrah sebagaimana mereka hijrah. Kami berjihad sebagaimana 
mereka berjihad. Mereka telah sampai pada ajalnya sehingga mereka 
pun pergi. Sedangkan kami, ajal kami belum tiba. Lalu, apa yang 
membuat mereka lebih baik daripada kami?’ Rasulullah 0 menjawab, 
Mereka meninggalkan dunia ini tanpa pernah menikmati imbcilan yang 
berhak mereka dapatkan sedikit pun. Mereka telah pergi, dan akulah 
yang akan bersaksi untuk mereka. Sedangkan kalian, kalian telah 
menikmati imbcilan yang berhak kalian dapatkan. Aku juga tidak tahu 
apa yang akan kalian lakukan sepeninggalku ’. ” 

Al Hasan meneruskan, “Ketika mereka mendengar Sabda 
Rasulullah itu, demi Allah, mereka benar-benar memahaminya dan 
mengambil manfaat darinya. Mereka berkata, ‘Kita akan dihisab terkait 
dengan apa yang sudah kita dapatkan dari kenikmatan duniawi. 
Kenikmatan duniawi ini akan mengurangi pahala kita’. Oleh karena 
itulah, demi Allah, mereka hanya makan yang baik-baik, berinfak 
dengan sesungguhnya, dan mendermakan yang terbaik.” 

Penjelasan: 

Hadits ini mursal, dan hadits-hadits mursaJ yang diriwayakan dari 
Al Hasan sangat lemah. 

Jarir bin Hazim adalah periwayat tsiqah (136). 

Al Hasan Al Bashri adalah periwayat tsiqah faqih fadhil masyhur 
namun sering meriwayatkan secara mursal dan tadlis (177). 
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Ada sejumlah nash yang menjelaskan keutaman lebih dulu 
masuk Islam dan mengeluarkan infak untuk menegakkan bendera Tuhan 
pemilik semesta alam. Salah satunya adalah firman Allah %, 



“ Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk 
Islam) di antara orang-orang Muhajirin dan Anshar dan orang-orang 
yang mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan 
mereka pun ridha kepada Allah, dan Allah menyediakan bagi mereka 
surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya; mereka kekal di 
dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenangan yang besar. ” (Qs. At- 
Taubah [9]: 100) 

Allah H juga berfirman, 
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‘Dan mengapa kamu tidak menginfakkan (sebagian hartamu) 
pada jalan Allah, padahal Allah-lah yang mempusakai (mempunyai) 
langit dan bumi? Tidak sama di antara kamu orang yang menginfakkan 
(hartanya) dan berperang sebelum penaklukan (Makkah). Mereka lebih 
tinggi derajatnya daripada orang-orang yang menginfakkan (hartanya) 
dan berperang sesudah itu. Allah menjanjikan kepada masing-masing 
mereka (balasan) yang lebih baik. Dan Allah mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. "(Qs. Al Hadiid [57]: 10) 

Ketika teijadi perselisihan antara Abdurrahman bin Auf, seorang 
sahabat senior, dan Khalid bin Al Walid, sahabat yunior, dimana Khalid 
memaki Abdurrahman bin Auf, Nabi ^ bersabda, j —? 'J —ri 'j 


... ,/i) jlj Ju> Uji' \j> jJ>-i jla Citi of jJj 

11 Janganlah kalian memaki seorang pun dari para sahabat-Ku. Sebab, 
seandainya salah seorang dari kalian menginfakkan emas sebesar 
gunung Uhud, niscaya hal itu tidak sebanding dengan satu mud pun 
yang pemah mereka sumbangkan, bahkan tidak sebanding dengan 
separohnya. "(HR. Al Bukhari, pembahasan: Keutamaan sahabat, 7/21, 
Muslim, pembahasan: Keutuamaan sahabat, 16/23, dan Ahmad, 3/11). 


Dengan demikian, yang menjadi standar (dalam menentukan 
keutaman seseorang atas yang lainnya) adalah lebih dulu masuk Islam, 
besarnya infak dan pengorbanan yang telah diberikan. Hal ini 
sebagaimana yang ditegaskan oleh nash-nash tersebut. Wallahu a ’lam. 
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460. Al Mubarak bin Fudhalah mengabarkan kepada kami dari 
Al Hasan, dia berkata, 'Seorang lelaki berkata kepada saudaranya 
ketika Allah menganugerahkan karunia kepada mereka, ‘Wahai 
saudaraku, takutkah engkau bahwa apa yang kita lihat akan 
menyampaikan kita pada apa yang kita ketahui?’ Saudaranya balik 
bertanya, ‘Apa yang membuatmu merasa aman dari hal itu’?” 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf pada Al Hasan, namun di dalam a tsar tersebut 
terdapat riwayat an ’anah Ibnu Fudhalah. '~ 

Al Mubarak bin Fudhalah adalah periwayat shaduq dan 
meriwayatkan secara tadlis dan taswiyah (837). 

Al Al Hasan Al Bashri adalah periwayat tsiqah (177). 
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461. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari 
Hushain bin Abdirrahman, dari Salim bin Abi Al Ja’d, bahwa Umar bin 
Al Khatthab mengangkat An-Nu’man bin Muqrin menjadi gubernur 
Kaskur, lalu An-Nu’man menulis surat kepada Umar untuk 
mendesaknya agar memindahkannya dari Kaskur dan menugaskannya 
bersama salah satu pasukan kaum muslimin. Karena, bagi dirinya, 
Kaskur itu tak ubahnya perempuan sundal yang senantiasa 
menggodanya setiap saat. Menerima permintaan itu, Umar pun 
mengabulkannya dengan mencopotnya dan menugaskannya bersama 
pasukan yang dikirimkan Umar ke Nahawand. 


Penjelasan: 

Atsar ini mauquf, namun sanad -nya shahih. 

Sufyan bin Uyainah (360). 

Hushain bin Abdirrahman As-Sulami Abu Al Hudzail adalah 
seorang periwayat tsiqah (87). 

Salim bin Abi Al Ja’d adalah periwayat tsiqah dan banyak 
meriwayatkan secara mursal (318). 
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An-Nu’man bin Muqarin bin Aidz Abu Amr adalah seorang 
sahabat yang terkenal. Dia meninggal dunia secara syahid di Nahawand 
(959). 

Dalam kitab Marashid A! Ithla’ dinyatakan, “Kaskur dari sisi 
timur berada di akhir Aliran Nahrawan sampai ke muara sungai Tigris di 
laut. Jika berdasarkan kepada hal ini, maka Bashrah dan area sekitarnya 
termasuk ke dalam wilayah Kaskur. ” 

Nampaknya An-Nu’man tidak betah tinggal di Kaskur karena di 
kota itu terdapat berbagai bentuk perhiasan dan kesenangan dunia. 
Umar kemudian mengirim An-Nu’man ke Nahawan, dan dia meninggal 
dunia di sana. 
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462. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Sulaiman, dari 
Malik bin Al Harits, dari Abdurrahman bin Yazid, dari Ibnu Mas’ud, dia 
berkata, “Kalian sekarang ini memang lebih lama ijtihadnya, lebih lama 
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shalatnya, atau lebih banyak shalatnya daripada shalat para sahabat 
Rasulullah Namun, mereka lebih baik daripada kalian.” 

Mendengar itu, kepada Ibnu Mas’ud ditanya, “Mengapa 
demikian?” Ibnu Mas’ud menjawab, “Mereka lebih zuhud terhadap dunia 
dan lebih suka terhadap akhirat daripada kalian.” 

Penjelasan: 

Atsar ini mauquf, tapi sanad- nya shahih. 

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah hafizh faqih namun 
kadang men-tadlis (358). 

Sulaiman Al A’masy adalah periwayat tsiqah hafizh wara\ 
namun meriwayatkan hadits secara tadlis (377). 

Malik bin Al Harits As-Sulami Ar-Raqi adalah seorang periwayat 
tsiqah (833). 

Abdurrahman bin Yazid adalah seorang periwayat tsiqah (546). 

Abdullah bin Mas’ud adalah sahabat Nabi ^ (609). 

Atsar ini diriwayatkan oleh Hannad (Az-Zuhdu, 587, dari 
Abdurrahman bin Yazid); Al Hakim (Al Mustadrak, 4/315); dan Abu 
Nu’aim [Hilyah Al Auliya \ 1/136, dari jalur Abu Muawiyah juga). 

Setelah meriwayatkannya Al Hakim berkata, “Atsar ini shahih 
karena telah memenuhi syarat hadits shahih menurut Al Bukhari dan 
Muslim, namun keduanya tidak meriwayatkannya.” 

Pendapat Al Hakim tersebut kemudian disepakati oleh Adz- 
Dzahabi. 

Dalam masalah ini perlu dipahami bahwa di kalangan para 
tabi’in itu terdapat orang-orang yang banyak melakukan shalat, puasa 
dan ijtihad dalam hal ibadah daripada para sahabat. Namun, para 
sahabat telah tertempa berbagai situasi dan kondisi dan keadaan yang 


802 1 — Zuhud 



membuat mereka lebih unggul daripada para tabiin yang lebih banyak 
amalannya daripada mereka. Semua itu karena kezuhudan para 
sahabat, kecintan mereka yang begitu besar terhadap akhirat, keikhlasan 
niat mereka dan kesucian hati mereka. Mata mereka telah dicelak 
dengan melihat Nabi. Hati mereka juga telah disirami sesuatu yang 
menyirami hati beliau. Mereka bahkan menyaksikan turunnya Al 
Qur'an, sehingga Al Qur'an pun terbenam kuat di dalam jiwa mereka. 
Tidak diragukan lagi bahwa semua itu tidak dimiliki oleh selain generasi 
para sahabat. 

Anas i$i berkata, “Tidaklah kami mengibaskan tangan-tangan 
kami untuk memakamkan Rasulullah f^, sebelum kami mengingkari hati 
kami.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (Az-Zuhdu, 13/104- 
105); Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, 1631); dan Al Hakim (Al 
Mustadrak, 3/57). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani. 

Oleh karena itu, para ulama mengingatkan .pentingnya 
bersahabat dengan para ulama yang mengabdikan hidupnya untuk 
beribadah kepada Allah. Karena, hal ini sangat berpengaruh dalam 
membenahi dan melembutkan hati. 

Ada seorang mulia yang pernah ditanya, “Mungkinkah akan 
muncul generasi seperti generasi para sahabat?” Mereka menjawab, 
“Tidak mungkin.” Ditanyakan lagi kepadanya, “Mengapa demikian?” 
Dia menjawab, “Sebab, dia harus berguru kepada seorang guru yang 
seperti Rasulullah f|.” 
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463. Ma’mar' mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari 
Urwah bin Az-Zubair, bahwa dia (Urwah) mengabarkan kepadanya (Az- 
Zuhri), bahwa Al Miswar bin Makhramah mengabarkan kepadanya 
(Urwah), bahwa Amr bin Auf -sekutu Bani Amir bin Luay, seorang yang 
terlibat dalam perang Badar bersama barisan Rasulullah 0— 
mengabarkan kepadanya, bahwa Rasulullah 0 mengutus Abu Ubaidah 
bin Al Jarrah (ke Bahrain), lalu Abu Ubaidah kembali dengan membawa 
harta dari Bahrain. Orang-orang Anshar mendengar perihal kedatangan 
Abu Ubaidah, sehingga mereka pun berbondong-bondong mendatangi 
shalat Shubuh bersama Rasulullah 0. Setelah melaksanakan shalat, 
beliau berpaling pergi, namun beliau dihadang (oleh mereka). Beliau lalu 
tersenyum ketika melihat mereka. Beliau kemudian bersabda, “Aku kira, 
kalian sudah mendengar bahwa Abu Ubaidah datang dengan membawa 
sesuatu?” Mereka menjawab, “Memang benar, ya Rasulullah.” Beliau 
bersabda, “Maka, berbahagialah dan harapkanlah sesuatu yang 
menyenangkan kalian. Demi Allah, bukanlah kemiskinan yang sangat 
aku takutkan menimpa kalian. Akan tetapi, aku lebih takut dunia 
dimudahkan bagi kalian, sebagaimana dimudahkan bagi ummat-ummat 
sebelum kalian, kemudian kalian saling berlomba mendapatkannya, 
sehingga dunia itu akan membinasakan kalian sebagaimana dulu dunia 
itu telah membinasakan mereka. ” 


Penjelasan: 

Hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan 

Muslim. 
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Ma’mar adalah periwayat tsiqah tsabat fadhil (917). 

Az-Zuhri (878). 

Urwah bin Az-Zubair adalah periwayat tsiqah faqih masyhur 

( 668 ). 

Al Miswar bin Makhramah adalah sahabat Nabi (899). 

Amr bin Auf adalah seorang sahabat yang terlibat dalam perang 
Badar (742). 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, 
pembahasan: Kelembuatan hati, 9/247, dari jalur periwayatan Musa bin 
Uqbah dari Az-Zuhri); Muslim {Shahih Muslim , pembahasan: Zuhud, 
18/95); dan At-Tirmidzi (pembahasan: Sifat kiamat, no 2580, dari 
Ma’mar dan Yunus, dari Az-Zuhri). 

Al Hafizh Ibnu Hajar {Fathu Al Bari, 9/249) berkata, “Ibnu 
Baththal berkata, ‘Di dalam hadits tersebut dinyatakan bahwa siapa saja 
yang mendapat mawar dunia, maka dia harus berhati-hati terhadap 
resiko dan buruknya fitnah yang dapat ditimbulkannya. Oleh karena itu, 
dia tidak boleh merasa senang terhadap perhiasan duniawi, dan tidak 
boleh bersaing dengan orang lain dalam menguasainya.’ Hal ini dapat 
dijadikan argumentasi bahwa kemiskinan lebih baik daripada kekayaan. 
Sebab, ujian dan fitnah dunia itu terjadi karena kekayan, dan kekayaan 
itu potensial menimbulkan fitnah yang biasanya menyeret pada 
kebinasaan. Sedangkan kemiskinan aman dari resiko seperti itu.” 
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464. Yunus bin Yazid mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, 
dari Urwah dan Sa’id bin Al Musayyib, bahwa Hakim bin Hizam 
berkata, “Aku pernah meminta kepada Rasulullah dan beliau 
memberiku. Aku kemudian meminta lagi kepada beliau, dan beliau 
memberiku. Aku lalu meminta lagi kepada beliau, dan beliau memberiku 
lagi. Hal itu terjadi sebanyak tiga kali. Setelah itu, beliau bersabda, 
‘ Wahai Hakim, sesungguhnya harta ini ranum dan manis. Siapa saja 
yang mengambilnya dengan jiwa dermawan, maka dia akan diberikan 
keberkahan padanya. Tapi, siapa saja yang mengambilnya dengan jiwa 
yang tamak, niscaya dia tidak akan diberikan keberkahan padanya. Dia 
menjadi seperti orang yang terus makan tapi tidak pernah kenyang. 
Tangan yang di atas lebih baik daripada tangan di bawah'. ” 

Hakim meneruskan, “(Mendengar itu), aku berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, demi Dzat yang telah mengutusmu dengan membawa 
kebenaran, aku tidak akan meminta sesuatu kepada seseorang setelah 
Anda, sampai aku meninggalkan dunia’.” 

Abu Bakr pernah memanggil Hakim untuk menyerahkan 
pemberian, namun Hakim tidak sedikit pun mau menerimanya. Umar 
juga pernah memanggilnya untuk memberi pemberian, namun Hakim 
tidak sedikit pun mau menerimanya. Umar kemudian berkata, 
“Sesungguhnya aku mempersaksikan kepada kalian, wahai sekalian 
kaum muslimin, bahwa aku telah menawarkan kepada Hakim haknya 
dari harta rampasan ini, namun dia tidak mau menerimanya.” 

Sa’id bjn Al Musayyib berkata, “Hakim tidak meminta sesuatu 
kepada seorang pun sepeninggal Rasulullah, hingga dia meninggal 
dunia.” 
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Penjelasan: 

Hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan 

Muslim. 

Yunus bin Yazid (141). 

Az-Zuhri (878). 

Urwah bin Az-Zubair (668). 

Sa’id bin Al Musayyib (353). 

Hakim bin Hizam adalah sahabat Nabi H) (193). 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari (3/393, pembahasan: 
Zakat, dari jalur periwayatan Ibriu Al Mubarak), dan Muslim (7/125 dan 
126, pembahasan: Zakat dari jalur periwayatan Sufyan, dari Az-Zuhri). 

An-Nawawi ( Syarh An-Nawawi ala Shahih Muslim, 7/126) 
berkata, “Pada hadits ini, hadits sebelumnya, dan juga hadits setelahnya 
menganjurkan agar memelihara diri, qana’ah dan ridha terhadap apa 
yang didapatkan dalam keterpeliharaan diri, meskipun itu sedikit. Selain 
itu, hadits ini juga menganjurkan agar memperhitungkan usaha, dan 
seorang manusia tidak boleh tertipu oleh banyaknya rezeki yang 
diperolehnya dengan bersikap tamak dan lainnya, karena dia tidak akan 
diberikan keberkahan. Hal itu hampir sama pengertiannya dengan 
firman Allah, 



'Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Dan Allah 
tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu 
berbuat dosa’." (QS. Al Baqarah [2]: 276) 
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465. Ibnu Lahi’ah mengabarkan kepada kami, Yazid bin Abi 
Hubaib menceritakan kepadaku, bahwa Abu Al Khair menceritakan 
kepadanya, bahwa Uqbah bin Amir menceritakan kepada mereka, 
bahwa Rasulullah H menyalatkan jenazah yang gugur dalam perang 
Uhud setelah delapan tahun berlalu, seakan-akan beliau mengucapkan 
selamat tinggal kepada yang masih hidup dan yang sudah meninggal 
dunia. Setelah itu, beliau naik ke atas mimbar, dan bersabda, 
“Sesungguhnya aku akan mendahului kalian, dan aku akan menjadi 
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saksi bagi kalian. Sesungguhnya, tempat yang dijanjikan bagi kalian 
adalah telaga. Sesungguhnya aku dapat melihat telaga itu, saat aku 
berada di tempat berdiriku ini. Aku tidak terlalu khawatir kalian akan 
melakukan kemusyrikan. Akan tetapi, aku sangat khawatir kalian akan 
saling berlomba-lomba menguasai dunia. ” 

Penjelasan: 

Hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari. 

Ibnu Lahi’ah adalah periwayat shaduq dan hapalannya 
bercampur setelah kitabnya terbakar (604). 

Yazid bin Abi Hubaib (1022). 

Abu Al Khair adalah Martsad bin Abdillah Al Muzani adalah 
seorang periwayat tsiqah dan ahli fikih (216). 

Uqbah bin Amir adalah sahabat Nabi ^ (683). 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari (7/436 dan 437, 
pembahasan: Peperangan yang dikuti Rasulullah, dari jalur periwayatan 
Laits, dari Yazid bin Abi Habib, dan pembahasan: Jenazah, 3/248 dan 
249, dari jalur periwayatan Laits). 

Al Bukhari juga membuat bab untuk hal itu (menyalatkan orang 
yang meninggal secara syahid) pada pembahasan jenazah, yaitu bab: 
Menyalatkan Orang-orang yang Mati Syahid. Di dalam bab ini, Al 
Bukhari mencantumkan hadits Jabir yang menyatakan, “Mereka ('orang- 
orang yang meninggal secara syahid) tidak dimandikan dan tidak 
dishalatkan. ” Juga. mencantumkan hadits Uqbah yang menetapkan 
praktik menyalatkan mereka di kubur mereka. 

Az-Zain bin Al Munayyar (Fathu Al Ban, 7/249) berkata, “Ada 
kemungkinan bahwa yang dimaksud adalah disyariatkannya 
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menyalatkan orang-orang yang meninggal secara syahid di dalam 
kuburnya, bukan sebelum dimakamkan, sebagai bentuk pengamalan 
terhadap zahir kedua hadits tersebut. ” 

Az-Zain meneruskan, “Yang dimaksud dengan orang yang 
meninggal secara syahid adalah orang yang terbunuh dalam 
pertempuran melawan orang-orang kafir.” 
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Hadits 

Hadits qudsi 

Atsar 

Periwayat 

Takhrij 

Sanad 

Sanad ali 

Sanad nazil 
(safil) 


DAFTAR ISTILAH 

: Ucapan, perbuatan, sikap, sifat dan pengakuan 
yang dinisbatkan kepada (atau diklaim berasal 
dari) Nabi 

: Firman yang disampaikan kepada Nabi # lewat 
ilham atau mimpi, lalu maknanya disampaikan 
oleh Nabi fH dengan gaya bahasa sendiri. 


: Hadits, khabar, atau Sunnah. 

: Orang yang menyampaikan atau menuliskan 
dalam buku hadits yang pernah didengar dan 
diterima dari orang lain (gurunya). 

: Upaya menjelaskan hadits dari aspek derajat, 
sanad, dan periwayat yang telah diriwayatkan 
oleh penyusun kitab hadits. 

: Rentetan periwayat hadits yang 
menghubungkan matan (isi redaksi) hadits 
dengan Nabi 

: Hadits yang diriwayatkan oleh sedikit 
periwayat. 

r Hadits yang diriwayatkan oleh banyak 
periwayat. 


Zuhud— |8i3 



Matan 

: Isi redaksi hadits. 

Imla' 

: Penyampaian hadits yang dilakukan dengan cara 
mendikte. 

Mukhadram 

: Orang yang hidup di masa jahiliyah dan masa 
Nabi 0, namun belum pernah bertemu beliau 

dan masuk Islam setelah itu. 

Klasifikasi Hadits Berdasarkan Jumlah Periwayat 

Mutawatir 

: Hadits yang diriwayatkan oleh sejumlah besar 
periwayat, yang menurut kebiasaan sangat 
mustahil para periwayat tersebut sepakat untuk 
berdusta atau memalsukan hadits. 

Ahad 

: Hadits yang memiliki satu, dua, tiga, atau lebih 
periwayat di setiap lapisan atau tingkatan para 
periwayat. 

Masyhur 

: Hadits yang diriwayatkan oleh tiga atau lebih 
periwayat dan belum mencapai tingkatan 
mutawatir. 

Hadits aziz 

: Hadits yang diriwayatkan oleh dua orang 
periwayat, walaupun kedua periwayat tersebut 
hanya ada di setiap thabaqah (tingkatan 
periwayat hadits), lalu hadits itu diriwayatkan 
oleh sekelompok orang. 

Gharib 

: Hadits yang hanya diriwayatkan oleh satu 
periwayat di setiap thabaqah. 

Syahid 

: Hadits yang mengikuti hadits lain namun 
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sumbernya berasal dari sahabat lain. 


Mutabi' 


Hadits shahih 


Adil 


Dhabith 


Muttashil 


Illat 


: Hadits yang mengikuti hadits periwayat lain 
yang berasal dari gurunya atau guru dari 
gurunya. 

Klasifikasi Hadits Ahad 

: Hadits yang dinukil oleh para periwayat adil, 
dhabith, muttashil (sanadnya tidak terputus), 
tidak ber-illat, dan tidak syadz. 

: Motivasi yang mendorong seseorang untuk 
selalu bertindak takwa, menjauhi dosa-dosa 
besar dan kebiasaan melakukan dosa-dosa kecil, 
serta meninggalkan perbuatan yang dapat 
menodai agama dan etika, seperti makan di 
jalan umum, buang air kecil di tempat terbuka, 
dan bergurau secara berlebihan. 

: Orang yang memiliki daya ingat yang kuat dan 
lebih banyak kebenarannya daripada 
kekeliruannya. 

: Sanad yang bersambung dan tidak .ada 
periwayat yang gugur. Maksudnya, setiap 
periwayat dapat saling bertemu dan menerima 
hadits secara langsung dari gurunya. 

: Cacat atau kekurangan yang samar yang dapat 
menodai ke-shahih-an sebuah hadits, baik 
dalam sanad maupun matan hadits. 
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Syadz 


Hasan 


Hasan lidzathih 


Hasan lighairih 


Hadits musnad 


Muttashil 


Marfu’ 



: Hadits yang diriwayatkan oleh periwayat yang 
haditsnya diterima bertentangan dengan hadits 
yang diriwayatkan oleh periwayat lebih kuat, 
lantaran ada kelebihan jumlah sanad atau 
kelebihan ke-dhabith-an periwayat atau ada 
aspek penguat lainnya. 

: Hadits yang diriwayatkan oleh periwayat adil, 
kurang dhabith, sanadnya muttashil, tidak ber- 
illat, dan tidak syadz. 

: Hadits yang memenuhi syarat hadits hasan 
(diriwayatkan dari periwayat adil, ingatannya 
kurang kuat, sanadnya muttashil, tidak ada illat, 
dan tidak syadz). 

: Hadits dha'if yang bukan disebabkan oleh faktor 
kelupaan periwayat, banyak melakukan 
kesalahan, orang fasik, mempunyai mutabi' atau 
syahid. 

: Hadits marfu' (yang dinisbatkan kepada 
Rasulullah H) dan sanad- nya muttashil. 

: Hadits yang memiliki sanad bersambung sampai 
kepada Nabi % ( muttashil marfu') atau hanya 

sampai kepada sahabat {muttashil mauguf). 


: Perkataan, perbuatan, atau pengakuan yang 
dinisbatkan kepada Nabi 0, baik sanad- nya 
bersambung maupun terputus; baik yang 
menisbatkannya sahabat maupun lainnya. 
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Dha'if 


: Hadits yang tidak memenuhi salah satu atau 
beberapa hadits shahih atau hadits hasan. 


Hadits Dha '//Berdasarkan Kriteria Cacat yang Dimiliki 

Periwayat 

Maudhu' : Hadits yang dibuat oleh seseorang dan 

dinisbatkan kepada Rasulullah H secara palsu 
dan dusta, baik secara sengaja maupun tidak. 


Matruk 


Munkar 


Ma'ruf 


Mu'allal 


: Hadits yang hanya diriwayatkan oleh satu orang 
periwayat dari orang yang dituduh telah 
melakukan kebohongan dalam meriwayatkan 
hadits. 

: Hadits yang diriwayatkan oleh orang yang 
sering melakukan kesalahan dan kelalaian, atau 
orang yang kefasikannya bukan lantaran dusta 
yang terlihat jelas. Atau hadits yang 
diriwayatkan oleh periwayat yang tidak tsiqah 
{dha'if), yang bertentangan dengan periwayat 
yang tsiqah. 

: Hadits yang diriwayatkan oleh periwayat tsiqah, 
yang bertentangan dengan periwayat tidak 
tsiqah {dha'if). 

: Hadits yang setelah diteliti dan diselidiki 
terbukti mengandung unsur salah sangka dari 
periwayatnya dengan cara menganggap hadits 
yang sanadnya terputus {munqathi r ) sebagai 
hadits muttashil, atau menyelipkan sebuah 
hadits ke dalam hadits lain. 
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Mudraj 


Maqlub 


Mudhtharib 


Muharraf 


Mushahhaf 


Mubham 


Majhul 


: Hadits yang terbukti mendapat tambahan 
redaksi lain berdasarkan asumsi bahwa redaksi 
tersebut adalah bagian dari hadits tersebut. 

: Hadits yang mengalami kontradiksi dengan 
hadits lain, lantaran salah menempatkan, baik 
dengan cara disebutkan terlebih dahulu maupun 
di akhir (redaksinya terbalik). 

: Hadits yang mengalami kontradiksi dengan 
hadits lain, lantaran ada beberapa jalur 
periwayatan yang berbeda-beda dari periwayat, 
sehingga tidak mungkin digabungkan atau 
ditentukan mana yang lebih kuat. 

: Hadits yang mengalami kontradiksi dengan 
hadits lain, lantaran terjadi perubahan syakal 
(tanda baca vokal dan konsonan) kata, 
sementara bentuk tulisannya masih tetap ada. 


: Hadits yang mengalami kontradiksi dengan 
hadits lain, lantaran ada perubahan titik pada 
kata, sementara bentuk tulisannya tidak 
berubah. 

: Hadits yang di dalam matan atau sanad -nya ada 
p&iwayat yang identitasnya tidak disebutkan, 
baik pria maupun wanita. 

: Hadits yang periwayatnya disebutkan dengan 
jelas, tapi ternyata dia tidak termasuk orang 
yang sudah dikenal keadilannya dan hanya ada 
satu orang periwayat tsigah yang meriwayatkan 
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hadits darinya. 


Mas tur 

: Periwayat tersebut diistilahkan dengan majhului 
ain. 

Hadits yang diriwayatkan oleh orang yang 
sudah dikenal keadilan dan kc-dhabith-annya. 
atas dasar periwayatan orang-orang tsiqah , 
tetapi penilaian orang-orang tersebut belum 
mencapai kesepakatan. Perawi tersebut 
diistilahkan majhul hal. 

Syadz 

: Hadits yang diriwayatkan oleh periwayat 
maqbul (tsiqah ), yang bertentangan dengan 
hadits periwayat yang lebih kuat, lantaran lebih 
dhabith, atau memiliki banyak sanad atau 
aspek-aspek lainnya yang dapat menguatkan. 

Muhkthalith 

: Hadits yang diriwayatkan oleh orang yang 
hapalanya buruk lantaran lanjut usia, mengalami 
kecelakaan, itu buku-bukunya terbakar atau 
hilang. 

Hadits Dha '//Berdasarkan Kriteria Periwayat yang Gugur 

Mu'allaq 

: Hadits yang di awal sanad- nya ada satu 
periwayat atau lebih yang gugur. 

Mursal 

: Hadits yang di akhir sanad- nya ada periwayat 
setelah generasi tabiin yang gugur. 

Mudallas 

: Hadits yang diriwayatkan berdasarkan asumsi 
bahwa hadits itu tidak memiliki cacat. 
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Munqathi' 


Mu'dhal 


Mauquf 


Maqthu' 


AmiruI 

Mukminin 


Hakim 


: Hadits yang memiliki seorang periwayat 
sebelum sahabat yang gugur (tidak disebutkan) 
di satu tempat atau ada dua periwayat sebelum 
sahabat di dua tempat dalam kondisi tidak 
berturut-turut. 

: Hadits yang memiliki dua orang periwayat atau 
lebih yang gugur (tidak disebutkan) secara 
berturut-turut, baik sahabat bersama tabiin, 
tabiin bersama tabiut tabiin, maupun dua orang 
periwayat sebelum sahabat dan tabiin. 

Hadits Berdasarkan Sifat Matan 

: Hadits yang dinisbatkan kepada sahabat, baik 
ucapan maupun perbuatan, baik secara muttashil 
(bersambung) maupun munqathi' (terputus). 

: Hadits yang dinisbatkan kepada tabiin, baik 
ucapan maupun perbuatan, baik secara muttashil 
(bersambung) maupun munqathi' (terputus). 

Gelar Para Imam Periwayat Hadits 

: Gelar ini diberikan kepada para khalifah setelah 
Abu Bakar Ash-Shiddiq, seperti Syu'bah bin Al 
Hajjaj, Sufyan Ats-Tsauri, Ishaq bin Rahawaih, 
Ahmad bin Hanbal, Al Bukhari, Ad-Daraquthni, 
dan Muslim. 

: Gelar keahlian yang diberikan kepada Imam 
yang menguasai hadits yang diriwayatkan, baik 
matan maupun sanad, dan mengetahui jarh dan 
ta'dil para periwayat. Contohnya: Ibnu Dinar, 
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Al-Laits bin Sa'd, Malik, dan Syafi'i. 


Hujjah 


Hafizh 


Muhaddits 


Musnid 


Ilmu Jarh w a 
Ta'dil 


: Gelar keahlian yang diberikan kepada Imam 
yang sanggup menghapal 300 ribu hadits, baik 
matan maupun sanad, mengetahui prihal sejarah 
keadilan, cacat, dan biografinya. Contohnya: 
Hisyam bin Urwah, Abu Hudzail Muhammad 
bin Al Walid, dan Muhammad Abdullah bin 
Amr. 

: Gelar yang diberikan kepada orang yang dapat 
men-shahih-kan sanad dan matan hadits, serta 
dapat menetapkan jarh dan ta'dil periwayatnya. 
Menurut pendapat lain, hafizh harus menghapal 
100 ribu hadits. Contohnya: Al Iraqi, Ibnu Hajar 
Al Asgalani, dan Ibnu Daqiqil Id. 

: Gelar yang diberikan kepada orang yang 
mengetahui sanad , illat, nama para periwayat, 
sanad ali, sanad nazil suatu hadits, menguasai 
keenam kitab hadits referensi, Musnad Ahmad, 
Sunan Al Baihaqi, Mu'jam Ath-Thabarani, serta 
menghapal minimal 1000 hadits. Contohnya: 
Atha' bin Abu Rabah dan Az-Zabidi. 

: Gelar yang diberikan kepada orang yang 
meriwayatkan hadits beserta sanad- nya. 

: Ilmu yang membahas hal-ihwal para periwayat 
hadits dari aspek diterima atau ditolak suatu 
riwayat. 
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Cara Menerima Riwayat (Thuruq At-Tahammul ) 


Sima' 


Qiraah 

(Aradh) 


Ijazah 


Munawalah 


Mukatabah 


Wijadah 


: dari perkataan gurunya, baik dengan cara 
didiktekan maupun tidak; baik dari hapalannya 
maupun dari tulisannya. Inilah cara menerima 
hadits yang paling baik menurut jumhur. 

: Seorang periwayat menyuguhkan atau 
mengemukakan haditsnya di hadapan gurunya, 
baik dengan cara membaca sendiri maupun 
dengan cara dibacakan oleh orang lain sambil 
dia menyimaknya. 

: Pemberian izin dari seseorang kepada orang lain 
untuk meriwayatkan hadits darinya atau dari 
kitabnya. 

: Pemberian naskah asli atau salinan yang sudah 
dikoreksi kepada murid dari seorang guru untuk 
diriwayatkan oleh muridnya. 

: Penulisan hadits yang dilakukan oleh seorang 
guru atau oleh orang lain untuk diberikan 
kepada orang yang berada di tempat lain atau di 
hadapannya. 

: Menemukan hadits orang lain yang tidak 
diriwayatkan oleh yang bersangkutan, baik 
dengan redaksi yang sama, qira'ah, maupun 
lainnya dari pemilik hadits atau pemilik tulisan 
tersebut. 
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Washiyyah : Pesan yang disampaikan oleh seseorang yang 

akan menemui ajal atau ketika akan bepergian 
berupa sebuah kitab agar diriwayatkan. 

I'lam : Pemberitahuan guru kepada muridnya bahwa 

hadits yang diriwayatkannya adalah riwayat 
gurunya sendiri yang diterima dari guru lain 
tanpa menyuruh murid tersebut untuk 
meriwayatkannya. 

Tingkatan dan Ungkapan yang Digunakan dalam Men¬ 
tor Wi7-kan Periwayat 

Pertama , menggunakan ungkapan yang berbentuk superlatif 
atau ungkapan yang memiliki makna yang sama, seperti: 

Autsaqun-nas : Orang yang paling tsiqah (terpercaya). 

Atsbatun-naas :»Orang yang paling kuat hapalan dan 
hifzhan wa keadilannya. 

'adalah 

Ilaihil muntaha : Orang yang paling tinggi keteguhan hati dan 
fits-tsabat ucapannya. 

Tsiqah fauqa : Orang tsiqah yang tingkatannya melebihi orang 
tsiqah yang tsiqah. 

Kedua , memperkuat ke-tsiqah-an periwayat dengan cara 
membubuhi satu sifat yang menjelaskan ke-adil-m dan k e-dhabith- 
annya, dengan pengulangan kata dan kata yang maknanya sama, 
seperti: 
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Tsabat tsabat 


: Orang yang teguh lagi teguh. 


Tsiqah tsiqah : Orang yang tepercaya lagi tepercaya. 

Hujjah hujjah : Orang yang ahli lagi mumpuni. 

Tsabat tsiqah : Orang yang teguh lagi tepercaya. 

Hafizh hujjah : Orang yang hapal lagi handal. 

Dhabith mutqin : Orang yang ingatannya kuat lagi handal. 

Ketiga, ungkapan yang menunjukan keadilan dengan satu 
kata yang mengandung makna kuat ingatan, seperti: 

Tsabat : Orang yang teguh hati dan ucapannya. 

Mutqin : Orang yang handal. 

Tsiqah : Orang yang tepercaya. 

Hafizh : Orang yang kuat hapalannya. 

Hujjah : Orang yang ahli. 

Keempat, ungkapan yang menjelaskan ke-adil-m dan ke- 
dhabit-an periwayat, tapi dengan menggunakan kata yang tidak 
mengandung makna kuat ingatan dan adil, seperti: 

Shaduq : Orang yang sangat jujur. 

Ma'mun : Orang yang sangat amanah. 

La ba'sa bih : Orang yang tidak cacat. 
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Kelima, ungkapan yang menunjukkan kejujuran periwayat, 
tapi tidak dipahami ada aspek ke-<i/ia&//-annya, seperti: 

Mahalluhu ash- : Orang yang berstatus jujur. 
shidq 

Jayyidul hadits : Orang yang baik haditsnya. 

Hasanul hadits : Orang yang bagus haditsnya. 

Muqaribul : Orang yang haditsnya mendekati hadits 

hadits periwayat tsiqah. 

Keenam, ungkapan yang menunjukkan arti mendekati cacat 
disertai dengan kata insya Allah atau kata yang di-tashghir-km atau 
dikaitkan dengan harapan, seperti: 

Shaduq insya : Orang yang jujur insya Allah. 

Allah 

Arjuu bian la : Orang yang diharapkan tidak cacat, 
ba'sa bih 

Shuwailih : Orang yang sedikit keshalihannya. 

Maqbul : Orang yang diterima haditsnya. 

haditsuh 

Tingkatan dan Ungkapan yang Digunakan ketika Men-jarh 

Periwayat 

Pertama, ungkapan yang menunjukkan cacat periwayat yang 
sangat berlebihan dengan menggunakan bahasa superlatif atau bahasa 
lainnya yang semakna, seperti: 
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Audha'un-nas : Orang yang paling sering berdusta. 

Akdzabun-nas : Orang yang paling sering berbohong. 

Ilaihil muntaha : Orang yang paling tinggi kebohongannya, 

fd wadh'i 

Kedua, ungkapan yang menunjukkan cacat yang sangat 
berlebihan dengan gaya bahasa shighah mubalaghah (hiperbola), 
seperti: 

Wadhdha' : Orang yang suka memalsukan. 

Dajjal : Orang yang suka menipu. 

Ketiga, ungkapan yang menunjukkan bahwa periwayat 
tertuduh melakukan dusta, kebohongan, dan sebagainya, seperti: 

Muttaham bil : Orang yang dituduh berbohong, 
kadzib 

Muttaham bil : Orang yang dituduh memalsukan hadits. 
wadh’i 

Fihin-nazhar : Orang yang perlu diteliti lagi. 

Saqith : Orang yang gugur. 

Dzahibul hadits : Orang yang haditsnya hilang. 

Matrukul hadits : Orang yang haditsnya ditinggalkan. 

Keempat, ungkapan yang menunjukkan kondisi periwayat 
yang lemah, seperti: 
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Muthrahul : Orang yang haditsnya tidak dipakai. 

hadits 

Dha'if : Orang yang lemah. 

Mardudul : Orang yang haditsnya tidak diterima. 

hadits 

Matrukul hadits Orang yang haditsnya ditinggalkan. 

Kelima, ungkapan yang menunjukkan sisi lemah dan 
kacaunya hapalan periwayat, seperti: 

La yuhtajju bih : Orang yang haditsnya tidak bisa dijadikan 
sebagai hujjah. 

Majhul : Orang yang tidak dikenal identitasnya. 

Munkirul hadits : Orang yang haditsnya tidak diketahui. 

Mudhtharibul : Orang yang haditsnya kacau. 

hadits 

Wahin : Orang yang banyak menduga-duga. 

Keenam, ungkapan yang menggunakan kata sifat yang 
menjelaskan sisi lemah periwayat, tetapi sifat tersebut berdekatan 
dengan sifat adil, seperti: 

Dhu'ifa : Orang yang haditsnya dinilai dha'if (lemah). 

haditsuh 

Fihi maqal : Orang yang masih diperbincangkan. 

Fihi khalf : Orang yang disingkirkan. 
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Layyin 


: Orang yang lunak. 


Laisa fil hujjah 

Laisa bil 
qawiyyi 


: Orang yang haditsnya tidak dapat digunakan 
sebagai hujjah. 

: Orang yang tidak kuat. 


— 00 — 
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